Prolog 


"Jangan menjadi jingga di hari petang yang bersifat 
sementara, jadilah biru yang selalu menemani siang dan 
malam." 

 Farensha Earlene Bennedict 


"Mungkin, mengikhlaskan adalah cara terbaik untuk 
mencintaimu. Mungkin, merelakan adalah jalan terindah 
dalam cerita yang telah Tuhan gariskan pada kita." 

_Aoron Jiwa Mahaprana 


"Dibodohi perasaan sendiri itu sangat-sangat memalukan!" 
_Farensha Arlene Bennedict. 


"Tapi mencintai tanpa pernah dicintai jauh lebih 
menyakitkan." 
_Gavin Auraga Mahaprana 


1. Ice Prince 


"Mungkin, inilah awalnya. Awal dari bertemunya aku pada 
kehancuran." 


Masa SMA, masa putih abu-abu yang akan sulit terlupakan. 
Karna selama menempuh 3 tahun itu biasanya para remaja 
akan mengenal cinta. Cinta dalam artian luas, 
persahabatan, keluarga, juga pada lawan jenis. Namun, awal 
masuk sekolah kalian pasti akan dikenalkan terlebih dahulu 
pada lingkungan SMA, baru kakak pembina OSIS yang 
tampan dan cantik-cantik. Begitu juga kali ini, semua murid 
baru di SMA Pranata tampak berkumpul di lapangan 
mendengarkan arahan para kakak-kakak Osis untuk MOS. 
Salah satu dari mereka adalah gadis berpostur mungil 
dengan wajah cantik dan manis sedang di hukum oleh 
seniornya karna telat. 


"Siapa nama kamu?" tanya seorang panitia MOS yang 
memakai rompi OSIS. Perempuan dengan kucir kuda itu 
menatap adik kelasnya dengan raut tidak suka. 


"Farensha Earlene Bennedict Kak," jawab adik kelas tadi 
tanpa menghilangkan senyum manis diwajahnya, padahal 
dia tau kalau dia akan dihukum setelah ini. 


"Oke. Karna kamu telat, kamu keliling lapangan ini 5 kali, 
lalu kamu cari 4 orang anggota Osis untuk dengerin 
nyanyian mu," hukum kakak kelas cantiknya itu, Tasya. 


"Sebagai tanda bukti, kamu minta tanda tangannya," 
tambah Tasya. Tasya menatapnya sinis, masih kentara sekali 
di wajahnya jika ia tidak menyukai adik kelas itu. Namun, 
jika orang yang melihat ekspresi itu telah mengenal Tasya, 
maka mereka akan tau jika itu hanya tipuan semata. 


"Oke kak, akan Echa laksanakan!" gadis mungil itu, Echa. 
Mulai berlari mengitari lapangan SMA Pranata. 


"Kamu lucu dek, bukannya takut malah senyum-senyum," 
Tasya terkekeh geli. Ia jadi bernostalgia sendiri dengan 
kenangannya di awal masuk SMA Pranata. 


Diputaran pertama, semua masih biasa saja. Napas gadis itu 
belum memburu. Dan dipuraran ketiga, Echa sudah merasa 
kelelahan, dadanya naik turun menandakan jika ia ngos- 
ngosan. Tapi, ia terus memaksakan diri berlari sampai 
menabrak seorang laki-laki yang tak sengaja ia lewati. Lelaki 
yang sejak tadi berdiri di pinggir lapangan mengamati 
jalannya acara MOS. 


Brukk 


"Maaf kak, Echa tadi nggak liat," katanya sambil berusaha 
mengatur napasnya, tanpa memandang siapa yang ia 
tabrak. 


"Maaf banget ya, Kak," Echa mendongak dan mendapati 
wajah tampan seorang panitia MOS. Rompi OSIS yang 
melekat di tubuhnya membuat sosok itu terlihat sangat 
berwibawa dan tampan. Tatapan mereka bertemu, membuat 
jantung masing-masing berdetak tidak karuan. Apalagi 
jantung Echa, lelaki itu tampak mengamatinya dengan 
lekat. 


"I-iya nggak apa-apa, nggak usah panggil Kakak, panggil aja 
Jiwa," katanya grogi sambil mengulurkan tangan mengajak 
Echa berkenalan. 


"Aoron Jiwa Mahaprana," Suara itu terdengar mengalun 
lembut di telinga Echa, membuat Echa tak kuasa menahan 
senyumnya. 


Echa membalas uluran tangan itu. "Farensha Earlene 
Bennedict, panggil aja Echa, jangan pernah manggil aku 
Aren, soalnya aku bukan gula Aren," cerocos Echa membuat 
Jiwa terkekeh. 


"Echa!! Kenapa kamu nggak lari lagi?!" Tasya menepuk 
pundak Echa. 


"Maaf kak, tadi Echa nabrak Jiwa," dia memasang wajah 
memelas. 


Tasya menatap Jiwa lalu tersenyum canggung. "Eeh Pak 
Ketos." 


Jiwa mengangguk sekilas. Hal itu tak luput dari 
pandangannya. "Ohh dia Ketua Osis ternyata." 


"Ya udah kamu nggak usah lari lagi aja. Muka kamu pucet 
kayak gitu, kamu lakuin aja hukuman yang kedua," setelah 
mengatakan hal itu Tasya pergi meninggalkan Echa dan 
Jiwa. 


"Jiwa Osis kan?" tanya Echa penuh harap. 
Jiwa mengangguk. "Iya, kenapa?" 


"Dengerin Echa nyanyi ya?" Echa kembali memelas. 
Menunjukkan raut termelasnya yang selalu ia lihatkan jika ia 
benar-benar butuh bantuan. 


Jiwa menggangguk, lagi. Entah kenapa dengan Echa dia 
menjadi orang yang sangat penurut. 


Hidupku tanpamu takkan penah terisi sepenuhnya karena 
kau separuh ku 


Berbagi suka duka saling mengisi dan menyempurnakan 
karena kau separuhku 


Echa tersenyum girang. Entah kenapa ia menyukai lagu itu. 
Tapi, senyum itu tak bertahan lama. Echa mengernyitkan 
dahi kala tak melihat pergerakan dari Jiwa. Lelaki itu masih 
saja mengamatinya lekat, bahkan seperti orang melamun. 
"Jiwa?" 


"Eh iya?" 


"Sekarang, Jiwa tolong tanda tangan disini ya?" Echa 
menyodorkan sebuah buku note kecil yang langsung diisi 
dengan tanda tangan Jiwa. 


"Gue juga nulis alamat rumah gue disitu," Jiwa meringis lalu 
segera beranjak dari hadapan Echa, karna entah kenapa 
lama-lama dia jadi tambah grogi. 


"Makasih Jiwa!!" Teriak Echa karna Jiwa sudah menjauh. Jiwa 
membalikkan badan dan tersenyum hangat pada Echa, 
saking hangatnya membuat hati Echa meleleh. 


"Aduh jiwa ... Kamu ganteng banget, bikin Echa meleleh ... " 
Gadis itu jadi senyum-senyum sendiri seperti orang gila. 
Sampai, Echa tidak menghiraukan tatapan heran siswa yang 
berlalu lalang di sekitarnya. Namun, saat mengingat akan 
hukumannya, ia lantas segera menyelesaikan hukumannya 
agar bisa cepat-cepat menemui kedua sahabatnya. 


"Maora!!" teriak Echa histeris pada sahabatnya yang sudah 
ia kenal sejak duduk di bangku SMP. 


"Kenapa?" Maora sedikit terkejut melihat sahabatnya yang 
seperti orang gila. Berteriak di keheningan kelas, membuat 
beberapa siswa yang tengah membaca buku, mengobrol, 
atau makan di kelas melirik ke arah mereka. 


"Echa ketemu pangeran ganteng!!" Matanya berbinar-binar. 
"Siapa?" tanya Maora penasaran. 

"Jiwa." 

Maora tersenyum miring. "Ketua Osis itu?" 


Echa mengernyitkan dahi heran. "Kenapa senyum devil 
gitu?" 


Maora menggeleng pelan. "Nggak pa-pa, cuma ... Seneng 
aja, akhirnya lo sadar kalo ada cowok ganteng di sekitar lo." 


Echa berdecak pelan. "Dari dulu sadar kali. Cuma, yang ini 
beda. Echa suka," Senyum lebar terlukis di wajah Echa. 


Maora tersendak. Gadis itu sampai melotot dan memegangi 
dadanya. "Lo suka sama kak Jiwa?" tanya Maora antusias, 
pasalnya sahabatnya ini belum pernah jatuh cinta. 


"Entahlah, tapi Echa suka sama sikap Jiwa ke Echa," Echa 
duduk di samping Maora. 


"Suka sikapnya? Lo gila? Kak Jiwa itu terkenal super dingin 
sama semua orang. Tapi untungnya dia baik. Satu lagi, Jiwa? 
Nggak pakek embel-embel kak tu?" Maora dibuat pusing 
oleh pernyataan Echa. Kenapa gadis itu seakan terlalu 
antusias dengan Jiwa? 


"Dia nggak dingin, buktinya dia baik sama Echa. Apalagi 
senyumnya, hangat banget sampek bikin Echa meleleh, dan 
kata Jiwa emang nggak usah manggil Kakak," Echa semakin 
melebarkan senyumnya. 


"Senyum???! Omegat Echa! Senyum?" Maora sempat tak 
percaya dengan apa yang didengarnya. Pasalnya Jiwa itu 


terkenal dingin, sangat-sangat dingin walau baik. Namun, 
setelah mendengar cerita Echa mulai dari dia terlambat 
sampai senyuman Jiwa, Maora pun percaya. 


Tiba-tiba seorang gadis berambut ikal sepunggung 
memasuki kelas dengan wajah kesalnya. Dia adalah Kyana, 
sahabat Maora dan Echa, mereka bersahabat sejak SMP. Tapi 
dulu, mereka sempat pisah kelas. 


"Lo kenapa, Kyan?" tanya Maora heran. Sahabatnya yang 
selalu terlihat tenang, adem ayem itu mendadak seperti 
kesetanan. 


"Kalian inget nggak sama yang namanya Aldi?" Kyana balik 
bertanya. Maora dan Echa mengangguk, mereka ingat. 


"Dia tadi udah bikin kepala gue cenat-cenut karna kena 
bola! Dia yang ngelempar eh malah dia yang marah-marah!" 
Kyana tampak kesal. 


"Kamu nggak usah kayak gitu, boleh kesel tapi jangan 
terlalu, nanti cinta," goda Echa. 


"Lo juga jangan terlalu berharap, nanti klo nggak 
kesampekan sakit rasanya," bisik Maora tepat di telinga 
Echa. 


Echa terdiam, meresapi baik-baik kata-kata itu, "Benar juga, 
jangan terlalu berharap." 


Vote dan Comennya jan lupa 


2. Kakek Lampir 


"Jika bertemu denganmu adalah keharusan, apakah 
mencintaimu juga sebuah takdir Tuhan?" 


"Teks Eksplanasi adalah teks yang bertujuan menjelaskan 
proses kejadian suatu peristiwa baik alam, sosial-" 


Brukk 


Echa menabrak seorang laki-laki karna dia sibuk membaca 
buku pelajarannya sambil berjalan tanpa melihat arah 
jalannya. Dia menabrak dada bidang laki-laki itu sampai 
jatuh tersungkur. 


"Kalo jalan pakek mata jangan pakek dengkul! Punya mata 
nggak sih lo?!" Suara ngebas yang menggelegar itu mampu 
membuat kuping Echa pengeng. 


"Maaf Echa nggak sengaja," Echa berdiri dari lantai dan 
mendongak, karna laki-laki yang dia tabrak jauh lebih tinggi 
darinya. 


Seperti tersengat aliran listrik tatapan tajam laki-laki itu 
membuat jantung Echa berdesir ketakutan. Ditambah, 
penampilan laki-laki itu yang terkesan urakan, baju keluar, 
tidak pakai dasi, rambut berantakan, luka lebam di 
wajahnya, dan tatapan elang itu mampu membuat semua 
orang yang bertemu dengannya tau kalau dia sangat 
menyeramkan dan nakal, sampai penampilannya menutupi 
bahwa dia sangat tampan. Laki-laki itu sempat tertegun 
menatap mata Echa yang hitam pekat. 


"Maaf kata lo?! Lo kira ditabrak itu nggak sakit?!" bentaknya 
dengan volume tinggi membuat Echa tambah gemetar. 


"E-Echa minta maaf ..." Echa menunduk sambil memainkan 
jemarinya. 


"Lo pikir maaf aja cukup? Gue bukan orang yang gampang 
memaafkan." 


"Maaf ... Ka-kamu mau minta apa dari Echa? Bakal Echa 
kasih ... Tapi jangan marah-marah ..." Echa memelas, tapi 
tidak berani menatap mata elang itu. Dia masih menunduk 
kali ini sambil meremas roknya. 


HI Ok." 
Eh? 


"Lo harus nemenin gue sepulang sekolah selama satu 
minggu! Nggak lamakan? Dan lo pasti mau," Laki-laki itu 
meninggalkan Echa yang sedang meruntuki perkatannya 
sendiri. Kenapa dia harus bilang mau memberi apa yang 
laki-laki tadi mau? Echa bodoh! Gadis itu hanya bisa 
menatap punggung tegap laki-laki tadi dengan wajah penuh 
kekesalan. 


"Seenaknya aja jadi orang! Ngambil keputusan satu pihak! 
Bodo, Echa nggak mau," Echa mengambil bukunya yang 
terjatuh di lantai lalu segera melangkah pergi dari sana. 
Karna pasti, dia sudah terlambat ulangan Bahasa Indonesia. 
10 menit yang lalu bel masuk telah berbunyi, dan Echa 
melewatkan 10 menit itu hanya untuk menjanjutkan makan. 
7 menit yang lalu, Echa dari kantin, dan 7 menit lalu kedua 
sahabatnya itu meninggalkannya karna bel masuk telah 
berbunyi sedangkan makanan Echa belum habis. 


"Dasar! Kakek lampir!" cibirnya lirih. 


"Nyebelin banget jadi orang!!" 


"Awas aja kalo ketemu! Echa nggak berani ngapa-ngapain!" 


"Lo tadi kemana aja?" tanya Kyana bingung, pasalnya Echa 
itu jarang dihukum, dan karna telat masuk tadi, Echa harus 
mendapat 20 tambahan soal Bahasa Indonesia. 


"Iya Echa lupa, tadi ... " Echa menceritakan pertemuannya 
dengan kakek lampir, begitulah dia memanggilnya. Gadis 
itu menceritakan betapa menyebalkannya sosok yang 
sempat ia tambrak. 


"Siapa sih?" Maora menatap lurus ke papan tulis berharap 
mendapatkan sosok dari ciri-ciri yang disebutkan oleh Echa, 
Maora adalah anak yang paling suka ngegosipin orang 
diantara mereka bertiga makanya dia hampir hafal dengan 
kakak kelasnya juga teman seangkatan yang sering jadi 
bahan gosip, dan dari cerita Echa harusnya laki-laki itu 
terkenal karna biasanya siswa nakal di SMA Pranata itu 
terkenal. 


"Luka lebam?" Maora menggali file-file dalam otaknya 
tentang kakak kelas laki-lakinya yang baru-baru ini 
digosipkan berantem, tapi hasilnya nihil. 


"Ngapain sih susah-susah nyari tau soal dia?! Dia itu 
nyebelin! Nggak usah diinget-inget!" geram Echa. 


"Siapa tau dia termasuk Most Wanted di sini? Lo kan untung 
disuruh nemenin dia pulang sekolah selama seminggu!" 
Echa tertegun. Dia baru ingat ucapan kakek lampir tadi. Dan 
tiba-tiba ia jadi merasa takut. 


"Ngapain lo bengong?" Kyana menyenggol lengan Echa, 
membuat Echa tersadar. 


"Nggak apa-apa, Echa cuma laper," Echa mengelus-elus 
perutnya. 


"Kapan lo kenyang Cha?" tanya Kyana sambil terkekeh geli. 
Echa itu gadis banyak makan yang nggak gendut-gendut 
dan nggak pernah kenyang, membuatnya selalu lama 
berkutat di kantin. 


"Kalo Echa mati!" Jawabnya berteriak di kuping Kyana. 


"Dari pada ribut, kantin kuy! Istirahat pertama tadi gue 
makan dikit," ajak Maora. Mendengar ajakan itu, Echa dan 
Kyana langsung mengekori Maora. 


Seperti biasa, di istirahat kedua kantin akan semakin ramai, 
banyak yang berebut tempat duduk sampai banyak yang 
berebut antrian. Tapi tidak dengan Echa, Maora, dan Kyana. 
Untung mereka tadi cepat-cepat ke kantin kalau telat 
sebentar saja, mereka tidak kebagian tempat duduk. 


"Mau pesan apa?" Echa menatap kedua sahabatnya 
bergantian. 


"Gue bakso sama es jeruk," pesan Maora. Dia memang 
penggemar bakso sampai pipinya tembem banget, tapi 
tetap cantik kok, malah terkesan menggemaskan. 


"Gue sama," Kyana terlihat sedang menyusuri seisi kantin 
dengan matanya, mencari seseorang yang kelihatannya 
penting. 


"Ekhem!!" Maora berdehem keras. 


"Nyari kebetan ni ye..." tambah Maora. Echa menghiraukan 
mereka, dia cepat-cepat pergi membeli bakso karna dia 
keburu lapar. Echa mengantre cukup lama. Saat sudah 
saatnya dia memesan makanan, seseorang menjajarinya, 
Jiwa. 


"Suka bakso?" Pertanyaan itu mengudara, terkesan basa- 
basi, tapi Echa suka, karna sosok yang basa-basi itu Jiwa. 


"Nggak terlalu, cuma buat ngisi perut. Kalo yang Echa suka 
itu coklat, martabak manis, kue tart, cupcake, donat, 
pokoknya yang manis-manis," Echa melempar senyum 
manisnya pada Jiwa, membuat jantung Jiwa dag-dig-dug sir 
tapi dia mencoba menutupinya. 


"Klo gue? Lo suka? Guekan manis," Jiwa tersenyum kecil. 


Echa tertegun, ingin sekali ia berteriak dengan lantang jika 
wajah Jiwa-lah yang sangat manis jika tersenyum. Tapi, bisa- 
bisa image nya hancur. "Kurang manis wlek," Echa 
memeletkan lidahnya. 


"Woi buruan pesennya!!" teriak seseorang dari belakang. 
Mendengar teriakan itu, Echa langsung memesan baksonya 
sedangkan Jiwa melangkah pergi dari sana tanpa satu dua 
patah kata untuk pamit. 


Echa membawa 3 mangkok bakso, 2 gelas es jeruk, dan 
segelas jus alpukat kesukaannya ke meja. Tapi, kejadian 
memalukan yang entah kenapa akhir-akhir ini menjadi 
kebiasaannya kembali terjadi. 


Brukk 


Lagi-lagi Echa menabrak seseorang. Ditambah dia membuat 
baju orang itu basah oleh jus alpukat. Kali ini bukan lagi 
laki-laki tapi seorang perempuan Killer di SMA Pranata. 
Kakak kelas Echa, Chea and the geng yang sering dipanggil 
Checan. Karna personilnya memakai nama panggilan 
dengan awalan C, Chea, Celyn, dan Casa. Mereka terkenal 
galak, suka semena-mena, dan killer. 


"Aaaaa!!" Suara jeritan Chea mampu membuat kantin yang 
tadinya bising berubah hening. Jeritan melengkingnya itu 
juga membuat Echa menjadi pusat perhatian di sekarang. 
Gadis itu tampak sangat marah pada Echa. Buktinya, gadis 
itu seperti ingin membunuh Echa dengan tatapan tajamnya. 
Kyana dan Maora yang melihat hal itu dengan tergesa 
berjalan menghampiri Echa. 


"Lo punya mata nggak sih?! Lo buta?! Liat baju gue! Basah! 
Lo jadi adik kelas songong banget!" Chea berteriak sambil 
melirik bet kelas Echa. 


"Maaf kak ... Echa nggak sengaja. Maaf banget," Echa 
menaruh makanannya di meja terdekat, dia mengambil 
sapu tangan di sakunya lalu membersihkan baju Chea yang 
terkena alpukat. Walau cuma sedikit tapi dipastikan Chea 
marah besar. 


"Dasar kurang ajar!" Casa mendorong kasar Echa. 


"Kakak bisa nggak, nggak usah pakek kekerasan?! Lagian 
ini cuma sedikit," Maora menatap Casa tak suka. Dia tau 
Echa salah, tapi Casa keterlaluan. 


"Kakak harusnya kasih contoh yang baik buat adik kelas! 
Dia udah minta maaf," geram Maora. 


"Nyolot ya lo, nggak sopan banget!" Sekarang gantian Chea 
yang mendorong keras Maora, membuat gadis itu 
mengaduh. 


"Echa udah baik-baik di sini, udah minta maaf, dan bersihin 
baju kakak. Tapi nggak usah pakek kekerasan! Apalagi 
jahatin Maora!" kata Echa tersulut emosi. Gadis manis itu 
membalas tatapan tajam Casa. 


"Wah ... lo nggak tau ya siapa kita? Berani banget sama 
kita-kita. Lagian lo itu salah, pake ngotot lagi," Celyn 
menunjuk-nunjuk wajah Echa dengan telunjuknya. 


"Kakak yang nggak tau siapa aku, dan lagi aku tau aku 
salah. Tapi nggak gini caranya Kak, Maora nggak salah, jadi 
Kakak jangan dorong-dorong dia," Echa menggulung lengan 
seragamnya yang pendek menjadi lebih pendek. Dia 
semakin menajamkan tatapan matanya dan maju beberapa 
langkah semakin mendakati Chea, Casa, dan Celyn. 


"Klo kakak berani sakiti sahabat aku, kakak bakal Echa kasih 
ini!" Dia memperlihatkan kepalan tangannya yang terlihat 
menyeramkan. Echa memang jago beladiri, karna sejak kecil 
dia hidup dengan papanya yang notabene nya seorang 
pemilik sebuah club karate. 


Chea mengambil segelas es jeruk di atas meja kantin, dia 
ingin menyiramkannya pada Echa. Namun, saat air di dalam 
gelas itu melayang. 


Byurr 


Airnya mengenai Miss Glen yang terkenal sangat killer, 
galak, dan modis itu. Tadi, ia melihat keributan dan 
menghampirinya. Naasnya, ia malah mendapat gebyuran air 
tepat di wajahnya. 


Sedang badan Echa didorong oleh Jiwa. Keduanya jatuh di 
atas tanah dengan Jiwa yang berada di atas Echa. Keduanya 
sama-sama membisu, saling mengunci tatap. Adegan heroik 
sekaligus romantis itu membuat semua mata tidak fokus ke 
muka Miss Glen yang memerah karna marah, tapi pada 
adegan romantis pangeran es dan Echa. 


"Chea! Casa! Celyn! Jangan berbuat seenaknya pada adik 
kelas!!" Miss Glen menyeret ketiga gadis itu ke ruang BK 


tanpa mendengarkan penjelasannya. 


Echa dan Jiwa tersadar bahwa sedari tadi mereka hanya 
saling bertatapan membiarkan tubuh mereka bertindihan. 
Mereka juga membiarkan banyak siswa menatap mereka iri, 
pasalnya bukan hanya karna Jiwa yang mempunyai banyak 
fans, tapi Echa juga punya, dari wajah saja Echa sudah 
sangat cantik ditambah mata almondnya yang hitam pekat 
menjadi daya tarik tersendiri bagi gadis itu. 


Jiwa langsung berdiri, membantu Echa berdiri, dan menatap 
dingin seisi kantin. Membuat semuanya memalingkan wajah 
dan kembali ke aktivitas awal, mengisi perut masing- 
masing. 


"Makasih," Echa merasakan pipinya memanas karna malu. 
Gadis itu menunduk, lalu memainkan tangannya. 


Jiwa tersenyum, "Santai aja, gue ke kelas ya?" Jiwa 
melangkah keluar kantin disusul dua laki-laki, sahabat Jiwa, 
Aldi dan Alvaro. 


"Sweet ... " Maora terlihat salting sendiri padahal yang 
mengalaminya itu Echa. Gadis itu sampai menggigit bibir 
bawah sambil menatap kepergian Jiwa. 


"Temen jatuh itu ditanya sakit nggak? Bukannya dibilang 
sweet" sewot Kyana. 


"Lo nggak apa-apakan?" tanya Kyana pada Echa. 


Belum sempat Echa menjawab, Maora sudah menjawab 
duluan, "Ya nggak apa-apalah, orang pangerannya aja tadi 
dateng nolongin," Maora masih terlihat salting. 


"Maklumin ajalah, diakan jomblo," Kyana menggandeng 
lengan Echa meninggalkan Maora yang cemberut karna 


ditinggal. 


Pangeran? Semoga aja ... Echa harap kamu orang yang 
selama ini Echa tunggu 


Echa tersenyum tipis, masih dengan rona di pipi. Ia tidak tau 
saja, di antara banyaknya siswa-siswi di kantin, salah 
satunya memperhatikannya dengan pandangan yang 
sangat sinis, dan wajah merah padam. 


Hi guys tetep setia ya sama cerita ini, semakin panas ya? 
Vote dan Comennya jan lupa, biar author semangat, salam 
manis 


3. Punishment 


"Sesuatu yang berawal buruk bisa saja berakhir baik, atau 
sebaliknya?" 


Echa merasakan rasa sesak di dadanya. Dia merasa takut 
melihat laki-laki yang dia tabrak kemarin. Laki-laki itu 
duduk tidak jauh dari Echa. Echa membuang jauh-jauh rasa 
takut itu dan mencoba kembali fokus pada siomaynya. 


Maora yang menyadari perubahan raut wajah Echa, dia pun 
bertanya, "lo kenapa? Muka lo aneh gitu." 


"Cowok yang Echa tabrak," Echa menunjuk laki-laki itu 
diam-diam. 


Saat mata Maora mengikuti arah yang Echa tunjuk, gadis itu 
tersendak siomaynya. Dia tidak menyangka kalau laki-laki 
itu adalah Raga. 


"Lo nggak tau siapa dia?" Maora menatap tak percaya pada 
Echa sambil memijit-mijit pelipisnya. 


Echa menggeleng. 


"Dia Gavin Auraga Mahaprana, kakak kelas yang terkenal 
bandel banget. Dia adik Jiwa masak lo nggak tau?" Maora 
menatap serius Echa. 


Kini giliran Echa yang menatap Maora tidak percaya. Mana 
mungkin seorang Jiwa, yang notabebenya pintar, tampan, 
baik, yah walau dingin itu kakak dari laki-laki yang 
menyeramkan sekaligus menyebalkan? 


Kyana yang mendengar nama Raga disebut langsung 
menoleh, dia yang awalnya tak tertarik langsung menatap 


Maora bingung. 
"Cowok yang Echa tabrak namanya Raga." 


Mata Kyana membulat mendengar ucapan Maora, "Jauh-jauh 
deh lo dari dia. Ganteng iya, tapi takutnya ngajakin yang 
aneh-aneh. Dia itu nakal banget, guru-guru aja pada 
kewalahan ngadepin dia," Kyana berbisik pada Echa karna 
dia melihat bahwa Raga tidak jauh dari mereka dan sedang 
menatap tajam ke arah mereka. 


"Dia suka mabuk dan pergi ke club," Kata-kata itu mampu 
membuat Echa membeku. 


Dia memikirkan nasibnya jika Raga benar-benar 
memintanya untuk menemaninya sepulang sekolah selama 
seminggu, apa yang akan dilakukan mereka? Jangan-jangan 
Echa disuruh minum? Atau ke club trus ngeliatin cewek 
kegatelan? Oh no. Big no! 


"Cabut!" Wajah Echa semakin menegang saat Raga berjalan 
mendekati mereka. Echa segera melangkah pergi, namun 
tangan kokoh nan hangat mencekalnya. Echa membalikkan 
badannya gugup, dia tau betul siapa yang menahannya. 


"Nanti pulang sekolah lo ikut gue! Lo ingetkan sama 
omongan lo yang bilang mau nurutin perkataan gue? Ada 
CCTV Iho di tempat lo nabrak gue," ucap Raga dingin, 
panjang, dan mencekam. Membuat sekujur tubuh Echa 
melemas. Raga melepaskan lengan Echa, berjalan menjauh 
dari Echa, begitu pula Echa, dia langsung berjalan tergesa- 
gesa menuju kelasnya disusul Maora Dan Kyana. Mereka 
bertiga mencoba tidak menghiraukan tatapan ke 
ingintahuan seisi kantin. 


"Dia bilang apa?" tanya Maora terlihat sangat penasaran 
saat mereka sampai di kelas. 


"Masa Echa beneran disuruh nemenin dia ... ?" Echa memijit 
pelipisnya yang jadi terasa pusing memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan besar tentang kemana Raga 
akan mengajaknya pergi, kemana ia harus menemani Raga? 
Apa mungkin sebuah club malam? Atau ke arena balap liar? 


"Mendingan lo nggak usah mikir yang aneh-aneh Cha, 
Daripada nanti otak lo jadi gesrek gara-gara mikirin Raga," 
saran Kyana yang mendapat tatapan membunuh Dari Echa. 


"Gesrek? Kamu doain Echa otaknya gesrek?!" 


Kyana menepuk jidatnya cukup keras "Males ya ngomong 
sama orang gila, ngga bakalan nyambung," Kyana langsung 
pergi sebelum Echa benar-benar menggilingnya sampai 
halus. 


"Dasan!" Echa sekarang jadi benar-benar kesal. 


"Lo enak tau ngga, Cha? Deket sama pangeran es, trus sama 
pangeran tampan, ihh gue iri ... " Maora menatap Echa 
dengan mata berbinar. Sungguh, Echa tak habis pikir 
dengan jalan pikiran Maora. Jika di dipikir-pikir, apanya yang 
enak?? 


"Enak pala kamu peyang? Iya enak sama pangeran es, trus 
si kakek lampir enak dari mananya?!" Echa bertambah kesal 
karna Maora. 


"Santai aja kali ... Nggak usah frustfasi gitu. Oh ya, maaf ye 
gue lagi nggak punya saran!!" Maora berlari keluar kelas 
sebelum Echa benar-benar memakannya hidup-hidup. 


"Maora!!! Nggak pengertian banget jadi temen!!" Echa 
menatap kepergian Maora dengan ganas. Detik berikutnya 
gadis itu merasa kikuk karna lagi-lagi menjadi pusat 
perhatian. 


"Apa kalian liat-liat!!" kata Echa ketus membuat nama kelas 
yang menatapnya kembali pada pekerjaan masing-masing. 


Masa bodo dengan Echa 


Echa melangkah terburu-buru menuju gerbang sekolah, dia 
terburu-buru karna takut berpapasan dengan Raga. Dia 
celingak-celinguk saat melewati parkiran, kosong. Dia 
menghela nafas lega. Echa menunggu mobil jemputannya 
sampai. Namun, bukan mobil BMW putih yang lewat, malah 
sebuah mobil BMW hitam. Kaca bagian depan terbuka 
perlahan, menampakkan sosok yang Echa hindari. Sesak 
lagi-lagi melanda jantungnya saat tak sengaja menatap 
mata elang nan mematikan itu. 


"Masuk!!" bentaknya pada Echa. Mendengar bentakan itu, 
Echa malah mematung di tempat. Lalu, dengan kesadaran 
yang telah pulih, gadis itu balik badan dan berlari 
menghindari mobil Raga. 


"Berani ngehindar dari gue, habis hidup lo!!" ancam Raga 
sedikit berteriak, membuat Echa yang sudah sedikit 
menjauh langsung berlari menghampiri mobilnya, dalam 
sekejap Echa sudah berhasil masuk dengan kikuk. 


Raga tak menghiraukan Echa, melirik saja tidak, dia 
langsung melajukan mobilnya ke sebuah tempat yang 
sering ia kunjungi. 


Gedung tua 5 lantai. Echa menatap sekelilingnya dengan 
sedikit takut. Gelap, dan bau alkohol. Di sepanjang tangga 
menuju lantai paling atas, banyak botol-botol kaca bekas 
miras yang berserakan. Sejenak, Echa seperti terlempar ke 
masalalu. Botol-botol itu mengingatkannya pada sang 
kakak. Kakaknya yang meregang nyawa karna ditabrak 
seorang pengemudi yang mabuk. 


"Itu bukan gue yang minum." 


Echa mendongak, menatap Raga yang berjalan satu 
langkah di depannya. Lelaki itu seakan bisa membaca 
pikirannya. "Trus siapa kalo bukan kamu?" 


Raga mengangkat bahu pelan. "Anak jalanan, beberapa kali 
gue ke sini, mereka minum-minum di situ." 


Echa hanya mengangguk pelan dan terus berjalan. Sampai 
saat ia di lantai teratas, Echa tersenyum lebar. Dari sana, ia 
bisa melihat gedung-gedung tinggi, mobil-mobil yang 
terlihat seperti semut, dan orang-orang yang berlalu lalang. 


"Gue heran." 


Echa menatap Raga dengan alis terangkat tinggi. "Heran 
kenapa?" 


"Orang-orang selalu ngeliat sesuatu dari tampilannya," Raga 
berjalan pelan mendekati Echa. Lelaki itu menatap Echa 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Lo kira gue mau ngajak lo kemana?" 


Echa meringis pelan. Jujur saja, dia kurang paham dengan 
arah pembicaraan Raga yang tiba-tiba berat ini. Jadi, dia 
menjawab asal," kemana-mana hatiku senang." 


Raga mendengus kesal, sejurus kemudian lelaki itu berjalan 
ke sebuah sofa usang di sudut ruangan. Lelaki itu duduk, 
menyilangkan kaki kanannya, lalu merogoh sesuatu dari 
saku celananya, sebuah rokok dan alat pematik. 


Echa menutup hidungnya dengan tangan kanan. "Jangan 
ngerokok, polusi udara. Bahaya juga buat kesehatan." 


Raga terkekeh sinis. "Siapa lo ngatur-ngatur gue?" 


Echa mengerucutkan bibir kesal lalu mencibir. "Anak 
kemarin sore yang masih bau kencur." 


"Kenapa cowok berprestasi dengan sifat kalem selalu dielu- 
elukan?" 


Echa menatap Raga dengan heran, lagi. Kenapa arah 
pembicaraan Raga sulit dipahami? 


Melihat Echa yang hanya diam memandangnya, Raga 
bertanya, "kenapa? Gue butuh pendapat lo." 


Echa menggigit bibir bawah, sedikit takut salah bicara. Dia 
hanya tidak mau terus dibuat tak bisa berkata-kata karna 
balasan Raga yang kerap kali menohok hatinya. "Mungkin ... 
Karna cowok kaya gitu udah dapet label baik dari 
masyarakat. Cowok yang punya tata krama dan etika 'kan 
yang kamu maksut kalem?" 


Raga mengangguk kecil. "Dan kenapa cowok kaya gue 
selalu jadi pilihan terakhir orang-orang saat mau 
berteman?" 


Echa terdiam, sedikit kaget dengan pertanyaan yang satu 
itu. "Mungkin ... Karna Raga keliatan jauh dari kata baik." 


Raga bangkit dari duduknya, lelaki itu memasukkan rokok 
yang belum sempat ia sulut beserta pematik ke dalam saku 
celana lagi. "Devinisi baik menurut lo itu yang kaya 
gimana?" tanya Raga saat jarak di antaranya dan Echa 
hanya berjarak dua jengkal saja. 


Echa menahan napas, hembusan napas Raga menerpa 
wajahnya. Apalagi, lelaki itu memiringkan wajahnya 
membuat Echa bisa leluasa memandangi wajah tampannya. 


"De-devinisi? Baik itu nggak bisa diukur sama kata-kata," 
Echa mundur beberapa langkah, tapi Raga juga maju seiring 
mundurnya Echa. 


"Kalo nggak bisa diukur, kenapa banyak orang selalu 
bandingin orang-orang di sekitarnya? Dia jahatlah, dia 
baiklah. Katanya nggak bisa diukur? Berarti belum tentu 
yang baik itu baik dan yang jahat itu jahat. Iya 'kan?" 


Echa memijit pelipisnya pelan. "Echa nggak paham kamu 
ngomong apa." 


Raga tersenyum miring. "Nggak perlu dipahami, nggak 
penting. Semua tentang gue itu nggak penting." 


Heran, kesekian kalinya. Echa hanya bisa menatap Raga 
heran saat lelaki itu berjalan turun dari gedung dan 
meninggalkannya di sana. 


Hai hai semua ... Sabar ya nunggu kelanjutannya, jangan 
berpindah kelain hati hehe ... Semangati author dengan 
Vote dan Comen ok, ingat jan lupa ... Salam hangat dari 
kembaran Ariana Grande wkwk. 


4. Warehouse 


"Tuhan ciptakan hati untuk merasa, logika untuk 
meluruskannya. Namun, terkadang hati dan logika tak 
sejalan." 


Echa bergegas turun dari kamarnya, mencari keberadaan 
Papa tercintanya yang menghilang pagi-pagi begini. 


"Non nggak sarapan?" tanya Mbok Inem, pembantu di 
rumah keluarga Bennedict saat Echa melewati ruang makan 
begitu saja, padahal biasanya makan adalah hal nomor satu 
bagi Echa. 


"Nggak Mbok, Echa lagi buru-buru. Papa mana?" Echa 
menatap Mbok Inem. 


"Lagi ngopi di depan," Echa menepuk jidatnya, kenapa dia 
tidak mencari papanya itu di halaman rumah? Pasalnya 
akhir-akhir ini papanya sering menikmati kopi hangat di 
halaman rumah bersama Pak Tejo, satpam di rumah Echa. 
Echa bergegas keluar rumah, karna sebentar lagi, dia akan 
benar-benar terlambat. 


"Papa, Echa mau berangkat sekolah. Anterin Echa yuk, Echa 
bentar lagi telat," Echa menarik paksa tangan Ben untuk 
berdiri. 


"Nggak mau, salah siapa bangun kesiangan, hukuman 
tanggung sendiri jangan bawa-bawa Papa," Ben terlihat 
santai saja melihat putri satu-satunya itu kesal, sangat 
kesal. 


"Anterin Pa ... " Echa merengek, ia sudah sangat sebal 
dengan sikap cuek Papanya. 


"Biasanya aja sama Pak Ali, ngapain ngajak-ngajak papa?" 
Ben menyerutup kopinya, membuat Echa benar-benar kesal. 
Echa kembali menarik tangan papanya, menciumnya, dan 
menekuk mukanya selecek-leceknya. 


"Bay!" Echa menghentakkan kakinya keras ke lantai, lalu 
pergi dari hadapan Ben yang terkekeh geli melihat tingkah 
Echa. 


"Nggak kasian Pak? Non Echa sampek sebel begitu," Pak 
Tejo menatap majikannya itu bingung. 


"Biar dia mandiri. Dia sudah biasa saya manjakan, saya tau 
dia sudah bisa menjaga diri sendiri dengan jurus-jurusnya, 
tapi tidak dengan sifap kekanak-kanakannya," Ben kembali 
menyerutup kopinya perlahan, menikmati rasa manis yang 
saling bergantian dengan rasa pahit. 


"Hidup itu kayak kopi ini, karna kedepannya tidak mungkin 
selalu manis, pasti juga akan banyak rasa pahitnya," 
tambah Ben, yang membuat Pak Tejo terkagum. Dia 
memang hafal betul bagaimana majikannya ini, dia memiliki 
sikap wibawa dan penyayang yang luar biasa. 


"Echa!!" teriak Miss Glen dari arah belakang. Echa sudah 
berhasil menerobos gerbang sekolah karna satpamnya 
tertidur, Echa mengendap-ngendap masuk tapi ternyata 
ketahuan, lagi. Echa sudah empat kali telat masuk sekolah. 
Walau cuma empat kali, Miss Glen sudah sangat hafal 
padanya. 


"Mau kemana kamu?!" Echa balik badan, tak berani 
menatap mata tajam guru killernya yang seksi itu. 


"Mau ke kelas Miss..." 


"Ke kelas? Ikut saya!" Miss Glen menarik lengan Echa 
sampai gudang sekolah. 


"Kamu bersihin gudang ini." 
Brukk 


Suara barang jatuh dari dalam membuat Miss Glen 
mengeram kesal. "Raga!! Yang bener bersihinnya!!" Miss 
Glen menarik Echa masuk, membuat gadis itu merinding 
karna harus membersihkan gudang bersama Raga. 


"Echa bersihin toilet aja Miss," Echa menatap Miss Glen 
dengan raut wajah melas. Gadis itu sampai mengantupkan 
tangan di depan dada, memohon. 


"Nggak ada! Bersihin gudang sama Raga! Karna kalian 
berdua telat!" Miss Glen lalu beranjak dari gudang yang 
terilihat suram itu dan meninggalkan Raga dan Echa berdua 
di sana. 


"Lo bersihin semuanya! Gue mau tidur," Raga melangkah 
menuju sebuah kursi guru yang usang dengan santai tanpa 
melihat tatapan keberatan Echa. Lalu, ia dengan kurang 
ajarnya memposisikan badannya senyaman mungkin, 
memejamkan mata elangnya, dan tertidur. la sudah 
menyuruh-nyuruh Echa seenak udelnya. 


"Ish dasar Bisanya cuma ngatur" omel Echa yang 
terdengar jelas oleh Raga. Raga tersenyum kecil. 


"Tidur aja terus! Nggak usah bangun sekalian! Aman hidup 
Echa!" Senyuman di bibir Raga bertambah lebar, entah 
kenapa dia merasa lucu mendengar omelan-omelan Echa, 
berbeda saat ada temannya yang memaki-makinya, pasti 
langsung habis di tangan Raga. 


Echa mulai menata barang-barang yang masih bisa dipakai 
dengan rapi, memisahkan yang sudah terlihat usang. Dia 
sedikit takut dengan gudang yang penerangannya redup 
itu, tapi dia berusaha mengusir rasa itu jauh-jauh. 


Echa menoleh ke arah Raga yang tertidur pulas, menelusuri 
setiap sudut wajah urakan itu dengan matanya. 


Ternyata kamu ganteng ya? 


Echa lansung mengusir pujian itu jauh-jauh, nggak mungkin 
dia muji Raga. Ganteng dari mananya coba? 


Per re UE at 


Echa bergidik ngeri, suara hewan pengerat itu mengusik 
pikirannya. Tiba-tiba melintasi Echa, bukan hanya satu tapi 
sekitar empat, berbondong-bondong berlari di depannya. 


"Aaaaa!!" Echa berteriak histeris. Dengan keadaan genting 
seperti itu, tanpa pikir panjang Echa lari ke pelukan Raga. Ia 
membenamkan kepalanya ke dada bidang lekaki itu. 
Memastikan kakinya aman di bawah sana, ia menindihi kaki 
Raga dengan kakinya. Gadis itu menghirup perlahan aroma 
maskulin dari tubuh Raga yang menenangkan. Semakin 
lama, debaran jantungnya yang menggila berangsur 
membaik seperti semula. 


Raga tertegun, mendapati gadis mungil yang sedang 
memeluknya ketakutan. Awalnya, ia menikmati kehangatan 
itu. Namun, saat kakinya diinjak dia langsung merasa 
tersentak kaget. 


"Apaan sih lo?! Jauh-jauh dari gue! Jijik gue sama lo!" Raga 
mendorong kasar tubuh Echa. Lalu, ia berdiri, menatap 
tajam ke Echa. 


"Echa takut ... Tadi ada tikus banyak banget! Kamu nggak 
kasian sama Echa?!" Echa yang biasanya tak bisa berkata- 
kata karna takut pada Raga, sekarang langsung mengomeli 
Raga yang tak bisa diajak kompromi. 


"Nggak! Siapa lo? Kenapa gue harus peduli? Ogah banget 
gue peduli sama cewek kerempeng kayak lo!" Raga 
menatap ganas pada Echa, sedangkan Echa mengepalkan 
tangannya kuat-kuat mencoba menahan emosinya untuk 
menghajar laki-laki tak tau diri di hadapannya ini. 


Saat Echa balik badan untuk meninggalkan Raga, tikus itu 
muncul lagi, membuat Echa kembali berlari mencari 
perlindungan. Kali ini bukan ke arah Raga lagi melainkan 
menaiki sebuah meja. Sebuah meja yang sebelah kakinya 
rapuh dan terlihat akan patah. 


"Hus! Hus! Hus! Jauh-jauh! Jangan deket-deket Echa!!" 
Deg 
Dia... 


"Raga tolong aku!! Hus!! Hus! Jauh-jauh! Jangan deket-deket 
Aren! Hus!" 


Lamunan Raga buyar saat mendengar teriakan Echa yang 
akan jatuh. 


"Raga!!" 


Raga menangkap tubuh mungil itu kepelukannya, Raga 
menahan tubuh Echa yang hampir jatuh dengan kedua 
lengannya, mata mereka bertemu. 


Deg 


Keduanya seakan tak bisa bernafas. Raga yang tak 
seimbang membuat mereka jatuh bersamaan. Dan jadilah 
tubuh kekar Raga menindihi tubuh mungil Echa. Nafas 
keduanya tercekat karna wajah mereka sangatlah dekat, 
mungkin hanya berjarak satu senti. Aroma mint itu mampu 
menghipnotis Echa. 


"Mata kamu ... "Echa menerawang menatap mata Raga 
lekat, sedangkan yang ditatap jantungnya dag-dig-dug sir. 
Dia baru pertama kali menatap mata elang itu lekat, dan 
menyadari bahwa mata itu mirip... 


"Lo berat banget tau nggak!!" Raga berdiri, membuang 
muka. Dia tak mau berlama-lama memandang gadis itu. 


Wajah Echa merona, namun saat mendengar kata berat. 
"Apa Raga bilang?! Tadi bilang Echa kerempeng! Sekarang 
berat! Kapan sih Raga ngomong sesuatu yang positif dari 
Echa?!" Echa kini telah berdiri, menatap Raga penuh 
amarah. 


Raga tak menggubris omongan Echa, dia kembali ke posisi 
awal, tidur nyenyak. Echa mendengus kesal. "Dasar kakek 
lampir!" Teriak Echa marah. 


"Dasar tukang ngerepotin," balas Raga pelan, dingin, dan 
menusuk. 


"Liat pembalasan Echa," gumam Echa. 


Setelah gudang bersih, Echa meninggalkan Raga yang 
tertidur pulas disana. Dia melangkah gontai karna lelah. Dia 
tak memperhatikan jalannya hingga.. 


Brukk 


Echa mengumpati dirinya sendiri yang hampir tiap hari 
menabrak orang. 


"Maaf Echa nggak sengaja," Echa mendongak dan 
mendapati pangeran esnya datang. Jiiwa kembali tersenyum 
hangat pada Echa. 


Lagi-lagi, hati Echa meleleh ... Haduh ... 


"Lo kayaknya harus diajarin cara jalan deh, masak tiap hari 
nabrak orang," Jiwa terkekeh geli. 


Echa tersenyum kikuk. "Maaf." 


"Nggak usah minta maaf, untung lo cuma nabrak gue. Coba 
kalo lo nabrak Pak Agus yang gendut itu, gue pastiin lo 
mental jauh," Jiwa tertawa. 


"Nggak dingin tuh," gumam Echa. 


"Nggak dingin karna ada mataharinya," goda Jiwa sambil 
menaik turunkan alisnya. 


Aduh ... Jantung ... Sabar ya ... Ntar kita berobat ... 

Tak bisa dielakkan, pipi Echa merona. 

"Idih yang blushing ... Santai aja kali ... Baru tahap pertama 
aja grogi gitu, apa lagi tahap selanjutnya," Jiwa tersenyum 
simpul. 


"Ha?" Echa tak paham dengan omongan Jiwa. 


"Nggak usah dipikiran. Dadah Putri ..." Jiwa melambaikan 
tangannya pada Echa dan berjalan menjauh. Sedikit ragu, 
Echa membalas lambaian tangan Jiwa dan tersenyum lebar. 


"Sialan," umpat seseorang di balik tembok yang sejak tadi 
mengintip interaksi Jiwa dan Echa. 


Senyuman Echa mengembang tak henti-henti, membuat 
banyak kaum adam menatapnya terpesona. Bahkan banyak 
yang menggodanya saat Echa berjalan melewati mereka. 
Tapi Echa tak acuh, yang dia pikirkan hanya satu, Jiwa. 


Beda banget kakak sama adik, pangeran es sama kakek 
lampir. 


Vote dan Comennya ditunggu, biar author semangat. 
Semoga suka sama ceritanya. Salam hangat jan lupa vote 
dan komen. 


5. Sudden Attack 


"Terkadang aku berpikir. Kenapa kau seperti peduli, walau 
kenyataannya hanya merusuhi?" 


"Mama tenang aja ... Papa nggak mungkin bersalah ... " 
Kyana menenangkan Karin yang menangis tersedu-sedu 
Karna suaminya dibawa oleh polisi. Papa Kyana terjerat 
kasus korupsi. Tapi, entahlah, itu tuduhan atau kenyataan. 
Hal itu masih menjadi tanda tanya. 


"Iya mama tau ... Tapi mama takut klo pelaku sesungguhnya 
benar-benar ingin jatuhin papa ... Mama takut itu sayang ..." 
Kyana mengusap air mata dipipi Karin perlahan. Mengusap- 
usap punggung Karin yang ada dipelukannya. 


"Trus kita mau kemana, Ma?" Tanya Kyana. Tadi mereka 
sudah masuk ke kantor polosi. Namun, Stevan menyuruh 
mereka untuk pulang saja, karna sudah ada Ardan, 
pengacara yang sudah sering menangani kasus di keluarga 
Stevannold. 


"Pulang aja, itu perintah Papa mu," Karin menghapus air 
matanya dan menggandeng Kyana ke menuju mobil. 


Echa mendengar jelas apa yang sedang orang-orang 
bicarakan, semuanya sama, Kyana. Echa juga baru tau 
semua itu tadi pagi, saat papanya bertanya pada Echa. 


Hatinya terasa sesak saat sahabatnya itu menjadi bahan 
gosip orang-orang padahal apa yang mereka gosipkan 
belum tentu benar. Dan Echa yakin klo Stevan tidak 
bersalah sama sekali. 


Echa merasa amarahnya sudah sampai ubun-ubun saat 
mendapati kakak kelasnya, geng Checan sedang 


mengeroyok Kyana di kelas dengan gosip murahan itu. 


"Guys! Gue peringatin buat kalian untuk jauh-jauh sama 
anak koruptor, ntar hidupnya jadi ikut-ikut makan uang 
haram," Chea menatap sinis Kyana yang menunduk dalam, 
menahan amarah dan rasa malunya. 


"Kalian tau nggak sih? Jangan-jangan anaknya juga suka 
korupsi?" Casa menatap seisi kelas yang sepertinya 
berpihak padanya. Di sayangkan Maora tak ada, kalau ada 
sudah dihujat mulut sialan itu. 


Brakk 


Seisi kelas menatap ngeri Echa kecuali Chea and the geng. 
Echa menggebrak pintu kelas dengan tidak santai. 


"Mulut kakak bisa dijaga nggak klo ngomong?! Diatur 
Nggak usah asal ceplos!" sentak Echa penuh amarah. 


"Lo berani sama gue?!" Chea juga merasa marah karna 
berani-beraninya adik kelasnya itu  membentaknya. 
Diitambah, ia ingat siapa Echa, adik kelas yang sudah 
membuat baju dia basah dan dijewer Miss Glen. 
Mengingatnya, membuat Chea bertambah marah. 


"Buat apa takut? Sama kakak kelas nggak punya hati kayak 
kamu! Ini bisa jadi pencemaran nama baik dan pembullyan 
ya kak!" Echa maju beberapa langkah mendekati Chea. 
Membuat nyali Chea sedikit menciut. 


"Udah Cha nggak usah diperpanjang," Kyana tak enak hati 
melihat sahabatnya itu seperti akan bertengkar dengan 
kakak kelasnya. Apalagi membayangkan jika Echa akan 
mendapat banyak haters karena sudah membelanya. 


"Udah? Kamu bilang udah? Dengan omongan 
merendahkannya itu kamu biarin aja? Nggak bakal Echa 
diemin!" Echa menatap Chea, Casa, Celyn bergantian. 


"Lo mau berantem sama kita?!" bentak Casa. 


Echa tersenyum sinis. "Echa tau kakak takut" Echa menatap 
sinis Casa. 


"Buktinya ngajak berantem aja bawa-bawa kata 'kita' nggak 
berani satu lawan satu," Senyum merendahkan terbit dibibir 
ranum Echa. 


"Sialan lo!" Casa menatap marah Echa. 
"Adik kelas kurang ajar" Cerca Celyn. 


"Nggak usah sok pahlawan!" Chea memelototi Echa dengan 
sisa keberaniannya. 


"Echa peringatin, Echa bukan cewek yang berantem 
jambak-jambakan, cakar-cakaran, bahkan saling ngejek, 
Echa bisa beladiri, sekali hentakan habis kalian bertiga," 
Kata-kata Echa mampu membuat trio abal-abal itu 
merinding, dan tanpa sepatah katapun cabut gitu aja. 


"Pengecut!" Teriak Echa pada mereka. Mereka hanya bisa 
melirik dengan amarah yang dipendam. 


"Dan kalian percaya gitu aja?" Echa menyusuri satu kelas 
dengan matanya. Tak ada yang berani bersuara, bahkan 
anak laki-laki, ditambah hanya baru sedikit yang ada di 
kelas, sekitar lima belas orang. 


"Kalo kalian percaya, kalian gila, karna kalian pasti tau 
seberapa baiknya om Stevan," Echa mendaratkan pantatnya 
di bangku kosong sebelah Kyana. Ya begitulah, Stevan rajin 


memberi santunan anak yatim ke banyak panti asuhan, dan 
banyak yang mengetahuinya karna beberapa kali Stevan 
juga menyumbangkan uangnya pada anak-anak yang 
bersekolah di SMA Pranata karna beasiswa yang rata-rata 
dari keluarga menengah kebawah. Beliau juga membangun 
sebuah sekolah untuk anak-anak yang kurang mampu tanpa 
biaya sepeserpun. 


"Tenang aja, ada Echa disini. Nggak bakalan ada yang 
berani ganggu kamu," Echa menepuk bahu Kyana mencoba 
menenangkannya. Kyana membalasnya dengan seulas 
senyum sendu. 


Echa, Maora, dan Kyana berjalan memasuki kantin. Mereka 
menjadi sorotan disana, lebih tepatnya Kyana. Banyak yang 
sedang membicarakan Stevan, tapi Kyana bersikap acuh, 
karna tadi Echa dan Maora sudah mewanti-wantinya agar 
bersikap biasa saja walau hal itu terasa sangat sulit. 


"Sabar aja..." Maora melahap bulatan baksonya. 
"Iya..." Kyana menatap hampa siomay di hadapannya. 


"Kok malah beritanya jadi nyebar gini ya?" tanya Echa 
disela-sela kunyahan mienya. 


"Kayak nggak tau sosmed aja," Kyana melahap siomaynya 
dengan tidak berselera. 


"Bokap lo hari ini sidang?" Maora kembali melahap 
baksonya. 


"Iya, doain aja yang terbaik buat dia," Kyana kembali lesu. 


"Eh gimana kabar kamu sama Aldi?" Echa tersenyum jahil, 
mencoba mengalihkan pembicaraan, dan berhasil. 


Pipi Kyana seketika merona. "Kok jadi Aldi sih?" Kalian pasti 
bertanya-tanya siapa Aldi, dia itu salah satu sahabat Jiwa. 
Sosok yang selalu adu mulut setiap bertemu Kyana. Sosok 
yang bisa merubah Kyana yang kalem mendadak menjadi 
singa. 


"Kaliankan sering berantem siapa tau tiba-tiba ada 
someting," goda Maora yang tak langsung malah menyindir 
Echa, tapi tak ada yang merasakan bahwa Echa merasa 
tersindir. 


Ish amit-amit ya, Echa ada someting sama kakek lampir. 
"Lo ... Kemarin gimana sama Kak Raga?" 


Echa tersentak kaget. Gadis itu menatap Maora dan nyengir 
lebar. "Biasa aja." 


"Lo diajak kemana emangnya?" tanya Kyana antusias. 
Echa berdehem pelan. "Gedung tua." 


Maora membulatkan matanya. "Lo nggak diapa-apain 
kan??" 


Echa terkekeh geli melihat Maora sangat 
mengkhawatirkannya. Tapi, saat mengingat betapa 
kampretnya seorang Raga, ia tertawa sumbang. "Enggak, 
Echa nggak diapa-apain kok Mao. Cuma ditinggalin aja." 


"Lo mau kabur cupu?" Suara ngebas itu lagi-lagi muncul 
memekakkan telinga. 


"Nggak," Echa tidak mau memperpanjang perdebatan 
dengan si kampret. Dia langsung saja naik ke atas motor 
Raga. 


"Ngapain lo pegangan?!" Raga menatap tak suka dari spion 
motor sportnya. 


"Jijik gue," tambahnya. 
Nusuk-nusuk trus aja! Suatu saat Echa bales! 


Echa melepas pegangannya pada ujung jaket Raga. Echa 
selalu merasa kesal setiap bersama laki-laki urakan itu. 


Echa harap-harap cemas semoga Raga tidak membawanya 
ke tempat yang aneh-aneh. Samar-samar aroma maskulin 
itu tercium lagi, membuat Echa sedikit betah berada di 
samping Raga, ingat cuma sedikit. 


Sebuah motor sport hitam melaju kencang hampir 
menyerempet motor Raga. Entah mendapat hidayah dari 
mana, Raga malah menambah kecepatan laju motor dan 
jadi kejar-kejaran dengan motor sport hitam itu dengan 
kecepatan tinggi, membuat beberapa kali Echa hampir 
terjengkang karna tidak pegangan. 


"Pegangan!!" Suara ngebas itu mengusir rasa takut Echa. 


Echa langsung melingkarkan erat tangannya ke perut datar 
itu, sangat erat karna kecepatan motor sport itu juga sangat 
cepat. Raga sempat tersentak karna Echa terlalu erat 
memeluknya dari belakang. 


Jantung Echa terpompa begitu cepat pengaruh 
ketakutannya saat itu jika jatuh, dan karna kehangatan dan 
wangi parfum Raga yang semakin jelas diindra 
penciumannya, membuat Echa dag-dig-dug dan gemetaran. 


"Echa belum mau mati!!!" Tiba-tiba Echa berteriak, tapi tak 
dihiraukan Raga, dia tetap kejar-kejaran dengan rivalnya itu, 
mencoba mendahuluinya. 


Raga berhasil mendahului motor sport hitam itu, lalu 
mendadak memberhentikan motornya tepat di hadapannya. 
Echa bingung harus bagaimana lalu lekas turun dari motor 
Raga disusul Raga. 


Rival Raga turun, membuka helm, terlihat sudah wajah 
tampannya, seperkian detik Echa tidak bisa berkedip. 


Tempat ini sepi, klo mereka berantem gimana? 


Pikiran Echa mendadak berkelana Kemana-mana. 
Membayangkan kemungkinan terburuk akan Raga yang siap 
berkelahi. 


Deru motor terdengar dari kejauhan, bukan hanya satu, tapi 
banyak. Motor-motor itu melaju mendekati mereka. Lebih 
tepatnya mengepung Raga. Echa seperti tak terlihat disana, 
tak dianggap. 


"Mau lo apa Leon?!" sentak Raga pada laki-laki pengendara 
motor sport hitam. 


"Jauhin Lauren!" Leon menatap buas Raga. 


"Dia yang deketin gue! Gue juga udah ngehindar" Amarah 
Raga kian memuncak saat Leon memandang remeh Raga. 


Bughh 
Sebuah bogeman mendarat di wajah tampan Leon. 


Tiba-tiba saja Raga di keroyok teman-teman Leon. Echa 
hanya bisa menatap bingung perkelahian di hadapannya. 
Apa dia harus menelfon polisi? Ah tidak mungkin, ponselnya 
saja lowbat. Echa punya ide bagus, dia akan ikut berkelahi 
karna dilihatnya Raga mulai kewalahan. 


Sebuah tonjokan mendarat di wajah Raga membuat rasa iba 
menyelubungi diri Echa. Tanpa pikir panjang, Echa langsung 
masuk ke kerumunan. 


Bughh 


Echa berhasil melumpuhkan seorang laki-laki berbadan 
sedikit kurus dengan menghajar mukanya dan menendang 
tulang keringnya, membuat dia tak bisa bangkit. 


Raga sempat kaget saat Echa masuk ke arena perkelahian. 
la syok saat tau bahwa Echa bisa berkelahi, pasalnya 
menurut penglihatan Raga, Echa adalah gadis manja yang 
sekali sentak olehnya selalu diam. 


Leon terpaku melihat gadis manis yang ikut melumpuhkan 
teman-temannya, dia memperhatikan gerakan-gerakan 
gadis itu yang terkesan hebat, saat matanya tak sengaja 
bertemu... 


Deg 


Jantung Leon seakan berhenti berdetak, mata gadis itu 
begitu hitam pekat dan membuat jantungnya tak henti- 
henti berlari. 


Bughh 
Bughh 
"Arghhhh" 
Bughh 
"Sial!" 


Berkali-kali Echa berhasil menjatuhkan para laki-laki kurang 
kerjaan itu, yang hanya karna perempuan saling menghajar. 


Ternyata Echa jago sekali saat berkelahi, nyatanya tak ada 
luka sedikitpun itu. 


"Berhenti!!!" teriak Leon membuat semua anak buahnya 
menghentikan pukulan yang akan mereka layangkan pada 
Raga. 


"Kita bukan pengecut yang beraninya sama cewek," lanjut 
Leon. 


"Alah apaan! Temen-temen kamu aja pada tepar," ejek Echa. 
"Kan cuma temen-temen gue yang tepar, gue nggak tuh," 
Leon menatap mata hitam itu sekali lagi. Raga menatapnya 
sinis. 


"Iya kamu emang nggak tepar soalnya nggak ikut 
berantem! Klo berani lawan Echa!" Tanpa sadar Echa 
membangunkan gairah singa. 


"Echa? Gue lawan lo?" Leon sedikit meremehkan. 


Echa menatap Raga yang entah kenapa seperti cemas, tapi 
enggan bicara karna gengsi, itu yang tertangkap oleh mata 
Echa. Echa menatap dalam mata Raga... 


Deg 

Deg 

Deg 

Ish! Lagi-lagi 

Echa mengambil kuda-kuda dan... 


Bughh 


"Auwws! Pelan-pelan!" Raga menatap garang Echa. 


"Maaf ... " Echa terkekeh geli. Raga mematung menatap 
Echa yang terkekeh. 


"Kamu cemen tah, kalah sama Echa, Echa aja nggak babak 
belur sedikitpun itu, masak kamu lebam-lebam gini sih," 
Echa menempelkan es berbalut kain kepipi Raga. 


"Diem!!" Bentak Raga membuat Echa mati kutu. Gadis itu 
akhirnya merapatkan bibir dan kembali mengobati luka 
Raga. Sedang Raga, lelaki itu mengamati setiap detail ruang 
tamu milik Echa. 


Kalian tau? Echa tadi mengalahkan Leon, membuat Raga 
terbengong-bengong. Seorang Leon yang selalu menjaga 
nama baiknya dikalahkan oleh seorang gadis mungil. Raga 
sebenarnya takjub. Tapi, rasa takjubnya iaditutupi karena 
gengsi. 


Echa menarik lengan Raga. Gadis itu membersihkan darah 
di Raga dan mengolesinya alkohol. Mata mereka bertemu 
dan lagi-lagi napas keduanya tercekat. 


"Untung tadi nggak pada bawa senjata, kalo bawa remuk 
kamu, mati ditempat," Echa menempelkan plester gambar 
panda ke lengan Raga. 


"Diem!" Raga kembali membentaknya. Sepertinya lelaki itu 
malu mengakui kebabakbelurannya yang sempat ia ejek 
tadi. 


"Ditolongin itu bilang makasih bukan disentak-sentak," 
Dengan sengaja, Echa memencet luka yang ia beri plaster. 


"Auwws! Sadis banget lo!" 


"Ngaca," kata Echa santai. 

Raga terdiam. 

"Nah, kalo diem kan ganteng. Uuu dasar kakek lampir!" 
Pletak 

"Kakek lampir sakit!" 

Pletak 

"Kakek lampin !!!!" 


Hello para readers ... Nangan bosen-bosennya sama cerita 
ini ... Vote dan Comen jan lupa 


6. Hope And Hope 


"Bolehkah aku merasa nyaman walau hanya sesaat? Saat 
mata itu tak lagi menyorot amarah, saat bibir itu tertarik ke 
atas, bukan ke bawah, dan saat tawa di antara kita pecah." 


"Sayang bangun ... Ini udah jam 5 lebih. Bangun shalat 
sayang," Natasha mengguncang-ngguncang bahu anak 
bungsungnya. 


Bukannya bangun, Raga hanya menggeliat dan menarik 
selimutnya sampai menutupi wajah. 


"Raga bangun!" Natasha mencubit pinggang Raga. 


"Auww! Sakit Ma!" Raga terduduk sambil mengusap-usap 
pinggangnya yang memerah. 


"Makanya buruan mandi, shalat, terus sarapan. Mama 
tunggu di bawah," Natasha mengusap pipi Raga lembut. 


"Hm," Raga beranjak dari ranjangnya menuju kamar mandi. 


Usai mandi dan shalat, Raga bergegas turun dari kamarnya. 
Sebelum Natasha mengomelinya panjang lebar dan 
berujung Raga akan dibeda-bedakan dengan Jiwa. Ais, Raga 
benci hal itu. 


"Nih dimakan dulu," Natasha menyodorkan sepiring nasi 
goreng untuk Raga. 


"Gimana sekolah kalian?" Natasha menatap Raga dan Jiwa 
bergantian. Raga melengos, Natasha mulai lagi. 


"Biasa aja," Raga menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 


"Klo kamu Jiwa?" Natasha menatap Jiwa antusias. 
"Minggu depan Jiwa ikut olimpiade lagi, Ma." 


"Raga, contoh kakak kamu ini. Dia rajin belajar sampai bisa 
ikut olimpiade, setidaknya kamu memegang peringkat 
pertama di kelas," Natasha memandang wajah Raga yang 
sangat mirip dengan almarhumah suaminya lembut. 


"Beberapa minggu lagi Raga ada turnamen," Raga 
menghentikan aktivitas makannya, meminum susunya 
sampai tandas, dan mencium tangan Natasha. 


"Makasih nasihatnya, nanti Raga operasi plastik sekalian aja 
biar mirip Jiwa," Raga menatap sinis Jiwa dan berjalan 
menjauh. Natasha melongo mendengar perkataan Raga. 
Raga memang keras kepala, Natasha bukan berniat 
membeda-bedakan tapi niatnya agar Raga menjadi pribadi 
yang baik seperti Jiwa. 


"Nasinya nggak dihabisin?" Natasha menatap Raga kecewa. 
"Raga berangkat," Raga membanting pintu dengan keras. 


"Nanti Jiwa bakal ngomong baik-baik sama Raga, Ma" Jiwa 
mengusap lengan Natasha, mencoba menenangkannya 
sebelum Natasa benar-benar menangis. 


Natasha mengangguk. "Mama nggak bisa bahagiain dia, 
Mama ingkar janji sama Papa mu, Mama nggak bisa liat 
Raga begini terus, semoga kamu bisa bahagiain Raga dan 
merubah sikap arogannya," Natasha sudah tak bisa 
menahan air matanya lagi. 


"Jiwa janji, Ma," Jiwa mengusap pipi Natasha yang berlinang 
air mata. Ia berjanji. 


"Gimana Kyan, Papa kamu?" Echa yang baru saja sampai 
kelas langsung nimbrung percakapan Kyana dan Maora. 


Kyana tersenyum hangat. "Papa nggak bakal ditahan di 
penjara, kan Papa emang nggak salah." 


"Alhamdulillah, mana tuh kakak kelas yang suka marah- 
marah nggak jelas? Bisanya cuma fitnah sana-sini," Echa 
mencembik. 


"Santai aja tuh mukanya, Neng," Maora menjawil pipi 
chubby Echa gemas. 


"Nggak usah pegang-pegang! Bukan mahram!" Echa 
melotot. 


"Bisa aja lo, Mbem," Kyana ikut-ikut menarik pipi Echa 
gemas. 


"Sakit" Echa menyilangkan tangannya di depan dada 
membuat Maora dan Kyana terkekeh. 


"Cha?" Maora memainkan ponselnya. 
"Apaan?" 

"Kemarin Jiwa ngechat lo nggak?" 
"Emangnya kenapa?" 

"Kemarin minta nomer lo." 

"Beneran?!" Wajah Echa nampak berseri-seri. 


"Berapa kali gue bilang, santai aja tuh muka," Maora 
menskrol chatnya dengan Jiwa di depan wajah Echa. 


"Tapi kok belum ada pesan masuk dari Jiwa?" Echa 
mengotak-atik ponselnya sambil menebak-nebak. 


"Sabar, nanti juga ada" Kyana menepuk bahu Echa. 
"Hm" Echa nampak lesu. 

"Coba liat" Echa merampas ponsel Maora. 
Aoronjiwa 

Minta nomernya Echa 


O85XXXXXXXXX 
Lo suka sama Echa ya, Kak? 


Bukan urusan lo. 


Sadis amat 
Bukannya bilang makasih malah kayak gitu! 
Tadinya sih niatnya pengen bantu 


Mksh 
Nggak butuh bantuan lo 


Singkat banget:v 
Ya udah klo nggak berhasil deketin Echa jangan salahin gue 


Read 


"Tuh apa kata gue, dia itu dingin, sadis," Maora merebut 
ponselnya. 


Echa malah cengengesan. "Apa dia suka sama Echa ha?" 
Echa menatap Maora dan Kyana bergantian. 


"Jangan terlalu berharap! Inget kata gue! Ini buat kalian 
berdua! Echa nggak usah ngarep sama Jiwa! Dan lo Kyan, 
nggak usah terlalu ngarep sama Aldi, ntar ujungnya sakit!" 
Maora menyandarkan tubuhnya ke kursi. 


"Lo taukan gimana gue sama Alvaro?" Mata Maora tampak 
sendu. 


Echa dan Kyana mengangguk bersamaan. Alvaro adalah 
sahabat Jiwa dan Aldi, mereka kemana-mana selalu 
bersama. Dulu ternyata Alvaro dan Maora itu satu SMP. 
Alvaro pernah sangat perhatian dengan Maora, satahu 
Maora, Alvaro menyukainya tapi ternyata cuma disuruh 
Amanda, Mama Maora, agar Alvaro menjaga Maora. Pupus 
sudah semuanya saat dia tau itu ditambah Alvaro ternyata 
sudah punya pacar, dan sekarang mereka bertemu kembali. 


"Ya siapa tau? Bikin Echa seneng dikit napa?" Echa 
menghela nafas kesal. 


"Yaya ... Anak manja," cibir Maora. 
"Enak aja! Echa nggak manja!" 


Bel masuk berbunyi, menghentikan adu mulut Echa dan 
Maora. Ketiga gadis itu langsung duduk manis karna 
pelajaran Pak Zendi akan dimulai. Hingga tiba waktu 
istirahat yang ditunggu-tunggu semua siswa agar bisa cepat 
keluar dari kelas dan menguras uang jajannya untuk bikin 
perut kenyang. 


"Pak Zendi nyebelin banget!" Echa memberenggut disela- 
sela kunyahan siomaynya. 


"Habisnya, siapa suruh lupa nggak ngerjain pr dihukumkan 
lo," Kyana terkekeh geli membuat bibir Echa semakin maju. 


"Untung lo baru pertama kali nggak ngerjain pr, cuma 
disuruh berdiri di depan kelas, Iha gue? Lari keliling 
lapangan! Gempor deh," Maora mengusap kakinya dengan 
raut menyedihkan. 


"Hahaha siapa suruh mikirin Alvaro terus, sampek lupa kalo 
ada pr," Echa mengerlingkan matanya centil. 


"Ih najis gue mikirin cowok kayak dia," Maora geleng-geleng 
kepala tak sudi, padahal jelas terlihat Maora masih 
menyukai Alvaro. Padahal, Maora itu banyak yang suka tapi 
kenapa masih setia dengan apa yang tidak mungkin 
baginya? Karna cinta itu buta. 


"Alah apaan lo, bilangnya aja nggak suka, setiap pagi, siang, 
sore, malam dispam trus, nggak bosen apa dikacangin," 
Kyana menonyor jidat Maora. 


"Idih bisanya cuma ngeledek, ngaca dulu Tante! Lo juga 
sering nyepam Aldi," Maora tertawa penuh kemenagan. 


"Berantem terus sih kalian?! Makan tuh makan jangan 
sambil ngomong! Echa sunat bibirnya baru tau rasa," Echa 
menginjak kaki Maora dan Kyana yang ada di depannya. 


"Lo tega banget sih," Maora mengusap ujung sepatunya. 


"Dia aja yang disunat klo ngomong asal nyembur," Kyana 
menatap sinis Maora. 


"Terser-' 


"Gue mau ngomong sama lo," Suara ngebas itu membuat 
kepala Echa menengok ke sumber suara. 


"Ngomong aja," Echa memasukkan siomay ke mulutnya 
dengan santai tanpa mau repot-repot menatap Raga. 


"Ikut gue," Mata elang itu kembali membuat Echa mendesah 
pasrah. 


"Echa lagi makan," Echa mengerucutkan bibirnya. 


"Bukan urusan gue, mau lo makan mau lo koprol mau lo rol 
depan mau nyungsep juga bukan urusan gue, urusan gue 
adalah kita ngomong berdua!" Raga meninggikan suaranya 
membuat beberapa penghuni kantin menonton mereka. 


"Hm," Echa melambaikan tangannya pada Maora dan Kyana 
seperti salam perpisahan padahal Echa hanya akan pergi 
sebentar. 


"Lebay," gumam Raga. 


Mereka menyusuri koridor-koridor sekolah yang gelap, 
melewati beberapa bangunan yang tadinya adalah kelas- 
kelas yang sekarang sudah tidak terpakai, hingga sampai di 
taman belakang sekolah. Pertama kali Echa menginjakkan 
kaki kesana, kesan pertama adalah asri, dan kelihatannya 
jarang ditempati tapi tetap saja terawat karna terlihat di 
ujung taman ada seorang tukang kebun. 


Raga duduk di bangku semen di bawah pohon beringin. 
Echa mau tak mau mengikutinya. 


Raga menatap Echa sinis. "Ngapain lo duduk disini?!" 


Echa mengerjapkan matanya berkali-kali sambil menggosok 
kupingnya yang sedikit pengeng, dia memang harus siap 
kuping jika berbicara pada Raga. Tanpa mau dibentak- 
bentak lagi, Echa berdiri. 


"Klo mau ngomong cepetan, Echa masih laper dan pegel," 
Echa menghela nafas kasar. 


"Pijitin pundak gue." 
"Ha?" 
"Pijitin!" mata elang itu semakin tajam. 


"I-iya," Echa langsung menempatkan kedua tangannya di 
pundak Raga lalu memijitnya. 


Ini mah bukan ngomong berdua, tapi mau jadiin Echa babu! 


Wajah Echa mendadak menjadi kusut. Apa-apaan Raga? 
Menyuruh-nyuruhnya lagi seenak jidatnya! Saat berdebat 
dengan dirinya sendiri, sebuah pertanyaan terlintas 
dikepala Echa, mungkin saja jika ia menanyakan pertanyaan 
itu pada Raga, lelaki itu tau jawabannya. 


"Ga? Echa mau nanya, Jiwa udah punya pacar?" 
Kacang 


"Ga? Echa serius, jawab dong," Echa menghentikan 
pijitannya. 


"Siapa suruh berhenti?! Lanjutin!" 


Echa kembali memijat pundak Raga dengan kesal. "Raga 
ganteng ... Baik hati dan tidak sombong, apa Jiwa udah 
punya pacar?" Echa menarik paksa kedua sudut bibirnya. 


Raga nampak berfikir. "Udah." 


"Beneran?!" Seperti ada petir menyambar di siang bolong, 
Echa melongo. 


"Nggak usah teriak-teriak! Kuping gue masih normal!" Raga 
menatap Echa kesal. 


"Emangnya Jiwa pacaran sama siapa?" Echa tak 
menghiraukan ocehan Raga, yang dia ingin dengarkan 
sekarang adalah tentang Jiwa. 


"Kepo banget sih lo jadi orang," Raga nampak sewot. 


Echa tiba-tiba duduk di sebelah Raga. Menatap Raga lurus 
dengan tatapan pertemanan. 


"Ngapain lo duduk?" Raga balas menatap mata hitam pekat 
itu dalam. 


"Echa suka sama Jiwa, Raga mau bantuin Echa? Ragakan 
adiknya pasti tau semua hal tentang Jiwa." 


Raga melengos, mengepalkan tangannya kuat-kuat entah 
kenapa dia merasa tak rela, seperkian detik dia menampar 
perasaan tak rela itu jauh-jauh. 


Lo mikir apaan sih? Jauh-jauh! 


"Nggak usah ngarep sama Jiwa, dia emang terlalu baik 
sampek bikin baper anak orang, lagian dia udah punya 
pacar, pacarnya cantik, seksi, bahenol, pinter, kaya, baik 
lagi, nggak kayak lo, jelek, kerempeng, nggak ngebody, 
baperan, manja lagi," Raga tersenyum sinis. 


"Kamu klo ngomong dijaga!" Echa bersungut-sungut. 


"Lah, itukan benar," Raga menatap Echa tajam, setajam 
silet. 


"Dasar kakek lampir Jelek! Sombong! Nakal! Jahat! Sok 
kegantengan! muka pas-pasan gitu aja sok-sokan! Nyebelin 
lagi! Beda banget sama Jiwa yang ganteng, baik, pinter, 
nggak kasar kayak kamu!" Echa keceplosan. 


Raga melotot, membalikkan badannya, membuat Echa 
sempet kaget karna Raga terlihat marah, benar-benar marah 
karna ucapan Echa. Raga melangkah mendekati Echa, 
perlahan tapi pasti Echa terpojokkan sampai badannya 
mentok tembok pembatas sekolah. 


Jantung Echa terasa seperti balapan liar. Raga terus 
menipiskan jarak antara keduanya. Aroma mint nafas Raga 
menjalar ke tubuh Echa. Echa mendongak, mata hitamnya 
bertemu dengan mata elang nan dingin itu. Seperkian detik 
keduanya saling tatap. 


Ganteng juga, Echa kamu mikir apa?! 


Echa ingin sekali menampar otaknya keras-keras. 
Bagaimana bisa ia berpikir seperti itu? 


Raga menempelkan dahinya pada dahi Echa membuat Echa 
kehabisan oksigen. 


Echa tau Raga ganteng, jadi jauh-jauh nggak usah pamer 
trus sampek nempel-nempel gini 


Echa hanya berani membatin. Karna hanya menghela napas 
saja ia tak bisa. 


"Sekali lagi lo bentak gue, ngata-ngatain gue, gue pastiin lo 
bakal mati," Raga tersenyum sinis lalu menjauhkan 
tubuhnya dari Echa. 


"Utang lo masih lima hari," Raga meninggalkan Echa yang 
sedang mengatur napasnya. 


Hembusan angin yang menari di udara memainkan rambut 
Echa yang tergerai. 


Raga sesekali melirik kaca spion motornya untuk melihat 
seberapa betah Echa berada di sampingnya. 

Ternyata Echa terlihat menikmati, walau Raga tau Echa 
tertekan dengan sikapnya. 


"Kita mau kemana?!" Echa meninggikan suaranya karna 
kalah dengan suara banyak kendaraan di sekelilingnya. 


"Pantai!! Lo suka pantai?!" 


Hati Echa menghangat, pasalnya Raga tak pernah 
sedikitpun menanyakan apa yang Echa suka, karna pasti 
Raga akan bersikap seenak jidatnya. 


"Suka!! Apalagi sambil makan ice criem, coklat, martabak 
manis, air kelapa, trus disuruh nonton cowok ganteng 
manis-manis yang baik hati dan tidak sombong!" Echa 
tersenyum sinis. 


Ni bocah nyindir gue? Ok gue ikutin permainan Io. 


Raga tersenyum tipis. Entah kesambet apa, Echa merasa 
senang saat melihat Raga tersenyum tipis dari kaca spion. 
Bagi Echa Raga napak tampan dan manis saat tersenyum, 
apalagi kalau tertawa pasti... Echa mencubit lengannya 
sendiri. 


Echa menatap ombak-ombak yang kejar-kejaran dengan 
senyum yang selalu menghiasi bibir tipisnya. Tanpa sadar 
seseorang di sampingnya memperhatikannya sambil 
sesekali mengabadikan wajah Echa yang sedang tersenyum 
diponselnya. 


"Echa rasa Echa pernah kesini, tapi nggak tau sama siapa." 


Alis Raga saling bertautan. "Maksud lo?" Raga 
mengindahkan perkataan Echa, hal langka bagi Echa karna 
Raga mau meresponnya. 


"Echa ngerasa ada yang aneh aja sama kepala Echa, Echa 
pernah kecelakaan dan hilang ingatan separuh, taukan 
maksud Echa?" Echa menatap Raga dengan satu alis 
terangkat. 


Raga mengangguk. "Gue punya banyak kenangan di sini." 
Raga menatap Echa tepat dimanik matanya, Echa tak 
berkedip ditatap mata teduh nan sendu milik Raga. 


"Contohnya?" Echa sedikit gugup. 
Raga mengangkat bahunya." Rahasia." 


Echa memberenggut. Sebuah tangan kokoh menggenggam 
tangannya, kehangatan menjalar ditubuh Echa seketika. 


"Contohnya ini," Raga menarik Echa lebih dekat dengan 
ombak. Mendorong tubuh Echa sampai terduduk lalu 
menyiprati wajah Echa dengan air. Tak mau kalah Echa 
berdiri lalu mendorong tubuh Raga, menyipratkan air 
kewajah Raga. Membuat sebuah senyum lebar terbit di 
wajah tampan itu. 


Echa mematung, menatap wajah itu lama dan dalam. Echa 
baru sadar bahwa Raga lebih tampan dari Jiwa. Bahkan mata 
elang itu sebenarnya teduh dan menyiratkan kesedihan 
yang amat dalam. 


Raga dibuat terpaku saat tangan mungil mengusap 
rambutnya. Merapikan poninya yang amburadul. Wangi 
parfum Echa membuat Raga merasa nyaman. Mereka saling 
tatap. 


"Echa baru sadar klo Raga ... Jelek banget!!!" Echa 
mendorong tubuh kekar itu lalu berlari sebelum Raga 
menghabisinya. 


"Awas aja lo! Gue bales" Raga mengejar Echa dengan 
langkah lebarnya sesekali saling melempar senyum dan 
tawa. 


Raga memeluk tubuh Echa dari belakang, mengurung tubuh 
mungil itu dalam dada bidangnya. "Mau lari kemana lo?" 
Raga berbisik ditelinga Echa. 


Echa membalik badannya dan mendorong tubuh itu lagi. 
Tapi baru beberapa langkah, tangan kokoh itu membopong 
Echa. 


"Lo main-main ya sama gue?" Raga tersenyum tipis. 
"Turunin Echa!!" 
"Nggak akan!" 


"Ish! Raga! Echa ngambek!" Echa melipat tangan didepan 
dada lalu memasak muka jutek. 


Raga kembali tertawa. 


Raga kali ini beda dari yang kemarin, apa mungkin ini kamu 
yang sebenarnya? Sosok yang baik dan bisa buat orang 
senyum hanya karna ngeliat senyumanmu. Echa suka cara 
kamu buat orang lain bahagia, Ga. 


Mendadak, kepala Echa berkedut. Gadis itu memijat 
pelipisnya. Raga yang menyadari akan itu lalu 
menghentikan langkahnya. 


"Lo kenapa?" pertanyaan Raga yang terakhir kali bisa 
kesadaraannya tangkap karna setelah itu ia tak sadarkan 
diri, semuanya gelap. 


Hai readers!! Stay whit me ya ... Lanjutin bacanya biar 
nggak nggantung, makasih udah nyempetin baca cerita ini. 
Vote dan Comennya selalu ditunggu biar authornya 
semangat! Sekali lagi stay whit me and vote comen 


7. Curhat Dadakan 


"Aku baru tau, bagaimana kau metupi rasa cemburu dengan 
begitu lucu." 


"Aren! Awas kamu ya! Bakal aku bales!" Tawa terlukis 
diwajah anak laki-laki itu, sambil terus mengejar Aren, dia 
menyiprat-nyipratkan air sebisa mungkin mengenai wajah 
cantik Aren. 


"Ayo kejar aku! Bales klo bisa!" Aren terus berlari memecah 
kesunyian, di pantai itu memang sangat sepi. 


"Wah kamu nantang aku ya," Anak laki-laki itu sudah berada 
tepat di belakang Aren dengan senyum kemenangan. 


"Nggak tuh, aku nggak nantang," Aren celingukan mencari 
celah dia berlari lagi. 


"Nggak bakal bisa lari lagi, aku bakal kejar kamu terus, 
sampai ujung duniapun bisa," Anak laki-laki itu menipiskan 
jarak antara keduanya, namun... 


Bruuk 


Aren terjatuh dipelukannya dengan darah segar yang 
mengalir dihidung mungilnya. 


Echa mengerjap-ngerjapkan matanya berkali-kali, sambil 
memijat pelipisnya yang cenat-cenut sedari tadi. Diliriknya 
perut kokoh disampingnya, mendongak dan benar itu perut 
Raga. Echa tersenyum kecil saat sadar dia tidur dipangkuan 
Raga, lebih tepatnya paha Raga. Raga juga tertidur pulas, 
wajah damainya mengingatkan Echa pada seseorang, tapi 
Echa tak tau siapa. 


Tanpa sadar tangannya terulur merapikan rambut Raga 
yang berantakan. Tangannya turun melelusuri alis tebal 
Raga, mata elang yang sedang tertutup, hidung Raga yang 
mancung, sampai bibir tebal yang seksi. Echa sempat 
terkekeh membayangkan Raga ngiler. Tak sengaja matanya 
menangkap sebuah kalung dileher Raga, kalung itu 
tertutupi seragamnya. Baru saja mau meraihnya, suara 
ngebas itu membuat Echa menciut. 


"Mau apa?" 


"Em ... Itu kalung kamu, tadi ... Cuma mau liat," Echa 
memainkan jemarinya. 


"Trus tadi ngapain pegang-pegang muka gue?" Raga 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Em... Ya nggak kenapa-napa." 

"Ganggu tau," Raga menatap sinis Echa. 

"Ya maaf." 

"Betah banget tidur disini, pegel tau nggak? Lo itu berat!" 


Echa tersadar bahwa sedari tadi dia tak beranjak dari paha 
Raga, dia langsung loncat, dan duduk disamping Raga. 


Raga mati-matian menahan senyum tipisnya. 


Mata Echa menelusuri setiap sudut ruangan disekitarnya, 
kamar cowok. Beralih menatap baju yang melekat 
ditubuhnya, detik itu juga dia menatap garang Raga. 


"Ini dimana? Kamar siapa?bBaju seragam aku mana? Siapa 
yang ganti pakaian aku?" Echa masih menatap garang 
Raga. 


"Gue," Raga kembali menahan senyumannya, dia mencoba 
stay cool. 


"Maksud kamu apa?!" Echa menatap Raga marah. 


"Ya gue. Ini rumah gue, kamar gue, baju lo di mesin cuci 
gue, yang gantiin baju lo itu juga gue." 


Seketika Echa melotot, tak menyangka apa yang dikatakan 
Raga tadi. 


Raga tertawa terbahak-bahak, menurutnya Echa gampang 
ketipu, dan wajahnya lucu, wajahnya sangat 
menggemaskan saat marah-marah. "Bercanda kali, ini 
rumah mama gue, kamar gue, baju lo di mesin cuci, dan 
yang gantiin baju lo itu mama gue," Raga terkekeh geli. 


Sebuah bantal melayang mengenai tepat diwajah tampan 
yang sedang terkekeh itu. Raga menatap horor Echa, sekali 
sambar dia membalas timpukan bantal tadi dengan bertubi- 
tubi. 


Echa mengerang kesal. Diliriknya Raga yang tersenyum 
penuh kemenangan. Sebuah ide masuk keotaknya yang 
cerdas. 


Satu... 
Dua... 
Tiga... 


Echa menggelitiki Raga, dia ingin balas dendam. Raga 
kelabakan, dia tertawa menjadi-jadi tak kuasa menahan rasa 
geli disekujur tubuhnya. 


"Bawahahaha ... Udah cupu! Gue ngaku kalah! Udah cupu ... 
" Raga kelabakan. 


"Nggak! Echa nggak butuh pernyataan kalah dari kamu! 
Yang Echa butuh kata maaf," Echa semakin gencar 
menggelitiki Raga. 


"Bwahahaha gu-gue nggak salah jadi nggak perlu bilang 
maaf hahaha!" Raga kehabisan napas, lelaki itu mulai ngos- 
ngosan. 


"Ya udah Echa kelitikin terus aja, sampai kaku, trus ntar 
mati." 


"Bwahahaha perut gue kaku, udah cupu ... Cupu ... Gue bisa 
mati kaku," Raga menggeliat-menggeliat diatas kasurnya. 


"Berhenti atau gue cium?!" Raga yang masih kelabakan 
sedikit meninggikan intonasinya. 


"Nggak semuanya!" 


"Aduh Raga!" Raga mencubit kedua pipi Echa gemas, 
membuat Echa memegangi kedua pipinya sambil 
menggosok-gosok, sakit. 


"Udah ah capek," Raga berjalan menuju balkon, Echa 
mengikutinya. 


Langit sore menyambut mereka, kicauan burung menemani 
Raga dan Echa yang duduk dibalkon kamar Raga. 


Keduanya terdiam, hanyut dalam pikiran masing-masing. 
Raga menatap lurus kedepan, sedangkan Echa memainkan 
jemarinya, dia sedang memikirkan mimpinya tadi, mimpi 
yang terasa sangat nyata. 


"Kamu marah?" Echa memandangi wajah Raga dari 
samping. 


I Iya." 


"Ya maaf ... Habisnya Raga jail sih," Echa menyelipkan anak 
rambutnya yang berantakan kebalik telinga. 


Raga nampak sedang berpikir. "Hukuman lo masih 4 hari 
lagi, dan karna lo bikin perut gue kaku, lo harus nemenin 
gue makan dikantin 4 hari itu," Raga menatap Echa tajam. 


"Nggak bisa ... Echa kan harus sama temen-temen Echa." 


"Ajak mereka juga," Kali ini nada suara dan tatapan Raga 
melembut. 


"Iya Echa mau." 


"Gue nggak nanya lo mau apa nggak, karna ini perintah 
bukan tawaran," Raga sewot lagi. 


"Iya iya Echa salah, nggak usah sewot napa," Echa 
melengos. 


"Idih ngapain lo? Marah? Marah aja nggak ada yang 
ngelarang." 


"Echa marah terserah Echa lah, Echa nggak minta pendapat 
kamu." 


Raga menonyor jidat Echa. "Pinter banget ya kalo disuruh 
ngomong," Raga terkekeh. Echa mengelus-elus jidatnya 
yang ternodai. 


Mereka kembali hanyut pada pikiran masing-masing. "Apa 
mungkin itu sebagian dari memori yang hilang karna Echa 
amnesia?" Echa menggumam. 


"Kenapa? Memori apa?" Raga memperhatikan Echa dengan 
seksama. 


"Nggak apa-apa, Echa cuma bingung aja, apa ada yang 
papa Echa sembunyiin dari Echa. Tadi, Echa mimpi sepasang 
anak kecil di pantai. Tapi, Echa nggak tau siapa anak laki- 
laki itu, dan mungkin ini ada hubungannya sama Papa yang 
selalu nggak mau nyeritain masa kecil Echa. Echa kepikiran 
terus, soalnya kaya nyata banget," Echa menghembuskan 
nafas lelah. 


"Sepasang?" 
"Iya. Yang cewek itu Aren." 
Deg 


Detik itu juga, Raga menemukan apa yang dia cari. Namun, 
semua itu malah membuatnya takut. 


"Aren?" Tanyanya sedikit bergetar. 


"Ya, anak itu aku. Tapi kenapa dipanggil Aren? Itu tanda 
tanya juga buat Echa." 


Tebakan lo bener Ga. 


"Mungkin itu cuma bunga tidur" Raga menatap gadis 
disampingnya lekat, ingin rasanya dia memeluk Echa dan 
mengucapkan beribu maaf padanya. 


"Farensa? Arensa? Aren? Mungkin itu emang Echa, tapi 
kapan?" Echa menatap langit sore dengan alis yang saling 
bertautan. 


"Nggak usah dipaksain buat nginget, Cha." 


Echa menoleh mendengar namanya disebut, dan tersenyum 
lebar pada Raga. Cantik, itu yang Raga tau. 


"Kenapa?" 


"Tumben aja, seorang Raga nyebut nama Echa, ini momen 
langka." 


"Mau kemana kalian?" Jiwa mengeringkan rambutnya 
dengan handuk. 


"Nganterin tuyul kesasar pulang kerumahnya, kenapa 
nanya-nanya?" Raga menatap sinis Jiwa. 


"Aduh!" Raga menggosok pinggangnya yang dicubit Echa. 


"Cha besok lo ada acara nggak?" Jiwa tak menghiraukan 
Raga yang menatapnya tajam. 


"Nggak ada, kenapa?" Echa menatap Jiwa antusis, membuat 
Raga mendengus kesal. 


"Besokkan hari minggu, nemenin gue jalan-jalan mau?" Jiwa 
menggigit bibir bawahnya. 


Echa tersenyum senang dan mengangguk. 


"Eh nggak bisa! Lo besok masih ngelanjutin hukuman lo! 
Jadi lo perginya sama gue!" Raga menatap Echa marah. 


"Kali ini aja ... Please ... Jangan pelit-pelit atuh Ga ..." Echa 
menggenggam telapak tangan Raga lalu memamerkan 
puppy eyesnya, menggemaskan. 


"Nggak bisa!" Raga menepis genggaman Echa. 


"Please Ga..." Echa memasang wajah memelas. 


"Susah amat sih jalan sama gue?! Gantengan juga gue!" 
Raga menatap sinis Jiwa. 


Jiwa terkekeh. "Dia itu cemburu ceritanya, Cha." 


"Gue? Cemburu? Ogah bangett Gue cuma pengen dia 
ngelanjutin hukumannya biar cepet selesai!" 


"Udahlah ngaku aja ... Gue tau gimana lo, saat lo lagi 
cemburu," Jiwa kembali terkekeh melihat pipi Raga yang 
memerah. 


"Lagian klo mau cepet selesai ya dibatalin aja 
perjanjiannya," Jiwa tersenyum hangat pada Echa, membuat 
gadis itu tersipu malu. 


"Ya udah gue izinin!" Raga menatap malas pada Echa. 
"Tapi gue ikut!" tambahnya dengan cepat. 
"Sama aja kakek lampir" 


Hai broo, ketemu lagi sama author yang satu ini, gimana 
ceritanya? Vote comennya mana? Maaf klo banyak typo 
hehe klo ada typo berarti author lagi ngantyuk vote 
comennya woke? 


8. Goes to Bandung 


"Tak ada kebohongan yang abadi." 


"Anak papa udah cantik. Mau kemana sayang? Sini sarapan 
dulu," Ben menarik kursi di sampingnya untuk Echa. 


"Hehehe masak baru sadar klo anaknya ini cantik," Echa 
duduk di samping Ben. 


Echa mengambil piring lalu mengisinya dengan nasi dan 
lauk pauk. "Echa mau jalan-jalan sama temen, Pa." 


"Temen apa temen?" goda Ben. 


Pipi Echa langsung memerah. "Temen Echa Pa ... Nggak usah 
mikir aneh-aneh deh, " Echa memasukkan sesuap nasi 
kemulutnya. 


"Anak papa udah gede ceritanya," Ben terkekeh. 


"Iya dong, masa udah dikasih makan nggak gede-gede," 
Echa ikut terkekeh. Dia jadi teringat sesuatu saat membahas 
anak kecil. 


"Echa mau nanya sesuatu sama Papa. Tapi, Papa harus 
jawab yang jujur. Oke, Pa?" Echa meletakkan sejenak 
sendoknya. 


"Apa?" Ben melipat tangan dimeja, menyadari anaknya 
sedang ingin membicarakan hal serius. 


"Aren itu siapa?" 


Sekujur tubuh Ben memanas, haruskah dia bohong? 


"Aren itu kamu sayang, nama panggilan kamu waktu kecil," 
Ben mengusap puncak kepala Echa. 


"Emm ... Apa Echa punya temen masa kecil yang belum 
Echa tau?" 


"Nggak ada tuh, kamu udah tau semuanya, kan papa udah 
pernah ceritain semuanya kekamu. Emangnya kenapa?" Ben 
menatap Echa dengan gelisah. Namun, Echa tak menyadari 
akan hal itu. 


"Nggak ada apa-apa. Cuma Echa ngerasa mimpi Echa 
belakangan inuaneh aja. Berasa nyata, kejar-kejaran 
dipantai sama anak laki-laki, umurnya ... Mungkin 7 
tahunan," Echa kembali mengingat-ingat mimpinya setelah 
pingsan. 


"Mungkin itu cuma bunga tidur." 


Mungkin itu cuma bunga tidur, sama kayak yang Raga 
bilang. 


Setelah Echa selesai sarapan, dia pamit lagi pada papanya. 
"Pa Echa berangkat ya? Nanti kayaknya bakal sampek 
malem. Tapi tenang aja, temen Echa bisa jaga Echa semua 
kok, soalnya pinter berantem, trus ya Pa, mereka nggak 
akan berani macem-macem sama Echa, dijamin aman 
sentosa, jadi Papa nggak usah khawatirin Echa," Echa 
menghirup oksigen banyak-banyak, dia bicara dalam satu 
tarikan nafas. 


"Hm," Ben menyerutup kopinya. 


Echa mendengus kesal, dia ngomong panjang lebar, eh 
responnya? 2 huruf doang. 


Tin... Tin ... 


"Assalamualaikum Papa jutek, tuh temen Echa udah jemput, 
jadi Echa berangkat dulu oke? Jangan kangen," Echa 
mencium tangan Ben dan berlari keluar rumahnya. 


"Anak papa beneran udah gede ternyata, nggak nyangka 
kamu masih ada disamping papa. Bahkan dulu kesempatan 
kamu masih hidup itu tipis sekali Cha, Papa salut sama 
kamu," Ben menggumam, mengembangkan senyum 
bangganya. 


Echa memanyunkan bibirnya kesal, tadi dia sudah mau 
duduk disebelah Jiwa yang mengambil kemudi mobil, malah 
dibentak Raga, katanya Echa harus siaga 24 jam buat Raga, 
nyebelinkan? Memang dia siapanya Echa? Echa duduk 
dibelakang sama Raga sekarang. 


"Kamu tu nyebelin banget sih? Kasian tu Jiwa duduk 
sendirian!" Echa menatap Raga sengit. 


"Kata siapa Jiwa sendirian?! Orang dia malah berduaan sama 
stir mobil kek gitu," Raga memutar bola mata malas. 


Pletakk 


Echa menjitak jidat Raga kesar. "Sakit!" Raga menajamkan 
mata elangnya, membuat Echa cengengesan. 


"Berantem mulu bawaannya, kuping gue bosen dengernya," 
Jiwa terkekeh. 


"Tujuan pertama kemana?" Echa mengalihkan pembicaraan. 
"Makan dulu yuk! Gue belum sarapan," Raga memberi usul. 


"Nggak apa-apakan Cha? Gue juga belum sarapan soalnya," 
Jiwa memfokuskan matanya pada jalanan dihadapannya. 


Echa tersenyum. "Nggak apa-apa kok Ji," jawabnya halus. 
"Sama Jiwa aja kalem," Raga mendengus kesal. 
Echa tersenyum jail. "Cie yang cemburu," godanya. 


"Ish amit-amit gue cemburu sama cewek kerempeng kayak 
lo, nggak ada untungnya tau!" 


Bugh 


Echa menonjok pipi Raga cukup keras. "Kamu tu jadi cowok 
peka dikit napa? Yang namanya cewek itu nggak suka ya klo 
dikatain gendut apalagi kerempeng'" Echa menatap sinis 
Raga. 


Raga terkekeh. "Itu kenyataan bego." 


Echa manyun. "Yang waras ngalah, karna Echa waras, iyain 
aja deh." 


Raga mencubit kedua belah pipi Echa gemas. "Lo ngatain 
gue gila?!" 


"Aduduh sakit Raga!!" 
"Ekhem!" Jiwa berdehem. 


"Kayaknya gue beneran jadi obat nyamuk deh sekarang, 
kasian banget dah nasib gue," Jiwa ternyata sedari tadi 
mengamati dari kaca mobil. 


Perkataan Jiwa menghentikan perdebatan Echa dan Raga. 
Echa fokus pada coklatnya dan Raga pada ponselnya. Jiwa 
kembali terkekeh. 


Sebelum mereka sampai disebuah warung bakso di pinggir 
jalan, Echa sempat membeli sekotak donat untuknya, karna 


tadi dia sudah sarapan, dan sekarang dia ingin yang manis- 
manis. 


"Habis ini mau kemana Ji?" Echa menggigit donat kejunya. 
"Kerumah nenek gue." 
"Uhuk uhuk," Raga tersendak saat mendengar kata nenek. 


Apa Jiwa sudah gila? Dia mau membawa Echa kerumah 
neneknya? Yang otomatis, persis di sebelahnya adalah 
rumah milik nenek Echa. Raga menatap horor Jiwa, jika dia 
bilang pada Jiwa tentang semuanya, tamatlah riwayatnya, 
Jiwa pasti tak akan membiarkan Echa bersamanya. 


Echa menyodorkan jus jeruk milik Raga. Raga menerimanya 
dan meminumnya sampai tandas. 


"Mendingan kita cari tempat lain, ngapain juga sih ke rumah 
nenek, emangnya disana ada apaan?" Raga menatap Jiwa 
sambil memasukkan sebuah bakso kemulutnya. 


"Lo nggak kangen sama nenek? Dia nanyain lo mulu," Jiwa 
menatap sengit Raga. 


Raga berpikir keras, dan kenapa dia baru ingat? Bukannya 
Echa lupa ingatan? Ah bodoh sekali Raga, kenapa tidak dari 
tadi? Raga meruntuki diri sendiri. 


"Okelah nggak masalah, gue juga kangen sama mereka," 
Raga memasukkan kembali bakso kemulutnya. 


"Cucu durhaka!" Jiwa menonyor jidat Raga. Raga memelototi 
Jiwa. Echa yang melihat itu hanya bisa terkekeh. 


Jiwa memasukkan bakso terakhirnya kedalam mulutnya, 
setelah itu menandaskan jus jeruknya. Dia mengamati Echa 


yang asik menggigiti donat stroberinya. 


Echa menyadari bahwa daritadi Jiwa memperhatikannya. 
"Kamu mau?" Echa membelah donat yang tadi dia gigit dan 
memberikan separuhnya yang belum dia makan pada Jiwa. 


Jiwa tersenyum, lalu membuka mulutnya, Echa tersenyum 
kecil lalu memasukkan donat itu kemulut Jiwa. 


"Kayak anak kecil tau," Echa terkekeh. 


"Donatnya enak, apalagi disuapin sama lo," pipi Echa 
seketika memerah. 


"Bisa aja kamu Ji." 


Raga menatap kesal keduanya. Echa kembali menggigit 
donatnya. Echa tersentak kaget saat tiba-tiba Raga 
mendekatkan wajahnya lalu menggigit donat yang sedang 
Echa gigit. 


"Kamu ngapain sih?" Echa memberenggut. 


"Nyobain donatnya, kayaknya enak banget sampek gue 
dikacangin," Raga tersenyum sinis. 


"Dan ternyata donatnya-" Echa memasukkan sisa donatnya 
kedalam mulut Raga. 


"Jigong kamu nempel disini, Echa nggak mau makan ini jadi 
buat kamu aja," Echa terkekeh geli. 


Raga menatap Echa tajam, membuat Echa tertunduk, mata 
itu tetap sama, mata elang yang mampu membuatnya 
terdiam seketika. 


"Dia itu iri ceritanya, soalnya nggak disuapin sama lo," Echa 
mendongak mendengar perkataan Jiwa. 


"Ogah banget cemburu sama dia!" Raga masih menatap 
Echa tajam membuat Echa tertunduk lagi. 


Aneh banget jadi orang, kadang senyum-senyum, kadang 
marah-marah nggak jelas, pengen banget Echa blender tu 
mulut 


Echa memberanikan diri menatap Raga, lalu membalas 
tatapan tajamnya dengan sengit. 


"Ya udah yuk kita lanjutin perjalanannya," Jiwa berdiri dari 
duduknya. Menggandeng tangan Echa, seperkian detik 
Echa berhenti bernafas, namun setelahnya Echa tersenyum 
hangat pada Jiwa. Raga hanya bisa menggerutu tak jelas. 


"Lo mau ikut osis nggak Cha?" Jiwa melirik Echa dari kaca 
mobil di depannya. 


Echa berpikir sejenak. 


Oh iya, Jiwakan ikut osis, gimana klo Echa ikut juga, modus 
dikit nggak papa kali ya? Hehe. 


Mendadak, Echa senyum-senyum sendiri. 


"Lo gila ya cupu? Senyum-senyum sendiri kek gitu," Raga 
menonyor jidat Echa. 


"Apaan sih," Echa mengusap jidatnya. 


"Emang kapan pendaftarannya?" Echa terlihat sangat 
antusias. 


"Besok, gue besok yang nyebarin informasi." 


"Oh iya, kamu kan ketua osis," Echa tersenyum tipis. 
"Jadi lo mau ikut?" Jiwa menaikkan sebelah alisnya. 


"Nggak ada temennya," Echa pura-pura mencari alasan, dia 
ingin tau seberapa jauh Jiwa akan membujuknya. 


"Tenang aja ... Kan ada gue, gue bakal nemenin lo kemana 
aja," Jiwa tersenyum sambil menepuk-nepuk dadanya. 


Pipi Echa merona mendengar perkataan Jiwa. "Bisa aja 
kamu." 


"Jadi mau nggak? Klo mau biar gue daftarin ke panitia, jadi 
lo nggak perlu repot-repot." 


Echa kini sedang benar-benar berpikir, dan keputusannya 
sudah bulat, dia akan ikut agar bisa lebih dekat dengan 
Jiwa. "Echa ikut," Echa melempar senyum manisnya pada 
Jiwa. 


"Idih sok cantik lo," Raga mencibir. 
"Emang cantik," Echa menjulurkan lidahnya. 


"Lo ngelunjak ya sekarang?!" Suara Raga meninggi, 
tampaknya dia sedang marah. 


"Santai aja ngomongnya," Echa meringis. 


"Nggak bisa, siapa lo ngatur-ngatur gue?" Raga mulai 
seeewott. 


"Baru aja baik, eh ... Udah kambuh lagi, habis apa gimana 
sih obatnya?" gumam Echa yang terdengar jelas dikuping 
Raga. 


"Ngomong apa lo?!" 


"Uluh-uluh Raga ganteng banget sih," Dalam hatinya Echa 
mengumpati Raga. 


"Baru nyadar lo?" Raga melipat tangan di depan dada. 


Echa memasang muka eneg, tapi itu membuatnya terlihat 
menggemaskan. 


"Berani ya sama gue?" Raga melotot. 


Detik itu juga tawa Echa pecah. Menurutnya wajah Raga itu 
kadang lucu jika marah, ingat kadang, soalnya kadang juga 
wajahnya kayak orang kelaparan. 


"Lo kok malah ketawa sih?" Raga tampak kesal, dia 
menghela nafas kasar. 


"Hahaha habis kamu lucu sih." 


"Jiwa! Adik kamu nakal banget ... Bwahahahaha," Raga tak 
tinggal diam. la menggelitiki Echa, ia ingin balas dendam. 


"Hahaha kasian Echanya Ga," Jiwa hanya bisa tertawa 
melihat Echa dan Raga yang saling menjaili semenjak naik 
ke mobil tadi. 


"Nggak usah ikut campur, dia pernah kelitikin gue soalnya," 
Raga terus menggelitiki Echa, entah sejak kapan dia 
mengagumi senyum dan tawa Echa. 


"Udah Ga ... Echa salah ... Maafin Echa ... Jangan balas 
dendam bwahaha," Echa sudah sangat lemas. 


"Kamukan udah hukum Echa!" Echa cemberut saat Raga 
menghentikan aksinya. 


"Yang mana?" 


"Katanya Echa disuruh nemenin kamu klo kamu ke kantin," 
Echa menatap marah Raga. 


Raga mencoba mengingatnya. "Oh iya hehehe sorry," Raga 
menggaruk belakang lehernya yang tidak gatal. 


"Ih nyebelin banget sih!" Echa mencubit pinggang Raga 
sekuat tenaga. 


"Aduhh!!! Ampun cupu!" Raga menggosok pinggangnya 
yang nyeri. 


"Huh dasar Nggak bisa nepatin omongan sendiri," Echa 
melipat tangannya didepan dada. 


"Ya maaf," Raga meraih tangan Echa dan digenggamnya. 


Echa termenung, hatinya menghangat saat Raga 
memperlakukannya seperti itu. "Ada syaratnya," 


Raga memanyunkan bibirnya. "Yaudah apaan?" 


Echa tersenyum nakal. "Nanti klo sampek rumah nenek 
kamu, gendong Echa sambil keliling cari udara seger." 


"What?! !" 
"Mau nggak?" 
"Iya mau." 


"Anak pintar," Echa mengacak rambut Raga pelan membuat 
siempunya kepala mematung. 


Ada ya bidadari secantik ini? 


Hai hai readers semuaa Maaf klo kependekan, gimana 
ceritanya? Vote Comen dong, biar author semangat ingat 
vote dan comen jan buat author menunggu tanpa kepastian 
karna cuma dibaca tapi nggak ninggalin jejak. Salam hangat 
dari aku 


9. Kata Nenek 


"Kamu itu seperti langit. Kadang mendung dan sangat gelap 
seperti siap memuntahkan semua kemarahan tapi malah tak 
terjadi apa-apa. Kadang tampak sangat biru namun hujan 
badai setelahnya." 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 2 jam akhirnya 
mereka sampai di rumah nenek Raga dan Jiwa. Perjalanan 
dari Jakarta ke Bandung yang melelahkan bagi Echa karna 
harus adu mulut dengan Raga. 


Setelah keluar dari mobil Echa diam mematung saat melihat 
rumah bercat putih yang tampaknya tak berpenghuni, 
bukan rumah nenek Raga tapi rumah tepat di sebelah 
rumah nenek Raga. 


"Ini ada orangnya nggak sih?" Tanya Echa lirih. Yang 
mendengar hanya Raga karna Jiwa sedang mengeluarkan 
sesuatu dari dalam mobil. 


"E-enggak, kenapa emangnya?" Raga sedikit takut, takut 
jika Echa mengingat sesuatu. 


"Kaya nggak asing aja, kaya pernah kesini, dan kayanya 
nggak cuma sekali," Echa tampak murung sambil terus 
mengamati rumah yang berdiri kokoh itu. 


"Perasaan lo aja kali, nggak usah sok-sokan pernah keliling 
dunia!" 


Echa mencubit perut Raga. "Bukan keliling dunia, cuma 
rumah ini," Echa mulai kesal dengan Raga. 


"Alah apaan, pas kita ke pantai lo juga ngomong gitu!" Raga 
mengusap-usap perutnya yang nyeri karna dicubit Echa. 


"Hehehe iya ya," Echa jadi cengengesan. 


"Masuk yuk," ajak Jiwa. Echa lansung menjajari langkah Jiwa. 
Sedang Raga? Berada di belakang Echa dan Jiwa sambil 
mengumpat. 


Mereka disambut hangat oleh Nenek dan Kakek Raga dan 
Jiwa. Terutama Echa, dia langsung diberondong Nenek Raga 
dengan pertanyaan-pertanyaannya. 


"Kamu pacar siapa? Raga atau Jiwa? Tapi keliatannya kamu 
pacar Jiwa, yakan? Mana mungkin kamu mau sama cucu 
nenek yang nakal ini," Nenek Raga yang bernama Sasmita 
itu mencubit pipi Raga gemas. 


"Ih nenek apa-apaan sih!" Raga menatap marah neneknya 
"Em... Echa bukan pacar siapa-siapa, Nek." 


Sasmita tampak kecewa. "Kenapa nggak iya aja, si Jiwa 
kayaknya siap tu," Jiwa cengengesan mendengar celotehan 
Neneknya. Dan Raga, lelaki itu menekuk wajahnya. 


"Cupu jadi nggak?" Raga mengalihkan pembicaraan karna 
kupingnya semakin panas dengan ocehan Neneknya yang 
tak bermutu, pikir Raga. 


"Eh kamu anak nakal! Nama bagus-bagus malah dipanggil 
cupu!" Sasmita berkacak pinggang. 


"Nenek sok tau! Cupu itu panggilan sayang Raga ke Echa! 
Panggilan sayang Echa ke Raga itu kakek lampir Jadi 
jangan sotoy deh nek." 


Echa melotot mendengar jawaban Raga. Namun, saat Echa 
ingin merevisi, Raga menatapnya dengan tajam membuat 
Echa mengurungkan niatnya. 


"Jadi kamu sukanya sama anak bandel ini?" Sasmita tampak 
tidak percaya. 


"Enggak Nek, Echa nggak suka sama dia!" Echa panik 
sendiri. 


"Tapi asal kamu tau, Raga itu sebenarnya baik. Tapi ya gitu, 
gengsian, kurang belaian lagi, dimaklumin aja ya," Sasmita 
terkekeh geli. 


"Eh Nek, Raga itu gentle jangan seenaknya ngomong," Raga 
cemberut. Pemandangan baru bagi Echa, lucu. 


"Kalo bisa kamu rubah sifat seenak jidatnya itu," Sasmita 
tampak serius sekarang. 


"Iya Nek, tapi jujur Echa nggak suka sama Raga atau Jiwa." 
Yang terakhir boong 
"Mungkin beberapa hari lagi?" 


Tanpa disuruh Echa udah suka sama Jiwa, tapi nggak tau 
kedepannya 


Echa membatin. 
"Liat nantinya aja, Nek." Echa tersenyum kecil. 
"Jadi nggak cupu?" 


"Baru sampek juga. Entar aja, sama Jiwa sekalian," Echa 
menatap Jiwa yang fokus berbincang dengan kakeknya. 


"Jangan ajak dia" Raga menatap Echa kesal lalu 
menggenggam tangan Echa posesif. 


"Kenapa?" Bagi Echa sikap Raga padanya sedang sangat 
aneh. 


"Benerkan kata Nenek. Dia itu gengsian, mau bilang 
cemburu aja nggak bisa," Sasmita menjawil lengan Raga. 
Raga memelototinya lalu melepas genggaman tangannya 
pada tangan Echa. 


"Hehehe Nenek bisa aja," Echa tersenyum kikuk. 


"Echa keluarga kamu orang mana?" Andoro, Kakek Raga 
bertanya pada Echa. 


"Bandung kek." 
"Mungkin kakek kenal, siapa namanya?" 
Sial, gawat ini!!! 


Raga mulai atau bahkan sudah sangat cemas sekarang. 
Lelaki itu langsung memutar otaknya. 


"Cupu ada kecoak!!!!" Raga ingat betul bahwa Echa takut 
kecoak. 


Mendengar nama spesies itu sontak Echa memeluk erat Jiwa 
yang ada di sampingnya, dan menaikkan kedua kakinya ke 
atas sofa. Sebenarnya Raga kesal karna Echa memeluk Jiwa, 
tapi apa boleh buat, dari pada semuanya terbongkar? 


"Buang jauh-jauh Raga! Buang!" Echa masih memeluk erat 
Jiwa, yang dipeluk? Tentu kesenengan. 


"Udah pergi," Echa langsung melepas pelukannya pada Jiwa. 
Jiwa tampak kecewa karna aksi pelukan itu berakhir. 


"Nek, kek, Raga sama Echa mau jalan-jalan dulu ya," Raga 
menarik lengan Echa lembut, membuat Echa tak menolak. 


"Gue ik-" omongan Jiwa terpotong. 


"Lo nggak usah ganggu!" Alhasil dengan kecewa, Jiwa di 
rumah mengobrol dengan Kakek Neneknya. 


"Siapa yang ngajak siapa yang ditinggal," cibir Jiwa. 


Raga kembali menggandeng tangan Echa posesif. Lelaki itu 
mengajaknya berkeliling desa. Echa mengamati jari- 
jemarinya yang saling bertautan dengan jemari Raga, 
rasanya hangat dan aman. 


"Nenek kamu lucu ya?" 
"Dari mananya?" Raga tampak sewot. 


"Udah tua masih semangat klo disuruh ngomong, apalagi 
goda cucunya," Echa menatap Raga sambil tersenyum lebar. 


"Maksud lo apa?!" Raga menatap tajam Echa, membuat 
senyum diwajah Echa pudar. Echa menunduk, bagi Echa 
tatapan elang Raga itu masih sama seperti dulu, 
membuatnya mati kutu. 


"Ngapain nunduk? Dibawah ada yang lebih menarik dari 
pada gue?" Aneh memang Raga seperti seorang pacar yang 
diselingkuhi. 


Echa menggeleng. "Nggak, kamu aneh tau." 


Raga baru sadar apa saja yang dia lakukan tadi, dia 
langsung melepas genggamannya. Tangan Echa langsung 
hampa, alay ya? Tapi memang benar, Echa langsung merasa 
da yang hilang. 


"Kenapa dilepas? Tadi kaya nggak mau kehilangan gitu?" 
Echa terkekeh geli melihat raut wajah Raga. 


"Apaan sih lo?!" Raga menatap tajam Echa, tapi kali ini 
dengan semburat merah dipipinya, membuat Echa tertawa 
terbahak-bahak. 


"Mata kamu tajem banget, suaranya juga sewot banget, eh 
pipinya ke kenapa tuh?" Echa menjawil pipi Raga. 


"Diem!!" Raga meninggikan suaranya. 


"Jujur Echa bingung sama kamu Ga. Kadang marah-marah, 
kadang bersikap kaya Echa punya Raga, kadang sewotnya 
minta ampun, kadang manis banget." 


Echa mematung, bagaimana bisa dia berkata seperti itu? 
Dan Raga jelas merasa dirinya sangat aneh dimata Echa, 
yang dia tau hanyalah dia ingin melakukan itu. 


Hening 


"Lupakan! Mana janji kamu?" Echa menatap manik mata 
Raga. 


"Ini, cepetan naik!" Raga berjongkok agar Echa dengan 
mudah naik kepunggungnya. 


"Lo berat bangett" Raga mulai melangkahkan kakinya 
menyusuri jalanan di desa neneknya itu. Begitu pula 
pikirannya menyusuri setiap perilakunya akhir-akhir ini 
pada Echa. 


"Bodo," jawab Echa acuh tak acuh. 


"Kita mau kemana Raga?" Echa menaruh dagunya dibahu 
Raga, hembusan napasnya yang hangat menerpa leher 
Raga. 


"Ke-kemana ya?" Raga meruntuki dirinya yang menjadi 
grogi karna dagu Echa yang ada dibahunya dan hembusan 
napas Echa yang hangat. Namun disisi lain Raga bingung 
harus mengajak Echa kemana. Di sana sebenarnya banyak 
tempat menarik seperti taman, danau, rumah pohon yang 
Raga buat, dan warung makan pinggir jalan. Namun, ya itu 
Raga takut Echa mengingat sesuatu dari masa lalunya. Echa 
pasti akan membencinya, karna di sana lah awal mula 
semuanya terjadi. 


Dan jika memang takdir sudah membuat dia dan Echa 
berada disana lagi, maka dia akan menunjukkan bagaimana 
Kisah mereka disana, kisah pertemuan sepasang anak kecil 
yang bahagia bersama. 


Raga harus. 
Cuap-cuap suka nggak ceritanya? Dibetahin aja okee wkwk . 


Vote Comennya itu Iho kk sepi, selalu tinggalkan jejak! 
Salam hangat 


10. In Bandung 


"Saat masalalu membelenggu." 


"Turun!" Ucap Raga ketus pada Echa. Echa menurutinya, 
karna dilihat dari wajah dan didengar dari suaranya, mood 
Raga sedang jelek, entah karna apa. 


"Santai aja kali ngomongnya," Echa melirik Raga sekilas. 
"Hm." 


Sesaat Echa masih terdiam, dia menyapukan pandangannya 
ke sekeliling, dan dia baru sadar jika tempat dimana dia 
berdiri itu adalah pinggir danau. 


"Widih keren amat ni, kamu sering kesini Ga?" Echa 
tersenyum lebar. 


"Waktu kecil,” Raga tampak sedang mengamati gadis 
disampingnya itu tersenyum lebar. 


"Perasaan Echa doang, apa emang kenyataan ya?" Echa 
menatap Raga penuh tanda tanya. 


"Emang kenapa?" 


"Jangan ledekin Echa tapi," Echa mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Oke, apa?" 


"Echa rasa, Echa pernah kesini," Echa tampak sedang 
menerawang. Pandangannya lurus ke tengah danau. Angin 
sepoi-sepoi menerpa wajahnya, membuat anak rambut Echa 
berlarian di wajahnya. 


"Bisa jadi. Bokap lo kan orang Bandung. Siapa tau lo pernah 
kesini," Raga mendaratkan pantatnya di rerumputan, 
disusul Echa. 


"Hilang." 
Raga menaikkan alisnya bingung. 


"Ada yang hilang dari hidup Echa, Echa nggak tau yang 
hilang itu apa, kapan, dan dimana Echa bisa dapetin 
kenangan itu lagi," Echa menatap Raga sendu. 


"Emang penting kenangannya?" 
"Kata hati Echa sih gitu, tapi nggak tau deh." 


"Klo ternyata itu bakalan nyakitin perasaan lo gimana?" 
Raga menatap wajah Echa serius. 


"Nggak pa-pa. Kalo emang bakal bikin Echa sakit hati, ya 
orang yang bikin Echa sakit hati Echa suruh ngobatin," Echa 
melipat tangan didepan dada. 


Raga mematung "Sok bijak lo!" Raga menonyor jidat Echa. 
"Apaan sih!" Echa berkacak pinggang. 
"Jidat lo lebar, enak ditonyor," Raga terkekeh geli. 


"Enak aja! Jidat kamu tu yang lebarrr selebar jalan 
kenangan." 


"Kamu mau bantuin Echa nggak Ga?" 
"Untuk?" 


"Cari kenangan itu " 


Raga tampak sedang berfikir "Oke, tapi nggak sekarang. 
Kalo gue nggak sibuk, ya?" 


"Oke," Echa tersenyum lebar. Masa bodo dengan Raga yang 
berbaik hati ingin membantunya. Yang ia pikirkan hanya 
keinginan besarnya bertemu anak laki-laki di mimpinya itu. 


"Mau naik itu?" Raga menunjuk sebuah rakit dipinggir 
danau. 


"Emangnya boleh?" 
"Boleh." 


"Ayo," Echa menarik lengan Raga menuju rakit di pinggir 
danau. 


"Nggak takut nyemplung?" goda Raga. 


"Kalo Echa nyemplung kamu juga nyemplung, jadi ngapain 
takut," Echa tersenyum smirk. 


"Kalo Echa nggak nyemplung nyemplung, ntar Raga Echa 
cemplungin ke danau, enak tu kayaknya." 


Echa tertawa sambil membayangkan betapa lucu wajah 
Raga saat nggak bisa berenang ditengah danau. Namun 
Raga langsung menatapnya tajam, membuat Echa tak bisa 
berkutik. 


"Emang lo berani?" Raga mulai naik keatas rakit. 


"Tau ah gelap!" Echa mencubit pinggang Raga, membuat 
Raga mengaduh. 


Perlahan-lahan Raga mendayung rakit menuju tengah 
danau, semilir angin, kicauan burung, dan langit biru 
menemani mereka. Echa tampak menikmati 


kebersamaannya dengan Raga, ternyata Raga itu nggak 
kaku kaku amat, pikir Echa. 


"Bagus nggak dari sini?" tanya Raga saat telah sampai di 
tengah danau. 


"Bagus," senyum Echa semakin lebar. 


"Jangan cepet-cepet Raga!!! Aren takut!" Gadis kecil itu 
mengeratkan pelukannya pada Raga. 


"Nggak usah takut, ini pelan kok" Raga mendayung 
sampannya perlahan, namun gadis yang memeluknya 
masih berteriak-teriak meminta dipelankan mendayungnya. 


"Buka mata kamu" Raga menginterupsi Aren untuk 
membuka matanya saat telah sampai ditengah danau, 
danau itu memang tidak terlalu besar. 


Aren membuka matanya perlahan, kedua sudut bibirnya 
tertarik keatas membuat seulas senyum. 


"Baguskan?" 

"Bagus banget Raga, makasih" 

"Raga!!" Seorang wanita paruh baya memanggil namanya. 
"Raga!!" 


"Raga! Ngapain ngelamun?!!" Suara Echa membuyarkan 
lamunan Raga, kenangan-kenangannya bersama Aren selalu 
tersimpan dihati dan fikirannya, gadis kecil itu, selalu 
menjadi bayang-bayang Raga. 


"Eh, nggak, gue nggak ngelamun, mau jalan lagi?" Raga 
mengalihkan pembicaraan. 


"Yuk, kemana?" Echa tampak antusias. 

"Tempat favorit gue sama orang yang gue cinta." 
"Kok nyeri ya?" 

"Cinta?" Echa mengerutkan keningnya. 

"Cinta pertama dan terakhir gue." 

Masih berasa Iho ini nyerinya, Echa kok aneh gini? 
"Ohh, yaudah ayo." 


Raga kembali mendayung sampannya sampai tepi danau. 
Menggandeng tangan Echa, membawanya ke rumah pohon. 


"Buruan naiknya!!" Echa menggerutu dibelakang Raga yang 
sedang mencoba naik ke rumah pohon. 


"Sabar dikit kek," Suara dingin Raga mulai terdengar lagi. 


"Cewek yang kamu suka itu, apa kamu sering perlakuin dia 
dengan baik?" Echa mencubit lengannya sendiri, kenapa dia 
bertanya seperti itu? 


Raga berdehem. "Bukan sekedar suka, tapi cinta, suka sama 
cinta itu beda ya." 


Echa? Dia kembali menaikki satu persatu anak tangga dan 
tak menghiraukan jawaban Raga. 


"Lo pernah bilang sama gue, kalo lo suka sama Jiwa kan?" 
"Hm, kenapa?" 


"Resapi dulu apa yang lo rasa, baru menyimpulkan," ucap 
Raga tajam. 


"Maksutnya?" Raga tak menjawab pertanyaan Echa. 
"Dasar." 

"Kakek lampir nyebelin." 

"Ngeselin." 


"Dasar Nenek Lampir cerewet!" kata Raga tiba-tiba 
membuat Echa kicep. 


Akhirnya mereka sampai di atas, Echa mengamati setiap 
inci bangunan kecil dari kayu di hadapannya. Seulas 
senyum terlukis diwajahnya. 


"Bagus ya? Ini kamu yang buat?" Echa menatap Raga 
dengan senyum lebarnya. 


Raga menganggat bahunya acuh. Echa beralih ke dalam, di 
sana sempit, mungkin cukup untuk 4 orang dewasa. Di 
dalamnya kosong, hanya ada gambar-gambar dari crayon, 
seperti gambar anak TK di dinding. Rata-rata di sana 
bergambar sepasang anak kecil. 


"Ini kamu?" Echa menunjuk gambar anak laki-laki yang 
sedikit abstrak. Raga menganguk sambil memperlihatkan 
senyum tipisnya, seperkian detik Echa tak berkedip 
menatap wajah tampan Raga. Ada sebuah desiran di hati 
Echa saat mengamati wajah Raga saksama. 


"Heh, jangan lupa kedip, ntar naksir baru tau rasa," Raga 
menatap Echa geli. 


"Pd! Siapa yang liatin kamu! Echa liat gambar dibelakang 
kamu kok!" Echa memalingkan wajahnya yang sudah 
merona. 


"Idih pakek blushing segala," ledek Raga saat melihat pipi 
Echa merona. 


"Enggak! Kata siapa blushing?!" Echa menatap garang 
Raga. 


"Ini apa?" Raga mencubit kedua belah pipi Echa, membuat 
siempunya meringis kesakitan. 


"Ih lepasin! Sakit Raga!" Echa mencubit lengan Raga. 
"Habisnya lucu," Raga terkekeh geli. 
Mimpi apa Echa semalem? 


Menyadari apa yang baru saja dia katakan, Raga langsung 
mengubah wajahnya menjadi dingin, datar, tanpa ekspresi. 


"Kenapa? Katanya lucu? Kenapa nggak ketawa lagi?" Echa 
tersenyum smirk. 


"Serah guelah bibir-bibir gue, mau ketawa kek mau 
cemberut ya suka-suka gue," ketus Raga. 


"Serah kamu aja, tapi emang Echa beneran lucu?" Ada 
senyum menggoda terlukis dibibir mungil Echa. 


"Nggak ada!" 

"Idih ngambek, ada nggak?" 

"Nggak!" 

"Ngaku aja deh!" Echa mengerucutkan bibirnya. 


H Iya! | H 


"Yuhuuuuu Echa lucu! Echa kiyutt! Echa imut-imut!" Echa 
bersorak kegirangan sambil meninju-ninju udara kosong. 


"Diem lo!!" Kembali mata elang itu kembali muncul 
membuat Echa terdiam seribu bahasa. Dia kembali 
mengamati sekelilingnya. 


"Dan ... Ini cewek yang kamu bilang?” Echa mengusap 
gambar itu perlahan. 


Kali ini tatapan Raga tampak sendu, dia mengangguk dan 
memaksakan sebuah senyuman. 


"Jangan pernah senyum tapi terpaksa klo lagi sama Echa, 
Echa nggak suka, mending nggak usah senyum sekalian," 
ketus Echa. 


"Lo berani ngatur gue?" Suara Raga meninggi. 


Echa menganggat bahunya dan menaikkan alisnya. 
"Ntahlah, Echa nggak suka liat kamu kayak tadi," Terdengar 
tulus di kuping Raga. 


Mata Echa melebar saat di sebuah sudut rumah pohon itu 
tertera dengan jelas nama 'Aren cantik' 


"Ra-Raga i-ini apa? A-Aren? Kamu kenal Aren?" tanya Echa 
sambil menutup mulutnya, terkejut. 


Raga memasang muka datarnya. "Enggak, emangnya 
kenapa?" 


"Aren itu nama kecil Echa, kenapa bisa ada di sini?" Echa 
menatap nanar tulisan itu, sambil mengusapnya perlahan. 


"Mungkin lo pernah kesini dulu," Raga mati-matian 
menahan rasa sesak di dadanya. 


"Kita pulang." 


Raga mengangguk dan menggandeng tangan Echa turun 
dari rumah pohon. 


"Aaaaa pasar malemm!!!" Echa berteriak histeris saat 
ternyata Jiwa membawanya ke pasar malam. 


"Alay banget sih lo!!" cibir Raga. 


Echa hanya mendengus kesal, lalu menggandeng lengan 
Jiwa menuju ke wahana-wahana yang tersedia. 


Raga juga mendengus kesal. "Bukan tempatnya orang 
pacaran." 


"Sirik aja lo," Jiwa terkekeh melihat tingkah adiknya. 
Echa melepas gandengan tangannya. " Reflek." 


Jiwa menautkan jari-jemarinya pada jari-jemari Echa. "Nggak 
usah di dengerin." 


"Mau naik apa?" Tanya Raga yang mulai bosan. 


"Biang lala aja," Mereka bertiga akhirnya memasuki biang 
lala. Jiwa di samping Echa dan Raga di seberangnya. 


"Kenapa?" Tanya Jiwa saat melihat Echa menatap lurus ke 
arah bintang di langit. 


"Coba ada bintang jatuh." 
"Mau minta apa emangnya?" 


"Jiwa kepo deh." 


Biang lala itu berhenti tepat yang di naiki Echa berhenti di 
paling atas. 


"Raga cemen ternyata," Echa baru sadar bahwa Raga tak 
bersuara dari tadi karna menatap merinding ke bawah. 


"Bacod lo!!" 
"Uluh-uluh kasian," Echa menjulurkan lidahnya. 
Brukk 


Saat tubuh Echa sedikit maju kedepan, biang lala itu 
kembali berjalan, dan membuat tubuh gadis itu terhuyung 
ke depan dan menindi tubuh Raga. Tangannya menumpu di 
samping tempat duduk Raga, wajah keduanya benar-benar 
dekat, hanya berjarak 2 centi. 


Echa bisa merasakan deru nafas Raga, begitu pula 
sebaliknya. Jantung keduanya berdebar seenak jidatnya. 


"Ini bukan tempat orang pacaran." 


Biasakan Vote dan Comen 


11. Ramalan Madam 
"Mati. Yang saya liat di sini, sebentar lagi kamu mati." 


"Ini bukan tempat orang pacaran," Suara Jiwa menyadarkan 
Echa dan Raga. Echa lansung memundurkan tubuhnya, 
duduk ke tempat asalnya, sudah dipastikan pipinya 
memerah, untungnya ini malam, berkas merah itu jadi 
tersamarkan. 


"Apaan sih lo?" Raga menatap sinis Jiwa. Jiwa terkekeh geli. 
Satu hal yang baru Echa ketahui, sikap dingin Raga 
menutupi sikap kekanakannya. 


"Wah ... Selesai deh," Echa mengerucutkan bibirnya kesal. 
Pasalnya, biang lala itu sudah berhenti dan kini giliran 
pengunjung lainnya. 


"Kita cari yang kebih asik," Jiwa menggandeng tangan Echa 
menuntunnya keluar dari biang lala. 


"Mau yang mana?" tanya Jiwa mengedarkan pandangan ke 
sekeliling. Mata Echa juga ikut meneliti setiap inci pasar 
malam itu, matanya menangkap sebuah wahana rumah 
sakit hantu. 


"Kesana yuk Ji?" Mata Echa berbinar sambil menunjuk 
rumah sakit hantu yang di depannya banyak sekali orang 
mengantre. 


"Emang lo berani?" Raga yang sudah gatal ingin bicara 
karna sedari tadi jadi kambing congek itu ingin menakut- 
nakuti Echa. Karna setahu Raga, Echa itu penakut. 


"Beranilah! Kita liat aja nanti!" Echa berkacak pingang. 
Menarik lengan Jiwa menuju rumah sakit hantu itu. 


"Gue nggak digandeng?" gumaman Raga terdengar jelas 
dikuping Echa, tanpa mengulur waktu, Echa menggenggam 
tangan hangat milik Raga dan menariknya pelan. Ada yang 
aneh dalam diri Echa saat menggenggam tangan itu, 
rasanya sesuatu yang hilang dalam hidupnya bertahun- 
tahun yang lalu telah kembali. 


Sekitar 20 menit mereka mengantre, yang jelas Jiwa dan 
Raga sudah membujuk Echa agar memilih wahana lain, 
takut-takut nanti Echa pingsan di dalam. Namun, sifap 
childish dan keras kepalanya keluar. Bahkan dari dalam 
sejak tadi terdengar teriakan histeris orang ketakutan dan 
naasnya hal itu tak membuat Echa mengurungkan niat 
baiknya. Sampailah saat Echa, Jiwa, Raga, dan 3 
pengunjung lainnya dipersilahkan masuk. 


Saat baru masuk, yang terlihat hanya dinding-dinding 
hitam, dan kain hitam yang ada di tembok. Pencahayaannya 
remang-remang, hal itu membuat Echa menggenggam 
tangan kiri Raga dan tangan kanan Jiwa, karna posisinya 
adalah Echa di tengah-tengah Raga dan Jiwa, Raga sebelah 
kananya dan Jiwa sebelah kirinya. 


10 langkah kemudian, mulai terdengar suara-suara 
menyeramkan, tangisan, rintihan, pekikan, orang ketawa, 
dan lain sebagainya. Echa menatap Raga sekilas. Mata laki- 
laki itu sekarang sangat dingin dan tajam, entah karna apa, 
dan Jiwa? Terlihat biasa saja. 


Mereka masuk lebih dalam lagi, mulai terlihat robot-robot 
hantu yang berpakaian seperti perawat, doktor, pasien, 
petugas kebersihan, dan mayat-mayat. Ya, memang robot, 
tapi bisa bergerak, muncul sudah rasa takut Echa 
kepermukaan, ditambah lorongnya semakin sempit, hanya 
memungkinkan untuk 2 orang saja. Entah siapa yang Echa 
peluk dari samping, yang jelas dia berjalan sambil merem. 


Dia sedikit mengintip, dan terpampanglah kuntilanak, 
pocong, suster ngesot dan hantu lainnya di samping Kirinya, 
membuat dia berteriak histeris. 


"Huaaaaa apaan itu!!!! Tolong!!!!" Echa melompat-lompat 
sambil mengeratkan pelukannya pada laki-laki di sebelah 
Kanannya. 


Dia kembali mengintip, dan tau apa yang dia lihat? Kini 
bukan robot, tapi manusia yang di make up seperti hantu 
sungguhan, terpampang nyata di depan dan samping 
Kirinya. 


"Huaaaa!! Echa tuntut kalian semua!! Atas dasar pelecehan 
nama baik! Kalian malu-maluin Echa! Pergi! Pergi! Huaaa 
tolong Echa!!" Echa memeluk tubuh laki-laki di samping 
kanannya erat sekali, bahkan kakinya tak menapak tanah. 


"Mau gue gendong?" Suara itu, dia tau, itu suara Raga. Ini 
mendesak! Echa mengangguk, dan dalam hitungan detik 
badannya melayang, hangat. Bau maskulin dari Raga 
menelusup kehidungnya tanpa permisi. Raga 
menggendongnya ala bridal style. Apa ini? Batin Echa saat 
jantungnya benar-benar berdetak dengan cepat. 


Echa melingkarkan tangannya dileher Raga, menelusupkan 
kepala cantiknya ke dada bidang Raga. "Echa takut... Hiks... 
Hiks," bahkan dia sampai menangis. Raga tersenyum tipis, 
tulus, dan begitu menawan. Jujur ya, ada pegawai yang jadi 
kuntilanak sempet sesek napas liat senyum Raga wkwk, 
walau remang-remang, matanya canggih. 


"Raga buruan ... Itu suara nggak bisa dikecilin apa? Keras 
banget gitu, pamer ketawa? Echa juga bisa 

Hihihihihihihi,” Raga terkekeh geli tanpa suara, gadis di 
gendongannya ini tak pernah berubah. Sedang Jiwa di 
belakang tersenyum tipis. Ada rasa lega dalam hatinya, adik 


satu-satunya bisa tersenyum lagi, bisa tertawa lagi, dan itu 
semua dilakukan Raga dengan tulus, bukan paksaan. 


Mereka berhasil keluar dari sana. Helaan napass lega 
terdengar dari Echa. "Ga ... Tanggung jawab ... Kaki Echa 
lemes, Raga gendong Echa sambil jalan-jalan ya?" Echa 
memasang puppy eyesnya. 


Sial 


"Lo punya kaki masih utuhkan?" Sewot Raga dan berusaha 
menurunkan Echa. Namun, nihil. Echa masih setia 
menggantung di dekapan Raga, bahkan tambah erat. 


"Please ... Hiks ... Echa lemes ..." Oke, Raga merasa tak 
tega, dan tentunya dia untung banyak. 


HI Hm." 
"Nah gitu dong!!" 


"Ji, lo denger nggak? Tadi sebelum masuk rumah hantu itu 
ada yang bilang klo dia berani, siapa takut! Gitu, lo denger 
nggak sih?" Raga menatap pehuh tanya pada Jiwa. 


"Denger, yang ngomong bidadari cantik," gombal Jiwa 
membuat pipi Echa merona. 


"Bilangnya berani, tadi apaan jerit-jerit kaya mau laiaran. 
Pakebacara minta gendong lagi," sindir Raga, Echa yang 
merasa disindir memukul dada Raga kesal. 


"Diem Raga!" 
"Lo berani bentak gue?" Raga menatap sengit Echa. 


"Nggak usah ngeledekin deh," sungut Echa. 


"Biar wlek," Raga menjulurkan lidahnya. 

"Ih Raga nyebelin!" 

"Berasa jadi kambing congek," Jiwa memainkan ponselnya. 
"Apaan sih lo?! Sewot mulu," Raga menatap sinis Jiwa. 


"Heh adek manis! Yang sewot siapa? Ngaca!" Jiwa 
menodongkan ponselnya tepat di depan wajah Raga. 


"Elo yang sewot! Apaan nih hp! Pamer banget! Gue juga 
punya!" Raga menatap tajam Jiwa. 


"Stop! Kok malah pada berantem sih? Kita ke sana!" Echa 
memunujuk sebuah tenda berwarna hitam dengan hiasan 
merah, tenda peramal. 


"Lo percaya begituan?" tanya Jiwa mengangkat alisnya. 


Echa menggeleng. "Iseng aja. Yuk, Ga," dan dengan langkah 
pasti Raga berjalan ke tenda peramal dengan menggendong 
Echa ala bridal style. Lelaki itu terlihat biasa saja menerima 
tatapan memuja dan aneh dari para pengunjung lainnya. 


"Turun," pinta Echa pada Raga. Tanpa banyak bicara, Raga 
menurunkannya. 


"Kalian berdua diem di sini, jangan kemana-mana," Raga 
dan Jiwa menganguk bersamaan. 


Perlahan tapi pasti, Echa melangkah masuk. Dilihatnya 
wanita paruh baya mengenakan pakaian serba hitam duduk 
manis dan menyambutnya dengan senyum ramah. 


"Hai Echa," sapanya. 


"Ha-hai?" balas Echa kikuk. Darimana wanita itu tau 
namanya Echa? 


"Madam Rica," kata peramal itu memperkenalkan diri. 


"Oh i-iya, Madam Rica," Madam Rica menunjuk kursi di 
hadapnnya, Echa langsung mematuhinya. Mendudukkan 
diri di sana. 


"Kamu mau saya ramal apanya?" 
"Maksudnya?" tanya Echa yang tiba-tiba lemot. 


"Kepribadian? Keuangan? Umur? Keluarga? Sekolah? 
Jodoh?" 


"Apa aja." 


"Mana tangan kananmu," Echa langsung mengulurkan 
tangan kanannya. 


Terlihat Madam Rica yang sedang menerawang apa yang 
ada dalam garis tangan Echa. Wajah kaget Madam Rica 
membuat perasaan Echa tak enak. "Mati," Satu kata itu 
membius Echa. 


"Mati. Yang saya liat di sini, sebentar lagi kamu mati " 
"Mak-maksudnya?" wajah Echa pucat pasi. 


Madam menerawang kembali. "Karna penyakit hati," 
Rasanya seperti dihantam palu berukuran besar. Mudah 
sekali Madam berkata jika ia akan mati. Tanpa 
mendengarkan penjelasan Madam, Echa meninggalkan 
uang 100 ribu, di meja, lalu berlari keluar dari tenda 
terkutuk itu. 


"Tunggu dulu!" Tapi Echa tak mendengarkannya. Dia 
langsung menubruk badan laki-laki yang menunggunya, 
tanpa melihat siapa laki-laki itu. Air matanya kembali keluar. 


"Pulang ke Jakarta sekarang ... Hiks." 


"Kenapa lagi?" Suara lembut itu, dia kira yang dia peluk 
adalah Raga. Tapi ternyata Jiwa. Shit! Kenapa dia berharap?! 


"Pulang sekarang juga ... Nyeritainnya nanti aja," Jiwa 
merangkul bahu Echa dan menuntunnya ke dalam mobil. 


Hai para readers!!, Echanya mau mati setuju nggak? Kalian 
milih mana? 

1. Team Echa+ Raga 

2. Team Echa Jiwa 

Ayo dipilih!! 

Vote! 

Comen! 

Wajib! 

Haha maksa banget sih 


12. Ekstrakurikuler 


"Percayalah, Tuhan menyayangimu." 
H Pa." 


Merasa ada yang memanggilnya, Ben menoleh kesumber 
suara, dan benar saja anak semata wayangnya sedang 
menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan dan wajah 
kusutnya. Echa berdiri di ambang pintu ruang kerja Ben. 
Ben menutup laptopnya, mengarahkan semua perhatiannya 
pada Echa. 


"Ada apa sayang?" Ben mengeryit bingung saat tiba-tiba 
Echa menunjuk hatinya. 


"Kata Papa, kanker Echa udah sembuhkan?" Mata Echa 
mulai berkaca-kaca, air matanya mendesak untuk keluar 
dari sarangnya. 


"I-iya sayang, kenapa memangnya?" Ben berjalan 
mendekati putrinya yang masih berdiri di ambang pintu. 


"Kalo suatu saat Echa meninggal karna ini gimana?" Echa 
masih setia menunjuk hatinya. 


"Kamu ngomong apaan sih? Nggak baik ngomong seperti 
itu! Memangnya ada apa? Lagi pula ini udah malam, 
ngapain belum tidur? Nggak capek? Kan baru pulang dari 
Bandung," Ben merangkul bahu putrinya. 


"Tadi di Pasar Malam, Echa masuk ke tenda peramal. Tau apa 
yang peramal itu bilang?" Echa menatap dalam Ben. Ben 
mengangkat alisnya sebagai jawaban dari pertanyaan Echa. 


"Echa bakalan mati karna penyakit hati. Pasti yang peramal 
itu omongin kanker hati Echa kan Pa?" Echa menunduk, dia 
tak mau kehilangan Papanya, dia masih ingin berada di 
dunia ini. 


Ben terkekeh geli. "Sejak kapan kamu percaya yang 
namanya ramalan?" Ben menarik dagu Echa agar 
menatapnya. 


"Echa cuma takut, takut kalo yang dibilang Madam Rica itu 
bakalan terjadi," Echa menghela nafas lelah. 


Ben berdehem, dia sedang mencari kata-kata yang tepat 
untuk Echa. "Yang dibilang Madam itu benar," seketika 
wajah Echa semakin memanas. 


"Kamu akan mati, begitu juga Papa, dan semua makhluk 
ciptaan Tuhan akan mati. Tapi cara meninggal itu hanya 
Tuhan yang tau. Apalagi kapan dan dimananya juga hanya 
Tuhan yang tau. Papa harap kamu nggak masukin kehati 
perkataan Madam Rica, anggap angin lalu," Ben mengecup 
kening Echa dalam. 


"Udah malem, tiduh sana. Besok kamu sekolahkan? Jangan 
sampek telat lagi, kamu mau kena omel Miss Glen?" 


Echa terkekeh, mencubit lengan pria paruh baya di 
hadapannya. "Nggak usah ngeledekin Echa deh Pa!" Echa 
berbalik arah menuju kamarnya, meninggalkan pria paruh 
baya yang sedang memikirkan perkataan putrinya. 


"Eh Pa, Besok pas pulang sekolah Echa mau ngomongin hal 
penting sama Papa, Echa pulangnya sore soalnya mau main 
dulu," Echa yang sudah keluar ruangan kerja Ben masuk 
lagi. 


"Iya Cha, sekarang tidur sana." 


"Siap! Good Night Papa ganteng!!" Echa berlari menuju 
Kamarnya di lantai 2. 


"Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu." 
"Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatu." 


"Saya sebagai Ketua Osis SMA Pranata akan mengumumkan 
bahwa, pendaftaran sebagai anggota baru OSIS SMA 
Pranata akan dilaksanakan pada hari ini. Nanti kakak-kakak 
Osis akan membagikan formulir pendaftaran bagi kalian 
yang berminat. Satu lagi, setelah ini akan ada penyuluhan 
Ekstrakurikuler dari para Ketua, Wakil, dan Sekretaris setiap 
Ekskul, yang pada intinya mewajibkan, kalian kelas 10 
untuk mengikuti Ekskul minimal 1, kalau tidak, kalian akan 
mengikuti tim Adiwiyata SMA kita" 


"Ah... Nggak asik! Masa wajib sih?" 
"Gue banyak acara! Nggak minat ikut begituan!" 


"Tapi mending ikut ekskul sih dari pada ikut tim adiwiyata! 
Mungutin sampah mulu!" 


"Ikut osis aja! Ada babang Jiwa!" 
"Ahh bentar lagi dia juga longsor jabatan." 
"Cari ekskul yang ada kakkel cogannya kan banyak!" 


Jiwa berdehem, membuat semua adik kelasnya berhenti 
bicara dan memusatkan perhatiannya pada Jiwa. 


"Sekian yang bisa saya sampaikan kurang lebihnya mohon 
maaf, karna setelah ini masih ada penyuluhan dari kakak- 
kakak ekskul dan osis, saya harap kalian tidak ada yang 
meninggalkan aula. Wassalamualaikum warahmatullahi 


wabarokatu," Jiwa menyudahi pidatonya yang langsung 
disambut tepuk tangan oleh seluruh anak kelas 10. 


"Cha, lo mau ikut apa?" Maora menyenggol lengan Echa. 
"Echa sih pengennya Osis sama Musik, kamu apa Mao?" 
"Gue Osis juga ah." 


"Alah basi lo! Palingan juga mau modusin si mantan," Kyana 
menonyor jidat Maora. 


"Ish apaan sih lo? Gue nggak modus ya?" Maora yang tak 
terima mencubit lengan Kyana. 


"Aduh! Kok keras banget yang nyubit?" Kyana menatap 
tajam Maora. 


"Suka-suka guelah, makanya nggak usah ngegodain gue," 
Maora mendengus kesal. 


"Gue godain orang juga milih-milih kali, nggak sudi gue 
godain lo," Kyana membuang mukanya kearah Echa. 


"Sutt berisik!" Echa menatap kesal Maora dan Kyana yang 
tak kunjung mengantupkan mulutnya. Yang ditatap hanya 
bisa nyengir kuda. 


"Kamu mau apa Kyan?" 


Kyana mengedikkan bahu. "Kayaknya sih gue mau teather 
aja." 

"Wah! Cocok tu sama lo yang suka drama," Maora menatap 
Kyana dengan tatapan meremehkan. 


"Heh kambing congek! Yang penuh drama itu gue apa elo?" 
Kyana menatap sinis Maora. 


"Elo lah siapa lagi?" Maora memusatkan perhatiannya pada 
ponselnya. 


"Klo nggak drama pasti ngaku klo masih suka mantan." 
Pletakk 

"Songong ya lo?" Maora menjitak jidat Kyana. 

"Yeu itu kan kenyataan." 


"Sekali lagi Echa denger kalian ribut, Echa panggil Alvaro 
sama Aldi buat kesini," mendengar ancaman Echa yang bisa 
membuat Maora dan Kyana dicap sebagai fansnya Alvaro 
dan Aldi, yang pada intinya bisa membuat mereka 
dipandang rendah, Maora dan Kyana sontak menunduk lesu. 
Mengunci mulutnya rapat-rapat. 


Sekitar satu jam, acara penyuluhan ekstrakurikuler 
berlangsung dengan baik. Sekarang adalah saat dimana 
formulir akan dibagikan kakak-kakak pengurus osis dan 
pengurus ekstrakurikuler. 


"Makasih kak," Echa menarik kedua sudut bibirnya saat Jiwa 
memberinya formulir pendaftaran keanggotaan osis. 


Jiwa menganggukkan kepalanya, tak lupa senyuman 
menawannya. "Khusus buat elo, formulirnya kasih ke gue 
ya? Jangan ke Tasya." 


"Loh, kenapa Ji?" Echa menatap manik mata Jiwa lekat, tak 
ingin menyia-nyiakan kesempatan menatap wajah tampan 
Jiwa seperti saat ini. 


"Modus dikit nggak papakan?" Jiwa menaik turunkan 
alisnya, seringaian aneh terukir di bibirnya. 


"Nggak usah aneh-aneh deh Ji!" Echa mencubit lengan Jiwa. 


"Auw! Mainnya cubit-cubitan ni ya ..." Kembali seringaian 
aneh muncul di bibir Jiwa, entah kenapa melihat seringaian 
Jiwa mampu membuat jantung Echa maraton, apalagi 
pipinya yang jadi semakin panas dibuatnya. 


"Udah ah godainnya, Echa mau ke kakak-kakak ekskul 
musik. Dadah Jiwa," Echa melambaikan tangannya tak lupa 
senyumnya. Jiwa membalas lambaian tangan Echa. 


"Ekskul musik?" Jiwa seketika mengingat sesuatu. Dan lagi- 
lagi seringaian aneh muncul di bibirnya. 


Raga menatap gadis dihadapannya dengan datar. Entah 
kenapa dia masih kesal karna kemarin, sewaktu pulang dari 
Bandung, Echa asik mengobrol dengan Jiwa dan 
menghiraukannya yang sudah sebelas dua belas dengan 
setan. Jika ada laki-laki dan perempuan berduaan maka 
yang ketiga adalah? Setan. 


"Mau apa?" Tanyanya tanpa menatap Echa yang menunduk 
sambil memainkan kakinya di bawah sana. 


"Formulirnya?" Echa mendongak menatap manik mata Raga 
dengan tampang melas. 


"Ni formulirnya," Suara itu, Echa membalikkan badannya 
dan mendapati Jiwa yang sedang mengulurkan sebuah 
formulir bergambar gitar. Mata Echa berbinar. 


"Jiwa ikut?" Jiwa mengangguk, tak lupa senyum khasnya 
yang menenangkan. 


Echa menghela nafas lega. Echa menerima formulir itu. 
"Kenapa lo keliatan seneng banget gitu cupu?" Raga 
menatap Echa sinis. 


Echa melirik Raga. "Ya bersyukurlah ternyata ada kakkel 
ganteng di ekskul musik, baik lagi," jawabnya asal. 


Raga mendengus kesal. "Lo pikir gue nggak ganteng gitu?" 


Echa tersenyum miring. "Kalo menurut Echa sih nggak 
ganteng, tau deh klo cewek-cewek katarak yang suka 
ngejar-ngejar kamu." 


Pletakk 


"Raga!" Echa mempuod bibirnya. Dia mengusap jidatnya 
yang disentil Raga. 


"Lo sembarangan ngemeng ya? Asal lo tau! Gue lebih lebih 
lebih sangat lebih tampan dari Jiwa!" Raga melipat tangan 
di depan dada. 


Echa memutar bola matanya malas. "Biasanya yang lebih 
lebih itu malah jelek," Echa berlalu dari hadapan Raga dan 
Jiwa. Tak mau meladeni omong kosong Raga yang selalu 
berhasil membuatnya kesal. 


"Sejak kapan lo pd banget gitu?" Jiwa menyipitkan matanya, 
menatap Raga penuh dengan tatapan mengintimindasi 


Raga melirik Jiwa sinis. "Apa peduli lo?!" Raga meninggalkan 
Jiwa yang sekarang terkekeh geli dengan kelakuan adiknya. 
Adiknya yang mulai menganggapnya walau masih dengan 
sikap acuhnya. 


Echa mengusap pelipisnya yang penuh keringat. Dia 
menatap laki-laki yang  membelenggunya dengan 
perkataannya sendiri 'menemaninya sepulang sekolah' 
dilihatnya Raga yang sedang asik bermain bola orange 
dengan teman-temannya. Hari ini Echa di haruskan 
menunggu Raga yang sedang latihan untuk turnamen 4 hari 


yang akan datang. Tepat sehari sebelum Raga mengikuti 
turnamen itu, perjanjiannya selesai. Dan Echa suka itu. 


"Raga semangat!!!" 
"Kak Raga kejar terus bolanya!" 
"Pepet Ga! Pepet terus Raga!!" 


Ini sudah waktunya pulang sekolah, dan di tribun lapangan 
basket indoor sebelah barat hampir penuh dengan spesies 
wanita, yang menyoraki nama Raga. Mereka ada yang kelas 
10 sepertinya, kelas 11 seperti Raga, bahkan kakak 
kelasnya. Entah kenapa kuping Echa panas mendengarnya, 
apalagi mendengar kakak kelas XII yang duduk tepat di 
sampingnya, membawa spanduk bergambar wajahnya dan 
wajah Raga yang di kolase, di atasnya bertuliskan 'Ayang 
Raga Semangat!!" Gila ni orang, pikir Echa. Ginini 
sorakannya... 


"Sayang Raga!! Semangat!!" 

"Auw! Ngapain lo No?! Jangan senggol-senggol Raganya!" 
"Bangun lagi sayang!" 

"Ayang Raga cemungut!!" 

"Semangat Semangat!!" 

"GONE!!! Ayang Raga terthebest!!!" 


Pengen tutup kuping nggak enak karna dia kakak kelas, 
kelas 12 lagi. Diem aja, kuping Echa dah pengeng. Serba 
salah Echanya. Lagian ini cuma la-ti-han! Ngapain ni tribun 
sampek mau penuh kek gini? 


1 jam telah berlalu, banyak ... Sekali gadis yang 
mengerumuni Raga. Memberinya minuman dingin, atau 
modus mengelap wajah Raga yang dibanjiri keringat, tapi 
jelas Raga menolaknya, kayak nggak tau Raga aja judesnya 
kek apa. Raga berjalan menghampiri Echa yang duduk di 
tribun paling atas yang sedang menatap kakinya yang ia 
goyang-goyangkan. Jangan ditanya lagi apa yang para fans 
Raga lakukan saat tau Raga meninggalkan mereka untuk 
seorang anak kelas 10, Echa. Mereka menggosipkan Echa 
dan Raga, menatap Echa antara kesal dan iri, mereka 
kompak melempar asal minuman dan sapu tangan ke lantai 
dengan asal. Tapi tenang aja, sobat-sobat Raga tentulah 
yang mau memunguti minuman dan sapu tangan yang 
tidak bersalah itu. 


Echa mengerjap-ngerjapkan matanya saat tiba-tiba tak ada 
angin tak ada hujan Raga menodongkan tangannya di 
depan wajah Echa. "Apa?" Tanya Echa dengan dagu 
terangkat. 


"Lo nggak mau ngasih gue minuman, coklat atau makanan 
apa gitu?" Echa mengerutkan keningnya. 


"Nggak mau ngelapin keringet gue?" Echa berdecak kesal. 


"Kamu kira Echa cewek gatelan kaya mereka? Hello? Echa 
masih punya harga di-" ucapan Echa terpotong karna 
dengan tiba-tiba Raga menarik tangan kanan Echa untuk 
mengelap pelipisnya yang berkeringat. Dengan jarak 
sedekat ini? Apa kabarjantung Echa? 


Echa tertegun. Matanya menatap Mata Raga yang 
menatapnya lekat. Pelipisnya sekarang saja jadi ikut 
keringatan. "Nggak usah banyak bacod! Ikutin aja apa yang 
gue suruh dan gue mau! Jangan ngebantah!" 


"Ish ya nggak bisalah? Siapa kamu ngatur-ngatur Echa? 
Perjanjiannya aja cuma di suruh nemenin?!" Echa menepis 
tangan Raga yang memegang tangannya untuk mengelap 
pelipis Raga yang berkeringat. 


"Manusia yang punya dua mata, satu hidung, dan satu 
mulut," Raga melangkah pergi. Namun, Echa mendengar 
Raga menggumam. 


"Mungkin calon ayah dari anak-anak lo." 


Echa tersentak kaget. "Ngomong apa kamu barusan?!" Echa 
berlari menyamai langkah Raga yang lebar. 


Raga menatap sinis Echa. "Gue bilang ikutin gue! Dasar 
budek!" 


"Dasar kakek lampir sialan!" umpat Echa yang mendapat 
pelototan Raga. 


Segini dulu aja ah 

Rada gaje nggak papa kali ya? Hehe 

Mau author tambahin bagian Echa yang curhat tapi udah 
1740 kata, ke chapter berikutnya ajah 

Vote! 

Comen! 

Readers tercintahhaha 


13. Papa Marah 


"Kejujuran yang menyakitkan lebih baik daripada 
kebohongan yang menghanyutkan kita perlahan pada 
kematian rasa kepercayaan." 


Echa mencengkeram ujung jaket yang dikenakan Raga 
dengan sangat erat. "Kita mau kemana sih? Dari tadi muter- 
muter terus?! Emangnya kamu nggak capek habis latihan?!" 
Echa mengeraskan suaranya yang hampir tertelan bisingnya 
deru motor Raga yang membelah jalan raya kota Jakarta di 
sore hari yang mulai padat karna banyaknya pekerja 
kantoran dalam perjalanan pulang ke rumah masing- 
masing. 


"Ini hukuman karna lo nggak ngasih minum gue tadi," Aneh, 
itu yang dia pikirkan tentang Raga. Cuma karna dia tidak 
ikut-ikut jadi seperti fans fanatik Raga, dia harus dihukum? 


"Jangan salahin Echalah! Bukannya tadi banyak banget fans 
yang nempel-nempel kamu?! Kenapa nggak diterima? 
Kenapa harus Echa?" Sewot Echa. 


"Ih kok diem sih?!" 
"Raga?" Echa menaruh dagunya di pundak Raga, hal itu 
membuat badan Raga merinding seketika. Desiran aneh 


melanda dadanya. Dia berdehem, menetralkan gemuruh di 
dadanya. 


"Apa?" 


"Jangan kenceng-kenceng bawa motornya. Echa kecil kalo 
terbang gimana?" 


Raga menahan senyuman yang sudah akan terbit di 
wajahnya. "Mana ada angin yang pengen nerbangin lo? 
Nggak level kali." 


Echa mendengus kesal. "Raga?" Raga hanya menyahutinya 
dengan deheman. 


"Jiwa itu baik ya?" Pertanyaan Echa membuat Raga 
terbatuk. 


"Biasa aja. Baikan juga gue," Raga memelankan laju 
motornya. 


"Ada satu hal yang harus kamu tau." 
"Apaan?" 


"Jiwa itu ganteng jiwanya, dia baik hati, pintar, keseluruhan 
hatinya bersih, suci, murni, lembut. Bikin Echa suka sama 
dia. Bukan cuma Echa sih, semua orang pasti bilang kaya 
gitu. Dia ganteng lagi wajahnya." 


Raga menajamkan tatapan matanya. Dia sudah akan protes 
namun ucapan Echa selanjutnya membuat hatinya 
menghangat. 


"Tapi sayang, gantengan kamu. Raga kamu itu sempurna. 
Mata tajam, hidung mancung, bibirnya seksi. Badannya 
atletis. Kulitnya bersih bersinar sekinclong matahari." 


Baru saja terbang, tiba-tiba jatuh sedalam-dalamnya ke 
dalam lautan terdalam dan tergelap. "Tapi Echa nggak suka 
sama kamu. Kaku, sewot, sadis, dingin, kasar, nggak peka, 
nggak perhatian, dan ... Nggak punya hati," Echa 


melingkarkan tangannya di pinggang Raga, 
menelungkupkan wajahnya di pungung Raga. Mencium bau 
parfum Raga dalam-dalam. 


"Bodo amat yang penting gue ganteng." 


"Sejak kapan kamu sombong gitu, pd banget lagi," Echa 
terkekeh geli. 


"Itukan emang kenyataannya. Gue ganteng, dan akan terus 
ganteng." 


"Nanti kalo udah jadi kakek-kakek juga jelek. Keriput, 
ubanan, mrosot semua otot-ototnya," Echa masih terkekeh 
geli. Dia membayangkan bagaimana rupa Raga saat sudah 
tua nanti. 


"Alah apan lo. Nanti lo juga pasti tetep bilang gue ganteng," 
Raga membelokkan motornya ke kanan di perempatan. 


"Emang kita bakal ketemu lagi?" 
"Ya kali lo jadi jodoh-" 


"Jiwa! Iya Echa tau kok kalo Echa cocok sama Jiwa hehe," 
Raga mendengus kesal. Bibirnya tak henti-henti 
mengumpat. 


"Kita mau kemana sih? Jangan malem-malem ya? Echa mau 
ngobrolin hal di Bandung sama Papa," 

Echa mengeratkan pelukannya di perut Raga. Raga 
mengerang. Echa seperti ingin membunuhnya. 


"Lo kira gue bantal guling?" sewotnya, kentara sekali dia 
tidak suka di peluk Echa dari belakang seperti itu, padahal 
Raga seperti itu karna merasa gerah. 


Echa melepas pelukannya. "Kita mau kemana?" Dia 
mengulangi pertanyaan yang belum dijawab Raga tadi 
dengan nada kesal. 


"Makam Papa." 


Echa terdiam. Papa Raga udah meninggal? Batinnya. Tak 
ada percakapan lagi sampai mereka berdua sampai di 
sebuah pemakaman yang tak jauh dari rumah Raga dan 
Jiwa. Mata Echa menatap sekelilingnya, luas. 


Raga berjongkok di sebuah makam bertuliskan 'Gardapati 
Mahaprana' di batu nisannya. Pemakaman ini sekarang 
cukup ramai walau mulai menjelang malam, jadi Echa tidak 
merasa takut. Pasalnya, Echa pernah meliat mbak kunti. 
Sejak itu, dia jadi parnoan. Ah, ralat. Bukan sejak itu, tapi 
sejak dulu Echa parnoan. 


Gadis itu ikut berjongkok. Matanya memandang mata Raga 
yang menatap lurus ke batu nisan dengan tatapan sendu. 


"Assalamualaikum, Pa," suara berat Raga membuat Echa 
menyipitkan matanya, mencari adakah air bening yang 
keluar dari mata Raga, tapi nihil. 


"Lima hari lagi Raga akan ikut turnamen, doain Raga ya di 
atas sana. Raga akan buktiin lagi ke Papa kalo Raga bener- 
bener laki," setetes air bening keluar dari mata Raga, ingat 
hanya setetes. Echa menatap melas Raga. 


"Raga udah ngelanggar janji lagi. 'Anak laki nggak boleh 
cengeng' tapi nyatanya?" Raga tersenyum tipis. 


"Sapa bokap gue," Raga menatap Echa sekilas. 


Echa tersenyum lebar. "Assalamualaikum, Om ganteng." 


"Telat salamnya," ketus Raga. Echa mendengus kesal. 
Kenapa Raga selalu membuat dia kelihatan salah? 


"Nama aku Echa, Om. Temen Raga." 

"Raga emang cengeng, Om. Raga itu nggak laki, Jiwa yang 
keliatan laki banget," Echa terkekeh saat Raga menatapnya 
tajam. 


"Tapi anak om gentleman kok, Echa suka," Echa tersenyum 
hangat sambil menatap nisan Papa Raga, Garda. Tangannya 
mengusap lembut nisan itu. 


Raga mematung. "Coba ulangi lagi." 

Echa mengeryit bingung. "Raga emang cengeng." 

"Bukan yang itu, satunya lagi." 

"Ohh. Raga itu nggak laki, Jiwa yang keliatan laki banget." 


Raga mendegus kesal. "Bukan yang itu satunya lagi!" 
Suaranya meninggi membuat Echa terkejut. 


Gadis itu menggaruk tengkuknya. "Tapi ... Anak Om 
gentleman?" 


Raga mengerang kesal. "Tau ah gelap," ketus Raga. 


Echa tersenyum lebar. "Itu tau klo udah gelap, yuk pulang 
udah mau malem," ajak Echa dengan semangat 45. Raga 
hanya bisa beristigfar sebanyak-banyaknya dalam hati. Dan 
beranjak dari sana membawa segumpal rasa kesal. 


Echa suka 


Meja makan dengan piring-piring kosong yang masih tersisa 
di sana itu sekarang atmosfernya berubah menjadi serius, 


padahal 3 menit yang lalu masih terdengar candaan receh 
ayah dan anak itu. 


"Kamu mau ngomongin apa sayang?" Ben membuka suara. 


Echa berdehem, menetralkan gejolak hatinya. "Waktu Echa 
di Bandung, Echa pergi ke rumah pohon." 


"Terus apa masalahnya?" Ben melipat tangan di atas meja 
makan. Matanya menatap lurus anaknya yang ada di 
seberangnya. 


Echa memainkan jari jemarinya. Dia tak berani menatap Ben 
sekarang. "Apa yang Papa sembunyiin lagi dari Echa?" 


"Nggak ada." jawab Ben cepat. 
"Pa..." Echa mendesah kecil. 


"Apa Echa? Papa emang nggak nyembunyiin apa-apa dari 
kamu." 


"Kenapa di rumah pohon itu ada nama 'Aren'?" 


Ben terkekeh. "Dunia itu luas. Bandung juga nggak kecil. 
Nama Aren pasti banyak yang punya, nggak cuma kamu." 


Echa mendengus kesal. "Bukannya Papa orang Bandung? 
Siapa tau kita pernah ke sana?" 


"Bisa jadi." 


"Terus masa lalu Echa sama anak kecil laki-laki?" Ben 
berdehem, tenggorokannya tiba-tiba kering. Dia meraih air 
putih di depannya lalu meminumnya setengah. Matanya tak 
bisa diam, seperti sedang mencari jawaban yang tepat. 


"Nggak tau, dulu emang ada anak cowok yang sering main 
sama kamu. Papa nggak tau namanya." 


Echa menyipitkan matanya. "Papa nggak bohongkan?" Ben 
menggeleng. Namun, tampak ragu. Hal itu membuat Echa 
curiga. 


"Papa please ... Echa udah besar. Nggak usah pake acara 
rahasia-rahasiaan." Echa menatap Ben tegas. Ben terdiam. 


Sebuah ide terlintas di fikirannya. "Kalo gitu Papa kasih 
Echa alamat rumah nenek di Bandung aja," Ben masih 
terdiam. Hatinya kini dirundung gelisah dan bimbang. Dia 
dilema. 


"Nggak bisa." 


Echa menatap Ben dengan tatapan meminta penjelasan. 
"Kenapa?" 


Ben menghela nafas kasar. "Nggak baik buat kita." 


"Itu artinya Papa punya rahasia," Echa berdiri dari 
duduknya, mendekati Ben, menggenggam tangan Papanya, 
salah satu orang yang benar-benar mencintainya. 


"Kasih tau Echa apa yang Papa sembunyiin selama ini." 
"Nggak ada." 
"Pa... Please..." Ben menggeleng. 


"Pa, Echa bakal terima semuanya klo itu bakal nyakitin 
Echa." 


"Sekali nggak ada ya nggak ada," Ben melepas gengaman 
Echa, bangkit dari duduknya. 


"Papa bohong. Ayolah, Pa..." 
"Nggak ada Echa!" Suara Ben meninggi. 


"Pa..." Rengek Echa, Echa kembali menggengam tangan 
Ben, genggaman tangannya semakin erat. 


Nafas Ben memburu, otaknya sekarang dipenuhi memori 
masa lalu yang sudah ia coba lupakan, typo bukan lupakan 
namun ia simpan dan tak akan dia buka saat dia tidak siap. 
"Pa ... Please ... " Dan suara Echa semakin 
mengingatkannya. 


Ben menggebrak meja makan, matanya menatap nyalang 
Echa, pertama kalinya Echa melihat Papanya semarah ini 
"Sekali tidak! Ya tidak Echa! Ini demi kita berdua! Harusnya 
kamu tau itu!" 


Echa menatap Ben dengan tatapan tidak percaya. "Echa 
cuma tanya kenapa?" 


"Karna ini akan merusak segalanya! Berhenti tanya-tanya 
Papa tentang hal itu! Papa nggak suka!" Ben masih 
mengeraskan volume suaranya, matanya masih menatap 
tajam Echa. Suaranya sampai menggema. 


Echa jadi berpikir. Kenapa Papanya bisa sampai semarah ini? 
Apa ia salah jika ingin tau masa lalunya yang sepertinya 
indah? Echa bahkan seperti tak kenal sosok yang ada di 
hadapannya ini. Biasanya sosok itu terlihat tenang, 
berwibawa, dan hangat. Tapi sekarang? 


"Papa jahat!" Echa berlari ke kamarnya dengan derai air 
mata. Dia menutup pintu hingga berdebam. 


Ben meraup wajahnya kasar, mengerang kesal. "Papa harap 
kamu mengerti!" Teriak Ben lalu ia pergi ke ruang kerjanya. 


Hai readers tercintah 

Apa coba yg di sembunyiin si Papa? 
Kok bisa semarah itu? 

Dapat nggak kemistrinya? 

Jangan campakkan cerita ini gitu aja ya? Kasih... 
Vote! 

Comen! 

Biar author tambah semangat 

Ingat biasakan 

Vote dan Comen! 

Maaf Author ngaret 

Salam dari Aoron Jiwa 


14. Galau 
"Aku tak mungkin bertindak jika kau tak memancing." 


Echa menarik langkah kakinya dengan berat hati. Tadinya 
dia tidak akan sekolah karna semalaman dia menangis, dan 
lihatlah! Tuhan beri dia hadiah, matanya bengkak dan ada 
bulatan hitam yang sedikit samar di matanya. Kalau hari ini 
tak ada ulangan Kimia, dia tak akan mau menginjakkan kaki 
di sekolah seperti saat ini, bahkan dia harus pergi ke sekolah 
pagi-pagi sekali agar tidak ada yang melihat mata 
pandanya. Dia berjalan gontai ke kelasnya, sesekali 
membuang nafas dengan kesal. Papanya tadi pagi bahkan 
tidak menyapanya seperti biasa, keluar kamar saja tidak, 
apalagi menyapa? Hello? Echa di sini nggak tau apa-apa, 
apa dia salah jika hanya bertanya? Kenapa jadi dia yang 
dianggurin? 


"Heh cupu, mata lo kenapa?" 


Echa memegangi dadanya, dia benar-benar kaget. Matanya 
menatap tajam Raga yang bersandar di samping pintu 
kelasnya. Kedua tangannya dia masukkan ke dalam saku 
celana, matanya menatap lurus mata sembab Echa. Echa 
menggelengkan kepalanya, dia sedang enggan bicara, 
enggan berdebat, bahkan enggan berhadapan dengan 
menatap Raga. Baru saja mengangkat kaki untuk 
melangkah, Raga menghalangi jalannya, direntangkannya 
kedua tangan untuk menutupi jalan masuk kelas Echa. 
Bahkan jarak mereka sangat dekat sekarang. Untung sepi, 
klo enggak? 


Echa menggerakkan kakinya ke kanan, Raga mengikutinya. 
Echa ke kiri, Raga mengikutinya. Tatapan Echa semakin 
tajam, mukanya bertambah kusut. Bibirnya semakin maju. 


"Raga minggir dong," suruh Echa datar, wajahnya masih 
lecek, bahkan tambah lecek sekarang. 


"Gue cuma mau ngomong, nanti pulang sekolah, lo ke 
rumah gue ya?" Echa hanya berdehem. Raga tersenyum 
tipis, menaruh lagi tangannya ke dalam saku, minggir agar 
tidak menghalangi jalan Echa, menatap punggung Echa 
yang memasuki kelasnya dengan malas-malasan, lalu dia 
berjalan menjauhi kelas Echa, dia sudah terlalu lama berdiri 
di sana seperti patung manneguin. 


Raga melihat kelasnya yang masih kosong melompong. Dia 
mengambil ponselnya, membuka aplikasi whatsApp, untuk 
mengabari teman-temannya. 


Manusia Tamvan(3) 


Anda 
Nyet 


DevinoAriswaraa 
Paan? 


Anda 
Lo pd lupa ya? 


Arian Denaga 
Astagfirullahaladzim 

Eneng lupa bwang, maapkan hayati 
Otw bos kuh 


DevinoAriswara 
2 


Anda 
B 


uruan sebarin infonya! 


Arian Danega 
Siap laksanakan bos kuh 


DevinoAriswara 
2 


Arian Danega 
Paan lu nyet ikut" gua @DevinoAriswara 


DevinoAriswara 
Opo to? Smng ke sopo? 
(Apa sih? Kamu itu siapa?) 


Arian Danega 
Lu ngmng apaan sih nyet? Gua gak bsa basa jawa! 


DevinoAriswara 
Bodoamat:v 


Arian Danega 
Awas lu ya! Gua gak traktir dikantin lagi! 


DevinoAriswara 
Raan tak kei wedokan smng! 
(Aku nggak mau kasih kamu cewek! ) 


Arian Danega 
Ampun Vin gua tau bahasa lu yg skrng 


DevinoAriswara 
Y 


ArianDanega 


Anda 
Buruan njeng! 


ArianDanega 
Santai bos kuh, tancap gas 


Raga melangkahkan kakinya keluar kelas, menuju gudang 
bawah tanah. Berhubung SMA Pranata milik orang tuanya, 
Raga pernah meminta ruang khusus di bawah tanah sebagai 
tempat khusus tambahan belajar kepada Mamanya, dan 
malah ia jadikan markas dengan teman-temannya. Bukan 
hanya Vino dan Rian, tapi anggota geng Batam. Pencetus 
nama geng tersebut tak lain dan tak bukan si Rian. Nama 
grup aja dia yang ganti. Batam itu singkatan dari 'Barisan 
Tampan' taulah otak-otakannya si Rian emang rada rusak. 
Geng itu terkenal dengan aksi tawurannya. Masih ingat 
sewaktu Raga di kejar motor sport yang pengendaranya 
Leon, dan pada akhirnya ada aksi pengeroyokan? Waktu itu 
Raga lagi boncengin Echa? Nah si Leon itu ketua geng Tiger, 
anak-anak SMA Garuda. Geng itulah musuh terbesar geng 
Batam. Apa yang akan dilakukan mereka semua di 
basecamp? Jelaslah menyiapkan strategi pertempuran 
dengan geng Tiger. 


Raga duduk dengan santainya di kursi kebanggaannya. 
Kursi yang menghadap langsung sofa-sofa hitam yang 
mengelilingi sebuah karpet bulu berwarna abu-abu. 
Matanya terus menatap pintu masuk, jaga-jaga klo ada yang 
iseng wmengagetinya, biasanya si Rian yang berani 
menjahilinya. Terdengar suara pintu yang terbuka, Raga 
menegakkan badannya, menatap Reza yang melangkah 
mendekatinya perlahan. 


"Rencana kita kali ini apa Ga?" tanya Reza to the point. 
"Penyerangan besar-besaran." 


Echa mengetuk-ngetuk meja kantin dengan jari-jemarinya. 
Dia sedang berpikir keras, apa yang Ben sembunyikan dari 


dia? Pandangan Echa kosong, namun tanagnnya masih saja 
mengetuk-ngetuk meja kantin seirama fikirannya berkelana. 
Dia sampai tidak sadar jika Raga sudah duduk di hadannya. 


"Pacar lu kenapa Ga?" Tanya Rian sambil memperhatikan 
mulut Echa yang komat-kamit. Raga menggedikkan bahu 
tak acuh. Dia menarik mangkok bakso di hadapan Echa 
yang tersisa setengah, bakso milik Echa. Dimakannya tanpa 
memandang Echa dan menghiraukan kicauan Rian di 
sebelahnya. 


"Dia kenapa Kyan?" Tanya Rian pada Kyana yang duduk di 
hadapannya. Kenapa mereka jadi akrab? Karna kalian pasti 
tau bahwa Raga pernah menyuruh Echa selalu menemani 
Raga saat di kantin beberapa hari yang lalu. 


Kyana menatap Rian sekilas, kakak kelas berotak kosong itu 
selalu menerornya akhir-akhir ini dengan gombalan receh 
yang tidak bermutu. Ini semua karna Echa yang 
memberikan nomor ponsel Kyana kepada Rian seenak 
jidatnya. "Ga tau, dari tadi pagi udah kek gitu," Kyana 
kembali meminum es tehnya. 


"Setahu gue dia semalem nangis, tau deh kenapa, nggak 
mau cerita dianya," celetuk Maora yang sedang memakan 
sebatang coklat. Matanya sesekali melirik Vino yang 
meminum jus alpukatnya dengan rambut berantakan, so 
cute, pikir Maora. 


" Woy! kembarannya Lucinta Luna!" Teriak Rian di depan 
wajah Echa. Echa tersentak kaget, badannya reflek mundur, 
hampir saja dia kejengkang jika kursinya tidak dipegangi 
Kyana. Banyak pasang mata yang menatap mereka saat ini. 


"Astagfirullahaladzim ... Sejak kapan ada setan di sini 
Kyan?" Echa mengatur detak jantungnya yang masih 
memburu. 


"Wah ... Parah pacar lu Ga, masak ngatain gua setan!" Rian 
menatap Raga penuh kekesalan. 


"Pacar gue? Dia? Amit-amit," Raga masih asik memakan 
bakso Echa. Echa hanya menanggapinya dengan 
mendengus kesal sambil memutar bola mata malas. 


"Bakso Echa dimana ya? Perasaan tadi masih sisa 
setengah," Echa menatap mangkok-mangkok bakso Kyana, 
Maora, Raga, Vino, dan Rian bergantian. 


Raga menusuk baksonya dengan garpu. Disodorkannya 
pada Echa tepat di depan mulut gadis itu. "Baksonya 
tinggal satu, buka mulut lo." 


Blushing, entah kenapa pipinya tiba-tiba menghangat. 
Kyana menatap mereka dengan senyum tipis. Maora 
menatap mereka sambil gigit bibir bawah, pipinya ikut- 
ikutan blushing. Vino tersenyum tipis, dan Rian senyum- 
senyum kek orang qila. 


"Ck lama lu Cha! Tinggal hap lalu di tangkap! Gitu aja 
susah. Kasian si bos, udah gercep malah disia-sia," celetuk 
Rian yang mendapat pelototan Raga dan Vino. 


"Buruan! Pegel tangan gue!" Bentak Raga yang masih setia 
menyodorkan bakso. Dengan ragu-ragu Echa memajukan 
wajahnya, memakan bakso itu, menerima suapan Raga. 
Seketika suasana hati Echa awkward. Namun tidak dengan 
Maora yang tiba-tiba berteriak... 


"Aaaa so sweet!" 
"Lebay," cibir Raga. 


"Bodo amat!" 


"Lu mau?" Rian menyodorkan baksonya tepat di depan bibir 
Maora. 


"Ogah!" Setelah itu mereka kembali ke aktifitas masing- 
masing. Suara-suara Rian yang mendominasi. Raga suka 
bingung, kapan baterai Rian habis? 


"Kyan Kyan Kyan ... Lo liat kak Vino, ganteng banget ... " 
Bisik Maora kepada Kyana, tangannya meremas-remas 
roknya, mengendalikan nafsunya untuk mencubit kedua 
belah pipi Vino. Kyana hanya berdehem. Mata Kyana masih 
terfokus pada Echa yang nampak tak bersemangat. 


"Lo suruh dia jangan pose kek gitu deh, bisa mati gue di 
sini, kehilangan oksigen. Dan jangan biarin dia senyum, bisa 
diabetes tingkat akut que ... " Maora kembali berbisik, 
sesekali melirik Vino. 


"Kak Vino," panggil Kyana memotong pembicaraan Raga, 
Rian, dan Vino yang asik mengobrol. 


"Apa?" tanya Vino. Maora menginjak-injak kaki Kyana. 
Gaswat! Bisa malu dia klo Kyana benar-benar mengadu pada 
Vino! Dia masih menjawil-jawil paha Kyana. Tapi Kyana? 
Malah tersenyum smirk. Dia tau betul siapa Kyana, cewek 
yang tak pernah main-main dengan ucapannya. Lalu 
bagaimana basibnya jika Kyana bilang pada Vino? Pasalnya 
Vino itu tipe cowok yang nggak suka dirusuhi, semisal dia 
tau ada cewek yang suka sama dia, dia akan menghindar 
dari cewek itu. Beda dengan Rian yang akan meladeni. 


Kyana mencondongkan badannya ke Maora, berbisik tepat 
di telinga Maora. "Gue akan balas dendam. Lo udah bikin 
gue malu di depan Aldi kemarin," Dan sekarang Maora yakin 
seyakin yakinnya bahwa dia akan tamat. 


"Apa?" Tanya Vino lagi, karna Kyana masih enggan 
membuka mulut. 


Maora memejamkan mata etar-erat. Masih setia kakinya 
menyenggol-nyenggol sepatu Kyana. Badannya sudah 
panas dingin, dia sudah bersiap-siap kena tatapan dingin 
dari Vino. 


"Seleksi Ekskul Theater kapan ya kak?" 


"Jadi? Echa ke sini cuma karna disuruh nemenin kamu 
belajar? Perasaan Maora bilang kamu nggak pernah belajar, 
sejak kapan kamu rajin gini?" Echa menatap Raga lekat, 
kepalanya masih setia dia sangga dengan tangan kanan. 


"Siapa Maora tau segalanya tentang gue?" Raga balas 
menatap Echa sekilas. Lalu kembali fokus pada buku 
Matematika di hadapnnya. Dia mengetuk-ngetukkan bolpoin 
di pelipisnya. 


"Dia itu stalker sejati, pengumpul informasi yang super 
canggih!" jawab Echa bersemangat sambil mengacungkan 
kedua jempolnya. 


Raga mengangkat bahu. Dia menutup buku Matematikanya, 
tatapannya tertuju pada Echa sekarang. "Tadi pagi lo 
kenapa?" 


Echa terdiam, acungan jempolnya perlahan turun. Dia 
kembali menyangga dagunya. Pandangannya menyendu. 
"Papa marah besar waktu Echa tanya tentang Bandung dan 
anak laki-laki waktu itu," jawabnya lirih. 


Sekarang Raga yang terdiam. "Emang lo tanya apa aja?" 


Dan ceritapun mengalir begitu saja dari bibir mungil nan 
ranum itu. "Emang salah klo Echa cuma nanya 'kenapa?' 
Echa kan nggak tau apa-apa." 


"Em ... Mungkin itu terlalu menyakitkan," ucap Raga lirih. 
Echa menatap Raga dengan sebelah alis tetangkat. 


"Harus banget ya disembunyiin?" 


Raga menghela napas kasar. Pikirannya sekarang sedang 
berkecambuk, berantakan. "Ya kan udah gue bilang, 
mungkin itu terlalu menyakitkan." 


Echa menatap Raga lekat, Raga yang berada di sampingnya 
sekarang merasa gugup. Pandangan Raga sekarang beralih- 
alih dari satu benda ke benda lainnya karna gugup. Tak 
disangka-sangka, Echa menenggelamkan dirinya pada dada 
bidang Raga. Mata Raga membulat, detak jantungnya 
berdetak tak karuan, desiran aneh kembali merambat dari 
perut ke dadanya, napasnya tercekat, semburat merah 
muda terpampang di pipinya. Satu kata yang 
mendeskripsikan dirinya sekarang, kikuk. Satu kata yang 
mendeskripsikan pelukan Echa, hangat. Raga dengan ragu- 
ragu membalas pelukan Echa, dan pada saat itulah 
terdengar isak tangis Echa. 


"Hiks ... E-Echa cuma takut kalau Papa bakalan marah terus 
sama Echa. Echa takut Echa nggak akan pernah tau sesuatu 
yang indah di masa lalu itu. Echa takut hiks semua ada 
hubungannya sama-" Echa menggantungkan ucapannya. 


"Sama apa?" 


Bahu Echa berguncang, tangisannya semakin menjadi. 
"Echa takut ... Semua itu ada hubungannya sama hiks Mama 
Echa." 


Echa merasakan badan Raga yang menegang, pelukan Raga 
semakin Erat. "Waktu Echa kelas 2 SMP, Echa pernah 
nemuin foto Mama Echa, tapi di foto itu Echa liat hiks Mama 
Echa gendong Echa waktu bayi," Echa sesenggukan, 
bahunya masih bergetar hebat. 


"Padahal setahu Echa, Mama Echa meninggal waktu 
ngelahirin Echa ... Hiks ... Hiks." 


Dan sekarang, Raga semakin merasa bahwa dia adalah 
manusia paling berdosa di muka bumi ini. 


Hello gengs 
Kangen nggak 
Jan lupa Vote! 
Comen! 

Dan Share! 
Baybay 


15. Dua Kali Dalam Sehari 
"Sadarkah kalau kamu sekedar suka?" 


Echa mengerjapkan matanya berkali-kali. Dia memandang 
sekelilingnya, kelasnya kosong. Dia menguap, lamat-lamat, 
suara keributan semakin keras di telinganya. Dia mengucek 
matanya, berusaha mengumpulkan nyawanya terlebih 
dahulu. Perlahan, ia bangkit dari bangkunya dan melangkah 
keluar kelas. Mata Echa membulat kala menangkap dua 
sosok yang begitu familiar baginya sedang berkelahi di 
tengah lapangan. Echa berlari menuju kerumunan itu. 
Dilihatnya guru-guru yang sedang memisahkan Raga dan 
Jiwa, namun Raga seakan masih ingin meluapkan 
kekesalannya pada muka Jiwa. 


"Ji-jiwa," gumam Echa mendapati wajah Jiwa yang sudah 
babak belur. Pandangan Echa dan Jiwa bertemu, Jiwa 
dengan sisa tenaganya mencoba menarik sudut bibirnya, 
dan berhasil, walau terlihat begitu tipis. 


Bugh 


Raga menonjok perut Jiwa. Jiwa terlihat tak membalas 
sedikitpun pukulan Raga, hal itu membuat Echa geram 
sendiri. 


Bugh 


Echa memejamkan matanya erat-erat, kenapa Raga sekejam 
itu pada kakaknya sendiri? Echa kembali membuka 
matanya. Apakah Raga otaknya sudah hilang? 


"Raga! Jika kamu tidak mau berhenti, Miss Glen akan 
keluarkan kamu dari sekolah ini!" ancaman Miss Glen 
membuat tangan Raga yang hendak memberi wajah Jiwa 


bogem mentah perlahan turun, dia mengedarkan 
tatapannya ke sekitar, tatapannya terkunci pada gadis yang 
menatapnya penuh kekecewaan. 


Echa melangkahkan kakinya dengan tergesa menuju Pak 
Irfan, salah satu guru BK seperti Miss Glen yang sedang 
memapah Jiwa menuju UKS. Echa tidak menghiraukan 
tatapan ketidaksukaan siswi-siswi yang menyukai Jiwa, 
bahkan dia mengacuhkan panggilan Raga. 


"Pak, biar saya yang obati luka Jiwa," 
Pak Irfan menatap Echa sejenak, tampak ragu, namun saat 
Jiwa mengangguk, Pak Irfan ikut menyetujui usulan Echa. 


Setelah Pak Irfan merebahkan tubuh Jiwa di ranjang UKS, 
tinggallah Echa dan Jiwa berdua di sana. Echa menatap 
Kasihan Jiwa, rasanya Jiwa terlalu takut jika adik 
tersayangnya itu terluka? Tak mau membuat Jiwa terlalu 
lama kesakitan, dia bergegas mengambil kotak P3K lalu 
duduk di tepi ranjang UKS. Di tatapnya Jiwa yang 
memejamkan mata, Echa mengangkat tangannya, sedikit 
ragu mengusap pipi Jiwa yang memar dengan penuh 
kelembutan. Hal tersebut jelas membuat Jiwa membuka 
matanya dengan kaget. 


"Ma-maaf, sakit ya?" tanya Echa merasa bersalah. 


Jiwa tersenyum tipis, meski ujung bibirnya sedikit sobek. 
Diraihnya tangan kanan Echa yang meremas ujung roknya 
karna gugup, Jiwa meletakkan tangan itu di pipinya lagi. 
"Sakitnya jadi nggak berasa." 


Dengan kesal Echa memukul lengan Jiwa "Aws!" Ringis Jiwa 
merasakan lengannya bertambah sakit. 


"Nggak usah ngegombal deh Ji. Kamu itu ketua osis, harus 
ngasih contoh yang baik, eh ini malah berantem, sama adik 


sendiri lagi," ketus Echa sambil membersihkan wajah Jiwa 
yang berdarah dengan kain yang sudah dibasah. 


"Khawatir ceritanya?" Jiwa terkekeh geli. 


"Banget," gumam Echa yang membuat Jiwa mengacak 
rambut Echa gemas. Echa tertegun menatap mata Jiwa yang 
juga menatapnya dengan lekat dan lembut. 


"Gimana suratnya udah nyampek di papa kamu?" tanya Jiwa 
mengalihkan suasana yang sempat awkward karnanya. 


Kening Echa berkerut. "Surat apa?" 


"Surat izin ngikutin LDK osis, yang kemarin dibagiin sama 
Tasya." 


Echa teringat, semalam Ben ternyata sudah tidak marah lagi 
kepadanya, dia merasa bersyukur, setidaknya surat itu bisa 
menjadi alat untuk mengobrol dengan Papanya. Yah Echa 
ingat sekali surat perizinan itu, surat perizinan mengikuti 
LDK osis yang akan dilakukan hari senin dan selasa, minggu 
depan. 


"Udah, dibolehin kok," Seketika Echa tersenyum lebar. 
Setelah selesai dengan darah-darah di area bibir, dan 
tangan Jiwa, Echa menaruh air panas disebuah baskom 
kecil, mencelupkan handuk kecil, diperasnya lalu 
ditempelkan pada bagian di wajah Jiwa yang lebam-lebam. 
Echa menatap Jiwa sambil meringis sendiri, jika Echa 
diposisi Jiwa, apakah Echa masih hidup? Dia tau, dia bisa 
beladiri, tapi yang dilakukan Jiwa adalah tidak membalas 
sama sekali setiap pukulan yang mengenai tubuhnya, jika 
sekarang Echa yang menjadi Jiwa, mungkin Echa sudah ada 
di rumah sakit. 


"Kenapa Raga mukulin kamu?" Echa merapikan rambut Jiwa 
yang berantakan dengan tangan mungilnya. Lagi-lagi Jiwa 
selalu dibuat deg-degan saat dihadapkan dengan Echa, 
apalagi desiran-desiran aneh terus melanda perut sampai 
dada kotak-kotaknya. 


Jiwa tersenyum tipis. "Elo nggak perlu tau." 


Echa menghela nafas sejenak. "Kenapa Jiwa nggak 
ngelawan?" 


Sudut bibir Jiwa semakin tertarik ke atas. "Gue masih punya 
perasaan." 


"Berarti Raga mati rasa dong," Echa meletakkan kain dan 
baskom di atas nakas. 


Tangan Jiwa terulur, mengusap pipi Echa yang sekarang 
memerah seperti tomat. "Raga bahkan hatinya lebih lembut 
dari gue." 


"Lembut?" 


"Heem. Dia jauh perasa, mungkin karna saking emosinya 
denger ucapan gue, dia jadi mukulin gue." 


"Emang kalian ngobrolin apa?" Echa mengusapkan kapas 
yang sudah diberi alkohol di sudut bibir dan lengan Jiwa. 


Jiwa menarik hidung Echa gemas. "Elo nggak perlu tau, 
belum cukup umur," Jiwa terkekeh geli sedangkan Echa 
mendengus kesal. 


"Cha." panggil Jiwa lirih. 
"Apa?" 


"Lo makin cantik klo khawatir, lucu, jadi pengen nyium," 
Blushing. 


Sial 


Echa menendang-nendang batu krikil di jalan. Bodohnya dia 
tidak mau diantarkan Jiwa pulangnya, Ragapun entah 
menghilang kemana sejak kejadian pagi tadi, dan Pak Ali? 
Supirnya bahkan sedang pulang kampung mendadak, 
Papanya di luar kota, jadilah dia jalan kaki dulu baru sampai 
dijalan yang sering dilewati taksi, bus, angkot, ojek dan 
kawan-kawan. Mau pesan taksi online? Ponselnya aja lagi 
bobok sekseh di rumah. Hari yang sial, pikir Echa. 


Suara keributan mulai terdengar nyaring ditelinganya. 
Matanya membulat, /agi. Langkahnya terhenti. Kenapa hari 
ini banyak yang berkelahi? Dan kenapa harus selalu Raga? 
Di depannya, dengan jarak sekitar 15 meter, terlihat Raga 
dan anak geng batam sedang berkelahi dengan Leon? Echa 
mengerjabkan matanya, mereka berkelahi karna cewek, 
lagi? Bukan, sepertinya bukan perkelahian biasa, mereka 
tawuran. Karna terpampang dengan jelas balok-balok kayu, 
pisau, rantai dan kawanannya yang dipegang anak buah 
Leon, dan anak geng Batam? Membawa panci, wajan, solet, 
sapu, dan ... Parfum? 


Entah mendapat sinyal dari mana, Echa perlahan 
melangkah menuju kerumunan orang yang tak takut mati 
itu. Dia mengambil kuda-kuda dan... 


Hyaaaa!!! 


Echa menendang pantat seorang laki-laki dengan sleyer di 
tangan kanannya, sampai cowok itu nyungsep. Reza yang 
seperti dibantu dewi fortuna hanya bisa melongo menatap 
sang dewinya. 


"Awas Kak!" Echa menarik tangan Reza ke arahnya, karna 
anak buah Leon ada yang ingin memukul leher Reza dengan 
balok kayu. Badan Reza terhuyung ke depan dan menubruk 
badan Echa, Echa atau Reza tidak ada yang jatuh, badan 
mereka saja yang sekarang menempel. 


"Ck hadeuh malah keenakan," Echa berdecak kesal. 
Dicubitnya pipi Reza karna Reza malah melamun. 


"Aw! Sakit Cha!" 


"Makanya nggak usah modus!" Echa mendorong Reza 
sampai pantat Reza mencium aspal. 


Echa tidak peduli, yang dia pedulikan adalah membantu 
teman-teman Raga berkelahi, bukan membantu Reza a.k.a 
teman Raga yang keenakan nempel di badan Echa. Echa 
cukup kesulitan karna anak buah Leon membawa senjata 
berbahanya semua, beda dengan anak Batam, mereka 
malah membawa alat masak. Echa sampai sekarangpun 
heran. Raga emang tolol ya? Dia nyuruh anak buahnya 
tawuran apa lomba teriakan emak yang paling kenceng 
karna pancinya penyok? 


Bugh 


Echa memukul rahang seorang cowok berbadan kekar yang 
sedang melawan Doni, anak geng Batam. 


Bugh 


Echa menendang tulang kering cowok tadi hingga cowok itu 
memegangi area selangkangan, kesakitan. 


"Dasar banci! Berasa hebat? Pakek acara nyerang duluan?" 
ejek Leon membuat amarah Raga sampai diubun-ubun. 


"Lo nggak usah banyak bacod!" 


Masih dengan perkelahian diantara mereka. Masih dengan 
Raga yang menyerang membabi buta dan Leon yang 
dengan sigap menghindari pukulan Raga. "Lo, udah bikin 
gue sama Lauren putus! Puas lo?!" Sekarang amarah Leon 
yang menguap ke permukaan. 


Raga terkekeh sinis. "Lo lupa? Cewek murahan lo itu yang 
selalu ngejar-ngejar gue?" 


"Sialan lo!" 
Bugh 


Leon berhasil memukul rahang tegas Raga yang sudah 
membiru. 


"Dari pada elo? Banci! Mainnya keroyokan!" 
Bugh 


Raga membalas pukulan Leon sama kerasnya. "Lo pikir gue 
mau? Lo pikir gue seneng di deketin Lauren? Gue juga 
punya cewek yang gue suka! Buat apa gue repot-repot 
ngurusin Lauren? Dia yang ngusik hidup gue!" 


Bugh 


Raga menendang perut Leon sampai Leon terjerembab. Leon 
bangkit, matanya menatap nyalang Raga. "Tapi elo cium 
dial Lo ambil apa yang selalu gue tahan untuk harga diri 
cewek!" 


Bugh 
Bugh 


Leon memukul kedua belah rahang Raga bergantian dengan 
keras. Raga mengusap sudut bibirnya yang berdarah. "Klo 
gue bilang, dia yang nyium gue duluan lo percaya?!" Raga 
menatap tajam Leon yang berdiri di hadapannya dengan 
kuda-kuda. 


Raga tersenyum sinis. "Mana mungkin lo percaya klo cewek 
yang lo bangga-banggain itu sebenernya bicth!" 


Leon menatap Raga dengan tatapan rileks, dia juga sudah 
melepaskan kuda-kudanya. "Oh ya? Gue akan seneng klo lo 
mati." 


"Raga awas!!" 
Bugh 


Echa berlari ke arah Raga yang memegangi kepala bagian 
belakangnya dan terjatuh di jalanan. Melihat ketua gengnya 
game over anak Batam semakin brutal. 


Raut wajah Echa pucat pasi. Tangannya bergetar mengusap 
pipi Raga. Darah mengalir dari belakang kepala Raga. 
Entahlah Echa takut. 


Sekarang kemenangan berpihak kepada geng Batam. Karna 
kebrutalan melihat ketua gengnya dengan mudah 
dikalahkan. Jadilah anak buah Leon babak belur dan 
berlarian ke motor masing-masing. Setelah anak buah Leon 
pergi semua, satu persatu anak Batam mengerumuni Echa 
dan Raga. 


"Ya ampun abang ganteng gua!" Rian berlari ke arah Echa 
dengan wajah cemasnya. Digendongnya tubuh Raga 
menuju mobil BMW merah yang terpakir di seberang jalan. 
Diikuti Reza dan kawan-kawan yang menaiki kendaraan 
masing-masing. 


Sebuah tangan terulur di depan wajah Echa yang menatap 
nanar bekas darah di tangannya, membuat Echa tersadar 
dari lamunannya tentang kematian Raga. Kejauhan Cha 
(author) 


"Lo ikutkan ke rumah sakit?" Echa mendongak, sedikit Ragu 
lalu menerima uluran tangan Vino. 


"Nggak tau, Echa nggak punya tebengan," Echa menunduk, 
menatap seragamnya yang bersimpah darah. 


"Nebeng gue aja, lo harus ikut. Raga butuh kehadiran lo." 


Vote! 
Comen! 
Share! 


16. Raga marah 


"Semesta, kenapa situasi ini harus hadir? Situasi dimana aku 
merasa dilema." 


"Arghh," Raga terbangun dari pinsannya, ia terlihat 
memegangi kepalanya yang terasa sakit. Echa yang ada di 
sampingnya langsung membantu Raga bersandar pada 
sandaran ranjang rumah sakit. 


"Gue kok bisa di sini sih?" Raga menatap sekeliling sambil 
meringis sakit. Kepalanya benar-benar pusing. Dia menatap 
ruangan serba putih yang di sebelah kanannya terdapat 
sofa-sofa yang di isi penuh oleh Rian, Vino, Reza, dan 
beberapa anak geng Batam yang sudah tertidur pulas. Dan 
di sofa sebelah kiri brankar ada Maora dan Kyana yang juga 
tertidur dengan selimut yang membalut kedua tubuh gadis 
mungil itu. Maora dan Kyana kekeh menemani Echa saat tau 
Raga harus di rawat. Mereka takut Echa diapa-apain, 
pasalnya di ruangan itu, sebelum mereka datang, hanya 
Echa yang seorang gadis. 


Echa berdecak kesal. la menatap Raga dengan malas- 
malasan. "Kenapa Raga bisa di sini? Ya karna Raga sok 
jagoan! Pakek acara tawuran segala. Tadi pagi aja udah 
kebukin Jiwa." 


Raga memicingkan matanya. "Mana Jiwa?" 
"Maksud Raga?" 


"Ck, gue tau lo pasti ngomong ke Jiwa-kan klo gue 
tawuran?!" Nada bicara Raga mulai meninggi, membuat 
Echa sedikit bingung. Memangnya salah jika ia mengabari 
Jiwa jika adiknya yang kurang kerjaan terbaring tak berdaya 
di ranjang rumah sakit? 


Echa mengangguk samar. Hal tersebut membuat Raga 
membuang nafas kasar. "Lo tau apa yang udah lo lakuin?" 


Echa menggelengkan kepalanya, karna memang dia tidak 
tau apa-apa. "Lo nambah masalah gue'" Lagi-lagi, Raga 
membentaknya. Kenapa cowok satu ini terlalu kaku dan tak 
pernah santai? Setidaknya bicaralah baik-baik. Ini sudah 
pukul 1 pagi. Ecja saja tidak bisa tidur karna menunggu 
Raga siuman, tapi yang ia dapat? Semprotan obat nyamuk 
dari Raga. 


"Ya maaf, Echa-kan cuma kasian sama Raga. Masak nggak 
ada keluarga Raga yang di suruh kesini. Kata dokter aja luka 
Raga cukup parah." 


"Kasian-kasian, gue nggak butuh itu. Mana Jiwa?!" Tatapan 
Raga masih setajam biasanya. Mata elang yang selalu 
terlihat mengintimindasi mangsanya itu menatap Echa 
lurus. 


"Jiwa tidur di luar," ucap Echa lirih sambil memundukkan 
kepalanya. Tatapan Raga melembut, kakaknya tidur di luar? 
Namun seperkian detik tatapan itu kembali seperti semula. 


"Sebentar lagi gue turnamen," Echa mendongak, menatap 
Raga dengan alis terangkat. 


"Waktu gue turnamen, perjanjian kita selesai," Echa 
sekarang mengerutkan keningnya, kenapa Raga terlihat 
tidak ikhlas? 


"Karna gue lagi sakit. Lo harus ada buat gue saat gue 
turnamen." 


"Ta-" 


"Nggak ada tapi-tapian. Hukuman buat lo yang udah 
nambah masalah gue." 


H Masa-" 
"Nggak usah kepo!" 


"Bukannya Raga udah tau masalah Echa? Kenapa Raga 
nggak mau Echa tau masa-" 


"Bodo amat. Lo yang cerita, gue nggak minta." 


Echa berdecak kesal, bibirnya mengerucut. Raga punya 
telepati? Bisa baca fikiran orang? Atau cenayang? 


"Gue udah berpengalaman ngadepin cewek cupu kayak lo, 
jadi gampanglah baca pikirannya," Senyuman mengejek 
terbit dibibir Raga, membuat Echa geram. Di ayunkannya 
kepalan tangan Echa pada lengan Raga. 


Bugh 
"Dasar kakek lampir" 
"Argh sakit Cha!" 


"Ga ... Makan dong ... Capek ni ... " Echa berdecak kesal. 
Matanya menatap penuh kekesalan pada Raga. Tangannya 
masih setia menyorkan sesuap bubur tepat di depan bibir 
ranum Raga. 


"Yang lain aja deh Cha!" 


"Mau makanan rumah sakit? Katanya nggak suka rasanya?" 
Echa masih menyodorkan sendok itu. Bubur yang 
dibawakan Mama Raga tadi pagi. Echa sempat berfikir, ada 
apa dengan mereka? Karna Mama Raga hanya menitipkan 


bubur itu padanya lalu berlalu begitu saja tanpa mau repot- 
repot melihat keadaan anaknya. Tapi itu bukan urusannya! 


Echa mengupas sebuah apel yang tadi juga diberi Mama 
Raga. "Makan apel ya? Echa suapin." 


"Nggak, Cha." 


Echa membuang nafas lelah. Kenapa Raga susah sekali 
disuruh makan? 


"Klo nggak mau apel, makan buburnya," Echa kembali 
menyodorkan bubur pemberian Mama Raga. Raga menatap 
bubur itu dengan senyum meremehkan. 


"Gue makan sampah ini?" 


Entahlah, Echa merasa sangat marah saat Raga mengatakan 
bubur buatan Mamanya sendiri adalah sampah. Masih 
untung Raga punya seorang Mama yang perhatian, 
sedangkan Echa? Belum pernah merasakan kasih sayang 
seorang ibu. 


"Raga bilang ini sampah?! Bahkan Echa nggak pernah 
makan makanan sampah kayak gini! Makanan yang dibuat 
seorang ibu buat anaknya!" Echa menatap Raga penuh 
kebencian. 


Kali ini Raga merasa salah dengan ucapannya. Seharusnya 
dia tidak menyinggung sesuatu tentang seorang ibu. Itu 
akan membuat Echa marah. "Maaf," ucap Raga lirih. 


"Makan," Echa kembali menyodorkan sendok itu. Namun 
rasa sakit dihati Raga kembali berkobar, membuat seluruh 
rasa penyesalan terhadap Echa menguap, dan digantikan 
lagi dengan amarahnya terhadap sang Mama. 


"Nggak butuh." 


"Ya trus Raga mau apa?!" Echa benar-benar geram dengan 
kelakuan Raga yang seperti anak kecil, sungguh 
membuatnya ingin membanting mangkok itu. Tapi dia masih 
punya rasa kasihan pada bubur buatan sang Mama. 


"Ya beliin apa gitu. Yang penting jangan makanan ini!" Raga 
menepis sendok yang disodorkan Echa begitu saja. 
Tindakan kasar yang membuat sendok itu berguling indah 
di lantai membuat amarah Echa semakin naik ke 
permukaan. 


Echa menatap sendok yang tergeletak dilantai dengan nafas 
memburu "Kamu tau Ga? Yang buat semua orang benci 
sama kamu itu karna kamu e-go-is! Kamu egois!" Echa 
meletakkan mangkok di nakas hingga membuat bunyi, 
memakai tas selempangnya, dia melangkahkan kakinya 
begitu saja untuk keluar dari kamar terkutuk itu. Kenapa 
Raga tak pernah menghargai orang lain? Yang Echa tau 
Raga egois. Tanpa mengucapkan sepatah katapun, suara 
pintu tertutup terdengar ditelinga Raga, membuat lamunan 
Raga buyar. 


Apa yang dia lakukan pada Echa? Arghh! Dia mengerang 
kesal. Ada apa dengan dirinya? Biasanya dia bisa 
mengontrol semua emosinya. Mengontrol perubahan 
sifatnya. Tapi tadi? Itu keterlaluan. 


"Lo apain dia?" Suara Jiwa membuat Raga menolehkan 
kepalanya. Raga menatap Jiwa datar. Ditatapnya 
penampilan Jiwa dari ujung kaki sampai ujung kepala, 
apakah Jiwa juga tidak sekolah seperti Echa dan dirinya? 


"Lo apain Echa?" Suara dingin Jiwa menusuk indra 
pendengaran Raga. 


Raga membuang muka "Nggak gue apa-apain," ucap Raga 
malas. 


Jiwa semakin melangkah mendekati Raga. "Bisa nggak sih? 
Sehari aja, lo nggak ngelukain hati seorang cewek? Nggak 
Echa nggak Mama kenapa lo selalu kasar?!" Nada bicara 
Jiwa meninggi, tatapan matanyapun menajam. Jiwa sangat- 
sangat ingin menghabisi Raga jika Raga bukan adiknya. 
Jangan sakiti keluargamu, pesan Mamanya yang selalu 
membuat dia tidak bisa apa-apa saat Raga menghajarnya. 
Dia hanya bisa menghajar Raga dengan ucapan ucapannya 
saja. 


Raga tersenyum sinis. "Tau apa lo soal gue?" 


Jiwa membuang napas kasar, ditariknya kerah baju rawat 
Raga dengan kasar. Ditatapnya adik satu-satunya penuh 
amarah. "Lo tau gue suka Echa?" 


Raga menepis tangan Jiwa yang mencengkeram kerahnya. 
"Apa urusannya sama gue?" Raga membuang muka. 


Jiwa mundur beberapa langkah. Membalikkan tubuhnya dan 
berlalu dari hadapan adiknya. "Lo jauhin Echa setelah 
hukuman konyol lo. Karna gue nggak mau, cewek yang gue 
sayang sakit lagi, dan itu semua karna lo. Adik nggak tau 
diri." 


Vote! 
Comen! 
Share! 


17. Dare dari Rian 


"Bisakah kau selalu bersikap seperti ini? Tersenyum disetiap 
detiknya, menghadirkan gelenyar aneh dan dejavu?" 


"Raga suka nasi uduk?" Dengan perlahan Raga menurunkan 
selimut yang menutupi seluruh tubuhnya, menurunkan 
selimutnya sampai sebatas dada. Ada rasa senang dan malu 
saat mendapati Echa telah duduk di samping ranjangnya 
menenteng 2 bungkusan dalam sekantung plastik. 


"Lo ngapain di sini?" Raga menatap Echa yang sekarang 
duduk di atas ranjang. 


"Katanya suruh beli sesuatu? Ya udah, Echa beli nasi uduk," 
Echa memperlihatkan nasi itu dengan senyum lebar di 
bibirnya. Rasa sakit itu, rasa malu, rasa khawatir, rasa 
bersalah menyelimuti Raga. Echa tidak marah? Setelah 
semua yang ia lakukan tadi? Bahkan kemarin-kemarin? 


Saat mulutnya terbuka karna ingin bertanya, Echa langsung 
memasukkan sesuap nasi ke mulut Raga. Raga tersentak 
kaget, dia keselek. Dengan raut wajah panik, Echa 
membuka tutup botol air mineral dan disodorkan pada Raga 
yang wajahnya sudah memerah. Raga menerimanya dan 
langsung meminum air tersebut. "Maaf," cicit Echa sambil 
menundukkan kepalanya. Dalam hati, kenapa dia jadi kalem 
gini? 


Raga mengangkat alisnya tinggi-tinggi. Dengan satu tarikan 
nafas, kedua telapak tangan Echa telah ada dalam kurungan 
telapak tangannya. Echa mendongak, matanya bertubrukan 
langsung dengan mata Raga. Mata Raga yang kentara sekali 
merasa bersalah. "Gue yang minta maaf, udah kasar sama 
lo," ucap Raga lirih, lalu melepas genggaman tangannya 


cepat saat sadar apa yang telah ia lakukan. Echa 
mengamati wajah Raga yang bersemu merah. Ingin rasanya 
ia tergelak tawa atau mengabadikan moment dimana Raga 
bisa blushing, namun Echa tau ini bukan waktunya untuk 
bercanda. 


Echa tersenyum simpul. "Udah Echa maafin kok. Echakan 
pemaaf nggak kayak Raga, cuma nabrak aja ada acara 
hukuman-hukuman gaje." 


Raga menonyor jidat Echa. "Bodo amat!" 


Echa menatap Raga lembut sambil menyuapinya. Bolehkah 
Echa jujur? Kenapa setiap menatap wajah Raga lama, atau 
matanya, Echa selalu merasa dejavu? Merasa tak asing? 
"Raga lagi marahan ya sama Mama Raga?" Echa menatap 
Raga dengan tatapan yang sulit diartikan. Sebenarnya 
bukan ini yang mau Echa tanyakan! Tapi kenapa malah 
pertanyaan itu yang terlontar? 


Raga terdiam. Pandangannya menyusuri setiap inci ruangan 
serba putih itu. Dia berdehem, menghilangkan sekat 
ditenggorokannya. "Kita udah biasa kayak gitu." 


Echa mengeryitkan dahinya. "Kalian punya masalah apa 
emangnya?" 


Raga melirik Echa sejenak. Batinnya sedang berperang, 
apakah ia akan menceritakan semuanya pada Echa atau 
tidak. Sejujurnya Raga ingin berbagi, tapi ada dorongan lain 
pula yang menyuruh ia bungkam. 


Echa tersenyum tipis. Diusapnya punggung tangan Raga. 
"Nggak usah cerita nggak papa kok Ga, Echa nggak maksa." 


Raga menggenggam tangan Echa yang mengusap 
punggung tangannya. "Lo pernah bilangkan Cha ke gue?" 


Raga mengambil piring di tangan Echa dan meletakkannya 
di nakas. 


Echa mengerutkan keningnya bingung. Raga terkekeh geli. 
"Gue sama Jiwa beda," Raga mengacak puncak kepala Echa 
lembut. Echa tertegun, kenapa jantungnya jadi berdebar? 
Terasa lebih cepat dari batas normal dan seperti orang habis 
maraton? Kenapa dari perut naik ke dadanya berasa ada 
desiran aneh? Pernahkah ia bilang jika Raga bersikap manis 
ia sering kali blushing? Pernahkah Echa berkata jika ia 
kagum pada senyum Raga? 


"Bi-bisa diulang? Nggak kedengeran," tanya Echa gugup. 
Mata Raga menyipit. "Gue sama Jiwa beda?" 


Saat mendengar nama 'Jiwa' disebut, Echa mengangguk 
antusias, entahlah, baginya setiap pembahasan yang 
menjurus ke Jiwa pasti akan membuatnya bersemangat dan 
sedikit menghilangkan rasa gugupnya. Raga tersenyum 
tipis, pandangannya menerawang entah kemana. "Papa 
sama Mama selalu beda-bedain gue" 


Echa mematap Raga sambil terkekeh. "Dulu Echa sama 
almarhumah kakak Echa juga digituin." 


"Nggak sesimple itu Cha." 

"Jiwa pinter, gue enggak." 

"Itukan dulu," Echa mengeratkan genggaman Raga. 
"Sekarangkan Raga udah pinter, yah walau bandel sih." 


Raga berdecak kesal. "Sampai sekarang gue pinterpun 
Mama masih gitu." 


"Mungkin beliau punya tujuan yang nggak bakal Raga tau." 


"Mama pernah selingkuh," Echa mengerjap-ngerjapkan 
matanya. Mama Raga selingkuh? 


"Walau cuma beberapa bulan itu tetep ngena dihati bokap, 
dan lihat Cha! Bokap gue udah meninggal. Mama udah bikin 
orang yang gue sayang kecewa." 


"Dia udah minta maafkan?" Raga mengangguk sekilas. 
"Tetep aja hati gue masih nggak ikhlas." 


"Trus kenapa kamu jadi benci banget sama Jiwa?" Echa 
memalingkan wajahnya. Kenapa ia berasa ngebet banget 
pengen tau segala hal tentang Jiwa? Echa melirik Raga, 
dilihatnya Raga tengah menatapnya, menatap tepat 
dimanik matanya. 


Hening, keduanya hanya saling tatap. Tak ada yang 
membuka suara. Bahkan Raga yang ditanyapun hanya 
menatap Echa serius dan ... Dalam? 


"Emm ... Ka-kalo boleh tau kenapa Ga?" Echa benar-benar 
merasa gugup. 


"Karna Jiwa selalu nyuri apa yang seharusnya jadi milik 
gue," jawab Raga langsung, tatapannya menajam, menusuk 
sampai berasa dihati Echa. Kenapa tatapan itu kembali 
hadir? Apa karna Echa? Atau karna Raga mengingat Jiwa? 


Echa menautkan alisnya. "Yang Jiwa ambil? Contohnya?" 
"Elo." 


"Wuhuuu!! Gua menang!! Hahahaha," Rian menepuk-nepuk 
dadanya, merasa bangga pada apa yang telah ia lakukan. 5 


pasang mata lainnya hanya melirik Rian dengan malas- 
malasan. Kenapa dari banyaknya pemain harus Rian yang 
menang? Apa kabar pada nasib ke 5 orang lainnya? Rian 
gila, mereka tau itu, dan apakah mereka akan sanggup 
menerima tantangan atau pertanyaan dari Rian? Ya, mereka 
berenam sedang bermain TOD, disini yang ditunjuk 
panahlah yang akan memberi tantangan atau pertanyaan, 
dan Rianlah orangnya! 


"No, lu mau apaan?" Rian mengarahkan jari telunjuknya 
pada wajah Vino yang berubah masam. 


Vino melirik Rian sekilas. Kenapa harus Rian? Tidak bisakah 
Tuhan menakdirkan orang yang lebih waras dari Rian saja 
yang menang? 


"Gue.... Truth," Vino meyakinkan diri untuk itu, tidak akan 
pernah ia memilih dare ketika Rianlah pemberi pertanyaan 
atau tantangan, bisa mati muda Vino jika memilih dare, 
pernah Rian menyuruh pemain TOD menggosok balsem ke 
matanya, parahnya lagi disuruh nabok pantat emaknya. 


Rian berdecak kesal. "Gak asik lu Vin!" 


Tapi wajah Rian seketika berubah cerah kembali, membuat 
Ke 5 orang lainnya menatap Rian was-was, apalagi si Vino. 
"Gua punya satu pertanyaan buat lu." 


Vino menghela nafas kasar. "Ya emang peraturannya cuma 
satu!" 


"Hehe iya-ya," Rian hanya cengengesan sambil meliriK-lirik 
Kyana yang tampak asik dengan ponsel Echa. 


"Buruan apa pertanyaannya!" 


"Nyante boss ... Jangan kaget ya?" Vino hanya menggumam 
kesal. 


"Lo lagi suka sama siapa?" Seketika semua mata tertuju 
pada wajah Vino yang memucat. Kyana yang asik 
memainkan ponsel Echa langsung dimatikannya. Echa yang 
sedang minum langsung menaruh gelas ke atas nakas. 
Maora yang tanpak bete langsung berubah sangat-sangat 
antusias, bahkan Raga yang tengah berdoa kepada Tuhan 
agar Rian tak berbuat macam-macampun langsung terfokus 
pada wajah Vino. Mati lo Vin! Mampus! M-A-M-P-U-S! 
Mampus! 


Vino terlihat gelagapan. Digaruknya leher yang tidak gatal, 
matanya berpindah dari satu objek ke objek lainnya. "Gue ... 
"Vino tampak sekali sedang berpikir. 


"Gua hitung sampai 5, kalo lu nggak jawab, gua posting 
semua aib lu di instagram!" Vino mendelik, ditatapnya Rian 
dengan tajam. 


"Udah buruan! Pala gue udah sumpek liat kalian semua di 
ruang rawat gue!" Raga menatap Rian dan Vino bergantian. 


"Tinggal jawab apa susahnya sih kak? Kita nggak bakal 
bocorin," Echa akhirnya angkat suara. Fikirannya sudah 
capek mencari jawaban yang sama dengan Vino. 


"Gue... Suka sama ..." Vino menunduk, tidak mau menatap 
salah satu diantara temannya. 


"Aldira." 


"Ah! Udah! Kita lanjut! Vino nggak asik! Masak nggak cinlok 
sama Kyana?! Atau si Maomao?! Ganti!" 

Vino mendungus kesal, tapi batinnya bersorak-sorak karna 
bisa mengelabui si kutil a.k.a Rian dan yang lainnya. Bisa 


dilihat wajah Kyana yang tadinya kepo jadi b aja, wajah 
Echa yang antusias jadi datar, wajah Maora ambyar, wajah 
Raga jadi masam, ya Vino tau jika Raga tak suka dibohongi, 
lagipula Vino tidak membohongi Raga, karna Raga tau 
semua rahasi Vino termasuk si doi. Vino cuma membohongi 
Echa, Kyana, Maora, dan Rian. Cumaa 


"Maora?" 


Maora yang dipanggil Rian langung membulatkan tekatnya. 
"Da-dare?" 


Rian menangguk antusias. "Cium gua." 
"Apa?!" Maora mendelik kaget sedang yang lainnya tertawa. 


"Nggak becanda, ciuk tangan calon suamimu ini," Rian 
mengulurkan tangan kanannya tepat di depan wajah Maora. 


Maora memperagakan orang yang sedang muntah sambil 
geleng-geleng. "Calon suami dari hongkong?!" 


"Buruan atau gua sebarin chat lu sama Alvaro semalem." 


Wajah Maora memerah. Dari mana Rian dapat salinan 
chatnya dengan Alvaro. "Dapet dari mana lo?!" 


"Dari hongkong," Rian tergelak tawa sampai matanya 
menyipit. 


"Iyaih! Mana tangan lo?!" Maora meraih tangan Rian dan 
menyalaminya seperti kita menyalami orang tua. 


Cekrek 
"Kak Raga!! Lo ngapain moto gue!!" 


"Hapus nggak?!" 


"Ish Kak Raga kok kacang sih?!" 


"Udah biarin aja, si Raga mau koleksi poto lu, kita lanjut, 
gue penasaran sama si buku." 


Kyana mendongak. "Maksud Kakak gue?" Rian mengangguk, 
menghiraukan Maora yang tengah berusaha merebut ponsel 
Raga. 


"Gue truth." 


"Elu ada rasa nggak sama Vino?" Vino mengeplak kepala 
Rian keras, apa-apaan Rian membawa namanya lagi? 


"Nggak usah aneh-aneh!" Suara Vino meninggi membuat 
Rian mengusap daun telinganya. 


"Yang gua tanya si Kyana bukan elu." Vino hanya memasang 
muka datarrrr. 


"Gimana Kyan?" Tanya Maora antusias, taulah gimana si 
Maora soal beginian? 4G. 


"Ada," Lagi, semua mata tertuju pada sosok Kyana yang 
dibilang kutu buku oleh Rian. 


"Ada rasa sebatas kakak kelas dan adik kelas," Wajah-wajah 
yang tegang tiba-tiba berubah datar. Dasar Kyana! 


"Auah gelap! Gue mau nanya duo sejoli aja!" 
"Silahkan." 

"Siapa emangnya?" 

"Echa?" Echa menunjuk dirinya. 


"Gue?" Begitu pula Raga. 


"Iya kalian berdua! Harus bareng jawabnya! Klo enggak gue 
bakal-" 


H Iya! I 
I Iya! H 


"Kompak amat," gumam Maora yang mendapat cubitan dari 
Echa. 


"Truth or dare?" 
"Dare" 
"Dare" 


"Ga, elu harus bisa ikut OSIS. Dan elu Cha, harus bisa bantu 
Raga kepilih jadi anggota OSIS. Kalian harus kerja sama, klo 
enggak, gua akan sebarin aib kalian berdua dan akan bikin 
kalian malu seumur hidup." 


Hello readers tercintah:) 
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18. Ingkar 


Typo bertebaran! Harap bijak saat membaca. Buang 
sisi negatif dan contoh sisi positif: ) 


"Ragamu masih sama, tapi jiwamu entah pergi kemana." 
"Raga pelan-pelan bawa mobilnya!" 


Raga mendengus kesal. Tidak bisakah Echa membiarkannya 
fokus menyetir? "Lo tau jam berapa sekarang? Gue hampir 
telat! !" 


"Ya tapi pelan-pelan dong Ga!" 

"Raga awas kakek-kakek!" 

"Ya Allah Raga! Hampir aja kamu nabrak si kakek!" 

"Diem deh Cha! Berisik!" jantung Echa masih terpompa 
begitu cepatnya. Rasanya seperti sedang uji nyali. Raga 
benar-benar gila. Dia baru saja sembuh, dan apa sekarang? 
Apakah Raga mau membuat Echa dan dirinya terluka? 
"Raga stop!" 

Citttttt 


"Masyaallah Raga! Kok direm beneran sih?!" 


Raga melirik Echa sekilas. "Lo bawel banget sih Cha? Gue 
hampir telat pertandingan! Diem!" Echa hanya mengangguk 
samar, Raga sudah mulai ganas lagi tatapannya. Jadi dia 
bisa apa saat Raga menatapnya tajam atau terlihat 
mengintimindasi? Raga kembali melajukan mobilnya 
membelah jalanan Jakarta yang mulai padat. Pertandingan 


basket itu memang dilaksanakan di SMA Pranata, SMA 
Pranata menjadi tuan rumah. Dan dengan bodohnya Raga 
bangun jam 6 pagi. 


Bisa dilihat dari depan gerbang SMA Pranata banyak siswa 
siswi yang berlalu lalang. Parkiran penuh oleh motor dan 
mobil. Raga keluar dari mobilnya, disusul Echa. Banyak 
pasang mata yang menatap mereka dengan berbagai 
macam raut wajah. Entahlah, mungkin sebagian dari mereka 
berfikir, siapa gadis yang berangkat sekolah bersama sang 
kapten basket SMA Pranata. 


"Lo ke kelas dulu aja, ntar pas pertandingan baru lo 
kelapangan," 

Echa yang tak mau berlama-lama dengan Raga hanya 
mengangguk dan berlalu begitu saja. 


"Teriak yang paling kenceng ya!! Jangan lupa air mineral 
sama sapu tangannya!" Echa berbalik, ditatapnya Raga dari 
kejauhan dengan alis terangkat. Apa ia harus seperti para 
fans Raga kala itu? 


"Satu lagi! Siapin jantung lo saat liat gue minum dan banjir 
keringat!" 


"Dasar kepdan!" 


"Cha, Kak Raga nanti tanding bareng Kak Vino?" Echa yang 
tengah menjilati ice cream coklat langsung memfokuskan 
pandangannya pada Maora yang tengah memandangnya 
penuh keantusiasan. 


Echa mengamati sekelilingnya, memastikan Kyana yang 
sedang ke perpus belum ada tanda-tanda masuk kelas dan 
memastikan jika tidak akan ada yang mendengar 
ucapannya. Ia memajukan wajahnya lalu berbisik tepat di 
depan telinga Maora. "Lo suka Kak Vino?" 


Maora mengangkat sebelah alisnya lalu mengangguk. "Ya 
dikit elah. Kenapa emangnya?" 


Echa kembali mencondongkan tubuhnya lalu berbisik. 
"Kabarnya, si Kyana sama Kak Vino lagi deket." 


"Apa??!!" 


"Ekhem!" Semua mata tertuju pada sosok laki-laki jangkung 
di ambang pintu kelas. Laki-laki itu Jiwa, tersenyum kikuk 
mendapati dirinya malah mendapat tatapan dari teman 
kelas Echa, bukan Echa. Echa malah terlihat asik mengobrol 
dengan Maora. 


"Cha," panggilnya saat telah berada tepat di sampingnya. 


Echa mendongak, tersenyum ramah saat tau siapa yang 
memanggilnya. "Ada apa Jiwa?" 


"Em ... Lo ada waktu? Gue mau ngobrol sebentar sama lo," 
Jiwa tersenyum kikuk pada Maora yang nampak kesal karna 
kehadirannya. 


"Ada kok Ji," Senyum di bibir Echa semakin lebar. 


Echa terkekeh keli menyadari Maora yang berkali-kali 
mendengus kesal. "Sabar Mao, habis ini Echa bakal cerita 
semuanya ke kamu. Tapi Echa pergi sebentar ya sama Jiwa?" 
Maora hanya mengangkat bahu. 


Jiwa menggandeng tangan Echa untuk keluar kelas. Lagi- 
lagi, perasaan itu hadir. Jantung yang terpacu lebih cepat 
dan otot-otot Echa yang melemas tatkala diperlakukan 
seperti itu oleh Jiwa. Maora yang melihat kejadian itu hanya 
menatap sengit Jiwa yang telah menunda acara gosipnya 
dengan Echa. 


Sekolah begitu ramai, di Lapangan /ndoor terlihat banyak 
pemain basket yang sedang melakukan pemanasan, 
seketika Echa teringat perkataan Raga padanya tadi. 


"Ntar pas pertandingan baru lo ke lapangan." 


Echa menunduk, memperhatikan jemarinya yang mungil 
bertautan dengan jemari Jiwa. "Jiwa mau ngomongin apa?" 
Echa masih menunduk, ia ingin meredakan detakan 
jantungnya yang begitu cepat. Rasanya aneh saat Jiwa 
menggandeng tangannya saat banyak pasang mata 
menatap mereka iri. 


"Nanti aja ngomongnya," Echa hanya mengangguk sekilas. 
la mendongak, pandangannya terpaku pada tempat apa 
yang akan mereka tuju. Ruang OSIS? Echa sangat yakin jika 
Jiwa akan membawanya ke ruang osis, tapi untuk apa? 
Bukannya tidak ada yang boleh masuk ke dalan sana jika 
tidak ada keperluan mendesak, ah Echa lupa, Jiwa adalah 
Ketua Osis. Tapi untuk apa?! LDKnya saja dilaksanakan 
besok senin, jadi Echa seharusnya belim punya urusan apa- 
apa. 


Jiwa memasukkan kunci ke lubang kunci. Memutarnya 
perlahan lalu membuka pintu ruangan bercat putih bersih 
itu. Echa menatap ruangan dengan ukuran 2 kali lipat 
dibanding kelasnya itu. Ruangan ini dibagi menjadi 
beberarapa sekat. Dengan papan nama di atas meja seperti 
'Sekretaris' atau 'Ketua Osis' 


Jiwa mempersilahkan Echa duduk di kursinya, Echa memang 
ragu namun pada akhirnya menuruti apa yang Jiwa suruh. 
Jiwa terlihat membongkar isi sebuah map berisi formulir- 
formulir. 


"Raga ngomong apa tentang ini?" Jiwa mengulurkan sebuah 
formulir pendaftaran osis yang tadi pagi Tasya taruh di map 


tadi. 


Echa meneguk salivanya. Dia harus menjawab apa?! Mana 
mungkin jika ia berkata bahwa Raga ingin masuk osis karna 
TOD?! Dasar Rian! 


"Mungkin Raga emang serius." 


Jiwa meraup wajahnya dengan tangan kanan. "Gimana kalo 
dia kepilih? Secara adik gue itu pinter dan punya banyak 
kemampuan yang akan dapet nilai plus dari para guru?" 


"Bukannya bagus?" 


"Gimana kalo dia cuma main-main Cha? Guru-guru pasti 
mikir klo si Raga mau tobat dan akan ngasih jalan ke Raga. 
Dan kalo dia malah mau ngancurin Osis gimana?" 


Echa mendengus kesal. "Tau dari mana?" 


Jiwa menatap Echa dalam. "Gimana kalo dia cuma mau ikut- 
ikutan elo Cha? Dia mau lebih deket sama lo setelah 
perjanjian konyol kalian selesai lewat organisasi ini?" 


Echa berjalan perlahan menuju tempat dimana Raga duduk. 
Laki-laki itu tampak sedang marah. Sangat marah! Dengan 
kepala menunduk Echa terus berjalan dan tidak 
menghiraukan kicauan siswa SMA lain yang menggodanya 
saat Echa melewati mereka. 


"Ga ma-' 


"Lo kemana aja?!" Raga menatap Echa tajam. Tatapan itu 
mampu menghunus pandangan Echa, membuat nyali anak 
itu hilang tanpa bekas. Echa tak berani menatap Raga. 


"Ga, Echa min-" 


"Lo kemana tadi pas gue tanding?!" Seketika, merasa 
menjadi pusat perhatian. Dengan kasar, Raga menarik Echa 
menuju taman belakang sekolah. Rasanya benar-benar 
sakit! Raga kasar! 


Echa merintih kesakitan saat Raga menghempaskan 
tangannya yang memar kebiruan karna cengkramannya 
tadi. Echa semakin menunduk, ia berusaha tidak menangis 
di depan Raga. 


"Mana janji lo?" Suara dingin itu mangalun di kuping Echa. 
Kenapa dengan Raga? Semarah itukah Raga hanya karna 
Echa tak menontonnya tadi? Ralat, harus ada dan 
menyemangati dengan suara paling keras? 


"Maaf Ga..." 


Raga terkekeh sinis. "Lo malah enak-enakan sama si Jiwa 
saat gue berusaha mengaharumkan nama SMA kita," Semua 
orang, jika melihat ini pasti mengira Echa adalah pacar yang 
terciduk tengah bermesraan dengan cowok lain saat 
cowoknya tengah mempertaruhkan nama baiknya. Tapi 
nyatanya yang Raga katakan hanyalah menuntut sebuah 
hukuman karna tanpa sengaja Echa menabraknya! Ingat! 
Tanpa sengaja! 


"Echa tadi nguru-" 


"Lo bener-bener nggak bisa dipercaya!" Raga 
mencengkeram kedua bahu Echa. Ditariknya dagu Echa 
agar Echa bisa berhadapan langsung denga wajahnya. Tapi 
yang Raga lihat adalah pipi Echa yang basah, pelupuk mata 
Echa yang berair, dan bibir Echa yang bergetar. Echa 
ketakutan. Tatapan Raga melembut. Rasa bersalah 
menyelimutinya. Ditariknya Echa kedalam pelukannya. Saat 
itulah tangis Echa pecah. 


"Maaf Ga... Maaf..." 


"Lagian pasti banyakkan yang ngasih minum ke Raga? 
Kenapa harus Echa? Bukannya itu hal sepele?" Dan 
tenggorokan Raga tercekat, seakan ia tak bisa membantah 
apa yang Echa katakan barusan. 


"Karna ini hukuman, lo harus mau jadi salah satu dari 
suporter gue." 


"Bukannya hukumannya cuma seminggu? Hari ini 
selesaikan Ga?" lagi, Raga terlihat benar-bebar bodoh. 


"Kenapa juga harus Echa yang ngelap keringet Raga ... ? 
Bukannya Raga pernah bilang jijik sama Echa? Emang Raga 
nganggep Echa apa?" 


"Gue... Nggak tau, Cha." 
"Kenapa nggak tau?" 
Raga menggigit bibir dalamnya. "Ya ... Mana gue tau!" 


Hai gess 

Ketemu lagi 

Gimana kangen nggak sama Abang Jiwa? Abang Raga? 
Author sih b aja:v 
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19. Library 


"Tidak semua tokoh dalam cerita hadir sejak awal, ada 
kalanya di tengah-tengah cerita muncul seorang tokoh yang 
tak terduga. Jadi berhati-hatilah saat membaca." 


Terkadang, apa yang kita pikirkan dengan yang kita 
harapkan itu berbeda. Pikirkan dalam artian adalah apa 
yang otak kita inginkan, harapan disini dalam artian kata 
hati. Perasaan nyaman, semua orang pasti pernah 
merasakannya. Rasa tenang saat bersama si doi? Atau 
merasa bahagia ketika bisa melepas canda tawa bersama 
sahabat. Dan kalian pasti tau, rasa nyaman itu adalah 
jebakan. 


Echa berlari kecil menuruni anak tangga. Matanya sibuk 
mencari sosok Ben yang entah pergi kemana sejak sarapan 
tadi. "Mbok, Papa dimana ya?" tanya Echa pada Mbok Inem 
yang tengah menyapu ruang tamu. 


Mbok Inem tersenyum hangat menyambut Echa. "Bapak lagi 
pergi ke Alfamart non, katanya mau beli permen buat Non 
Echa." 


Echa terkekeh geli. Matanya tak sengaja menangkap sebuah 
mobil yang tengah berhenti tepat di depan gerbang. Tak 
berselang lama suara klakson membuat Echa mendengus 
kesal. "Mbok, Echa mau main sama temen. Nanti Mbok 
tolong kasih tau Papa ya?" 


Mbok Inem mengeryit bingung. "Temennya nggak di 
persilahkan masuk dulu?" 


Echa mengangkat kedua bahunya. "Dia tadi bilang nggak 
mau masuk, Echa di suruh langsung keluar pas denger 
suara klakson." 


Gantian sekaranglah Mbok Inem yang terkekeh. "Cowok 
pasti ya Non?" 


"Makanya si ganteng malu ketemu bapak mertua." 


Echa mendengus geli. Mbok Inem selalu bisa menggodanya. 
Terdengar kembali bunyi klakson dari mobil Raga. Echa 
hanya bisa menggerutu sambil menyalami Mbok Inem. 
"Hati-hati Non Echa!" 


"Iya Mbok!" 


Echa berlari kecil, menyapa Pak Tejo yang tengah 
membukakan gerbang untuknya. la membuka pintu mobil 
samping pengemudi dan masuk ke dalam. Di tatapnya Raga 
dengan tatapan intimidasi. "Beneran nggak mau masuk 
dulu?" 


Raga menatap Echa sekilas, ia berdehem berusaha 
menghalau rasa gugup yang menggerayanginya. "Nggak. 
Keburu macet jalannya." 

"Malu sama Papa Echa?" Raga menggeleng mantap. 


"Papa lagi ke Alfamart. Nggak mau minum dulu?" 


Raga menyipitkan matanya. "Nggak mau." 


"Ya udah." 


Raga menghidupkan mesin mobilnya dan perlahan mobil itu 
melaju dengan suasana hening yang tercipta di antara Echa 
dan Raga. 


Echa mematap sekelilingnya dengan dahi mengeryit. "Kita 
mau apa ke sini?" 


Mendengar pertanyaan Echa, Raga lantas membalikkan 
badannya. Membuat Echa menubruk badan tegap itu. Echa 
mengusap-usap dahinya yang terbentur dada Raga. Ia 
mendongak, tersenyum kikuk karna tau pertanyaan yang ia 
lontarkan sama sekali tidak bermanfaat. Memangnya apa 
yang akan kita lakukan ke perpustakaan daerah jika bukan 
untuk membaca atau meminjam buku? Ya, Echa akui ia 
salah jika bertanya seperti itu pada Raga. 


Raga mendengus kesal. "Besok kita LDK, jadi gue mau 
belajar,” Echa memgangguk, lalu menyusul Raga yang 
berjalan dengan langkah lebar menuju rak bagian Timur. 


"Jiwa bilang apa aja sama lo tentang LDK ini?" Raga nampak 
sibuk mencari buku-buku yang ia perlukan di rak 
bertuliskan '300-565' 


Echa memijit pelipisnya, mencoba mengingat perkataan 
Jiwa saat di UKS beberapa hari yang lalu. "Ah iya!" Echa 
berteriak nyaring saat berhasil mengingat perkataan Jiwa, 
membuat banyak orang yang tengah membaca anteng 
menatap Echa tajam. Echa merapatkan kedua telapak 
tangan di depan dada 'Maaf' 


"Makanya nggak usah berisik." 
Echa mendengus kesal. "Iya-iya." 
"Si Jiwa bilang apa?" ulang Raga. 


"Jiwa bilang acara pertama biasanya pembukaan, trus ada 
sambutan-sambutan. Acara kedua ada seminar OSIS SMA 
kita, kakak-kakak OSISnya bakal lebih memperkenalkan 
dengan detail apa itu OSIS dan tugas-tugasnya. Acara 
ketiga, bakal ada tanya jawab. Habis itu apa ya... ? Oh iya! 
Game! Dan habis game Echa nggak tau. Kenapa nggak 
nanya ke Jiwa sendiri aja? Bukannya kalian serumah?" Raga 


mengerjabkan matanya, ia menggaruk pipinya yang tidak 
gatal. Dia salah fokus! 


"Raga ngelamun? Ada masalah lagi?" Echa memicingkan 
matanya. 


Raga memdorong wajah Echa yang semakin lama semakin 
dekat dengan wajahnya. la menatap Echa dengan tajam. 
"Gue. Nggak. Pernah. Mau. Ngomong. Sama. Si tuyul," Echa 
mencibir Raga, nggak mau ngomong? Kita liat aja, batin 
Echa berusaha menahan diri untuk tidak berteriak di telinga 
Raga jika besok pasti Raga dan Jiwa akan banyak terlibat 
komunikasi! 


Echa kembali melangkah gontai mengikuti Raga yang 
duduk di kursi dekat jendela raksasa. Echa duduk tepat di 
depan Raga. Ngantuk, kenapa tiba-tiba dia mengantuk? Apa 
karna melihat Raga membaca buku yang tebalnya 6 cm? Ini 
baru jam 9! Dan Echa ngantuk?! Atau karna dia 
kekenyangan? 


Raga mengeryit bingung, ia menahan diri agar tidak tertawa 
atau tersenyum sekecil apapun. Di depannya, Echa 
menyangga dagu dengan tangan kanan, mata Echa nampak 
sayup-sayup, pertengahan terbuka dan tertutup. Gadis itu 
amat lucu. 


Eh? 


Apa tadi? Sadar apa yang ia pikirkan saat ini tentang Echa 
membuat Raga berdehem. Dengan prokontra di batinnya, 
Raga memantapkan tekat berpindah tempat duduk menjadi 
tepat di sebelah kanan Echa. Raga memandang Echa yang 
setengah sadar memandang ke depan dengan kosong. 
Beberapa menit yang lalu Echa masih bisa berbicara 
panjang lebar, dan lihatlah sekarang gadis itu benar-benar 
terlelap. 


Raga mengangkat tangannya hendak menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi sebagian wajah Echa, namun ia 
urungkan karna tiba-tiba sebuah ide terlintas di otaknya. 
Raga mengeluarkan ponselnya, ia tersenyum miring tatkala 
sudah berhasil mengambil foto Echa yang tengah tertidur 
pulas. 


Bukannya kembali membaca buku bacaannya, Raga malah 
fokus menatap wajah Echa yang terlihat lebih cantik saat 
tidur. Aura kalemnya jadi lebih kelihatan. Raga tersenyum 
tipis, dan sekarang tangannya benar-benar mengusap-usap 
rambut Echa penuh kasih. 


"Gue pengen jujur sama lo Ren, tapi takut. Takut elo bakal 
benci gue selamanya." 


"Aku kangen kamu Ga." 


Echa terlonjak kaget saat tiba-tiba kedua pipinya ditarik. Ia 
menatap Raga penuh kekesalan. "Ih kok dibagunin sih Ga? 
Echa lagi mimpiin Jiwa." 


Raga melirik Echa sekilas, bodo amat sama mimpi lo Cha. Ia 
beranjak dari duduknya, menaruh kembali buku yang tadi ia 
baca ke tempat semula. Echa mau tidak mau mengikuti 
kemana Raga pergi. 


"Rencana kita gimana nih?" Echa menoleh, menatap Raga 
dengan alis terangkat. 


Raga menghela nafas lelah. "Kadang di LDK OSIS juga ada 
jerit malamnya." 


Pucat, wajah Echa memucat. Matanya menatap Raga 
dengan raut wajah ketakutan yang bisa membuat Raga 
terkekeh geli. 


"Gini aja, klo semisal itu beregu, lo harus sama gue. Jangan 
sampek lo pinsan, masa calon OSIS penakut, ntar yang ada 
kita kalah taruhan karna nggak kepilih jadi anggota OSIS." 
Echa mendengus kesal. 


"Hem, terserah kamu aja Ga." 


Echa termenung kala ia mendengar tawa renyah Raga, Raga 
tertawa. Dan baginya ini bukan sekedar hal langka, tapi 
pemandangan yang menyejukkan mata. "Btw muka lo lucu 
klo pucet." 


Plakk 


"Lo berani mukul gue?!" Raga menatap tajam Echa. Echa 
hanya menjulurkan lidahnya. 


"Raga!" Echa menolehkan kepalanya pada suara perempuan 
yang sangat asing ditelinganya. la bisa melihat dengan 
jelas, perempuan cantik dengan balutan dress selutut 
berwarna peach itu berlari dari arah pintu perpustakaan. 


"Aku nyari kamu kemana-mana, eh taunya di sini," Gadis itu 
menggandeng lengan Raga begitu saja, membuat Echa 
mengeryit bingung. 


"Lepas Ren, ntar pacar lo liat," Raga melepas tangan gadis 
itu perlahan. Sedangkan gadis itu menekuk mukanya. Detik 
berikutnya pandangannya terarah pada Echa. Echa 
tersenyum ramah dan menjaga jarak dengan Raga, karna 
memang tadi Echa dan Raga sangat dekat. 


"Lo siapa?" Tanya gadis itu dengan dagu terangkat, 
sombong. Itulah satu sifat yang Echa tangkap dari gadis ini. 


"Nama aku Fa-" 


"Dia Echa." 


Gadis dengan balutan dress selutut itu memicingkan 
matanya. "Muka lo familier, apa kita pernah ketemu? Gue 
Lauren." 


Deg 


Lauren, gadis yang membuat Raga babak belur dua kali. 
Echa meringis. "Kayanya belum pernah deh, tapi Echa 
sering denger nama kamu dari dia," Echa menunjuk Raga 
dengan jari telunjuknya. 


Wajah Lauren bersemu merah, matanya menatap Raga 
dengan binar kagum. "Ternyata kamu sering nyeritain aku 
ke temen kamu?" 


Raga mendengus kesal. "Pd banget lo, dasar ayam," cibir 
Raga tanpa mau repot-repot menatap Lauren. Lauren hanya 
mendengus kesal dan mencibir. 


"Yuk Cha kita pulang, kamu belum makan siangkan?" 
Eh? Apa tadi? 


Echa hanya bisa melongo tatkala Raga menggenggam 
jemarinya sangat erat dan menariknya melewati Lauren 
begitu saja. Entah setan apa yang merasukinya, pipinya 
tiba-tiba memanas. 


"Raga! Aku pulang sama siapa?" Lauren menghentak- 
hentakkan kakinya. 


Raga berhenti yang otomatis Echa ikut menghentikan 
langkahnya. Mereka berbalik. "Lo bisa sampek sini sendiri, 
kenapa pulangnya enggak?" 


"Aku bilangin ya ke mama kamu!" Lauren menatap Echa 
sinis sambil berjalan mendekat, menepis genggaman Raga 
pada Echa. 


Echa menggigit bibir bawah. Ini sebenernya ada apa?!! 


"Lo bisa nggak? Sehari aja nggak ganggu gue? Gue punya 
masa depan gue sendiri, jadi elo ataupun mama dan papa 
nggak berhak ngatur-ngatur gue. Jadi stop! Stop ngusik gue 
Lauren!" Raga marah, Echa tau itu. Rahangnya mengeras, 
tatapannya menajam. Leuren terlihat beringsut dan mundur 
beberapa langkah. 


"Mau lo bilang ke Mama atau ke seluruh orang di duniapun, 
gue tetep milih Echa." 


Eh? 


Echa kaya orang bego nggak sih? Ah eh ah eh mulu? 
Lama nggak ketemu, akhirnya jumpa lagi 
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21. Jadian 


"Tau rasa sakit terbesarku kali ini? Saat tiba-tiba kau terlihat 
sangat menjaga jarak di antara kita." 


Hari ini adalah hari senin. Mulai hari ini, hingga 4 hari ke 
depan akan diisi dengan kegiatan-kegiatan seleksi 
ekstrakurikuler dan organisasi-organisasi seperti OSIS atau 
Dewan Galang. Dan seperti yang telah Echa paparkan 
kemarin kepada Raga, para calon OSIS SMA Pranata tengah 
berkumpul di Aula. Mereka tampak memperhatikan dengan 
hikmat pidato sambutan dari sang Bapak Kepala Sekolah. 


H Raga." 


Raga menatap Echa sekilas, lalu kembali mengalihkan 
perhatiannya pada Jiwa, ya Jiwa. Sedari tadi matanya terus 
menyorot pada Jiwa, entah kenapa, tapi Echa rasa itu bukan 
hal yang bagus. Ditambah lagi di sudut bibir Jiwa dan area 
mukanya ada lebam-lebam kebiruan yang masih terlihat 
walau samar begitupun di muka Raga. Atau jangan-jangan 
mereka berkelahi? Kemungkinan mereka berkelahi itu 
sangat besar, karna mereka satu rumah jadi hanya itu yang 
Echa pikirkan sejak tadi. 


Echa mendengus kesal. "Raga marahan lagi sama Jiwa?" 


Raga mengangkat kedua bahunya. la membuka botol air 
mineral yang tadi dibagikan oleh panitia lalu meminum 
airnya. Echa hanya menghela nafas lelah lalu membali fokus 
pada bapak kepala sekolah. 


Acara pertama telah berlalu, sekarang ialah sambutan dari 
sang ketua OSIS, Jiwa. Dia memberikan ucapan 
penyemangat untuk para adik kelas agar semangat saat 
menjalankan LDK ini dan seterusnya sampai mereka benar- 


benar aktif sampai masa pencabutan jabatan, karna 
beberapa tahun lalu sering sekali terjadi para calon Osis 
yang hanya ingin numpang tenar atau bahkan hanya 
semangat saat LDKnya saja, setelah itu mereka keluar tanpa 
izin ke bapak kesiswaan atau ketua osis. Para adik kelas laki- 
laki maupun perempuan tampak antusias menyambut 
pidato singkat Jiwa, namun lain lagi jika Raga orangnya. la 
masih saja menatap Jiwa dengan tatapan peringatan dan 
sesekali ia merapatkan diri pada Echa, dan lagi-lagi Echa tak 
tau maksud Raga apa. 


"Apa kata lo? Kak Jiwa jadian sama Nathalie? Omegat demi 
apa?" 


"Sumpah, ini bukan hoaks, kabar ini udah terbukti 100 
persen benernya!" 


"Tapi gue nggak pernah denger desas-desus mereka deket 
ya? Setahu gue si Echa malah yang deket sama Kak Jiwa?" 


"Ya gue juga nggak tau kalo itu. Tapi emangnya kalian 
nggak liat snap instagramnya Kak Jiwa ya? Dia post foto 
berdua sama Nathalie!" 


"Iya! Gue liat! Cocok banget anjir." 


"Setahu gue si Nathalie udah suka sama Kak Jiwa dari dia 
kelas 2 SMP," 


"Terus?" 


"Eh malah deketnya sama Echa. Tapi akhirnya kesampaian 
juga dah cintanya." 


Panas, sudah cukup sedari tadi Echa diam. Kabar? Kabar 
apa? Bahkan Echa belum pernah melihat kedekatan dua 
insan yang dibilang taken itu. la menengok kebelakang, ia 


tersenyum manis pada Ica, Zara, dan Mayla, tetangga 
kelasnya yang sedari tadi tak henti-hentinya membahas 
tentang Jiwa, Nathali, dan ... Dia. "Kalian bisa diem nggak?" 


Ketiganya menatap Echa dengan tatapan merendahkan. 
Namun, saat Zara akan buka suara, gadis itu mengurungkan 
niatnya tatkala Raga yang membalas tatapan 
merendahkannya. 


"Lo mau ngatain pacar gue apa? Simpenannya Jiwa? 
Pengganggu hubungan mereka? Atau pelakor?" 


"Jiwa!" Echa berlari kecil ke arah Jiwa yang tengah berdiri di 
depan pintu aula sambil merapikan lembar-lembar jawaban 
soal kepemimpinan anak-anak calon Osis beberapa menit 
yang lalu. 


Echa semakin melebarkan senyumnya saat telah benar- 
benar sampai di depan Jiwa. Matanya menatap berbinar 
tepat dimanik mata Jiwa. "Makan siang bareng yuk? Itung- 
itung ini ucapan terimakasih Echa buat buku Jiwa kemarin." 


Echa tau betul, sebebarnya bukan itu yang mau ia katakan. 
Namun, ia harus mengulur waktu terlebih dahulu sebelum 
benar-benar mengatakan maksud sebenarnya. 


Jiwa menatap Echa datar. Membuat batin Echa bertanya- 
tanya kenapa? Biasanya Jiwa hangat, hangat padanya dan 
orang-orang yang ia kenal dekat. Namun kali ini? Echa sama 
sekali tak mengenal sosok di hadapannya, bahkan tatapan 
lembut seperti biasa sudah lenyap entah kemana. Sadar 
akan sesuatu, senyum Echa luntur seketika. Matanya 
memanas, jelas ia sedih, sangat, benar-benar merasa 
dibohongi, dibodohi, karna di tangan kanan Jiwa, 
terpampang dengan jelas gelang hitam dengan bandul 
nama 'Nathalie' sebisa mungkin ia mengembalikan 
senyumannya. 


"Gimana? Jiwa mau?" tanyanya lagi. 
Jiwa masih menatap Echa dengan datar. "Gue ada janji." 


"Ohh gituu? Echa boleh ikut? Sebenernya ada hal penting 
yang mau Echa omongin ke Jiwa," Sebisa mungkin, lagi-lagi, 
mati-matian Echa menahan agar suaranya tidak berubah 
serak. Walau ia tau pasti, matanya mulai berkaca-kaca. 


Jiwa menatap sekelilingnya, tatapannya terhenti di belakang 
Echa. Dan saat itulah senyumnya terlukis. Jiwa tersenyum, 
dan itu bukan lagi untuk Echa. Tapi untuk... 


"Nathalie? Jadi makan bareng?" 


Rasanya seperti disambar petir di siang bolong, ini berita 
yang tak pernah terprediksi adanya. Rasanya diterbangkan 
dengan ribuan sayap lalu dihempaskan begitu saja. Sakit, 
sudah pasti. Echa benar-benar kecewa, Echa benar-benar 
marah, tapi dia bisa apa? 


"Jadi, ayo Ji," Suara Nathalie membuyarkan lamunan Echa. 
Echa menatap Nathalie saat gadis itu juga tengah 
menatapnya dengan seulas senyum ramah dan ... Telapak 
tangan Nathalie yang menggenggam telapak tangan Jiwa 
erat. 


Mau tidak mau Echa membalas senyuman Nathalie. Lalu 
tatapannya ia kunci pada Jiwa. "Kenapa nggak dari dulu aja 
Ji? Apa karna kamu terlalu baik sampai ngasih Echa 
perasaan baru ini?" 


Rasanya masih sama seperti beberapa menit yang lalu, 
sakit. Pastilah kalian tau bagaimanrasanya menjadi Echa. Di 
terbangkan setinggi langit lalu dihempaskan sedalam 
dalamnya. 


Echa terduduk lesu di bawah pohon mangga di dekat toilet. 
Matanya menatap lurus siswa-siswi yang berlalu-lalang. Ini 
hari pertama, rasanya sudah sangat menyesakkan, 
bagaimana ia harus bertahan disana sampai hari rabu? Apa 
ia harus selalu melihat kedekatan Jiwa dan Nathalie? Ya, 
Nathalie memang salah satu calon Osis tahun ajaran baru, 
dan jika Echa dan Nathalie terpilih, bagaimana rupa hati 
Echa nantinya? 


Dan lagi-lagi Echa juga menangis. Silahkan katakan jika 
Echa lebay, alay atau semacamnya. Namun yang harus 
kalian tau menjadi Echa itu memang menyakitkan. la sudah 
terlanjur menaruh hati terhadap Jiwa yang terlihat bahkan 
sudah berkata juga menyukainya namun faktanya? Jiwa 
malah memilih Nathalie yang entah kapan mereka dekat. 
Echa benci itu. Padahal sepertinya kemarin hubungan 
mereka masih baik-baik saja. Bahkan lebih dari kata baik. 


"Istirahatnya udah selesai," Echa menengok ke sebelah 
kanan. Ditatapnya Raga tanpa minat. 


Raga duduk di sebelah Echa, matanya menatap Echa yang 
sudah kembali menatap kosong ke depan. "Ada masalah? 
Jangan buat kita nggak jadi ikut LDK sampai selesai karna lo 
galau-galauan kayak gini." 


Echa meremas tangannya sendiri. Matanya berair kembali, 
banjir. Pipinya yang masih basah, bertambah basah. 


Raga mendengus kesal "Lo kenapa nangis lagi? Udah tau 
muka lo jelek, masih aja nangis, bikin takut anak orang aja," 
Raga menunjuk ke arah anak ibu kantin yang menagis 
sambil memegangi ice creamnya yang mencair. 


Echa masih terdiam. Guyonan Raga sama sekali tidak 
mempan ditelinganya. "Lo kenapa nangis?" Kali ini nada 


suara Raga semakin tegas, tatapannya pun menajam. Satu- 
satunya cara agar Echa mau menjawab pertanyaannya. 


"Echa benci Jiwa." 


Author juga benci Jiwa 

Hai hai hai!!!! 

Im comeback!! 

Ada yang kangen ada yang kangen??? 

Pd amat lu thor 

Sirik ae lu:v 

Hadeuh maapkeun saia yang ngaret pake banget, 
maapkeun saia yang sering PHP hehe kk jd curhat:) 

Intinya maapkeun dan jan bosen sama author cans satu 
enee 

Vote! 

Comen! 

Raga- Echa? 

Atau 

Jiwat- Echa? 

And the 

Share!! Cerita ini ke man teman 


22. Hari Kedua 


"Aku tahu, luka ini masih baru, masih basah dan jelaslah 
akan membekas. Yang aku tak tau, kapan luka ini akan 
benar-benar sembuh?" 


Hari kedua, di hari kedua ini acara LDK akan dilaksanakan 
sampai esok hari. Semua calon anggota Osis akan menginap 
di sekolah karna malamnya juga akan banyak acara, seperti 
penampilan persembahan pensi dari kakak-kakak Osis. Dan 
jika benar-benar jadi, nanti malam, tepat jam 12 akan ada 
jerit malam. 


Echa memandang penampilannya di depan cermin toilet, 
celana seragam abu-abu yang ia pinjam dari Rian, kemeja 
putih dan topi di kepala. PBB, kegiatan setelah ini adalah 
penilaian PBB. Bukan hanya dewan galang yang diharuskan 
bisa melakukan baris-berbaris, semua anggota Osispun iya. 
Maka dari itu Echa mau repot-repot meminta-minta pada 
Rian agar dipinjami celana kekecilan itu, kekecilan di Rian, 
agak kebesaran di Echa. 


"Cha! Lo ngapain aja sih? Kok lama banget!" Maora yang 
baru saja tiba di toilet menatap Echa penuh kekesalan. 


Echa terkekeh geli. "Ya ganti bajulah, emangnya Echa ke 
toilet mau makan?" 


Maora memutar bola matanya malas. "Gimana make up 
gue? Baguskan? Oke-oke aja?" Maora mencondongkan 
Wajahnya tepat ke depan wajah Echa. 


Echa mengangguk antusias. "Bagus kok! Kamu dapet peran 
apa?" 


"Bawang merah," Dari raut wajahnya, sudah terlihat jelas 
jika Maora tidak menyukai apa yang akan ia perankan. 


"Klo Kyana jadi apa?" 


"Bawang putih, huaaaaa!! Gue nggak bisa deh modus sama 
Kak Vino! Menang banyak si Kyana!" Ya, setelah mengalami 
perang batin ingin mengikuti Osis atau teather, Maora 
memilih mengikuti jejak Kyana, karna sepertinya dia 
berbakat dalam bermain peran. Dan jadilah dia akan 
memerankan bawang merah dalam tes peran nanti. 


"Ya udah sana ke ruang teather, hafalin naskahnya biar 
lolos," Echa mendorong pelan bahu Maora. 


"Ya lo jugakan? Buruan ke lapangan udah ditunggu yang 
lain." 


"Iya-iya ini Echa mau kesana, yuk barengan," Echa 
menggandeng lengan Maora keluar dari toilet perempuan. 


"Eh Cha, gue mau nanya. Udah dari kemarin sih pengen 
bilang tapi gue nggak enak, dan sekarang mumpung nyali 
gue udah muncul kepermukaan, gue pengen nanya sama 
lo," Kata Maora panjang lebar membuat Echa menatap 
Maora sepenuhnya. 


"Nanya apa?" 


"Kak Jiwa sana Nathalie beneran pacaran?" tanya Maora 
dengan berhati-hati, dia tau pasti, jika Echa pasti tengah 
berduka cita, moodnya sedang tidak baik, maka dari itu ia 
harus berhati-hati dalam bertanya atau berkata agar Echa 
tidak merasa sedih bahkan sampai menangis di depannya. 


Echa mematung, ia masih menunduk perlahan. Menatap 
sepatu hitamnya. "Hem, kayaknya iya deh, karna itu Jiwa 


jadi beda banget sekarang." 


Maora menepuk pipi Echa pelan. "Yang sabar ya? Gue yakin 
berita itu cuma hoaks, ya kan Cha? Dan untuk Jiwa yang 
berubah, mungkin dia lagi nggak mood ketemu cewek." 


Echa menggeleng lemah. "Ini bukan hoaks, Echa udah 
nyelidikin, minta tolong anak-anak kelas, dan ternyata ini 
emang berita bener bukan hoaks. Lagian klo Jiwa nggak 
mau ketemu cewek, kenapa Jiwa mau-maunya makan 
bareng Nathalie?" 


Maora berdecak kesal. "Udahlah Cha, nggak usah dipercaya 
dan nggak usah dimasukin keotak lo. Klo emang lo pengen 
tau, coba lo tanya Jiwanya langsung,jangan ke orang lain 
yang nggak tau apa-apa." 


Echa mendongak, matanya mulai berkaca-kaca, lagi. Maora 
yang menyadari perkataanya salah langsung memeluk Echa 
erat. "Maaf kalau gue lancang ikut campur urusan lo," 
katanya penuh penyesalan. 


Echa menggeleng kuat. "Kitakan sahabat, jadi harus saling 
berbagi. Kamu tau Mao? Bahkan cuma natap Echa lembut 
kayak biasanya aja Jiwa udah nggak bisa, dia ngganggep 
Echa orang asing yang klo diladenin bakal ngeganggu 
hidupnya. Jiwa beda, dia bukan Jiwa yang Echa suka. Jadi 
gimana Echa bisa nanya sama dia? Kalo cuma natap Echa 
aja males apalagi ngedengerin pertanyaan Echa yang udah 
jelas jawabannya 'iya'?" 


Semuanya terlihat berbaris dengan rapi. Dimulai dari yang 
paling pendek di depan hingga yang paling tinggi di 
belakang. Echa ada di baris nomor 3 pojok kanan, dan itu 
dapat memudahkannya melihat punggung tegap Jiwa yang 
menjadi pemimpin di haluan kanan. Namun sadar jika tepat 
di sebelah Jiwa adalah Nathalie, semangat Echa luntur 


seketika. Gadis itu berulang kali mendengus kesal sampai 
tak sadar jika Raga sedari tadi memperhatikannya. 


"Heh, santuy aja kali tu mata, lepas dari kantungnya baru 
tau rasa," Echa menoleh ke arah lelaki di sampingnya 
dengan raut wajah kagetnya. 


Raga menyunggingkan sebelah sudut bibirnya. "Kaget? 
Makanya jangan ngelamunin si tukang php mulu. Masih aja 
diharapin padahal udah jelas-jelas dia milih Nathalie dari 
pada elo." 


Echa menyipitkan matanya tanda tak suka. Gadis itu sedikit 
menggeser badannya agar lebih jauh dari Raga. Moodnya 
sedang tidak baik, dan akan menjadi jauh tidak baik jika 
diajak berdebat. "Bukannya kamu tinggi ya Ga? Ngapain di 
barisan ini?" 


Raga mengangkat bahunya acuh. "Suka-suka gue-lah, yang 
punya tinggi badan juga gue, jadi mereka nggak punya 
banyak hak buat ngatur gue." 


"Echa bilangin nih sama Bu Suci," Echa menyebutkan nama 
guru pembimbing tonti yang akan menilai mereka pada tes 
kali ini. 


"Terserah aja," jawab Raga dengan pongahnya. 


"Gue bahkan bisa pecat dia," tambah Raga dengan senyum 
yang sangat menyebalkan. 


Echa tersenyum dengan sangat-sangat manisnya. "Iya ya, 
Raga kan bisa apa aja," sindirnya dengan senyum manis 
yang masih tertahan di paras cantiknya. 


Raga tersenyum penuh kemenangan, ia yang akan melipat 
tangan di depan dada tidak jadi melakukannya karna tiba- 


tiba saja tangannya di tarik oleh Bu Suci. Bu Suci menatap 
Raga dengan tatapan peringatan. "Baris yang benar, tadi 
saya sudah menaruh kamu di barisan nomor 10 Gavin 
Auraga Mahaprana!!" 


Alvaro menatap Echa dengan terang-terangan. Echa yang 
lama-lama merasa risi akhirnya angkat suara. "Kenapa Kak 
Al? Ada yang mau ditanyain? Dari tadi kakak ngeliatin Echa 
mulu." 


Alvaro mengusap hidungnya, sambil membuang muka. 
Beberapa detik kemudiannya tatapannya jatuh kembali 
pada Echa. "Nggak pa-pa, lo ... Ikut organisasi ini sendirian?" 


Echa mengangguk mantap. Alvaro hanya ber'oh' saja dan 
tampak ingin beranjak dari tempat duduknya. 


Echa terkekeh geli. "Yakin cuma mau nanya itu doang kak? 
Nggak ada yang lain?" 


Alvaro mengerjabkan matanya. la nampak membuka 
mulutnya dengan kaku. "Emm ... Ada sih," Alvaro mengusap 
belakang lehernya lantas bertanya. "Si Maora nggak jadi 
ikut Osis?" 


Seketika senyum jahil terbit di wajah gadis itu. "Enggak. 
Dia-kan lagi dalam masa pdkt sama Kak Vino, makanya dia 
ikut teather." 


Alvaro mengerucutkan bibirnya sekilas. Laki-laki itu tampak 
bergerak-gerak tidak nyaman. "Ohh gitu ya? Gue kira dia 
mau ikut Osis. Mama Maora soalnya sempet nyuruh gue 
buat bujuk dia." 


Echa mendengus kesal. "Makanya Kak, kalo gengsi nggak 
usah ketinggian, Kakak sendirikan yang repot?" Echa 
beranjak dari sana lalu berlalu begitu saja dari hadapan 


Alvaro yang nampak bingung dengan perkataan Echa 
barusan. 


Gadis itu berjalan sambil bersenandung kecil, cara 
menaikkan moodnya. Matanya tak tinggal diam, matanya 
sibuk memandangi sekitar, ia mencari Jiwa. Ah jangan 
lupakan hati Echa yang masih sakit karena ulah Jiwa. Gadis 
itu mendengus kesal, meraup wajahnya dengan tangan 
kanan, mencoba meyakinkan diri untuk tidak 
memperdulikan dua sejoli yang baru saja jadian dan 
langsung menjadi tranding topik di SMA mereka. Membahas 
tranding topik, Echa semakin lama gerah juga mendapati 
tatapan-tatapan aneh dari anak-anak disekitarnya. 


"Cupu!!" 


Echa menoleh, tampak Raga yang berlari mendekatinya. 
Lelaki itu tampak berkeringat. "Lo mau kemana?" tanya 
Raga pada Echa. 


Echa menggeleng lemah. "Nggak tau, cuma mau jalan-jalan 
aja." 


Raga memandangi sekitarnya, lelaki itu menghela napas 
kasar. Dengan perlahan, dia menggenggam jemari Echa. 
Echa mematung, gadis itu menatap Raga dengan kernyitan 
didahinya. "Gue mau nyelametin harga diri lo lagi." 


Kernyitan di dahi Echa semakin dalam, Raga ini sebenarnya 
ngomong apa? 


"Lo liat sekitar lo." 


Echa menggeleng. "Udah tau Ga, mereka pasti lagi 
ngomongin Echa." 


"Nah itu! Merekakan taunya lo patah hati ditinggal Jiwa, klo 
begini?" Raga mengayunkan genggaman tangan mereka 
berdua. 


"Mereka akan berpikir kalo kita juga jadian, dan lo nggak 
akan dikatain gamon. Mereka nggak akan bahas 
nelangsanya Echa yang ditinggal Jiwa," jeda beberapa detik. 


"Tapi mereka bakalan bahas Move On-nya Echa dari Manusia 
Berlidah Buaya," Dan Echa melepas tawanya. 


"Makasih ya, Ga." 


Ga tau ini cerita feelnya ngena ato enggak 
Jadi monmaap klo jelek 
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20. Decision 


"Aku terbang, aku bahagia, dan aku tak tau kapan sayapku 
patah dan kapan bahagiaku lenyap." 


"Echa!" Echa memutar tumitnya 180 derajat. Ia terpaku saat 
melihat siapa yang memanggilnya, Jiwa. Berlari kecil ke 
arahnya sambil menebar senyum hangat seperti biasa. Echa 
masih terdiam ditempat sampai tangan kanan Jiwa 
mendarat dipuncak kepala Echa, mengusap-usapnya 
lembut. 


"Kok malah ngelamun?" tanyanya sambil terkekeh geli 
melihat wajah Echa yang menegang. 


Echa tersipu malu. la menurunkan tangan Jiwa yang masih 
bertengger di kepalanya. la mendongak, tersenyum ramah 
lalu berkata, "Jiwa mau apa ke rumah Echa?" 


"Mau ngasih ini," Jiwa mengulurkan sebuah buku dengan 
judul 'OSIS' dan Echa langsung tau maksudnya apa. Jiwa 
memberikannya buku itu agar ia bisa belajar untuk besok. 
Dan Echa yakin, Jiwa begitu mengharapkan ia lolos dalam 
seleksi ini, maka dari itu dia harus bekerja keras, bukan 
hanya karna tantangan dari Rian tapi juga karna Jiwa. 


"Masuk dulu yuk Ji," Echa menarik lengan Jiwa, membawa 
lelaki itu masuk kerumahnya dan Jiwa hanya mengangguk 
membiarkan tangannya ditarik Echa. 


"Tadi habis dari mana?" Pertanyaan itu terlontar begitu saja 
dari bibir Jiwa, padahal Jiwa melihat dengan jelas tadi Raga 
dan Echa pergi ke perpustakaan daerah, karna memang Jiwa 
mengikuti mereka. 


"Dari Perpustakaan Daerah sama Raga," Echa mendaratkan 
pantatnya disofa yang terletak tepat di samping Jiwa. 


"Non sama Aden mau minum apa?" 


"Eh? Mbok inem? Terserah Mbok aja, soalnya Jiwa suka apa 
aja yang manis-manis," jawab Echa tanpa mau repot-repot 
menanyai Jiwa ingin minum apa. 


"Oh iya Non. Sebentar ya Non, Den?" 


"Iya Mbok, nggak usah juga nggak apa-apa kok sebenernya, 
saya baru aja minum," Mbok Inem hanya tersenyum lalu 
melangkah pergi. 


"Elo sok tau banget sih Cha?" Jiwa tertawa renyah sampai 
matanya menyipit. 


Echa mengeryitkan dahi." Sok tau kenapa?" 

"Jiwa suka apa aja yang manis-manis, bukannya itu elo?" 
Echa ikut tertawa, dia menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Iya itu Echa, tapi Echa yakin Jiwa juga gitu, buktinya Jiwa 
suka Echa hahaha, Echakan manis." 


"Pd banget" Jiwa mencubit kedua pipi Echa gemas. 


"Nggak! Echa bercanda! Lepas!" Echa menepis tangan Jiwa 
yang mencubit pipinya, itu benar-benar sakit. 


"Tapi iya sih, emang bener." 


Echa mengerjapkan matanya. Dia menatap Jiwa sambil 
melongo. "Iya apanya?" 


"Iya klao Jiwa ini suka sama Echa." 


"Echa! Basah!" 
Echa melepas tawanya. "Yaiyalah basah orang ini air." 
"Awas lo ya!" 


"Awas apaan? Wlekk," Echa berlari kesana sini sambil terus 
menyemprotkan air di selang ke Jiwa, hingga... 


"Jiwa jangan!!!" Echa merebut selang air yang tadi Jiwa 
rebut darinya, namun tidak berhasil. 


"Jangan!!" Echa menutupi tubuhnya hanya dengan kedua 
tangannya, dan hal itu jelas masih bisa membuat bajunya 
basah oleh semprotan air dari Jiwa. 


Jiwa tertawa lepas. Baginya pemandangan ini snagat langka. 
la memang jarang ke rumah Echa, berdua dengan Echa, 
atau mengerjai gadis mungil itu. "Gantianlah, kamukan tadi 
udah nyiram aku," kayanya dengan santai. 


Echa menyipitkan matanya. "Aku? Kamu?" 


Jiwa mengangguk mantap. Senyum hangat kembali terlukis 
di paras tampannya. "Iya aku-kamu. Biar keliatan lebih 
deket," dan hal itu, eits bukan cuma hal itu, semua hal yang 
Jiwa katakan selalu berhasil membuatnya tersipu, berhasil 
membuat hatinya berbunga-bunga. 


"Cie yang salting," goda Jiwa dengan seringai aneh di 
bibirnya. Jiwa memang tak ada pantas-pantasnya jika 
menyeringai seperti itu. Malah terkesan lucu. 


Echa memukul dada Jiwa dengan kesal. "Nggak usah 
kepdan! Jiwa jelek!" 


"Pacar kamu Cha?" 


"Eh? Papa? 
"Om?" 
"Awas selangnya! Aduh! Jas saya basah!" 


Echa menatap buku di tangannya dengan senyum malu- 
malu. Sedari tadi tak ada yang bisa ia masukkan ke 
kepalanya dari buku itu, yang ada saat dia membaca setiap 
katanya ia akan terus terulang-ulang dengan perkataan Jiwa 
"Iya kalo Jiwa ini suka Echa," Dan hal itu jelas membuat 
pipinya memanas. Terlebih lagi setelah Ben pulang tadi, 
Papanya itu terus mengintrogasi Echa dan Jiwa. Ben juga 
terus mendesak Jiwa mengatakan jika mereka memang 
mempunyai hubungan spesial. Dan lagi-lagi hal itu 
membuat ia tersipu malu. Namun beda lagi saat ia 
mengingat wajah Papanya saat Jiwa tak sengaja 
mengarahkan selang ke tubuh Papanya, hal itu tentulah 
membuat Papanya basah kuyup. 


Lamunan Echa terganggu oleh bunyi notifikasi dari ponsel. 
Echa menatap ponselnya yang menampilkan notifikasi chat 
dari Raga. Raga ganggu! 


GavinAuraga 
Bsk gue jemput 


Anda 
Oke 


Dan setelah membalas chat singkat dari Raga, ia kenbali 
fokus pada buku yang diberi Jiwa tadi. Iya fokus, fokus 
menatap buku dan sesekali menciumi bau parfum Jiwa yang 
amat sangat melekat pada buku itu. Mungkin Jiwa 
menyemprotkan parfum dulu pada buku itu sebelum 
diberikan pada Echa. 


Saat Echa teringat suatu hal, ia langsung meraih ponselnya 
lagi. Ditatapnya beranda percakapannya dengan Jiwa. 
Kenapa Jiwa belum mengabarinya? Bukankah lelaki itu 
bilang bahwa ia akan menceritakan sesuatu pada Echa? Tapi 
nyatanya ini sudah jam 10 malam, dan sejak pukul 3 sore 
tadi Jiwa belum mengirikinya 1 pesanpun. 


Echa mendengus kesal. Sepertinya ia jangan terlalu 
memikirkan hal itu, sekarang adalah waktunya ia untuk 
tidur. 


Jiwa memegang rahangnya yang nyeri. Tatapannya terus 
jatuh pada gelang di genggamannya dan juga layar 
ponselnya. Sedangkan otaknya terus berputar-putar 
mencari solusi masalah yang sedang ia hadapi. Namun, 
lama-lama ia malah merasa menjadi orang bodoh karna tak 
bisa mencari jalan keluar. 


Jiwa mengerang kesal, ia melempar ponselnya dengan kesal 
ke atas sofa. Tatapannya kini berganti pada segelas air putih 
di hadapannya. la lantas mengambil gelas itu dan menegak 
isinya sampai tandas. 


"Gue harus gimana?" gumamnya putus asa. Tatapan Jiwa 
kosong, ia benci saat-saat seperti ini. Saat dimana ia benar- 
benar terihat seperti orang bodoh, eh bukan cuma terlihat, 
tapi ia memang bodoh soal cinta. 


Jiwa mengacak rambutnya frustasi, gerakannya itu 
membuat ia tak sengaja menyentuh luka dipelipisnya. Ia 
meringis sakit. Kenapa nasibnya seperti ini? Oh shit!!! 


Jiwa menatap layar ponselnya entah untuk kali keberapa. la 
terus memutar otak, hingga ia telah menemukan pilihannya. 
la mengambil ponselnya, membuka aplikasi chat lalu 
menjari sebuah user name. Saat ditemukannya ia membuka 


kolom percakapan dan mengetikkan sesuatu, sesuatu yang 
akan merubah segalanya. 


Ya, gue mau. Sebenernya gue juga suka sama lo. Udah dari 
dulu, tapi gue malu buat bilang hal ini ke elo. 


Hai! 

Temu lagi sama akuuuu 
Pakabar man teman? 
Sekian lama tidak update dan sekarang aku akan update 
dua chapter sekaligusss 
Alhamdullilahhh 

Jadi, 
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23. Banda Neira 
"Aku bimbang, mana yang harus aku percaya?" 


Suara tepuk tangan menggema ke seluruh penjuru 
lapangan. Lapangan SMA Pranata dipenuhi para calon 
anggota OSIS yang tengah manyaksikan pertunjukan dari 
kakak-kakak OSIS. Malam ini adalah malam penentu akan 
perjuangan mereka. 


"Bagus ya suara kak Amel?" Echa menarik kedua sudut 
bibirnya membentuk sebuah senyuman, tangan gadis itu 
masih sibuk membuka kulit jeruk. 


Raga mengangkat bahunya acuh, lelaki itu tampak tak 
menikmati suasana malam kala penutupan. "Masih bagus 
suara gue, Cha." 


Echa menghentikan kegiatannya. Gadis dengan sweater 
hitam itu menatap Raga sambil menyipitkan matanya. 
"Emangnya Raga bisa nyanyi?" 


"Bisalah! Apasih yang gue nggak bisa?" 


Echa berdecak kesal. la kembali mengupas kulit jeruknya. 
"Nggak usah sombong deh Ga, palingan megang mikrofon 
aja nggak bisa." 


Dengan kesal Raga menonyor kepala Echa membuat 
siempunya kepala meringis. "Gue yang sombong atau lo 
yang kurang ajar ngerendahin gue?" 


Mengelus-elus kepalanya, Echa menjadi semakin malas 
menatap Raga. "Mending buktiin aja deh, nggak usah 
kebanyakan ngomong." 


Raga menyunggingkan sebelah sudut bibirnya. Echa yang 
melihat senyuman miring itu sedikit menjaga jarak dari 
Raga. "Nggak usah senyum-senyum devil gitu Ga! Nyeremin 
tau ngga sih? Mana ini malam-malam lagi." 


"Yeee muka mulus no minus gini dibilang nyeremin! Giliran 
muka kasar, kusam, karatan kaya Jiwa aja dipuji-puji!" Raga 
melempar kulit pisang di tangannya kemuka Echa. 

Echa mengeram kesal. Gadis itu menatap nyalang Raga. 


"Apa? Mau apa? Mau marah?" Mendengar intonasi tinggi 
dan pelototan Raga membuat Echa hanya menghela nafas 
jengah. 


"Menurut Raga. Kita lolos nggak ya?" 


"Lolos lah! Guru sama pengurus OSISnya rabun apa gimana 
klo kita ngga bisa lolos? Cowok keren kaya gue dan ... Ya... 
Cewek rada cantik kaya lo, ekhem pinter dikitlah masa ngga 
bisa lolos?!" 


Echa memutar bola mata malas. "Muji atau ngerendahin?" 
"Ini fakta." 

"Yain biar cepet." 

"Lo kok nyolot sih?!" 


"Ya Raga? Dari tadi malah ngegas, mendingan Echa kemana- 
mana." 


"Ya tapikan el-" 


"Ekhem. Mohon perhatiannya sebentar ya. Gue mau bawain 
sebuah lagu buat Nathalie," Semua mata seketika tertuju 
pada Jiwa yang berdirindi atas panggung. Lelaki itu tampak 


berseri-seri saat berbicara, tidak seperti biasanya. Suasana 
hening seketika tercipta. Padahal beberapa detik yang lalu 
suasana ramai mendominasi. 


"Gue harap, lagu ini juga bisa ngehibur kalian setelah tadi 
siang panas-panasan. Perfect Ed sheeran untuk Nathalie." 


I found a love for me 

Darling, just dive right in and follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

Oh, I never knew you were the someone waiting for me 
'Cause we were just kids when we fell in love 

Not knowing what it was 

I will not give you up this time 

But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes you're holding mine 


Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

When you said you looked a mess, I whispered underneath 
my breath 

But you heard it, darling, you look perfect tonight 


Well I found a woman, stronger than anyone I know 
She shares my dreams, | hope that someday l'Il share her 
home 

I found a love, to carry more than just my secrets 
To carry love, to carry children of our own 

We are still kids, but we're so in love 

Fighting against all odds 

I know we'll be alright this time 

Darling, just hold my hand 

Be my girl, l'Il be your man 

I see my future in your eyes 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 
When I saw you in that dress, looking so beautiful 

| don't deserve this, darling, you look perfect tonight 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

| have faith in what I see 

Now I know I have met an angel in person 

And she looks perfect, no I don't deserve this 

You look perfect tonight 


Echa masih menatap nanar ke atas panggung. Dari awal 
hingga lagu yang dibawakan oleh Jiwa telah berakhirpun. 
Echa masih setia mematung. Gadis itu semakin merasakan 
matanya yang memanas. Di sampingnya, Raga sedikit 
merasa iba kepada Echa. Yang Echa lakukan hanya 
mendengarkan lantunan suara Jiwa di atas sana sambil 
sesekali melirik Nathalie di kursi nomor 2 dari depan, gadis 
itu tengah dipuji-puji akan kemesraan Jiwa kepadanya. 


"Sakit ya Ga? Rasanya bener-bener sakit. Tau gini, dari awal 
Echa ngga akan pernah buka hati buat Jiwa." 


Raga tak menggubris keluhan Echa. Dengan memutar-mutar 
ponsel di tangannya, ia melangkah menerobos kerumunan 
menuju ke atas panggung. Echa yang tak sadar akan 
kepergian Raga masih termenung di tempatnya mencoba 
menahan desakan air matanya yang menerobos keluar. 


"Gue ngga mau kalah sama kakak gue. Gue juga mau 
bawain sebuah lagu buat pacar gue. Cha, jangan sedih lagi 


ya." 


Mendengar suara yang tak asing itu, Echa lantas menatap 
ke sumber suara. Matanya membulat mendapati Raga 
dengan sebuah gitar di atas sana. Raga yang tersenyum 


hangat kepadanya. Raga yang bahkan tak mau 
memutuskan kontak mata dengannya. Riuh tepuk tangan 
menggema ke penjuru sekolah. Ini langka, preman sekolah 
bersikap manis pada seorang gadis, dan lebih lagi Raga 
bilang pacarnya? Mereka langsung saja mengeluarkan 
ponsel masing-masing dan mengabadikan moment itu. 


"Badai puan telah berlalu ..." 


Seperti terhipnotis, mata hitam milik Echa masih setia 
menatap lekat manik mata Raga jauh di depan sana. 
Telinganya ia buka lebar-lebar karna ini pertama kalinya ia 
mendengar Raga bernyanyi. Dan lagu yang lelaki itu 
nyanyikan, ia persembahkan untuk dirinya. 


Salahkah ku menuntut mesra 

Tiap taufan menyerang kau di sampingku 
Kau aman ada bersamaku 

Selamanya... 


Dari jarak 15 meterpun Echa masih bisa melihat dengan 
jelas, Jiwa dan Nathalie yang sedang bersenda gurau di 
depan ruang musik. Keduanya terlihat begitu mesra dan 
bahagia. Taukah Jiwa jika Echa terluka karenanya? Taukah 
Jiwa jika ia telah memadamkan ribuan harapan dalam hati 
Echa? 


"Lo nggak makan Cha?" 


Echa menoleh, mendapati sosok Naila yang memegang dua 
buah nasi boks. Salah satu calon anggota OSIS itu entah 
kenapa selalu berbuat baik kepadanya sejak insiden 
kacamata pecah beberapa hari yang lalu "Nih gue ada dua, 
yang satu buat lo." 


Echa menggeleng sekilas. Naila yang memang dari sononya 
perasa dan sangat mudah kasihanpun lantas duduk di 


samping Echa. "Lo kenapa? Jiwa ya?" 


Echa menghela nafas lelah. "Ngga tau. Echa cape aja 
diginiin, liat mereka bisa ketawa di atas penderitaan Echa. 
Bikin mual." 


Naila terkekeh geli. "Kayanya si Jiwa cuma mau manas- 
manasin lo deh." 


H Ha?" 


"Sebelum lo duduk di sini tadi. Gue liat mereka ngga banyak 
interaksi. Bahkan si Jiwa keliatan anti banget sama si 
Nathalie, lo taukan dia dinginnya kaya apa?" tutur Naila 
sambil menatap Echa penuh keseriusan. 


"Untungnya buat Jiwa apa?" 


Nathalie mengangkat bahunya. "Ya mana gue tau. Coba lo 
tanyain ke orangnya langsung kenapa Jiwa tiba-tiba gitu." 


Echa menunduk lesu. Gadis itu membenamkan kepalanya 
pada lipatan tangan. "Jujur, Echa ngga berani. Liat mereka 
berdua gitu aja semakin buat Echa takut dikira pengganggu 
di antara hubungan mereka. Walau Echa tau, siapa yang 
datang lebih dulu ke kehidupan Jiwa, tapi ini bener-bener 
buat mental Echa menciut " 


Sebuah tangan menepuk-nepuk bahu Echa, siapa lagi kalau 
bukan tangan Naila? Gadis itu tersenyum ramah sambil 
mengelus-elus bahu Echa. "Yang sabar ya. Yang kuat, 
percaya sama gue. Jiwa pasti punya alasan yang kuat. 
Jangan terlalu ngalah sama keadaan." 


"Echa cuma bisa senyum," Dan ... Senyuman tipis Echa 
membuat Naila semakin merasa iba pada gadis itu. 


Wohoooo akhirnya bisa update juga 

Setelah merasa jenuh sama otak sendiri kenapa bisa jadi 
ngadat mwehe 

Ada yang kangen kah? 

Pd amat lu tor:v 

Bodo amat emang W pikirin:) 

Ngomong-ngomong nih ini cerita terlalu apa? Ngebosenin? 
Blibet? Amburadul? Nah ini, klo soal amburadul tulisannya 
monmaap ya 

Belum author revisi semua soalnya hehe, agak males-males 
gimana gitu 

Curhat tor?:v 

Nggak, gue lagi bacain diskon akhir tahun:) 

Aaaa aku gabutt 

Tau kk ini ga mutu 

Mohon dimaklumi 


24. Jailangkung 


"Datang tak diundang pulang tak diantar, orang jatuh 
cinta." 


Echa mengerjapkan matanya. Perlahan, ia mencoba 
menyesuaikan diri dengan gelapnya ruangan. Gadis itu 
mengamati sekeliling. Tikar-tikar di sampingnya sudah 
banyak yang kosong, lampu juga masih dimatikan. Dari 
jendela terlihat bahwa di luar sana masih gelap gulita. 
Samar-samar ia mendengar langkah kaki seseorang seperti 
mendekat ke kelasnya itu, kelas yang dijadikan para calon 
OSIS untuk tidur. Seketika tubuhnya menegang. Apa ini 
saatnya? Saatnya jerit malam? Wajah itu memucat 
bersamaan pintu terbuka dan masuklah seorang siswi yang 
memakai rompi OSIS. Echa mencoba memejamkan matanya, 
pura-pura tertidur, Namun ternyata, kakak OSIS itu 
berusaha membangunkan Echa. 


"Cha, bangun. Sekarang giliran kamu," Echa masih berusaha 
memejamkan matanya. Tidur Cha tidur! 


"Aku tau kamu sudah bangun Cha, ayo," Perlahan, Echa 
kembali membuka mata. Di dapatinya sosok Kak Tasya yang 
pernah menghukumnya sewaktu MOS. 


"Kamu kumpulin dulu nyawanya, Aku mau bangunin si 
Naila," Echa mengangguk sekilas. Rasa takut seketika 
menyergapnya. 


Positif thinking Cha! Ngga ada hantu, palingan kakak OSIS 
yang kurang kerjaan nyamar-nyamar ngga jelas mau 
nakutin kamu. 


"Kalian berdua ikut aku," Echa menatap Naila yang sudah 
berdiri sambil mengucek-ucek matanya. Ketiga gadis itu 
keluar dari kelas. Echa masih setia menatap horor koridor di 
hadapannya. 


"Kalian jalan ke sana, jangan nengok ke belakang. Kalo udah 
sampai di pertigaan belok kanan, di sana ada clue." 


Glekk 


Echa menelan ludah kasar. Otaknya kini berputar mencari 
cara untuk menunda gilirannya. "Em ... Kak Tasya, perut 
Echa sakit nih ... Aduh ..." ucap Echa sambil meringis sakit 
dan memegangi perutnya. Tasya hanya menatap datar Echa. 


“Jalan atau aku-" 


"Iya Kak iya!" Echa menarik tangan Naila untuk berjalan 
bersisihan menelusuri gelapnya lorong kelas atas. 


"Janga berisik," Echa hanya memutar bola mata malas dan 
terus berjalan. 


Semilir angin malam semakin memperkuat suasana horor, 
begitu pula decitan jendela lab yang dibiarkan terbuka. 
Suara itu memenuhi koridor atas. Yang Echa tau, malam ini 
tentu biasa saja seperti malam-malam biasanya. Berhubung 
para kakak OSIS telah membentuk cemistri untuk acara jerit 
malam ini, maka hanya suara barang jatuh di sebelah kanan 
Echa sudah bisa membuatnya menegang dan ... pingsan. 


"Ya ampun Echa! Ponsel gue jatuh aja lo pingsan?!" 


Samar-samar Echa mendengar rintihan orang kesakitan. 
Gadis itu menjadi enggan membuka matanya. la masih 


memejamkan mata sambil meremas ujung baju yang ia 
kenakan. Samar-samar pula bau bunga melati memenuhi 
indra penciumannya. 


"Bangun ..." Bulu kuduk Echa berdiri. Gadis itu tak mampu 
lagi menahan peluh yang membasahi wajahnya. Merasa ada 
yang memegang bahunya, gadis itu terlonjak kaget. Ia 
bertambah ketakutan tatkala melihat bahkan dipegang oleh 
seorang perempuan berambut panjang yang sedang 
tersenyum memperlihatkan giginya. Echa meronta, 
menendang-nendang ke segala arah hingga ia tak sengaja 
menendang perut kuntilanak itu. 


"Masya Allah Jiwa! Ini adek kelas kurang ajar banget!" Saat 
mendengar si kuntilanak berteriak kesakitan sambil 
memegangi perutnya, Echa terdiam. Benar juga, ia sedang 
jerit malam. Kenapa ia harus takut? Dan sekarang ia harus 
bertanggung jawab sudah membuat salah satu kakak 
kelasnya kesakitan. Walau bukan salahnya sepenuhnya. 
Sudah tau ia pinsan, baru bangun sudah ditakuti. Bagimana 
ia bisa berfikir? 


Echa melihat Jiwa yang berlari ke arah Salsa, salah satu 
kakak OSIS yang sempat Echa tendang tadi. 


"Apanya yang sakit?" Suara yang ingin Echa dengar 
beberapa hari ini akhirnya ia dengar juga. Jiwa tampak 
menatap khawatir temannya itu. 


"Nggak, nggak pa-pa. Udah ilang sakitnya," Salsa menatap 
Echa dengan senyum tipisnya. 


"Ini bukan sepenuhnya salah dia. Tadi Didit udah bilang 
jangan langsung nakutin dia kalo sadarkan diri, tapi guenya 
yang udah terlalu seneng ada mangsa baru hehe..." 


Echa tersenyum kikuk. "Maaf ya Kak," gadis itu 
menundukkan kepalanya. Tampak malu pada Jiwa dan Salsa. 


"Jalan keluar kelas, belok kanan." 


Echa mengerjapkan matanya. Jiwa bicara padanya? Echa 
menunjuk dirinya. 


Jiwa menghembuskan nafas kasar. "Iya," Perlahan, Echa 
bangkit dari duduknya. Dia mengamati sekitarnya. Oh shit! 
Tadi dia pingsan dan ditaruh di sebuah kelas. Gadis itu 
perlahan berjalan dengan ragu. Saat sudah berada di 
ambang pintu. Echa menoleh. 


"Nailanya mana ya kak?" Kedua kakak kelasnya itu tampak 
saling tatap. 


"Jalan," ucap Jiwa dan Salsa bersamaan. Echa mendengus 
kesal, tapi mau tidak mau Echa kembali berjalan, mengikuti 
titah Jiwa. Keluar kelas belok kanan. Dan di sana ia bisa 
melihat ada 4 orang osis memakai jaket dengan lilin di 
tangan masing-masing. Perlahan Echa mendekat. 


"Kamu yang namanya Echa?" tanya Radega, cowok yang 
memegang sebuah kardus. Echa mengangguk. 


"Naila ada di pos selanjutnya, nungguin kamu," Sekarang 
Echa menatap sosok gadisbcantik berjilbab, Safira. Echa 
kembali mengangguk. 


"Ambil," Dirga mengambil alih kardus di tangan Radega dan 
disodorkan pada Echa. 


Dengan canggung, Echa mengambil salah satu gulungan 
Kertas kecil di dalam kardus. Saat sudah mendapatkannya, 
gadis itu membukanya. 


"Datang tak diundang pulang tak diantar," Clue itu 
membuat bayangan jailangkung dan arwah-arwah 
berkeliaran di kepalanya. Rasanya, ingin menggerakkan 
kaki untuk berjalan saja sekarang ia tak mampu. 


Pagi telah tiba. Lapangan SMA Pranata di penuhi para calon 
anggota OSIS. Mereka memencar mencari tempat duduk 
yang nyaman untuk sarapan. Di tangan masing-masing 
sudah ada sepiring nasi beserta lauk pauk juga segelas teh 
hangat. Echa tampak tidak nafsu makan. Gadis itu hanya 
mengaduk-aduk makanannya, membuat Raga yang duduk 
di sampingnya gemas sendiri. 


"Dosa apa sih nasinya dianggurin gitu," Suara ketus Raga 
memecah keheningan diantara keduanya. Echa menatap 
Raga sekilas, hanya sekilas. Karena selanjutnya, kedua mata 
Echa kembali menatap lurus ke depan. Ke arah Jiwa yang 
tengah menyuapi Nathalie di dalam UKS. Sangat jelas di 
matanya, Jiwa tampak bahagia, tidak sepertinya yang kusut 
lahir dan batin. 


Raga mengikuti arah pandang Echa. Lelaki yang sudah 
menghabiskan semua isi piringnya itu membuang napas 
kasar. "Mau lo liatin sampai mata lo lumutan atau bahkan 
karatan, gue jamin tu bocah nggak akan mau repot-repot 
jalan ke arah lo dan nyuapin lo!" 


Echa mendengus kesal. la mengusap kupingnya yang 
sedikit sakit akibat Raga berteriak di sampingnya. Gadis itu 
menaruh piring yang masih terisi penuh di tangannya ke 
depan Raga. la lantas berdiri hendak berjalan menjauhi 
Raga. Baru dua langkah berjalan menjauhi Raga, sebuah 
tangan menarik tangannya membuat ia berbalik dan 
menubruk dada seseorang, dada Raga. 


Tangan itu beralih melingkar di pinggang Echa. 
Menyalurkan sensasi aneh yang menjalar dari perut hingga 
dada keduanya, karena bukan hanya Echa yang merasakan 
sensasi aneh itu. Raga juga menegang, hembusan nafas 
Echa yang menerpa dadanya membuat ia harus menahan 
nafas. Ia grogi! Entahlah, Raga merasa aneh pada dirinya 
sendiri akhir-akhir ini. Echa terdiam, sama sekali tidak bisa 
berkutik. Wangi parfum yang Raga pakai semakin membuat 
Echa tak ingin mengurai, memberontak, atau mendorong 
lelaki itu. Jika boleh jujur, ini sungguh nyaman! Bahkan bisa 
mengalihkan seluruh beban pikirannya tadi. 


"Bau ketek gue sebegitu enaknya ya sampek nggak gerak 
gitu? Padahalkan dari kemarin sore kita belum mandi." 
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25. Stubborn 
"Tenang saja, aku sudah pandai berjalan mundur." 


"Bau ketek gue sebegitu enaknya ya sampek nggak gerak 
gitu? Padahalkan dari kemarin sore kita belum mandi." 


Echa mendorong Raga dengan kesal. Pipi gadis itu memerah 
Karena menahan malu. Raga sialan! Dengan sisa tenaganya, 
ia kembali berjalan menjauh, tidak mau sampai Raga 
melihat ia merona. Karena ternyata dipeluk Raga bisa 
membuat lututnya lemas seketika, langkah gadis itu jadi 
sedikit terganggu. Gadis itu terus berjalan lurus sambil 
mengoceh sendiri, meruntuki dirinya yang menikmati 
kehangatan yang Raga salurkan tadi. Sampai-sampai Echa 
tidak menyadari jika Raga berjalan di belakangnya. Lekaki 
itu tersenyum tipis. Sadar akan keanehannya, dia hanya 
mengangkat kedua bahunya acuh. 


"Itu bibir nggak capek ngoceh mulu?" 


Echa mematung. Tapi detik selanjutnya, gadis itu kembali 
melangkah. Tak ingin semakin membuat moodnya hancur 
hanya dengan menatap Raga atau bahkan mendengarkan 
ocehan lelaki satu itu. Walau akhir-akhir ini, ia sering 
memikirkannya. Memikirkan perubahan sikap Raga 
padanya, yang terkadang bersikap manis. Tapi tetap saja, 
mau manis mau pahit, Raga itu menyebalkan! Bisa merusak 
suasana atau moodnya kapan saja! Lagi pula yang ia 
inginkan sekarang adalah Jiwa, bukan Raga. Dan entah apa 
yang membuat langkah Echa menuju UKS, tak memikirkan 
resiko akan kelakuannya itu. la bahkan menepis cekalan 
tangan Raga dengan kasar. 


"Jangan ganggu mereka," Suara bernada rendah itu mampu 
menusuk tepat di hatinya. 


Ganggu? 


"Echa nggak akan ngeganggu mereka. Lagian, siapa dulu 
yang datang di hidup Jiwa? Echa salah gitu kalo cuma mau 
ketemu? Nanyain kabarnya?" Echa mengepalkan kedua 
tangannya di sisi tubuh. 


Raga membuang napas kasar. "Jiwa udah sama Nathalie, 
mereka butuh waktu buat berdua. Lagian, lo lupa? Jiwa udah 
nolak lo, nolak waktu lo ngajak dia makan siang? Apa itu 
nggak cukup buat nyadarin diri lo kalo dia udah nggak mau 
ada dalam hidup lo! Lo nggak malu?" Raga maju selangkah, 
menipiskan jarak diantara keduanya. 


"Dan apa salahnya buat nyoba?! Echa cuma mau tau! Apa 
alasan Jiwa tiba-tiba dingin sama Echa, apa alasan Jiwa 
ngehindar dari Echa. Dia bilang dia suka sama Echa, tapi 
besoknya? Dia jadian sama Nathalie, Jiwa pasti punya alasan 
buat ngelakuin itu!" 


Raga terkekeh. Lelaki itu menyunggingkan senyum 
meremehkan. "Apa kata lo? Alasan? Lo kira orang jatuh cinta 
itu butuh alasan? Bisa aja Jiwa cuma main-main sama lo!" 


Echa melangkah maju, begitu juga Raga. Echa menatap 
Raga dengan tajam sedangkan Raga tampak santai walau 
hatinya bergemuruh. "Echa cuma butuh penjelasan dari 
Jiwa, bukan Raga" lalu gadis itu berbalik dan melangkah 
menjauh. Namun, lagi-lagi Raga menahan lengannya. 


"Lo beneran nggak malu? Udah biarin aja dia sama Nathalie, 
apa susahnya sih ngerelain?" 


Echa tertawa sumbang "Apa susahnya ngerelain? Ini 
masalah perasaan Ga, kamu pikir Echa sebegitu mudahnya 
ngehapus perasaan Echa buat Jiwa? Setelah semua 
perlakuan manis dan pernyataan sukanya?" 


"Dia lebih milih Nathalie, sadar nggak sih?!" 


"Echa tau! Echa sadar Echa cuma mau tau alasannya Ga! 
Alasan!" 


Raga meraup wajahnya dengan tangan kanan. Lelaki itu 
kehilangan kata-katanya. "Dia ngga-" 


"Udah deh Ga! Echa mau ketemu Jiwa! Nggak usah ikut 
campur urusan Echa! Raga nggak tau apa-apa! Jadi, nggak 
usah ikut-ikut'" Echa menajamkan matanya. 


Rahang Raga mengeras, lelaki itu mengepalkan tangannya 
di dalam saku celana. Echa yang melihat perubahan raut 
wajah Raga menjadi tidak bersahabat, buru-buru berjalan 
memasuki UKS. la kira Raga akan mengikutinya, tapi 
ternyata, Raga malah melangkah berlawanan arah 
dengannya. Ah bodo amat! Dan saat ia sudah berada di 
depan pintu UKS ia dibuat menegang, Jiwa menatapnya, 
tajam. 


"Kak Raga!" Maora tergopoh-gopoh mendekati Raga. Raga 
yang mendengar Maora memanggilnya-pun menghentikan 
langkahnya. Raga hanya menatap Maora yang tengah 
mengatur napasnya sampil membungkuk di hadapannya. 


Raga berdecak kesal. "Lo mau ngomong apa? Buruan, gue 
lagi nggak mood nih ngomong sama orang " ketus Raga 
dengan wajah juteknya. 


Maora yang mendapari perlakuan Raga sesewot itu memutar 
bola mata malas. "Gue bukan orang, gue bidadari ya! 


Camkan!" 


Raga menajamkan matanya. Lelaki itu memasukkan kedua 
tangannya kesaku celana. "Intinya aja bisa nggak? Nggak 
usah basa-basi." 


Maora mendengus kesal. Gadis itu menyelipkan helaian 
rambut yang menutupi pandangannya ke belakang telinga. 
"Echa mana?" 


Raga mengerjapkan matanya. Ia menatap Maora dari atas 
sampai bawah. "Bukannya sekolah libur ya karna acara LDK 
Osis? Lo ngapain di sini?" Raga malah melempar sebuah 
pertanyaan pada Maora. 


Maora mulai jengah. Sepertinya Raga sedang tidak mau 
memulai percakapan tentang Echa. "Malah balik nanya. 
Echanya dimana?" Maora menegakkan badannya, celingak- 
celinguk mencari keberadaan sahabatnya itu. 


"Lagi nemuin Jiwa." 
"Dj?" 
Raga membuang napas kasar. "UKS." 


Maora menarik tangan Raga begitu saja, menyeret lelaki itu 
menuju UKS SMA Pranata. Raga menepis tangan Maora yang 
berani menyentuhnya. "Lo mau apasih?!" nada suara Raga 
meninggi. Entahlah, setelah kejadian tadi, ia jadi malas 
berurusan dengan Echa atau bahkan Jiwa. 


Maora menatap Raga dengan wajah tegang. "Ini penting!" 
Maora kembali menarik Raga menuju UKS, gadis itu tak 
menghiraukan ocehan Raga bahkan menahan tangan yang 
terus memberontak dalam pegangannya. 


Mata gadis itu mendapati Echa yang diam mematung di 
depan pintu UKS. Dengan sekali tarikan, Echa sudah 
menghadap sepenuhnya di depan Maora. Betapa 
terkejutnya Maora mendapati wajah Echa yang pucat pasi, 
tangannya bahkan gemetar. Maora mengusap air mata di 
pipi Echa yang entah sejak kapan Echa keluarkan. Gadis 
dengan balutan jaket merah itu menatap nyalang Jiwa yang 
tengah menyuapi Nathalie. 


"Lo apain Echa, Kak?!" Maora tak habis pikir, apa isi otak 
Jiwa sampai sebegitu kejamnya mengungkapkan bahwa ia 
menyukai Echa namun keesokan harinya Jiwa resmi jadian 
dengan Nathalie? Dan sekarang apa? Jiwa lagi-lagi membuat 
Echa menangis. 


Jiwa hanya menatap Maora tanpa minat. "Tanya aja sendiri, 
nggak gue apa-apain kok." 


Maora memegang kedua bahu Echa, menatap Echa dengan 
dalam. "Lo diapain sama Kak Jiwa?" 


Echa menggeleng. Gadis itu membekap mulutnya sendiri, 
tak ingin isakannya terdengar. 


Maora menatap Raga di sampingnya yang diam saja, lalu 
beberapa detik selanjutnya, tatapan Maora kembali pada 
Echa. "Jawab jujur Cha! Lo diapain Kak Jiwa ha?!" 


Bahu Echa semakin terguncang. Gadis itu juga semakin 
menangis terisak. la menaruh kepalanya di bahu Maora, 
tampak tidak ada tenaga hanya untuk mengangkat 
kepalanya. "Papa nggak bener-bener meninggalkan Mao?" 
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26. Berduka Cita 
"Ini sebuah kabar buruk atau kabar bahagia bagiku?" 


4 gadis dan 2 lelaki yang baru saja turun dari dalam sebuah 
mobil itu berlari tergesa menuju ke dalam rumah sakit. Di 
wajah mereka terpatri dengan jelas kecemasan dan 
ketakutan. Echa menghapus air mata yang mengalir 
melewati pipinya. Gadis itu terus menarik lengan Raga 
masuk ke dalam sana. Keenamnya berhenti melangkah 
tatkala sampai di depan ruang UGD. Gadis itu luruh dalam 
pelukan Raga, berharap lelaki yang tengah ia peluk 
sekarang itu adalah Ben. Maora, Kyana, Nathalie, dan Jiwa 
hanya bisa diam menyaksikan betapa rapuhnya Echa 
sekarang. 


"Kenapa bisa kaya gini? Kenapa juga dokter belum keluar? 
Echa mau meluk Papa buat yang terakhir kalinya," Echa 
terisak. 


Maora yang dilontari pertanyaan oleh Echa hanya bisa 
mengusap bahu Echa yang di peluk Raga. la sedang 
memilah dan memilih kata-kata yang akan ia lontarkan 
sebagai jawaban. "Tadi gue sama Kyana ada di tempat 
kejadian waktu Om Ben kecelakaan, kita habis beli buku. 
Kita sama warga sekitar langsung bawa Om Ben ke rumah 
sakit. Setelah sampai di rumah sakit, Dokter Angga 
langsung ngajuin diri buat menangani Om Ben. Habis itu, 
Om Ben dinyatakan meninggal dunia, tapi lo tau Dokter 
Angga care sama keluarga lo, makanya dia masih kerjasama 
sama dokter lain buat bikin jantung Om Ben berdetak lagi. 
Walau katanya ... Itu mustahil." 


Echa semakin terisak, gadis itu masih setia memukul-mukul 
dada Raga merasakan sesak di dadanya sendiri, hingga 


seorang pria berkepala 4 keluar dari ruangan UGD membuat 
fokus keenam siswa itu mengarahkan pandangan mereka 
pada dokter itu. 


"Alhamdulillah, Tuhan masih menginginkan Pak Ben 
mengurus putrinya," Semua yang ada di sana saling tatap, 
begitu pula Echa. Gadis itu lantas berdiri dan melangkah 
mendekati Dokter Angga. 


lI Pa pa-" 


"Setelah kami berusaha sekuat tenaga, jantung Pak Ben 
kembali berdetak walau masih sangat lemah," Dokter Angga 
mengusap pelan puncak kepala Echa. Dokter yang dulu 
pernah menangani penyakit Echa itu tampak sumringah 
sekarang, tidak seperti beberapa jam yang lalu. 


Betapa bahagianya Echa sekarang. Gadis itu masih 
menyisakan senyuman di paras cantiknya. "Boleh Echa liat 
Papa?" Dokter Angga mengangguk kecil. 


"Mungkin dia akan segera bangun jika kamu yang 
menjenguknya." 


Echa dengan senyum yang masih terukir di wajahnya 
mengusap air matanya dengan kasar. Ia melangkah dengan 
mantap menuju ruangan bercat putih itu. Namun, baru saja 
ia memegang handle pintu, perkataan Dokter Angga 
membuat sekujur tubuhnya kaku. 


"Karena benturan keras di kepalanya, Pak Ben didiagnosis 
mengalami amnesia." 


Digenggamnya tangan besar milik Ben dengan tangan 
kirinya. Sedangkan tangan kanannya mengusap-usap pipi 
Ben penuh rasa sakit. Tapi setidaknya ia tidak kehilangan 


satu-satunya sosok ayah dalam hidupnya. Jangan sekarang, 
itu yang Echa inginkan. 


"Non Echa makan ya?" Mbok Inem menepuk pelan bahu 
Echa yang mulai bergerak naik turun, menandakan gadis itu 
tengah menangis, lagi. 


Echa menggeleng lemah. "Nanti aja Mbok " 


"Mbok masak sop kesukaan Non Echa lho," Echa masih 
menggeleng, gadis itu tak ingin melepaskan tatapannya 
dari Ben. 


Mbok Inem pasrah, ia meletakkan tempat makan Echa di 
atas nakas. "Kalo gitu Mbok pulang sebentar ya? Mau 
ngambilin baju-baju Non sama bapak." 


"Hem ... Hati-hati, Mbok," Mbok Inem mengangguk dan 
meninggalkan ruang VIP itu. Meninggalkan Kyana dan 
maora yang sibuk memakan masakan buatan Mbok Inem, 
meninggalkan Raga yang tertidur dengan posisi duduk, dan 
meninggalkan Jiwa bahkan Nathalie yang terdiam sejak tadi. 


Jiwa berdehem pelan. Lelaki itu mau tak mau perlahan 
mendekati Echa. "Lo makan deh Cha, dari tadi siang lo kan 
belum makan." 


Kali ini Echa mau menggerakkan kepalanya. Gadis dengan 
rambut awut-awutan itu menatap tajam Jiwa. "Apa peduli 
Jiwa? Mending Jiwa pulang, anterin Nathalie sekalian. Ini 
udah jam 9 malam," Echa melirik Nathalie yang tengah 
menatapnya dengan iba. 


Jiwa menghela nafas lelah. Matanya terus menatap lurus 
tepat di dalam manik mata Echa. Lelaki itu semakin berjalan 
mendekat. "Ma-" 


"Mau Echa makan, mau Echa ga makan. Apa urusanya sama 
Jiwa? Urusin aja Nathalienya!" 


Jiwa terperanjat. Lelaki itu kembali membujuk Echa. "Makan 
Cha, ntar lo jadi ikutan sakit." 


Echa tertawa sumbang. "Sakit? Sekali lagi. Apa peduli Jiwa?! 
Jiwa bukan siapa-siapa Echa! Ga usah sok akrab!" 


Jiwa membuang nafas kasar. Lelaki itu memegang kedua 
bahu Echa dengan erat. "Gue pe-" 


Plakk 


"Ini yang pengen Echa lakuin dari kemarin! Kamu pikir hati 
Echa terbuat dari apa ha?!" Suara tamparan itu membuat 
semua pasang mata menatap ke arah Echa dan Jiwa. Echa 
menatap nyalang jiwa. 


"Mau ngasih Echa harapan lagi? Mau ngasih Echa perhatian 
kecil yang bisa bikin Echa baper? Basi tau nggak!" 


"Echa pikir, Jiwa beda. Bisa megang ucapan Jiwa. Jiwa bilang 
suka ke Echa tapi apa?! Apa ha! Besoknya Jiwa jadian sama 
dia!" Echa menunjuk wajah Nathalie dengan telunjuknya. 
Gadis dengan balutan jaket hitam Jiwa itu menggigit bibir 
bawahnya. 


Echa tersenyum tipis. la berusaha mengatur napasnya yang 
memburu. Dan mencoba membuat dirinya senormal 
mungkin. "Mending Jiwa sama Nathalie pulang aja. Maora 
sama Kyana juga. Ini udah malem. Besok udah ngga libur 
kan? LDKnya juga udah selesai." 


Dan hening menguasai ruangan beratmosfer canggung itu. 
Semuanya, bahkan Raga. Tak ada yang ingin bergerak atau 
membuka mulut. 


Semilir angin menerpa wajah pias lelaki yang tengah 
menatap langit malam tanpa satu bintang-pun di atas sana. 
Langit malam kala itu sangat mendeskripsikan hatinya. 
Lelaki itu mengacak rambutnya frustasi, haruskah ia merasa 
lega sekarang? Haruskah ia melukis sebuah senyum 
kebahagiaan? Nyatanya ia sendiri tidak akan pernah bisa 
melakukannya. Mau Tuhan mengambil seluruh ingatan 
sosok pria paruh baya itu, atau bahkan mengambil 
nyawanya sekalipun, rasa penyesalan dan ketakutannya tak 
akan pernah bisa menghilang begitu saja. Ia menyesal, 
pernah menjadi alasan sosok pria paruh baya itu mendekam 
di rumah sakit jiwa. la menyesal, telah menjadi alasan anak 
gadis sosok pria paruh baya itu meregang nyawa. la takut, 
jika suatu saat semua hal yang ia tutupi akan menguap 
kepermukaan. la takut, gadis dengan senyum 
menyenangkan itu akan memandangnya penuh kebencian 
sekalipun ingatan itu belum juga pulih. Haruskah ia 
bahagia? Penghalang besarnya mengalami amnesia? Sang 
pemilik sebuah jalan rahasia, yang akan menuntun kalian 
pada pusaran masalalu ... Yang kini sedang terbaring tak 
berdaya dan telah kehilangan ingatannya ... Apakah ia 
harus kembali? Iya! Dia harus memperbaiki semua 
kesalahannya ... Tapi apakah ia sanggup? Apakah lelaki itu 
sanggup mengambil resiko? 


Akhirnya update jugaaa 

Dikit? Banget? Gapapalah yaaa penting update 
Angger lagi sibuk banget soalnya 

Mohon pengertiannya 

Dengan kasih vote, comen, dan dukungan tentunyaa 
Jangan diem aja, Anggerkan jadi tidak bersemangat 
Gimana? Udah mulai keliatan konfliknya?? 

Ini bakal errumitttt 

Teka teki teka tekikuuu 

Mau sadending atau happy ending? 

Mau Jiwa sama Echa atau Raga sama Echa? 


Eh atau juga Echa sama tokoh baruu 

Mau nanya. Ceritanya nyambung kan? Susah dicerna 
nggak? Kalo banyak typo itu pasti 

Udah gitu ajaa 

Angger mau apel dulu 

Apel sama tugas dan pr:v 

Jumpa lagi besok kapan-kapann 

Selamat waiting again 


27. Hibur Echa 


"Aku sedang berada di titik rapuh. Dan aku melihat kamu." 


Jemari mungil itu masih menggenggam erat tangan besar 
yang sedikit kasar milik Ben. Mata Echa menatap lekat-lekat 
wajah Ben yang sudah mulai mengeriput. Rasanya baru 
kemarin ia masih melihat senyum Ben. Rasnya baru kemarin 
Echa masih mendengar suara berat milik ben. Namun, 
sekarang lelaki itu hanya terbaring di atas brankar tanpa 
pergerakan dari kemarin. "Echa masih kuat kok Pa. Tapi 
jangan lama-lama." 


"Kalo Papa ngga bangun-bangun. Echa pecat Papa dari kartu 
keluarga," Gadis itu mendengus kesal, nyatanya semua 
usaha Echa membantu Ben siuman belum berhasil. Kata 
Dokter Angga, Ben butuh dorongan agar lekas siuman. Tapi 
nyatanya? Gadis itu masih harus mencoba. 


Echa mengusap-usap punggung tangan Ben, berharap Ben 
lekas bangun dari tidurnya. "Papa udah tidur lama. Masih 
belum mau liat echa senyum?" 


"Cha," Gadis itu mendongak. Menatap Raga yang entah 
sejak kapan sudah ada di sampingnya. Mata itu beralih ke 
bungkusan yang Raga tenteng tinggi-tinggi sejajar dengan 
Kepala lelaki itu. 


"Mie ayam," Raga tersenyum lebar memperlihatkan deretan 
giginya. Echa mengerjapkan matanya yang membengkak 
karna menangis semalaman. Gadis itu heran, Raga terlihat 
sangat hangat kali ini. 


"Dalam rangka?" 


Raga mendengus kesal, menurunkan tangannya lalu 
menaruh mie ayam itu di atas nakas. "Dalam rangka ngisi 
perut lo yang belum makan sejak semalam," lelaki itu 
tampak memindahkan mie ayam dalam plastik ke mangkok 
plastik yang di bawa Mbok Inem tadi pagi. 


Echa menggeleng lemah. "Engga laper." 


Raga melipat kedua tangannya di depan dada. "Menurut lo 
gue peduli gitu sama lo?" Raga terkekeh sinis. Oh tidak, ia 
kembali ke sifat aslinya. Menyebalkan. 


"Gue peduli sama bokap lo. Gimana perasaannya coba kalau 
bangun anaknya tinggal selidi." 


Echa menatap tajam Raga. Gadis itu melepas genggaman 
tangannya pada Ben dan mencubiti lengan Raga dengan 
gemas." Nyebelin ih Raga!! Pergi sana pergi!" 


"Aw! Sakit Cha! Lo kira gue sguisi?!" Raga berlari ke sudut 
ruangan. Lekaki dengan seragam abu-abu yang dibalut 
jaket hitam itu menatap Echa penuh kengerian. 


"Makanya ngga usah jailin echa! Udah tau echa lagi sedih. 
Lagian! Bukannya kita kemarin musuhan?!" Gadis itu terisak 
pelan. 


Raga menarik nafas dalam-dalam. Ingin rasanya ia 
menenggelamkan gadis itu ke dalam sungai. "Ya gue tau lo 
lagi sedih, makanya gue hibur," Raga perlahan mendekat, 
menggambil kursi di dekat sofa dan duduk di samping Echa. 


"Dan ... Buat yang musuhan, bukannya kita udah fine fine 
aja?" 


"Fine darimana?" 


"Ya ... Kemarin aja lo meluk-meluk gue " 


Echa menatap tajam raga. "Itu beda hal ya, Echa masih 
marah sama Raga yang selalu ikut campur sama urusan 
Echa." 


"Gue juga marah sama lo karna bandel banget dibilangin!" 
intonasi Raga mulai meninggi. 


"Lah, harusnya yang marah Echa aja dong, orang Echa yang 
merasa terbebani sama keikut campuran Raga! Kok malah 
Raga yang sewot sih sekarang!" 


Raga menyugar rambutnya dengan geram. Sepertinya 
sekarang ia harus benar-benar menurunkan egonya yang 
tinggi. Lagian, apakah Echa tidak bisa membedakan mana 
perhatian dan mana yang sok ikut campur? 


Eh? Perhatian? 


Raga mendengus kesal. Mengapa otak dan hatinya selalu 
berbeda. 


"Gue nggak sewot." 
"Ya terus apa? Ngegas?" 


Raga melongo. Gadis ini kenapa berubah menjadi keras 
kepala. "Lo lagi pms ya Cha?" 


Echa memukul lengan Raga dengan keras. "Dasar mesum! 
Nanya-nanya kaya gitu!" berdebat dengan Raga ternyata 
bisa mengalihkan perhatian Echa. 


Raga menarik napass dalam-dalam. Lelaki itu tersenyum 
lebar. "Pertama, gue engga ngegas Echa. Kedua, kayanya lo 
ngga bisa bedain mana perhatian dan mana orang yang ikut 


campur. Ketiga, lo anteng aja kaya biasanya bisa engga? 
Liat tuh bokap lo lagi sakit, mending sekarang lo makan 
terus shalat sunnah." 


Echa tertegun. Raga benar. Seharusnya ia tidak boleh 
menjadi emosian seperti ini. Seharusnya Echa mengambil 
air wudhu dan melupakan sejenak seluruh masalahnya 
begitu pula melepaskan sejenak seluruh rasa kesalnya. 


Diamatinya wajah Raga. Lelaki itu terlihat lebih hangat dari 
biasanya. Raut wajahnyapun tidak sekaku kemarin di 
sekolah. Lelaki itu masih sama, tampan. Senyum bahkan 
menjadi bingkai di wajah suram itu sekarang. "Dan buat 
yang kemarin, gue minta maaf ya" 


Echa kembali mengerjapkan matanya. Maaf? Lelaki bebal itu 
meminta maaf? Ingin rasanya Echa mengabadikan moment 
ini. Tapi sepertinya hal itu akan merusak suasana. 


Echa mengusap kasar air matanya. "Paling juga diulangin 
lagi." 


"Diulangin lagi apanya?" 
Echa memutar bola matanya malas. "Ngatur-ngatur." 


Raga mengepalkan tangannya gemas. Mau digigit takut 
bales gigit. Mau dicubiti takut gadis dihadapannya itu akan 
menjadi. Gadis ini benar-benar ... Menyebalkan! 


"Tapi oke, bisa Echa terima." 


Raga sontak tersenyum lebar. "Seriously? Echa 
mengangguk mantap. 


"G u-" 


"Sebagai gantinya, suapin Echa." 
"Ha?" 
"Itu mie ayamnya mau dianggurin gitu aja?" 


Suasana taman belakang rumah sakit ternyata ramai juga. 
Banyak pasien dan perawat atau kerabat pasien sedang 
menikmati bunga-bunga yang bermekaran juga hawa sejuk 
sore hari, begitu juga Echa. 


"Sebentar aja ya Ga, kasian Papa kalo cuma sama Mbok 
Inem ..." 


Raga mendengus kesal. "Iya Cha, tapi nanti. Lo dari tadi 
ngomongin itu mulu. Lagian ya, bokap lo bakal sedih kalo 
pas bangun liat wajah anaknya sembab plus suntuk kaya 
gini." 


"Emang jelek ya?" Echa mendongak, gadis itu menatap 
lekat Raga. 


"Banget. Lo baru nyadar kalo lo jelek?" 


Echa memberenggut kesal. Ia menginjak kaki Raga dengan 
sengaja. 


"Aws! Sakit, Raga mengusap-usap jempol kakinya yang 
Echa injak. 


"Makanya jangan berani-beraninya bilang Echa jelek, orang 
Echa cantik huh," Gadis itu melengos. Matanya kini 
menatap seorang anak kecil dengan ibunya di sudut taman. 


"Ya emang jelek." 


Tak ada jawaban. Raga menatap apa yang gadis di 
sampingnya tatap. Ada gemuruh di dadanya saat tau apa 


yang gadis itu tatap sampai-sampai menghiraukannya. 
"Kangen Mama lo?" 


Echa tersentak kaget. Gadis itu kembali mendongak, 
rasanya ia ingin menarik Raga agar duduk di sampingnya, 
dan gadis itu benar-benar melakukannya. "Duduk Ga, Echa 
capek ngeliatin Raga berdiri gitu." 


Raga yang ditarik Echa nurut-nurut saja. Mata lelaki itu 
sibuk menyusuri wajah pias gadis di sampingnya. "Nah, 
ginikan enak yang ngeliatin." 


"Lo kangen ya sama Mama lo?" Raga kembali mengulangi 
pertanyaannya. 


" Iya." 


Echa tersenyum tipis. "Pengen aja ngerasain kaya anak itu. 
Mama Echakan meninggal sewaktu ngelahirin Echa, jadi 
Echa belum pernah ngerasain digendong Mama." 


Raga mematung. Lelaki itu menatap lurus dimana seorang 
anak perempuan berusia 5 tahun sedang dikepang 
rambutnya oleh sang ibu. "Ga." 


Raga mengerjapkan matanya sesaat. Sedikit terkejut karna 
Echa menepuk pelan pipinya. "Jangan ngelamun." 


Raga meringis kecil dan bertanya, "Lo sering ke makam 
nyokap lo?" 


Echa mengangguk antusias. "Iya, cuma itu tempat yang 
Echa bisa datengin. Kaya Raga ke makam Papa Ragalah 
rasanya." 


Raga mengangguk-anggukkan kepalanya. Lelaki itu tampak 
sedang berpikir sampai dahinya bergelombang. "Raga mah 
harusnya alhamdulillah masih punya Mama." 


Raga menoleh, menatap Echa dengan tatapan yang sulit 
diartikan gadis itu. Raga tersenyum sinis. "Iya, 
alhamdulillah." 


Echa meringis. Ia rasa yang ia ucapkan barusan salah. 
Buktinya raut wajah Raga kini menjadi keruh. "Masih 
marahan ya sama Mama Raga?" 


Raga mengangkat bahunya acuh. "Udahlah nggak usah 
dipikir. Hal kaya gini udah biasa." 


"Maaf juga udah nanya-nanya soal Mama lo yang udah ga 
ada." 


Echa tersenyum tipis. "Santai aja. Yuk Ga, ke kamar Papa," 
Echa berdiri dari duduknya. la menepuk-nepuk celana 
belakangnya membersihkan debu disana. 


Raga akhirnya mengalah. Echa memang seharusnya berada 
di samping Papanya, bukan disini. "Gimana kalo shalat 
dulu? Gue yang ngimamin." 


Wuhuu diimamin tu sama Raga 

Calon imam yang baik 

Eh btw and the way basway 

Ini part dikit bingitt 

Maap ya teman teman 

Aku mau ujian jd Ig bener-bener sibuk 


28. Amnesia 
"Dari curiga bisa jadi kejadian nyata." 


Tangan yang sejak 2 hari lalu tidak bergerak sama sekali itu 
perlahan bergerak. 

Echa yang menyaksikan hal itu tentu saja menangis haru. 
Gadis itu langsung saja memencet tombol di dekat brankar 
untuk memanggil Dokter Angga. Raga yang baru saja keluar 
dari toilet, mematung di tempat. Menyaksikan interaksi 
anak dan ayah yang baru sadarkan diri itu. 


"Akhirnya Papa bangun," Echa memeluk Ben dengan erat. 
Ben yang sudah bisa melihat jelas wajah putrinya hanya 
diam dan menatap kosong sekitar. Echa yang menyadari 
akan hal itu menjadi terisak pilu. Ia ingat sekarang, Ben 
mungkin benar-benar hilang ingatan. Belum selesai Echa 
berdebat dengan pikirannya, Dokter Angga datang dengan 
asistennya. Dokter Angga meminta agar Echa keluar 
ruangan terlebih dahulu karena ia akan memeriksa keadaan 
Ben. Echa hanya menurut keluar ruangan sambil membekap 
mulutnya sendiri agar isakannya tidak terdengar. 


Raga berjalan mendekati Echa. Ditariknya pinggang Echa, 
merapatkan gadis itu dengan dirinya. Echa yang ditarik 
Raga hanya bisa menatap wajah lelaki itu dengan sisa 
isakan di bibirnya. 


"Bokap lo nggak akan kenapa-napa, tenang aja." 


Echa tersenyum tipis, "Dia kenapa-napa Ga, dia nggak inget 
Echa." 


"Tau darimana?" 


Echa menggigit bibir bawahnya, menahan isak tangisnya 
yang kembali, "Papa kaya orang bingung pas liat Echa." 


Raga tersenyum tipis. Tangan kirinya masih bertengger di 
pinggang Echa, sedangkan tangan kanannya perlahan naik 
ke puncak kepala Echa mengusap kepala gadis itu pelan, 
"Cuma sementara Cha." 


Sungguh. Echa rasa ada yang aneh dengan Raga. Lelaki itu 
berubah 180 dari Raga yang acuh tak acuh padanya. Lelaki 
itu bahkan bisa membuat dada Echa kembang kempis dan 
sekujur tubuhnya memanas. Dan jangan lupakan pipinya 
yang merona, Echa tau itu. 


Gadis itu memegang tangan Raga yang masih mengusap 
kepalanya. Diturunkannya tangan itu dan berkata, "Emang 
sementara, tapi Echa nggak tau bisa bikin Papa pulih atau 
enggak." 


"Ada gue." 


Echa mendongak. Menatap Raga yang juga sedang 
menatapnya. 


"Gue bakal bantu lo." 


"Echa," Echa mengalihkan perhatiannya pada Dokter Angga 
yang tersenyum ke arahnya bersama sang asisten. Kedua 
orang itu baru saja keluar dari dalam. 


"Mari ikut saya keruangan saya, saya akan menjelaskan 
dengan detail tentang kondisi Pak Ben disana. Biar asisten 
saya yang menjaga Pak Ben sementara waktu." 


Raga menatap Echa yang sedang mengusap kasar air mata 
dipipinya. Lelaki itu menggenggam jemari Echa dan 
menarik gadis itu untuk berjalan di sampingnya. 


Setelah sampai di ruang Dokter Angga. Dokter Angga 
mempersilahkan Echa dan raga duduk lalu ia membuka 
suara setelah beberapa detik hening, "Menurut hasil 
pemeriksaan saya barusan, Pak Ben mengalami kerusakan 
pada bagian sistem limbik yang ada di otaknya. Bagian ini 
berperan dalam mengatur ingatan dan emosi seseorang. 
Dalam kata lain, diagnosis saya sebelumnya benar, Pak Ben 
mengalami amnesia. Tapi tenang, alhamdulillah sifatnya 
sementara," Jeda, Dokter Angga menatap Echa yang 
menahan nafasnya. Jelas sekali gadis itu tampak tidak 
terima dengan keadaan yang ada. Dokter Angga tau pasti 
Echa memikirkan reaksi Ben saat melihatnya lagi nanti. 


"Jadi? Apa yang harus kita lakukan?" bahkan Echa tak mau 
membuka mulutnya. Alhasil, Raga yang bertanya. 


Dokter Angga tersenyum hangat. "Pak Ben akan diberikan 
terapi okulasi. Terapi ini dilakukan agar Pak Ben bisa 
mengenal informasi baru serta membantunya untuk bisa 
memanfaatkan ingatan yang masih ada. Nanti saya akan 
memberikan "resep obat dan biar Raga yang 
mengambilkannya ke tempat pengambilan obat." 


Raga mengangguk mantap. "Apa Papa Echa masih harus 
menginap Dok?" 


"Iya. Untuk memulihkan keadaannya yang belum fit. Dan ... 
Asisten saya akan memindahkan Pak Ben ke ruang rawat." 


H Dok." 


Suara lirih itu membuat Dokter Angga maupun Raga 
menatap Echa. "Gimana cara balikin ingatan Papa?" 


"Pertanyaan yang saya tunggu sejak tadi." Dokter Angga 
mengusap bahu Echa perlahan. 


"Obat dan supplement yang akan saya berikan hanya untuk 
mencegah terjadinya kerusakan sistem saraf yang lebih 
parah. Jadi, untuk memulihkan ingatan Pak Ben, itu butuh 
banyak kerja kerasjuga kesabaran. Kalian harus bisa 
menunjukkan hal-hal yang menarik perhatian Pak Ben 
dalam artian hal yang Pak Ben suka lakukan dulu. Mungkin, 
dia akan teringat pada kebiasaannya itu." 


"Kaya ngopi di teras rumah?" 


Dokter Angga mengangguk mantap. "Jangan terlalu 
dipaksakan, karna bisa berakibat pada saraf nya." 


Echa tersenyum tipis, "Makasih dok, Echa paham " 
"Kamu juga pernah amnesia, Echa." 


Echa mendongak, menatap raut serius dalam waja Dokter 
muda itu. "Ada beberapa ingatan yang belum sepenuhnya 
pulih. Padahal kecelakaanmu dulu sudah berlalu 9 tahun. 
Jadi, saya tahu kamu paham maksud saya. Ingatan itu 
terkadang bisa muncul dengan sendirinya juga terpendam 
tak bisa naik kembali kepermukaan. Seperti kamu sekarang 
ini." 


"Jangan menekan, jangan memaksa, jangan terlalu 
mengebu-ngebu saat menceritakan sesuatu sampai 
membuat Pak Ben bingung." 


"Baiklah. Tapi dok..." 
"Ada apa?" 


"Kata dokter tadi, ingatan Echa belum pulih 
sepenuhnyakan?" Dokter Angga mengangguk. 


"Jadi ... Echa bisa dong mulihin ingatan Echa juga kaya 
Papa. Dengan cara ngelekuin sesuatu yang dulu Echa 
suka?" 


"Dok? Dokter Angga? Dokter kenapa bengong?" 
"I-iya. Kamu bisa." 


10 menit sudah Echa dan Raga berdiri di depan ruang rawat 
Ben. Raga masih mencoba meyakinkan Echa tentang 
keraguan gadis itu untuk masuk ke dalam. Echa takut, takut 
jika Ben tak mau menerimanya. 


"Ayolah cha, gue tau lo kangen bokap lo." 


Echa menggeleng sekali lagi, "Bentar Ga, kasih Echa waktu 
buat nyiapin diri " 


Raga menghela nafas lelah. Lelaki itu akhirnya memilih 
duduk di ruang tunggu di seberangnya. Raga 
menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. Echa 
jadi ingat, lelaki itu tidak tidur semalaman. Dan lihatlah, 
Raga benar-benar seperti mayat hidup. Bahkan ia lupa jika 
Raga belum sarapan. Seharusnya Echa tidak egois. 


Echa menatap Raga dengan ekor matanya. Gadis itu 
perlahan mendekat dan menarik tangan Raga agar ia 
berdiri. "Echa siap." 


"Bagus, ayo." 


Mereka akhirnya masuk ke dalam sana. Di lihatnya Ben 
sedang menatap kosong langit-langit kamar. Lalu, mata 
hitam sepekat milik Echa itu menoleh. Menatap Raga lalu 
anak gadisnya. Ben tampak tak ingin melepas kontak mata 
dengan Echa. Pria itu bahkan menghiraukan Raga yang 
berada di samping Echa. 


"Pa..." rintih Echa sambil berjalan mendekati brankar Ben. 


Tak ada jawaban. "Echa kangen ... " Echa memeluk Ben 
dengan erat. Tak ada penolakan atau balasan. Hal itu 
membuat Echa melepas pelukannya. 


"Pa, ngomong sesuatu, Echa takut," gadis itu sampai 
menggit bibir bawahnya. la menahan isak tangisnya. 


Ben masih diam, menatap dalam Echa. Echa maupun Raga 
tidak tau, tidak tau apa yang sebenarnya terjadi pada Ben 
sekarang. Namun, sebuah nama yang terlontar setelahnya, 
adalah nama yang membuat kedua anak remaja itu 
mematung ditempat. 


"Aren ... Jangan pergi" 


Seakan ada palu besar menghantam kepalanya. Ini benar- 
benar sakit. Echa memegangi kepalanya yang berdenyut. 
Setelah itu, ia hanya bisa mendengar Raga yang memanggil 
namanya lalu perlahan kesadarannyapun menghilang. 


"Aren ... Jangan pergi ... Papa sayang Aren." 
"Nenek juga sayang. Disini kita selalu nungguin kamu." 


"Aaa mama tau! Aren mau main ya? Eeh bentar Jangan 
pergi! Nanti Papa marah sayang!" 


Aku update lagi 

Ini dikit doang 

Lagi nggak bisa mikir 

Jadi gimana ceritanya? 

Kasih saran dong teman-teman 

Konflik mulai aku bukaaaa 

Jadi, aku akan buat Ben sama Echa sama-sama 
menyembuhkan )) 


Aku mau tanya 

Kalian lebih suka siapa? 

EchajJiwa? 

Atau 

EchaRaga? 

Vote komennya jangan lupa 

Babayy aku pergi dulu, selamat wait again ehe 


29. Anak Papa 
"Tuhan selalu punya rencana diluar perkiraan hamba-Nya." 


Rasanya tempat ini tidak asing bagi Echa. Lapangan hijau 
dengan sebuah rumah pohon di pinggirnya. Bahkan Echa 
bisa merasakan hawa sejuk di sekitarnya. Gadis itu 
memejamkan mata, menghirup udara disekitar yang 
ternyata bisa membuat rasa sesak didadanya perlahan 
sirna. 


"Pergi!! Jangan pegang-pegang!!" Echa membuka pejaman 
matanya dengan terpaksa. Di hadapannya, di bawah rumah 
pohon itu. Tampak dirinya saat kecil sedang di tahan oleh 
sosok anak laki-laki yang sering muncul dalam mimpinya. 
Anak laki-laki itu memeluk Aren dengan erat, tapi Aren 
berontak. Dengan rasa penasaran yang membuncah dalam 
dirinya, Echa berjalan mendekat. 


"Nggak mau. Aku cuma mau main sama kamu. Aku bakal 
pegangin terus kalo kamu mau kabur." 


Echa bisa melihat dengan jelas. Napas Aren tersendat- 
sendat. Aren tampak memegangi kepalanya, dan detik 
berikutnya tubuh mungil itu kehilangan keseimbangannya 
dan terhuyung ke depan. Beruntung anak laki-laki tadi 
masih memeluknya erat. 


"Astagfirullah Aren!" 


Echa mengernyit bingung. Disana, Ben berlari dan menepis 
kasar tangan anak laki-laki yang berusaha menahannya. 
Wajah Ben merah padam. Papanya yang penyayang itu 
tampak marah besar. 


"Sudah berapa kali saya bilang?! Jangan pernah ganggu 
anak saya! Jangan pernah ajak main dia! Kamu sebenarnya 
bisa bahasa manusia tidak?!" 


Echa mengepalkan tangannya kuat. Itu seperti bukan 
Papanya. Ben tidak pernah marah-marah sampai mengatai 
orang dengan kata-kata kasarnya. Echa berlari mendekati 
Ben dan meraih tangan pria itu tapi nihil, tangannya 
menembus tangan Ben. 


"Saya cuma mau main sama Aren om. Lagi pula Aren 
sebenernya pengen main sama saya, tapi takut dimarahin, 
Om." 


"Diam kamu! Jangan pernah berinteraksi dengan anak saya 
lagi!" 


"Tapi-" 
"Kamu itu anak pembawa sial! Pergi! Jauhi dia!" 


Napas Echa memburu. Gadis itu menatap sekelilingnya. Ada 
Raga di sampingnya, menatapnya penuh kekhawatiran. 


"Akhirnya sadar juga." 
Echa mengusap wajahnya kasar. "Papa mana?" 
"Di kamar rawatnya." 


Dengan tergesa-gesa Echa bangkit. Gadis itu bahkan 
menepis tangan Raga yang mencoba membantunya. "Echa 
bisa sendiri," Raga hanya berdecak kesal dan mengikuti 
langkah Echa. 


Setelah membuka sebuah pintu bercat putih, dengan tulisan 
Kamar kemboja di atasnya, gadis itu bergegas masuk di 


susul Raga. Echa menatap Ben yang sedang menatapnya 
dengan tatapan kosong. "Kamu siapa?" 


Echa menutup mulutnya dengan tangan kanan, mencoba 
meredam tangisannya yang mulai keluar. Ben benar-benar 
melupakannya. "A-aku Echa an-" Raga menepuk bahu Echa. 
Lelaki itu menggeleng pelan menandakan bahwa ia tidak 
setuju jika Echa mengatakan siapa dirinya sebelum Ben 
bertanya lebih lanjut. 


Ben tersenyum tipis. "Kamu cantik," Dua kata itu membuat 
Echa berani berjalan mendekati Ben. 


"Kamu kenal saya?" 


Echa mengangguk. "Iya. Echa, Echa anak Om," Echa meraih 
tangan Ben dan digenggamnya erat. 


"Dan Om, Om Papa Echa." 


"S-saya?" Ben menunjuk dirinya sendiri dengan tangan 
satunya. 


Echa mengangguk mantap. Ben tampak memijit pelipisnya 
dan terdiam. Namun, detik berikutnya pria paruh baya itu 
tersenyum lagi. "Mungkin iya, saya denger tadi suster bilang 
saya mengalami amnesia. Jadi ... Bisa bantu saya?" 


Echa tersenyum lebar. Gadis itu tidak menyangka Ben akan 
selunak ini. Setahu Echa, dari film-film yang ia tonton, orang 
yang tau dirinya mengalami amnesia rata-rata akan sulit 
mempercayai orang lain. Tapi Ben? 


Echa mengangguk mantap. "Buat kesembuhan Papa apa 
yang enggak?" Ben mengusap puncak kepala Echa masih 
dengan tatapan kehampaannya. 


"Jujur, saya nggak tau apa-apa. Semuanya terasa kosong 
juga hampa. Tapi, setelah mendengar penuturan suster dan 
Dokter Angga tadi, mungkin saya bisa membuka diri untuk 
percaya pada kalian." 


"Em ... Kamu bilang kamu anak saya? Jadi, dimana istri 
saya?" 


Echa menggigit bibir bawahnya. "Istri? Mama saya 
maksudnya?" Ben menganguk ragu. 


"Iya, istri saya berarti Mama kamu kan? Dia dimana?" 


"Waktunya terapi Pak Ben," Dokter Angga masuk ke 
ruangan berhawa dingin itu dengan senyum lebarnya. Pria 
berjas putih itu menepuk bahu Echa yang masing 
menegang. 


"Kamu jalan-jalan sama Raga saja. Saya bisa memastikan 
Pak Ben baik-baik saja bersama saya. Tante kamu perjalanan 
kesini jugakan Cha? Biar nanti dia yang menjaga Pak Ben 
bersama saya. Kamu tenang saja." 


Gadis itu menatap kosong cup minuman yang ia pegang. 
Echa menarik nafas dalam-dalam dan dihembuskannya 
perlahan. "Sejak Echa nemu foto Mama gendong Echa 
waktu bayi, Echa ngerasa ada yang orang-orang sembunyiin 
dari Echa. Tapi apa ya Ga?" 


Raga berdehem pelan. Lelaki itu menggaruk belakang 
telinganya. "Mungkin itu cuma orang yang mirip nyokap lo. 
Saudaranya mungkin?" 


"Mama anak tunggal Ga," Echa menundukkan kepalnya 
sedalam mungkin. Rasanya beban hidupnya kian 
bertambah. 


Drt drtt 


Raga mengambil ponsel dari saku celananya. Hal itu 
menggalihkan perhatian Echa. "Siapa?" 


Raga memutar bola mata. "Kepo," Echa mendengus kesal. 
Ditatapnya punggung Raga yang mulai menjauh. Sifat 
menyebalkan lelaki itu muncul lagi. Sifat yang membuat 
Echa ingin menyumpal mulut Raga dengan kaos kaki. 

"Hallo Ga?" 

"Hemm, apaan?" 


"Mami sama Papi lagi di rumah lo. Lo disuruh pulang sama 
Tante." 


"Nggak bisa. Gue ada urusan." 
"Eh? Urusan apa? Denger ya Ga, ini tu leb-" 
Klik 


Raga mengakhiri panggilan sepihak. Lelaki itu menyugar 
rambutnya dengan kesal. "Gue harus gimana?" 


Dengan tergesa, kaki panjangnya berlari ke arah Echa. 
Setelah ia berhasil berdiri di hadapan gadis berwajah lecek 
itu, Raga memandang Echa dari atas sampai bawah. 
Perlahan senyum miring tercetak di wajahnya. 


"Ikut gue yuk Cha?" 
Echa mengernyit bingung. "Kemana?" 


Raga tampak menatap sekelilingnya. "Ke suatu tempat yang 
nggak bakal lo bayangin." 


Kerutan di dahi gadis itu semakin terlihat. "Papa-" 


"Tadikan Dokter Angga udah bilang, dia bisa jagain bokap lo 
sama tante lo." 


Echa berdiri dari duduknya. Gadis itu menatap Raga tajam. 
"Echa anaknya, Echa jelas khawatir sama Papa. Masa iya 
Papa lagi berjuang untuk senbuh sedangkan Echa jalan 
kesana jalan kesini hahahihi!" 


Raga membuang nafas kasar. Lelaki itu tampak gelisah 
sendiri dengan wajah frustasi. Perlahan, tangan yang 
tadinya di samping badan, ia satukan di depan dada "Please 
... Mau ya?? Demi gue ... Bokap lo masih ada Dokter Angga, 
Mbok Inem, sama tante lo." 


Echa terdiam. Gadis itu jelas bingung dengan sikap Raga 
yang satu ini. Bagaimana tidak? Lelaki itu memohon, tolong 
di tebal author, memohon! Kalo perlu dicapslock. Tapi, mau 
bagaimanapun, Raga sudah membantunya banyak hal 
beberapa hari belakangan ini. Jadi, mungkin dengan 
mengiyakan permintaan Raga, ia bisa membalas kebaikan 
lelaki galak itu walau sedekit. 


Dengan perasaan ragu akhirnya Echa mengangguk. "Iya 
Echa mau." 


Maaf aku ngarettt 
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30. Drama 


MAAF BANYAK TYPO 


"Pernah sejauh matahari dengan bulan, tapi sekarang 
sedekat kayu dengan api." 


Echa mengeratkan jaket Raga yang membalut tubuhnya. 
Gadis itu tak habis pikir. Sebenarnya ia mau dibawa 
kemana? Gadis itu menatap langit, semburat jingga sudah 
mulai terlihat. Pertanda sore telah datang. Ia melirik Raga 
yang masih sibuk dengan pemilik salon. 


"Ayo," Echa berdehem pelan. Ditatapnya uluran tangan 
raga. la menyambut uluran itu dengan kikuk. Sejak kapan 
lelaki itu ada di depannya? Bukannya tadi Raga masih sibuk 
berbincang-bincang dengan pemilik salon? 


"Udah selesai?" Raga mengangguk kecil. Sejak tadi, sosok 
galak itu jadi lebih pendiam. Seperti sedang banyak yang ia 
pikirkan. 


"Raga dari tadi diem aja," Echa menunduk, menatap 
jemarinya dan jemari Raga yang saling bertautan. 


Raga melirik Echa dalam diam. "Emangnya kenapa? Lo mau 
gue sewot kaya dulu?" 


Echa berdecak kesal. Itu adalah harapan yang tak pernah 
terlintas di otaknya. "Bukan gitu, nggak kaya tadi di rumah 
sakit." 


"Emang tadi dirumah sakit kaya apa?" tanya Raga sedikit 
sewot. 


"Anget." 


H Ha?" 
"Auah gelap." 


"Makanya jalan tu melek jangan merem mulu," ketus Raga 
sambil melepas genggamannya pada tangan Echa. 


"Kakek lampir sialan," gumam Echa pelan karna tak berani 
membuat mood Raga semakin jelek. Bisa mampus dia jika 
Raga mendengarnya. 


Dengan sedikit ragu, Echa naik ke motor Raga. Beruntung, 
dress yang ia pakai sepanjang betis, jadi ia tidak 
mengkhawatirkan pahanya yang terekspos saat dibonceng 
nanti. 


Raga menyalakan mesin motornya. Setelah hidup, ia 
menjalankan motornya membelah jalan raya di sore hari. 


"Nanti, ikutin semua perkataan gue. Jangan ngebantah 
satupun skenario yang udah gue buat." 


"Ske-" 
"Gue mohon sekali lagi, bantuin gue, Cha." 
"Iya, tap-" 


"Inget, lo cuma perlu hadir, lo cuma perlu berdiri di samping 
gue, dan nggak perlu tau urusan gue apa." 


Motor besar itu berhenti di depan rumah Raga. Echa 
mengernyit kala menatap 3 buah mobil terparkir rapi di 
depan rumah besar itu. Ini yang dibilang tempat yang tidak 
bisa ia bayangkan? Ais ada-ada aja. Eh, tapi bener juga sih, 
Echa sama sekali tidak kepikiran jika Raga akan 
mengajaknya kerumahnya. Deheman Raga membuat Echa 


sadar jika ia harus segera turun. Setalah kakinya memijak 
tanah, gadis itu melepas jaket yang ia pakai dan diserahkan 
pada Raga. 


"Nggah usah nanya-nanya dulu," Echa melirik Raga yang 
lagi-lagi mengingatkannya untuk tidak bertanya perihal 
urusan Raga. Oke, Echa bisa terima. Tugasnya di sini hanya 
menuruti kemauan Raga dan membalas kebaikan Raga 
Kepadanya. 


"lyaaa Ai H 


Seorang wanita paruh baya dengan blus berwarna merah 
maroon keluar dari rumah besar Raga, Natasha. 


Natasha menyambut Raga dan Echa dengan senyum 
hangatnya. Namun, Echa bisa melihat dengan jelas jika 
Natasha tampak bertanya-tanya dengan keberadaannya 
disana. 


"Ayo masuk," Echa mencium tangan Natasha dan cukup 
terkejut kala Raga hanya melewati Mamanya. Tanpa sapaan, 
tanpa mencium tangan, atau bahkan menatap Natasha. 


Melihat keterkejutan Echa, Natasha tersenyum tipis. "Udah 
biasa kaya gitu, jangan kaget," Sosok ibu itu tertawa kecil, 
membuat dasar hati Echa terasa nyeri. 


"Raga yang ngajak kamu?" Echa mengangguk kecil. 


"Dia nggak bilang ini acara apa?" Natasha mengusap bahu 
Echa. 


Lagi-lagi Echa menggeleng. Mana mungkin ia akan memberi 
tau Natasha jika Raga memintanya untuk datang ke 
rumahnya tanpa boleh tau acara apa yang akan ia datangi. 
Tapi, saat manik mata hitam pekat itu melihat Lauren dan 


sepasang orang tua yang duduk di sisi-sisinya, Echa tau, 
keberadaannya tidak diinginkan. 


"Dia pacar saya," Semua pasang mata termasuk Echa 
menatap Raga yang sekarang berdiri di samping Natasha. 


"Ya kan Ma?" 


Natasha menatap pria paruh baya yang duduk di sebelah 
kanan Lauren, Bayu. Papa Lauren itu menatap Natasha 
dengan raut kecewa. "A-aku nggak tau Raga udah punya-" 


"Ma, nggak tau gimana? Bukannya Mama udah kenalan 
sama Echa sewaktu Raga dirawat habis tawuran dulu?" 


Natasha menghadap Raga sepenuhnya. Wanita itu 
memegang kedua bahu putranya dengan lembut. "Setau 
Mama dia cuma temen kamu, sayang." 


Raga terkekeh sinis. "Temen? Ada temen yang bela-belain 
jagain Raga semaleman? Ah bukan gitu, mungkin seorang 
temen bisa. Tapi, emang pernah Raga sedeket ini sama 
perempuan??" 


Natasha menggigit bibir bawahnya. Ia tampak semakin 
cemas dan merasa bersalah dalam satu waktu sambil 
menatap Bayu dan istrinya, Dilla. 


"Mas Bayu, Dilla, aku benar-benar nggak tau kalo Raga sama 
Echa pacaran." 


Bayu berdiri dari duduknya. Pria itu menatap istrinya sambil 
mengisyaratkan agar Dilla ikut berdiri. 


Bayu menatap Natasha dengan senyum tipis "Aku pikir 
makan malamnya besok saja, setelah kamu bisa mengambil 


keputusan. Ya kan, sayang?" Bayu berganti menatap Dilla. 
Dilla ikut tersenyum dan mengangguk. 


"Iya, aku rasa kamu perlu menyelesaikan sesuatu dengan 
putramu yang satu ini, Sha," Natasha tau pasti, di balik 
senyuman sepasang suami istri itu, mereka merasa kecewa 
kepadanya yang tidak tau apa-apa mengenai putranya 
sendiri. 


"Aku benar-benar minta maaf, tapi sebaiknya kita tetap 
makan malam bersama. Lagipula kalian sudah lama tidak 
mencoba masakan buatanku," Natasha tampak memohon. 


Bayu lagi-lagi tersenyum. la mengusap puncak kepala 
Lauren. Anaknya itu sudah ingin menangis sejak tadi. 
"Bagaimana aku bisa makan disini jika anakku saja sedang 
mendung? Ayolah Sha, kita sahabat sejak dulu. Cuma 
masalah seperti ini aku bisa memakluminya. Apalagi 
hubungan kamu dengan anakmu memang sedang tidak 
bagus. Jadi aku juga harus bijaksana, membiarkan kita 
makan malam bersama anya membuat anakku sakit hati." 


Dilla berjalan menghampiri Natasha. "Benar kata suamiku. 
Ini bukan sepenuhnya salah kamu, tapi kita juga tidak bisa 
membiarkan Lauren menyaksikan Raga bermesraan dengan 
kekasihnya nanti. Mungkin lain kali saja aku dan Mas Bayu 
makan disini lagi." 


Natasha tersenyum kecut. "Maafin tante ya, Ren," Natasha 
menatap Lauren yang berada di dekapan Bayu. Gadis 
berambut panjang itu menatap Echa penuh kebencian. 


"Lauren nggak mau tau, Tante udah janji sama Lauren." 


Bayu menggelengkan kepalanya pelan. "Nggak ada yang 
tau garis Tuhan, sayang." 


"Tapi Pi, a-" 


"Kita pulang saja," Bayu menarik bahu putrinya agar berdiri. 
Dengan kesal, ia berdiri dan mengambil tasnya. 


"Tante udah janji, janji harus ditepati," Gadis itu mendahului 
Bayu bersalaman dengan Natasha dan berjalan tergesa 
keluar rumah. 


"Maafin Echa, Om, Tante," Echa yang sejak tadi hanya 
terdiam menyaksikan kejadian tadi akhirnya buka suara. 
Gadis itu menatap Bayu dan Dilla dengan air menggenang 
di pelupuk mata. 


Bayu dan Dilla tersenyum hangat. "Nggak pa-pa, malah 
Tante sama Om bersyukur kamu dateng. Setidaknya kita 
belum melangsungkan pertunangan Raga dan Lauren." 
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31. Ayunan 
MAAF BANYAK TYPO 


"Udara disekitar kita seakan membeku, membiarkan dingin 
yang menguasai." 


Echa menatap mobil Lauren dan orang tuanya yang 
meninggalkan rumah Raga. Jujur saja, gadis itu merasa tidak 
enak hati karna hadir tiba-tiba diacara yang bahkan tidak ia 
tau apa. Tapi, setelah mendengar perkataan Dilla tadi ia tau 
kehadirannya sungguh merusak acara bahagia itu, 
pertunangan Raga. 


Perhatian gadis yang memakai dress hitam itu teralihkan 
saat mendengar suara langkah kaki dari tangga di samping 
Natasha. Nafas Echa tercekat. Gadis itu lupa satu fakta jika 
Raga dan Jiwa satu rumah. Echa menelan ludahnya kasar. 
Setelah perang batin, gadis itu membuang muka. la tidak 
boleh menatap Jiwa terlalu lama, efeknya sungguh 
membuat matanya memanas. Lelaki itu terlihat sangat 
tampan dengan kemeja hitam yang mekelat di tubuhnya. 


Cocok sebenernya sama Echa yang pake dress item, tapi 
gimana lagi? Dia udah ada Nathalie. 


"Tante Dilla sama Om Bayu kemana, Ma?" Natasha 
tersenyum tipis. Wanita paruh baya itu mengelus pundak 
Jiwa pelan. 


"Udah pulang barusan, mereka ngerubah hari pertunangan 
Raga. Atau ... Dibatalin mungkin," Natasha menatap Echa 
dengan sorot canggung. Nathasa merasa tak enak hati pada 
Echa. 


Jiwa menatap Echa dari atas sampai bawah. Jika boleh jujur, 
Jiwa sangat merindukan Echa. Jika situasinya masih seperti 
awal-awal mengenal gadis itu, mungkin Jiwa akan memeluk 
Echa dengan erat sekarang, namun mau bagaimana lagi? 
Dia sudah memilih, dan pilihannya tidak bisa membuat 
dirinya dan Echa baik-baik saja seperti dulu. "Lo cantik," 
Jiwa tersenyum simpul. 


Echa menahan napasnya. la tidak boleh menangis disana. 
Terlebih ada Natasha di sampingnya. "Makasih." 


Merasa atmosfer di sekitarnya semakin tidak enak, Natasha 
membuka suara. "Kita makan yuk, sayurnya keburu dingin. 
Nanti nggak enak." 


Dengan canggung Echa menerima uluran tangan Natasha. 
Perlahan kakinya berjalan ke meja makan, ia memilih duduk 
di samping Raga karna jelas ia mengingat pesan Raga untuk 
selalu di dekat lelaki itu. Echa bergerak tidak nyaman di 
tempat duduknya, entah kenapa sejak Jiwa turun dari lantai 
atas Raga tak berhenti menatap matanya. "Duduk anteng, 
kalo mau nangis tahan dulu. Cengeng banget." 


Echa meringis. Matanya melirik Natasha yang duduk di 
depannya. Semoga Natasha tak mendengar bisikan Raga di 
telinganya. "Em ... Maaf ya Cha, Tente bener-bener nggak 
tau kalo kalian pacaran," Natasha menaruh daging dan 
sayur asem ke piringnya. 


"Uhuk uhuk," 3 pasang mata langsung menatap Jiwa yang 
memukul-mukul dadanya. Lelaki itu tersendak. Jiwa 
mengambil gelas berisi air putih di depannya dan 
meminumnya sampai tandas. Setelah tenggorokannya 
sudah tidak sakit, ia menatap Echa terang-terangan. 


"Jadi, lo beneran pacaran sama Raga?" Jiwa menunjuk Raga 
dengan dagunya. Saat mata teduh itu menatap Raga, Raga 


balas menatapnya tajam. 
"Iya Ji, kenapa? Keberatan?" 


Raga tersenyum sinis, Echa mulai mendalami perannya. 
Walau Raga tau, Echa membawa masalah Nathalie dalam 
pertanyaan ketus itu tapi tak apa. "Mungkin dia mau bela 
Lauren." 


Jiwa menghembuskan napas kasar. la yang membuat 
keputusan, ia juga yang merasa sakit. Dari awal seharusnya 
Jiwa tau konsekuensi apa yang akan ia dapat setelah 
memilih. "Gue nggak bela siapa-siapa asal lo tau. Gue cuma 
nanya. Gue kira lo lagi bercanda malam itu." 


"Gue nggak pernah bercanda asal lo tau." 


Echa menatap Raga, Jiwa, dan Natasha bergantian. Echa 
rasa, makan malam mereka sepertinya selalu didominasi 
dengan perdebatan. Sangat jauh dengan dirinya dan Ben. 
Walau makan malam hanya berdua, suasana hangat yang 
selalu muncul. 


"Gimana Ma? Masih mau nepatin janji konyol itu? Raga udah 
punya Echa," Raga menatap malas Mamanya sambil 
menyuapkan sesendok nasi ke dalam mulutnya. 


"Mama nggak tau," Natasha menatap Raha penuh keraguan. 
"Di satu sisi Mama mau kamu bahagia dengan pilihan kamu, 
tapi di sisi lain Mama juga harus menepati janji Mama dan 
Papa dulu Ga." 

Brakk 


Natasha, Echa, dan Jiwa menatap Raga yang berdiri dari 
duduknya. Mata elang itu kembali muncul. Bahkan sorot 


tajamnya lebih dingin dari biasanya. "Silahkan Mama 
pikirkan berkali-kali pilihan yang tepat. Yang bisa bikin kita 
bahagia tentunya, masa iya seorang ibu malah mikirin 
dirinya sendiri? Lah anaknya?" Natasha menatap Raga yang 
meninggalkan meja makan dengan setitik air mata di 
pelupuk matanya. 


Aku gagal lagi mas. 


"Ma," Jiwa memeluk Natasha dari samping. Bulir-bulir air 
mata sudah berjatuhan di pipi wanita itu. Jujur, melihat 
Natasha menangis, ia jadi teringat mendiang Mamanya. la 
seakan melihat Mamanya dengan wajah orang lain sedang 
menderita karna dia. 


"Mama gagal lagi Ji," Natasha terisak. Echa hanya bisa diam 
tak tau harus melakukan apa. Namun, perkataan Natasha 
berikutnya membuat ia menitikkan air mata. 


"Mama nggak kuat hidup Ji tanpa Raga." 
"Ma, Mama jangan ngomong gitu." 


"Iya, Tante nggak boleh ngomong gitu!" Natasha menatap 
Echa beberapa detik lalu menghapus air matanya dengan 
kasar. Ia terkekeh pelan. 


"Aduh maaf ya, jadi buat kamu nonton drama korea disini." 


Echa menggeleng pelan. Air matanya semakin banyak 
berjatuhan mendengar tawa kecil Natasha. Seorang ibu 
pasti akan berusaha terlihat baik-baik saja di depan anak- 
anaknya. "Echa selalu pengen liat Mama Echa, saat Echa liat 
tante nangis, Echa liat Mama Echa nangis. Echa nggak suka. 
Echa pengen Tente senyum. Mungkin Echa lancang udah 
bilang kaya gini, tapi jujur tan, Echa selalu pengen 


ngerasain kehadiran Mama. Dan Echa rasa, Raga salah udah 
bikin tante nangis." 


Jeda beberapa detik. Natasha menatap Echa yang menggigit 
bibir bawahnya. "Kalo tante mau Echa jauhin Raga, Echa 
siap tante. Asal tante sama Raga bisa baik-baik aja. Asal 
tante nggak nangis lagi." 


Natasha tersenyum lebar. Perlahan, ia bangkit dari 
duduknya dan berjalan ke tempat duduk echa dan memeluk 
gadis itu. "Nggak perlu. Echa cukup ada disisi Raga dan beri 
dia kasih sayang, tante sudah sangat berterimakasih." 


Echa membalas pelukan Natasha dan tersenyum tipis. 
"Kamu boleh panggil Tante dengan sebutan Mama, Cha," 
Dan senyum tipis itu semakin lebar. 


Echa masih saja menunduk, menatap sepasang sepatunya 
yang menggantung di atas tanah. Kedua tangannya 
memegang erat tali ayunan di kanan-kirinya. la menggerak- 
gerakkan kakinya seiring debaran jantungnya yang semakin 
menggila setiap deheman Jiwa memenuhi gendang 
telinganya. Sejak 10 menit yang lalu Jiwa maupun Echa tak 
ada yang mau menghilangkan keheningan diantara 
keduanya. Keduanya sama-sama tenggelam dalam pikiran 
masing-masing sampai lupa jika mereka tidak sendirian. 


"Cha," Jiwa menggigit bibir bawahnya. la tau, Echa 
mendengar. Hanya saja gadis itu mungkin masih marah 
padanya. 


Bukan cuma mungkin, dia emang masih marah. 


"Soal permintaan Mama tadi, gimana?" Jiwa bodoh! Jiwa 
meruntuki dirinya sendiri. Bukan itu yang ingin ia tanyakan, 
tapi kenapa malah pertanyaan sialan itu yang keluar dari 


mulutnya?! Pertanyaan itu justru serasa menusuk-nusuk 
hatinya. 


Echa menatap Jiwa yang duduk di ayunan sebelahnya. "Oh 
soal itu? Echa setuju." 


"Lo... Mau bujuk Raga?" 

"Maulah." 

Jiwa memainkan jemarinya. "Raga sulit dibujuk Iho." 
"Tau kok, keras kepala gitu." 

"Cha, aku minta-" 

"Udah Echa maafin," jawab Echa cepat. 

"Cha, aku ng-" 


"Nggak mau kita kaya gini? Jiwa udah punya Nathalie, 
harusnya Jiwa nggak usah sok deket gini sama Echa pake 
aku-kamu," Echa menatap Jiwa tajam. Gadis itu tak habis 
pikir. Apakah Jiwa tidak punya otak? Lelaki itu sendiri yang 
memilih Nathalie dan sempat menghindarinya bahkan 
menjadi pribadi yang dingin padanya. Namun sekarang? 
Lelaki itu ingin hubungannya dengan Jiwa baik-baik saja? 
Shit! Siapa yang bisa baik-baik saja dengan perasaan tidak 
baik-baik saja? 


"Tapi Cha-" 


"Nggak bisa. Jiwa pikir hati Echa sekuat apa?" Echa terkekeh 
sinis. 


"Harusnya Echa nggak nge-iyain pas Mama Natasha nyuruh 
Echa pulang sama kamu," Echa lompat dari ayunan. Gadis 


itu mengeratkan jaket Natasha yang membalut tubuh 
bagian atasnya. 


"Dan harus terjebak di taman kota sama cowok nggak punya 
perasaan kaya kamu. Makasih tumpangannya, Echa bisa 
lanjut pulang sendiri, bay," Gadis itu berlalu begitu saja 
meninggalkan Jiwa yang mematung. 


"Echa!" 


Echa menghembuskan napas kasar. Gadis itu membalikkan 
badannya 180 menghadap jiwa. "Apa?" 


"Aku, aku sayang sama kamu Cha. Aku harap, kamu masih 
punya perasaan yang sama kaya aku." 


Cukup! Echa menahan bahunya yang mulai bergerak tidak 
beraturan. Dengan cepat, gadis itu membalik badannya lagi 
agar memunggungi Jiwa. "Nggak usah bercanda. Mbak kunti 
aja tau ini nggak lucu, Echa pulang dulu Ji," Echa tersenyum 
miris. 


Bercandanya terlalu nylekit Ji, Echa nggak suka. 


Halloooo 

Jumpa lagii 

Ada yang kangen kah? 

Kangen sekolah pastinya 

Masa iya kangen author satu ini:v 

Em...kebanyakan waktu aku up belum aku revisi, jadi maaf 
kalo banyak typo. Kalo soal titik koma, itu juga belum aku 
revisi. Dari dulu aku ngetiknya kaya gitu(salah letak titik 
koma), udah kebiasaan jadi sulid dihilangkan. Belum ada 
waktu buat revisi 

Aku tau pasti ngeganggu banget kalo ada typo, jadi sekali 
lagi maaf 

Biar aku tambah semangat ngetiknya, vote komen jangan 


lupa 
See you next time 
Dalam waktu dekat ini aku usahain update, insyaAllah 


32. Bantuan Tak Terduga 


MAAF BANYAK TYPO, MEMBOSANKAN, DAN NGARET 
PAKE BANGET) 


"Kadang sesuatu yang tidak disangka-sangka akan datang 
pada saat yang tak terkira." 


"Sakitnya kok gini amat ya, harusnya Echa nggak pernah 
suka sama Jiwa!" 


Echa menendang-nendang kerikil di jalan yang ia lalui. Mata 
gadis itu sibuk mencari taksi yang lewat atau pangkalan 
ojek yang masih ramai. Ini semua karna dirinya yang mau- 
mau saja pulang diantar Jiwa. Bukannya sampai rumah tepat 
waktu, ia malah dijauhkan dari rumah. Apalagi di daerah itu 
sangat sepi dan jarang dilewati kendaraan umum. Ah, sial!! 


Echa mendengus kesal. Dan apa tadi kata Jiwa? Suka??? 
Hello? Yang ninggalin siapa? Dia sendiri yang memilih 
Nathalie! Echa semakin menggerutu kesal memikirkan 
semua itu. Tiba-tiba bayangan akan Ben yang masih dirawat 
di rumah sakit membuat gadis itu menepuk jidatnya dengan 
Keras. Echa sampai lupa! Gara-gara terlalu lama memikirkan 
seorang Jiwa, ia sampai melupakan Ben. Dengan kecemasan 
di hatinya, gadis itu membalik arah jalannya. la harus 
segera ke rumah sakit sekarang juga! Mungkin sekarang, 
Ben dan tantenya sedang mencemaskan dirinya. Sambil 
berjalan tergesa, Echa mengeluarkan ponsel dari dalam 
sling bagnya. 


"Ck, nggak ada sinyal lag- eeh!!! Jambret!!!" Echa menatap 
horor ponselnya yang melayang dari tangannya. Ponsel itu 
tiba-tiba saja sudah berpindah dari tangannya ke tangan 
seorang jambret yang mengenakan pakaian serba hitam. 


"Tolong!! Jambret!!" Echa berlari mengejar jambret itu 
dengan sekuat tenaga. Beruntung tadi sore ia menolak 
untuk mengenakan heels. Jika ia mengenakannya, tidak 
akan mungkin Echa bisa mengejar jambret itu seperti 
sekarang. 


Bukkk 


Dengan kesal Echa menendang pantat jambret itu. Namun 
naas, ia menginjak tali sepatunya sendiri membuat gadis itu 
terjungkal. "Aish, nggak etis banget jatohnya." 


Echa mencoba bangkit, namun sepertinya kakinya terkilir. 
Dilihatnya jambret itu sudah berlari jauh. Bahkan sekarang 
sudah tidak terlihat lagi oleh matanya. Echa hanya bisa 
menahan tangisnya dan mencoba untuk berdiri. "Hp Echa 
gimana?" 


"Ish, jambret kurang ajar!" 


Saat Echa sibuk membersihkan dressnya yang kotor, sebuah 
tangan terulur di depan wajahnya. "Butuh bantuan?" 


Echa mendongak. Matanya membulat sempurna saat tahu 
siapa yang menyodorkan tangan di wajahnya, Leon. Dengan 
reflek, gadis itu mundur beberapa langkah. "Mau apa kamu? 
Echa lagi nggak bisa berantem!" 


Leon terkekeh geli. Lelaki dengan jaket Boomber itu 
semakin menyodorkan tangannya. "Mau bantuin elo. Nih, 
siapa tau nggak bisa jalan." 


Echa menatap Leon sinis. "Bantuin?? Setelah kamu gebukin 
Raga sampai masuk rumah sakit??! Ogah! Echa bisa 
sendiri." 


Dengan tergesa, gadis itu berjalan tertatih-tatih menjauhi 
Leon. Ia benar-benar tidak habis pikir dengan lelaki itu. 
Kemarin saja dia menghajar Raga dengan anggota gengnya. 
Lalu sekarang? Leon ingin memberi bantuan?? Jelaslah Echa 
merasa curiga. Secara, Leon tau Echa sudah 2 kali ikut serta 
dalam perkelahian mereka. Dan pasti Leon tau jika Echa 
adalah teman Raga. 


"Lo jalan baru 3 meter aja gue udah miris liatnya," Echa 
menatap sengit Leon yang berjalan di sisinya. 


"Mau kamu apasih?? Echa nggak butuh bantuan kalo itu 
yang kamu tawarin." 


Leon tersenyum tipis. Gadis itu seperti membencinya. "Lo 
benci ya sama gue?" 


"Enggak! Nggak baik benci sama orang." 


Leon mendengus kesal. "Ya terus kenapa nggak mau 
dibantuin?" 


Leon wmengerjapkan matanya, saat tiba-tiba Echa 
menghentikan langkahnya. Echa melipat tangan di depan 
dada dan menatapnya dengan tajam. "Karna Echa nggak 
butuh. Sekarang kamu bisa pergi, nggak usah ngintilin 
Echa. Echa nggak suka." 


Leon tersenyum miring. "Yaudah kalo hpnya nggak mau 
dibalikin," lelaki itu membalik badannya 180 derajat dan 
bersiap pergi. Namun, Echa mencekal lengannya. 


"Hp?! Wah kamu temennya jambret ya?!" dengan kasar 
Echa membalikkan badan Leon. 


Leon menatap Echa kesal, tangannya yang satu sibuk 
mengusap-usap lengannya yang sakit. "Lo kasar banget 


sih." 


Echa melotot kesal. "Bodo amat! Mana hp Echa! Dasar 
jambret kurang ajar!" 


Leon mendengus kesal, sejurus kemudian lelaki itu 
menyentil jidat Echa. "Gue bukan jambret njir. Gue gini-gini 
masih punya banyak uang. Lagian gue yang gebukin tu 
jambret buat nolongin lo, main nuduh aja lo, huu." 


Echa tersenyum kikuk. "Oh kamu yang nolongin ya? 
Habisnya muka kamu muka kriminal hehe." 


Leon melirik Echa sinis. "Muka kriminal gini juga banyak 
yang suka," ketusnya. 


"Haish bodo amat ah! mana hp Echa?" Echa menodongkan 
tangannya di depan wajah Leon. 


"Apaan ni tangan?" 


Echa menggerak-gerakkan tangan yang ia sodorkan. "Hp 
Echa! Mana?" 


Leon tersenyum jahil. Dengan sengaja ia menggigit ujung 
jari telunjuk Echa. Echa yang mendapat serangan tiba-tiba 
hanya bisa memekik kaget sambil mengeplak-ngemplak 
dada Leon. 


"Kya!! Kanibal! Ganteng-ganteng kanibal!" Echa mengibas- 
ngibaskan tangannya di udara. Ditatapnya tajam Leon yang 
hanya cengengesan. Jujur, menurut Echa, lelaki 
dihadapannya ini seperti bukan Leon yang mengamuk Raga 
dua kali beberapa hari yang lalu. Leon yang ini...manis. 
Tidak galak juga tidak kasar. Entah apa tujuan dari semua 
perubahan itu tapi Echa merasa jika Leon menatapnya 
bersahabat. Benar-benar tulus. Bahkan Leon terkesan sksd 


padanya. Bukan, bukan sksd. Tapi rasanya lelaki itu bersikap 
seperti telah mengenalnya lama. 


"Huhu tangan Echa sakit." 
Leon menonyor jidat Echa. "Lebay lo." 


Echa memutar bola mata malas. "Mana hp Echa?! Balikin 
nggak? Kalo enggak Echa buat kamu masuk rumah sakit!" 


"Ada syaratnya." 


Echa menatap Leon dengan tatapan mengintimindasi. 
"Ohhh, Echa tau sekarang. Kamu nyewa jambret buat 
ngejambret Echa kan? Trus kamu drama pura-pura nolongin 
Echa biar bisa nyandra Echa di markas kamu, ya kan?? 
Ngaku! Udah ketahuan juga, ngaku hayo ngaku!!" Echa 
menunjuk-nunjuk wajah Leon sambil terus berjalan maju 
mencoba memojokkan Leon. 


Leon menarik tangan kanan Echa yang menunjuk-nunjuk 
wajahnya, hal itu membuat badan Echa ikut terhuyung ke 
depan dan hampir menubruk badan Leon jika Echa tidak 
segera menyeimbangkan tubuhnya. "Eeh! Malah mau 
modus!" 


Mendengar celetukan Echa, Leon tertawa geli. "Denger baik- 
baik ya. Gue nolongin lo itu ikhlas. Dan semua yang lo 
omongin barusan itu cuma halusinasi lo karna kebanyakan 
nonton film action," Leon semakin tergelak tawa sampai 
matanya segaris. 


"Ya terus ngapain pake syarat-syarat segala? Itu apa kalo 
bukan pamrih? Itu nggak ikhlas namanya!" 


Leon mencondongkan badannya ke Echa. la membisikkan 
sebuah kalimat yang membuat gadis itu mematung. 


"Lagian, syaratnya juga demi kebaikan lo. Lo harus mau gue 
anterin pulang. Gada penolakan karna ini pernyataan bukan 
permintaan." 


Ada yang nggak beres sama dia 


Sejak tadi, Echa tak henti-hentinya mendumal kesal. Leon 
keras kepala. Lelaki itu ngotot menemaninya masuk 
kedalam rumah sakit. "Kamu pulang aja sana! Nggak usah 
kepo!" 


Leon memijit pangkal hidungnya. "Gue nggak kepo, que 
cuma takut ternyata tadi lo luka pas dijambret makanya ke 
rumah sakit." 


Echa tertawa sumbang. "Nggak sakit dan nggak kenapa- 
napa dah sana hus hus makasih atas tumpangannya," 
dengan kasar Echa membalik badan Leon dan 
mendorongnya menjauh. 


Leon terkekeh geli. Saat ia membalik badannya, ia sudah 
tidak menemukan Echa disana. "Lucu." 


Echa berlari cepat ke kamar Ben. Gadis itu mendengus kesal 
berulang kali. Apa-apaan Leon? Mendadak baik hati sepert 
tadi. Echa bukan gadis bodoh, jadi Echa benar-benar harus 
waspada sekarang terhadap sekelilingnya. Bisa saja Leon 
sedang mengincarnya. 


Tangan mungil itu memutar handle pintu dan 
mendorongnya pelan. Kepalanya menyembul di ambang 
pintu membuat Ben dan Ratih kaget. Echa meringis kecil, 
gadis itu berjalan ragu mendekati ranjang Ben. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. Kenapa baru dateng?" 


Echa mengalami Ratih dan Ben. la menatap Ratih bingung. 
"Em ... Echa habis nemenin Raga-" detik berikutnya 
pandangannya jatuh pada Ben. 


Echa menarik tangan kanan Ben dan diusapnya pelan. 
"Maaf ya Pa, Echa jadi nggak nemenin Papa terapi." 


Ben tersenyum tipis. "Nggak papa, lagian say-eh Papa udah 
ada Ratih. Dia nemenin Papa tadi." Ben meringis pelan saat 
kata 'Papa' masih asing bagi dirinya. 


Echa menarik kedua sudut bibirnya. "Tante sampek disini 
kapan?" 


Ratih mendengus kesal. "Sehabis kamu pergi sama pacar 
kamu itu." 


Echa mengernyitkan dahinya. "Pacar?" 
Ratih mengangguk mantap. "Kata Mas Ben namanya Raga." 


Echa memutar bola mata jengah. "Temen Echa itu, Echa 
masih kecil nggak punya pacar." 


Ratih terkekeh geli. "Siapa bilang masih kecil?" Ratih 
mencubit pipi Echa gemas membuat Echa mengaduh 
kesakitan. 


"Trus Raga-nya kemana?" 


Echa menggigit bibir bawahnya. Ia bingung harus menjawab 
pertanyaan Ben seperti apa. "Em ... Raga buru-buru, jadi dia 
cuma nganter Echa sampek depan RS." 


Ratih dan Ben hanya ber-oh saja. "Gimana Pa terapi nya?" 
Echa berusaha membelokkan arah pembicaraan yang entah 
kenapa bisa membahas lelaki menyebalkan satu itu. 


Ben tersenyum lebar dan mengacungkan jempolnya. 
"Alhamdulillah berjalan lancar." 


Echa ikut mengacungkan jempolnya. "Bagus! Biar Papa 
cepet inget siapa Echa!" 


Kemarin kertas kerangka ceritanya ilang 

Mana hpku rusak lagi 

Susah dicharger, jadi lama up 

Doain ya supaya aku bisa beli hp baru, nanti up nya 
Insya'allah jadi cepet 

Maaf juga ini belum ku revisi, keburu abis kuotanyal( 

Wah ada ada aja ini author:v 

Oh iya aku ingin mengucapkan 

SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH PUASA BAGI YANG 
MENUNAIKAN 

Aku minta maaf jika punya salah dengan kalian juga sering 
mengecewakan dengan tulisan absurd ini 

Tetep stay at home oke? 

Sekian, terimakasih 

— TBC- 


33. Jealous Kah 
MAAF BANYAK TYPO 


"Tolong bedakan, mana rasa cemburu dan mana rasa ingin 
melindungi." 


Echa menatap Raga dengan takut-takut. la memilih 
menundukkan kepala sambil memilin ujung rok yang ia 
kenakan. Mengingat semalam mood Raga tidak baik, Echa 
takut emosi Raga akan meledak dengan tiba-tiba di 
depannya jika Echa salah bicara atau berbuat sesuatu yang 
tidak disukai lelaki itu. 


"Buat yang semalem maaf ya." 


Echa mendongak. Matanya langsung terkunci pada satu 
titik, wajah Raga yang segan. Akhirnya, setelah sunyi 
menguasai keduanya, ada yang mengalah membuka suara. 
"Maaf kenapa?" 


Raga tersenyum miris. "Ninggalin lo berdua sama Jiwa. Lo 
jadi pulang sama dia kan?" 


Echa meringis kecil. "Awalnya iya, tapi Echa melarikan diri 
hehe." 


Raga menakutkan alisnya. "Ha?" 


Echa menghela nafas lelah. "Dia malah ngajak Echa ke 
taman. Karna Echa kesel ya Echa tinggal aja. Sok-sokan mau 
modus minta maaf, dia kira rasa percaya Echa semurah 
harga permen." 


"Trus lo pulang sama siapa?" entah hanya perasaannya saja 
atau Raga terlihat mengkhawatirkannya? 


Echa lagi-lagi menunduk. Tapi, kali ini ia menatap kedua 
sepatunya dan mengayunkan kakinya pelan. Otaknya sibuk 
berpikir apakah ia akan memberitahu Raga tentang Leon 
atau tidak. la takut Raga akan marah jika tau Echa 
berinteraksi dengan musuhnya. 


Akhirnya, dengan memberanikan diri, Echa kembali 
menatap Raga. "Echa ...p 
Pulang sama ... Leon." 


Echa tersentak kaget saat Raga mencengkeram lengan 
kirinya. "Lo ngomong apa barusan??" raut segannya 
berubah dingin dengan sorot elang yang selalu Echa takuti. 


"E-echa pulang sama Leon." 


Raga menyentak cengkramannya pada lengan Echa. Lelaki 
itu meraup wajahnya kasar. Detik berikutnya ia menatap 
Echa lagi. "Gue butuh penjelasan. Ah maksud gue 
penjelasan karna ... Ya karna ... Mau gimanapun Leon itu 
musuh gue dan gue takut ... Ah bukan, bukan takut, gue 
nggak mau lo kenapa-napa dan ujung-ujungnya gue yang 
repot." 


Echa rasa ia sedikit terhibur dengan ekspresi Raga kali ini. 
Lelaki itu marah, tapi disisi lain seperti sedang memendam 
sesuatu yang membuat ia tidak pd mengatakan ucapannya 
dengan terang-terangan. Dari sorot matanya ada 
kecemasan, dari rautnya ada kemarahan, dari gesturnya ia 
mulai gugup. Raga cemburu? 


Ah nggak mungkin, mana mungkin 


"Echa dijambret. Dan dengan baik hatinya Leon bantuin 
Echa ngehajar tu jambret." 


Raga menyunggingkan sudut bibirnya yang Kiri lalu 
terkekeh sinis. "Baik hati? Lo nggak tau seberapa buruk 
sosok Leon itu. Bisa aja dia malah yang nyewa tu jambret 
buat ngejambret elo." 


Pemikiran Raga sama seperti pemikiran awal Echa. Dan 
Echa bukan gadis bodoh yang langsung sekali percaya pada 
seseorang. Apalagi seseorang itu Leon, lelaki yang sudah 
menggebuki Raga dua kali. Ralat, dua kali dalam 
pengawasannya. Entah sudah berapa kali mereka 
bertengkar karena perempuan. "Ya awalnya Echa juga mikir 
gitu. Tapi dari sorot matanya, Leon itu tulus. Mata nggak 
bisa bohong, Ga," Echa tersenyum tipis. 


Raga mengeram kecil. "Pemain sinetron juga bisa tulus kali." 


Echa tertawa sumbang. "Jadi menurut kamu semua orang 
bisa pura-pura tulus?" 


Raga mengangguk mantap. "Yaiyalah!" 
Echa lagi-lagi tersenyum tipis. "Kalo gitu buktiin." 
Raga mengerutkan keningnya bingung. "Maksut lo?" 


Echa berdehem pelan. Matanya mendadak berpindah dari 
satu objek ke objek lainnya. Terakhir, mata hitam pekat itu 
menatap wajah Raga. "Em... Ya buktiin. Buktiin kalo semua 
orang bisa pura-pura tulus." 


Melihat raga yang masih mengerutkan kening dan masih 
tidak memahami perkataannya, Echa menyenggol lengan 
Raga kasar. "Dasar nggak peka," sejurus kemudian ia 
melenggang pergi dari hadapan Raga. 


Raga terkekeh geli. Sebenarnya bukan ia tidak peka. Ia 
hanya merasa geli jika Echa menganggap pribadinya tak 


pernah tulus. Sampai-sampai Echa menyuruhnya 
memperlihatkan ketulusannya walau sekedar pura-pura. 
Namun, saat Rian, Vino, Kyana, dan Maora sudah 
menghempaskan pantat mereka di sekelilingnya, Raga 
kembali mendatarkan raut wajahnya. 


Saat mereka ingin menyuapkan sesendok nasi goreng ke 
mulut secara serempak, mereka semua sadar ada yang 
hilang. "Lah? Echa mana?" 


Raga mengedikkan bahu acuh. "Menjemput ajal. Maybe?" 


Suasana kelas hari ini benar-benar tidak terkondisikan, 
seperti suasana hati Echa. Ditambah, sejak tadi Maora terus 
menginterogasinya. Sumpah demi apapun Echa berharap 
jam kosong kali ini cepat berlalu. 


"Anjir si Raga bilang kalo lo lagi menjemput ajal," Maora 
bergidik ngeri sambil mengibas-ngibaskan tangannya di 
depan wajah. 


Echa mendengus kesal. "Biarin aja, emang mulutnya pedes 
gitu kok." 


Maora menatap Echa penuh selidik. "Jujur deh Cha, lo tuh 
sebenernya kenawhy sama Raga?" 


Echa mengedikkan bahu. "Tau, tiba-tiba kaya gitu." 


Kyana yang sejak tadi memilih tutup mulut akhirnya 
terkekeh geli. "Itu bukan tiba-tiba. Orang marah pasti ada 
penyebabnya. Gila kali si Raga tiba-tiba marah." 


Kyana menepuk bahu Echa. "Right?" 


"Ya kan dia emang arogan." 


Kyana menghela nafas. "Cha, kita lo anggap sahabatkan?" 
"Ya iyalah," jawab Echa cepat. 


"Kalo gitu cerita dong sama kita kalo ada apa-apa. Katanya 
nganggep sahabat." 


Wajah Echa yang tadinya disetel sedemikian rupa agar 
terlihat biasa saja akhirnya berubah kusut. "Raga marah 
Karna Echa kemarin pulang bareng Leon." 


"Yang kakak kelas itu?" tanya Maora antusias. Ah, gadis itu 
selalu berpikir cepat setiap mendengar nama laki-laki. 


"Bukan," ketus Echa. 
"Lah? Trus siapa?" tanya Kyana. 


Echa meringis. "Musuh Raga yang gebukin dia sampek 
masuk rumah sakit kemarin." 


Maora dan Kyana sama-sama membulatkan mata terkejut. 
Namun, Echa benar-benar dibuat jengkel pada Maora yang 
wajah terkejutnya perlahan berubah bersemangat. "Leon 
yang itu?? Ketua geng tiger yang anak Garuda?" 


Echa berdecak kesal. "Iya. Yang waktu itu pernah Echa 
ceritain ke kalian," jawab Echa lesu. 


Maora berdecak kagum. "Wah, menang banyak lo Cha, 
nggak adil. Kenapa nggak ngajak gue?" 


Dengan kesal Kyana mewakili Echa untuk menyentil jidat 
Maora. "Di otak lo nggak ada ya yang lebih penting dari 
cogan? Keselamatan Echa itu jelas lebih penting. Dan reaksi 
lo malah kaya gini?" 


Maora nyengir kuda. "Ya mangap, reflek. Mau gimana lagi, 
otak gue servernya cepet soal begituan hehe." 


Kyana melipat tangan di depan dada. Matanya menatap 
Maora memberi isyarat agar gadis itu diam dulu. "Jadi?" 


"Jadi? Jadi apa?" tanya Echa bingung. 


"Rangkaian kejadiannya. Kok bisa lo pulang bareng dia, 
bukannya lo bilang ke kita kalo ke rumah Raga ya?" 


Echa berdehem pelan. "Em ... Kemarin Echa dijambret, Leon 
bantuin Echa ngambil hp Echa yang dijambret. Dia kayanya 
nggak ikhlas, makanya ngajuin permintaan buat nganterin 
Echa pulang. Mau nggak mau harus mau. Dia udah nolong 
Echa." 


Kyana memijat pelipisnya. "Nggak mungkin ya kalau dia 
suka sama lo? Secara dia suka Lauren, dan alasan dibalik 
musuhannya Raga sama Leon itu Lauren." 


Maora menggebrak meja dengan tiba-tiba, membuat Echa, 
Kyana, dan beberapa anak kelas menatapnya kaget. "Tapi 
bisa aja!" 


Kyana memutar bola mata jengah. "Nggak usah ngeracunin 
otak Echa." 


"Siapa tau dia udah move on?" 


"Itu cuma ada dipikiran lo. Kenyataannya nggak mungkin 
gitu. Cepet banget doi jadi baik. Seenggaknya semua itu 
butuh proses." 


Echa mendesah lelah. "Udahlah nggak usah dipikirin, 
sekarang gimana caranya biar Echa baikan sama Raga?" 


"G ja 


"Cha!" Echa mendongak, menatap Vebi yang memanggilnya 
dari ambang pintu. 


"Kenapa?" 
"Ada Kak Raga nih, nyariin lo." 


Echa mematung. Matanya mencuri-curi kesempatan melirik 
pintu kelas. Namun, ia tidak melihat Raga disana. Menyadari 
Echa yang diam tak berkutik, dan tampak mengintip 
keberadaan Raga, ia menunjuk tembok di sampingnya. 
"Disini. Buruan, ntar ngamuk gue yang kena." 


Vebi tampak meringis sambil mengajungkan jari telunjuk 
dan tengah membentuk huruf 'v' pada tembok yang tadi ia 
tunjuk. "Peace kak," Sejurus kemudian, gadis dengan 
rambut curly itu kembali ke tempat duduknya. 


"Buruan samperin." 
Echa meringis ngeri. "Bentar." 
"Kelamaan lo, pake malu-malu anjing." 


Echa dan kyana sama-sama mengeplak lengan Maora. 
"Bahasa lo kasar banget." 


Dan Maora hanya nyengir kuda sambil menunjuk ke arah 
pintu kelas. "Tuh ngintip, buruan keluar." 


Dengan malas Echa bangkit dari duduknya. la bisa melihat 
Raga yang berdiri di ambang pintu dan bergeser ke tembok. 
Jelas, kehadiran sosok itu menarik perhatian anak-anak 
kelasnya. Hal itu membuat Echa menghela nafas lelah. 
"Kenapa?" 


Raga melipat tangan di depan dada. "Ntar pulang bareng 
gue," kata Raga tanpa menatap Echa. 


"Urusan kita belum selesai," tambahnya. 


Echa mengacungkan kedua jempolnya di depan wajah. 
"Oke." 


Raga memasukkan tangannya ke dalam saku celana. 
Matanya sekarang menatap wajah Echa. "Siapin diri." 


Perlahan acungan jempol Echa turun. "Siapin diri buat?" 


Raga tersenyum tipis. Ia membalikkan badan begitu saja 
dan berlalu, membuat Echa menatapnya kesal. "Buat apa 
Ga?!" 


Raga menghentikan langkahnya. Tanpa membalikkan badan 
ia berkata, "buat ngeliat ketulusan gue. Itu kan yang lo 
mau?" 


Helloo 

Maap ini absurd banget 

Gatau nyambung engga sama part part sebelumnya 
Dan aku ngaret 

Kasi semangat dengan vote dan komen 

Sekian terimakasih 

Oh iya one again, ga mau janji in update cepet lagi 
Jadi, updatenya ga menentu 

Maap banget 
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MAAF JIKA BANYAK TYPO YANG BERTEBARAN SEPERTI 
JANJI MANTAN 

Karna janji mantan sama dengan typo, mari kita 
hapuskan sama-sama. Dengan cara, beri komentar 
(Hemm tau kok ini ga nyambung:)) 

KU TAGIH VOTE DAN KOMENNYA 

Oh ya nanti A/N dibaca ya karna ada hal penting 

So, happy reading!! 


"Cuaca aja bisa diprediksi, kenapa kamu enggak?" 


Echa merasakan keanehan yang luar biasa. Entah kenapa, 
pulang bersama Raga kali ini terasa berbeda. Apalagi, sejak 
tadi Raga seperti bukan Raga. la seperti bertransformasi 
menjadi sosok yang hangat, jayus, dan genit walau sifat 
galak dan judesnya muncul sesekali dalam obrolan mereka. 


"Lo pasti seneng bisa masuk Osis. Ya kan?" 


Echa tersenyum bangga. "Iya dong, jelas. Bisa ketemu Jiwa-" 
mengingat dirinya dan Jiwa yang sedang dalam keadaan 
renggang, gadis itu melunturkan senyumnya. 


"Nggak jadi seneng." Mengerti akan perubahan raut Echa, 
Raga mengalihkan topik pembicaraan. 


"Gue rasa Leon suka sama lo," kata Raga dengan nada 
santai. Walau santai dan bukan nada ketus, tetap saja Echa 
tidak suka opini itu. Leon suka dia? Itu adalah hal mustahil 
setelah Echa menggebuki Leon di pertemuan pertama 
mereka. 


Echa mengeplak bahu Raga dengan kesal. "Jalanin aja 
motornya, nggak usah ngomong yang aneh-aneh." 


Raga tersenyum sangat lebar. Sampai Echa rasa, sudut bibir 
Raga bisa robek jika lelaki itu terus memaksakan senyuman 
yang malah terlihat menyeramkan itu. Walau menyeramkan, 
sorot mata Raga terlihat aneh dari kaca spion, mau tidak 
mau tawa kecil meluncur dari bibir Echa. "Kalo nggak bisa 
senyum, nggak usah senyum," Dari belakang, dengan 
sengaja, Echa menarik sudut bibir Raga yang melengkung 
ke atas kembali ke bawah. Hal itu jelas tidak pernah masuk 
daftar tindakan yang akan Echa lakukan kepadanya. Tapi, 
berkat tindakan itu, laju motor Raga memelan, berbanding 
terbalik dengan ritme jantung Raga yang meningkat. 


"Habis bensin nya ya?" 


Pertanyaan itu membuat kesadaran Raga yang hampir 
hilang kembali. Lelaki itu tampak gelagapan lalu kembali 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang. "Nggak, 
nggak habis. Nggak usah sok tau," ketusnya. 


Echa memeletkan lidahnya lalu mencibir. "Mau dong di 
gombalin kaya tadi bukan diketusin kaya gini." 


la rasa cibiran, ralat sindiran itu tidak mempan untuknya. 
Justru, Raga hampir menyemburkan tawanya melihat bibir 
Echa yang naik turun, sayangnya yang keluar malah 
kekehan sinis. la menyesalkan hal itu saat raut Echa yang 
menggemaskan berubah kusut. "Lo tau nggak sih gombal 
itu apaan?" 


Echa menggedikkan bahu acuh. "Nggak tau dan nggak mau 
tau. Dasar kakek lampir," Lagi-lagi Echa mencibir. Dan hal 
itu sekarang membuat ia merasa lega karna tawanya benar- 
benar dapat terekspresikan. 


Sayangnya, ia tidak melihat senyum simpul Echa karna 
gadis itu membuang muka. "Gombal itu menurut KBBI 


omong kosong, sesuatu yang bersifat bohong. Lo mau gue 
gombalin kaya tadi?" 


"Lo cantik kalo marah," kata Raga meniru ucapannya 
beberapa menit yang lalu dengan suara yang aneh. Lalu, 
setelah mengucapkan itu ia mengedipkan sebelah mata. 
Echa cukup tau jika Raga sekarang meledeknya. Ya 
meledek, Raga pikir ia menyukai rentetan gombalan(kata 
bohong) yang sempat lelaki itu lontarkan tadi. 


"Atau, lo suka yang ini? Kayanya tadi lo blushing deh Cha." 


"Gue rasa Bu Pipit nggak salah, yang salah itu gue. Karna 
udah jatuh hati sama lo," ucap Raga dengan senyum 
menjengkelkannya. Lalu, ekspresi ingin muntah yang Raga 
perlihatkan benar-benar membuat Echa  menaboki 


punggung tegapnya. 


"Udah ah diem! Boong kek enggak kek bodoamat! Echa 
nggak suka! Nggak akan suka! Nggak akan percaya! 
Bahkan Raga salto bareng motor, dugem di tengah jalan, 
atau ngelakuin hal konyol lainnya Echa nggak akan suka! 
Camkan itu, titik nggak pake koma huh. Echa nggak akan 
ketawa atau senyum lagi. Inget itu kakek lampir," kata Echa 
bersungut-sungut seiring tabokannya yang berhenti. Ia 
melipat tangan di depan dada dan menatap kesal Raga dari 
kaca spion. 


Senyum miring tercetak di wajah tampan itu. Dengan 
sengaja, Raga meningkatkan laju motornya menjadi ngebut. 
Karna Echa dalam keadaan melipat tangan di depan dada, 
gadis itu hampir terjungkal jika tidak buru-buru 
melingkarkan tangannya pada perut Raga. Alih-alih 
memelankan laju motornya ke kecepatan sedang, Raga 
semakin menggila. 


"Pelan-pelan Raga! Echa kan takut naik motor kenceng- 
kenceng!" Seakan tuli, Raga masih saja mengendarai 
motornya ugal-ugalan. 


"Bahkan lo nggak akan blushing lagi?!" tanya Raga di sela 
fokusnya mengendarai motor. 


Echa mengernyitkan keningnya bingung. "Apa Ga?! Nggak 
kedengaran!" 


Raga mendengus kesal. "Bahkan lo nggak akan blushing 
lagi?!" 


Merasakan cubitan di pinggangnya, Raga mengaduh. 
"Nggak kedengeran Raga ganteng! Pelanin dulu motornya!" 


"Chal H 
"Apaan sih?! Ngomong apa?!" 


Raga tau, Echa hanya pura-pura tidak mendengar 
ucapannya. la tau, sangat tau. "Bahkan, kalo yang gue 
bilang bukan sekedar gombalan dan itu kejujuran lo nggak 
akan percaya?" tanyanya lirih. 


Merasakan tangan Echa di perutnya menegang, Raga tau 
Echa mendengarnya. Dan, melihat wajah kaku Echa semakin 
menguatkan opininya tentang pendengaran gadis itu. Echa 
mendengar, dan pura-pura tidak mendengar karna tidak 
ingin menyetujui pertanyaannya. 


"Tapi sayangnya itu cuma keajaiban dunia yang mustahil!" 


Kali ini, ingin rasanya Echa menenggelamkan Raga ke rawa- 
rawa. Sial, ia sudah mengingkari ucapannya. Nggak akan 
suka! Nggak akan percaya! Bahkan ia saja merasakan 
pipinya yang memanas. 


"Dasar kakek lampir kurang kerjaan! Udah diem aja! 
Omongan kamu nggak ada yang mutu!" 


Echa tersenyum lembut sambil menerima usapan di 
kepalanya. Ben terlihat sudah sehat meski Echa tau ada 
yang belum tersembuhkan, memori nya yang hilang. "Papa 
udah makan siang?" 


Ben mengangguk kecil. Diturunkannya tangan yang sejak 
tadi mengusap puncak kepala Echa. "Sebelum kamu dateng 
sama pacar kamu." 


Echa mengerucutkan bibirnya kesal. "Udah berapa kali Echa 
bilang? Dia bukan pacar Echa. Papa kok percaya aja sama 
Tante Ratih." 


Ben terkekeh geli, lalu tangannya dengan jahil menarik bibir 
Echa membuat anaknya itu tersentak kaget. "Papa ish! Usil 
banget! " 


Namun, detik berikutnya keduanya tertawa. Tawa yang Echa 
rindukan terpampang jelas di wajah Ben. Merasa terharu, 
gadis dengan cardigan rajut berwarna peach itu memeluk 
Ben dengan erat. "Echa kangen Papa," katanya dengan 
senyum lebar. 


Ben membalas pelukan putrinya. "Papa juga kangen." 


Echa melepas pelukannya dan mengusap pelan matanya 
yang berair. "Cepet sembuh ya," ucapnya sambil menepuk 
punggung tangan Ben. 


"Siap tuan putri." 


"Echa, gantian." 


Echa menarik kepalanya ke sumber suara, Tante Ratih yang 
berdiri di ambang pintu sambil menenteng keranjang buah. 
"Gantian, Raga udah nungguin daritadi di kantin rumah 
sakit. Jadi, biar Tante yang jaga Mas Ben, kamu makan siang 
sana sama dia," Wanita paruh baya dengan pakaian kasual 
itu berjalan ke ranjang Ben. Senyum keibuannya lagi-lagi 
tercetak. 


"Iya Tan." 


Akhir-akhir ini Echa merasa Tante Ratih seperti Mamanya. 
Tente Ratih seakan mengingatkan dirinya pada sosok Mama. 
Senyumnya, gaya bicaranya, pakaian kasual nya, kel-- 
tunggu, kenapa Echa merasa ia sering melihat Mamanya, 
wanita yang hanya bisa ia lihat dalam foto sejak dulu. 
Bahkan ia seakan bisa melihat wujud Mamanya sekarang, 
mendengar tawanya, suaranya, bahkan melihat Mamanya 
yang berlari ke arahnya sambil merentangkan tangan 
dengan wajah bahagia. 


"Arggh 2a 


Pandangan Ben dan Tante Ratih yang tadinya saling 
bertubrukan teralihkan pada Echa. Anak itu memegangi 
pelipisnya sambil meringis pelan. 


"Kamu kenapa Cha?" 


Echa memejamkan matanya erat-erat. Detik berikutnya ia 
membuka mata dan mengulas senyum tipis. "Nggak pa-pa 
Tante." 


Melihat Ben yang khawatir Echa menggelengkan kepalanya 
pelan. "Echa nggak pa-pa, barusan cuma pusing sedikit, 
efek laper hehe. Jadi, Papa tenang aja." 


Tante Ratih dan Ben menghela nafas lega. "Yaudah sana 
samperin pacarnya," canda Tante Ratih sambil tersenyum 
jahil. 


Echa mendengus kesal. "Bukan pacar Tente... Kenapa sih 
kalian selalu ngomong gitu??" 


Kali ini Ben yang tersenyum jahil. "Ya karna kalian cocok." 


Echa menatap Ben dan Tante Ratih dengan kesal. Lalu, 
dengan kesal Echa berjalan keluar ruangan. "Ya-ya terserah 
kalian. Echa laper mau makan!" Dan Ben serta Tante Ratih 
hanya bisa terkekeh geli melihat Echa yang merajuk. 


Assalamualaikum 

Habis sahur, aku dapet ilham kawan-kawan 

Akhirnya memutuskan ngelat, ngetik kilat wuss 

Oh ya, aku mau nanya, dijawab ya yang tau, karna ini 
penting, banget. Apa aku pernah ngasih tau nama Mama 
Echa di part berapa gitu? Aku bener-bener lupa 

Udah kuubek-ubek semuanya tapi belum nemu, takut salah 
kalo bikin nama lagi ternyata udah pernah nongol nama 
Mama Echa sebelumnya, kan nanti jadi membuat para 
pembaca bingung 

Jadi, jawab ya yang tau, yang baik hati 

Oke, ganti topik 

Hampir lebaran ya, ga kerasa cepet banget. Semoga wabah 
corona ini cepat berlalu aamiin supaya kita semua bisa 
menjalankan rutinitas seperti sedia kala tanpa hambatan 
Suatu apapun 

Dan semoga kita yang mau daftar di sekolah baru diterima 
dengan senang hati dan nggak pake bokis. 

Kok bokis? 

Yaiyalah, tadinya diurutan 100an tiba-tiba udah ke sundul 
orang lain 

Jadi, semoga doa-doa author ini terijabah 


Aamiin 
Sekian pidato dari saya, Wassalam 
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MAAF JIKA BANYAK TYPO 


"Kamu itu kaya senja, kedengeran mustahil kalau diinginkan 
hadir selamanya." 


Ruangan 10 kali 6 meter itu amat gelap. Hanya ada sebuah 
lampu yang menggantung di tengah langit-langit, itupun 
sudah redup. Ruangan berdinding coklat yang hampir 
seluruh catnya mengelupas itu juga lenggang, hanya ada 
seorang lelaki yang sedang duduk di satu-satunya sofa 
panjang di sudut ruangan. Tangan kanannya sibuk 
memegangi rokok, sedangkan tangan Kkirinya ia gunakan 
untuk memegang ponsel. 


Layar ponselnya menampilkan sebuah nomor yang tidak 
bisa dihubungi karna telah memblokir nomornya. Desahan 
keputusasaan berulang kali keluar dari bibir tebalnya. 


Persis saat tangannya hendak membanting ponsel, suara 
pintu yang terbuka mengalihkan perhatiannya sekaligus 
membuat lelaki itu mengurungkan niatnya. 


"Hai." 


Redupnya lampu yang membuat ruangan itu minim cahaya 
memang membuat ia tidak bisa melihat siapa sosok itu. 
Tapi, mendengar sapaan lembut itu ia langsung tersadar 
siapakah sosok bersuara merdu itu. Sosok itu adalah sosok 
yang sejak tadi menghantui pikirannya. Sosok yang sejak 
tadi berusaha ia hubungi tapi malah memblokir nomornya. 


"Kenapa baru sekarang?" pertanyaan itu memecah 
keheningan. 


"Gelap ya disini? Lo masih aja seneng galau gelap-gelapan," 
Bukannya menjawab pertanyaan si lelaki. Gadis berambut 
panjang yang dikucir kuda itu malah bertanya balik sambil 
berjalan mendekati si lelaki. 


"Kenapa baru sekarang?" pandangan lelaki di depannya 
menajam. Nafasnya memburu seperti menahan marah. 


"Kenapa baru sekarang lo mau nemuin gue?!" suaranya 
meninggi satu oktaf. Walau suaranya terkesan menyudutkan 
dan pandangannya seakan menelanjangi lawan bicara, tapi 
gadis itu malah tersenyum sinis. 


"Apalagi kalau bukan butuh bantuan lo." 


Sang lelaki terkekeh sinis. "Lo yang ngakhirin hubungan 
kita, dan lo nggak mau balikan sama gue karna lo bilang lo 
mau tunangan sama cowok bangsat itu. Dan buat apa gue 
bantuin lo?" 


"Gue mau, gue mau balikan sama lo. Asal lo turutin 
kemauan gue." 


Hening, keduanya hanya saling melempar tatap. Hingga 
sang lelaki membuka suara. "Gue nggak yakin lo nggak 
bohong." 


Sang gadis tersenyum lagi, tapi kali ini senyum lebar. "Gue 
janji. Setelah lo lakuin apa yang gue mau, gue juga mau 
lakuin apa yang lo mau, balikan sama lo." 


Sang lelaki bangkit dari duduknya. Matanya sarat akan 
cemburu. "Masih soal Raga?" 


Gadis itu mengangguk kecil. "Iya, siapa lagi kalau bukan 
dia." 


"Dan setelah gue lakuin yang lo mau, lo pasti ninggalin gue 
lagi kan buat Raga?" 


Gadis itu kali ini menggeleng, lalu semakin menipiskan 
jarak diantara keduanya. "Iya dan enggak." 


"Iya, iya gue akan ninggalin lo kalau gue ternyata masih 
suka Raga. Dan enggak kalau gue udah bisa move on." 


Lelaki dengan jaket Boomber itu mengepalkan tangannya 
kuat-kuat lalu membuang asal putung rokoknya." Kapan sih 
lo liat gue Ren? Cuma gue yang bener-bener masih ada buat 
lo disini. Dan lo masih aja stay buat cowok itu? Cowok yang 
jelas-jelas cuma nganggep lo temen kecilnya??" 


Gadis yang dipanggil 'Ren' itu tersenyum tipis. "Nggak usah 
banyak nanya. Lo mau terima tawaran gue nggak?" 


"Apa untungnya buat gue?" tanyanya sinis. 


Gadis itu tersenyum miring. "Kan udah gue bilang, lo bisa 
buat kita balikan lagi." 


"Itu bukan keuntungan kalo akhirnya lo sama Raga," kata 
sang lelaki lagi-lagi dengan nada sinisnya. 


"Walau sebentar lo masih nggak mau? Bukannya lo bilang lo 
sayang sama gue?" 


Lelaki itu tertawa sumbang. "Tapi gue nggak sebodoh itu 
ngelakuin sesuatu yang nggak ada untungnya sama sekali 
buat gue." 


"Nasib lo ada di tangan gue." jeda beberapa detik. "Gue bisa 
aja beberin rahasia lo ke temen-temen geng lo. Gue nggak 
bisa bayangin gimana shocknya mereka saat tau lo itu 
sebenernya siapa," seringaian terpampang jelas di wajah 


cantik itu. Seharusnya lelaki itu tau sedang berhadapan 
dengan siapa. 


"Gue bisa bongkar semuanya, apa itu kurang jelas?" 
tambahnya. Gadis itu menghela nafas lelah saat yang 
didapatinya hanya wajah sang lelaki yang berubah tegang. 
"Gue nggak banyak waktu, jadi gimana?" 


Lelaki itu menggeram kesal. la harus berpikir jernih 
sekarang! Tapi nyatanya tidak ada pilihan lain selain 
menyetujui kesepakatan itu, atau semua yang ia bangun 
sejak awal akan berakhir mengenaskan. "Iya! Iya gue mau." 


4 langkah gadis itu melangkah maju lagi, jarak keduanya 
hanya sekitar 2 jengkal. Gadis itu memegang kedua pundak 
lelaki dan mengulas senyum. "Deketin Echa, buat dia 
ngerasa lo itu temen deketnya, dan lakuin semua yang 
tertulis disini, di pesan yang gue kirim." 


Tring 


"Buka hp lo, gue udah buka blokirnya. Dan ingat, lakuin 
semuanya." 


Mata belok dengan pupil berwarna hitam pekat itu menelisik 
penjuru kantin. Tapi sayangnya apa yang ia cari tidak ada di 
sana. Gadis itu mengernyit heran dan memilih duduk di 
pojok kantin. Kata Tante Ratih, Raga masih menunggunya di 
kantin rumah sakit. Tapi nyatanya, sosok itu tidak ada di 
sana. 


Echa mendengus kesal. Lalu, saat gadis itu akan 
menghidupkan ponselnya, dua telapak tangan menutup 
matanya dari belakang. "Siapa sih? Lepasin..." Echa 
berusaha melepas tangan itu, tapi malah matanya yang 
sakit karna sang pelaku semakin menekan matanya. 


"Ih jail banget sih! Lepasin ..." Mendengar tawa geli sosok di 
belakangnya, Echa mematung. Ia mengenali suara itu, itu 
suara Raga. 


Dengan kasar, Echa bangkit dari duduknya. Hal itu berhasil 
membuat tangan yang menutup matanya terlepas. Echa 
membalik badannya dan menatap sengit Raga. Namun, lagi- 
lagi ia dibuat mematung dengan kelakuan Raga. Lelaki itu, 
Raga. Tersenyum lebar sambil menenteng sebuah kantong 
kresek bertuliskan "Lilyana's Bakery" siapa yang tidak tau 
Lilyana's Bakery? Toko kue yang terkenal dengan kelezatan 
dan keunikan kuenya. 


Diam tak bergerak, bahkan ia lupa berkedip. Kelakuan aneh 
Raga ini semakin membuatnya merinding. Apalagi saat 
Raga menyodorkan plastik itu sambil berkata, "donat manis 
buat cewek manis." 


Tapi Echa lupa, mau bagaimanapun Raga tetap 
menyebalkan! Saat ia mulai tersenyum dengan rona di pipi, 
saat ia akan menerima sodoran donat itu, Raga 
menjatuhkan segala persepsi baiknya sekaligus harga 
dirinya. "Tapi sayangnya gue lagi bokis, lo nggak usah 
berharap lebih." 


Dengan kesal Echa menabok lengan Raga. Sang empunya 
tangan hanya meringis pelan lalu tergelak tawa. Cukup! 
Seharian ini Echa sudah berulang kali dibuat heran dengan 
sosok di depannya, jangan lagi. "Diem aja deh Ga 
mendingan, ketawa-ketawa gitu malah nyeremin," Echa 
mencibir sambil kembali duduk. 


Raga masih saja tertawa dan ikut duduk di depan Echa. 
"Gue baru sadar," kata Raga bersama tawanya yang lenyap 
diganti tatapan intens. 


Echa bergerak tak nyaman karna tatapan itu. "Sadar apa?" 
bahkan nada suaranya sedikit goyah. 


Raga tersenyum tipis. "Lo cantik kalo lagi marah." 


Echa memutar bola mata malas lalu mencibir, untuk 
kesekian kalinya dalam satu hari. "Tapi sayangnya gue lagi 
bokis, lo nggak usah berharap lebih," cibirnya meniru 
perkataan Raga tadi. 


Raga tergelak tawa, tawa itu semakin membuat keheranan 
Echa meningkat. "Raga kenapa sih? Aneh banget hari ini." 


Raga menggedikkan bahu tak acuh. "Nggak usah dipikirin, 
makan aja tu donat nya. Biar cepet gendut, nggak kurus 
kering begini," kata Raga sambil menunjuk tubuh Echa. 


Echa yang merasa dihina hanya bisa menghela nafas lelah. 
"Ya ya terserah kamu." 


Perlahan, tangan mungil itu mengeluarkan box donat dari 
kantong kreseknya. Lalu, ia membuka box donat itu dan 
dibuat terkesima. Donat itu terlihat cantik dengan toping 
warna-warni di atasnya dan yang paling penting seingatnya 
donat Lilyana's Bakery adalah donat terenak yang pernah ia 
makan. 


Dengan semangat 45 dan mata berbinar, Echa mengambil 
sebuah donat dengan toping coklat, kacang, dan susu. 
Saking semnagatnya, ia sampai melupakan sosok di 
depannya yang menatapnya dengan raut tak terbaca. 


Satu gigit kecil, baru sedikit saja Echa memekik senang. "Ini 
enak banget Raga!" Echa menatap Raga. Yang di tatap 
hanya tersenyum tipis dan memberi isyarat dengan tangan 
kanan agar melanjutkan makannya. 


"Makasih ya! Udah lama Echa nggak beli donat ini. Tetakhir 
kali waktu Echa habis pulang dari gym Papa." 


H Iya." 


Keheningan melingkupi Echa dan Raga. Keduanya sama- 
sama diam. Yang satu sibuk menikmati donat nya 
sedangkan yang satu sibuk bernostalgia. Sampai, saat 
kenangan menyedihkan tersetel ulang di ingatannya, ia 
terkekeh sinis. 


Echa mendongak, menatap Raga dengan kerutan di dahi. 
"Kenapa?" 


Raga menggeleng pelan. "Enak banget ya donat nya?" 


Echa mengangguk mantap. "Banget! Bukannya tadi Echa 
udah bilang kalo ini enak banget." 


Raga mengangguk kecil, lalu apa yang ia lakukan 
setelahnya membuat suara disekitar Echa seketika 
membisu. Waktu seakan membeku, dan Echa hanya bisa 
terpaku menatap Raga yang menggigit donat yang sedang 
ia gigit. Adegan seperti ini sudah pernah terjadi, tapi saat 
itu ada Jiwa. Dan suasananya tidak panas ini. 


Keduanya saling tatap, jarak wajah yang hanya beberapa 
senti memudahkan Echa menyelami mata Raga. Mata itu, 
apakah Echa pernah bilang jika mata Raga terasa sangat 
familier baginya? Sejak awal pertemuan mereka ia merasa 
Raga adalah sosok yang sangat ia kenali dari tatapan 
matanya. 


Raga menjauhkan wajahnya. Lelaki itu masih menatap Echa 
sambil mengunyah donat kacang itu. "Gimana kalo kita 
mulai dari awal Cha?" Dan pernahkah Echa bilang jika Raga 


memanggil namanya, seperti ada gelenyar aneh di 
dadanya? 


Dengan gugup Echa menjawab, "maksutnya?" 


Setelah menelan donat nya, Raga menaruh donat yang Echa 
pegang ke dalam box. Lalu, ia melukis senyum sambil 
menyodorkan tangan kanan. "Nama gue Raga, Gavin 
Auraga Mahaprana. Kapten basket SMA Pranata sekaligus 
kakak kelas lo." 


Melihat tak ada pergerakan dari Echa, Raga menjabat 
tangan Echa begitu saja. Digenggamnya tangan kanan Echa 
dengan erat." Nama lo siapa?" 


"E-Echa, Farensha Earlene Benedict." 


Raga melepas genggaman tangannya, lalu dengan tidak 
terprediksi, ia mengusap puncak kepala Echa. Hal itu, 
memicu jantung Echa yang terpompa lebih cepat sekaligus 
memicu rona merah di pipi gadis itu semakin kentara. 


Assalamualaikum 

Angger mengucapkan 

Minal Aidzin Wal Faizin, mohon maaf lahir dan batin 

Dan selamat Hari Raya Idul Fitri semuanya 

Harusnya aku up hari pertama lebaran, tapi pas mau 
nyelesaiin part ini, aku dilanda masuk angin 

Baru aja sembuh, dan nyolong nyolong kesempatan buka hp 
buat ngelat (kalo ga nyolong kena marah emak) 

Jadi, biar aku tambah sehat walafiat juga semangat 

Kasi vote dan komennya 


Menurut kalian, yang mau deketin Echa siapa hayoooo 
Apakah 

A. Raga 

B. Jiwa 


C. Vino 
D. Rian 
E. Leon 
F. Alvin 
G. Aldi 
H. Atau temen Raga lainnya? 


Dah itu aja, sekian 
Wassalamualaikum 


36. Kaya Film Mariposa 


MAAF JIKA BANYAK TYPO 
VOTE KOMENNYA DUNG:) 


"Ada yang tiba-tiba berubah, tapi bukan cuaca." 


Entah kenapa hari selasa adalah hari kedua yang Echa benci 
setelah hari senin. Mungkin, karena jadwalnya terlalu 
banyak. Apalagi, hari selasa kali ini terasa jauh lebih 
menyebalkan dari biasanya karena Echa lupa mengerjakan 
PR. 


Pak Bento berdiri di depan papan tulis dengan tangan kanan 
yang memelintir kumisnya serta tatapan laser yang 
mengarah kepada Echa. Kelasnya itu seketika berubah 
menjadi tegang setelah Echa mengacungkan tangan, saat 
Pak Bento bertanya siapa yang tidak mengumpulkan buku 
PR. Echa meringis kecil menyadari apa yang akan terjadi 
kepadanya, dihukum. 


"Jangan karna beberapa hari lalu kau tak masuk, lalu kau 
lupa tak mengerjakan PR Bapak. Kau kira bapak suka 
menunggu?" tanya Pak Bento dengan logat bataknya. 


Beberapa anak kelas yang sejak tadi terdiam, mendengus 
kesal. Pak Bento mulai berubah menjadi Bucin. "Biar yang 
nunggu itu cuma si Maora, Bapak tak mau." Maora 
mengumpat di tempat duduknya, kenapa selalu ia yang 
dijadikan korban bully Pak Bento?? 


Suasana tegang, perlahan mencair oleh celetukan Dea, 
"Maora kan emang ditakdirkan menunggu, Pak. Jadi itu udah 
jadi kondratnya dia." 


Pak Bento menatap Dea dengan raut tak terbaca. Lalu, 
tanggapannya membuat seisi kelas dipenuhi gelak tawa. 
"Iya, saya setuju." Maora mendengus kesal. Sumpah demi 
Upin Ipin yang nggak pernah lulus TK, andaikan Maora 
adalah Kepala Sekolah, maka ia sudah memecat Pak Bento 
dari SMA Pranata. 


"Kembali ke laptop," suasana normal tadi kembali ke 
mencekam. Pak Bento menatap Echa yang menunduk sejak 
tadi dengan tatapan tajamnya. 


"Bapak tau dari wali murid kau, yang sakit itu bapak kau. 
Jadi seharusnya tak ada alasan kau tak mengerjakan PR 
bapak." 


"Jangan janji-janji saja yang kau ucapkan. Besok saya bawa 
Pak, nanti saya kerjakan, saya janji, saya janji. Kau kira 
bapak masih percaya sama janji-janji para wanita?" 


Untuk kesekian kalinya, luntur sudah suasana mencekam 
tadi. Semuanya tertawa sambil melontarkan guyonan untuk 
Pak Bento. 


"Asekkkk ... Kata bijak Pak Bento selalu di depan." 
"Lo kata Suzuki?" 

"Yamaha o'on!" 

"Terserah gue dong! Mulut-mulut gue." 

"Ye ye semerdeka lo aja." 


"Wah, Pak Bento masih aja, di tinggal istri jadi melankolis. 
Semangat dong Pak!" 


"Iya Pak! Jangan kaya lagunya Roma Irama. Hidup tanpa 
cinta bagai taman tak berbunga ...." 


Mendengar celetukan Dodit, lelaki dengan rambut ikal yang 
duduk di pojokan, seisi kelas menyahut, menyanyikan lirik 
lanjutan lagu Roma Irama itu. 


"Aduhai ... Begitulah kata para bujangan ..." 
"Hidup tanpa cinta, bagai taman tak-" 
"DIAM SEMUANYA!!" 

"Kalian kira itu semua lucu?!!" 


"Lucu," tentu saja itu hanya bisa mereka ucapkan dalam 
hati. Karna mau bagaimanapun, wajah marah Pak Bento 
lebih menyeramkan daripada wajah marah Miss Glen. 
Bedanya, Pak Bento masih bisa diajak bercanda. Tapi, ini 
bukan saat yang tepat. 


"Echa! Hormat di depan Bendera Merah Putih sampai jam 
pelajaran bapak selesai!" 


Hormat pada Bendera Merah Putih di tengah terik matahari 
yang begitu panas. Merasa pegal, Echa mencuri kesempatan 
untuk menurunkan kaki kanannya yang di tekuk serta 
tangannya yang di tekuk 45 derajat. Namun naas, Miss Glen 
masih mengawasi di depan ruang Bk. Melihat Echa yang 
menurunkan kakinya, Miss Glen berdeham keras lalu 
berkata, "kaki sama tangannya Echa!" 


Dan akhirnya, Echa memang harus menjalankan 
hukumannya dengan semestinya. 2 jam pelajaran, hormat 
pada bendera sambil satu kaki di tekuk ke belakang. Echa 
mendengus kesal, ia baru 15 menit menjalankan hukuman 


dan ia masih harus berdiri dengan posisi seperti itu 50 menit 
kedepan sampai hukumannya selesai. 


Echa menatap Miss Glen yang asik bermain gawai. Sesekali, 
bibir yang dipoles lipstik merah itu tertarik ke atas 
membentuk senyuman. Lagi-lagi Echa mendengus kesal. 
"Panas banget..." 


"Gileeee, Miss Glen makin hari makin glowing aja. Gua 
curiga dia pake minyak jelantah buat keramas." 


"Apa hubungannya muka glowing sama keramas dodol?!" 


"Adalah! Nggak keramas itu bisa membuat kulit wajah kita 
yang harusnya glowing in the dark jadi ku-" 


Echa dan Rian saling tatap. Hanya beberapa detik karna 
Rian tiba-tiba berteriak heboh membuat teman kelasnya 
menatap Echa kasihan. Iya, kasihan. "BUSETTTTIT!! ADA 
NENG ECHA IN HERE! NGAPAIN LO CHA? LAGI IKUTAN 
AUDISI SIRKUS?" 


Jangan lupakan Miss Glen yang sedang mengawasi. Guru BK 
yang selalu berpakaian modis itu menatap Rian dan Echa 
bergantian dengan tajam. Karna itulah anak kelas Rian 
menatap Echa prihatin. Dimana-mana Rian memang hanya 
bisa membawa bencana. 


"Arian Denaga! Jangan ganggu Echa! Dan Echa, jangan 
tanggapi Rian!" 


Rian tersenyum kikuk. "Mangap Miss, Rian nggak tau Echa 
lagi dihukum." 


"Mangap-mangap, kamu mau Miss buat mangap sehari 
semalam? Ha?!" Miss Glen berjalan dengan langkah lebar ke 


depan Rian. Guru BK itu berkacak pinggang dan menatap 
Rian dari atas sampai bawah. 


Rian menggeleng cepat. "Enggak Miss! Jangan! Nggak baik 
orang ganteng mangap lama-lama. Bisa banjir Jakarta karna 
iler berharga ini." 


Miss Glen tersenyum smirk. Senyuman itu membuat Rian 
bergidik ngeri. "Kamu lagi jam olahraga?" Miss Glen lagi-lagi 
mengamati Rian dari atas sampai bawah lalu menatap 
beberapa anak kelas Rian yang sedang peregangan otot dan 
beberapa membawa bola atau raket. 


"Iya Miss, kenawhy?" 


Miss Glen semakin melebarkan senyumnya. "Dulu, Miss 
pernah denger kamu kepengen jadi pengawas ujian. Tapi, 
itu nggak akan terjadi dalam waktu dekat ini Rian, padahal 
kamu bilang pengen secepatnya biar pas ujian bisa nyontek. 
Itu emang alasan nggak masuk akal, tapi Miss akan 
wujudkan sejuil mimpimu," perasaan Rian mulai tak enak, 
lelaki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Jadi pengawas hukuman aja ya, di sini. Miss ada urusan 
mendadak." 


"Satu ... Dua... Tiga... Empat..." 


Echa berdiri dengan gelisah. Dia memang ditatap Raga dari 
jarak yang lumayan jauh, tapi entah kenapa tatapan Raga 
yang seperti ingin menelanjanginya itu membuat Echa 
gelisah. Echa sempat melirik Raga beberapa kali, lelaki itu 
bukannya fokus pada pemanasan yang di pimpin Vino, 
malah terus menatapnya terang-terangan. 


"Iye gua tau Raga emang ganteng, tapi jangan diliatin mulu 
dari tadi. Bisa mengelupas kulitnya nanti." 


Echa menatap Rian yang duduk selonjoran di samping 
kanannya. Lelaki rewel satu itu menatapnya dengan binar 
mata aneh. "Dia yang ngeliatin Echa kali," cibir Echa diikuti 
dengusan pelan. Setelah mengatakan itu, Echa berusaha 
fokus pada hukumannya. 


"Raga itu gengsinya ngalahin tebel bedak cabe-cabean 
yang mangkal di pinggir jalan." 


Echa terkekeh geli. "Semua orang tau itu." 


Rian menatap Echa dengan raut seriusnya, tapi dari sana 
nya, wajah Rian memang lucu. Jadi, Echa malah dibuat 
tertawa pelan. "Muka Kakak lucu tau." 


Rian menutup wajahnya dengan kedua tangan dan pura- 
pura tersipu. "Aaa ... Bisa aja lu, malu gua Cha ..." Echa 
tergelak. Rian memang lucu. 


"Tapi Cha, sebesar apapun gengsi Raga. Lebih besar rasa 
kagum ku padamu." 


Echa tersenyum kecut. Lalu, gadis itu menendang pelan 
kaki Rian di bawah sana. "Nggak lucu." 


Rian memasang tampang songongnya. "Emang, yang lucu 
kan muka gua. Tadi lu juga udah mengakui." 


Echa memutar bola mata jengah. Seharusnya ia tidak 
memuji Rian. 


"Cha." 


Echa menoleh, menatap Rian yang berdiri dari duduknya. 
"Apa?" 


Rian tampak meringis pelan sambil memegangi perutnya. 
"Panggilan alam. Gua ke toilet bentar ya? Nggak bisa 
ditahan." 


Echa hanya mengangguk pelan dan menatap Rian yang 
berlari terbirit-birit menuju toilet. 


"Seneng banget di gombalin kadal." 


Echa tersentak kaget. Bagaimana tidak? Raga tiba-tiba 
sudah berdiri di samping kirinya, menghalau panas 
matahari yang menerpa kulitnya secara langsung. Lelaki itu 
benar-benar memposisikan dirinya agar menutupi Echa dari 
sengatan matahari. Dan Echa sadar akan hal itu. 


"Ngapain di sini?" 
Raga mengangkat bahu tak acuh. "Nyari angin." 


Jawaban konyol itu membuat Echa mengerucutkan bibir 
kesal. "Ngomong aja mau kaya di film Mariposa," Echa 
mencolek pinggang Raga yang dihadiahi pelototan Raga. 


Raga menonyor jidat Echa. "Jangan mimpi!" tapi sayangnya 
tonyoran itu membuat Echa yang berdiri dengan satu kaki 
limbung ke samping kanan. Untungnya, Raga dengan cepat 
menarik pinggang Echa agar gadis itu tidak terjatuh. 


Sedekat ini, dengan tangan Raga yang melilit pinggang 
Echa. Dengan tangan Echa yang melingkar erat di leher 
Raga. Keduanya sama-sama tenggelam dalam bayang- 
bayang masalalu. 

"Tangan kamu taruh di sini." 


"Ih jangan! Akukan pendek, nanti jinjit capek!" 


"Tapi dansa emang kaya gini tau." 
"Ganti aja! Tangan aku disini, trus tangan kamu yang disini." 


"Lah? Ini kebalik, masa cowok kaya gini? Kata Papa ini 
nggak gentle." 


"Yaudah, nggak usah aja!" 


"CEKREK," suara potretan kamera membuat keduanya 
tersadar dan melepaskan tangan masing-masing. Raga dan 
Echa menatap sekelilingnya dengan terkejut karna anak 
kelas Raga dengan seenak jidatnya memotret kejadian tadi. 
Dan yang membuat Raga serta Echa tersulut emosi adalah, 
karna Rian yang menjadi dalang akan semua ini! 


"POST DI LAMBE SEKOLAH ... LOADING .... DAN ... KE KIRIM! 
BIAR LU BERDUA VIRAL DI SOSMED ANAK-ANAK HAHA!" 


Rian iseng sekaliii 


37. Kabar Kambing 


MAAF JIKA BANYAK TYPO 
Aku ga tau feel nya dapet engga:( 


"Semoga sampai akhir, ini hanya omong kosong yang 
terencana." 


Echa mengusap peluh di pelipisnya. Gadis itu menghela 
nafas lelah. Matahari semakin meninggi membuat ia 
semakin kepanasan dan berkeringat. Seperti kata pepatah, 
sudah jatuh tertimpa tangga. Sudah dihukum, dan karna 
ulah absurd Rian, beberapa jam lagi, saat istirahat tiba, 
anak-anak SMA Pranata pasti akan membicarakannya. 
Membayangkannya saja bisa membuat Echa bergidik ngeri. 
Lebih baik berhadapan dengan Leon untuk war daripada 
menjadi pusat perhatian apalagi topik pembicaraan orang 
lain. Tunggu, kenapa ia jadi membawa-bawa Leon? Echa 
mendengus kesal. 


"Lo kenapa sih?" 


Echa melirik Raga yang menggantikan Rian duduk 
selonjoran di samping kanannya. Jika mengingat apa yang 
terjadi setengah jam yang lalu, rasa pdnya mendadak 
kumat. 


"Wehh!! My pren! Lu nggak lagi ngapa-ngapainkan?" tanya 
Rian setelah kembali dari toilet. 


"Engga, kenapa?" 


Rian tersenyum lebar. "Pak Adi lagi ke Dinas Pendidikan. 
Jadi, kelas kita jam kos sampek jam pelajaran ke tiga. Anak- 
anak mau lanjutin nobar drakor yang kemarin. Lu tau kan, 
gua pengen banget nonton itu. Jadi, lu gantiin gua jaga 


Echa ya?" dan dengan entengnya Raga menjawab 'iya' hal 
itu membuat Rian berjoget gila di tengah lapangan dan 
menarik Vino ke dalam kelas diikuti anak-anak kelas Raga 
yang heboh karna jam kosong. Yang membangkitkan 
kepdannya adalah, Raga mau panas-panasan bersamanya. 
Ah, mungkin itu terlalu berlebihan. Ragakan bilang sendiri 
tadi. Jika ia tidak menyukai drama korea. 


"Ini mataharinya makin nyolot aja, panas banget," jawab 
Echa sambil mengibas-ngibaskan tangannya yang bebas di 
depan wajah. 


Raga tiba-tiba berdiri. Lelaki itu dengan tak terduga 
memegang kedua pundak Echa dan menarik gadis itu agar 
berhadapan dengannya. Raga mengeryitkan dahi. Lelaki itu 
mengamati Echa dengan lekat, sampai-sampai wajah 
tampannya semakin dekat dengan wajah Echa. 


Bisa Echa rasakan dadanya yang berdebar kencang, 
tangannya mulai berkeringat, dan pipinya semakin panas. 
Dengan jarak sedekat ini, ia bisa melihat Raga dengan 
bebas. Tapi, mau sebebas apapun itu, Echa merasa gugup. 
Echa akui ia gugup, dan entah mengapa ia bisa segugup ini. 
la bahkan mulai bergerak tidak nyaman. Dengan tangan 
yang berkeringat, Echa mendorong pelan dada Raga untuk 
menciptakan jarak diantara keduanya. "Raga ngapain sih? 
Udah sana duduk lagi." 


Raga menggeleng pelan. "Lo pucet banget, pusing?" Echa 
menggeleng pelan, ia memang tidak merasa pusing. Hanya 
saja, saking panasnya, wajahnya seakan terpanggang. Dan 
karna ulah Raga, pipinya semakin memanas. 


Lelaki dengan kaos olahraga itu merogoh sakunya, ia 
mengambil sebuah sapu tangan dari sana. Lalu, ia menyeka 


keringat Echa dengan sapu tangan itu. "Kalo pusing bilang 
aja, Kita ke UKS. Nggak usah sok kuat." 


Echa mematung, sikap manis Raga benar-benar 
membuatnya gigit bibir. Tapi, sebisa mungkin ia terlihat 
biasa saja. Gadis itu menghembuskan napas pelan, 
mencoba mengusir kegugupannya. "Nggak pusing Raga .... 
Udah deh duduk lagi aja." 


Raga menghela nafas pelan. "Lo ditinggal sebentar 
gapapa?" 


Echa mendengus kesal, gadis itu menatap Raga jengkel. 
Tapi, detik berikutnya, bersamaan opini-opini yang 
menyerang otaknya, gadis itu tersenyum jahil. "Kenapa si? 
Kaya khawatir banget, cieee ..." Echa menjawil pipi Raga. 
Saat ingin mencubit pipi Raga gemas, tangan lelaki itu 
sudah memerangkap tangannya terlebih dahulu. 


Keduanya terdiam, senyum jahil Echa lenyap. Mata gadis itu 
berlarian dari satu objek ke objek lainnya asal bukan wajah 
serius Raga. "Cha," panggil Raga dengan suara rendahnya. 


Echa menggigit bibir bawahnya. Gadis itu menunduk, 
kakinya seakan melemas hanya mendengar panggilan lirih 
itu. 


H Echa." 


Pelan tapi pasti, Raga menarik dagu Echa agar gadis itu 
menatapnya. "Anak-anak taunya kita pacaran. Jadi, kita juga 
harus buktiin di depan Jiwa." 


Echa membatu. la lupa akan fakta itu. Di malam Jiwa 
mempersembahkan sebuah lagu untuk Nathalie, malam itu 
pula Raga menyebutnya pacar baru. Echa menepuk jidatnya 
pelan. Pantas saja kemarin, hari pertama Echa masuk 


sekolah setelah beberapa hari izin, anak-anak banyak yang 
menatapnya dengan sorot aneh. Bahkan, kakak kelas yang 
biasa menggodanya di koridor mendadak bungkam saat 
melihatnya. Berita itu pasti sudah menyebar dari mulut ke 
mulut. 


Tapi tunggu, buktiin di depan Jiwa? Secara otomatis, Echa 
menoleh ke samping kanan. Gadis itu mengeraskan 
rahangnya. Dilihatnya Jiwa yang berjalan ke arahnya 
bersama Radega. Melihat Echa yang diam saja, Raga 
menggenggam tangan kanan Echa dengan erat. Lelaki itu 
seakan mengatakan jika semua akan baik-baik saja. 


Radega tersenyum tipis untuk menyapa. "Berhubung kita 
liat kalian berdua disini, kita samperin kalian." 


Radega berdeham pelan. Lelaki itu menatap Jiwa yang 
hanya diam menatap genggaman tangan Raga pada Echa. 
Lalu detik berikutnya, Jiwa tampak menatap wajah Echa 
lekat. Sedang Echa, mendadak membuang muka. "Nanti 
sepulang sekolah rapat, bilang ke temen-temen ya." 


Echa mengangguk pelan. "Iya Kak, makasih infonya." 


Radega lagi-lagi tersenyum tipis dan menarik Jiwa untuk 
pergi. Tapi, Jiwa seakan menjadi patung. Diam, tak bergerak, 
dan matanya masih menatap Echa lekat. Hal itu membuat 
Radega menghela napas pelan. "Ayo, Ji. Kita masih harus 
ngumumin rapat." 


Jiwa masih diam, lelaki itu kini menatap Raga yang 
menatapnya nyalang. "Jangan lupa dateng Cha, kita ketemu 
disana," setelah mengatakan itu, baru Jiwa melangkah pergi 
meninggalkan Radega yang mengumpat pelan. 


Kantin yang awalnya sangat berisik mendadak hening karna 
kedatangan Raga dan Echa. Kedua pasangan baru itu benar- 


benar membuat geger satu sekolah. Sewaktu Echa tidak 
masuk, anak-anak masih banyak yang tidak percaya jika 
Raga menyatakan bahwa Echa adalah pacar barunya. 
Mereka bilang itu tidak mungkin, apalagi mereka tidak 
mendengar langsung dari mulut Raga. Hanya anak-anak 
yang ikut LDK saja yang mendengar langsung. Tapi, tadi, 
anak-anak digegerkan oleh foto yang Rian kirim di grup 
angkatan. Dalam hitungan detik, admin lambe SMAnya 
menyebarkan foto itu. 


Raga menautkan jemarinya dengan jemari Echa. Lelaki itu 
tersenyum tipis dan menarik gadis itu ke meja Rian. Disana, 
sudah ada Vino, Maora, Kyana, Reza, Doni, dan beberapa 
anak geng Batam lainnya. 


"Kok kalian udah disini?" Echa bertanya pada Maora dan 
Kyana. 


Dengan malas, Maora menunjuk Rian dengan jari 
telunjuknya. "Tu, tukang pelor yang narik gue." 


Merasa tak terima dikatai tukang pelor, Rian menonyor jidat 
Maora. "Lu kok makin hari makin songong sama gua. Gua 
kakak kelas lu ya." 


Maora hanya mencibir dan kembali menikmati jus 
alpukatnya sambil sesekali melirik Vino yang sedang 
memainkan ponsel. 


Echa hanya terkekeh geli dan duduk. Hening, semua mata 
menyorot padanya. Merasa hawanya mulai berubah, Echa 
hanya bisa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Kok 
pada ngeliatin Echa?" 


"Lu beneran jadian sama Raga? Kita kira itu cuma kabar 
kambing." 


"Kabar burung, lo nggak pernah ikut kelas bahasa?" 


"Dia kan otak udang, mana masuk begituan," Geral terkekeh 
geli. 


"Lo kalo ngomong suka bener Ge," balas Doni. 


Rian hanya memeletkan lidahnya dan kembali menatap 
Echa. "Sehabis calon osis LDK, banyak anak yang nyebarin 
kabar itu. Kita kira itu boongan. Dan dengan gobloknya gua 
ngirim foto kalian ke grup angkatan. Bukannya mereka yang 
terkaget-kaget, eh malah gua. Mereka bilang itu wajar karna 
kalian beneran jadian. Anjirrr gua kira Echa sukanya sama 
yang imut-imut kaya Jiwa, ternyata yang amit-amit gini," 
perkataan Rian itu mendapat pelototan Raga. 


"Iya Ga, kita kira itu cuma hoaks," celetuk Reza dan 
dihadiahi anggukan lainnya. 


"Itu bukan hoaks," kata Raga lirih. 
"Itu beneran," lanjutnya. 


Maora tiba-tiba terkekeh sinis. "Dan lo Cha, kenapa nggak 
ngasih tau gue?" 


"Mungkin Echa belum siap Ra," kata Kyana mencoba 
menengahi. 


"Ya nggak selama itu juga kali. Coba lo itung deh. Dari habis 
kelar LDK, kenapa pas kemarin masuk dia nggak bil-" 


Kyana menghela napas pelan. "Om Ben kan lagi sakit," 
Maora terdiam. Gadis itu mendadak tak enak hati, benar 
juga. Mana mungkin Echa punya waktu sedang Papanya 
sakit. Apalagi Maora sangat tau bahwa Echa sangat 


menyayangi Papanya itu. Jadi, yang Echa pikir pasti 
hanyalah Papanya saja. 


"Maaf Cha," cicit Maora. 


"Echa yang minta maaf karna nggak ngasih tau kalian," 
balas Echa dengan raut sendunya. Padahal, dalam hati dia 
mengumpati Raga berkali-kali, matilah dia jika semua orang 
mengira ia dan Raga benar-benar pacaran. Dan bagaimana 
nasibnya kelak? la tau, Raga berbaik hati menutupi 
kedukaanya di depan orang-orang karna Jiwa dan Nathalie 
jadian. Tapi, kenapa jadi merembet seperti ini??? 


"Ah udah, kok jadi pada melankolis gini. Sekarang, biar 
Raga traktir kita. Ya nggak, Ga? PJ PJ lah ... Dua taun sekali," 
Rian menarik turunkan alisnya dengan ekspresi 
menyebalkannya. Jika biasanya ia akan mendapat tatapan 
tajam Raga, kali ini ia mendapat acungan jempol. Raga 
mengiyakannya. 


"Nahhh gitu dong Ga! Kita kan enak!" 
"Udah sana pada pesen," kata Raga. 
"Sana lu pesen Can!" 

"Lah? Kok ane? Ente aja sana." 

"Ya kan elu yang biasa pesen-pesen!" 
"Ente aja ah, ane lagi magerr." 


"Udah sana Yan, katanya Candra lagi malas. Kau saja yang 
pesan." 


Rian mendengus kesal. "Kenapa nggak elu aja sih 
kembarannya Pak Bento?" tanya Rian sewot. 


"Kita semua maunya elo," kata mereka serempak. Dan 
dengan lemas, Rian bangkit dari duduknya. 


"Mau makan apa? Racun?" 

"Ya kali!" 

"Bakso sama teh anget." 

"Mie ayam 3!" 

"Batagor" 

"Siomay sama degannya Pak Somat." 

"Yang cewek?" tanya Rian pada Echa, Kyana, dan Maora. 
"Nasgor 3," kata Echa yang diangguki Maora dan Kyana. 


"Oke," kata Rian dengan senyum miring. Lelaki itu berjalan 
menjauh. Lalu saat sudah agak jauh, ia berbalik. "Gua 
samain aja ya! Nasi pecel Bunda Eti!" 


"Yahhhh" 

"Itu mah kesukaan lo." 

"Ane nggak mau tau, pokoknya bakso!" 

"Wah, mie ayam gue. Harus dapet, awas aja lo ya!" 
"GUA NGGAK DENGER, GUA MEREM." 

"Jahat kali kau Yan!" 


"BODO AMAT!" 


"Udahlah biarin aja," kata Vino mencoba melerai 
perdebatan. Anak-anak mendadak lesu. "Udah baik Rian 
mesenin." 


"Iye iye Bang Vinooo." 


"Oh iya, kita belum ngucapin selamat," celetuk Hamka, 
lelaki dengan potongan 211 yang duduk di samping Candra. 


Mendengar celetukan Hamka, anak Geng Batam dengan 
serempak mengucapkan kata selamat, "SELAMAT BOS 
RAGA!" 


Echa tidak tau saja, sandiwaranya bersama Raga, yang ia 
kira adalah pertolongan, ternyata akan membuat sebuah 
bencana. 


Huaaaa makin kesini vote komennya menipis 

Tapi gapapalah, asal kalean terhiburr 

Aku selalu suka komenan kalian 

Dan aku emang masi amatir, jadi mohon dimaklumi kalo 
absurd:"( 


38. Seksi 


MAAF JIKA BANYAK TYPO 


"Kadang, masalalu mempermainkanmu. la mencoba 
membuatmu berpaling kepadanya, lagi." 


Echa menatap papan administrasi di hadapannya. Hanya 
sebuah papan, tapi papan itu bisa membuatnya merasakan 
yang namanya bingung. Dalam hitungan detik, ia harus 
memutuskan untuk memilih sekbid yang akan ia ampu 
diantara 10 sekbid yang ada. 


"Jadi? Kamu ingin masuk sekbid yang mana?" tanya Amel, 
sekretaris osis pada Echa. 


Echa menatap papan administrasi itu sekali lagi. Ia harus 
memilih! Tapi ia tak tau harus memilih yang mana. Atau, 
mungkin hanya satu nama sekbid yang menarik 
perhatiannya sejak tadi. Sekbid yang tugas-tugasnya 
kurang lebih ia mampu. "Sastra dan budaya, Kak," jawab 
Echa sedikit ragu. 


Echa melirik Raga yang melipat tangan di depan dada. 
Lelaki itu duduk jauh darinya bersama Rizal, Diki, Pevita, 
Frida, dan Joy yang memilih sekbid Kebugaran Jasmani dan 
Olahraga sepertinya. Lelaki itu menatapnya tajam. Tapi Echa 
membalas tatapan itu tak kalah tajam. Mau bagaimanapun, 
jangan salahkan Echa jika ia tidak memilih sekbid yang 
sama dengan Raga. Salahkan Pevita yang menyerobot 
antrean dan membuat ia kedahuluan memilih sekbid 
tersebut. Gadis berambut pirang itu sangat antusias dan 
terobsesi untuk masuk ke dalam sekbid yang sama dengan 
Raga. 


Amel mengangguk sekilas dan menulis nama Echa di papan 
administrasi tadi, tepatnya pada kolom anggota sekbid 
sastra dan budaya. "Silahkan bergabung dengan anggota 
lainnya," kata Amel mempersilahkan Echa untuk bergabung 
dengan anggota sekbid sastra dan budaya lainnya. 


Dengan setengah dongkol, Echa berjalan ke arah teman 
seanggotanya yang duduk di pojok kanan Aula. Dan sialnya, 
bersebelahan dengan Raga. 


Echa berdecak pelan, saat matanya tak sengaja melihat 
bagaimana wajah Pevita yang terkagum-kagum pada Raga. 
Bahkan gadis itu sampai menyangga dagu dan menatap 
Raga terang-terangan. Tetangga kelasnya itu benar-benar 
sudah sinting, pikir Echa. Apanya dari Raga yang patut 
dikagumi? Ah tentu saja wajahnya! Tapi wajah Raga itu 
menyeramkan. 


Itu cuma opini kamu Cha, orang lain mah beda lagi. 


Echa tersenyum lebar untuk menyapa teman-temannya. 
Disana, ada Galih, Tias, Ayumi, dan Jaki yang langsung 
membalas senyumannya. 


"Wihhh, kita sama Echa ..." celetuk Jaki disusul kerlingan 
jahilnya. Kakak kelas yang satu angkatan dengan Raga itu 
terkenal ramah dan playboy cap kadal. 


Echa hanya terkekeh pelan dan duduk di samping Galih. 
Tapi, saat Galih menyikut lengan Jaki, dan berkata, "dibacok 
Raga baru tau rasa lo," Tawa Echa lenyap. 


Gadis itu menghela napas pelan. "Nggak pa-pa kok, Kak 
Galih. Raga nggak akan ngebacok Kak Jaki, kan cuma 
bercanda." 


"Kata siapa?" 


Kelima anggota sekbid sastra dan budaya itu sontak 
menoleh ke sumber suara. Wajah Jaki memucat, sedang 
Galih mati-matian menahan tawanya. 


"Kata Echa-lah, masa kata Miss Glen." 


Raga menyentil jidat Echa. "Kalo dia ganjen sama lo, 
ngomong sama gue. Biar gue tebas kepalanya." 


Echa tau itu hanya bercandaan, tapi melihat Jaki yang 
semakin pucat, gadis itu rasa Raga terlalu berlebihan. 
"Bercandanya yang lebih kalem bisa nggak? Kasian Kak Jaki 
nya jadi pucet gitu," tanya Echa sambil menatap Jaki 
prihatin. 


"Nggak! H 


Raga beralih menatap Galih. "Lo nggak mau masuk Geng 
lagi, Lih?" 


Galih menggaruk tengkuknya. "Gimana ya Ga, gu-" 
"Ya gimana! Masa tanya gue." 


Galih mendengus kesal. Raga itu menyebalkan, dan akan 
terus seperti itu. "Dengerin dulu, bangkeeeee," kata Galih 
dengan kesal. 


"Gue lagi nggak minat. Tapi, kalo Geng Tiger ngajak gelud 
lagi, lo bisa ngajak gue," tambah Galih sambil menepuk- 
nepuk dadanya. 


Raga mengangguk-anggukan kepalanya tanda mengerti. 
"Oke. Pacar lo itu masih ilfeel sama anak geng?" 


Semua mata menyorot Galih. Kakak kelas berambut 
gondrong yang jika berjalan mampu menarik perhatian 


karna memakai bando hitam berukuran setengah senti di 
kepalanya. Sedang Galih sendiri menatap Raga dengan 
tajam. "Lo nggak usah ngelantur deh, Ga. Gue aj-" 


"Mohon perhatian. Bagi seluruh Calon Osis Baru, dimohon 
berkumpul sesuai Sekbid masing-masing," Semua mata 
otomatis menatap Jiwa yang memegang mikrofon di atas 
panggung Aula. 


Lelaki itu memang mencoba menarik perhatian semua orang 
yang ada di ruangan untuk stay di sekbid masing-masing. 
Tapi, lelaki itu justru memusatkan perhatiannya hanya pada 
Raga, adiknya. 


"Dan saat rapat, tidak ada yang boleh berpacaran. Itu sudah 
tertera di papan administrasi sebelah saya, papan peraturan 
OSIS SMA Pranata. Jika kalian ingin berpacaran, bisa kalian 
lakukan di luar Aula. Sekarang." 


Dengan otomatis pula, semua mata menyorot Echa yang 
duduk di sebelah Galih dan Raga yang berdiri di sisinya. 


Echa tertawa terbahak-bahak. Saking lucunya wajah kesal 
Raga, Echa tertawa sampai mengeluarkan air mata. Gadis 
itu menghela napas, berusaha mengatur napasnya. Tapi, 
sekali saja ia melirik Raga, tawanya mengudara lagi. 


"Harusnya tadi kita beneran keluar Aula!" 


"Dia pikir gue nggak berani apa! Gue juga ogah kali lama- 
lama di kandangin gini, nggak bebas." 


Echa mengusap ujung matanya yang berair. "Kalo kita 
beneran keluar, Jiwa langsung ngasih kita kartu merah, Ga." 


Raga menatap Echa tajam. "Ya bodo amatlah! Kita masuk 
Osis aja cuma karna dare." 


Tawa Echa lenyap seketika. Gadis itu menatap Raga dengan 
raut tak terbaca. "Itu buat kamu. Tapi Echa emang mau 
masuk Osis walau awalnya cuma karna Jiwa," Jeda beberapa 
detik. "Dan dare dari Kak Rian." 


Raga tiba-tiba merasa tak enak hati. Ia memainkan kunci 
mobil BMW hitamnya untuk mengalihkan perhatian. Wajah 
Echa kali ini benar-benar tak enak di pandang. "Gu-" 


" Raga! H 


Rahang Raga mengeras. Permintaan maafnya untuk Echa 
harus tertunda hanya karna sosok menyebalkan di 
hadapannya. 


Raga membuang napas kasar. "Mau ngapain lo ke sini?" 
tanya Raga sinis. 


Lauren tersenyum manis. "Mami mau ngajak kamu makan 
mal-" 


Ucapan Lauren terhenti saat Raga melewatinya begitu saja 
sambil menggandeng erat tangan Echa. Gadis itu terkekeh 
sinis sambil menatap tautan jemari keduanya penuh rasa 
cemburu. 


"Ga! Mami mau ngajak kamu makan malam di rumah!" 


Raga menghentikan langkahnya. Otomatis, langkah Echa 
juga terhenti. Lelaki dengan jaket bomber hijam lumut itu 
menoleh sedikit kebelakang. "Lo kira gue percaya? Gue 
nggak bisa lo kadalin. Lagian, gue sama Echa mau kencan 
malam ini, jadi gue nggak ada waktu buat ngurusin drama 
lo," Setelah mengatakan itu, Raga menarik Echa pelan agar 
gadis yang sejak tadi diam itu mengikuti langkahnya. Tapi, 
bukannya melangkah mengikutinya, Echa malah diam 
mematung. 


Wajah Raga yang mengeras perlahan berubah pias saat 
menatap Echa. Gadis itu terdiam sambil memejamkan mata 
erat seperti menahan rasa sakit. Tangan kanan Raga 
perlahan terangkat, ia ingin mengusap kerutan di dahi Echa. 
Tapi, ia urungkan saat suara lirih Echa menyergap 
pendengarannya. 


"Dia Lauren, sahabat Raga?" 


Raga mematung, tangannya yang ingin mengusap kerutan 
di dahi Echa perlahan turun. Jantungnya seakan ingin 
melompat dari tempatnya saat Echa mengatakan hal itu 
dengan lirih, jantungnya seakan marathon saat Echa 
menatapnya sayu, Raga benar-benar kaget. 


"Kepala Echa sakit, Ga," kata Echa sambil memegangi 
kepalanya dan masih dengan mata terpejam. 


Dengan sigap, Raga menangkap tubuh Echa yang limbung. 
Echa pingsan, untuk kesekian kalinya, dalam 
kedakapannya. Dan untuk kesekian kalinya juga Echa 
pingsan bersama sejuil ingatan tentang masa lalunya. 


"Dia sahabat aku! Bukan sahabat kamu!" 
"Dia sahabat Aren ... Hiks... Hiks..." 


"Dia sahabat aku! Dia nggak mungkin mau sahabatan sama 
kamu! Anak penyakitan!" 


Uwuuuu aku updateeee 

Ada yang kangen nggak ya? 

Tydak sepertinya 

Huhu sad sekali 

Udah biasa kok aku gada yang kangen:( 


Menurut kalian, masa lalu Echa itu kaya gimana??? Raga itu 
siapanya Echa??? Lauren siapanya Raga??? Apa hubungan 


DUARRRRRRRR 
Masih abu-abu 


Tapi kalo kalian tau sesuatu tentang mereka, bisa kok kalian 
paparkan di bawah sini 

Sekedar memberi pendapat tentang hubungan seperti apa 
yang mereka jalani 

Aku akan dengan senang hati menanggapi: ) 


Biar aku semangat, cepet update, kasi vote dan 
komennya! ^^ 


39. Couple-an Tak Disengaja 


MAAF JIKA BANYAK TYPO 
Vote dan comen 


"Yang jauh mendekat, yang dekat merapat." 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. Gadis itu 
tersentak kaget saat seluruh kesadarannya kembali. 
Bagaimana tidak? Wajah Raga hanya berjarak beberapa 
senti saja dari wajahnya. Dan yang lebih mengagetkan lagi 
adalah fakta jika lekaki itu sedang tersenyum sekarang. 
Raga, senyum. Raga, senyum ... Raga? Senyum???! 


Echa memundurkan kepalanya. Namun, hal itu sama sekali 
tidak membuahkan hasil karna kepalanya sudah mentok 
sandaran kursi. Dengan gugup Echa bertanya, "Ra-Raga 
ngapain sih? Sana munduran dikit," Echa mengintruksikan 
dengan tangan kanannya agar Raga jauh-jauh darinya. Tapi, 
sifat keras kepala Raga sedang kambuh. Lelaki itu malah 
semakin mencondongkan badannya. 


Echa menahan napas. Sial, ini adalah moment paling 
mendebarkan yang pernah ia rasakan. Jika biasanya Raga 
hanya menatapnya intens, entah jarak dekat atau jarak 
jauh, tapi kali ini Raga menatapnya intens, dengan jarak 
sedekat ini, lembut dan hangat, serta jangan lupakan 
senyumannya. Senyuman yang seakan melumpuhkan saraf- 
saraf otaknya. 


"Dia sahabat aku! Bukan sahabat kamu!" 
"Dia sahabat aku! Bukan sahabat kamu!" 


"Sahabat aku!" 


"Aku! H 
"Aku! H 


"Argggh," Echa mengerang pelan. Gadis itu memijat 
pelipisnya yang terasa nyeri. Suara itu menghantuinya sejak 
tadi. Suara yang membuat kepalanya berdenyut nyeri. 
Bahkan ia seperti sulit menghapus bayang-bayang gadis 
kecil bersurai panjang yang menatapnya penuh kebencian. 
Itu ... Apakah masa lalunya yang hilang? 


Raga yang melihat Echa kesakitan langsung menepis 
tangan Echa dan menggantikan gadis itu memijat 
pelipisnya. 

Echa mendongak, ditatapnya Raga yang tampak sangat 
khawatir pada dirinya. Bibir Echa terkatup rapat. Rasanya 
hanya untuk menyuarakan kata hatinya dengan lirih saja ia 
tak bisa, tak mampu, dan terasa sangat berat. 


"Pusing banget ya?" tanya Raga dengan suara rendah. 


Echa menggeleng pelan. Perhatiannya hanya terpaku pada 
manik mata Raga, mencoba mencari jawaban dari mata 
yang selalu menyorot tajam itu. Perlahan, tangannya naik 
menggenggam tangan Raga yang memijat pelipisnya. 
Diusapnya punggung tangan Raga dengan lembut. Sedang 
tangan satunya berusaha menggapai sisi wajah Raga. 


Raga mematung. Usapan di punggung tangan juga pipinya 
terasa hangat dan menenangkan. Setengah sadar, lelaki itu 
bahkan menggerakkan kepalanya untuk menyamai usapan 
Echa dipipinya. Raga menikmatinya, matanya terpejam. 


"Apa kita pernah berhubungan sebelumnya, Raga?" 


Dengan terpaksa, Raga membuka matanya. Lelaki dengan 
jaket bomber hijau lumut itu menatap Echa tak suka. 


"Maksud lo?" lelaki itu menegakkan badannya. 
Memposisikan badannya untuk menyetir mobil. Matanya 
menyorot jalan raya di depannya dengan kosong, sedang 
tangannya mencengkeram erat stir mobil. 


" Rag a?" 


Raga berdehem pelan. Lelaki itu menengok, menatap Echa 
dengan tatapan elangnya. Sorot hangat yang ia berikan 
beberapa detik lalu hilang entah kemana, dan Echa tak suka 
itu. "Bokap lo tadi telfon, dia nyuruh lo cepet pulang terus 
ke rumah sakit." 


Echa mengurungkan niatnya untuk mengusap keringat di 
pelipis Raga, gadis itu mengangguk pelan dan memusatkan 
perhatiannya ke depan. "Yaudah, ayo," Bukan hanya usapan 
keringat Raga yang ia urungkan. Semua pertanyaan yang 
bergumul di otaknya pun ia urungkan. Pertanyaan akan 
mimpi-mimpinya, pertanyaan akan keanehan Raga, 
pertanyaan akan semua kejanggalan yang selalu mengusik 
hati dan pikirannya. 


Echa tau. Di luar sana, banyak yang menyembunyikan apa 
yang seharusnya Echa miliki. Memori masa kecilnya. 


Mungkin bukan sekarang 


Echa membuka lemarinya dengan tergesa. Ditatapnya 
deretan pakaian yang digantung di dalam lemari itu.Tangan 
mungilnya mulai menjelajahi seisi lemari. Saat matanya tak 
sengaja jatuh pada rok tutu berwarna grayish brown dengan 
panjang di bawah lutut, gadis itu langsung menyambarnya 
begitu saja. Lalu, ia lempar rok itu ke atas ranjang. Setelah 
memastikan rok itu jatuh pada tempatnya, Echa kembali 
menarikan jemarinya di antara deretan baju untuk mencari 
sweter krem miliknya. Setelah menemukannya, gadis itu 


berlari ke kamar mandi, tak lupa membawa rok tutu yang 
sudah ia pilih tadi. 


Lima belas menit, Echa turun dari kamarnya. Gadis itu 
tersenyum lebar sambil berjalan mendekati Raga yang 
sedang menonton televisi di ruang keluarganya. 


Mendengar langkah kaki yang mendekat, Raga menoleh. 
Ditatapnya Echa dari atas ke bawah. Lalu, matanya terpaku 
menatap pakaian yang Echa sodorkan padanya. "Buat apa?" 


Echa memutar bola mata malas lalu menarik tangan Raga 
agar lelaki itu memegang pakaian tersebut. "Dipake lah, 
masa di makan." 


Raga mendengus kesal. "Baju siapa?" tanya Raga sambil 
menjereng kaos coklat berbahan flanelet dan celana selutut 
berwarna krem. 


Echa tersenyum tipis. "Kak Malvin, almarhum kakak Echa," 
Gadis itu mendudukkan dirinya di samping Raga. 


Melihat Raga yang diam saja sambil menatapnya, Echa 
mendorong bahu Raga kasar. "Sana ih ganti baju!" 


Raga menghela napas pelan. Lelaki itu bangkit dan berjalan 
ke arah sisi dapur. Tapi, saat menyadari sesuatu, Raga 
menghentikan langkahnya sambil mengulum senyum. Ia 
berbalik, menatap baju yang akan ia pakai juga baju yang 
Echa pakai secara bergantian. "Lo ... Mau kita couplean?" 


Echa mengerjapkan matanya dengan raut terkejut. Gadis itu 
dengan spontanitas ikut menatap bajunya dan baju Raga 
bergantian. Ia tidak sadar akan hal itu, memilihkan Raga 
baju dan celana yang sepadan dengan pakaiannya. Echa 
meringis kecil, mengangkat kedua jarinya membuat huruf 
'V' dan berkata, "nggak sengaja, Ga. Hehe... Peace..." 


Papa 
Beliin donatnya jangan lupa hehe 
To Raga 


Echa terkekeh geli. Gadis itu memperlihatkan room chatnya 
pada Raga. Raga yang melihat pesan dari Ben ikut terkekeh 
geli. la menepikan mobilnya di pinggir jalan. Raga tidak 
lupa, sama sekali tidak lupa. Sebelum Ben mengirimkan 
pesan itu, Raga sudah berinisiatif membelikan donat yang ia 
janjikan kemarin. 


"Lo sini dulu ya," pinta Raga yang dihadiahi anggukan Echa. 
Setalah itu, Raga berjalan ke dalam toko dengan mata Echa 
yang terus mengawasinya. 


Echa menghela napas lelah. Gadis itu menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran kursi. Kepalanya menunduk, 
tangannya menarik sebuah kalung yang ia kenakan di balik 
sweternya. Ditatapnya kalung dengan bandul setengah 
matahari itu dalam. 


Tadi, pertama kalinya sejak Kak Malvin meninggal, Echa 
membuka koper berisikan baju-baju Kak Malvin dahulu. 
Echa menemukan kalung itu di sana, di antara tumpukan 
baju-baju Kak Malvin. Seingatnya, kata Papa, Kak Malvin itu 
tidak suka memakai perhiasan. Sekalipun orang 
tersayangnya yang memberikan. Lalu, ini kalung siapa? 
Rasanya, kalung itu sangat familier baginya. 


Echa mengusap bandul itu dengan hati-hati. la tersentak 
kaget saat Raga membuka pintu pengemudi. Dengan 
tergesa, Echa memasukkan kalung itu ke dalam bajunya lagi 
dan duduk tegak. Gadis itu tersenyum lebar menyambut 
Raga. "Donatnya masih ada?" 


Raga mengangguk mantap sambil menyodorkan kantong 
kresek bertuliskan 'Lilyana's Bakery' dengan senang hati 


Echa menerimanya. Lalu, ia taruh kantong kresek berisi 
donat itu di pangkuannya. 


Perlahan, mobil Raga kembali melaju membelah jalan raya. 
Tapi, entah hanya perasaannya saja atau memang 
instingnya tepat sasaran. Raga tampak gelisah. Lelaki itu 
terus menatap jalanan dan dirinya secara bergantian. Setiap 
Echa membalas tatapan itu, Raga langsung membuang 
muka. Ada apa? 


"Raga kenapa? Kaya nggak nyaman gitu." 
"Nggak pa-pa," jawab Raga cepat. 


Echa menggembungkan pipinya. Gadis itu tak tau saja, 
Raga meliriknya dari kaca spion. Lelaki itu mengulum 
senyum melihat wajah Echa yang lucu. 


"Kayanya ada apa-apa deh." 


Raga mengangkat kedua alisnya tinggi. "Heh cupu," Tangan 
kiri Raga terangkat untuk menyentil jidat Echa. 


"Lo nggak usah sotoy," tambah Raga dengan ekspresi 
menjengkelkannya. 


Echa mendengus kesal. "Lagian, Echa tu cuma nebak. Apa 
salahnya sih?" tanya Echa ketus. 


Raga melirik Echa sekilas. "Salah lo banyak. Salah satunya 
mau ikut campur urusan gue." 


Echa hanya mencibir dan menginjak kaki Raga dengan 
dongkol. "Rasain, wlek!" Echa menjulurkan lidahnya dan 
membuang muka. 


Raga mengumpat, lalu meringis kecil. Injakan Echa mantep 
juga. Lelaki itu membuang napas kasar. Tangan kirinya yang 
mengusap-usap punggung kakinya kembali memegang stir 
mobil. Sekali lagi, ia membuang napas kasar. 


"Gimana kalo gue bilang kita pernah berhubungan 
sebelumnya, Cha?" 


Hening. Raga menajamkan matanya sambil mencengkeram 
stir mobil sedang Echa menatap wajah Raga dari samping 
dengan kaget. 


I Ra-" 


"Itu cuma dalam mimpi," Raga tertawa sumbang. Lelaki itu 
membalas tatapan Echa. 


"Seandainya kita pernah berhubungan pun, gue nggak akan 
pernah ngizinin lo ikut campur urusan gue," kata Raga 
sarkas. 

"Ya maaf, Echa cuma mau ban-" 


"Selamanya. Gue nggak pernah mau." 


Karna terkahir kali gue biarin lo ikut campur, gue kelihangan 
lo, Cha. 


Jeng jeng jengggg 
Kata hati Raga mulai keliatan uwuuu 
Gimana part ini???? Teka-tekinya???? 


Kalo siap, pencet bintang di sebelah kiri kalian 
Salam hangat penuh cinta dari angger 


40. Tercyduk 
MAAF JIKA BANYAK TYPO 
"Rindu itu seperti air, diam-diam menghanyutkan." 


Bagi Echa, Ben mengingat sedikit saja tentang dirinya, itu 
adalah hal yang sangat membahagiakan baginya. Seperti 
sekarang, gadis dengan sweter krem itu memeluk Ben 
dengan erat saat pria paruh baya itu menceritakan 
bagaimana Echa merengek minta dibelikan boneka beruang 
dulu. Gadis itu sampai menitikkan air mata haru. Dokter 
Angga bilang, selagi ada kemauan, selagi ada usaha, pasti 
ada jalan. Jika Ben rajin melakukan terapi dan mau 
menerima semua hal yang orang-orang coba lakukan untuk 
mengembalikan ingatannya, kemungkinan besar Ben akan 
mengingat semuanya kembali. Semua memorinya. Entah 
yang bersifat jangka pendek atau jangka panjang. Dan Echa 
sangat bersyukur akan hal itu. Begitu juga Tante Ratih yang 
sedang mengupas buah apel di sampingnya. 


"Waktu Mas Ben bilang inget sesuatu tentang kamu, dia 
keliatan sumringah banget, Cha." 


Echa dan Ben terkekeh geli. Tangan Echa perlahan 
mengusap-usap punggung Ben penuh kasih. 


"Waktu Tante tanya Mas inget apa, Mas bilang mau cerita 
nanti, tunggu kamu pulang sekolah. Ais, nggak asik 
banget." 


Lagi-lagi Echa dan Ben terkekeh geli "Echa selalu berdoa 
supaya Papa cepet sembuh," kata gadis itu sambil mengurai 
pelukan mereka. 


Ben tersenyum lebar. Pria paruh baya yang mulai beruban 
itu mengusap puncak kepala Echa dengan lembut. 
"Sekarang, Papa bener-bener yakin. Kamu anak Papa." 


Echa mengangguk mantap. "Iya. Echa emang anak Papa, 
selamanya." 


"Om? Cha? Tante?" 


Ketiga insan yang sedang berbahagia itu menatap Raga 
berbarengan. "Kenapa, Ga?" tanya Ben sambil 
menginstruksikan Echa untuk duduk di kursi samping Tante 
Ratih. 


Raga menilik jam tangannya. "Udah malem, Om, Tente. 
Raga mau pulang dulu ya." 


Kedua orang dewasa itu mengangguk maklum. "Iya, hati- 
hati ya," kata Tante Ratih disusul senyum hangatnya. 


Ben menenteng box donat yang sudah kosong dengan 
tangan kirinya. Pria paruh baya itu meringis kecil. "Makasih 
juga donatnya. Lain kali bawain lagi ya." 


Mendengar gurauan Ben, Echa mencubit pelan pinggang 
Papanya. "Papa ih, jangan gitu." 


Ben tergelak tawa dan menggelengkan kepalanya. 
"Nggaklah, bercanda." 


Raga tersenyum canggung. "Serius juga nggak papa." 


Ben menatap Raga tak suka. "Bercanda Om itu, Ga ... Nggak 
usah, tambah ngerepotin kamu nanti." 


"Iya, Ga. Kamu udah bantu banyak. Ini aja udah makasih 
banget. Yaudah, kamu pulang dulu aja sana. Nanti 


kemaleman dicariin orang tua kamu lagi," kata Tante Ratih. 


Raga tersenyum miris. Lelaki itu menyalami Ben dan Tante 
Ratih. Setelah mengucapkan salam, ia pergi dari ruangan 
VIP itu dengan senyum miris yang masih tersisa dibibirnya. 


"Khawatir? Siapa emangnya yang mau ngekhawatirin gue?" 
tanyanya getir pada diri sendiri saat sudah benar-benar 
keluar dari ruangan bercat putih itu. 


Raga berjalan dengan lemas. Sejak dulu, tidak ada yang 
mengkhawatirkannya. Ah, kecuali gadis itu. Gadis itu!! Raga 
mengacak rambutnya frustrasi. Kenapa kenyataan yang ia 
punya selalu semenyakitkan ini?!! Kenapa? Kenapa 
takdirnya semenyedihkan ini? Kenapa?? 


Dengan tidak memperdulikan sekitar, pada pandangan 
orang yang berlalu lalang menatapnya heran, lelaki itu 
menjedotkan kepalanya ke dinding di sampingnya. la tidak 
tau saja, Echa menatapnya sejak tadi di ambang pintu 
ruang rawat Ben dengan raut khawatir. Gadis itu benar- 
benar mengkhawatirkannya. 


Mendengar adzan Isya, Raga mengurungkan niatnya untuk 
pulang. Lelaki itu memutar langkahnya menuju mushola 
Rumah Sakit. la mengambil air wudhu dan duduk di saf 
paling depan. Bukannya langsung shalat, lelaki itu malah 
duduk termenung. 


Raga tersentak kaget, saat sebuah tepukan mendarat di 
pundaknya. Lelaki itu menatap pria berkepala 5 yang duduk 
di sampingnya. 


"Saya liat-liat dari awal masuk mushola, muka kamu kaya 
orang ketiban masalah. Gelisah gitu," celetuk pria itu sambil 
terkekeh geli. 


Raga tersenyum tipis. "Saya cuma lagi takut aja, Pak-" 


"Mas Bro," kata orang itu meralat Raga yang memanggilnya 
Pak. 


Raga tertawa renyah. "Oh? Mas Bro. Iya Mas Bro. Saya cuma 
lagi ngerasa takut aja." 


Pak Sigit, Pria berkepala 5 yang meminta Raga 
memanggilnya Mas Bro itu menyodorkan sebuah tasbih. 
"Shalat dulu, lalu dzikir." 


Raga tersenyum tipis. Mendapat perlakuan seperti itu, ia 
jadi ingat Papanya. Garda dulu, sewaktu Raga kecil, selalu 
mengantongi sebuah tasbih di kantong celana anaknya itu. 
Katanya, kalo Raga bingung, kalo Raga sedih, kalo Raga 
dalam keadaan sekacau apapun, ingat Allah saja. Maka 
perasaan tak mengenakkan itu akan menguap perlahan. 
Lalu kemana hilangnya ajaran Papanya itu? Akhir-akhir ini 
setiap ia kalut, ia malah menyulut rokoknya. la tetap 
menjalankan kewajibannya sebagai muslim, tapi hal itu 
kalah banyak dengan putung rokok Raga. 


Raga menerima tasbih itu dan mengucapkan terimakasih. 
Pak Sigit tersenyum lembut dan menepuk bahu Raga lagi. 
"Takut itu, sama Allah, sama Tuhanmu. Takut itu, sama orang 
tuamu, bapak ibumu. Jangan berlarut-larut sama masalah. 
Coba kamu berikhtiar, berdoa, dan tawakal. Insya Allah, 
nggak akan ada rasa takut." 


Raga diam mematung. Hanya satu yang mengganjal 
hatinya. Perkataan Mas Bro itu seakan menyindir 
keadaannya sekarang. 


Bapak ibu 
Bapak 


Ibu 
Mama? 


Echa mengucir rambutnya yang bergerak bebas diterpa 
angin malam dengan asal. Gadis itu berlari kecil ke 
supermarket di dekat rumah sakit. Saat tangannya hendak 
mendorong pintu supermarket, seseorang memanggil 
namanya. 


I Echa." 


Echa terdiam, di depannya berdiri Leon yang tersenyum 
lebar. Lelaki itu menjentikkan jemarinya di wajah Echa saat 
gadis itu malah bengong. "Malah ngelamun. Kenapa? Gue 
ganteng ya?" Leon tergelak tawa saat Echa memelintir 
tangannya. 


"Jangan galak-galak, Cha. Nanti gue nggak jadi suka." 


Echa menghentakkan tangan Leon yang ia pelintir dengan 
kesal. "Ngawur aja kalo ngomong!" 


Leon tertawa lagi. Lelaki itu menatap sekeliling. "Lo ... 
Sendirian aja?" 


Echa menggeser badannya menjauhi pintu saat seorang 
ibu-ibu berjilbab hendak masuk supermarket. Gadis itu 
melipat tangan di depan dada dan sedikit mengangkat 
dagunya. "Kamu ngikutin Echa ya?" tanya Echa sedikit 
meninggi. 


Leon mendengus kesal. "Kenapa semua pikiran lo tentang 
gue selalu kaya gue ini mau nyulik lo sih, Cha? Kaya gue ini 
oknum kejahatan aja." 


Echa mengangkat alisnya tinggi-tinggi. "Emang. Karna 
kesan pertama saat kita ketemu emang gitu." 


Leon menghela napas jengah. "Tu, lo liat. Gue lagi 
nongkrong sama temen-temen," kata Leon sambil menunjuk 
angkringan seberang jalan. 


Leon menatap Echa mencoba menyakinkan. "Dan nggak 
sengaja gue ngeliat cewek lari-lari malem gini ke 
supermarket. Berhubung gue kurang kerjaan, ya gue susul." 


Echa masih saja menatap Leon penuh kewaspadaan. "Kamu 
natap Echa kaya Om-Om pedofil tau." 


Leon menggerakkan tangannya seperti ingin mencakar 
Echa. Dia perlihatkan giginya yang bergemeletuk seakan 
ingin menggigit gadis itu. Echa mau tak mau tertawa pelan 
"Gue cowok baik-baik. Em ... Ya nggak baik banget sih. Tapi 
gue baik, nggak akan ngapa-ngapain karna terakhir gue 
ngapa-ngapain lo, gue yang babak belur." 


Echa mencondongkan wajahnya ke depan. Gadis itu 
menyipitkan matanya. "Oke, Echa percaya." 


Leon mengucapkan hamdalah. Tapi sejurus kemudian ia 
menatap Echa jengkel karna gadis itu menertawainya. "Leon 
barusan ngomong apa?" tanya Echa masih tergelak tawa. 


"Alhamdulillah. Kenapa? Nggak boleh?" tanya Leon kesal 
karna Echa sudah meremehkannya. 


"Echa kira, ketua geng ngga-" 
"Ngapain lo di sini?" 


Kedua insan itu menoleh ke sumber suara. Echa dan Leon 
sama-sama terkejut menatap lelaki berkaos coklat yang 


berdiri tak jauh dari mereka. Lelaki itu menatap Leon 
setajam sembilu. Bahkan, suasana malam yang tadinya 
terang mendadak seperti suram. 


"Sama cowok ini, Cha?" 


Hanya ingin mengingatkan sifat Abang Raga. Raga itu sukar 
ditebak. Dia bisa berubah kapan saja dengan keadaan apa 
saja sesuai moodnya. Tapi bukan kepribadian ganda ya^ ^ 
Dia itu juga punya gengsi yang super duper tinggi dan ... 
Keras kepala. 


Vote! 
Comen! 
Sharel 


Aku doble update 


41. Kakak Mesum 


MAAF JIKA BANYAK TYPO 


"Karna, berusaha memahami sosok yang tak ingin dipahami 
itu sulit." 


Bulan bersinar terang malam ini, ia tidak sendiri. Tapi, 
ditemani ribuan bintang yang tampak jelas dipandang 
mata. Kedua benda langit itu seakan sedang menghibur 
perasaan Raga yang campur aduk. Lelaki itu terus menatap 
bintang yang bertaburan dari kaca bagian depan mobilnya 
dengan pandangan menerawang. Sejenak, Raga menghela 
napas kasar. Beban yang ia pikul terlalu berat, beban yang 
ia pikul serasa tak ingin lepas, dan Raga selalu benci fakta 
itu, fakta dimana sudah 9 tahun berlalu, tapi rasa 
bersalahnya tak pernah pudar. 


Mengingat sesuatu, lelaki dengan wajah kusut itu menarik 
sebuah kalung dari balik kaosnya. Kalung yang terbuat dari 
tali berwarna hitam dengan bandul setengah bulan. Raga 
tersenyum tipis, senyumnya semakin lebar seiring debaran 
jantungnya yang menggila. Kalung ini, kalung yang hampir 
saja Echa lihat di awal pertemuan mereka, saat Raga 
tertidur. 


"Air mineral tiga, teh kotak, sama camilan. Oh iya, roti tawar 
sama selai sekalian, Cha." 


Raga menoleh ke samping kanan. la sedikit menyipitkan 
mata untuk memperjelas penglihatan di tengah lampu yang 
temaram. Pada siluet seorang gadis yang sedang 
mengangguk-anggukkan kepalanya, Echa. Gadis itu sedang 
berdiri berhadapan dengan Tante Ratih di samping mobil 
wanita paruh baya itu. 


"Beneran mau beli sendiri aja?" 


Echa mengangguk mantap. "Iya, Tan. Tante jaga Papa aja. 
Dah, Tante!" gadis itu berlari kecil ke arah yang ia tuju, 
supermarket. 


Raga memasukkan kalungnya kembali ke balik kaos yang ia 
kenakan. Saat matanya menangkap siluet Tante Ratih yang 
masuk lagi ke dalam rumah sakit, Raga beranjak dari 
duduknya. Lelaki itu berlari kecil untuk mengejar Echa. 


Langkah lelaki itu terhenti, saat matanya melihat sosok Leon 
berlari dari seberang jalan, tepatnya angkringan yang 
dipenuhi anak Geng Tiger. Lelaki dengan jaket belel itu 
memanggil Echa dan membuat Echa yang akan mendorong 
pintu supermarket mengurungkan niatnya. 


Raga terkekeh geli saat Echa memelintir tangan Leon. 
Mengingat Echa pernah menghabisi musuhnya itu, perasaan 
khawatirnya perlahan menguap. Lelaki itu menggeser 
badannya sedikit melipir ke trotoar saat ada sebuah mobil 
melewatinya. Sedang matanya awas menatap Echa yang 
sedang melipat tangan di depan dada sambil mengangkat 
dagu. 


Sejurus kemudian, Raga ikut menatap arah yang ditunjuk 
Leon. Lelaki berjaket belel itu menunjuk angkringan 
tempatnya nongkrong bersama Geng Tiger dengan wajah 
serius. Raga menajamkan matanya. Kekhawatirannya 
muncul lagi. la khawatir, dibalik wajah Leon yang tampak 
serius dan bersahabat, Leon memiliki niat jahat pada Echa. 
Wajah lelaki berkaos coklat itu sudah abstrak sekarang, 
seabstrak perasaannya. 


Namun, saat dengan mata kepalanya sendiri ia melihat Echa 
tertawa. Wajah tak terbacanya mendadak mengeras. Otot- 
otot lehernya terlihat. Raga mengepalkan tangannya erat. 


Sepertinya tidak ada yang perlu ia khawatirkan, buktinya 
Echa bisa tertawa seperti itu bersama Leon. 


Itu yang ia pikirkan, lain lagi dengan hatinya yang 
mendadak bergemuruh dengan desiran aneh sampai 
membuat dadanya nyeri. Dan entah dorongan darimana, 
lelaki dengan wajah memerah itu mendekati Leon dan Echa. 
Semakin dekat, semakin jelas suara gadis bersweter krem 
itu. 


"Echa kira, ketua geng ngga-" 
"Ngapain lo disini?" 


Pertanyaan Raga mampu membuat keduanya menoleh 
kaget. Raga menyorot Leon dengan mata elangnya. Lalu, ia 
menatap Echa jengkel. "Sama cowok ini, Cha?" 


Echa diam. Rasanya mulutnya kelu hanya untuk 
mengatakan jika dia tidak sengaja bertemu Leon di sana. 
Apalagi, karna tatapan Raga yang tidak bersahabat, ia 
merasa kekhawatirannya meningkat. Echa khawatir akan 
kemarahan Raga seperti di kantin kemarin. 


"Kita nggak sengaja ketemu," kata Leon tenang. 


Leon dan Raga saling melempar tatapan permusuhan. Lalu 
Raga terkekeh sinis. "Nggak sengaja? Lo pikir gue percaya?" 


Leon menatap Raga jengkel. "Lo liat tu, kita lagi nongkrong 
di sana," Leon menunjuk angkringan dimana anak Geng 
Tiger menatap Raga awas. 


Bukannya mengukuti arah yang Leon tunjuk, Raga malah 
menarik pinggang Echa posesif, memposisikan gadis itu di 
balik punggungnya. "Gue nggak peduli mau lo nongkrong 
kek mati kek. Gue cuma mau ngasih lo peringatan. Echa 


punya gue, sedikit aja lo sentuh apa yang gue punya. Gue 
nggak akan berpikir dua kali buat matahin tangan lo." 


Setelah mengatakan hal itu, Raga menggenggam tangan 
Echa erat dan menuntun gadis itu masuk ke dalam 
supermarket. 


"Kalo nggak karna dia, mana mau gue berurusan sama lo 
lagi," cibir Leon lirih. 


Tapi sayangnya Raga mendengar, lelaki itu menengok 
sedikit ke belakang. Menatap Leon tajam. "Maksud lo apa 
ha?!" 


Leon memutar bola mata malas. "Kepo lo. Udah sana! Bawa 
cewek lo pergi!" mata Leon beralih menatap Echa yang 
menatapnya penuh rasa bersalah, lelaki itu tersenyum lebar 
dan melambaikan tangan. 


"See you tomorrow, Echa! Hati-hati ya! Singanya ngamuk 
tu." 


Echa memasukkan beberapa keripik kentang dengan 
berbagai merek ke dalam trolinya. Setelah itu, matanya 
kembali menjelajah di rak makanan ringan, mencari apa lagi 
yang akan ia beli. Sedang Raga terus saja menyorotnya 
tajam sambil mengikuti langkahnya. Mulai jengah, Echa 
memberanikan diri berdiri berhadapan dengan Raga dan 
balas menatap lelaki itu. "Kenapa sih? Ngeliatinnya gitu 
banget." 


Raga mendesis pelan. "Masih nggak nyadar?" 
Echa meringis kecil. "Ya ... Maaf, Ga. Echa tau Echa salah. 


Tapi ... Mau gimana lagi?" Echa mengembungkan pipinya. 
"Leon baik tau." 


Raga berdecak kesal, lelaki itu berkacak pinggang. "Si singa 
letoy itu lo katain baik?? Lo nggak lagi katarak kan?" 


Echa meninju perut Raga kesal. "Bahasanya alus dikit, Ga. 
Diliatin orang, nggak baik." 


Raga terkekeh sinis. "Udah kaya pacar beneran aja ngatur- 
ngatur." 


Echa mengumpat dalam hati. Raga benar-benar tidak 
pernah mengaca! "Kaya kamu enggak aja. Ngaca dong! 
Marah-marah nggak jelas, kenapa? Cemburu?" 


Raga merapatkan bibirnya. Tapi tawanya tak bisa 
terelakkan. "Gue? Cemburu?" tanya Raga sambil menunjuk 
dirinya. Ah, jangan lupakan wajah menyebalkan yang selalu 
terpatri di sana. Echa ingin mencakarnya. 


"Ngimpi!" Raga menyentil jidat Echa. Saat lelaki itu masih 
saja menertawakan pertanyaannya. Echa menginjak kaki 
Raga keras membuat lelaki itu mengaduh kesakitan. 


"Kalo emang nggak cemburu, ya udah. Nggak usah ikut 
campur urusan Echa!" 


Raga mengumpat pelan, lelaki itu berjalan dengan tertatih 
mengikuti Echa yang mendorong troli dengan tergesa. Tapi, 
karna Echa sedang marah dengannya, gadis itu berbalik dan 
memelototinya. 


Echa menuding-nudingkan jari telunjuknya di depan wajah 
Raga. "Ngapain ngikutin Echa lagi??! Sana pergi!" 


Raga menekuk wajahnya. Beruntung, ia berada di sisi 
supermarket yang sepi. Jadi, lelaki itu tidak merasakan malu 
seperti seorang suami yang diusir istrinya dari rumah karna 


ketahuan selingkuh. Lelaki itu menaikkan nada suaranya. 
"Enggak mau!" 


Echa mendengus kesal. "Kenapa? Sana pergi hus-hus! 
Nggak penting tau! Bisanya cuma marah-marah nggak jelas. 
Sana!" Echa melepas pegangan tangan pada trolinya dan 
mendorong dada Raga dengan membabi buta. 


"Pergi!" 
"Nggak mau." 
"Pergi nggak?" 
"Enggak." 


"Raga ih! Pergi!" Echa mencubit pinggang Raga gemas. 
Sialnya, gadis itu tersandung kakinya sendiri. Dengan 
keseimbangan yang sama-sama buruk, hal itu membuat 
Echa maupun Raga tak siap dengan tragedi dadakan itu. 


Keduanya hanya mengaduh kesakitan saat jatuh dengan 
posisi Echa berada di atas tubuh Raga. Pantat Raga benar- 
benar sakit. Tapi, melihat Echa sedekat ini, rasa sakitnya 
seakan lenyap entah kemana berganti rasa panas yang 
menjalari tubuhnya. Apalagi dengan jarak wajah yang 
hanya beberapa senti saja, Raga merasa ... Tidak kuat lagi. 
Raga memang gila! 


Echa meremas tangannya kuat. la ingin bangkit! Tapi 
tubuhnya seakan mengkhianatinya, karna menggerakkan 
kepalanya saja ia tidak bisa, ia tidak kuat. Sial, wajah Echa 
bahkan memanas sekarang! Saat dengan tak terduga, 
tangan kanan Raga yang bebas menjamah pipinya. Mata 
Raga seakan berkabut, menatap Echa sangat intens. Apalagi 
saat tatapan itu berubah haluan ke bibirnya. Sial, Raga 
mengusap pipinya dengan lembut lalu mengusap bibirnya 


dengan satu jari. Perlahan, tangan kasar Raga turun ke leher 
jenjangnya, mengusapnya naik turun. Tubuh Echa 
menegang dan dibuat merinding. 


Badan Echa campur aduk Ya Allah! Tapi Echa nggak bisa 
gerak... Matilah kau Cha... 


Echa menggigit bibir dalam saat Raga memiringkan 
wajahnya dan mempertipis jarak di antara keduanya. Hanya 
menghitung detik saja sampai Echa benar-benar dibuat 
pingsan! 


Echa memejamkan matanya erat sambil menghitung dalam 
hati. 


Satu 

Dua 

Ti- 

"Mama!!! Ada kakak-kakak mesum!!!" 


"Astagfirullah haladzim! Kalian lagi ngapain merem-merem 
gitu?!" 


Ingin rasanya Echa menenggelamkan diri di Samudra Hindia 
sekarang juga. Echa malu luar biasa! 


What is the same part? 

Kurang greget kah? 

Atau kurang banyak? 

Ini lagi bumpet 

Gegara galau mikirin kuota yang miris:( 


Setelah baca part ini, menurut kalian, cowok yang mau 
deketin Echa itu siapa? 


Leon kah? 
Atau siapa? 
Siapapun itu semoga Echa baik-baik aja kedepannya ya 


Udah sejauh ini, udah setahun cerita ini nongkrong di wp. 
Alhamdulillah banyak yang suka. Buat semuanya aku 
mengucapkan banyak terimakasihhhhhh 

Sejujurnya aku masih nggak nyangka bisa tembus 1 K 
pembaca huhuu 

1 K lho, dulu kaya sesuatu yang waw banget karna 
dapetinnya sulit 


Sekali lagi 

TERIMAKASIH SEMUANYA 

Apalagi yang menyempatkan waktu komen ngasih 
semangat, Uwuuu kalian terthe best lah 


42. Baikan 
BANYAK TYPO BERTEBARAN 


"Ketika kau berusaha menerima permintaan maaf orang 
yang tak ingin kau maafkan, ketika kau membuka hati 
untuk percaya pada sesuatu yang tak bisa dipercaya. Ketika 
kau melakukan itu, apa yang kau rasakan?" 


Echa menerima uang kembalian beserta bon dari Mbak 
kasir, Mbak-mbak yang berusia sekitar 30 tahun itu 
tersenyum dengan kilatan aneh pada matanya. Echa hanya 
menggaruk tengkuk yang tidak gatal dan mengambil 
kantung belanjaannya. 


"Lain kali kalo mau mesra-mesraan di tempat sepi, Dek. 
Jangan di supermarket." 


Echa yang hendak membalik badan mengurungkan niatnya. 
Gadis itu menghela napas lelah. "Udah saya bilang kan, 
Mbak. Kita nggak lagi mesra-mesraan. Tadi nggak sengaja 
tabrakan." 


Mbak kasir terkekeh geli. "Aduh ... Ngaku aja, Dek. Saya juga 
pernah muda kok. Tapi, inget ya. Jangan sampai 
kebablasan," Mbak kasir mengedipkan sebelah mata 
membuat Echa bergidik ngeri. 


Akhirnya, agar bisa terlepas dari mbak-mbak supermarket 
yang terus menggodanya itu, Echa tersenyum tipis dan 
mengangguk saja. Biar cepet kelar, pikirnya. "Iya, Mbak," 
Secepat kilat Echa keluar dari ruang terkutuk itu. Mati- 
matian ia menahan untuk tidak mencak-mencak di depan 
muka Mbak kasir. 


Kebablasan? Suka aja enggak! 


Echa mendorong pintu supermarket dengan tergesa. Betapa 
terkejutnya ia saat melihat Raga berdiri di depannya sambil 
nyengir kuda. Lelaki itu mengangkat jari tengah dan 
telunjuknya untuk membentuk huruf 'v' Echa menggeram 
kesal. 


la merasa semakin malu. Dengan kesal, gadis itu meninju 
pipi Raga sampai lelaki itu terhuyung ke samping. Masa 
bodo dengan apa yang sudah ia perbuat pada Raga, Raga 
jauh membuatnya marah ketimbang sebuah tonjokan pada 
pipi. 


Gadis itu berjalan tergesa menuju rumah sakit. Jauh dari 
prediksinya. la kira, Raga akan angkat tangan, tapi 
nyatanya lelaki itu malah semakin gencar menyamai 
langkahnya. "Cha," Raga berusaha menggapai tangan Echa 
yang tidak menenteng kantung belanjaan. Tapi, Echa 
menepisnya. 


Raga mendengus kesal. la mengacak rambut frustasi lalu 
melayangkan tatapan tajam pada anak Geng Tiger yang 
menertawainya di seberang jalan. Sial! Ternyata, mereka 
masih asik nonkrong di sana. Raga mengumpat dalam hati. 
Saat sadar Echa sudah tidak ada di sampingnya, lelaki itu 
buru-buru menyeberang. Berusaha tidak menghiraukan 
celetukan anak Geng Tiger yang menjatuhkannya. 


Raga semakin mempercepat jalannya. Bahkan sekarang, ia 
seperti berlari. "Cha! Bentar!" 


Raga membuang napas kasar. Echa masih mendiamkannya. 
"Echa! Gue mau ngomong sama lo!" 


Echa menghentikan langkahnya, ia berpikir sejenak lalu 
membalikkan badan agar menghadap Raga. Gadis itu 
melipat tangan di depan dada dan mengangkat dagunya 
tinggi. "Apa?" 


Langkah Raga yang tadinya lebar, perlahan memendek. 
Lelaki itu merasa sangat bersyukur Echa mau 
mendengarkannya. Tapi, saat teringat bahwa ia harus 
mengatakan sesuatu yang menurunkan gengsinya, Raga 
menggigit bibir bawah sambil menunduk. Ia terus mencoba 
berjalan ke tempat Echa yang sedang berdiri sambil 
menatapnya angkuh. Raga terus memikirkan apa yang 
harus ia katakan tanpa harus melukai harga dirinya. 


Hanya tinggal beberapa langkah saja mereka bisa saling 
berhadapan. Tapi, Raga malah berjalan mendahului Echa 
menuju rumah sakit tanpa menatap wajah Echa yang cengo. 
Raga terlalu bingung harus mengatakan apa sedang Echa 
terlalu bingung akan sikap Raga yang aneh. 


"Nggak jadi, nggak penting. Lupain aja," katanya saat 
melewati Echa dengan songongnya. 


Mulut Echa menganga. Apa-apaan Raga itu! Echa 
membalikan badannya dan menatap Raga yang sudah 
berjalan jauh mendahuluinya. Lelaki satu itu memang 
sangat menyebalkan! Siapa yang disuruh menunggu, siapa 
yang ditinggalkan! 


Raga menelungkupkan badan di atas kasur. Lelaki yang 
sudah mengganti kaos coklatnya menjadi hitam itu 
mengerang kesal. Bodoh sekali dia! Harusnya tadi Raga 
sudah meminta maaf akan kekhilafannya yang hampir 
terealisasikan. Tapi, gengsi selalu saja menjadi pemenang di 
dalam dirinya. 


Lelaki itu merubah posisi tubuhnya menjadi terlentang. 
Matanya menatap langit-langit kamar. Gengsi, amarah, 
cinta, rasa bersalah, cemburu, rindu, kebencian, semuanya 
jadi satu. Jika gengsinya turun sekilo, Raga pasti sudah 
mengakui. Mengakui kesalahannya, mengakui bahwa ia 


memang tidak sebaik Jiwa, mengakui bahwa semua yang 
Natasha lakukan padanya adalah benar, dan ia pasti 
mengakui, bahwa perasaannya masih sama sejak dulu 
kepada gadis itu. 


Tok tok tok 

"Sayang!" 

Tok tok tok 

"Raga, bukain pintunya!" 


Raga menatap pintu kamarnya yang tertutup rapat. Lelaki 
itu menghela napas lelah. Mau bagaimanapun Natasha 
adalah orang tuanya. Orang yang sepantasnya ia hormati 
dan cintai. Orang yang sepantasnya ia takuti. Orang yang 
sepantasnya- 


Ceklek 


"Kenapa nggak di bukain? Tangan Mama penuh nih, liat," 
Natasha berjalan pelan memasuki kamar Raga sambil 
membawa sebuah nampan berisi sepiring nasi goreng dan 
susu. Wanita paruh baya itu tersenyum lembut. 


"Untung barusan Jiwa lewat, dia bukain pintunya," Natasha 
menaruh nampan itu di meja dekat kasur. 


Melihat anaknya diam saja sambil memandangnya, Natasha 
terkekeh geli. "Kenapa? Mama cantik ya pake baju tidur?" 
tanya Natasha sambil memutar-mutar tubuhnya. 


Wanita paruh baya itu tersentak kaget saat tiba-tiba Raga 
sudah berdiri di hadapannya sambil menajamkan 
tatapannya. Natasha meringis kecil dan berkata, "Ah, kamu 
Capek ya pasti? Mama ke kamar dulu ka-" 


Belum sampai Natasha menyelesaikan ucapannya, 
tubuhnya sudah direngkuh Raga. Anak bungsunya itu 
memeluknya dengan erat. Menelusukkan kepalanya di leher 
sang Mama. 


Sumpah demi apapun, Natasha merasa sangat bahagia. 
Sampai-sampai ia tidak bisa menahan tarikan di sudut 
bibirnya. 


"Kenapa, Ga?" tanya Natasha balas memeluk Raga. 


Raga menggeleng pelan. la mengeratkan pelukannya pada 
Natasha. "Maaf." 


Natasha tertegun. Wanita paruh baya itu menatap langit- 
langit kamar, berusaha menghalau air mata yang mendesak 
keluar dari sarangnya. 


"Maafin Raga, Ma. Maaf buat semuanya ...." 


Setetes air mata jatuh di pipinya. Natasha tak kuasa 
menahan air matanya lagi, ia tak kuasa menahan gejolak 
rasa yang membubung dalam dirinya. Ia tidak menyangka, 
rasa lega dan bahagia yang ia kira tak mungkin ia dapatkan 
dalam waktu dekat ini , nyatanya ia sudah mendapatkannya 
tanpa perlu meminta seperti biasa. 


Natasha mengusap punggung Raga yang mulai gemetar, 
anaknya menangis. 


"Raga emang benci Mama," Natasha memilih diam, 
mendengarkan apa yang selama ini ingin ia dengar dari 
bibir Raga. Sekalipun itu makian untuknya, Natasha terima. 


"Tapi Mama tetep Mama Raga, orang yang seharusnya 
nggak Raga benci," Raga mulai terisak. 


Natasha tersenyum tipis. "Dan Mama selalu berusaha 
memahami kamu, Raga. Anak siapa yang mau orang tuanya 
hampir bercerai? Anak siapa yang menerima Mamanya 
selingkuh?" Natasha mengurai pelukan mereka. Tangannya 
berganti mengusap dua belah pipi Raga. Ditatapnya anak 
itu penuh rasa bersalah. 


"Mama yang seharusnya minta maaf, bukan kamu." 


Raga menggapai tangan kanan Natasha yang terus 
mengusap pipinya. "Raga juga salah, Ma. Raga pantes minta 
maaf." 


Natasha menggeleng takjub. Ingatkan ibu dua anak itu 
untuk memenuhi nazarnya. Ia sudah bernazar, jika Raga 
mau menerimanya seperti apa yang sepantasnya ia 
dapatkan, maka Natasha akan menyumbangkan seperempat 
hartanya untuk orang yang kurang mampu atau lembaga 
agama. 


"Mama udah maafin kamu, sayang," Dikecupnya kening 
Raga dalam. Sedang Raga memejamkan mata sambil 
merasakan perasaannya yang mulai tenang. 


"Jadi ... Raga mau dengerin cerita Mama sekali lagi?" 


Raga tersenyum tipis. Dulu, berkali-kali Natasha mencoba 
menceritakan apa yang sebenarnya terjadi di antara 
pasangan itu. Tapi, Raga selalu tutup telinga, lekaki itu akan 
menyumpal telinganya dengan handset atau paling parah 
pergi pagi pulang pagi. Raga selalu tidak mau 
mendengarkan dan terus saja kokoh pada pendiriannya jika 
Natasha selingkuh dan Mamanya itu salah. Tapi sekarang, 
semua itu harus ia rubah. Raga tidak boleh egois. "Raga 
mau. Raga mau denger cerita Mama. Mama harus ceritain 
semuanya ke Raga." 


Gajadi double update huhuu ku agak eror 


Emang part 1 nya ke potong-potong ya? Banyak yg ke 
double double ya??? Kata temenku gitu, padahal di draf aku 
enggak gitu 

Kok bisa yaT T 

Sampe udah ku longout segalaaa 


43. Modus Raga 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Modus juga butuh strategi, butuh tenaga, butuh 
Keberanian. Biar terealisasikan dan bukan cuma sekedar 
wacana yang tak terlaksana karna nyali segede upil." 


Echa menguap, gadis dengan jaket merah itu menatap 
sekeliling. Kemarin, setelah masa izin sekolahnya habis, 
Raga selalu mengantar dan menjemputnya. Tapi, tadi pagi, 
lelaki itu sama sekali tidak datang ke rumahnya. Entah 
kenapa, hal itu membuatnya tidak berselera melakukan 
aktivitas apapun, termasuk piket. 


la berdecak kesal saat tau Maora dan Kyana masih asik 
membersihkan meja guru dan papan tulis. Echa 
menelungkupkan kepala di antara lipatan tangan. 


"Woyy!! Kata Pak Irfan, semua kelas bakal jamkos!" 


Echa mendongak, menatap Dea yang berdiri di ambang 
pintu dengan mata berbinar. 


"Hoaks bukan itu? Jangan-jangan kita di kadalin kaya dulu!" 
"Iya! Jangan-jangan boongan!" 


Dea menggeleng kuat. "Bukan hoaks, guru-guru mau 
nganter anak yang lomba hari ini. Jadi kita beneran jamkos! " 


Mendengar kevalidan dalam kabar jamkos itu, semua anak 
bersorak kegirangan. Tidak lama setelah itu, Echa bisa 
mendengar kelas sebelah sama hebohnya dengan kelasnya. 


Tapi, saat sosok yang sejak tadi membayangi pikiran Echa 
tiba-tiba muncul di depan kelas, semuanya diam, berlari ke 
tempat duduk masing-masing. 


Raga berdiri bersisihan dengan Geovan, anak kelas 11 yang 
sering menjuarai lomba menyanyi solo. Geovan dan Raga 
terlihat senggol-senggolan. Keduanya saling melempar 
tatapan tajam. Tapi, Geovanlah yang mengalah, lelaki 
berlesung pipi itu tersenyum. Sepertinya mereka 
memperdebatkan siapa di antara mereka yang akan 
membuka suara. 


"Pagi semuanya ..." 
"Pagi a H 


"Gue Geovan, dan orang di sebelah gue ini namanya Raga. 
Ah, kalian pasti udah tau ya?" 


Semuanya mengangguk. Mereka memang tau siapa Raga, 
pacar teman kelas mereka. Secara spontanitas, semuanya 
melirik Echa yang sedang meringis kecil. 


"Gue sama Raga mau ngumumin sesuatu. Berhubung hari 
ini ada jamkos, maka semua anak yang udah mendaftarkan 
diri sebagai anggota eksul musik, setelah pengumuman ini 
langsung ke ruang musik di lantai dua. Kita bakal ngadain 
rapat." 


"Em ... Gue sama Raga cuma mau menyampaikan itu. 
Kurang lebihnya bisa di sampaikan nanti saat rapat. 
Terimakasih untuk waktunya dan selamat menjalankan 
aktivitas kembali," Geovan membungkukkan badannya 
sedikit untuk memberi hormat dan keluar kelas dengan 
menarik lengan Raga kasar. Lelaki itu terlihat sudah dongkol 
dengan Raga. 


"Terwujudkan keinginan modus lo?" tanya Geovan sinis. 


Raga terkekeh geli. la mengangguk dan mengacak rambut 
Geovan."Ini baru temen gue." 


Geovan mencibir. "Ini baru temen gue ini baru temen gue. 
Selama ini gue nggak lo anggap?" 


Raga tertawa pelan. "Gue anggap kok." 


Geovan melepas tangannya yang mencengkeram lengan 
Raga. "Anggap apa?" 


Raga tersenyum miring. "Babu yang mau-mau aja ikutan 
rencana modusin adek kelas." 


Dengan kesal, Geovan menendang kaki Raga. "Sialan lo 
emang!" 


Echa menatap seisi ruang musik. Dengan kikuk Echa 
memilih duduk di belakang, tepatnya di samping Naila, 
sosok yang mengikuti jerit malam bersamanya sewaktu LDK. 


Echa mendaratkan pantatnya pada ubin yang dingin, ia 
melipat kakinya untuk duduk bersila. Gadis itu mengukir 
senyum untuk menyapa Naila. "Hai." 


Naila tersenyum lebar. "Hai, Cha? Lo sendirian aja?" 


Echa menggeleng pelan. Gadis itu menunjuk Vebi yang 
duduk di barisan depan dengan dagunya. "Tu, sama Vebi, 
tapi dia gabung sama anak kelas sebelah." 


Naila mengangguk-anggukan kepalanya tanda mengerti. 
Perhatian kedua anak perempuan itu teralih pada anak kelas 
11 dan 12 yang masuk ke ruang musik. Di sana ada Geovan, 
Raga, Jiwa, dan beberapa anak band SMA Pranata. 


Echa menelan ludah susah payah, saat tatapan matanya 
bertubrukan dengan Jiwa. Bahkan saat Aldi menepuk 
pundak Jiwa, lelaki itu masih saja menatapnya. Echa 
membuang muka. 


"Lo ngerasa nggak sih? Jiwa ngeliatin lo mulu?" bisik Naila 
sambil mencuri pandang pada Jiwa. 


Echa meringis kecil. "Kayanya iya deh. Ah tau ah, Echa 
nggak mau dicap kepdan." 


Naila menggeleng kuat seperti ingin meyakinkan Echa. "Lo 
nggak akan dicap kepdan, emang nyatanya gitu kok. Noh, 
liat aja. Dia masih ngeliatin lo." 


Echa yang tadinya menatap Naila, beralih menatap Jiwa di 
samping Aldi yang masih memusatkan perhatian padanya. 
Echa membuang muka, lagi. Tidak ingin terlalu lama 
berkontak mata dengan lelaki itu. Bisa roboh dinding yang 
sudah ia bangun susah payah untuk mengokohkan hatinya. 


"Assalamualaikum semuanya ..." sapa Andreas vokalis band 
'Dua Dunia' di SMA Pranata. 


"Pertama-tama, kita kenalan dulu ya." 
"Gue Andreas, vokalis Band Dua Dunia." 


"Sebelah kanan gue, namanya Jiwa, Ketua Osis SMA 
Pranata." 


"Sebelahnya lagi, Aldi, gitaris Dua Dunia." 


"Ini, Raga," Andreas menunjuk Raga yang berdiri di sebelah 
kirinya. Lalu tangannya beralih menunjuk sebelah Raga. 


"Ini, Geovan. Penyanyi solo yang jago main piano sekaligus 
Ketua Ekskul Musik." 


"Sebelahnya ada Brama, drumer Dua Dunia." 
"Dan pojok itu si Martin. Dia yang main keyboard." 


"Dan anak-anak kelas 11 lainnya bisa kenalan lain waktu, 
beberapa ada yang lagi ikut lomba soalnya." 


"Oke, que bakal jelasin. AADE, Ada Apa Dengan Ekskul 
musik? Kenapa kita nggak ngadain seleksi kaya anak ekskul 
lainnya? Dan untuk apa kita kumpul hari ini?" 


Andreas menatap teman-temannya yang hanya menatapnya 
sambil tersenyum kecil. Sebenarnya, Andreas agak 
keberatan jika dia yang menjelaskan semuanya. Kenapa 
tidak Geovan saja yang notabenenya ketua ekskul musik? 


Andreas menatap adik kelasnya lagi, lekaki itu menghela 
napas sejenak lalu berkata, "Buat pertanyaan kalian yang 
'kenapa kita nggak ngadain seleksi?' harusnya kalian tau, 
syarat ikut ekskul musik adalah kalian harus punya minimal 
satu keahlian entah bernyanyi atau main musik. Jadi, kita 
para senior memutuskan untuk tidak mengadakan seleksi 
kaya anak teather dan ekskul lain. Karna kita yakin, dengan 
syarat itu kalian yang nggak bisa main musik mana mau 
gabung. Dan untuk alasan kenapa kita berkumpul hari ini, 
gue serahin ke Raga. Biar dia yang jelasin alasannya," 
Andreas tersenyum miring. 


Raga melotot mendengar perkataan Andreas. Lelaki itu 
mencengkeram lengan kiri Andreas. Gila saja, kenapa jadi 
dia yang harus repot-repot menjelaskan? 


Semua mata menyorot Raga, termasuk Echa. Mau tidak 
mau, sekarang Raga harus mau. Mau menyampaikan apa 


yang harus senior sampaikan pada anak ekskul musik yang 
baru. 


"Jadi, bulan depan, sekolah kita akan ulang tahun. Biasanya, 
SMA Pranata ngadain festival tahunan untuk ngerayain hari 
jadi itu. Maka dari itu, kita bakal pilih dua orang di antara 
kalian untuk mewakili ekskul musik duet di festival bulan 
depan." 


Andreas menganggukkan kepalanya mantap. "Iya. Nanti, di 
festival, ekskul musik bakal nampilin 2 penampilan. Pertama 
nyanyi duet dan yang kedua band Dua Dunia bakal nyanyiin 
lagu barunya." 


Semua anak tampak antusias. Begitu pula Naila. "Duet? Aaa 
gue mau! Udah lama gue pengen ngeliatin bakat nyanyi 
gue ke dunia!" 


Echa terkekeh geli. "Yaudah, ikutan aja. Echa kurang minat." 


"Cara milihnya, Kak?" tanya gadis berkucir kuda di pojok 
depan. Pertanyaan itulah yang menjadi tanda tanya semua 
anak baru ekskul musik. 


Geovan tersenyum kecil. "Kita pilih acak," kata Geovan 
sambil melirik Raga yang tersenyum miring. 


"Coba, yang bisa nyanyi angkat tangan!" 


Ada 5 anak yang mengangkat tangan, dan itu termasuk 
Echa dan Naila. Tapi, anak laki-laki tidak ada yang 
mengangkat tangan. 


Senyum di bibir Geovan semakin lebar. "Cewek yang pake 
jaket merah maju." 


Echa membeku. Gadis itu tergagap menunjuk diriya. "Echa, 
Kak?" 


Geovan mengangguk mantap. "Sini, maju." 


Dengan ragu, Echa bangkit dari duduknya. Gadis itu 
berjalan ke depan diikuti tatapan semua manusia yang ada 
di ruang musik. 


Saat sudah sampai di depan Geovan, perasaan Echa 
semakin tidak enak. "Coba kamu nyanyi." 


Mata Echa membulat. Gadis itu menatap Geovan tak 
percaya. "Sendiri?" tanya Echa sedikit meninggi. 


Geovan tersenyum kecil. Wajah Echa semakin pucat, tapi 
saat Geovan menggeleng, gadis itu bernapas lega. "Sama 
Jiwa." 


Echa melotot, secepat kilat matanya beralih menatap Jiwa. 
Lelaki itu sedang menatap Geovan dengan bola mata yang 
membesar. 


Lalu, entah dorongan darimana, gadis itu beralih menatap 
Raga. Lelaki itu terlihat mencengkeram lengan Geovan 
dengan sorot mata yang menajam. "Ini bukan rencananya," 
bisik Raga tepat di telinga Geovan. 


Yah 

Geovan menggagalkan rencana: 

Tapi, semua orang pasti punya alasan di setiap tindakan 
yang mereka lakukan. 

Trus, alasannya apa dong? 


Kalo kalian berpikir di sini kebanyakan nama orang, ga usah 
dihapalin, rata2 cuma numpang lewat doang, nggak akan 
muncul lagi. Karna pemain utamanya ya itu itu doang. 


Vote! 
Komen! 
Share! 


44. Duet 
MAAF JIKA BANYAK TYPO 
"Saat berhasil move on hanya angan semata." 


Ruang musik itu lenggang. Semuanya diam, menatap Echa 
yang tampak gugup memegang mikrofon dan Jiwa yang 
duduk memangku gitar akustiknya. 


Perlahan, tangan Jiwa memetik senar gitar dan membuat 
semua yang ada di ruangan semakin terdiam. 


"My feelings seem to have branched." 


Semuanya tercenung, termasuk Echa. Itu bukan lirik asli 
lagu if the world was ending yang seharusnya Echa dan Jiwa 
nyanyikan. Semuanya terlihat bingung. Apakah pernah ada 
yang mengcover lagu itu dengan mengganti liriknya? Atau 
Jiwa sendiri yang telah menggantinya? Jika memang Jiwa 
yang menggantinya, kenapa Jiwa menyanyikan lagu yang 
sudah ia rombak? Padahal ia sekarang harus berduet 
dengan Echa tanpa persiapan, dan Echa jelas tidak tau 
perubahan lirik yang sudah Jiwa buat! 


Echa mengeratkan tangannya yang memegang mikrofon. 
Gadis itu jelas bingung dan gugup dalam satu waktu. Dia 
takut melakukan kesalahan. 


"Wait, not branched but my taste and destiny are different. 
But it really got me thinking: Do you feel the same thing? Or 
do you not know me because he's there you do not see 
you?" 


Jiwa menyindir hubungannya dengan Echa, Echa tau itu. 
Dan hal itu membuat dinding kokoh yang membatasi Echa 


dengan perasaan sialannya perlahan terkikis. 


"Not yet a year now. | guess I still have not. Have not gotten 
you forget and let your heart with her," Jiwa mendongak, 
menatap Echa dengan sorot lembutnya seperti dulu. Lelaki 
itu tersenyum tipis dan melanjutkan nyanyiannya. 


"| know, you know, we know, you weren t down for forever 
and its fine. | know, you know, we know, we weren t meant 
for each other and it s fine," Bagian reffnya ternyata tidak 
Jiwa ganti. 


Mata Jiwa terangkat, lagi-lagi menatap Echa. Dia seakan 
benar-benar mempertanyakan apa yang ia nyanyikan. "But 
if the world was ending, you d come over, right? You d come 
over and you d stay the night. Would you love me for the 
hell of it? All our fears would be irrelevant. If the world was 
ending, you d come over, right? The sky d be falling and i d 
hold you tight. And there wouldn t be a reason why we 
would even have to say goodbye. 


If the world was ending, you d come over, right? right? If the 
world was ending, you d come over, right? right?" 


Tangan Echa gemetar. Sekarang sudah bagiannya, tapi 
kenapa ia masih bingung harus menyanyikan lirik yang 
mana? Yang ia tau hanya lirik aslinya. 


Melihat Echa masih diam mengantupkan bibir, petikan gitar 
Jiwa berhenti. Lelaki itu menatap Echa sambil tersenyum 
hangat. "Lanjutin aja, Cha. Pake lirik aslinya," Sial! Gimana 
dia bisa moveon jika seperti ini?! Suara lembut Jiwa bukan 
cuma mengikis dinding kokohnya, tapi sudah 
menghancurkannya! ! 


Jiwa mengalihkan padangan pada gitar di pangkuannya. 
Lelaki itu kembali memetik gitar akustiknya. Mau tidak mau, 


Echa mendekatkan mikrofon yang ia pegang ke bibirnya. 
Echa memejamkan mata. la harus tenang, agar ia bisa 
bernyanyi. 


"I tried to imagine your reaction. It didn t scare me when the 
earthquake happened. But it really got me thinking. The 
night we went drinking. Stumbled in the house and didn t 
make it past the kitchen,” Echa membuka pejaman 
matanya. Gadis itu menatap Jiwa yang seakan menikmati 
nyanyiannya. Sudah dua kali lelaki itu mendengar 
nyanyiannya. Dan entah kenapa menyadari hal itu, dada 
Echa berdesir. 


"Ah, it s been a year now. Think i ve figured out how. How to 
think about you without it ripping my heart out," Echa 
membuang muka, saat tatapannya dengan Jiwa bertemu. 


"And i know, you know, we know, you weren t down for 
forever and it s fine. I know, you know, we know, we weren t 
meant for each other and it s fine." 


Echa dan Jiwa menyanyikan bagian lanjutannya bersama. 
"But if the world was ending, you d come over, right? You d 
come over and you d stay the night. Would you love me for 
the hell of it? All our fears would be irrelevant. If the world 
was ending, you d come over, right? The sky d be falling 
while i hold you tight. No, there wouldn t be a reason why 
we would even have to say goodbye. If the world was 
ending, you d come over, right?" 


"You d come over, right? You d come over, you d come over, 
you d come over, right? Hmm, mmm." 


Kali ini, Echa tidak mengelak saat tatapan matanya 
bertubrukan dengan Jiwa. Gadis itu tersenyum tipis. "If the 
world was ending, you d come over, right?" 


Suara tepuk tangan menggema di telinga Echa. Anak laki- 
laki bersiul-siul membuat kegugupan Echa menguap. Gadis 
itu terkekeh geli. 


"Bagus banget," puji Brama. 


"Kita udah memutuskan kalo lo yang akan jadi perwakilan, 
Cha," kata Geovan dengan senyum lebar. 


Echa tersenyum kecil dan mengangguk. "Mohon 
bimbingannya, Kak," Echa membungkukkan sedikit 
badannya memberi hormat. 


"Tapi bukan sama Jiwa," Semuanya terkejut. Apalagi Echa, 
gadis itu menatap Geovan dengan kening berkerut. Kenapa 
hari ini banyak sekali kejutan? 


"Feltival itu event terakhir Jiwa sebagai Ketua Osis. Dia pasti 
bakal sibuk ngurusin Festival. Jadi, Jiwa nggak akan sempet 
megang ekskul apapun itu. Maka dari itu, lo akan duet sama 
Raga. Bukan begitu sob?" tanya Geovan pada Raga yang 
dihadiahi sebuah anggukan kepala. 


Echa meminum jus alpukatnya hingga tandas dengan sekali 
sedot. Tingkah gadis itu jelas membuat teman semejanya 
terheran-heran. Sebenarnya, Echa menghindari Raga. Tapi 
bagaimana ia mau menghindar jika sejak tadi pagi ia 
ditakirkan selalu bertemu dengan sosok itu?? Apalagi, Raga 
sekarang duduk di sampingnya sambil menghimpitnya. 
Raga ingin membuat Echa buka mulut tapi sejak tadi Echa 
selalu diam. Di tanya Maora pun gadis itu hanya 
menggeleng dan mengangguk. 


"Ente kenapa, Cha?" 


Echa hanya mengangkat bahu dan memakan baksonya 
tergesa. 


"Udah males kali pura-pura pacaran." 


Echa melotot, meremas paha Maora membuat Maora 
menyadari perkataannya. Gadis itu benar-benar ya! Tidak 
diberi tau, sahabat sendiri. Diberi tau mulutnya ember 
Minimal pasti selalu ada keceplosannya! 


"Apa kata lu?!" Rian mengguncang-guncang bahu Maora 
membuat gadis itu histeris. 


"Lepasin!!" 
"Jelasin nggak!" 
"Lepas!" 


Terpaksa, Maora menggigit lengan Rian membuat lelaki itu 
menjerit tertahan. "Apaan sih lo?! Gue bercanda kali! Nggak 
ada yang perlu di jelasin!" 


Semuanya menatap Maora tidak percaya kecuali Raga dan 
Echa yang ketar-ketir. Jangan sampai ketahuan ... Jangan ... 


"Nggak percaya ya udah! Emang kenyataannya begitu! 
Lagian, pura-pura pacaran buat apa coba?" 


"Kali aja biar Raga tambah eksis," celetuk Candra. 
"Benar kali kau! Siapa tau bos mau naik daun." 


Raga menggebrak pelan meja kantin, anak Geng Batam 
sontak meringis. "Gue denger kalian ngomong gitu sekali 
lagi, gue ajak war satu-satu." 


"Opini doan elah," Candra mendengus kesal. 


Raga mendesis pelan dan kembali memakan baksonya. 


"Mulut lo kenapa Yan? Kok jadi silent silent gitu?" Doni 
tergelak tawa. Lelaki itu heran, kenapa Rian jadi diam saja 
sejak dibentak Maora tadi. 


Rian mengerucutkan bibirnya kesal. Lalu menyodorkan 
tangannya yang di gigit Maora. "Kena rabies gue, jadi males 
ngomong." 


Dengan kesal, Maora menginjak kaki Rian di bawah meja. 
Hal itu menimbulkan tawa di antara mereka pecah. Rian 
selalu pas dijadikan bahan bullyan. 


"Tapi, kenapa enggak?" 


Semuanya menghentikan tawa, mereka menatap Reza 
dengan alis bertautan. "Maksud lo?" tanya Hamka heran. 


Reza tersenyum miring. "Kalo Raga pura-pura pacaran, buat 
ngehindari Lauren?" 


Mata Echa dan Raga membulat. Tebakan Reza tepat sasaran. 


Raga terkekeh sinis. Lelaki itu menaruh sendoknya dengan 
tenang. "Nggak pacaran aja udah sering gue usir dan 
mempan. Kenapa gue harus pura-pura pacaran buat bikin 
Lauren nyerah?" 


Reza hanya mengangkat bahu. "Karna cuma dengan ini lo 
bisa nolak perjodohan." 


Rahang Raga mengeras. "Lo kok bisa tau gue dijodohin?" 
tanya Raga yang mulai tersulut emosi. Pasalnya, yang tau 
jika ia dijodohkan dengan Lauren hanya orang tua mereka, 
Jiwa, Echa, Rian, Vino, Leon, dan Lauren sendiri. Ah, tambah 
Maora dan Kyana yang diberi tau Echa kemarin malam. Dan 
anak Geng Batam tidak masuk dalam /ist tersebut. 


Reza tertawa hambar. "Udah bisa gue tebaklah. Kalian kan 
sahabatan dari kecil, orang tua kalian pasti akrab banget 
dan bisa aja punya niat buat jodohin kalian. Ditambah, 
Lauren cinta mati sama lo. Itu semua bikin gue berpikir kalo 
kalian dijodohin." 


Hening. Semuanya menatap Raga yang hanya menatap 
Reza tajam. 


"Ck, udahlah, Za. Ganti topik aja. Itu masalah pribadi Raga. 
Lo nggak berhak buka aib, apalagi di depan orang sebanyak 
ini," kata Vino sedikit sensi. 


Reza tersenyum kikuk. "Maaf, Raga tadi nanya makanya gue 
jawab." 


Raga mengangguk kecil. "Ya, gue terima opini kalian semua. 
Tapi sekali lagi gue perjelas," Raga menggantungkan 
kalimatnya. Lelaki itu meraih tangan kiri Echa. Menautkan 
jemari mereka lalu di angkat tangan mereka yang saling 
menggenggam tepat di depan wajahnya. Lelaki itu menatap 
lurus, ke arah teman-temannya, terutama Reza. 


"Gue sayang sama Echa, dan kita beneran pacaran kalo 
kalian ngeraguin itu." 


Sumpah demi keong ajaibnya Spongebob, Echa merasa 
kilatan mata Raga menunjukkan keseriusan dalam 
ucapannya. Perkataan Raga seakan benar-benar terjadi. 
Raga yang begitu menyayangi Echa, entah kenapa 
perkataan itu membuat dasar hati Echa bergetar. Lelaki itu 
terlihat tidak berpura-pura, bahkan genggaman Raga 
semakin erat seiring tatapan matanya yang turun, menatap 
mata Echa dalam. 


"Bahkan saat Echa suka Jiwa, gue udah suka Echa duluan." 


"Dan ... Echa cuma lagi marah, karna gue hampir ambil first 
kissnya di depan umum." 


Echa ambyar kalean ambyar tidak??? Wkwk 
Ini baru pemanasan lhoo 


Tim? 

Jiwa Echa 
Atau 

Raga Echa 


Oh iya, ini ada translete lirik yang di ganti Jiwa 


perasaanku seakan telah bercabang 
my feelings seem to have branched 


tunggu, bukan bercabang tapi rasa dan takdirku memang 
berbeda 
Wait, not branched but my taste and destiny are different 


Tapi itu benar-benar membuatku berpikir: apakah kamu 
merasakan hal yang sama? 
But it really got me thinking: Do you feel the same thing? 


ataukah kamu sama sekali tidak memikirkanku karena 
sudah ada dia dihatimu? 

Or do you not know me because he's there you do not see 
you? 


belum sampai setahun sekarang 
Not yet a year now 


kurasa aku masih belum 
| guess I still have not 


belum bisa melupakanmu dan membiarkan hatimu 
bersamanya 


Have not gotten you forget and let your heart with her 


See you next time 


45. Ada Apa Dengan Echa 
MAAF JIKA BANYAK TYPO 
"Ketika aku mulai jatuh hati." 


Echa memainkan gantungan kunci yang ada di 
pangkuannya. Gadis itu terus mengedarkan pandangan ke 
sekeliling untuk mencari keberadaan Raga. Katanya, lelaki 
itu akan mengajaknya kesuatu tempat. Tapi, berhubung 
pelatih memanggilnya, lelaki itu harus menunda ajakannya 
dan memberikan kunci mobilnya kepada Echa sebagai 
jaminan jika Raga akan kembali lagi ke tempat parkir. Tapi, 
sejak tadi Raga belum menampakkan batang hidungnya 
seincipun. Echa mendengus kesal, mulai bosan disuruh 
menunggu. 


"Raga mana?" 


Echa tersentak saat mendengar pertanyaan sosok di 
sebelahnya. Gadis itu melebarkan mata saat tau siapa sosok 
yang berdiri di sampingnya sekarang, Jiwa. Lelaki itu berdiri 
sambil menggandeng tangan kanan Nathalie. 


Echa membuang muka, memejamkan mata sesaat. "Lagi 
ketemu pelatihnya." 


Jiwa mengangguk-anggukkan kepalanya, lelaki itu tampak 
mengedarkan pandangan untuk mencari sesuatu. "Em ... 
Gue duluan ya kalo gitu?" 


Echa melipat tangan di depan dada, gadis berjaket merah 
itu terkekeh sinis. "Terserahlah. Dari tadi bahkan Echa nggak 
berharap disapa. Jadi, mau Jiwa pergi atau enggak itu bukan 
hal penting yang perlu dipertanyakan." 


Natahlie menyentuh lengan Echa membuat gadis itu 
menjengit. "Apa?" tanya Echa sedikit ketus. 


Nathalie meringis kecil dan berkata, "Sorry ... Kalo gue 
nyakitin lo, Cha." 


Echa menggeleng pelan. "Engga kok. Sans aja. Kamu nggak 
nyakitin siapa-siapa." 


Nathalie meringis kecil. "Gu-" 
"Sayang!!" 


Jantung Echa terpompa semakin cepat. Gadis itu menoleh 
ke sumber suara, pada Raga yang melambai-lambaikan 
tangannya sambil tersenyum lebar. Echa menahan napas, 
saat tatapannya bertemu beberapa anak yang masih ada di 
parkiran. Raga tak tau tempat! Tapi Raga telah 
menyelamatkannya dari Nathalie! 


Echa tersenyum lebar, walau ia tau senyumannya terlihat 
aneh. Gadis itu membalas lambaian tangan Raga. Benar- 
benar drama yang tidak pernah Echa bayangkan. 


Raga mengusap puncak kepala Echa dan tak menghiraukan 
cubitan di pinggangnya. "Jadi 'kan?" 


Echa tersenyum manis dan mengacungkan jempolnya. "Jadi 
dong." 


Raga menatap Jiwa dan Nathalie dengan alis terangkat. 
"Gue duluan ya, bay!" 


Raga menarik kerah seragam Echa, menarik gadis itu seperti 
kucing. Sungguh, Echa ingin mengumpat keras jika tidak 
ada Jiwa dan Nathalie yang melihat adegan itu dengan 
heran. 


"Echa masih marah ya, Ga," bisik Echa dengan intonasi 
yang tidak enak di dengar, terlalu ketus dan penuh 
penekanan. 


Raga mengangkat bahu tak peduli, tangannya masih 
menarik kerah seragam Echa. "Itu beda cerita, jangan di 
bahas sekarang." 


Echa menggeram kesal. Tapi, saat matanya tak sengaja 
menangkap siluet seseorang berpakaian serba hitam di 
balik gerbang sekolah, gadis itu mematung. Orang itu 
seperti sedang memata-matainya. "Ga." 


Raga berdehem pelan. "Apaan? Katanya lo lagi marah?" 


Lelaki itu sama sekali tidak menatap Echa. Hal itu membuat 
Echa yang ingin bercerita mengurungkan niatnya. 
Sekarang, ia merasakan yang namanya gengsi terlalu tinggi. 
"Iya! Echa emang marah!" 


Ice cream coklat dengan topping warna-warni. Echa rela 
merogoh dompet yang sedang dilanda kemarau hanya 
untuk membeli ice cream yang terlihat menggiurkan itu. 
Tapi, saat ia menyodorkan uang untuk membayar, sebuah 
tangan yang sama-sama memegang uang sudah 
menggantikannya. 


"Pake ini aja, Mbak." 


Echa menengok sedikit ke belakang. Gadis itu 
menggembungkan pipi kesal saat tau siapa pelaku yang sok 
baik hati membayarkannya ice cream. "Nggak usah sok 
baik," kata Echa sambil melengos. Gadis itu keluar begitu 
saja dari toko ice cream sambil menjilati ice di tangannya. 


Raga menghembuskan napas pelan dan menyusul Echa saat 
sudah menerima uang kembalian. 


"Terimakasih, Mas." 
"Sama-sama, Mbak." 


Raga membuka pintu kemudi, lelaki itu masuk dan 
menyandarkan tubuhnya ke sandaran kursi. Raga diam saja, 
tak bergerak, memejamkan mata. Hal itu jelas menarik 
perhatian Echa. Gadis itu menatap Raga dengan alis 
bertautan. 


Ada apa dengan Raga? Echa memicingkan matanya. Pucat. 
Seakan tau apa yang terjadi pada Raga, buru-buru gadis itu 
memindahkan ice cream di tangan kanannya ke tangan Kiri. 
la mengambil tisu di dasbor mobil untuk membersihkan 
tangan kanannya. Setelah merasa bersih, Echa 
mencondongkan sedikit badannya ke arah Raga, 
mengulurkan tangan kanannya untuk menyentuh 
keningnya. Panas, seperti dugaannya. 


Echa menggigit bibir bawah, mulai khawatir. la pindahkan 
tangannya untuk menggenggam tangan kanan Raga, dingin 
dan berkeringat. Pantas saja! Pantas saja Raga tidak mau 
menggandeng tangannya tadi! Pantas saja Raga 
menariknya dengan berperikekucingan! Lelaki itu takut jika 
Echa menyadari kondisinya yang sedang buruk hanya 
dengan skin to skin. 


Echa melepas genggamannya. Gadis itu menatap Raga 
cemas, takut-takut lelaki itu pingsan. la tepuk pipi Raga 
pelan. "Ga..." 

Raga masih diam saja. 

"Ga an HI 


"Apa?" Tanpa membuka mata Raga menjawab. 


Echa menghela napas lega, setidaknya Raga tidak pingsan 
dan membuat semuanya semrawut. "Raga kenapa nggak 
bilang kalo sakit??" 


"Ga An H 
"Gimana coba sekarang ... Echa nggak bisa nyetir..." 


Raga diam. Tingkahnya itu membuat Echa geram. Sakit 
boleh, kacang jangan! Tapi, saat sebuah ide terlintas di 
kepalanya, Echa tersenyum lebar. Gadis itu seketika 
melupakan kekesalannya pada Raga. 


"Oh iya! Echa telfon Pak Ali aja, dia biar nganter kita. Em ... 
Ke rumah sakit?? Atau ke rumah Echa??" 


Raga mendengus kesal. "Kaya gue mau mati aja." 


Echa mengatur napasnya senormal mungkin agar tidak 
terpancing emosi. "Serius, Raga!" 


Raga membuka kelopak matanya, lelaki itu menatap lekat 
Echa yang masih mencondongkan sedikit badannya. 


Warning! Kata itu seakan tertempel di jidat Raga membuat 
Echa memundurkan wajahnya. Gadis itu jelas masih ingat 
Raga yang hampir saja ... Euh, jangan sampai! 


"Rumah Echa atau rumah sakit?" tanya Echa berusaha 
mengusir kegugupannya barusan. Saat Raga 
mengingatkannya akan kejadian di supermarket. 


"Rumah lo aja." 
"Oke, rumah sakit!" 


Raga yang awalnya ingin tersenyum lantas mengurungkan 
niatnya. Jika seperti itu, kenapa Echa harus meminta 


persetujuannya? 


Tapi tak ayal, kepedulian Echa membuat sudut bibirnya 
berkedut dan tertarik ke atas. Pelan, tapi pasti. Lelaki itu 
menyandarkan kepalanya ke bahu Echa. Senyumnya 
semakin lebar saat dirasa tubuh Echa menegang. 


"Gini dulu ya, Cha. Enak." 


Echa terdiam. Ingin marah tapi Raga sedang tidak bisa 
diajak berdebat. Ingin mendorong tapi Raga sedang sakit. 
Ingin menjauh tapi Raga membutuhkannya. Dari semua itu 
hanya satu yang mengganjal. Ada yang aneh dengan 
hatinya. Ralat, bukan hatinya saja, bahkan otaknya seakan 
punya server lain yang membuat Echa mengusap-usap 
puncak kepala Raga dengan lembut dan hati-hati. 


Ada yang aneh dengan hatinya, otaknya, dan yang paling 
pasti ada yang aneh dengan dirinya. Kenapa? Apa yang 
sudah terjadi? Ada apa dengan Echa? 


Hayoloooo 
Ada apa dengan Echa? 
Hayooo 


Oh iya, aku mau ngebut, minta doanya ya biar bisa sesuai 
target 


Vote! 
Komen! 
Share! 


Love you* 


46. Back Home 


MAAF JIKA ADA TYPO 
"Karna mata tidak bisa berbohong." 


Echa menatap Raga yang berbaring di kasurnya dengan 
kesal. Gadis itu menghela napas kasar, Raga tetap saja 
keras kepala walau sedang sakit. Saat akan diantar ke 
rumah sakit oleh Pak Ali tadi, Raga terus saja menolak. 
Akhirnya, agar lelaki itu cepat ditangani, maka 
keinginannya langsung dituruti, pulang ke rumah Echa. 


"Bajunya buka, Ga." 


Raga yang awalnya memejamkan mata, membuka matanya 
lebar-lebar. "Apa??" 


Echa menunjuk baju seragam Raga dengan malas. "Buka. 
Pake kaus dalem 'kan?" 


Raga menelan salivanya. Buka baju?? "Buruan buka. Echa 
ambil air kompresan dulu. Awas kalo Echa ke sini lagi belum 
dibuka." 


Echa melangkah keluar dari kamar meninggalkan Raga 
yang diam mematung. Ia menatap langit-langit kamar Echa 
dengan pikiran yang amburadul. Buka ... Tidak ... Buka ... 
Tidak? 


Raga mendesah pelan. Lelaki itu sangatlah ragu. Tapi, mau 
tidak mau Raga tetap melepas baju seragamnya, 
menyisakan kaus dalam dan kalung di lehernya. 


Raga menyentuh kalung berbandul setengah bulan itu dan 
mengusapnya penuh kehati-hatian. Kalung itulah alasan 


Raga ragu melepas baju seragamnya. Jika ia melepas baju 
seragamnya, maka kalung itu akan terlihat. Jika ia melepas 
kalung itu agar tidak dilihat orang lain, maka ia melanggar 
janjinya. la pernah berjanji untuk tidak melepaskan kalung 
itu dari lehernya. Tapi, jika saat ini ia tidak melepasnya, 
bisa-bisa Echa me- 


"Woah, keren!!" 


Raga menatap Echa horor, lelaki itu buru-buru memejamkan 
mata dan menaruh tangan di samping tubuh. Kepalang 
tanggung Echa sudah melihat kalungnya, lelaki itu memilih 
pura-pura tidur agar tidak ditanyai yang aneh-aneh. Tapi 
sialnya, itu hanya harapan Raga. 


Echa yang membawa nampan berisi baskom, semangkuk 
bubur, air putih, dan obat itu menaruh nampannya di atas 
nakas. Setelah itu, ia berjalan mendekati Raga dengan mata 
yang berbinar. Gadis itu sampai melupakan fakta bahwa ia 
masih marah pada Raga karna kejadian di supermarket. 


"Echa kira cuma Kak Malvin yang punya kalung kaya gitu! 
Ternyata Raga juga punya?" Echa duduk di tepi kasur. Gadis 
itu memandangi kalung yang di kenakan Raga penuh rasa 
kagum. Perlahan, tangannya terangkat untuk mengeluarkan 
kalung dari balik seragamnya. 


"Ga, nggak mau liat? Echa juga punya. Bagus lho. Eh? 
Punya Kak Malvin deng hehe." 


Raga membuka sebelah matanya untuk mengintip. Saat 
melihat Echa yang mengangkat bandul kalung berbentuk 
setengah mataharinya tinggi-tinggi, dada Raga berdebar 
kencang. 


"Kaya couplean gitu, ya?" tanya Echa dengan wajah penuh 
binar kagum. Gadis itu terlalu bahagia menyadari kalung 


yang ia judge sebagai kalung Kak Malvin ternyata memiliki 
kembaran walau berbeda bentuk. Tapi, dilihat sekilas saja 
kedua bandul itu memang sangat pas jika disatukan. Milik 
Kak Malvin berbentuk setengah matahari, sedang milik Raga 
berbentuk setengah bulan. 


"Cih, lebay lo! Udah buruan katanya mau ngompres gue!" 


Echa mengerucutkan bibirnya. Gadis itu meninju tepi kasur 
lalu memelototi Raga. Melihat ekspresi lucu itu, Raga tak 
bisa menahan tawanya. 


Echa terdiam, menatap Raga yang tertawa sambil 
menatapnya hangat. Menyadari dirinya mulai berubah aneh 
lagi, Echa tak acuh. la beranjak dari duduknya dan 
mengambil seperangkat alat kompres. 


Echa duduk lagi di tepi kasur. la menatap manik mata Raga, 
gadis itu sedang mencari sesuatu di mata yang selalu 
mendatangkan dejavu. Saat Raga balas menatapnya, Echa 
seakan terseret masuk ke dalam pusaran rasa yang tak bisa 
ia lihat atau ia raba. Perlahan, tangan kanannya terangkat 
untuk menyingkirkan beberapa helai rambut yang jatuh di 
dahi Raga, sedang matanya terus menatap Raga. Echa ingin 
memastikan sesuatu, sesuatu yang mengganjal di hatinya, 
sesuatu yang terasa mendebarkan dan menyenangkan 
dalam satu waktu. Apa itu? Sejak kapan ada? 


Memutus kontak mata, Echa berdehem pelan. Tangan 
mungilnya berganti memeras waslap dan menempelkannya 
di dahi Raga. "Raga habis ngapain sih? Sampai sakit gini?" 


Raga menggeleng pelan. "Nggak tau, mungkin karna 
kemarin gue nggak tidur terus kecapekan." 


Echa mengangguk-anggukkan kepalanya tanda mengerti. 
Gadis itu mengambil semangkuk bubur di atas nakas 


hendak menyuapi Raga. "Raga masih marahan sama Mama 
Natasha, ya? Makanya nggak mau dianter pulang." 


Raga membuka mulutnya saat Echa menyodorkan sesendok 
bubur. Saat bubur di mulutnya tertelan, Raga menjawab, 
"Sok tau. Gue malah nggak mau dia khawatir." 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. Lalu, saat 
otaknya menggambarkan suatu opini tak terduga, gadis itu 
bersorak kegirangan. "Akhirnya! Mama Natasha baikan juga 
sama anaknya!" 


Echa meringis lebar. "Bahkan Echa belum ngapa-ngapain," 
Gadis itu mengangkat bahu dan kembali menyendok bubur 
di mangkok. 


Raga mengangkat alisnya tinggi. "Ngapa-ngapain apa 
maksud lo?" 


Echa nyengir, ia keceplosan! Tak ingin menjawab 
pertanyaan satu itu, Echa menyodorkan sesendok bubur di 
depan mulut Raga, tapi sayangnya lelaki itu bungkam dan 
menatap Echa tajam. 


"Ngapa-ngapain apa?" 
"Ak, dulu." 

"Jawab dulu." 

"Ak, ih Raga!" 
"Jawab." 


Echa mendengus kesal. "Echa pernah pengen bantu bujuk 
Raga." 


Tangan Raga terangkat untuk menjitak jidat Echa. "Sok- 
sokan doang lo. Nyatanya tanpa dibujuk bisa 'kan?" 


Echa mengusap jidatnya yang sakit. "Iya bisa!" ketusnya. 
Raga terkekeh geli. "Ayo suapin lagi." 

Echa menggembungkan pipinya. "Katanya nggak mau." 
"Mauuuu." 

"Tadi bilang enggak!" 

"Sekarang gue mau!" 


Dengan kesal Echa menjejalkan sesendok bubur ke mulut 
Raga. Alhasil, bubur itu membuat mulut Raga belepotan. 
Echa tertawa penuh kemenangan dan ingin berlari keluar 
kamar. Namun naas, tangannya sudah lebih dulu di tarik 
Raga. Gadis itu terperanjat sampai tidak sadar jika tertarik 
ke atas kasur. 


Tiga detik hening, keduanya hanya saling tatap. Di detik ke 
empat, Echa membulatkan mata sepenuhnya saat tau 
tubuhnya menindih tubuh Raga. Persis tragedi di 
supermarket, dan ini sangat bahaya!! 


Echa menggeliat, mencoba berontak. Menarik-narik 
tangannya yang di cengkeram oleh Raga dengan erat. Tapi 
nihil, hanya badannya yang tengkurap saja yang berhasil 
bertimpuh. 

"Lepas Raga!" 

"Lagi sakit kok kuat banget gini?!" 


"Lepas! Astagfirullah!" 


Raga semakin mengeratkan cengkraman tangannya. Lelaki 
itu menyunggingkan senyum kecil. "Lo lucu, gue suka." 


Amblas!!! Amblas sudah amarahnya mendengar perkataan 
Raga. Echa tertawa sumbang. "Haha, lucu banget, Ga. Udah 
ah, lepas!" Echa menggerakkan pergelangan tangannya, 
tapi Raga masih saja menatapnya intens dan 
mencengkeram tangannya. 


"Gue serius. Gue suka sama lo." 


"Ga, Echa nggak suka ya bercandaannya. Terlalu garing 
haha." 


"Gue se-" 
"NON!! PAK BEN PULANG! !" 


Echa menatap Raga kikuk. Kemudian, gadis itu meringis 
kecil. "Papa pulang, Ga." 


"Kok nggak ngabarin dulu kalo mau pulang? Tau gitu Echa 
bakal ke rumah sakit," Echa memajukan bibir bawahnya. 


"Tadi Mbok Inem bilang ada Raga soalnya di rumah." 
"Ya emang kenapa?" 


Ben mengeryit tak suka. "Ya masa kamu mau jemput Papa 
terus ninggalin Raga di rumah sendirian?" 


Echa terkekeh geli. "Iya juga ya." 


"Yang penting kan sekarang Papa udah di rumah dan udah 
sehat" Ben memperlihatkan ototnya yang menyembul dari 
ujung lengan kaus pendeknya. 


Echa tertawa renyah."Iyain aja deh, Pa!" 


"Gimana kalo lusa kita ke Bandung?" tanya Tante Ratih 
setelah menyeduh teh hangatnya. 


Echa menggelengkan kepalanya. "Tanggung, Tan. Sabtu aja 
sekalian, sabtu sore sehabis Echa pulang sekolah." 


"Oh, iya. Kamu kan sekolah. Ya udah, sabtu sore aja. Nanti 
Tante bilang Mbok Inem biar packing." 


"Om, Tante?" 


Ketiga manusia itu menoleh ke sumber suara. Ben dan Tante 
Ratih tersenyum lebar. "Eh? Raga? Udah sembuh?" 


Raga menggeleng lemah. "Belum, masih sedikit pusing." 


Tante Ratih menepuk jidatnya pelan. "Aduh kamu ini. Kalo 
masih pusing tiduran aja, nggak perlu nyambut Mas Ben 
segala. Iya 'kan, Mas?" 


Ben mengangguk mantap. "Udah sana ke kamar Echa lagi 
aja," Ben menatap Echa lalu mengode anaknya agar 
mengantar Raga naik ke lantai dua. 


Echa mengerucutkan bibir kesal. Tapi tak ayal, gadis itu 
bangkit dari duduknya dan berjalan mendekati Raga yang 
berdiri di anak tangga terakhir. "Sini tangannya." 


Raga menatap Echa heran. "Buat apaan?" 


Echa mengangkat bahu acuh. la menarik tangan kanan 
Raga dan merangkulkannya ke lehernya. "Papa nyuruh Echa 
memperlakukan Raga kaya Raja," bisik Echa tepat di telinga 
Raga. Kentara sekali gadis itu merasa kesal. Tapi dengan 
jarak sedekat ini Raga bisa melihat bibir Echa yang berkedut 
menahan senyum. 


"Raja modus kali ya? Hehe." 


Wajah Raga pias. Lelaki itu menatap horor Echa. Apakah 
Echa tau jika ia adalah dalang di balik adanya perwakilan 
duet dari Ekskul Musik? 


"Ayo, jalan." 


Raga mengerjapkan matanya beberapa kali. Saat sadar 
Echa menunggunya untuk berjalan beriringan, ia langsung 
melangkahkan kakinya menaiki anak tangga. Tak lupa, Raga 
tersenyum tipis pada Ben dan Tante Ratih yang menatapnya 
dengan binar mata aneh di sana. 


Mereka kenapa? 


Sepi gesss 

Gada notif dari kamu'( 

Jangankan dari kamu, dari doi aja gada 
Ngeness:V 


47. Bicara Empat Mata 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Saat aku berjalan menjauh, kamu akan tau sendiri, ada apa 
dengan dirimu." 


Angin sepoi-sepoi berhembus menerpa wajah Echa yang 
mulai rileks. Gadis itu menyandarkan tubuhnya pada pohon 
beringin di depan kelas. Matanya awas, pada anak kelas 
yang sedang asik berolahraga, ada yang main bulu tangkis, 
volly, dan beberapa memilih ke lapangan basket, sedang 
pikirannya berkelana mengingat kejadian kemarin, saat 
Raga berkata menyukainya. 


"Gue serius. Gue suka sama lo." 

"Gue serius." 

"Gue." 

"Suka." 

"Sama lo." 

Echa mengerang kesal. Berusaha mengenyahkan suara 
Raga dari pikirannya. Tapi, sia-sia saja. Sejak kemarin, ia 
sudah berpura-pura tidak peduli, berusaha meyakinkan diri 


jika itu hanya salah satu candaan garing milik Raga. Tapi, 
Kenapa hatinya berkata lain? 


Echa menjitak kepalanya sendiri. Seharusnya kalimat itu 
masuk kuping kanan keluar kuping kiri, tapi kenapa malah 
nyangkut di otaknya??! Jangan bilang Echa baper? 


Echa nggak baper titik. 


Atau Echa mulai menyukai Raga? Makanya bercandaan 
seperti itu bisa nyangkut sehari semalam di otaknya? 


Suka darimananya? Enggak ah! Ngawur Mana ada! 


Tapi bagaimana jika Raga serius? Echa mencengkeram erat 
botol mineral yang ia pegang. 


Raga ... Serius? Makanya dia keliatan aneh banget kemarin? 
"Echa!!" 

"Ish! Malah ngelamun di bawah pohon beringin!" 

"Woy!! Echa!" 


Echa tersentak kaget, gadis itu meringis mendapati wajah 
Maora yang merah padam. "Sini lo! Main bulu tangkis sama 
gue! " 


Echa menggeleng kuat. "Nggak ah! Nggak mau! Capek!" 


Maora membuka mulutnya lebar. Apa kata Echa? Capek?! 
Helloooo, gadis itu cuma melakukan pemanasan dan 
barusan bilang apa??? Capek?? 


“Gila aja lo! Belum juga ngapa-ngapain, sini! Jadi lawan 
gue," Maora mengulurkan raket di tangan kanannya dari 
jauh. 


"Nggak mau! Sama Kyana aja!" 


Maora menggembungkan pipi kesal. Mengalah, Maora 
berjalan mendekati Kyana yang masih asik pemanasan 
sendiri di pinggir lapangan. "Lawan gue yuk, Kyan." 


Kyana mengangkat sebelah alisnya. "Lo lupa gue nggak bisa 
main bulu tangkis?" 


Maora menatap Kyana datar. Detik ketiga, gadis itu 
melempar raketnya ke sembarang arah dengan brutal. 


"Arghh! Gue sama siapa dong??! Gue pengen banget main 
bulu tangkis!" 


Dukk 
"Auws!!" 


Maora melebarkan matanya, tidak menyangka raket yang ia 
lempar sembarangan bisa mengenai kepala Alvaro. 


"Lo sengaja, ya?!" 


Maora menatap Alvaro sengit. "Nggak. Gue nggak ada 
waktu ya buat nyari perkara sama lo." 


Alvaro hanya melengos dan berlari mengejar Jiwa yang 
sudah berdiri di samping Echa bersama Aldi. Lamat-lamat, 
Alvaro bisa mendengar perkataan Jiwa. 


"Nanti sepulang rapat, gue mau ngomong sesuatu sama lo, 
Cha. Empat mata." 


Echa tidak tau. Sebenarnya, ada apa dengan dirinya? 
Kemarin, saat gadis itu menyanyikan lagu duet bersama 
Jiwa, ia seakan tidak bisa moveon dari lelaki itu. Tapi, saat 
Jiwa berkata ingin berbicara empat mata setelah rapat osis 
tadi, Echa merasa biasa saja. Bahkan Echa berharap tidak 
bertemu lelaki itu sama sekali. Seakan Jiwa hanya kakak 
kelas biasa yang tidak pernah ia sukai dan yang ia hindari. 


"Heh, cupu. Lo ngedengerin gue nggak sih?" 


Echa menoleh cepat. la meringis kecil saat tau Raga 
menatapnya tajam." Sorry, nggak denger. Ulangi lagi, Ga." 


Raga mendengus kesal. "Nanti pulang rapat ke rumah gue. 
Mama mau ketemu sama lo, sekalian kita bahas lagu duet 
buat Festival." 


Echa berteriak fruatasi dalam hati. Lalu bagaimana dengan 
ajakan Jiwa??? Echa sudah menyetujuinya. Empat mata, dan 
mata Raga tidak mencukupi kuota ajakan itu. Apa Raga 
disuruh menunggu saja? Echa mendengus kesal, mana mau 
Raga disuruh menunggu. Akhirnya, gadis itu hanya 
mengacungkan jempolnya malas. "Oke." 


Hening, setelah percakapan itu mereka hanya berjalan 
beriringan menuju ruang osis. Namun, saat akan berbelok, 
Echa teringat sesuatu. Gadis itu menahan lengan Raga. 


"Kenapa?" 


Echa menunduk, tampak ragu mengatakan maksudnya. 
"Sabtu sore, Echa mau ke Bandung. Tente Ratih pikir, kalo 
Papa ke Bandung Papa bisa sehat lagi." 


"Gue udah tau." 


Echa mendongak, menatap Raga dengan alis bertautan. 
"Gue denger waktu kalian ngomongin wacana itu. Dan ya, 
gue sependapat sama Tante Ratih." 


Echa mengangguk kecil dan melangkah lagi. Tapi, Raga 
masih diam di tempat. "Gue tau lo mau ngomong sesuatu, 
ngomong aja." 


Echa menghentikan langkahnya, gadis itu membalik 
badannya 180 derajat. "Tadikan udah. Ayo." 


Raga menggeleng mantap. "Lainnya?" 


Echa menghembuskan napas pelan. Raga tau jika ia ingin 
mengatakan sesuatu. "Ragakan pernah bilang mau bantuin 
Echa nyari kenangan itu, masih bersedia 'kan?" 


Raga membatu. Lelaki dengan jaket bomber berwarna hijau 
lumut itu bergeming. 


"Ga? Masih bersedia 'kan?" 


Raga tersenyum kecil. "Gue bukannya udah bilang? Gue 
mau bantuin lo kalo gue nggak sibuk." 


Senyum Echa merekah. "Sekarang Raga sibuk???" 
Raga menggeleng. "Enggak." 


Mata Echa berbinar. Gadis itu bersorak kegirangan. "Oke! 
Nanti kalo Echa dapet clue, Echa langsung ngasih tau 
Raga!" 


Karna pada hakikatnya, kebohongan yang disimpan serapat 
apapun itu tetap akan tercium baunya. Ah, bukan sekedar 
tercium baunya saja, pasti akan ditemukan rupa dan asal- 
usulnya. Raga tau itu, dan Raga akan menerima semua 
konsekuensi dari kesalahannya saat Echa tau apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Tinggal menghitung hari aja, Ga 


Yang bergerak di balik terjadinya Festival adalah sekbid 
Sastra Budaya. Tapi, berhubung itu adalah agenda Osis 
tahun kemarin, maka Panitia Pelaksana Festival adalah Osis 
tahun kemarin juga. Apalagi, Echa dan teman-teman belum 
melakukan pelantikan. Jadi, mereka belum sepenuhnya 
bertanggung jawab akan agenda Osis tahun kemarin yang 
belum terlaksana di tahun ini. Maka, urutan kegiatan yang 


akan mereka laksanakan adalah seperti yang di tulis Kak 
Amel di papan tulis. 


1. Pilketos 
2. Pelantikan 
3. Pembentukan Panitia Festival 


Pilketos akan dilaksanakan lusa, sedang pelantikannya akan 
dilaksanakan hari seninnya. Yang melegakan bagi Echa 
adalah, Panitia Pilketos dan Pelantikan adalah Guru Pembina 
dan Osis tahun kemarin. Otomatis, sekbid yang bekerja juga 
sekbid tahun kemarin. Para Osis Baru hanya berpangku 
tangan. Baru, setelah pelantikan, Osis Periode Baru akan 
menjadi Panitia Pembantu. 


Rapat sudah selesai, dan waktu yang tidak diinginkan 
datang oleh Echa pada akhirnya datang juga. Gadis itu 
melirik Jiwa yang berdiri di ambang pintu, merasa ragu 
untuk melewatinya karena mereka punya janji temu. Tapi, 
Raga berada di sampingnya sambil menyorot Jiwa tajam. 

Ah, Echa menyesal tidak memberi tahu Raga tadi. 


Raga menyeret lengan Echa membuat gadis itu berteriak 
frustasi dalam hati. Bagaimana ini???? 


"Cha." 
Benar saja, Jiwa memanggilnya. "Ya, Ji?" 


Jiwa menatap cengkeraman Raga pada lengan Echa lalu 
beralih menatap wajahnya lagi. "Jadi 'kan?" 


Tiba-tiba Raga melepas cengkeraman tangannya. Lelaki itu 
menatap Echa dengan tajam. "Jadi apa?" tanya Raga sedikit 
meninggi. 


Echa menggigit bibir bawah, gadis itu ragu ingin 
mengatakan yang sesungguhnya pada Raga. Pasalnya, ia 
juga ada janji dengan Raga. Dan Raga bukan orang yang 
suka menunggu. Jika ia jujur, maka Raga pasti marah. 


"Kita mau bicara empat mata." 


Raga beralih menatap Jiwa, lelaki itu masih berdiri di 
ambang pintu dengan Alvaro di sampingnya. "Kalo lo mau 
ngobrol sama Echa. Gue juga harus ada di sana." 


Jiwa menghela napas pelan. "Lo nggak paham sama bicara 
empat mata?" 


Raga mengepalkan tangannya di sisi tubuh. "Lo juga nggak 
paham kalo gue harus ada di sana?! Gue pacar Echa! Lo 
udah nggak ada urusan sama Echa semenjak jadian sama 
Nathalie! Lo ha-" 


H Raga." 


Raga melirik Echa yang menunduk sambil memainkan 
jemarinya. Gadis itu terlihat sangat bingung dan resah. 


"Apa?" tanya Raga ketus. 


Echa mendongak, mengatupkan tangan di depan dada. 
"Echa cuma ngobrol sebentar kok, please ... Boleh, ya?" 


Echa tidak tau, yang ia katakan benar atau salah. Yang Echa 
tau, ada sesuatu dalam dirinya yang tidak rela saat Raga 
berjalan melewati Jiwa tanpa menatapnya sedetikpun. "Lo 
pulang aja sekalian sama dia. Gue ada acara mendadak." 


Hollaaa hallooo 
Gimana?? Penasaran sama kelanjutanya??? 


48. Tanya 


MAAF JIKA ADA TYPO 


"Ada rasa yang tidak bisa angin sampaikan sendirian tanpa 
ruang." 


Di sinilah Echa berada, mobil Jiwa. Mereka memutuskan 
untuk berbicara di dalam mobil agar lebih nyaman dan 
aman, takut-takut ada yang mendengar pembicaraan 
mereka. 


Echa menyandarkan badannya pada sandaran kursi, 
mencari posisi ternyaman di sana. "Jangan ada pembahasan 
soal kamu sama Nathalie." 


Jiwa menoleh cepat ke arah Echa. Wajah yang tadinya 
bersemangat mendadak kusut. "Yah, padah-" 


"Kalo Jiwa mau ngomongin Nathalie, mending nggak usah! 
Echa udah maafin Jiwa, udah rela-rela aja diboongin. Jadi, 
tolong. Jangan bahas itu." 


Jiwa menatap Echa penuh rasa bersalah. Tapi Echa berusaha 
tegar. "Jadi, Jiwa mau ngomongin apa? Echa lagi nggak suka 
basa-basi." 


Perlahan, tatapan Jiwa berubah, suhu dalam mobil juga 
berubah drastis. Seperti tatapan Jiwa yang dingin, 
mendadak perasaan Echa tak enak bersamaan udara dingin 
yang menyelimutinya. 


"Ada yang ngikutin lo." 


Mata tak bisa berbohong 'kan? Lalu, kenapa Echa masih bisa 
melihat kekhawatiran dalam mata teduh itu? Mengapa Echa 
merasa Jiwa masih menyukainya? Jiwa peduli, dan Jiwa 
selalu mengawasinya sampai tau ada yang membuntutinya. 


"Jiwa tau darimana?" 


Jiwa mendengus kesal. "Lo sebahagia itu ya sama Raga 
sampai nggak sadar gue intilin?" 


Echa terkekeh sinis. "Kayanya yang penguntit itu Jiwa deh." 


Jiwa merengut, lelaki itu menatap Echa serius. "Gue serius, 
Cha. Ada yang sering ngikutin lo. Dia selalu pakai pakaian 
serba hitam. Gue rasa, dia punya niat jahat sama lo." 


"Kenapa Jiwa berpikiran gitu?" 
"Lo inget waktu gue ke rumah lo ngasih buku?" 


Jelas saja Echa ingat! Itu adalah hari dimana Jiwa berkata 
menyukainya. Hari sebelum harapannya pupus secara tak 
terduga. Echa hanya berdehem. 


Jiwa mengangguk ragu. Tersadar pertanyaannya sudah 
membuka luka di hati Echa. "Maaf ngingetin lo sama hari 
itu." 


Echa mengangguk kecil." Nggak pa-pa. Jadi?" 


"Gue ngikutin lo sama Raga ke perpustakaan daerah. Waktu 
itu, gue sadar ada yang ngikutin lo, orangnya berpakaian 
selayaknya orang biasa, makanya gue anggap itu cuma 
perasaan gue doang. Tapi, saat gue ngikutin kalian berdua 
sampai depan rumah lo, orang itu juga ngintilin lo sampai 
depan rumah lo, dan gue langsung berpikiran kalo 
pemikiran gue bener. Dia seorang penguntit." 


"Anehnya, sejak Papa lo dirawat di rumah sakit. Ah, ralat. 
Kayanya pas Papa lo udah siuman deh. Orangnya ganti, 
badannya lebih kecil dari yang di perpustakaan, 
pakaiannyapun selalu serba hitam." 


Echa terdiam. Ya, dia kemarin melihat orang itu "Echa 
kemarin liat orang itu di gerbang sekolah. Dan Echa juga 
ngerasa dia ngawasin Echa." 


Jiwa menghembuskan napas gusar. "Ini alasan kenapa gue 
nggak mau sampai Raga tau." 


Echa menatap Jiwa dengan alis bertautan. "Kenapa?" 


Jiwa mengulum senyum. "Lo nggak tau seberapa besar rasa 
sayang Raga buat lo? Bisa-bisa dia gila kalo tau ada yang 
mau nyelakain lo." 


Echa semakin terdiam. Jujur, ia kaget Jiwa menanyakan hal 
itu. 


Tapi, ada yang aneh. Mendadak, wajah Jiwa memucat, lelaki 
itu terdiam seperti telah mengucapkan kalimat yang 
seharusnya tidak ia ucapkan. "Ah, maksud gue. Dia pacar lo 
'kan? Dia pasti sayang banget sama lo." 


Echa semakin yakin. Ada yang aneh di sini. Apakah Raga 
benar-benar menyukainya? Bahkan Jiwa sampai tau akan hal 
itu. Seandainya Raga tidak menyukainya, maka mustahil 
Raga berkoar-koar menyukai Echa di belakang gadis itu. 
Selama beberapa hari menjalankan drama, Raga hanya 
akan mengaku menyayangi atau menyukai Echa dalam 
keadaan mendesak saja, dan itu dilakukan dihadapannya. 
Atau ... Raga mengatakannya saat di rumah? Saat hanya 
ada Raga dan Jiwa saja? Kemungkinan besar iya, Raga pasti 
hanya ingin meyakinkan Jiwa akan hubungannya dengan 
Echa. 


"Intinya, just in case and keep watching around. Gue akan 
selalu awasi lo dari jauh. Gue nggak mau lo kenapa-napa. 
Dan jangan kasih tau Raga, dia udah terlalu banyak 
masalah, jangan ditambah. Masalah lo yang ini, biar gue 
yang urus." 


Echa ingin membantah, tapi tatapan tajam Jiwa yang selalu 
terarah ke orang lain muncul. Membuat nyalinya menciut. 


"Gue tau lo mau nolak. Tapi, kali ini aja, Cha, jangan nolak. 
Jangan biarin gue nggak jagain lo, meski ada Nathalie 
sekalipun." 


Rasanya Echa ingin menangis saja. Jika sudah ada Nathalie, 
kenapa Jiwa masih peduli???? 


Dasar PHP! 


Natasha tersenyum lebar. Wanita paruh baya itu 
menyambut uluran tangan Echa dengan senang hati. 
"Assalamualaikum, Mama Natasha." 


"Waalaikumsalam, Echa. Ah ... Udah dari tadi Mama tunggu. 
Mama kira kamu nggak jadi dateng, Raga bilangnya gitu sih 
tadi." 


Echa mencondongkan tubuhnya ke arah Natasha. "Dia lagi 
marah, Ma," katanya berbisik. 


Natasha tersenyum maklum. "Cemburu ya sama Jiwa?" 
Eh? 
Echa menggeleng kuat. "Enggak!" 


Natasha terkekeh kecil. "Ayo, masuk dulu." 


Echa mengangguk dan berjalan masuk ke rumah Jiwa 
didampingi Natasha. Matanya berbinar saat tebakannya 
benar. 


Raga nggak mungkin ada acara mendadak. Raga pasti 
pulang ke rumah. 


"Tuh, dari tadi cemberut. Hibur sana. Kita ngobrolnya nanti 
aja," Natasha menunjuk Raga yang sedang menonton 
televisi dengan dagunya. Melihat Echa yang diam saja, 
Natasha mendorong pelan punggung Echa. 


"Sana. Nggak baik marahan lama-lama," kata Natasha 
dengan kerlingan aneh di matanya. Echa tertawa kecil dan 
mengangguk, sedang Natasha melangkah menuju dapur. 


Gadis itu berjalan perlahan mendekati Raga. Tapi, teringat 
sesuatu, Echa membalikkan badannya. Matanya menatap 
Jiwa yang akan naik ke lantai dua, lelaki itu ternyata 
memperhatikannya sejak tadi. 


"Good luck," kata Jiwa tanpa suara. Lalu, lelaki itu 
mengerlingkan sebelah matanya dan berjalan menaiki anak 
tangga. 


Echa mengulum senyum. Gadis itu kembali melangkahkan 
kakinya ke sofa yang raga duduki. Namun, matanya tak 
sengaja melihat Natasha yang mengintip dari ambang pintu 
dapur. "Berdoa dulu. Semoga nggak digigit," kata Natasha 
sambil mencakar-cakar udara kosong. 


Dan Echa tidak bisa menahan senyum gelinya. 


Raga meminum colanya dengan santai. Matanya terus 
menatap layar televisi yang sedang menyiarkan kartun 
Spongebob Sguerpants. Dia tau, Echa sejak tadi duduk 


anteng di sampingnya. Dia tau, Echa sejak tadi menatapnya 
kesal. Merasa diabaikan, mungkin? 


"Lama-lama kamu kaya batunya patrick tau," Echa 
mendengus kesal, menatap layar televisi yang menampilkan 
Spongebob dan Patrick yang sedang lomba siput. 


." Raga meminum colanya lagi. Tak memperdulikan 
ocehan Echa. 


Echa menghela napas lelah. "Maaf, Ga ... Echa bener-bener 
minta maaf ..." 


Echa menggembungkan pipi sebal. "Yaudah, Echa pulang 
aja! Percuma minta maaf sama tembok! Nggak akan pernah 
dires-" 


Echa melotot. Gadis itu tidak bisa melanjutkan luapan 
emosinya karna secara tiba-tiba Raga memasukkan sebuah 
keripik kentang ke dalam mulutnya. "Berisik," kata Raga 
tajam. 


Echa melepehkan keripik itu begitu saja di sofa. Hal itu jelas 
menbuat Raga berjengit kaget. "Jorok banget lo!" 


"Belum basah kuyup kok, cuma kena ludah dikit," Echa 
meringis kecil. 


Ternyata, tingkah absurdnya bisa membuat Raga merespon 
dirinya. "Lain kali jangan diulangin lagi." 


Echa menaikkan alisnya antusias. "Iya! Echa nggak akan 
ngulangin lagi ngobrol sama Jiwa!" 


Raga menjitak pelan dahi Echa. "Bukan itu. Lo harus 
ngomong sama gue kalo ada apa-apa." 


Menyadari perkataannya yang aneh, Raga menambahi, 
"selagi lo juga ada apa-apa sama gue." 


Alis Echa semakin terangkat bersamaan dengan 
kebingungannya yang menjadi. "Echa nggak mudeng." 


Raga membuang napas kasar. Lelaki itu meletakkan 
bungkus keripik kentangnya di meja lalu memusatkan 
perhatian hanya pada Echa. "Lo ada janji sama gue. Tapi, lo 
juga ada janji sama Jiwa. Lo seharusnya ngomong ke gue 
kalo ada janji juga sama Jiwa. Gue nggak masalah kalo 
emang kalian mau ngobrol," Raga menjeda kalimatnya. 
"Tapi gue harus ada di tempat kalian ngobrol." 


Echa mendengus kasar. "Itu melanggar hak orang berbicara 
empat mata." 


Raga terkekeh sinis. "Ya enggak lah, nggak melanggar. Gue 
itu harus tau semua tentang lo." 


Echa menaikkan sebelah alisnya. "Kok?" 


Raga menaikkan bahu. "Karna gue pacar lo. Ya ... Walau 
pura-pura sama aja! Gue tetep punya hak buat tau!" 


Echa tergelak tawa. "Kenapa sepd itu bilang kalo Raga 
punya hak?" 


Raga lagi-lagi mengangkat bahu. "Karna gue pikir, walau 
kita pura-pura pacaran, lo udah kecantol sama gue." 


Tawa Echa semakin keras. "Denger ya, Ga. Buat yang Echa 
nggak bilang ke Raga, Echa bener-bener minta maaf. Echa 
tau Raga nggak suka nunggu. Tapi, kalo buat yang terakhir? 


Kita cuma pura-pura pacaran, Raga jelas nggak ada hak 
buat ngatur-ngatur Echa. Dan lagi, jangan kepdan! Echa 
nggak mungkin kecantol sama Raga, wlek," Echa 
menjulurkan lidahnya. 


"Gue bercanda kali! Lagian, gue juga tau lo nggak suka 
sama gue! Gue cuma bercanda!" Gengsi, gensi terlalu tinggi 
bisa membuat semua usaha sia-sia. 


"Oh ... Gitu? Raga cuma bercanda ternyata?" 

"Iya!" 

"Kalo yang kemarin? Bercanda nggak?" 

Raga tampak gelegapan, tapi akhirnya ia mengangguk juga. 
"Echa kira Raga beneran suka sama Echa Iho." 
"Enggaklah!!" sergah Raga cepat. 


Entah kenapa, Echa merasa semakin tertantang. Tertantang 
untuk membuktikan perasaan Raga kepadanya seperti yang 
Jiwa bilang. Ralat, seperti yang kemarin Raga katakan. Mana 
mungkin Raga berbohong dengan ekspresi seserius itu?? 


Echa tersenyum kecil. "Alhandulillah kalo gitu, Echa nggak 
perlu repot-repot jaga hati Raga semisal Echa mau deketin 
Jiwa lagi." 


Raga tercengang. Mendekati Jiwa??? Lagi?? "Maksud lo?" 


Echa tersenyum smirk. "Ya ... Deketin Jiwa. Echa rasa Jiwa 
masih suka sama Echa," Echa bangkit duduknya dan 
hendak naik ke lantai dua. Gadis itu melirik Raga yang 
mendadak bungkam seribu bahasa. 


Senyum Echa semakin lebar. Gadis itu mulai berjalan ke 
arah tangga sambil menghitung dalam hati. 


Satu 
Dua 
Tiga 


Tidak terjadi apa-apa. Echa mendesah pasrah saat 
perkiraannya salah. Dengan kesal, gadis itu berjalan tergesa 
menaiki anak tangga. 


"Selangkah lagi naik, gue pastiin lo nggak bisa jalan." 


Echa mematung. Senyumnya yang hilang perlahan terbit. 
Gadis itu membalikkan badannya bersemangat dan 
menatap Raga dengan binar mata. "Jadi??? Raga bener- 
bener suka sama Echa??" 


Raga mengeryitkan dahinya. "Siapa yang bilang? Gue kan 
cuma nyuruh elo nggak jalan lagi. Gue nggak ada ngomong 
kalo gue suka sama lo." 


Sial, Raga memang sangat  menyebalkan!! Echa 
menghentakkan kakinya ke lantai dan hendak menaiki anak 
tangga lagi. Tapi, perkataan Raga selanjutnya membuat 
dadanya berdesir hebat. 


"Tapi, Cha. Gue ngerasain yang lebih dari sekedar suka. Gue 
jatuh cinta." 


Ekhem ekhemmm 

Apa kabar? 

Sehat ya pasti... 

Gimana? 

Gengsi Raga udah turun sekilo Ihooo 


Jangan lupa vote dan komennya 


49. Siapa Dia 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Penyesalan, selalu datang di akhir." 


Raga mengulum senyum. Sejak tadi, Echa memilih bungkam 
dan duduk anteng di sampingnya. Gadis itu hanya 
mengangguk atau menggeleng saja saat ditanya oleh 
Natasha. 


"Ciee ... Yang udah baikkan ... Ciee ..." 

Echa meringis kecil. 

"Ck, kok kamu jadi diem aja sekarang?" 

"Lagi gugup dia, Ma," celetuk Raga. Dan seperti dugaannya, 
Echa masih memilih bungkam. Tapi, ia bisa melihat rona 
merah di pipi gadis itu. 

Natasha terkekeh geli. 


"Raga keluar bentar ya, Ma. Mau beli sate." 


Natasha tersenyum hangat. la merasa sangat senang karena 
Raga mau menerimanya lagi. "Mama nitip martabak manis 
ya?" 


Raga mengangguk kecil. "Iya," lelaki itu bangkit dari 
duduknya dan mengulurkan tangan tepat di depan wajah 
Echa yang menunduk. 


Echa menggigit bibir bawahnya. Gadis itu mendongak dan 
tersentak kaget saat Raga menarik tangannya begitu saja. 


"Lama lo." 


Echa mencibir dan bangkit dari duduknya. "Echa keluar 
dulu ya, Ma." 


Natasha mengangguk semangat dan tersenyum lebar. " Hati- 
hati, ya." 


LLI Iya." 


Raga menarik pelan tangan Echa menuju lantai atas. Aneh, 
Echa mengeryitkan dahi bingung, begitu juga Natasha. 
Kenapa Raga malah menuntunnya ke lantai atas? Katanya 
mau keluar? 


Tapi, gadis dan wanita paruh baya itu tersenyum senang 
saat tau maksud Raga. 


"Jil Lo mau gue beliin apa?! Batu sama semen?!" teriak Raga 
di pertengahan tangga. 


Raga mendengus kesar. "Ji! Lo budek apa gimana?! Lo ma-" 
"Sate kambing!! Beliin sate kambing! !" 
"Hem!" 


Raga menunduk, menatap Echa yang tersenyum lebar di 
sampingnya. "Gue ... Baikkan?" 


Echa menatap jemarinya yang saling bertautan dengan 
jemari Raga. Sejak keluar dari kediaman Natasha sepuluh 
menit yang lalu, Raga belum melepaskan genggaman 
tangan mereka. Hal itu membuat Echa menyunggingkan 
senyum. Rasanya, ada yang menggelitik di hatinya saat 
menatap wajah Raga yang tidak sesuram biasanya. 


Rasanya, ada yang bergejolak dalam dadanya saat 
merasakan hangat genggaman tangan Raga. Rasanya, 
sangat mendebarkan saat mengingat perkataan Raga tadi. 
Bukan sekedar menyukai, tapi jatuh cinta. 


Senyum Echa semakin lebar. Gadis itu diam-diam 
mengamati raga yang berjalan di depannya sambil 
menggandeng erat tangannya. Dilihat-lihat, lelaki itu 
seakan sudah melepas beban berat di pundaknya, membuat 
langkah kakinya tidak seberat biasanya. 


"Mau sate ayam atau sate kambing?" 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali, gadis itu tidak 
mendengar pertanyaan Raga karna asik dengan pikirannya 
sendiri. "Ha? Apa, Ga?" 


"Ha he ha he, kaya orang bebal aja lo!" 


Echa menyentak genggaman tangan Raga kasar. Gadis itu 
menatap Raga penuh kekesalan. "Dasarnya nyebelin ya 
nyebelin! Nggak bisa nggak nyebelin!" 


Raga tergelak tawa. la mengacak rambut Echa gemas. 
"Santai aja ngomongnya." 


Echa melotot. "Tadi Raga yang nggak santai!" 


Raga semakin tergelak. "Iya iya gue yang nggak santai. Lo 
santai." 


"Iya emang gitu!" 
Raga menghela napas sejenak. "Jadi, mau sate apa?" 


Echa berpikir sebentar, "Ayam aja deh," katanya 
memutuskan. 


Raga mengangguk dan memesan. "Sate ayam dua sama 
sate kambing satu ya, Mas." 


"Iya, Dek. Silahkan duduk dulu." 
"Iya." 


Raga menatap Echa yang bergeming. Dengan sengaja, 
lelaki itu melingkarkan lengannya di bahu Echa. "Dingin ya 
di sini, brrr." 


Echa melotot, gadis itu menatap Raga horor. "Kok jadi 
modus gini sih?" tanya Echa sambil menyingkirkan lengan 
Raga dari pundaknya. 


Raga mendengus kesal. "Kalo gue modus, itu tandanya gue 
lagi baik hati." 


"Ya nggak gitu juga kali." 


"Hem ... Iya iya ... Baik salah, galak salah. Cowok emang 
selalu salah. Udah, cepetan duduk!" kata Raga sewot. 


Echa hanya terkekeh geli. 
Cowok emang selalu salah 


Raga mengamati Echa yang berjalan masuk ke dalam 
supermarket. Katanya, gadis itu ingin membeli sesuatu. 


Raga tersenyum kecil. Lega juga ternyata jika 
mengungkapkan perasaan tanpa dihalangi rasa gengsi yang 
berlebih. Lelaki itu mengulum senyum. Mendadak, 
perhatiannya teralihkan pada motor ninja berwarna merah 
dengan pengendaranya yang memakai pakaian serba hitam. 


Raga memicingkan matanya. Motor itu seperti sangat 
familier baginya. Apalagi, postur tubuh pengendara yang 


sangat tertutup itu, sepatu hitam, jeans hitam, jaket hitam, 
dan helm full face berwarna senada, Raga seperti sangat 
mengenalinya. Ingin membaca plat nomornya, tapi tidak 
kelihatan. 


LLI Raga." 


Secara spontanitas, Raga menoleh. Di sampingnya Echa 
sudah duduk manis sambil memangku sekantung belanjaan. 
"Eh? Udah?" 


Echa mengangguk mantap. "Udah." 


Raga melirik pengendara motor di seberang, dia masih ada 
di sana, mengamati mobilnya ... What???! Mengamati 
mobilnya?! 


Dengan cepat, Raga menatap Echa. Dibuat heran dengan 
tingkah Raga, Echa bertanya, "Kenapa?" 


Raga berdehem pelan. "Ngobrol di sini dulu yuk, Cha," Raga 
ingin memastikan, apakah orang itu memang mengikutinya 
atau tidak. 


"Kasian pada nunggu sate." 


Raga memejamkan matanya erat. "Di sini dulu, sebentar," 
kata Raga tajam lalu membuka matanya. 


Echa tersenyum kikuk. "Oh, ya udah. Mau ngobrolin apa?" 


Sebelum menjawab, Raga lagi-lagi melirik ke seberang, 
pada pengendara motor yang duduk anteng mengamati 
mobilnya. Siapa orang itu? Berani-beraninya menguntitnya. 
"Gue ternyata salah sangka." 


"Soal?" 


Raga menghela nalas pelan. "Mama." 
Echa tersenyum lembut. "Kenyataannya gimana?" 
"Mama nggak selingkuh." 


"Terus?" tanya Echa antusias karna tau Natasha tidak 
bersalah dalam masalah itu. 


"Mama nggak pernah selingkuh. Tapi, Mama pernah 
menikah sebelumnya." 


Echa membulatkan matanya terkejut. "Nikah gimana??" 


Raga terkekeh geli melihat ekspresi terkejut Echa. "Dulu, 
Mama ternyata dijodohin sama pengusaha muda yang 
sukses. Sayangnya, mereka nggak saling mencintai. Lebih 
parahnya,mereka udah punya kekasih masing-masing. 
Kekasih Mama itu ya Papa. Selama pernikahan, mereka 
masih menjalin hubungan sama kekasihnya. Bahkan, 
mereka buat perjanjian kalau pernikahan mereka hanya 
sebatas perjodohan, tanpa perasaan yang artinya kedua 
pihak itu boleh memiliki simpanan." 


"Setelah setahun, Mama belum bisa ngasih keturunan. 
Suatu hari, kedua pihak keluarga ngadain acara pertemuan. 
Awalnya, cuma pertemuan biasa setelah lama nggak saling 
jumpa. Tapi, suami Mama tiba-tiba bilang kalo dia 
kecelakaan sama kekasihnya. Semua marah, kecuali Mama 
tentunya. Dia langsung bela Papa dengan bilang kalo dia 
juga kecelakaan sama kekasihnya." 


"Orang tua suami Mama jelas kecewa. Kenapa Mama nggak 
bisa ngasih keturunan dari anaknya tapi malah bisa 
mengandung anak haram? Padahal, Mama cuma bohong 
soal anak itu. Akhirnya, mereka bilang di hari itu kalau 


mereka berdua emang nggak saling mencintai dan nggak 
bisa hidup sama-sama." 


Echa menatap Raga dengan air muka shock. Serumit itu 
kah?? 


Raga tersenyum lembut. "Setelah pertemuan keluarga itu, 
Mama sama suaminya cerai. Cerai baik-baik karna kedua 
pihak keluarga taunya mereka sama-sama berbuat 
kesalahan dikarenakan nggak saling mencintai. Pihak 
keluarga sadar, ternyata perjodohan tidak selalu berakhir 
baik." 


"Setelah itu, Mama sama mantan suaminya langsung nikah 
sama kekasihnya masing-masing." 


Raga tersenyum lebar. "Kalo aja dulu perceraiannya telat 
satu bulan, mungkin gue nggak bakalan ada di sini." 


Echa mengeryitkan dahinya bingung. "Maksud Raga?" 


Raga menyandarkan kepalanya di bahu Echa. Echa bisa 
merasakan, apa yang akan Raga katakan adalah salah satu 
beban berat yang selalu Raga simpan sendirian dalam 
hidupnya. 


"Ternyata, satu bulan setelah mereka cerai, Mama ngandung 
anak suami pertamanya." 


Echa mengantupkan bibir rapat-rapat. Mendadak, ia merasa 
jantungnya berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 
Anak? Anak itu ... Jiwa kah?? Anak itu Jiwa??! 


Seakan bisa membaca pikiran Echa, Raga mengangguk. 
Membuat leher Echa sempat merinding karna rambut Raga 
bergesekan dengan ceruk lehernya. "Iya, anak itu Jiwa." 


"Andai mereka beneran telat cerai, maka mereka nggak 
akan pernah cerai, Cha. Kedua pihak keluarga akan 
menentang keras perceraian dan nyuruh suami Mama 
ninggalin kekasihnya daripada cucu mereka. Sekalipun 
Mama juga bilang punya kekasih, mereka pasti akan nyuruh 
Mama mutusin kekasihnya." 


Napas Echa tercekat. Pastas saja Raga dan Jiwa tidak mirip. 
Ah, mirip hanya pada hidungnya, dan hidung itu mirip 
hidung Natasha. Mereka beda ayah. 


"Setelah ngelahirin Jiwa, Mama langsung hamil gue." 


Raga tertawa sumbang. "Gue nyesel, gue nyesel dari kecil 
benci sama Jiwa. Jiwa emang pantes dapet perhatian lebih, 
nggak seharusnya gue iri. Dia ... Nggak punya sosok ayah 
kandung. Dia ... Nggak kaya gue. Gue dari kecil sampek 
Papa meninggal dibesarin di tengah keluarga yang utuh. Ya, 
gue tau Papa juga keluarga aslinya. Tapi, dalam konteks 
yang berbeda. Lo paham 'kan maksud gue?" 


Echa mengangguk kecil. "Echa paham." 


Raga menegakkan badannya. Lelaki itu memegang kedua 
pundak Echa erat dan menatapnya dalam. "Tapi, Cha. 
Sekalipun Jiwa pantes dapetin itu semua, Jiwa nggak pantes 
dapetin lo. Karna lo cuma buat gue. Lo, cuma buat gue." 


Rasanya seperti setengah fana setengah maya, seperti 
mimpi. Barusan Raga bilang apa? 


"Karna lo punya gue, siapapun orang yang mau nyelakain 
lo, gue pastiin, dia bakal melambaikan tangan ke kamera," 
Raga menyorot tajam sosok bermotor merah yang masih 
menatap mobilnya. 


Echa mengikuti arah pandang Raga dan menelan ludah 
kasar. 


"Ini alasan kenapa gue nggak mau sampai Raga tau." 
"Kenapa?" 


"Lo nggak tau seberapa besar rasa sayang Raga buat lo? 
Bisa-bisa dia gila kalo tau ada yang mau nyelakain lo." 


Raga ... Terlanjur sadar ... 


Raga terkekeh sinis. "Atau bahkan gue buat tangannya 
nggak bisa melambai ke kamera." 


"Gue janji. Inget janji gue, Cha." 


Lanjut nggak???? 
Lanjutlah 


Hem ... Motor merah?? Motor Leon warna merah kah??? Atau 
motor Jiwa?? Motor Alvin? Aldo? Rian? Vino? Atau siapa 
yang merah???? Atau malah motor Raga sendiri makanya 
familier (yakali ngger:v) 


Tes12 3 dicoba 

Biasanya ... Habis kata-kata mesra, adegan mesra, ada 
apa??? Ada badaiii 

Tapi tenang, badai Tuan telah pasti berlalu 


Jadi, biar cepat berlalu, tinggalin vote dan komennya 


See you next chap 


50. Jumat sehat 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Say something, I'm giving up on you." 
"Hari ini ada jum'at sehat ya?" 


Maora yang sedang asik menstalk instagram kakak kelas 
mengalihkan perhatian pada Echa. "Iya, dan lo saltum." 


Echa memelas. "Terus gimana dong?" 


Maora menghela napas pelan. Kasihan juga jika nanti Echa 
dihukum karena salah kostum. Gadis itu memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celana. "Kyana! Helloha!" teriak 
Maora memanggil Kyana yang sedang mengobrol dengan 
Dea. 


"Apaan?!" 
"Anterin Echa ke kelas 11 sana! Pinjemin baju olahraga." 
Echa melotot. "Mana bisa??! Seragamnya dipake lah." 


Maora terkekeh sinis. "Ini makanya otak dipake," kata Maora 
sambil menuding-nuding jidat Echa. 


"Ponsel juga dipake, buat liat snap ig atau snap wa kakak 
kelas." 


Melihat Echa yang hanya diam menatapnya bingung, Maora 
menyentil jidat Echa. "Kakak kelas banyak yang buat snap 
bismillah semoga lancar, lo nggak tau?" 


Echa menepis tengan Maora. "Iya terus hubungannya apa?? 
Lancar apanya??" tanya Echa emosi. 


Maora meringis kecil menyadari Echa yang mulai gemas 
padanya. "Ya ... Lancar demonya. Besok kan Pilketos, para 
calon ketua osis nggak ikut jum'at sehat karna nyiapin diri 
buat demo setelah jum'at sehat nanti. Makanya, gue nyuruh 
lo minjem seragam olahraga anak kelas 11." 


Kyana yang sudah berdiri di samping Maora mengangguk 
mantap. "Yaktull sekali. Jadi, ayo ikut gue," Kyana menarik 
pelan pergelangan tangan Echa dan menuntun gadis itu 
membelah koridor yang mulai ramai. 


"Kemarin, pas gue lagi ekskul, anak teater ada yang 
ngomongin lo," kata Kyana berbisik. 


"Ngomongin apa?" tanya Echa ikut berbisik. 


"Meisya liat lo masuk ke mobil Jiwa kemarin, dan dia 
ngomong ke Nathalie." 


Echa membulatkan mata. "Ngomong ke Nathalie??" 


Kyana wmengibas-ngibaskan tangan di depan wajah 
menginteruksikan Echa agar mengecilkan suaranya. " Kecilin 
dikit suaranya ..." 


Echa meringis. "Iya iya hehe sorry sorry. Trus, gimana tadi?" 


Kyana tampak mengamati sekitar. "Sekarang, ada desas- 
desus kalo hubungan mereka cuma buat naikin pamor 
Nathalie." 


"Lah? Kok gitu?" 


Kyana mengangkat bahu tanda tak tau. "Namanya juga 
desas-desus, belum tentu bener kali. Tapi, kata Meisya, saat 
dia ngomong ke Nathalie, Nathalie sama sekali nggak kaget. 
Bahkan, Nathalie keliatan biasa aja waktu dipanas-panasi. 


Kata Meisya ... Nathalie kaya udah tau kalo kalian 
ketemuan." 


Echa mengeryitkan dahi sekilas lalu mengibaskan tangan 
kanan. "Ah, ya iyalah. Malah, kalo Nathalie dari awal nggak 
tau Jiwa mau nemuin Echa, itu yang salah. Mereka kan 
pacaran, harus saling terbuka. Lagian, bukannya kamu tau 
sendiri kemarin Echa ngapain sama Jiwa? Bahas sosok yang 
selalu nguntit Echa. Itu bukan sesuatu yang patut 
dicemburui, makanya Nathalie biasa aja." 


Kyana menghela napas kasar. Jelas, hal itu membuat Echa 
merasa aneh. Seorang Kyana yang selalu tenang mendadak 
gusar. "Sebenernya maksud kamu ngomong gitu ke Echa 
apa sih?" 


Tiba-tiba, Kyana menghentikan langkahnya. Otomatis, Echa 
juga berhenti. Gadis itu menatap pergelangan tangannya 
yang sudah di lepas Kyana. Lalu, tangan yang tadi Kyana 
gunakan untuk menuntunnya, sudah dilipat di depan dada, 
matanya mengamati sekeliling sambil mengetuk-ngetukkan 
ujung sepatu kanan ke ubin. Echa tau, Kyana sedang 
berpikir keras. Tapi, apa yang membuat Kyana berpikir 
sekeras itu? 


Kyana lagi-lagi menghela napas kasar. Gadis yang mengucir 
rambut hitamnya itu menatap Echa dalam. "Maksud gue .... 
Lo yakin?" 


Ha? 
"Yakin apa?" 


Kyana mendesah kecil. Benar-benar tampak resah membuat 
Echa takut. "Kenapa?? Yakin apa??" 


Kyana memegang kedua pundak Echa. Lalu, menatap 
sekeliling lagi memastikan suaranya tidak akan terdengar 
orang lain. "Lo yakin Jiwa beneran suka sama Nathalie? Lo 
yakin kalo hubungan mereka normal?" 


Echa tergelak tawa. "Ya yakin lah! Kamu nanyanya aneh- 
aneh aja." 


Kyana gelagapan, gadis itu membekap mulut Echa. "Pelanin 
dikit." 


Echa melepas bekapan Kyana dan meringis. "Iya iya ... Lupa. 
Habis kamu aneh-aneh aja." 


"Nih, dengerin. Kalo Jiwa nggak suka sama Nathalie, mana 
mungkin mereka bisa jadian. Terus, hubungan mereka jelas 
normallah, sangat normal malah. Gelang couple, makan 
siang bareng, dinyanyiin lagu you are the reason, makan 
disuapin, apanya yang nggak normal??" 


Kyana meraup wajahnya frustrasi lalu menghela napas 
keras. "Ya udah iya, mereka normal! Ayo, kita ke kelas IPA 4! 
Nggak usah bahas mantan gebetan! Enek gue lama-lama," 
Kyana berjalan begitu saja meninggalkan Echa yang 
merengut. 


"Kyana yang bahas dia duluan ya!! Bukan Echa! Harusnya 
yang enek Echa! Bukan Kyana!" Echa mendengus kesal dan 
berlari kecil untuk menyusul Kyana. 


Jujur saja, Echa merasa Kyana tau sesuatu, sesuatu yang 
tidak ia ketahui. Sesuatu yang buruk karena jelas bisa 
membuat Kyana seresah itu. Tapi, Echa terlalu takut untuk 
tau. Echa memilih tak mau tau. Memang apanya yang aneh? 
Tidak ada! Dan tidak ada juga yang perlu ia ketahui atau ia 
harus tau! 


Semua udah terlanjur, Kyan. Nggak bisa diperbaiki. Apa pun 
itu, Echa nggak mau tau ... Karna Echa yakin, hal yang buat 
kamu resah, adalah hal yang menyakitkan... 


"RENTANGKAN TANGAN." 


Echa merentangkan tangannya mengikuti interuksi dari Pak 
Hasan di depan panggung. 


"DARI FARHAN SAMPAI POJOK KIRI SAYA, EMPAT LANGKAH KE 
KANAN, JALAN!" 


Echa menoleh ke kiri, betapa terkejutnya ia saat tau Maora 
yang tadi berdiri di sampingnya berubah menjadi Raga. 
Echa memutus kontak mata dengan mengamati sekeliling. 
Matanya terpaku pada gadis berbandana yang berdiri tak 
jauh di belakangnya. 


"Hallo," kata Maora tanpa suara sambil melambaikan 
tangan. Sumpah demi apapun, wajah berseri Maora sangat 
menyebalkan. Andai di sini hanya ada dirinya dan Maora, 
maka dipastikan sepatu Echa sudah mendarat di wajahnya 
dengan mulus. 


"Kenapa?" 


Echa nenatap Raga jengah. "Hah? Kenapa? Harusnya Echa 
yang nanya itu ke Raga. Kenapa Raga di sini?" 


Raga terkekeh pelan. "Mau senam lah, apalagi? Ini jum'at 
sehat, masa iya gue mau dangdutan." 


Echa meninju lengan Raga. 


"Sakit!" Raga mengusap-usap tinjuan Echa di lengannya. 
Echa pikir tinjuannya tidak sakit apa? Raga mengerucutkan 
bibir kesal, masih mengusap-usap lengannya. 


"Cemen," cibir Echa. 


Raga melotot. "Gue nggak cemen ya! Lo kira tenaga lo itu 
normal? Udah overtau buat ukuran cewek." 


Echa mengulum senyum geli. "Hehe sorry sorry." 
"Usapin dulu, baru gue maafin." 

"Apa? Bisa diulangi?" 

"Usapin dulu, baru gue mau maafin," kata Raga malas. 


Echa tergelak tawa, gadis itu malah menunjuk sisi kanan 
lapangan dengan dagunya. "Noh! Minta usapin Miss Glen!" 


Raga berdecak kesal."Yang ada bukan diusap, tapi digorok." 


Tawa Echa semakin keras, membuat beberapa pasang mata 
yang sejak tadi kepo mode on, bertambah menjadi siaga 
satu. 


Echa berhenti tertawa dengan mengatur napasnya. 
Mengingat sesuatu, gadis itu menatap Raga penuh minat. 
"Raga udah dapet lagu duetnya? Kemarin kan kita nggak 
jadi bahas itu karna Mama Natasha ngajak Echa buat kue 
kesukaan Papa." 


Senyum lebar tercetak di wajah tampan itu. Ah, sejak Raga 
mengungkapkan perasaannya, leleki itu jadi sangat-sangat 
hangat dan pengalah. Ya ... Walau sifat menyebalkannya 
masih over. "Udah." 

"Lagu apa???" 

"Say something." 


Echa menatap Raga tak suka. "Itu kan lagunya sad." 


"Ya emang kenapa?" 
"Em..." Echa tampak enggan menjawab. 


Raga terkekeh geli dan mengacak rambut Echa gemas. 
"Yang penting kita kan happy ending." 


Echa tergelak tawa. "Seyakin itu??" 
Raga mengangguk mantap. "Iya. Kenapa? Ada yang salah?" 


Echa menatap sekeliling. Lalu, menginteruksikan Raga agar 
mendekat. Saat Raga sudah menipiskan jarak di antara 
keduanya, Echa berbisik tepat di telinganya. "Emang, Echa 
pernah bilang suka sama Raga? Echa pernah bilang kalo 
Echa punya perasaan yang sama?" 


Deg 


Seakan tertampar kenyataan, ah bukan seakan, tapi 
memang. Raga terdiam. Benar juga, Raga tidak tau 
perasaan Echa yang sesungguhnya seperti apa. Dia tidak 
atau apakah Echa punya perasaan yang sama atau hati 
Echa masih terpatri pada Jiwa. 


Raga memundurkan badannya. la menatap Echa dengan 
raut tak terbaca. "Kayanya lagu ini emang pantes buat kita, 
Cha. Say something, I'm giving up on you." 


Echa menelan ludah susah payah. Mencoba acuh, ia 
menatap Pak Hasan yang mulai memimpin senam. "Woah!! 
Senamnya udah dimulai, Ga! Ayo gerak, biar sehat!" 


Ideku melayang-layang minta dipilah dan dipilih. Tapi, 
sebanyak-banyaknya ide, saat mager mode on, aku lebih 
suka jadi pembaca. Hem ... Andai hp nya bisa ngetik sendiri 


apa yang aku omongin, ga perlu deh senam jari. Andai .... 


Yah, namanya juga andai hiks. 


Vote komen jangan lupa 


51. DeMo 


MAAF JIKA ADA TYPO 
"Jangan biasa memendam rasa." 


Sejujurnya Echa merasa aneh dengan kata 'demo' pasalnya, 
tidak ada kertas manila yang dijereng di atas kepala atau 
bahkan keramaian dengan orang-orang yang menuntut 
haknya. Hanya ada beberapa brosur yang sudah ia dapat 
sejak setengah jam yang lalu. Brosur dari Calon Ketua Osis 
yang memasuki kelasnya secara bergantian untuk 
mempromosikan diri. 


Echa membaca satu-persatu brosur di tangannya. Semakin 
lama, dahinya semakin berkerut dalam. "Echa jadi bingung 
mau milih siapa." 


"Kak Radega aja. Dia ganteng," ujar Maora bersemangat. 


Kyana menonyor jidat Maora. "Please deh, Mao. Kelebihan 
Kak Radega itu banyak, bukan cuma kegantengannya aja. 
Tapi, kenapa cuma itu yang nyantol di otak lo?" 


"Karna otak Maora nggak nerima info apapun selain yang 
dikirim dari mata," tambah Echa dengan cekikikan. 


Maora melotot kesal. Tapi, gadis itu langsung nyengir kuda. 
"Tapi ... Bener juga sih. Otak gue cuma suka sama yang 
bening-bening. Huh, apalagi mata, auto melek sehari 
semalem kalo ada cogan." 


Echa dan Kyana geleng-geleng kepala sambil 
mendengarkan keantusiasan Maora yang menceritakan 
kelebihan-kelebihan Calon Ketos. Kok ada orang seperti 


Maora di dunia ini, hem ... Sepertinya mereka tidak tau jika 
sang penciptanya juga gila cogan. 


"Atau Kak Dirga. Uhhh, mata doi bener-bener bikin sesek 
napas." 


"Ck, tapi kalah sih dia sama Kak Jiwa." 
"Alvaro termasuk nggak?" tanya Kyana menyela. 


Maora terkekeh sinis. Terkutuklah wajah Alvaro yang 
menyebalkan. Seganteng-gantengnya dia, Maora akan 
menentang fakta itu bulat-bulat. "Nggak." 


Echa tersenyum jail. "Yakin nih???" 


"Iya! Itu dulu, Cha! Lo nggak tau seberapa sakitnya ditipu! 
Dikasih perhatian lebih, tau-tau dia gitu cuma karna Mama!! 
Dia Softboy, Cha! Softboy!" 


"Siapa yang Softboy?' 


Maora kicep. Gadis itu menatap nanar Alvaro yang berdiri di 
depan kelas bersama Safira, kakak kelas berjilbab yang 
tampak menahan tawa. Sial, karna terlalu bawa perasaan 
dengan pertanyaan Echa, dia sampai tidak tau kondisi kelas 
yang mendadak hening, dia sampai tidak tau jika Alvaro lah 
sebab kelas menjadi hening, bahwa karna Alvaro lah makian 
Maora terdengar seantero kelas. Maora malu! Sangat malu!! 


"Ngapain lo di sini?!" tanya Maora keki. 


Alvaro terkekeh kecil. "Nih, nganter pacar bagiin brosur. 
Emangnya apalagi? Nyamperin lo?" 


Maora menggertakkan giginya, tangan gadis itu mengepal 
di pangkuan. "Oh ya. Jangan lupa pilih dia, coblos nomor 6." 


Andai saja di kelas ini hanya ada Echa dan Kyana, sudah 
dipastikan, Maora sudah berteriak histeris. 


Kurang ajar! 


"Sabar ... Ini ujian," Tangan Kyana yang bebas menepuk 
pundak Maora prihatin. 


"Iya, Mao. Ini ujian. Ujian kalo terlalu rumit, capcipcup aja," 
kata Echa tenang lalu memakan mie ayamnya. 


"Pfttt," Kyana menahan tawa. "Dengerin tuh, Mao. 
Capcipcup aja." 


Maora menatap Echa dan Kyana tak percaya. Capciupcup? 
Hello ... Maora sedang terbakarrrr, apanya yang 
dicapcipcup??! 


Seakan tau isi hati seorang Maora, Echa menambahkan 
nasehat, "Makanya, gengsi itu jangan tinggi-tinggi. Sebenci 
apapun kamu sama Alvaro, harusnya jujur dong kalo masih 
ada rasa. Seenggaknya, dikit-dikit kita bisa bantu 
comblangin." 


Kyana mengangguk-angukkan kepalanya sambil menikmati 
bakso dalam mulutnya. "Tapi sayangnya, Cha. Semua udah 
terlambat. Hiks hiks, pengen nangis gue liat muka Maora 
ngenes gitu." 


Maora meraup kasar wajah Kyana dengan tangan kanannya. 
Jika bukan sahabat, maka Maora sudah menendang wajah 
menjengkelkan itu jauh-jauh. 


Kyana sialan! 


"Gue nggak ngenes ya! Gue bener-bener udah move on! Ke 
. Ke..." Maora gelagapan, gadis itu berpikir keras siapa 


orang yang bisa ia kambing hitamkan. "Ke ... Kak Vino! lya 
ke dia." 


Maora menabok mulutnya sendiri. Ia lupa, Vino itu sedang 
dekat dengan Kyana. 


Kyana tersenyum miring. "Banyak alesan lo. Pake bawa- 
bawa dia lagi." 


Maora meringis kecil. Untung Kyana sahabat dekatnya, coba 
kalau orang lain, mau ditaruh mana mukanya pura-pura 
suka sama Vino? Sedang orang yang ia kibuli adalah 
gebetan Vino sendiri. 


"Hehe sorry sorry, Kyan. Gue nggak bermaksud." 


Kyana hanya mengibaskan tangan di depan wajah dan 
melahap baksonya lagi. 


"Cha," panggil Maora mengalihkan pembicaraan. 
"Apa?" 
"Lo sekarang ada rasa ya sama Kak Raga?" 


Echa mematung. Gadis itu sekarang yang gelagapan. "Ha? 
E-enggak," jawab Echa gugup. 


Maora menyeringai. "Gengsi jangan tinggi-tinggi." 
"Enggak gengsi! Kita beda ya!" 


Kyana dan Maora tergelak tawa. "Lo tau? Waktu Kak Raga 
ngotot nyuruh Maora pindah dengan bisik-bisik tadi? Gue 
ngakak. Mukanya itu Iho, keliatan modus banget." 


"Tapi sweet tau." 


"Hem ... Iya-iya sweet. Modusnya nggak ketulungan." 
"Hehe." 


Kyana merinding. Kekehan yang terdengar dari sebelahnya 
mampu membuat bulu kuduknya meremang. Sumpah, 
Kyana tidak berani menoleh. Dia tau jelas siapa pemilik 
kekehan sinis itu, Raga. Jika Kyana bisa berubah wujud, 
maka Kyana akan merubah dirinya menjadi udara kosong, 
tak terlihat, tak teraba, tak punya malu. 


"Iya, gue emang modus. Kenapa? Iri?" 


Echa mulai jengah. Sejak tadi Raga hanya menopang dagu 
sambil menatapnya penuh intimidasi. 


"Kenapa sih?" 


Bukannya menjawab, Raga malah semakin mencondongkan 
badannya. Echa gerah. Gadis itu menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi dan melipat tangan di 
depan dada. Niatnya, ingin membalas tatapan Raga dengan 
penuh keberanian. Tapi, baru terhitung dua detik matanya 
menatap mata Raga, ia sudah menutup wajahnya yang 
memanas. 


Raga tertawa pelan. "Ngapain ditutup?" 


Echa menggeleng kuat, masih dengan menutup wajahnya. 
"Raga nggak boleh liat." 


Tawa Raga semakin terdengar jelas. "Muka lo emang 
kenapa? Gue udah tau kalo jelek, nggak usah ditutup- 
tutupin." 


Echa mencibir, melipat tangan di atas meja. "Jelek-jelek gini 
banyak yang suka, huh!" Echa membuang muka. 


"Boleh muntah nggak?" 

Echa hanya berdecak kesal. 

"Lo nggak mau pesen mie ayam lagi?" 

Echa melongo. Buat apa?! "Udah kenyang, Ga." 

"Gue pesenin ya? Biar nggak cungkring-cungkring amat." 
Echa mengeplak lengan Raga kesal. 


Enak aja, badan model gitar spanyol gini dikatain 
cungkring??! 


Raga terkekeh geli. "Iya, deh. Lo nggak cungkring, cuma 
kurang gizi." 


Echa mendengus kesal, tak ingin menimpali omongan 
absurd Raga lagi. 


Hening. Echa tidak suka keheningan ini. Keheningan ini 
membuat Raga semakin mengamatinya lekat. Echa juga 
semakin jengah. "Kenapa?" tanya Echa sedikit ketus. 


Kali ini, Raga menghela napas kasar. "Lo tau lo dibuntuti?" 
Echa menelan ludah susah payah. Kenapa harus itu lagi? 
"I-iya. Kemarin Raga juga li-" 

"Bukan kemarin. Sebelum itu lo udah tau?" sela Raga. 


Echa menggangguk ragu, toh Raga sudah tau jika ada yang 
membuntutinya. Tapi, Echa menahan napas. Saat tatapan 
Raga bukan lagi intens dan penuh intimidasi, tapi sudah 
bertransformasi menjadi tatapan elang seperti biasanya. 
Echa membuang muka. 


"Dia ada di sini." 
Echa menoleh cepat. "Apa?" 


Rahang Raga mengeras. "Dia ada di sini. Dia ada di antara 
kita, selalu ngawasin kita, setiap hari, setiap waktu," 
tatapan Raga mengedar, berhenti di salah satu tembok di 
sudut kantin. Tepat saat matanya terkunci di sana, sekelebat 
sosok yang bersembunyi menarik perhatian Echa. Dia ada di 
sana, mengenakan masker dan jaket hitam, Echa 
melihatnya. 


"Gue nggak tau dia siapa. Tapi gue yakin gue tau dia." 


Echa mengeyit tak paham. "Gue kenal sama dia, Cha. Dia ... 
Familier." 


"Jadi, menurut Raga kita harus apa sekarang?" 


Raga tersenyum miring. "Ikut gue, gue mau mastiin kalo dia 
bukan Rian." 


Ha? 

Jeng jeng jenggggg 

Why is Rian?? Kok bisa Rian? Ha? Rian? Ada apa sama Rian? 
Mwehe 


Jawabannya ada di next chap 


Salam hangat dariku untuk kalian semua 


52. Masih Tanda Tanya 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Teman tetaplah teman, yang membedakan adalah teman 
pada masanya dan teman selamanya." 


Sepanjang jalan, tatapan anak-anak mengarah pada tangan 
kiri Raga yang menggenggam erat tangan kanan Echa. 
Gadis itu hanya bisa berpura-pura tidak melihat orang lain 
selain Raga. Karna jujur, menjadi pusat perhatian seperti ini 
membuat Echa merasa tak nyaman. 


Alis Echa terangkat tinggi saat Raga menuntunnya ke 
sebuah tempat di antara gudang. Sebuah tangga yang 
mengarah ke ... Bawah? 

"Ini markas kah?" 

Raga tersenyum kecil dan mengangguk. 

"Ngapain kita ke sini?" 

"Udah lo nurut aja." 


"Iya Echa nurut kok. Echa cuma nanya, kenapa kita ke sini?" 


Raga menghentikan langkahnya, menepuk puncak kepala 
Echa dua kali. "Lo diem aja. Nanti juga tau." 


Echa mendengus kesal dan mencicit, "Kebiasaan," Raga 
tertawa kecil. 


Keduanya berjalan menuruni anak tangga. Saat sampai di 
pertengahan tangga, Echa sudah bisa melihat pintu bercat 
putih yang sedikit berdebu. Gelak tawa terdengar dari 


dalam, hal itu memperkuat opini Echa jika itu adalah markas 
Raga dan teman-temannya. 


Clekk 


Baru saja Raga membuka pintu lebar-lebar, semuanya sudah 
terdiam, menatap ke ambang pintu dengan dahi mengeryit. 
Memangnya aneh jika Raga datang ke markasnya sendiri?? 


"Lah? Ngapain lo ke sini, Ga? Katanya mau makan di kantin 
sama Echa?" tanya Geral setelah menyeduh kopinya. 


Raga mengedikkan bahu dan melangkah memasuki 
ruangan bekas gudang itu. Matanya sibuk mengamati satu 
persatu anak Batam. 


Melihat Raga yang malah berdiri di samping Doni, Hamka 
berkata, "Duduk, Ga." 


"Nggak. Gue nggak mau lama-lama, jadi berdiri aja." 


"Emang ente mau ngapain?" Candra menatap Echa yang 
hanya diam di samping Raga. 


"Rian mana?" 
"Tu, di balik sofanya. Lagi molor." 
"Bangunin." 


Semuanya saling bertatapan. Tidak ada yang beranjak dari 
tempat duduknya. Vino mengalah, lelaki itu meletakkan 
ponselnya dan berjalan mendekati sofa di seberang. 
Sebelum membangunkan Rian, Vino melongokkan kepala ke 
belakang sofa dimana ada Rian yang tertidur di atas kasur 
berukuran 3 kali 1,5 meter. "Woy. Bangun lo," Sepulas- 
pulasnya Riam tidur, lelaki itu mudah dibangunkan. 


Rian mengucek-ucek matanya yang perih. Lelaki itu 
mendengus kesal merasa tidurnya diganggu. Bangun bukan 
kemauan sendiri itu bikin mata pedes. "Kenapa? Udah bel 
masuk?" tanya Rian ketus. 


Vino menggeleng pelan. "Dicariin Raga." 


Rian auto berdiri. Lekaki itu menegakkan badannya dan 
mencoba membuka mata lebar-lebar. "Kenapa, Ga?" 


"Jaket lo yang warna hitam dan ada bordiran kepala elang di 
punggungnya, lo bawa nggak?" 


Rian mengeryit heran. "Enggak," katanya tegas. 


"E-eh bentar," Mata Rian berkeliaran, tangannya sibuk 
menghitung sedang pikirannya mengira-ngira. "Satu ... Dua 
.. Se ... Seminggu ... Mungkin. Udah seminggu jaket mahal 
gua ilang, nggak tau siapa yang ngambil," Rian mengangkat 
bahu." Awas aja kalo ketemu pelakunya, gua jadiin pepes. 
Dia kira gue beli jaket itu nggak pake duit? Main ambil aja." 


Raga terkekeh sinis. "Gue tau dia siapa." 
Mata rian berbinar. "Siapa??!" 

"Orang yang sering ngikutin Echa." 
"Ha?" tanya seisi ruangan bingung. 


Raga menghela napas kasar. "Udah sekitar seminggu dia 
ngikutin Echa. Mata-mata kayanya. Dan sebagai 
penyamaran, dia pake jaket Rian. Dia kira gue goblok? 
Perawakannya jelas lebih kecil dari Rian." 


"Lah? Gimana caranya dia ngambil jaket gua?!!" tanya Rian 
histeris. 


Burhan melempar kaleng minuman ke dada Rian. "Makanya 
otak dipakai. Kalo dia bisa ngambil jaket kau tanpa kau tau, 
berarti dia orang dalam." 


"Dia... Pengkhianat gitu?" tanya Geral ragu. 
"Iya. Kemungkinan besar dia pengkhianat." 


"Kok lo bisa mikir gitu?" tanya Rian heran. Lelaki itu lompat 
dari balik sofa dan melipat kakinya duduk bersila di sofa 
single. 


Raga tersenyum sinis. "Dia ada di sini. Di SMA kita. Dia 
ngawasin Echa. Dan gue yakin, orang luar nggak akan bisa 
masuk SMA Pranata dengan mudah. Dia pasti orang dalam 
makanya bisa sliweran seenak udelnya." 


Vino tertawa hambar. "Gue jadi inget. Waktu kita nyerang 
Geng Tiger dulu, kenapa mereka bisa tau kalo kita mau 
nyerang mereka? Jangan-jangan orang itu suruhan Leon 
buat mata-matain kita dari dalam?" 


Raga menggeleng kuat. "Gue rasa, Leon bukan dalang di 
balik semua ini." 


"Coba tanya aja ke Reza, dia kan paling handal jadi 
detektif." 


"Iya juga ya. Don, buruan," Geral menyenggol lengan Doni. 


Doni tergesa membuka ponselnya. "Bentar, gue chat Reza. 
Dia tadi lagi ke toilet." 


"Nggak usah," kata Raga. 
"Kenapa?" 


Clekk 


Semua mata menyorot ke pintu. Mereka menatap Reza yang 
membawa setumpuk buku dengan wajah cengkel. "Lah? 
Pada serius amat?" tanya Reza sambil berjalan memasuki 
markas. 


"Ada yang nguntit Echa," kata Raga to the point. Matanya 
menatap lekat wajah Reza. 


"Dan kita rasa dia pengkhianat," celetuk Vino. 


Rian mendengus kesal. "Mana dia ngambil jaket gua buat 
penyamaran." 


Langkah Reza terhenti. "Sejak kapan?" 
"Sejak seminggu kalo nggak salah," kata Raga cepat. 


Reza tersenyum kecil. Berjalan menuju tempat duduknya 
dengan langkah ringan. "Oke-oke santai semua. Gue akan 
cari tau, tapi tolong gue juga. Nih, Pak Bento nyuruh anak 
Batam ngoreksi UH anak kelas 10." 


Echa ngakak. Sumpah, melihat wajah Maora yang menahan 
tangis itu sangatlah lucu. Apalagi, saat Maora yang biasanya 
meledek orang sekarang menjadi bahan ledekan. 


"Gua udah bilang berapa kali? Makanya lu sama gua aja, 
Mao. Si Alvaro itu bermuka banyak." 


Maora melemparkan botol susu ke wajah Rian. Tapi, sebelum 
mendarat di wajah tampannya, Rian sudah lebih dulu 
menangkap botol itu. "Apa? Gua bener kali." 


Maora mengerang kesal. "Lo emang nggak waras! Dasar 
pelor " 


Kyana mengelus punggung Maora. "Sabar ... Kak Rian ada 
benernya juga," Kyana mengulum senyum. "Kalian cocok 
kok, daripada lo sama Alvaro." 


"Iya cocok. Ada ucul-uculnya gitu kalo berantem." 


"Apa kata lo?!! Cocok?! Ucul?! Gila aja! Enggak! Nggak 
ada!" 


"Kak Rian belum punya pacar 'kan?" tanya Echa sambil 
mengerling jail pada Maora. 


Rian menggeleng kuat. "Kenapa? Mau jadi pacar gua, Cha?" 


Kampret! Mulutnya kampret! Kalo saja bukan karna Vino 
menyikutnya dengan keras, Rian lupa bahwa Echa sudah 
bersama Raga. Rian nyengir kuda dan mengangkat tangan. 
"Ampun, Ga. Bejanda gua." 


Maora ngakak. "Hajar aja Kak! Hajar Jangan kasih kendor!" 


Raga menggeleng. "Gue rasa Rian emang butuh pawang," 
Lelaki itu menatap Maora sambil menyunggingkan senyum 
aneh. "Kenapa nggak lo aja yang jadi pawangnya? Siapa tau 
tobat." 


Abebmskgzxrvgaghh. Maora tidak berani menyumpah 
serapahi Raga. Niatnya ingin memanas-manasi lelaki itu, 
kenapa malah ia yang dipanas-panasi?? "Seterah lo aja, 
Kak," kata Maora yang sudah tidak bisa berkata-kata. 


"Ciah setuju!!" Kyana menjawil-jawil lengan Maora, sedang 
Echa menaik-turunkan alisnya untuk menggoda. 


"Apaan sih kalian semua! Maora setuju pun, gua ogah!" 


"Ogah nolak maksudnya!! Bwahahaha!!" 


Dan sebuah bantal mendarat mulus di wajah Rian. "Nggak 
sudi!!" 


"Maaf ya lama. Ini, ada kue buatan Tante," semuanya 
mendongak, menatap Tante Ratih yang berjalan dari dapur 
sambil membawa nampan yang penuh minuman dan kue. Di 
belakangnya, ada Mbok Inem yang sama-sama membawa 
nampan tapi berisi bakso. 


"Ah ... Jadi ngerepotin, Tan," Vino tersenyum sungkan. 


"Enggak ngerepotin sama sekali, Nak Vino. Tante malah 
seneng ada temen Echa selain Maora dan Kyana yang 
jenguk Mas Ben." 


"Apalagi temennya ganteng kaya Rian!" 
Tante Ratih tertawa geli. "Iya kamu ganteng." 


Rian nyengir narsis tapi hanya beberapa detik saja, karna 
dengan sengaja, Maora meraup wajah Rian. "Narsis lo!" 


"E-eh nggak sopan sama kakak kelas!" 


Maora menjulurkan lidah dan mencibir. "l-ih nggik sipin simi 
kikik kilis." 


Tante ratih tertawa kikuk melihat cekcok Rian dan Maora. 
"Em ... Raga," Tante Ratih memusatkan perhatiannya pada 
Raga. 


"Iya, Tante?" 


Tante Ratih mengulum senyum. “Gapapa nggak jadi. Tante 
ke belakang ya semuanya, have fun!" 


Setelah Tante Ratih tidak terlihat lagi batang hidungnya, 
Rian dan Maora mulai cekcok lagi. Kedua manusia itu 


seakan hanya berdua saja sampai lupa dengan keempat 
temannya. 


"Lo besok ke Bandung jam berapa?" tanya Vino pada Echa. 


Echa mengernyit samar. "Pulang sekolah langsung, sekitar 
jam ... Tigaan." 


Vino merubah atensinya kepada Raga. "Kita mau kawal Echa 
sampek Bandung, Ga?" 


Raga menggeleng pelan. "Nggak, nggak perlu," Raga 
mendongak, menatap Echa tepat di mata. 


"Gue yakin Echa bakal baik-baik aja." 


"Emang Echa kenapa?" tanya Kyana yang memang tidak tau 
apa-apa. 


Vino tersenyum tipis. "Lo nggak perlu tau. Ini urusan anak 
cowok." 


Kyana mengerucutkan bibir kesal. Gadis itu menarik rambut 
Maora agar Maora berhenti adu mulut dengan Rian. 


"Ish! Apaan sih sakit!" 


Kyana menunjuk Echa dengan dagunya. "Tuh, dia sekarang 
main rahasia-rahasiaan lagi." 


Maora melirik Rian sinis sebelum memberondong Echa 
dengan perkataannya. "Ohh ... Mau rahasia-rahasiaan lagi 
gitu? Nggak mau cerita ke kita-kita? Gue juga mau bantu 
kali, Cha! Gue ini sahabat lo. Gu-" 


"Echa cuma nggak mau lo dalam bahaya," kata Raga 
dengan intonasi yang sedikit tinggi. 


Maora mengibaskan tangan di depan wajah. "Ah, alasan 
klasik." 


Maora memelas." Please ... Kasih tau gue..." 


Kyana menepuk bahu Echa pelan. "Kita emang nggak bisa 
apa-apa. Tapi kita sahabat lo, akan selalu pasang telinga 
buat lo." 


"Ada yang ngikutin Echa. Dia bahkan sering ngikutin Echa 
sampai rumah," cicit Echa. 


"Dia... Pake jaket merah?" tanya Kyana hati-hati. 
Raga menggeleng. "Bukan. Dia pake baju serba hitam." 


Kyana menggigit bibir bawah. "Sebenernya ... Waktu kita ke 
rumah sakit waktu itu, ada yang ngikutin kita. Awalnya gue 
pikir dia orang biasa, tapi lama-lama gelagatnya aneh. Apa 
mungkin itu dia?" 


Echa menimang-nimang. Raga belum tau jika Jiwa lebih dulu 
tau tentang penguntit daripada siapapun. Apakah dia harus 
mengatakannya atau tidak? Tapi setelah dipikir-pikir, Raga 
sudah terlanjur tau. "Kata Jiwa-" 


"Jiwa tau??" tanya Raga sensi. 


Echa meringis kecil. "Dia ... Yang lebih dulu tau daripada 
Echa." 


Raga terkekeh sinis. "Terus lo sama dia kerjasama biar gue 
nggak tau?" 


"Maaf..." cicit Echa. 


Raga menghela napas pelan dan mengangguk. "Nggak pa- 
pa. Udahlah, kata Jiwa apa?" 


"Sejak Papa Echa siuman, orangnya ganti. Jadi, 
kemungkinan besar, orang yang Kyana liat bukan orang 
yang di sekolah tadi. Dia bukan orang yang ngambil jaket 
Rian." 


Rian memijit pelipisnya. "Kok pusing ya..." 
Maora mencibir, "Karna kapasitas otak lo kecil." 


Rian berkacak pinggang, membusungkan dadanya dan 
menatap Maora. "Yang sopan sama kakak kelas wahai anak 
kecil!" 


Maora memutar bola mata malas. "Jangan panggil aku anak 
kecil kakek!!" 


"Wah parah! Lo ngatain gue apa?! Si-" 
"Udah deh berantemnya," lerai Echa. 


"Kalo mau berantem. Sana, ke kamar aja," celetuk Raga 
yang dihadiahi pelototan Rian dan Maora. Tapi, Maora hanya 
bisa marah-marah dalam hati. 


"Kembali ke laptop. Kita belum tau motif dia apa. Jadi, 
mending kita awasi dia dulu, nggak usah ngambil langkah, 
dan jangan buat dia tau kalau kita tau keberadaannya," kata 
Vino. 


"Kenapa nggak lapor polisi aja?" 


"Itu salah satu alesan gue males kalo lo cewek-cewek pada 
tau. Ribet. Bikin repot doang." 


Lah? Apa salahnya lapor polisi?! 


Untuk sekian kalinya. Maora masih tidak berani mengumpati 
Raga. 


"Karna, sampai sekarang dia belum ngapa-ngapain Echa. 
Gue rasa, dia punya maksud lain, nggak perlu bawa-bawa 
polisi. Kecuali, dia udah mulai kurang ajar, baru kita lapor ke 
kantor polisi." 


Hollaaaa 
Gimana kabarnya? Sehat kah? Lagi patah hati kah? Atau 
galau kah? Sini curhat sama aku mwehe 


Mas Rian mumet, kalian mumet nggak? 
Kalo mumet, sabarun wa sabaran, teka-tekinya hampir 
terkupassss 


Salam hangat dariku buat kalian semua dan terimakasih 
buat vote komennya 


53. Pilketos 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Semua orang pernah melakukan kesalahan. " 


"Visi dan Misi saya sebagai ketua osis SMA Pranata tahun 
ajaran 2019 sampai 2020." 


"Visi. Menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan 
segala potensi yang ada sehingga terbentuk siwa yang 
cerdas, kreatif, dinamis, berprestasi, berakhlak mulia dan 
menjaga nama baik sekolah menuju sekolah yang unggul di 
tingkat nasional." 


"Misi. Satu, membentuk karkater pengurus yang cerdas dan 
solid." 


"Dua, melaksanakan kegiatan yang dapat meningkatkan 
hubungan positif antar guru dan siswa." 


"Tiga, menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang 
kondusif dalam belajar, untuk menghasilkan siswa yang 
berkompetensi dan mandiri." 


"Empat, memaksimalkan peran siswa dalam menjaga 
kebersihan lingkungan." 


"Lima, memajukan kualitas ekskul di sekolah agar banyak 
diminati siswa dan mampu mengukir prestasi diluar 
sekolah." 


"Enam, mengadakan kerjasama dengan sekolah lain dari sisi 
akademik, olahraga dan seni." 


"Tujuh, membentuk karakter siswa yang unggul dari SQ. IQ, 
EQ." 


"Delapan, menjalin kerja sama dengan organisasi internal 
sekolah lainnya untuk memicu kreatifitas siswa." 


"Sembilan, aktif menyerap dan berbagi informasi tentang 
kondisi dunia pendidikan." 


"Dan terakhir, yang ke sepuluh, menjadi jembatan siswa 
berprestasi untuk mendapatkan beasiswa." 


Detik jam terus berlajan. Sinar matahari yang tadinya 
hangat mulai menyengat. Di lapangan SMA Pranata, para 
siswa dan siswi hanya bisa mendumal sambil 
memperhatikan Calon Ketua Osis yang berpidato dan 
membacakan Visi Misinya. 


Sialnya, Bu Harliza tidak memperkenankan siswa-siswinya 
duduk di teras kelas atau bawah pohon. Sama rata sama 
rasa, katanya. Tapi, dilihat sekilas saja, semuanya tau kalau 
kenyataannya tidak ada sama rata sama rasa! 
Kenyataannya, tidak adil sama sekali. Para Calon Ketua Osis 
dan guru di atas panggung, sedang siswa-siswi duduk 
lesehan di lapangan dan terpapar langsung sinar matahari. 


"Ck, yang di panggung mah enak nggak kepanasan. Lah 
kita?" Maora mengipasi wajahnya dengan buku tulis yang ia 
bawa dari kelas. 


Echa mendesah. "Iya. Panas banget ... Wajah Echa pasti 
merah ya?" 


"Nih, gue ada buku satu lagi," kata Kyana sambil 
menyodorkan sebuah buku bersampul hitam. 


Dengan senang hati Echa menerimanya. "Makasih, Kyan." 


"Hem Sa. " 


Ketiga gadis itu kembali mengamati Calon Ketua Osis yang 
bergantian berpidato sambil mengipasi diri. Hingga, sesi 
pemungutan suara dimulai. 


Sembilan meja di letakkan berderet dengan jarak antarmeja 
satu meter. Panitia pemungutan suara sudah duduk di kursi 
masing-masing sambil membawa berlembar-lembar kertas 
pemungutan suara. 


"Baik anak-anak. Untuk kelas 10 dipersilahkan berbaris 
sesuai kelas di meja yang sudah disediakan panitia." 


Bersemangat, Echa dan Maora berebut menjadi orang 
pertama di baris kelasnya. Kyana yang berdiri tepat di 
belakang Echa hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Gue dulu!" 

"Echa ih! Minggir." 
"Gue, Cha!" 
"Echa..." 


"Ngalah aja, Cha. Si Maora takut make up nya keburu 
luntur." 


Echa beringsut. Menatap Maora penuh kekesalan. "Yaudah 
situ duluan!" 


Maora tersenyum penuh kemenangan. "Yang kecil ngalah," 
katanya sambil menepuk-nepuk puncak kepala Echa. 


"Silahkan, pilih berdasarkan keinginan hati," Amel 
menyodorkan selembar kertas pemungutan suara. Di kertas 
itu terpampang wajah-wajah Calon Ketua Osis. Tapi, sudah 


jelas yang menarik perhatian Maora hanya wajah tampan 
Radega dan teman-temannya. Yang cewek, nggak penting, 
pikir Maora. 


"Ini diapain Kak Amel?" 


Amel tertawa renyah. "Makanya, tadi tu dengerin Bu Harliza. 
Nggak tau kan teknisnya karna nggak ngedengerin?" 


Maora meringis kaku. "Iya, Kak. Hehe maaf... " 
"Silang wajah orang yang lo pilih." 


Maora membulatkan matanya. "Silang, Kak?!" tanya Maora 
histeris. 


Bingung akan reaksi Maora yang di luar nalar, Amel 
bertanya, "Iya. Emang kenapa?" 


Maora cemberut. "Wajah Kak Radega jelek dong kalo di 
silang." 


Amel tergelak tawa. "Cuma kertas haduhh ... Udah buruan, 
kasian temen-temen lo udah pada nunggu." 


Maora semakin menekuk wajahnya. Dengan berat hati, dia 
menyilang wajah tampan seorang Radega. "Kak Radega, 
yang sabar ya ... Banyak yang nyoret wajah tampan kakak. 
Tapi tenang, itu tandanya kakak banyak yang milih. 
Semakin besar kesempatan buat jadi Ketua Osis!" 


Di belakang, Kyana dan Echa tidak bisa tidak jail. Mereka 
berdua dengan sengaja merekam bagaimana seorang Maora 
tidak rela menyilang wajah Radega. 


"Kita bisa ngancem dia kalo dia berbuat yang aneh-aneh," 
Kyana tertawa jahat. 


Satu tas ransel saja cukup untuk membawa keperluan Echa 
satu hari di Bandung. Gadis itu menarik kedua sudut 
bibirnya saat melihat Raga duduk di teras rumah dengan 
Pak Tejo. 


Lamat-lamat, ia bisa mendengar percakapan Raga dan Pak 
Tejo sebelum menapakkan kaki di depan Raga. 


"Den Raga serius bukan pacar Non Echa? Akhir-akhir ini 
sering banget ke sini, nggak biasanya Iho ada temen cowok 
yang main ke rumah." 


"Cuma temen, Pak." 
"Cuma temen, Pak Tejo." 


Kedua lelaki itu menatap Echa yang menggendong tas 
ransel. Senyum menghiasi wajah manisnya. "Papa udah di 
mobil?" 


Pak Tejo mengangguk. "Bapak udah di mobil sama Bu Ratih. 
Cuma Non yang masih di sini," Pak Tejo terkekeh geli. 


Echa nyengir lebar. Gadis itu menyalami Pak Tejo lalu Mbok 
Inem yang baru saja keluar dari rumah. "Echa berangkat ya. 
Minta doanya biar selamat di perjalanan. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 
"Waalaikumsalam, ini camilan buat di jalan." 


Echa menerima kantong kresek dari Mbok Inem yang berisi 
makanan ringan. "Makasih, Mbok. Echa pergi ya 
Assalamualaikum." 


Sekali lagi, Mbok Inem dan Pak Tejo menjawab salam Echa 
lalu melambaikan tangan. Mereka menatap Echa yang 


berjalan berisihan dengan Raga. 
"Kalo ada apa-apa telfon gue ya?" 


Echa menghentikan langkahnya. Gadis itu mendongak, 
menatap mata Raga yang sayu. Entah kenapa, Raga terlihat 
sedih? Apa Raga sedih karena Echa akan pergi ke Bandung 
dan meninggalkannya? Apa Raga merasa takut 
merindukannya? Sepertinya bukan itu. Sorot matanya 
mengatakan hal lain. 


"Iya, tenang aja. Nanti, kalo ada clue, Echa juga langsung 
ngabarin Raga," Echa membentuk lingkaran dengan jari 
telunjuk dan jempolnya. 


Raga tersenyum getir, Tangannya perlahan terulur 
mengusap pipi kiri Echa. 


Echa tertegun, saat Raga mulai mengusap pipinya teratur. 
"Kalau pulang dari Bandung, lo akan nemuin gue lagi kan, 
Cha?" 


Berharap. Hanya kata itu yang bisa mendeskripsikan sorot 
mata Raga sekarang. Lelaki itu seperti tengah 
mengharapkan sesuatu darinya. Sedikit ragu, Echa 
mengangguk. "Iyalah. Emang kenapa?" 


Lagi-lagi Raga tersenyum getir. Tatapannya semakin dalam 
seakan bisa menembus mata Echa. 


Sebenernya, Raga kenapa? 
"Nggak kenapa-kenapa." 


Echa mengusap punggung tangan Raga yang berada di 
pipinya." Yaudah, Echa berangkat ya," 


Raga mengangguk, menaruh kedua tangannya di dalam 
saku. "Jangan kangen gue ya," katanya diikuti tawa kecil. 


Echa mengibaskan tangan di depan waah. "Nggak akan!" 


Niatnya bercanda. Tapi, saat Echa melihat rahang Raga 
mengeras, Echa seakan sudah melakukan kesalahan besar. 
Rasa bersalah menghantamnya. 


Emangnya ada yang salah? Apa Echa salah? 


Detik ketiga setelah ekspresi Raga yang kaku, lelaki itu 
mendorong bahu Echa pelan. "Udah sana pergi." 


Echa merasa tak enak. Rahang Raga yang mengeras masih 
membayangi pikirannya. Raga memang terliat aneh sejak 
tadi. 


"Iya-iya,  sabarrrr,.  Pulangnya hati-hati ya!" Echa 
melambaikan tangan dan berlari kecil ke mobilnya. 


Raga tersenyum tipis. Membalas lambaian tangan Echa dan 
merogoh saku celananya. 


Tangannya mengotak-atik ponsel. Mencari nomor dengan 
nama 'DevinoAriswara' saat sudah menemukannya, Raga 
menekan tombol panggilan. Tidak butuh waktu lama, 
terdengar sapaan dari seberang. 


"Hallo?" 


"Pastiin anak Batam nggak ada yang keluar dari rumah Rian. 
Seurgen apapun alasan dia, jangan boleh. Larang dia kalo 
dia mau pergi." 


"Tenang, Ga. Daritadi pada anteng main PS. Cuma, ada satu 
kejanggalan yang nggak gue ngerti." 


"Apa?" 
"Lo buruan ke sini. Lo liat aja sendiri apa yang janggal." 


Raga kenapa? 

Raga nggak kenapa-kenapa, dia cuma khawatir aja hwhw. 
Pernah dikhawatirin sama cowok? Rasanya gimana? 
Nanonano pastinya 


Vote komen jangan lupa 
Salam hangat penuh cinta dariku 


54. Ha 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Karena sejatinya, masalalu bukan untuk dilupakan, tapi 
untuk dikenangkan." 


Raga melajukan mobilnya membelah jalanan di sore hari. 
Matanya menyorot dalam dan kelam. Dalam pikirannya 
sekarang, bukan hanya satu atau dua masalah saja, 
melainkan banyak masalah. Terlalu banyak masalah, terlalu 
banyak berpikir, ketidak tenangannya itu membuat Raga 
hampir saja menyerempet seorang pengendara motor. 


Raga membuang napas kasar, mencoba membuat dirinya 
setenang mungkin. Hingga, mobilnya memasuki pelataran 
rumah Rian. Dia memarkirkan mobilnya di samping motor 
Geral. Tergesa, lelaki itu memasuki rumah Rian tanpa salam 
dan sebagainya. 


"Apa yang janggal?" tanya Raga to the point. 


Anak Batam yang tadinya sedang bersenda gurau terpaksa 
menghentikan segala aktivitasnya. 


Vino menginteruksikan teman-temannya agar kembali ke 
aktivitas masing-masing. "Coba lo cek kamar Rian," suruh 
Vino pada Raga. 


Raga mengeryitkan dahi samar. "Maksud lo?" 


Vino menyuruh Rian memboyong Raga ke kamarnya. "Biar 
dijelasin si empunya jaket." 


Raga mengangguk sekilas dan mengikuti Rian. "Emang ada 
apa di kamar lo?" 


Rian mendesah bingung. "Jaket item gua ada di kamar." 


Raga mengerjapkan matanya beberapa kali. "Jaket lo di 
kamar?!" tanya Raga tidak sabar. 


Rian mengangguk. "Tadi, Vino nyuruh semua anak tetep 
stay sesuai interuksi lu. Selagi pada hahahihi, gua sama 
Vino ngegeledah rumah dibantu Bibi. Dan ... Bibi nemuin 
jaket itu di kolong tempat tidur." 


"Sebelumnya lo udah cek tempat itu?" 


Rian mengangguk mantap. "Udahlah! Bahkan gua berhari- 
hari nyarinya ya cuma di kamar sama tempat cucian." 


Raga memijat pelipisnya. 


"Gua juga ngerasa aneh, Ga. Coba lu pikir, gua udah 
bongkar kamar gua seminggu dan nggak nemuin itu jaket. 
Tapi, tadi Bibi yang iseng geledah kamar bisa nemuin itu 
jaket dengan mudahnya. Dan anehnya lagi, seminggu di 
kolong kasur, mana ada barang yang nggak berdebu?" 


Tau maksud Rian, lelaki itu melongokkan kepala ke bawah 
kolong kasur tapi tidak ada apa-apa. 


"Tu, di meja. Udah diperiksa anak-anak tadi. Nggak berdebu 
sama sekali dan ..." Rian menggantungkan kalimatnya. 
Lelaki itu terdengar ragu akan kalimat lanjutannya. " ... 
Nggak ada sidik jari siapapun bahkan sidik jari gua." 


Raga bergeming. Benang-benang yang ada di otaknya 
menjadi semrawut. "Nggak ada CCTV, Yan?" 


"Nah itu dia, kamar gua mana ada CCTV. Bisa bonyok gua 
kalo bokap tau gua sering ngerokok, jadi nggak gua kasih. 


Tapi, di CCTV ruang lainnya, sama sekali nggak ada kejadian 
aneh atau penyusup yang ketangkap kamera." 


Kali ini Rian yang bergeming. "Elu ... Masih yakin kalo jaket 
gua dicolong orang? Gua sih udah nggak berpikiran kaya 
gitu." 


Raga terkekeh sinis. "Justru karena kejadian ini gue semakin 
yakin kalo anak Batam ada yang berkhianat," Raga 
menepuk pundak Rian. 


"Dan gue harap, orang itu bukan elo, karena gue udah 
nganggep lo bener-bener sahabat, Yan." 


Sepanjang perjalanan, Echa tertidur. Terantuk jendela mobil 
tidak menjadi kendala untuk tetap berada di alam mimpi, 
terantuk jendela mobil tidak membuat gadis itu terganggu. 
Bahkan, ia tetap tertidur dengan pulasnya. Baru terhitung 
dua kali Echa menggeliat tanpa kesadaran. 


Tanpa kesulitan, Ben membopong Echa memasuki 
kediamannya di Bandung. Rumah yang sudah lama tidak ia 
tinggali. Mungkin, hanya di rumah itu ia akan mendapatkan 
kembali seluruh ingatannya. 


Dengan hati-hati, Ben menurunkan Echa dari lengannya. 
Sejenak, pria paruh baya itu menghembuskan napas, 
menatap sekeliling dengan rindu. Ya, rindu. Walau Ben 
banyak melupakan tentang dirinya dan orang lain, tapi Ben 
tetap merasa rindu akan tempat ini. Seakan, memang takdir 
ingin mempertemukan Ben lagi dengan masalalunya 
melalui perkara hilang ingatan. 


Matanya menatap sayu foto istrinya yang dipajang di dekat 
lemari pakaian. Ah, Ben saja lupa, atas dasar apa ia 
meninggalkan rumah lamanya ini tanpa membawa satupun 
perabotan dan pajangan. Mungkin, dulu hanya baju-bajunya 


saja yang ia bawa. Tata letak ruangan, barang, semuanya 
terlihat familier dan artinya masih sama seperti dulu. Masih 
sama, dan masih pada tempatnya. 


"Argh," kepala Ben berdenyut. Matanya terpejam merasakan 
sakit. Sembari memijat pelipisnya, Ben mencoba duduk di 
kursi dekat meja belajar berwarna pink milik Echa dulu. 


Ben rasa, ini waktunya. Walau baru beberapa menit di 
tempat itu, walau baru menapakkan kaki, walau baru 
menghela napas lega, ini memang waktunya. Ini memang 
sudah saatnya. 


Ben menekan kepalanya. Kenangan-kenangan indah mulai 
menyelinap di antara erangannya. 


"Mas, Anak kita perempuan! Malvin pasti senang banget." 
"Mas, Anak kita pinter. Aku bener-bener bersyukur." 
"Mas? Apa katamu? Anak kita kena kanker hati?" 

"Mas, Biarin aja. Anak kita masih kecil." 

"Mas! Jangan bentak anak kita!" 

"Mas! Anak kita juga mau main!" 

"Mas!!" 

"Arghh," Ben semakin menekan kuat kepalanya. 

"Mas ... Jaga anak kita." 

"Arlyana!" 


Ben rasa, ini terlalu cepat. 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. Gadis itu auto 
berdiri menyadari keberadaannya yang bukan di dalam 
mobil. Tapi, saat matanya melihat figura raksasa yang 
menampilkan sosok Arlyana, Echa tersenyum lebar. Ini 
rumah lamanya!! 


Buru-buru Echa berlari mendekati foto itu, berjinjit, 
tangannya terulur membelai wajah Arlyana. "Echa di sini, 
Ma. Rumah Mama," katanya dengan sendu. 


"Eh? Udah bangun dari tadi?" 


Echa menengok, menatap Tante Ratih yang memakai 
mukena dan membawa sajadah. "Baru aja, Tante." 


"Tante mau bangunin tapi kasian. Tadi aja waktu Mas Ben 
gendong kamu, keliatan capek banget kamunya." 


"Papa gendong Echa?" tanya Echa syok. 


Tante Ratih tertawa geli. "Iya, nggak usah malu kali sama 
Papa sendiri. Ayo shalat maghrib, udah ditunggu Papamu." 


Echa berjalan mengikuti Tante Ratih sambil mendumal. Tapi, 
matanya tak berhenti menatap setiap inci rumahnya. "Echa 
lupa-lupa inget sama rumah sendiri." 


Tante Ratih melambatkan jalannya, membuat mereka 
berjalan bersisihan. "Sehabis kamu kecelakaan, kalian 
lansung pindah ke Jakarta. Jadi, wajar kalau Echa lupa-lupa 
ingat. Apalagi, Echa kan amnesia," Tante Ratih mengusap 
surai Echa. 


Echa mengulum senyum. Mengiyakan dalam hati. "Habis 
shalat, kita makan terus ke pasar malam ya? Katanya, Mas 
Ben mau bernostalgia." 


Echa tersenyum lebar. "Pasar malam, Tente?" tanya Echa 
antusias. 


"Iya, pasar malam." 


Echa menatap bayangannya di cermin. Sweter merah jambu 
dan celana jeans hitam melekat di tubuhnya. Rambutnya ia 
kucir dua menyisakan beberapa helai di samping wajah. 


Merasa siap dengan penampilannya, gadis itu menyambar 
totebag di atas kasur dan berlari keluar kamar. 


"Echa siap, Papa, Tante!!" 


Ben dan Tante Ratih tertawa kecil. Keduanya merangkul 
bahu Echa, membawa gadis itu keluar rumah. 


"Echa mau naik apa?" 
"Echa mau naik biang lala!" 


Awalnya, Echa hanya menunduk, memperhatikan tali sepatu 
yang lupa ia ikat. "Bentar, Echa ikat tali sepatu," kata Echa 
sambil berjongkok. Gadis itu mengikat taki sepatu dengan 
sedikit kesukitan karena pencahayaan yang remang. 
Sedang Tante Ratih yang sudah mengunci pintu dan Ben 
memasuki mobil di luar gerbang. 


"Selesai," Echa tersenyum lebar. Sebentar lagi, dia akan 
berasenang-senang. Tapi, segala khayalan indahnya lenyap 
saat gadis itu menatap sekitar. 


Ha?! 


Echa menatap nanar sekelilingnya. Pemandangan ini, 
pemandangan yang sama dengan tempat waktu itu. Rumah 
ini, rumah kosong sebelah rumah Nenek Sasmita. Rumah ini, 


rumah yang waktu itu menarik perhatiannya. Jadi, apakah 
Echa adalah tetangga Nenek Sasmita? 


Echa menggigit bibir dalam. "Sebenernya, ada apa?" 
Tarik ulur tarik ulurr 


Raga : "Siapa sih penguntit itu, Thor?!" 

Bidadari kahyangan : "Siapapun itu, yang jelas bukan 
hantu." 

Vino : "Timpuk nggak, Ga?" 

Bidadari kahyangan : "HOHOHO, mau nimpuk aing? Aing 
buat lu mati di cerita HOHOHO." 

Echa : "Udahlah, bidadari kahyangan lagi kuker, iyain aja." 


Holla semuanya, aku kembali ada yang kangen? 
Cungkan kaki 


(Ngode minta tinggalkan jejak wkwk) 


55. Ramalan KW 


PELAN-PELAN AJA BACANYA XIXI 
"Kebodoamatanmu membuat dirimu tidak peka." 


Memaksakan senyum saat ditanya Ben dan Tante Ratih 
adalah hal yang cukup sulit ternyata. Jika saja Ben sedang 
dalam keadaan sehat, maka Echa sudah pasti menanyakan 
perihal rumah lamanya. Echa pasti sudah menanyakan 
semua yang ingin ia tanyakan. 


Gadis itu berulang kali mencoba bersenang-senang bersama 
Papanya untuk mengenyahkan sementara pertanyaan- 
pertanyaan yang berserang di otaknya. Tapi, nihil. Tanda 
tanya terus menggerayanginya. 


"Ice creamnya mau nambah?" tanya Tabte Ratih saat 
melihat Echa memakan habis cone ice creamnya. 


Echa tersenyum kecil lalu menggeleng. "Udah aja. Dingin, 
Tante." 


Tante Ratih mengulum senyum. "Tante mau nyusul Mas Ben 
ke toilet, Echa mau ikut atau tunggu di sini?" 


Echa berpikir, Matanya tak henti menatap sekitar, pada 
pasar malam yang sama seperti pasar malam waktu itu. 
"Enggak, Echa mau ke sana aja," katanya sambil menunjuk 
tenda peramal. Sepertinya, rasa penasaran lebih 
mendominasi daripada rasa parnonya. 


Tante Ratih tampak tidak suka. "Kamu ... Mau ... Mm.... 
Ngeramal?" tanyanya skeptis. 


Echa gelagapan. "Nggak, nggak, nggak. Bukan gitu Tante." 


"Lah? Terus?" 


Echa memainkan jemarinya sambil menunduk dalam. 
"Kemarin, Echa pernah ke sini sama temen. Terus ... Echa ke 
sana dan ..." Gadis itu menggantungkan kalimatnya. Mana 
mungkin dia berkata jika pernah diramal berumur pendek? 
Mana mungkin Echa bilang pada Tante Ratih jika Echa ingin 
memastikan ramalan itu? Gila saja! Bisa dikira Echa musyrik 
nanti! " ... Echa lupa bayar! Iya! Echa lupa bayar," Gadis itu 
mendongak, menatap Tante Ratih penuh harap. 


Tante Ratih menatap Echa ragu. 


Echa memelas. "Kasian peramalnya. Walau Echa nggak 
percaya, tapi udah kewajiban Echa buat bayar." 


Bismillah, percaya Tante percaya ... Demi Echa Tante 
percaya ... 


"Nggak mau nungguin Tante sama Mas Ben aja? Biar 
bareng-bareng ke sananya." 


Echa menggeleng mantap. "Biar cepet, Tante. Nggak usah. 
Sebentar doang kok." 


Tante Ratih menghela napas pelan. Tangannya terulur 
mengusap pipi kiri Echa. "Yaudah sana, hati-hati ya. Inget 
Iho, jangan percaya hal-hal kaya gitu." 


Echa mengangguk semangat. Gadis itu tersenyum lebar dan 
berlari berlawanan arah dengan Tante Ratih. 


Madam Rica, Echa on the way 


"Kamu datang lagi?" tanya Madam Rica sambil melempar 
senyum sejuta watt. 


Echa merinding. Sumpah, keramahan Madam Rica di 
ruangan yang remang itu tidak bisa membuat Echa 
mengenyahkan kata mati. Mati-matian ia menguatkan iman 
agar tidak goyah untuk mempercayai hal semacam itu. 


Musyrik, Cha. Musyrik!! 

Ya terus kenapa kamu ke sini lagi kalo tau musyrik?! 
Karna Echa rasa ada yang belum terselesaikan! 
Lah? Mana- 


"Silahkan duduk," perkataan Madam Rica membuat 
lamunan Echa buyar. Dengan kikuk, Echa duduk di depan 
Madam Rica. 


Lagi-lagi senyuman terlukis di wajah wanita itu. "Saya kira, 
kamu nggak akan ke sini lagi karena takut." 


Echa hanya meringis kecil. 

"Tapi, saya sangat bersyukur kamu mau datang ke sini lagi." 
"K-kenapa?" tanya Echa. 

Madam Rica mengerling jail. "Kemarikan tanganmu." 


Echa mengulurkan tangan kanannya ragu. Pertama kali 
Echa melakukan ini, gadis itu diramal akan mati. Lalu, 
sekarang apa? 


Dia memejamkan mata, tak ingin melihat wajah Madam Rica 
yang begitu dekat dengannya. 


"Kamu tau kenapa saya se-bersyukur ini?" 


Echa menggeleng. Masih dengan menutup mata. la bisa 
mendengar jelas tawa kecil Madam. Apanya yang lucu?! 


"Kamu baru mendengar ramalan saya, belum 
penjelasannya." 


Echa membuat celah di mata kanannya, mengintip. 


"Nggak usah takut. Tatap saya, biar kamu percaya seberapa 
seriusnya saya." 


Akhirnya, Echa membuka mata sepenuhnya. Menatap wajah 
Madam Rica yang baru ia sadari berseri. 


"Saya sering dibilang peramal. Tapi, saya tidak suka itu." 
Echa mengeryit samar. "Maksud, Madam?" 


"Jika saya terkena kanker otak stadium akhir, kemungkinan 
apa yang terjadi?" 


"Sembuh .... Mati," jawab Echa ragu. 


Madam Rica menggenggam tangannya erat. "Kesempatan 
sembuhnya cuma beberapa persen saja." 


Echa mengiyakan. 

"Artinya dia akan mati." 

Echa mengangguk lagi. 
"Sama seperti saya." 

"Saya nggak paham, Madam." 


Madam Rica mengulum senyum. Mengusap punggung 
tangan Echa dengan jempolnya. "Saya cuma bisa melihat 


yang sedang terjadi dan yang sudah terjadi. Saya tidak bisa 
melihat masa depan." 


"Saya ... Masih belum paham." 


Madam mengangguk kecil. "Saya hanya bisa memprediksi, 
bukan meramal. Saya dianugerahi kemampuan melihat 
kejadian yang sedang terjadi dan yang sudah terjadi." 


"Pernah mendengar orang yang bisa membaca garis 
tangan? Itu saya. Tapi, sekali lagi saya bilang, saya tidak 
bisa meramal masa depan. Saya hanya bisa memprediksi 
masa depan dengan segala kemungkinan yang sudah ada." 


Echa paham sekarang. Madam Rica mengumpulkan 
informasi dari kejadian-kejadian yang sudah lalu. Tapi, yang 
Echa tidak paham, apakah dia terlihat penyakitan? Apakah 
karena Madam tau Echa pernah terkena kanker hati 
makanya Madam memprediksi Echa akan mati? 


"Saat kamu pergi sebelum saya jelaskan semuanya, saya 
benar-benar merasa bersalah. Saya merasa khawatir 
sekaligus takut jika kamu akan depresi dan semacamnya 
seperti yang sudah-sudah. Mereka yang seperti itu adalah 
orang yang tidak mau mendengarkan penjelasan saya dan 
terlalu mempercayai sebuah ramalan," Madam menghela 
napas lelah. 


"Saya tau kamu menyukai kakak kelasmu. Tapi, kamu malah 
dekat dengan adiknya. So, semua orang pasti bisa 
memprediksi jika kamu akan menyukainya hanya dengan 
melihat kedekatan kalian. Entah nanti, besok, atau 
besoknya lagi, itu bisa saja terjadi." 


Juga, Echa tidak paham, apa hubungannya Echa suka Jiwa 
dengan kematian?? 


Madam tersenyum lagi kali ini. Wanita itu mengelus telapak 
tangan Echa. "Dan prediksi saya sudah terjadi. Saya bisa 
melihatnya, saya bisa merasakannya." 


Dada Echa berdebar kencang. Prediksinya sudah terjadi? 
Mati? Echa gelagapan meraba-raba tubuhnya, masih padat 
bahkan Madam masih bisa menggenggam erat pergelangan 
tangannya. 


Madam tergelak tawa. "Bukan itu! Prediksi saya memang 
sudah terjadi, rasa suka kamu ke Jiwa sudah mati." 


Echa speechless. 
Apa-apaan itu?! 


"Dan ... " Madam Rica menjawil pipi Echa." ... Rasa suka 
kamu udah tumbuh buat Raga." 


Tunggu, apa?! Echa suka sama Raga?! 


"Sadar nggak sadar itu sudah terjadi, Echa. Kamu nggak 
bisa menolak takdir." 


Iya! Echa memang akhir-akhir ini sering memikirkan Raga. 
Iya! Echa memang akhir-akhir ini merasa b aja dengan Jiwa. 
Justru, dengan Raga, Echa merasakan yang namanya dag- 
dig-dug sir. Tapi, suka?! Sudahkah? 


Echa meraup wajahnya kasar. Iya! Echa suka! Rasanya ia 
ingin menangis saja. Menangisi ketidak pekaannya pada 
perasanan sendiri. Harusnya, yang sadar dengan perasaan 
baru dalam dirinya itu ya Echa. Tapi, kenapa malah Madam 
Rica?! Ah, bukan Madam. Bahkan kemarin, Maora sudah 
menanyakan hal itu disaat Echa berusaha bodoamat. 


Mobil Ben berhenti di depan gerbang rumah. Tante Ratih 
berlari kecil untuk membuka gerbang. Dan sekarang, karena 
Ben memberhentikan mobilnya di depan gerbang, yang 
otomatis Echa bisa melihat rumah Nenek Sasmita dengan 
leluasa, pikiran Echa berubah haluan. Dari Raga, ke ... Raga 
lagi. 


Apa nggak ada orang lain selain Raga? 


Sepertinya besok, Echa punya PR. Dia harus mendatangi 
rumah Nenek Sasmita. Iya, Echa harus! 


Kita kupas semua pelan-pelan 
Santuy aja 


BTW, aku nulis part ini berdasarkan kata orang yang bisa 
kaya Madam. Orang yang punya kelebihan kaya Madam. Dia 
.. Guru agama di SD ku dulu. Kalo kurang jelas, bisa tanya 
aku di sini . Dan kalo kurang masuk akal, silahkan tanya 
guruku sendiri awokawok. Dia yang lebih tau daripada aku 
XD 

Aku hanya murid yang sengaja dia kasih tau tentang 
kelebihannya. Oh iya, PERINGATAN. Hanya sekedar 
mengingatkan, jangan percaya hal-hal yang kaya ramalan 
dan sebagainya, apalagi zodiak, MUSYRIK! DOSA! 


Sekian, salam hangat dari aku (yang merindu) kepadamu 


56. Aku Aren 


SELAMAT MEMBACA 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Mari menyelami sebuah kisah kasih dalam silam yang 
kelam." 


Sejak menginjakkan kaki di Bandung kemarin, Echa belum 
menghidupkan data ponselnya sama sekali. Entah kenapa, 
Echa takut Raga mengiriminya pesan. la bertekad, sebelum 
tau masalalunya, ia tidak ingin terlibat percakapan dengan 
lelaki itu. Lelaki yang entah tau atau tidak dengan 
masalalunya. 


Tapi, pagi ini, ponselnya seakan melambai-lambai minta 
dihidupkan datanya. la merasa sangat ingin membuka 
aplikasi hijau di dalamnya. Echa mengacak rambutnya 
gemas. Tidak tahan, akhirnya ia menghidupkan data. Satu 
persatu notifikasi muncul memberondong layar ponsel. Ada 
100 lebih pesan dari whatsapp, notif instagram, twitter, dan 
... 8 panggilan vidio tak terjawab. Gila! 


Echa membuka aplikasi whatsapp dengan ragu. Pesan Raga 
ada di paling atas, disusul grup kelas, lalu grup yang berisi 
Kyana dan Maora. 


8 panggilan vidio itu ternyata dari Raga, 8 panggilan 
beraneka waktu. 


Tak terjawab 
17.16 


Tak terjawab 
17.18 


Tak terjawab 
18.37 


Tak terjawab 
18.40 


Tak terjawab 
19.58 


Tak terjawab 
20.44 


Tak terjawab 
21.20 


Tak terjawab 
07.38 


Senyum Echa mencuat. Gadis itu membuka room chatnya 
dengan Raga yang memperlihatkan sembilan pesan belum 


dibaca 


GavinAuraga 


Cha, kalo udah sampek kabarin gue ya 


15.42 


Udah sampek? 


17.14 


Cha, VC yuk 
17.17 


Cha?? 
18.39 


Lo sibuk ya? 
20.01 


Kalo udah online, langsung telfon gue ya 
20.46 


Udah tidur? Kok masih offline 
21.18 


Cha, Where are you? 

Anjir, lo nggak punya kuota apa gimana?? 
07.36 

Echa lupa naruh hp, baru ketemu, maaf 


Dan sebuah panggilan suara masuk ke ponselnya secara 
tiba-tiba. Echa yang kaget, melempar ponsel itu dari 
tangannya. Beruntung, ponselnya jatuh di atas kasur. Jika 
tidak, retak sudah. 


Echa mendengus kesal, mengambil ponselnya, dan menarik 
tombol hijau ke atas. 


"Hallo." 


Echa bergeming. Menatap lurus ke depan. Apa yang harus ia 
katakan? 


"Cha." 

"A-apa?" 

"Apa?!" tanya Raga skeptis. 

Echa menggaruk kepala bingung. 

"Iya apa. Raga ada apa kok nelfon Echa?" 
"Harusnya lo ngabarin gue kalo udah sampek." 


"Raga nggak nyuruh." 


"Gue udah nyuruh ya di chat." 


"Ya ... Itu kan di chat. Harusnya Raga bilang pas Echa mau 
berangkat, biar Echa kepikiran ngabarin Raga." 


Raga mendengus keras. "Iya gue salah. Cewek emang selalu 
bener." 


Echa tersenyum kecil membayangkan wajah kesal Raga. 
"Lo... Lagi apa?" 

"Lagi telfonan sama Raga." 

"Yeu ... Bukan itu. Sebelum gue telfon, lo lagi apa?" 
"Lagi..." Echa berpikir. "Lagi nggak ngapa-ngapain." 
"Cha." 

"Ya?" 

Hening. Echa pikir Raga sedang berpikir di seberang. 
"Elo udah tau? Rumah Io ... Ada di-" 


"Wah, Ga! Papa mau pergi, Echa tutup dulu ya, nanti Echa 
telfon lagi. Bay!" Secara sepihak, Echa menutup panggilan. 
Gadis itu mengatur napasnya yang tidak beraturan. Raga 
tau? Raga tau jika rumah yang ia tanyakan waktu itu adalah 
rumahnya? Raga tau tentang dirinya? Atau masalalunya? 
Siapa ... Raga? 


Echa menggigit bibir dalam. Semua pertanyaan dan 
jawaban ngawur yang bercokol di kepalanya membuat gadis 
itu pusing. 


Cepat-cepat mematikan ponselnya, menaruh benda persegi 
panjang itu di atas nakas. Tidak usah banyak berpikir, tidak 
usah membuang waktu, yang harus Echa lakukan sekarang 
hanyalah pergi ke rumah Nenek Sasmita. Dan pasti, nanti, 
dia akan mendapatkan semua jawabannya. Echa yakin itu. 


Seribu alasan sudah Echa katakan pada Tante Ratih dan Ben 
yang sedang berleha-leha di halaman belakang. Akhirnya, 
gadis itu diperbolehkan keluar rumah dengan alasan jalan- 
jalan. Awalnya, Ben ingin menenani. Tapi, Echa menolak 
mentah-mentah dengan berkata, "Echa takut dikira jalan 
sama Om Om," Alasan yang tidak masuk akal memang. Tapi, 
alasan itu justru bisa membuat Ben mengurungkan niatnya. 


Dan di pekarangan rumah Nenek Sasmita lah Echa berada 
sekarang. Gadis itu sedang mengumpulkan keberanian 
untuk masuk lebih dalam. Semalaman ia sudah menyusun 
banyak kalimat untuk jawaban dari segala pertanyaan yang 
mungkin terjadi. Semalaman ia sudah berpikir sekeras itu, 
lantas apa yang harus ditakutkan? 


Echa menghembuskan napas pelan. Perlahan, kakinya 
terayun. Gadis itu mencoba tersenyum. 


Tok tok tok 

"Assalamualaikum." 

Echa melongokkan kepala ke jendela, sepi. 
Tok tok tok 

"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam! Sebentar" 


Saat pintu terbuka, wajah terkejut Sasmita lah yang Echa 
lihat. Wanita yang susah menua itu tersenyum lebar. "Wahh, 
kamu? Raga sama Jiwanya mana? Kok nggak ngabarin kalo 
mau ke sini lagi?" 


Echa menyalami Sasmita. "Iya ini Echa, Nek. Tapi, maaf. 
Raga sama Jiwa nggak ada di sini. Mereka di Jakarta." 


Kulit dahi Sasmita yang dari sananya sudah keriput 
bertambah kerutannya. "Lah? Ah, masuk dulu ayo. Ngobrol 
di dalem aja." 


Echa mengangguk pelan dan menurut saja saat Sasmita 
menuntunnya masuk. 


Tidak ada yang berubah dari rumah Sasmita, semua masih 
sama seperti waktu itu. Yang berbeda hanyalah tidak ada 
sosok Andoro yang menyambutnya seperti waktu ia 
berkunjung bersama Raga dan Jiwa. 


"Kakek dimana, Nek?" 


Sasmita mendudukkan pantatnya di kursi. "Dia lagi main di 
rumah temennya. Nggak jauh kok, cuma beda RT." 


Echa ber 'oh' saja. 


"Jadi? Kenapa kamu bisa sampai di sini? Karena kangen ya 
sama Nenek?" tanya Sasmita sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


Echa meringis. "Dikit hehe. Tapi, bukan karena itu Echa ke 
sini." 


"Terus, karena apa?" 


Echa tersenyum kecil. "Karena Echa lagi nengok rumah 
lama, Nek." 


Sasmita berdecak kagum. "Ya Allah ... Kamu sampai 
nyempet-nyempetin main ke sini? Pasti jauh ya..." 


Echa menggeleng. "Enggak kok," gadis itu tersenyum getir. 
"Rumah Echa sebelah rumah Nenek Sasmita. Rumah cat 
putih yang gerbangnya tinggi itu." 


Sasmita terdiam. Matanya menelisik wajah Echa lama. 
Hingga, tiba-tiba dia menagis. Benar-benar menangis 
sampai tersedu-sedu. 


"MasyaAllah Aren ... Kamu Aren, Nak?" Sasmita menangkup 
pipi Echa sambil menatap gadis itu penuh rasa rindu. 


Echa mengangguk kecil. "Iya, Nek. Aku Aren." 


Sasmita memeluk Echa erat. Mengusap-usap surai Echa 
penuh kasih sayang. "Nenek kangennn bangettt sama kamu 


Tangan Echa terangkat, tanpa ragu mengusap punggung 
Sasmita. "Nenek bener-bener kangen. Nenek nggak 
nyangka bisa ketemu kamu lagi." 


"Tapi ..." Echa memejamkan matanya erat. "Aren nggak 
ngerasa kangen sama Nenek." 


Tertohok, Sasmita melepas pelukannya. Dia menatap Echa 
bingung. "Kamu nggak kangen Nenek? Tadi kamu bil-" 


"Maaf, Nek. Aren hilang ingatan. Aren lupa segala hal 
tentang masa kecil Aren, termasuk Nenek. Makanya ... Aren 
nggak kangen sama Nenek." 


Sasmita mengantupkan bibir rapat-rapat. 
"Aren nggak inget semuanya. Nenek mau bantu Aren?" 


Vote komennya dung 


57. Nine Years Ago 


MAAF JIKA ADA TYPO 


"Mengenang dan dikenang adalah dua hal yang sangat 
berbeda." 


Anak laki-laki berumur 7 tahun itu melemparkan bola 
basketnya asal ke dalam ring. Bukannya menatap arah 
lemparan, matanya malah terus terarah pada anak 
perempuan berkucir kuda yang sedang mengumpat di balik 
pohon depan rumahnya. 


"Dia... Siapa, Nek?" 


Seorang wanita berumur 50-an di dekatnya tersenyum miris. 
"Anak tetangga Nenek. Rumah cat putih itu," kata sang 
Nenek sambil menunjuk rumah di samping rumahnya 
menggunakan dagu. 


"Kenapa, Raga?" tanya Sasmita heran. 


Raga menekuk wajahnya, anak itu menaruh bola basketnya 
di dalam rumah lalu keluar lagi dan duduk di samping 
neneknya. "Dia lagi ngapain sih? Ngumpet-ngumpet gitu." 


"Dia ... Takut sama Papanya." 
"Kenapa? Papa kan orang baik," tanya Raga lugu. 


Sasmita mengusap dahi Raga yang berkeringat sehabis 
bermain. "Iya ... Papa emang baik. Papa Aren juga baik, 
sama kaya Papa Raga. Malah, saking baiknya, dia nggak 
mau Aren sampai kenapa-kenapa. Makanya, Aren sering 
diem-diem keluar rumah supaya Papanya nggak khawatir 
dan berujung marah." 


"Aren?" 
"Iya. Namanya Aren. Cantik kan?" 


Raga mengangguk mantap. "Iya. Tapi, masih cantikan 
Lauren 'kan, Nek?" 


Sasmita terkekeh geli. "Raga yakin cantikan Lauren?" 


Raga berpikir sambil menaruh telunjuk di dagu. Sampai 
akhirnya, dia mengangkat bahu. "Nggak tau juga. Nggak 
keliatan jelas dari sini." 


"Terus??" 
"Raga mau kesana," kata anak itu dengan senyum lebar. 


"Jangan takut," kata Raga saat Aren semakin 
menyembunyikan tubuhnya di balik pohon. 


"Aku nggak gigit kok," tambahnya mencoba meyakinkan. 


Aren menyembulkan kepalanya. Matanya menyipit, 
mengintimidasi Raga. "Kamu nggak jijik sama Aren?" 


Raga mengeryit bingung. "Enggaklah. Jijik kenapa? Kamu 
cantik tau." 


Perlahan, anak perempuan itu keluar dari balik pohon. la 
menunduk memainkan jemarinya. "Cuma kamu yang bilang 
Aren cantik. Semua orang bilang Aren kaya mayat hidup. 
Mirip vampire di film-film." 


Raga tersenyum kecil. Berjalan pelan mendekati Aren. Tapi, 
Aren malah gelagapan. "Jangan! Jangan! Nanti kamu 
ketularan!" 


"Ketularan apa?" tanya Raga bingung. 


"Penyakit aku, kanker hati." 
"Emang kanker hati nular?" 


Aren menggeleng pelan. "Enggak. Tapi ... Semua temen- 
temen bilang gitu," katanya sedih sambil menunjuk anak- 
anak yang sedang bermain di lapangan. 


Raga tertawa. "Ya terus kalo nggak nular kenapa aku harus 
takut? Kenapa aku nggak boleh deket-deket? Aku cuma mau 
kita berteman." 


Aren tersenyum lebar. Matanya berbinar. "Kamu mau jadi 
temen Aren??" tanyanya antusias. 


Raga mengangguk. "Iya." 


Aren tampak mengamati sekitar. Melihat Papanya yang 
keluar dari rumah, matanya membulat lebar. "Kalo gitu, 
kamu harus bantuin Aren kabur." 


"Ha? K-kabur? Ka-" Belum selesai Raga bertanya, Aren sudah 
menarik tangannya dan membuat Raga ikut berlari. 


Napas Aren tersenggal-senggal. Pelipisnya mengeluarkan 
peluh. Wajahnya pucat pasi. Raga yang tadinya ingin 
bertanya mengala ia dibawa lari malah mengulurkan 
tangannya untuk menghapus peluh itu. "Kamu udah tau 
sakit malah lari-larian." 


Aren memejamkan matanya erat. Ia merebahkan tubuhnya 
di pinggir danau, mencoba menetralkan rasa mual sekaligus 
pusing yang menyerangnya. "Karena ... Aren mau kaya 
temen-temen," katanya lirih. 


Raga duduk di samping Aren, menatap anak perempuan itu 
seksama dengan perasaan khawatir, takut-takut Aren 


kenapa-kenapa. "Kaya temen-temen gimana?" tanya Raga. 
"Hey," ujar Raga saat Aren malah mendiamkannya. 


Saat rasa mualnya sudah hilang, Aren membuka matanya. 
Manik hitam itu menatap lurus ke atas langit. "Ya ... Kaya 
temen-temen. Bisa main tanpa dilarang-larang." 


Raga terkekeh geli. "Emang siapa yang ngelarang anak kecil 
main?" 


Aren menoleh, menatap Raga dengan air yang menggenang 
dipelupuk mata. "Papa Aren." 


"Wajar dong Papa kamu kaya gitu. Kata Nenek, dia takut 
kamu kenapa-kenapa." 


Mata Aren berkaca-kaca. Dia terus diam hingga tangisnya 
pecah. Anak kecil itu mendudukkan dirinya dan 
menenggelamkan wajah diantara lipatan tangan. 


Raga bingung. "Em ... Y-ya udah. Kamu main sama aku aja. 
Nggak bahaya kok. Ayo-ayo, jangan nangis." 


Aren menegakkan tubuhnya. Mengusap kasar air matanya 
dan mebafap Raga haru. "Kamu bisa gendong Aren?" 


"Ha?" tanya Raga cengo. 


Aren ingin menangis lagi. "Aren nggak bisa jalan kalo lagi 
pusing, Papa biasanya gendong Aren kaya di tv tv." 


Raga menghela napas pelan. "Sini, cobain dulu. Kayanya 
kuat deh, kamu kan kecil." 


Walau tidak terima dikatai kecil, Aren tetap bangkit dari 
duduknya. Agak kesusahan karena kepalanya masih 


berdenyut nyeri. Anak itu melingkarkan lengannya di leher 
Raga. 


Awalnya, Raga hampir saja terjengkang. Tapi, pada akhirnya 
dia bisa menggendong Aren di pundaknya dengan 
seimbang. 

"Nama kamu siapa?" tanya Aren setelah hening cukup lama. 
H Raga." 

"Ohhh." 

"Hm." 

"Jangan ke rumah ya," pinta Aren. 


Raga menghentikan langkahnya. "Terus mau kemana?" 


Aren menggeleng. "Nggak tau. Aren nggak pernah kemana- 
mana. Nggak tau mana-mana kecuali rumah sakit." 


Raga tersenyum miris. "Ke rumah pohon aja yuk. Kemarin, 
Kakek bikin rumah pohon buat aku." 


Aren mengangguk semangat. "Let's go!" 


"Sejak itu, kalian selalu main bareng. Tanpa sepengetahuan 
Nak Ben tentunya. Tapi, Nenek tau. Karena Raga selalu 
cerita ke Nenek tentang apa aja yang kalian lakuin." 


Echa menundukkan kepalanya. "Echa ... Nggak inget sama 
sekali." 


Sasmita mengusap pipi Echa pelan. "Dia selalu minta Nenek 
motoin kamu di setiap momen. Katanya, umur kamu nggak 
lama lagi. Makanya, dia nyuruh Nenek bantu dia bikin 
album kenangan." 


Echa mendongak, menatap Sasmita dengan kening 
berkerut. 


"Nenek bantuin Raga ya?" 
"Bantuin apa?" 


Anak yang memakai kaos bola itu tersenyum kecut. "Kata 
Aren, kalo Aren nggak nemuin pendonor, umurnya nggak 
lama lagi." 


Sasmita melotot. "Kamu minta tolong Nenek donorin hati 
Nenek? Nenek mati dong." 


Raga merengek, "Bukan itu ..." 
Sasmita tertawa kecil. "Terus, Nenek di suruh ngapain?" 


"Bantuin Raga bikin album kenangan kaya album 
pernikahan Papa. Nanti ... Satu buat Raga satu buat Aren." 


Sasmita mengangguk paham. "Oke. Jadi Nenek sekarang 
harus ngapain?" 


"Nenek ngumpet sini. Raga mau main layangan sama Aren, 
difotoin ya?" 


Sasmita ber 'oh' ria. Lalu, tangannya mengambil kamera 
yang digantung di leher cucunya. "Hati-hati ya. Jangan 
sampek Aren kecapekan." 


Raga mengangkat jempolnya ke udara sambil tersenyum 
lebar. Lalu, ia berlari mendekati Aren yang sedang bermain 
boneka di bawah rumah pohon. 


"Aren!" 


Aren mendongak, menatap Raga dengan binar mata. 
"Raga!! Sini-sini, kita main Mama Papa." 


Raga bergidik ngeri. "Aku cowok," katanya ketus. 


Aren mengeryitkan dahinya. "Iya, Raga cowok. Raga jadi 
Papa, bukan Mama kok. Jadi, Raga tetep cowok." 


Raga berjongkok, menepuk-nepuk puncak kepala Aren. "Tapi 
... Main Mama Papa itu mainan cewek." 


Aren merengut. "Terus main apa dong?" 
"Main layangan!!" 


Dengan kesal, Aren mencubiti lengan Raga. "Ih Raga! 
Bedanya apa sama main Mama Papa? Itu mainan cowok, 
Aren cewek! !" 


Echa tersenyum kecil. Tangannya mengusap sebuah foto 
yang menperlihatkan dirinya sewaktu kecil sedang marah- 
marah pada Raga. Anak laki-laki itu ... Sama dengan yang 
selalu muncul di mimpinya. Itu artinya, Raga adalah teman 
masa kecilnya. 


Echa menekuk wajahnya. Jadi, selama ini Raga tau jika Echa 
adalah Aren? Lalu, untuk apa Raga menyembunyikan fakta 
itu darinya? 


Dasar! 


Sasmita menaruh gelas berisi teh dan toples berisi kue di 
atas meja. "Coba kamu liat-liat dulu fotonya sambil ngeteh. 
Habis itu, Nenek ceritain semuanya ke Aren." 


Echa mengangguk semangat lalu membuka lembaran baru 
dari album yang ada di tangannya. 


Lanjut??? 


Vote komen jangan lupa 


58. Nine Years Ago 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Masalalu itu bukan untuk dilupakan. Tapi, untuk dikenang 
sebagai sebuah pelajaran." 


"Semuanya masih normal. Sampai ... Kamu ngedrop." 
Echa mendongak, menutup album di tangannya. 


"Nak Ben tau kalau kamu suka keluar rumah dan main sama 
Raga. Nak Ben tau kalau kamu sering kecapekkan karena 
hal itu. Nak Ben tau kalau kamu ... Sering bohongi dia. Kamu 
bilang tidur, ngunci pintu kerena nggak mau diganggu, 
ternyata kamu keluar dari jendela kamar dan pergi main." 


"Lalu?" 
H Lalu Na H 


Raga mengusap ingusnya dengan tisu yang Sasmita 
berikan. Anak itu meringis ngilu saat mengingat kemarin ia 
hujan-hujanan dengan Aren. la benar-benar merasa bersalah 
sudah menurut saja diajak main hujan, dan karena hal itu 
Aren dilarikan ke rumah sakit malamnya. Anak itu demam 


tinggi. 


"Kamu nggak usah sedih, semangat, biar cepet sembuh. 
Aren pasti ilfeel ngeliat kamu ingusan gini," Sasmita 
menyuapkan sesendok bubur ke mulut Raga. 


Raga mengerucutkan bibirnya kesal. "Aren nggak mungkin 
ilfeel sama Raga. Raga 'kan ganteng." 


Sasmita terkekeh geli. "Bisa narsis juga kamu." 


"Iya dong. Diajarin Papa." 
"Nek," 


Sasmita dan Raga menoleh ke ambang pintu. Di sana, 
seorang anak berumur 8 tahun berdiri sambil menunjuk 
keluar kamar. "Ada Papanya Aren di luar. Dia ... Nyari Raga." 


"Papa ngapain, Nek?" 


Sasmita tersenyum tipis. Matanya menerawang. "Dia 
ngelarang Raga deket-deket kamu. Dia ngelarang Raga 
main sama kamu. Karena dia pikir, Raga yang selalu ngajak 
kamu main mainan yang terlalu energik. Padahal, 
kenyataannya kamu yang selalu minta Raga main ini itu. 
Raga ... Selalu nurut karena dia bilang, dia nggak mau kamu 
sedih." 


"Emangnya Raga nggak bilang ke Papa kalo Aren yang 
bandel?" 


Sasmita mengelus surai Echa. "Kamu nggak bandel. Dan 
Raga juga nggak bilang, karena dia nggak mau kamu 
dimarahin Nak Ben." 


"Ta-" Echa meminjat pelipisnya yang tiba-tiba berdenyut 
nyeri. Matanya terpejam erat. Sebengar lagi, tanpa Sasmita 
bercerita, dia akan tau semuanya. Semuanya yang terjadi 
dulu dari sudut pandangnya. 


Mata Aren berkaca-kaca. Gadis itu bukan hanya merengut, 
tapi sudah menahan tangis. Raga terus saja menghindarinya 
setelah ia pulang dari rumah sakit tiga hari yang lalu. Setiap 
kali Aren mendekat, Raga menjauh. Setiap Aren bicara, Raga 
membentak. 


Malvin menarik lengan Aren, menuntun gadis itu masuk ke 
dalam rumah. Tapi, bukannya menurut, Aren malah semakin 
histeris. 


"Nggak mau! Aren mau sama Raga!" 


Malvin menyugar rambutnya. Lelaki yang masih 
mengenakan seragam SMA itu menatap Raga di seberang 
yang membuang muka sambil melipat tangan di depan 
dada. 


"Raga nggak mau main sama kamu kalo kamu belum 
sembuh." 


Aren menatap Malvin marah. "Aren sehat! !" 


Malvin menahan napas. Pikirannya berkecambuk. "Nanti 
Papa marah lagi sama Mama, mau? Papa marah sama Mama 
karna dia ngijinin kamu main sama Raga, mau?" 


Aren menggeleng tegas. "Enggak! Aren nggak mau ..." Dia 
menekan-nekan dadanya membuat Malvin gelagapan. 


"Yaudah ayo masuk, besok aja main sama Raganya." 


Aren menggeleng-geleng kan kepalanya. "Aren mau Raga .... 
Sekarang ..." katanya bergetar. 


Malvin benar-benar tidak tega. Setelah berpikir keras dalam 
waktu yang singkat, lelaki itu jongkok, mensejajarkan tinggi 
badannya dengan Aren. Setelah itu, tangannya terangkat 
menepuk puncak kepala Aren. "Sekarang tinggal 2 lawan 1. 
Kamu emang selalu menang." 


Malvin mendengus kesal. "Sekarang kakak tau kenapa 
Mama ngumpetin fakta kalo kamu sering bohong dari Papa," 


Malvin mengamati wajah Aren yang lecek. "Semenyedihkan 
ini ... Siapa yang tega? Ah, mungkin cuma Papa." 


Mata Malvin menyipit. "luh, jelek banget sih kamu, bukan 
adek Kakak ih," katanya sadis sambil mendorong wajah Aren 
yang begitu dekat dengannya. 


Aren yang tadinya diam, bingung dengan perkataan Malvin 
pun menangis lagi. "Kak Malvin jahat," cicitnya. 


Malvin memutar bola mata malas. "Jahat? Ohhh, jahat ya? 
Yaudah, nggak jadi Kakak ijinin main sama Raga kalo gitu." 


Mata belok Aren menatap Malvin. "Ih jangan gitu ... Ayo jadi 
ayo jadi..." rengeknya sambil menarik-narik rambut Malvin. 


Jika bukan adik tercintanya, maka Malvin sudah 
menenggelamkan Aren ke bikini bottom. 


Gadis yang mengenakan baju tidur gambar panda itu 
tertawa. Wajahnya benar-benar tampak berseri. Raga 
awalnya ragu, saat Malvin menyuruhnya main dengan Aren. 
Tapi, saat tiba-tiba Malvin ngotot sambil melotot, Raga tidak 
bisa tidak tertawa. Okelah, benar juga, Aren terlihat sangat 
.. Menyedihkan dengan air mata di pipi dan rambut acak- 
acakkan hasil ngamuk 4 jam sejak bangun tidur. Dan Raga, 
sejak lima hari lalu, sejak Aren dilarikan ke rumah sakit, dia 
sudah sangat merindukan anak kecil cengeng itu. Makanya, 
dengan senang hati dia memboyong Aren dan Malvin ke 
rumah pohon. Mumpung diizinin. 


"Raga tenang aja ya. Kita udah boleh main sama-sama," 
kata Aren yang sedang menggambar wajahnya di dinding 
rumah pohon. 


Saat Raga ingin menjawab, Malvin berteriak dari luar rumah 
pohon. "SIAPA YANG BILANG HA?!" 


Aren terkekeh geli. Anak itu menginteruksikan Raga agar 
tetap diam dan anteng. Lalu, ia melongokkan kepalanya ke 
bawah melalui jendela. "Tadi Kak Malvin bilang 2 lawan 1. 
Berarti Kakak dukung Aren 'kan sama kaya Mama?" 


Malvin memicing tajam. "Cuma buat hari ini ya. Titik, nggak 
pake koma." 


Aren mengangkat bahu. "Tapi Aren anggap itu buat 
seterusnya," Ia nyengir lebar. 


"EH?! YA NGGA-" 


"Bolehin ya ..." selanya sambil memasang wajah melas dan 
mengantupkan tangan di depan dada. 


"SEKALI ENGGAK TETEP ENGG-" 
"Biarin Aren bahagia sebelum Aren pergi ninggalin kalian." 


Malvin terdiam. Walau dari jauh, ia tetap sadar, wajah melas 
Aren yang sekarang bukan sekesar pura-pura. Anak itu ... 
Benar-benar memohon kepadanya. Dan kata-katanya, 
sungguh menohok hati Malvin. Adiknya akan pergi. Cepat 
atau lambat, jika tidak ada pendonor yang cocok, adiknya 
akan pergi. 


"Iya boleh. Asal jangan aneh-aneh aja," kata Malvin ketus. 
Tapi, reaksi Aren, jauh dari ekspetasinya. Anak itu 
berjingkrak-jingkrak di dalam rumah dan memeluk Raga 
erat sambil berteriak heboh. 


"Makasih Kak Malvin ku!!!" 
"Makasih!! Aren sayang Kak Malvin!" 


"Aren juga sayang Raga!!" 


"Kita boleh main, Kita boleh main!" 


Raga megap-megap. Aren terlalu kencang memeluk 
lehernya. "A-Aren ... Bi-bisa bisa Raga y-yang mati." 


Aren menyentak pelukannya. Menatap wajah Raga yang 
pucat. la nyengir lebar. "Maaf." 


Raga mengangguk lemah. 
"Raga masih kuat main kan?" 
Lagi-lagi Raga mengangguk lemah. 


"Yaudah yuk! Kita main Mama Papa. Biar Kak Malvin jadi 
anaknya!" 


Raga yang sedang mengatur napas melotot, begitu juga 
Malvin di bawah pohon. Kedua lelaki itu berteriak 
bersamaan. "ENGGAK!" 


Raga tersenyum lebar. Anak laki-laki itu menerima kalung 
yang Aren sodorkan padanya. 


"Itu Kak Malvin yang beliin. Buat kenang-kenangan ya." 


Raga memakainya. "Pasti. Makasih ya kalungnya, bagus," 
kata Raga sambil mengusap bandul berbentuk setengah 
bulan. 


"Kenapa Raga nggak tinggal di sini aja?" 


Raga menunduk lesu. "Pengennya sih gitu. Tapi ... Mama 
Papa kerja di Jakarta. Aku ke sini kalo liburan aja." 


Aren mengangguk mengerti. "Raga jangan lupain Aren ya?" 


Raga tersenyum tipis, mengusap puncak kepala Aren 
lembut. "Iya. Aren juga jangan lupain Raga." 


Aren mengangguk mantap. 
"Dan ... Aren cepet sembuh. Biar bisa main hujan lagi." 
Aren tersenyum lebar. "Itu pas-" 


"RAGA! AYO PULANG! BOLO-BOLONYA UDAH GEDE! KATA 
JIWA MAU MELEDAK!" 


Kedua anak itu tersentak kaget. Raga buru-buru turun dari 
rumah pohon sedang Aren menatap bingung kepergian 
Raga. 


"Ayo turun!" suruh Raga. 


Akhirnya, walau masih bingung, Aren ikut turun dari rumah 
pohon. Di bawah, ada seorang anak perempuan yang 
menatap Raga dengan senyum lebar. "Ayo, Raga! Bolo- 
bolonya mau meledak." 


Aren merengut saat melihat anak perempuan itu 
menggandeng erat tangan Raga. 


"Raga mau kemana?" 


Raga menatap Aren rikuh. "Pulang. Ayo," katanya sambil 
mengulurkan tangan yang bebas. 


Aren menggeleng. Menatap nanar genggaman anak 
perempuan tadi yang semakin erat. 


"Kamu siapa?" tanya anak tak dikenal itu angkuh. 


"Aku ...Farensha Earlene Bennedict. Sahabat Raga," katanya 
lirih. 


Anak itu melolot. "Aku Lauren! Aku sahabat Raga! Dia 
sahabat aku! Bukan sahabat kamu!" 


Mata Aren mulai berkaca-kaca. "Dia sahabat Aren ... Hiks ... 
Hiks..." 


"Dia sahabat aku! Dia nggak mungkin mau sahabatan sama 
kamu! Anak penyakitan!" 


"Kamu jangan gitu," nasehat Raga. Lauren hanya melengos 
dan menarik-narik Raga agar segera angkat kaki. 


Aren menatap Raga melas. "Dia Lauren, sahabat Raga?" 


Raga mengangguk. "Dia sahabat aku. Kalian sahabat aku. 
Nggak usah berantem. Ayo, Ren," Raga mengulurkan 
tangannya lagi. Namun, Lauren menepisnya. 


"Udah ayo pulang!" 


Setalah itu, Aren hanya bisa menatap Raga yang berjalan 
menjauh bersama Lauren. 


"Raga... Nggak mau temenan sama aku lagi?" 


Hayoloooo ada yang nungguin aku update kah? 
Mwehe 


Vote komennya sayang” 


59. Silam Kelam 


MAAF JIKA ADA TYPO 
PELAN-PELAN AJA BACANYA^ ^ 


"Kita manusia hanya bisa bermimpi dan berharap. Jadi, 
jangan pernah hidup tanpa mimpi dan harapan. Karna 
sesungguhnya bermimpi dan berharap itu tidak ada 
salahnya. Yang salah itu jika kamu terlalu berharap kepada 
sesuatu yang sangat jelas tak bisa terwujudkan." 


Sekarang Echa ingat semuanya. Tentang pertemuannya 
dengan Raga, anak laki-laki yang mau berteman 
dengannya. Padahal, banyak anak yang tidak ingin dekat 
dengan dirinya karena dia penyakitan. Mereka takut dikira 
membuat Echa pingsan dan kelelahan. Mereka tidak ingin 
punya teman yang dikit-dikit pusing dikit-dikit muntah. Tapi 
Raga, dia terlalu mengambil banyak resiko. Dia mau 
berteman dengannya walau Ben sudah menentang 
hubungan mereka. Dulu, Echa kecil pikir, Raga hanya 
kasihan kepadanya. Tapi, anak itu ternyata benar-benar 
tulus menyayanginya. Buktinya, sudah dimarahi Ben pun 
Raga tetap mau menemani Echa yang bebal. Raga bahkan 
tidak mengelak saat dituduh sebagai sebab penyakitnya 
kambuh. Raga ... Terlalu menyayanginya sampai Raga takut 
orang lain menyakitinya. 


Raga yang selalu menunggu di rumah pohon. Raga yang 
selalu ingin membuatnya tidak takut naik rakit. Raga yang 
selalu mengalah dan menurut disuruh ini itu. Raga di 
masalalu sama dengan Raga yang beberapa hari ini selalu 
mengganggu pikirannya. 


Silam yang kelam. Echa ... Tidak membenci Raga sama 
sekali saat itu. Karena Echa tau, Raga tidak salah apa-apa 


dalam kejadian itu. Kejadian yang benar-benar 
memperkeruh keadaan yang sudah keruh sejak awal. 


Aren mencoret-coret buku gambar di depannya secara 
brutal. Lalu, dengan kesal, dia melemparkan krayon yang ia 
pegang ke dinding rumah pohon. "Raga jahat!" teriaknya 
geram. 


Dua hari ini, dia tidak bermain dengan Raga. Dan dengan 
mata kepalanya sendiri dia melihat Raga hahahihi bersama 
Aren di halaman rumah Sasmita. Raga seperti melupakan 
keberadaannya. 


"Udah tau jahat kenapa mau aja temenan sama dia?!" 


Aren melongokkan kepalanya ke bawah dari jendela, ia 
menatap Malvin yang sedang bermain ponsel di bawah 
sana. "Nggak usah ikut campur urusan anak kecil!" 


Malvin tergelak tawa. "Yayaya. Kakak anak gede bisa apa!" 


Aren mendengus kesal, melengos, dan kembali ke aktivitas 
awalnya, mencoret-coret buku gambar. Lama berkutat 
dengan pelampiasan emosinya, teriakan nyaring Malvin 
membuat Aren berjengit kaget. 


"Kak Malvin pulang dulu ya! Mau BAB!" 
"Iya sana! Nggak usah ke sini lagi!" 


Hening menyelimuti sejak Malvin berlari terbirit-birit ke 
rumah sambil memegangi pantat. Hingga, derit kayu 
terdengar mengambil alih atensinya. Aren menatap pintu 
rumah pohon. Di sana, berdiri seorang anak laki-laki yang 
melempar senyum kepadanya. 


"Kamu siapa?" tanya Aren sambil beringsut mundur. 


Anak laki-kaki berumur 8 tahunan itu meringis kecil saat 
sadar jika Aren takut kepadanya. "Aku Jiwa, kakak Raga." 


Mata Aren melebar. Mata tadinya yang sayu mulai berbinar. 
"Kakaknya Raga?" tanyanya antusias. 


Jiwa mengangguk kecil, melangkahkan kakinya masuk, dan 
duduk di depan Aren. "Boleh duduk sini kan?" 


Aren mengangguk senang. "Boleh-boleh. Lagian ini rumah 
pohon Raga. Katanya, Kakek Andoro buat ini untuk dia dan 
Kakaknya. Jiwa 'kan Kakaknya, jadi nggak masalah kalo mau 
duduk sini, mau bobo juga boleh." 


Jiwa terkekeh geli. "Kalo jadi temen kamu boleh?" 


"Boleh banget! Asal Jiwa nggak takut aja sama Papa Aren," 
Aren memilin ujung roknya. Selama ini, teman-temannya 
jijik kepadanya kalau tidak takut pada Ben yang terlalu over 
protektif kepadanya. 


"Kalo takut pastilah. Kita 'kan harus takut sama orang tua. 
Tapi, aku 'kan nggak berbuat kesalahan, jadi nggak perlu 
takut." 


Aren tersenyum pepsodent dan mengacungkan jempolnya 
tinggi. "Em ... Raga mana?" tanya Aren bersamaan 
tangannya yang turun dari udara. 


Jiwa tersenyum tipis. "Beberapa hari lagi, kita mau pulang 
ke Jakarta." 


"Aren tau. Terus?" 


"Kamu tau Lauren?" 


Aren mengangguk ragu. "S-sahabat Raga itu kan?" 
tanyanya bergetar. 


Jiwa menghela napas pelan. Tangannya terulur mengusap 
puncak kepala Aren. "Kamu juga sahabatnya." 


"Tapi Lauren bilang Ar" 
"Nggak usah dengerin dia. Dia emang galak." 
Aren merengut. 


"Dia baru dateng dari Jakarta sama orang tuanya dan orang 
tua aku. Dan ... Lauren emang manja banget sama Raga. 
Makanya, dari kemarin dia nggak mau jauh-jauh dari Raga. 
Dia ... Nggak mau Raga main sama kamu-" 


"Karena Aren penyakitan," sela Aren lirih. Anak itu 
menundukkan kepalanya dalam dan mulai terisak. 


Jiwa lagi-lagi menghela napas pelan. "Aku janji, sebelum 
pulang ke Jakarta, aku bakal buat Lauren sibuk supaya Raga 
bisa ketemu sama kamu." 

Aren mendongak. "Sebentar doang dong?" 

"Daripada enggak sama sekali?" 

Aren terdiam. 

"Gimana? Setuju nggak?" 

"S-setuju." 


Jiwa benar-benar menepati janjinya. Sore itu, sehabis hujan 
deras, di rumah pohon, Raga menatap Aren penuh 
penyesalan. 


"Maaf ... Akhir-akhir ini kita malah jarang main, padahal ,kan 
aku mau pulang." 


"Nggak pa-pa kok, yang penting 'kan sekarang ada Raga di 
sini," Aren tersenyum lebar. Tapi, mau bagaimana pun 
senyuman itu tidak bisa menutupi wajahnya yang muram. 


"Pas Hari Raya Idul Fitri aku ke sini lagi, kamu harus udah 
sehat ya." 


Aren tersenyum miris. "Aren nggak yakin ..." 


"Harus yakin!" Raga memegang erat pundak Aren dan 
menatap anak itu dalam. "Aren harus yakin kalau Aren bisa 
sembuh." 


Aren akhirnya mengangguk kecil. "Aren yakin. Tapi, kalau 
suatu hari nanti Aren pergi, Raga nggak boleh ngelupain 
Aren ya?" 


Raga menggeleng tegas. "Aren nggak akan pergi," katanya 
semeyakinkan mungkin. 


Aren mendengus kesal. "Kamu batu ya." 
"Biar," Raga menjulurkan lidahnya. 


Aren menatap jam tangannnya. "Kita pulang yuk? Bentar 
lagi Papa pulang. Nanti, kalo Papa nggak ngeliat Aren di 
rumah, Papa marahin Mama sama Kak Malvin kaya waktu 
itu." 


Raga mendesah kecewa. "Yah, padahal aku masih kangen 
sama kamu." 


Aren bangkit dari duduknya. "Rumah kita sebelahan Raga," 
Anak itu berusaha untuk tetap tegar dan tidak menangis 


untuk yang kesekian kalinya di depan Raga. 


Raga mencibir, "Kemarin kamu juga nangis 'kan waktu aku 
main sama Lauren." 


Aren yang sudah ingin menuruni anak tangga mendelik ke 
atas. "Enggak!" 


Raga tertawa geli. "Raga ngangenin ya?" 
Lagi-lagi Aren melotot. "Enggak!" 

"Kamu pasti sayang ya sama Raga makanya-" 
"Enggak! Ah!!" 

"Aren!!" 

"Aren!!" 


Dua teriakan berbeda sumber itu hanya tertangkap 
telinganya saja. Pandangannya tertutup rapat karena Aren 
memejamkan mata erat saat pijakannya pada tangga 
meleset. Beberapa waktu lalu hujan baru saja berhenti, 
otomatis semuanya masih licin. Beruntung, Raga 
mencengkeram lengannya erat, Aren jadi selamat. Tapi, 
keberuntungan itu tidak lah sebaik yang Aren pikir. 


Saat gadis itu masih memejamkan mata dengan fantasi liar 
di kepala, suara Raga yang bergetar membuat pejaman 
matanya terbuka lebar. 


"M-mama Arlyana berdarah." 


Secara spontanitas Aren menoleh. Tubuhnya mendAdak 
kaku melihat pemandangan di seberang jalan. Sosok 
Arlyana tergeletak di pinggir jalan dengan kepala yang 
terbentur pembatas jalan. 


Darah. Untuk pertama kalinya, Echa melihat darah sebanyak 
itu selain dari hidungnya. 


Sekarang, kenangan itu terasa sangat segar di ingatannya. 
Mamanya yang ia kira meninggal karena melahirkannya 
ternyata meninggal karena terpeleset jalanan yang licin. 
Kereflekan seorang ibu yang takut anaknya jatuh itu wajar. 
Tapi dulu, Echa tidak menyangka Mamanya akan meninggal 
dalam keadaan seperti itu, terkapar di pinggir jalan dengan 
darah yang mengalir dari kepala bagian belakang. 


Dan Ben, dia mengklaim bahwa Raga adalah sebab dari 
tragedi itu. Menurut Ben, semua terjadi karena Raga diam- 
diam menemui Echa, karena Raga tidak menepati 
ucapannya untuk tidak berteman dengan Echa, karena Raga 
mengajak Echa ke rumah pohon. Menurut Ben semua terjadi 
Karena Raga. 


Sedang Echa, walau sangat berat, dia bisa menerima 
kematian Arlyana, begitu juga Malvin. Tapi, sejak kejadian 
itu tidak ada yang baik-baik saja. Echa maupun Malvin 
malah merasa miris dengan keadaan Ben. Dia mengalami 
depresi, sering melakukan self harm, bahkan pernah ingin 
bunuh diri. Hingga, mau tidak mau, ikhlas tidak ikhkas, Ben 
di rawat di rumah sakit jiwa. 


Echa meraup wajahnya yang banjir keringat. Bulir-bulir air 
mata masih menetes membasahi pipinya. Sasmita yang 
berada di sampingnya sejak tadi gelagapan. 


"Kamu pusing? Mau minum?" tanyanya sambil menyodorkan 
teh hangat yang tadi dia buat. 


Echa menggeleng pelan. Matanya menatap sayu Sasmita. 
"Aren lagi bernostalgia, Nek. Aren nggak pa-pa. Nenek 
tenang aja." 


Jauh dari Ben, jauh dari Raga, dan kehilangan Arlyana 
ternyata tidak mudah bagi Aren. Anak itu semakin hari 
semakin merasakan yang namanya kesepian. Sore itu, 
menatap rintik hujan yang mulai reda, Aren menyangga 
dagunya di jendela. Beberapa menit setelah 
keterdiamannya, suara Malvin mengalihkan atensinya. 


"Mau jenguk Papa nggak?" 


Secara otomatis, Aren menoleh. Kehampaan yang tadi 
mengisi bola matanya sudah berganti menjadi binar indah 
yang bisa membuat Malvin mengulum senyum. "Gitu dong. 
Bahagia." 


Aren beringsut, berlari, dan menubruk badan Malvin. "Aren 
sayang kakak." 


"Kakak lebih sayang Aren." 
"Aren lebih lebih sayang kakak." 


Malvin mulai jengah. "Kakak lebih lebih lebih banyak sayang 
Aren." 


"Banyak banget," heran Aren. 


Malvin memundurkan badannya, membuat Aren tidak bisa 
memeluknya lagi. "Biar Aren selalu inget, Kak Malvin yang 
gantengnya ngalahin Papa ini bener-bener sayang sama 
kamu," kata Malvin bangga sambil menepuk-nepuk 
dadanya. 


Aren tersenyum lebar. Jari kelingkingnya terangkat di depan 
wajah. "Janji ya sayang terus sama Aren?" 


Tanpa ragu, Malvin menautkan jari kelingkingnya pada jari 
kelingking Aren yang mungil. "Kak Malvin janji." 


"Kak Malvin janji juga ya nggak ninggalin Aren kaya Mama?" 


Hening cukup lama. Hingga, Malvin tersenyum lembut dan 
mengangguk mantap. "Kak Malvin janji." 


Namun, pada hakikatnya, takdir Tuhan lebih berkuasa 
daripada mimpi dan harapan manusia. Sore itu, adalah sore 
ke-empat yang menyakitkan bagi Aren. Sore pertama saat 
Arlyana meninggalnya, sore kedua saat Raga pulang ke 
Jakarta, sore ketiga saat Ben dibawa ke rumah sakit jiwa, 
dan sore ke-empat adalah sore disaat janji Malvin hanya 
ucapan belaka. Aren, benar-benar sebatang kara. 


UwU Gimana??? Dapet pencerahan kah? Wkwk 

Oh iya, aku mau nanya. Apakah ini terlalu indosiar?:v 
Hwhw 

Masih ada silam kelam kedua ya 


Vote komennya sayang” 


Cuma sekedar mau sambat, aku baru bisa ngetik lagi karna 
kemarin tepar 2 hari. Masuk angin nggak bisa mikirT T 
Doain aku sehat selalu ya, dan aku doakan doa kalian 
mental juga ke kalian 


60. Silam Kelam 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Seindah apapun skenario manusia, jauh lebih indah 
skenario Tuhan. Selurus apapun keinginan manusia, Tuhan 
tau cara memberi lika-likunya." 


Jalanan lenggang. Mungkin karena hujan tadi orang-orang 
jadi malas keluar rumah. Ditambah, udara kota Bandung 
memang lah dingin. Pasti, mereka lebih suka berada di 
dalam rumah sekarang. Jika saja bukan untuk menjenguk 
Ben, Aren sudah bergelung di dalam selimut sambil 
meminum coklat panas buatan Malvin. Tapi, demi 
menjenguk Ben, demi menebus rasa rindunya, Aren 
menyetel diri sesemangat mungkin sekebal mungkin dari 
udara yang dingin. 


Sore itu, Malvin mengendarai motornya membelah jalanan 
yang licin. Sedang Aren di belakangnya memeluk punggung 
Malvin erat. 


"Kak Malvin udah pernah jenguk Papa?" 


"Kemarin Kakak jenguk Papa. Alhamdulillah udah banyak 
perkembangan." 


Aren tersenyum di balik punggung Malvin. "Papa udah 
sembuh dong?" 


Malvin mengangguk kecil. "Cuma, kalo keinget Mama, 
kadang Papa masih ngelakuin self harm. Tapi, nggak 
sesering sebelum dirawat. Jadi, ya ... Perkembangannya 
cukup pesat. Kak Malvin bener-beber bersyukur atas 
perkembangan itu." 


Aren mengangguk mantap. "Aren yakin Papa pasti sembuh. 
Nanti, kalo Papa sembuh, Papa bisa marahin Aren yang main 
hujan." 


Malvin tertawa geli. "Kalo kamu yakin Papa sembuh, kenapa 
kamu nggak pernah yakin bisa sembuh?" 


Aren diam. Lebih memilih mengatupkan bibir rapat. Dia saja 
tidak tau kenapa bisa sepesimis itu. Mungkin, karena dia 
pernah mendengar percakapan antara Dokter Angga, Ben, 
dan Arlyana yang membahas penyakitnya. Katanya, terapi 
hanya menopang hidupnya yang tidak lama lagi. Dan 
bersyukurnya, dia masih bisa memeluk tubuh Malvin seperti 
sekarang, itu tandanya Aren masih diberi kesempatan untuk 
menghirup udara bebas. 


"Kenapa?" desak Malvin karena Aren diam saja. 


"Karena ... Belum ada pendonor yang cocok. Lambat laun 
Aren pasti pergi ketemu Mama." 


"Kalo Kakak punya dua hati, Kakak langsung kasih satu buat 
kamu," kata Malvin disusul kekehan geli. "Sayangnya nggak 
punya." 


"Kak Malvin sekarang suka halu," Aren mencubit pinggang 
Malvin. Malvin tergelak tawa. 


"Emang kenapa? Halu nggak ada yang ngelarang." 


Aren mengeratkan pelukannya. "Kata Raga, kalo 
kebanyakan halu bisa lupa sama yang namanya kenyataan." 


"Dia anak kecil, tau apa soal begituan. Sok gede." 


"Itu kata Papanya ih." 


Malvin tergelak tawa. "Kayanya Raga suka halu makanya 
Papanya ngomong gitu." 


"Sama dong kaya Kak Malvin! Hahaha." 

"Iyain aja biar cepet kelar." 

Aren mengeratkan pelukannya. "Sayang Kak Malvin." 
"Sayang Aren." 

"Nggak sayang Kak Nana?" 


Malvin tertawa keras. "Nggak lah! Sayangnya sama Kak 
Caca." 


"Kok nggak Kak Nana?" tanya Aren heran. Pasalnya, Nana 
itu menurutnya sangatlah baik. Kadang, gadis itu 
membawakannya boneka dan semacamnya. 


Malvin menghentikan tawanya. "Dia centil gitu." 
"Asik tau." 


"Iya, sebelas duabelas sama kamu," Malvin tak mampu 
membendung tawnaya lagi. Nana memang mirip dengan 
Aren, terkadang. 


"Iya biar! Kak Nana cantik!" 
"Arennya enggak hahaha." 


Sayangnya, tawa dan guyonan mereka harus terhenti saat 
di belokan sebuah mobil melesat dengan kecepatan tinggi 
menghantam motor yang Malvin kendarai. 


Yang Aren rasakan saat itu hanyalah satu, mati rasa. 
Matanya menatap nanar kepala Malvin yang bersimpah 


darah di seberangnya. Dua kali. Dua kali bukan lah hal yang 
sedikit untuk Aren. Dua kali dia melihat orang tercintanya 
bermandikan darah segar. 


Entah sedang berhalusinasi, Aren melihat Arlyana ada di 
depannya. Mamanya itu mengulurkan tangan kanan sambil 
tersenyum lembut. 


Aren nggak mau ikut Mama. Aren takut Papa sendirian. 


Pertama kali membuka mata, yang Aren lihat adalah langit- 
langit ruangan yang bercat putih. Badannya sangat lemas. 
Jadi, dia hanya bisa melirikkan matanya ke kanan dan ke kiri 
mencari orang lain di sekitarnya. Hingga, matanya 
mendapati Tante Ratih yang sedang menatapnya haru. 
Beberapa detik setelahnya, ia melihat Dokter Angga. Dokter 
tampan itu berjalan tergesa ke arahnya dan langsung 
mengecek kondisi tubuhnya. 


Senyuman lebar terpampang di wajah tampannya. 
"Sepertinya dia baik-baik saja. Kita tunggu beberapa hari 
untuk memastikan hatinya bekerja sesuai semestinya dan 
cocok dengan tubuhnya." 


Tante Ratih mengangguk-anggukkan kepalanya antusias. 
"Makasih, Dokter," kata Tante Ratih sambil menatap Dokter 
Angga lekat. 


"Itu sudah kewajiban saya sebagai seorang dokter. Apalagi, 
Pak Ben adalah teman saya. Jadi, ini adalah hal yang 
sepantasnya saya lakukan untuk membantunya." 


Setelah mengatakan itu, Dokter Angga undur diri. Sedang 
mata Aren, terus mengikuti Dokter Angga yang keluar 
ruangan bersama asistennya. Saat di ruangan itu sudah 
benar-benar hanya ada dirinya dan Tante Ratih, Aren 
tersenyum. "Aku kenapa?" tanya anak itu lirih. 


Tante Ratih merengkuh tubuhnya. "Echa nggak pa-pa, cuma 
jatuh aja." 


Aren meringis sakit saat kepalanya berkedut nyeri. "Pusing, 
Tante." 


Tante Ratih mengelus surainya lembut. Menyusun 
pertanyaan-pertanyaan yang harus ia ajukan pada Echa 
agar tau seberapa parah amnesia yang dialaminya. "Echa 
inget Papa?" tanya Tante Ratih hati-hati. 


"Echa siapa?" 
Tante Ratih termenung. "E-echa itu kamu." 


Aren ber 'oh' saja. Meski ia tidak mengingat namanya, dia 
mengingat dengan jelas sosok Papanya. "Iyalah." 


"Em... Echa inget Mama?" 


Aren mengeyit bingung, lalu mengeleng. Mamanya ... Dahi 
Aren berkerut dalam. "Mama Echa? Mama Echa-" 


"Mama Echa meninggal waktu ngelahirin Echa. Echa nggak 
inget?" 


Aren terdiam, lalu menggeleng. "Enggak," Dia benar-benar 
tidak bisa mengingat seperti apa sosok Mamanya. 


Tante Ratih tersenyum kecil. Wanita itu mengusap-usap 
surainya lagi sambil menatapnya dalam. Sedang Aren, 
Matanya memandang sekeliling. Papanya dan Kak Malvin 
kemana? "Kak Malvin sama Papa mana? Tadi Echa kesundul 
mobil." 


Tante Ratih tertawa renyah. Tapi, hanya berlangsung 
beberapa detik saja sebelum beberapa tetes air mata jatuh 


di pipinya. "Bukan tadi, tapi seminggu yang lalu." 
Aren melolot. "Kok lama?" 


Tante Ratih mengangguk kecil. Tangannya terulur untuk 
mencubit gemas pipi Aren. "Kamu keenakan tidur sih." 


Aren merengut. "Kak Malvin sama Papa mana?" tanyanya 
lagi. 


Tante Ratih mengusap kasar air matanya. "Papa lagi shalat. 
Kalo Kak Malvin di sini," kata Tante Ratih sambil menunjuk 
dada Aren. 


Aren terdiam. 


"Kak Malvin udah ketemu Mama. Tapi hatinya ada di sini," 
tambah Tante Ratih mencoba membuat Echa mengerti. 


"Echa nggak ngerti. Echa nggak paham." 
"Apa yang Echa ngerti?" 


Echa menggeleng lemah. "Echa cuma tau Echa ketabrak 
mobil. Echa cuma inget punya Kakak yang namanya Malvin, 
punya Papa yang baik hati, punya Tante Ratih yang sering 
masakin omlet, dan Dokter Angga yang sering nyuntik Echa. 
Echa ... Nggak inget hal selain itu. Echa aja nggak tau siapa 
Echa." 


Tante Ratih tersenyum maklum. "Nanti, sehabis Echa makan, 
Tante Ratih akan jelasin Echa itu siapa. Tapi sekarang, yang 
harus Echa tau, Kak Malvin udah pergi jauh sama Mama. 
Dan dia ... Donorin hatinya buat Echa." 


Setelah kepergian Malvin, Echa hanya tinggal berdua 
dengan Ben. Seingat Echa, Papanya tidak pernah 


mengalami gangguan jiwa. Tapi kenyataannya, Papanya 
pernah. 


Waktu itu, setelah Echa dibolehkan pulang, mereka 
memutuskan membeli sebuah rumah di Jakarta. Awalnya, 
Echa merasa aneh sebab Ben sama sekali tidak membawa 
perabotan atau semacamnya, Papanya itu hanya menbawa 
baju serta buku-bukunya. Katanya, biar sewaktu-waktu 
mereka ingin ke Bandung, mereka tidak perlu membawa 
barang apapun selain baju ganti. 


"Raga nggak pernah ke sini sejak itu?" 


Sasmita mengerucutkan bibirnya kesal. "Dia Ke sini pas 
sama kamu doang. Katanya, dia nggak mau keinget Aren. 
Makanya, setiap lebaran dia cuma vidio call. Padahal, Mama 
Papanya ke sini." 


Echa terkekeh geli. "Tapi nyatanya Raga malah ketemu 
Aren." 


Sasnita mengangguk kecil. Matanya menatap Echa lembut. 
"Kamu ... Suka sama Raga?" 


Echa terdiam. Mendadak, dia salah tingkah. "E-enggak." 


Sasmita tertawa renyah. "Raga dari dulu suka sama kamu 
Iho. Dia selalu keliatan seneng banget sehabis main sama 
kamu." 


Echa merengut. "Mana mungkin Raga suka Aren. Galak 
gitu." 


"Justru karna galak. Kamu malah gampang tau kalo dia lagi 
cemburu. Dan cemburu kan tanda cinta," Sasmita tertawa 
kecil. 


Echa merengut. "Enggak, Nek." 


Sasmita menatap Echa serius. "Jangan pernah ragu sama 
perasaan sendiri. Karena bisa jadi, besok lusa semua sudah 
berubah dari semestinya." 


Echa tersenyum tipis. "Iya." 


"Bagus," Sasmita meminum tehnya. "Gimana? Masih mau 
lanjut?" 


Echa menggeleng pelan. Sudut bibirnya semakin tertarik ke 
atas. "Enggak. Udah cukup, Nek. Makasih banyak ya." 


Sasmita menepuk pipi Echa pelan. "Iya. Salam buat 
Papamu." 


Echa mengangguk. "Iya. Salam juga buat Kakek." 
"Nanti Nenek salamin." 

"Aren ... Pamit ya, Nek? Udah ditunggu Papa." 
"Nggak makan dulu? Nenek masak sayur asem." 
"Tadi Aren udah makan," kata Echa sedikit rikuh. 
Sasmjta mengangguk kecil. "Yaudah, hati-hati ya." 


"Iya," Echa bangkut dari dudujnya, Memeluk Sasmita dan 
menyalaminya. 


"Jaga kesehatan ya, Nek. Aren pulang dulu. 
Assalamualaikum." 


"Iya, pasti. Waalaikumsalam." 


Gadis itu melambaikan tangannya. Tersenyum lebar lalu 
membalik badannya menjadi memunggungi Sasmita. Saat 
sampai di gerbang rumahnya, dia merogoh saku, 
mengeluarkan ponsel dari dalam sana, dan membuka 
sebuah roomchat. setelah itu, tangannya mengetikkan 
sederet kata pada keyboard. 


Echa inget semuanya, Raga 


Lama tak jumpaaa 
Ada yang nungguin nggak ya hehe 


Vote komennya: ) 


61. ILY 


Untuk menemani malam minggu kalian:)) 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Obat rindu itu cuma dua. Kalo nggak temu, ya kamu." 


Pukul 3 sore, tepatnya setelah Echa, Ben, dan Tante Ratih 
berkemas, mereka memutuskan untuk pulang ke Jakarta. 
Kata Ben, dia sudah banyak mengingat tentang yang lalu. 
Jadi, dia rasa sudah cukup untuk sekarang, dan dia merasa 
sudah tidak ada yang terlewatkan lagi. 


"Besok pelantikan osis, Cha?" 

"Iya, Pa." 

"Besok Echa berangkat sama Papa ya?" 
Echa mengangguk semangat. "Siap Papa!" 
"Lho? Mas Ben terapinya gimana?" 


Ben tersenyum kecil. "Kita berangkat bareng Echa, Rat. 
Habis nganter Echa, kita langsung ke rumah sakit." 


Tante Ratih mengangguk-anggukkan kepalanya. "Oke," 
katanya menyetujui lalu kembali fokus pada ponselnya. 


"Cha." 
"Kenapa, Pa?" 
"Kamu sama Raga gimana?" 


Echa mengeryit samar. Kenapa Papanya mendadak 
menanyakan hal itu? Biasanya Ben akan meledek tanpa 


diminta dan membuat kesimpulan sendiri tanpa bertanya. 
Seperti menjudge bahwa Raga adalah gebetannya atau 
pacarnya. Tunggu, apa Ben sudah ingat jika Raga adalah 
anak yang dulu sangat dia benci? Anak yang dia bilang 
pembawa sial? 


"Cuma ditanya kaya gitu mukanya pucet banget," Ben 
terkekeh geli. 


Echa mencubit lengan Ben kesal. "Kebiasaan godain Echa." 
Ben mengacak gemas rambut Echa. "Jadi, gimana?" 
"Apanya?" tanya Echa sensi. 

Ben mengerling jail. "Kamu sama Raga?" 

"Nggak gimana-gimana." 

"Ah, yang bener..." goda Ben. 

"Iya ih..." 

"Masa?" 

"CUMA TEMENAN PAPA MASYAALLAH." 


Raga memandang gusar pada sekitar. Jemarinya tidak bisa 
diam, terus mengetuk-ngetuk meja kayu yang ada di 
depannya. 


"Aden kenapa?" tanya Mbok Inem heran melihat gelagat 
aneh Raga. 


Raga mengerjapkan matanya beberapa kali. "Ah, enggak 
kenapa-kenapa, Mbok." 


Mbok Inem tersenyum jail. "Udah keburu kangen ya sama 
Non Echa?" 


Raga tertawa kecil. "Iya nih, Mbok. Gimana dong? Berat 
banget, Raga nggak kuat." Lelaki itu nyengir lebar. 


"Kebanyakan nonton Dilan," Mbok Inem memicikkan 
matanya. 


Raga tertawa renyah. "Raga kan Dilannya, Mbok." 
"Dilanda rindu?" 


Raga terkekeh geli. "Kayanya Mbok Inem deh yang sering 
nonton Dilan." 


Mbok Inem mengibaskan tangan di depan wajah. "Bukan 
cuma nonton, Mbok sering ketemu kalo di pasar." 


Raga mengeryit heran. "Sama Igbal Ramadhan?" tanyanya 
skeptis. 


"BWAHAHAHA." 


Lelaki itu menoleh saat mendengar tawa menggelegar milik 
Pak Tejo, pria itu sedang mencoba meredam tawanya. 
"Bukanlah, Den. Ya kali si Mbok ketemu Iqbal Ramadhan di 
pasar. Yang dia temuin di pasar ya Dilannya, Mang Asep, 
tukang bakso pinggir jalan." 


Raga ikut tertawa. "Emang Mbok Inem masih jomblo?" 


Mbok Inem tersenyum malu. "Ish kamu ... Embok udah nikah 
lah, udah punya cucu malahan. Pak Tejo cuma bercanda, 
Embok juga. Jangan dikira beneran, malu atuh." 


"Hehe maaf, Mbok. Raga juga bercanda." 


Tin tin!! 


Ketiga orang itu serempak menoleh, menatap mobil BMW 
yang berada di depan gerbang. Menyadari mobil itu milik 
Ben, Pak Tejo berlari tergesa untuk membukakan pagar. 
Setelah dibuka, mobil itu memasuki pelataran rumah 
dengan teratur. 


Raga berjalan turun dari teras. Menatap Echa yang sedang 
mengeluarkan koper dengan dentuman di dada yang 
bertalu-talu. Sial, rasanya dia ingin menghilang saja, saat 
mata bermanik hitam pekat itu mengarah padanya. Wajah 
Echa datar, tatapannya dingin, dan hal itu menguatkan 
kekhawatirannya tentang Echa yang akan marah setelah 
mengetahui segalanya di masalalu. 


Raga meremas ponsel yang ada di tangannya, saat Echa 
berjalan begitu saja melewatinya. Apa Echa benar-benar 
marah? Apa Echa membencinya? Apa Echa tak ingin 
berteman dengannya lagi? Apa- 


I Ayo." 


Raga berjengit kaget. Dengan cepat, lelaki itu membalik 
badannya dan mendapati Echa yang sedang tersenyum 
lebar. "Echa punya oleh-oleh buat Raga." 


Di sinilah Raga berada. Duduk bersisihan dengan Echa yang 
sedang membongkar seluruh tas belanja di atas meja. 


"Ini buat Mbok Inem," Echa memberikan sebuah tas belanja 
berisi gamis kepada wanita itu. 


"Ah ... Makasih ya, Non," kata Mbok Inem sungkan sambil 
menerima pemberian Echa. 


"Nggak papa, Mbok. Ini nggak seberapa sama waktu Mbok 
yang kebuang cuma buat ngerawat Echa," Echa tersenyum 
kecil, mengusap punggung tangan Mbok Inem. "Echa yang 
seharusnya bilang makasih. Makasih ya." 


Mbok Inem tersenyum haru, mengusap surai Echa lembut. 
"Mbok ke belakang dulu, ya. Mau nyiapin minum buat Pak 
Ben." 


Echa mengangguk. Matanya beralih lagi pada beberapa tas 
belanja yang sudah ia pisahkan tadi. Tangannya mengambil 
dua tas biru di bawah sofa dan memberikannya pada Pak 
Tejo dan Pak Ali. Kedua pria itu tampak sangat senang 
sampai berkali-kali mengucapkan terimakasih. 


"Sama-sama, Pak." 


Setelah berbincang sebentar, keduanya memilih kembali ke 
teras dan meninggalkan Echa dan Raga di ruang keluarga. 


"Ini buat Raga," Echa menyodorkan tas belanja yang berada 
di balik tubuhnya. "Semoga suka." 


Raga menerima tas itu dengan senang hati. Moodnya mulai 
membaik mendapati Echa tersenyum lebar padanya tadi. 
"Pasti suka, makasih." 


Echa mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Oh iya. Nih, rompi sama pin Osis. Dipake ya besok pas 
pelantikan," Raga menyodorkan paperbag berwarna hitam 
pada Echa. 


"Kok udah dibagi?" 


"Barusan gue dari sekolah, latihan upacara pelantikan. 
Sebelum latihan, dibagi itu rompi sama pinnya." 


"Yah ..." kata Echa kecewa. "Echa nggak ikut latihan dong?" 


Raga menggeleng. "Besok ada geladi bersih kok. Tenang aja, 
lo udah dapet tempat. Kemarin, pas latihan, lo digantiin 
sama adeknya Radega." 


Echa mengangguk pelan. "Oke." 


Echa menatap Raga dalam diam. Bola mata itu menyorot 
wajah Raga penuh rindu. Hingga, tanpa bisa ditahan lagi, 
badannya mencondong ke arah Raga dan menghambur 
kepelukannya. "Makasih banyak ya, Ga," bisiknya lirih. 


Raga terdiam. Terlalu kaget dengan aksi Echa yang satu ini. 
"Ma-makasih buat apa?" tanyanya gugup. 


Echa mengeratkan pelukannya. "Buat nine years ago." 


Saat merasa tidak ada pergerakan atau jawaban dari lawan 
bicara, Echa mendogak, menatap wajah Raga yang pias. 
"Echa nggak marah, Echa tau Raga nggak salah. Jadi santai 
aja." 


Raga masih diam. Menatap Echa setengah tak percaya. 
"Apapun yang terjadi dulu, biar kaya gitu. Sekalipun kita 
ngelakuin kesalahan, jangan buat masalalu kamu jadi 
sebuah kenangan yang harus dihilangkan." 


Echa melepas pelukannya, tangannya berganti 
menggenggam kedua tangan Raga di pangkuannya. 
"Karena dulu itu ada, sebagai sebuah pelajaran." 


Raga tak bisa berkata-kata. Lelaki itu hanya menelan ludah 
kasar. 


"Pelajarannya adalah ... Kesetiaan. Raga masih mau 
nemenin Echa meski Papa nentang hubungan kita. Sekali 


lagi makasih. Echa nggak tau, kalo nggak ada Raga waktu 
itu, Echa nggak akan pernah ngerasain hidup normal. Punya 
temen, sahabat malah, main layangan, naik rakit, main 
basket, belajar bareng, pokoknya semua hal yang 
manusiawi. Bukan cuma belajar sama guru private terus 
check up ke rumah sakit." 


Echa mengulas senyum lebar. " So? Raga kok jadi pendiem?" 
Gadis itu terkekeh geli. 


Raga mendengus kesal saat sadar Echa sedang 
mengejeknya. "Nggak nyangka aja lo bisa bijaksana gitu." 


Echa mengangguk-anggukkan kepalanya sambil mencibir. 
"Yakin cuma karna itu makanya diem aja?" 


Raga meringis lebar. Tangannya ia rentangkan lebar-lebar 
sambil nyengir kuda. "Karena lagi jatuh cinta dan lagi 
ngerasain kangen." 


Echa mengangkat kedua alisnya tinggi. Sejak kapan Raga 
sebucin itu? "Trus maksudnya apa itu tangannya 
direntangin gitu?" tanya Echa sok polos. 


Raga mengerucutkan bibir kesal. "Ya mau minta peluk lah!" 
katanya ngegas. 


Echa tertawa lalu tak ayal menghambukan diri ke dalam 
pelukan Raga, lagi." Miss you 3.000 nggak pake kembalian." 


"Miss you too banyak-banyak, Aren." 


Hati Echa menghangat saat Raga memanggil nama 
kecilnya. Senyuman Echa semakin lebar. "Udah gitu 
doang?" goda Echa. 


Raga tertawa renyah. "Ya emang apalagi?" 
"Nggak ada kesan dan pesan karena bertahun-tahun nggak 
ketemu?" 


Hening. Raga tampak berpikir. "Em ... Ada sih." 

"Apa?" sergah Echa. 

Raga mengeratkan pelukannya. "Ily nol cm." 

"Lah? Kok Nol cm?" tanya Echa heran disusul kekehan geli. 


Raga tergelak tawa. "Kan lagi pelukan, nggak ada jarak, jadi 
nol cm." 


Kulit kuaci berceceran di sofa yang Echa duduki. Tidak 
hanya itu, bungkusan snack dan kaleng minuman juga 
menjadi penyumbang sampah terbanyak di ruang keluarga. 


Echa terus memasukkan popcorn ke dalam mulutnya, 
sedang matanya mengarah pada layar televisi. Gadis itu 
seakan tidak terganggu dengan rungan yang sudah seperti 
Kapal pecah. 


"Itu si Da Kyung mau-mau aja dijadiin yang kedua." 


Raga kontan menoleh. "Dayung yang mana?" tanya Raga 
bingung, sebab sejak tadi dia tidak memperhatikan film 
yang ditampilkan layar televisi. 


"Yang rambutnya panjang, yang paling muda itu," jelas Echa 
enteng saat belum sadar Raga salah mengeja nama pelakor 
di film 'A World Of The Merried.' 


Raga ber 'oh' saja. "Ya ... Karna si Dayung cinta mati sama si 
Om-Om itu." 


Echa mengeplak lengan Raga kesal. "Da Kyung, bukan 
Dayung," ralat Echa. 


Raga terkekeh geli. "Siapapun dia, masih tetep cantikan 
gebetan gue." 


"Siapa?" sergah Echa. 


Raga mengerutkan keningnya dalam. Jari telunjuknya ia 
taruh di dagu, berpose sedang memikir. "Siapa ya..." 


"Siapa?" tanya Echa tak sabar. 


Raga menyentil jidat Echa gemas. "Siapapun dia lo nggak 
perlu tau," Raga menjulurkan lidahnya. 


Echa menatap Raga jengah. Dengan kesal, sebuah kaleng di 
sampingnya ia layangkan tepat di dada Raga." Sok banget!" 


Raga tertawa renyah. "Bodo amat." 


Echa mendengus kesal, menjejalkan popcorn ke dalam 
mulutnya. 


"Lo kalo ngambek gitu buat gue inget dulu, Cha. Waktu lo iri 
gue main sama Leuren." 


Echa menyipitkan matanya. "Coba ulangi." 


"Lo kalo ngambek gitu buat gue inget dulu ... Cha. Waktu lo 
iri gue main sama Leuren," ulang Raga malas. 


Echa tergelak tawa. "Pd banget! Siapa yang iri HAHAHA! 
Huek," Echa melepehkan kulit jeruk yang Raga jejalkan ke 
dalam mulutnya. SEMBARANGAN! 


Echa menatap nyalang Raga, sedang Raga menutup 
wajahnya dengan dua telapak tangan. "Ampun." 


Echa terkekeh sinis. "Ampun?" tanyanya sinis. 
Raga mengangguk cepat. "Iya, ampun." 


Echa memicingkan matanya. Perlahan, tubuh mungilnya 
semakin merapat pada Raga. Naasnya, tubuh Raga mentok 
tangan sofa, dia jadi tidak bisa kemana-mana. "Ampun ha?" 
tanya Echa penuh intimidasi. 


Raga mengintip dari sela-sela jari. Beberapa detik sama- 
sama terdiam dalam posisi yang sangat dekat, Raga 
akhirnya menurunkan telapak tangan yang menutupi 
wajahnya. Lelaki itu diam, menatap Echa intens, lalu 
menelan ludah kasar. "Lo ... Sekarang mulai berani ya?" 
tanyanya sambil mencondongkan kepala ke depan, yang 
otomatis semakin menepiskan jarak diantara keduanya. 


Sial, aura intimindasi Raga mulai keluar. Lelaki itu makin 
lama makin memajukan tubuhnya. Secara sadar, Echa 
sekarang yang terancam memundurkan tubuhnya sampai 
mentok tangan sofa. Dia tak bisa berkutik, badan Raga 
mengurungnya, kedua tangan lelaki itu diletakkan di sisi 
kanan dan kiri tubuhnya. Apalagi, tatapan Raga seakan 
mematikan saraf-saraf otaknya untuk berpikir cepat 
sekarang! 


"Cha," panggil Raga serak. 

Echa berdehem. "Hmm." 

Raga menelan ludah kasar. "Cha." 
"Apa?" tanya Echa mulai kesal. 


"Gue 82. H 


Echa mengangkat alis tinggi, menunggu kelanjutan kalimat 
Raga. "Apa?" tanyanya lirih. 


"Gue A: I 


"Gue pengen buang air besar, bay!!" Raga loncat dari 
duduknya dan berlari terbirit-birit ke dalam kamar mandi. 


Apa tadi? 
Echa meraup wajahnya yang sudah memerah sejak tadi. 
Raga sialan! 


Hallooo semuanyaaa 
BUCINNYA RAGA DIMANA?? ADAKAH?? 


Setelah dipikir-pikir dan dipraktekkan, aku bisa ngetik kalo 
hari sabtu minggu doang:'( berhubung sibuk sama sekolah, 
entah tugas atau live streaming. Jadi ... Akan aku usahakan, 
dan minta doanya ya, semoga aku selalu sempet dan 
semoga BAC cepet kelarrr 


Oh iya. Makasih buat semuanya yang udah mau baca dan 
kasih vote comen juga yang udah ngikutin cerita ini sampai 
sekarang, lup u pul 


Vote komennya jangan lupa 


62. It Turns Out 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Setiap perbuatan, dilandasi tujuan. Setiap kesalahan, 
dilandasi pemikiran negatif yang melenceng dari 
kebenaran." 


Sesuai perkataan Ben tempo hari. Hari ini, Ben 
mengantarnya sekolah bersama Tante Ratih. Karena hari ini 
dia akan melaksanakan pelantikan Osis, Echa mengenakan 
rompi yang kemarin Raga bawakan untuknya. Tak lupa, dia 
mengenakan pin di dada sebelah kiri. Sebenarnya, ia sedikit 
menyesal tidak bisa mengikuti pelatihan upacara pada Hari 
Minggu. Tapi, dia akan lebih menyesal jika tidak pergi ke 
Bandung. 


"Hati-hati!" Echa melambaikan tangannya pada Ben. Mobil 
Papanya itu sudah jauh dari padangan. 


Echa tersenyum lebar, mengeratkan tali tas, dan berjalan 
ringan masuk ke dalam sekolah. Tujuan pertamanya 
sekarang adalah kelas Raga. Lelaki itu meninggalkan pin 
miliknya di rumahnya. 


"Raga ada?" tanya Echa saat berpapasan dengan Rian di 
depan kelas Raga. 


Rian tersenyum miris. "Nggak ada. Kalo lu mau nanya dia 
dimana, gua nggak tau." 


Echa mengeryit bingung. Ada apa dengan Rian? Kenapa 
lelaki itu terlihat lesu hari ini? "Kak Rian ... Sakit?" 


Rian menggeleng pelan. "Enggak. Coba lu cari dia di 
gudang, siapa tau ada," katanya pelan sambil berlalu masuk 


ke dalam kelas. 


Entah dorongan dari mana, Echa mencekal lengan Rian, hal 
itu membuat Rian berhenti dan membalik badannya. 
"Kenapa?" 


"Lagi marahan ya sama Raga?" 


Rian tertawa. "Nggak ... Udah sana lu pergi. Keburu upacara 
dimulai." 


Echa mengehela napas pelan. Matanya hanya bisa menatap 
punggung tegap Rian yang seperti tengah ditiban beban 
berat. Badannya loyo, suaranya rendah, tatapannya sendu, 
senyumnya miris, tidak ada semangat sama sekali, sama 
sekali bukan Rian. Sebenarnya, ada apa dengan sosok ceria 
itu? Apa terjadi sesuatu kemarin? 


Echa meletakkan tasnya di atas meja lalu ia jadikan sebagai 
bantal. Gadis itu menghadap ke samping, mengotak-atik 
ponselnya. 


Ragaaaaa 


Raga dimana? 
Pinnya ada di Echa 


Echa mendengus kesal. Sejak tadi pagi, nomor Raga tidak 
aktif. Sejak tadi pun, dia sudah mencari ke seluruh penjuru 
sekolah tapi Raga tidak terlihat sama sekali. Atau jangan- 
jangan Raga belum berangkat sekolah? Mengumpulkan 
tekad, akhirnya Echa memutuskan untuk mencari Raga lagi. 
la bangkit, merapikan rambutnya yang berantakan, lalu 
berjalan keluar kelas. 


"Eeeh! Mau kemana lo?" 


Echa menoleh, menatap Maora yang sedang duduk di kursi 
guru sambil menjilati ice creamnya. "Mau nyari Raga." 


Maora mengeryit heran. "Mau ngapain?" 
Echa berdecak kesal. 
Maora kepo! 


Gadis itu mengeluarkan sebuah pin dari saku roknya dan 
diperlihatkan pada Maora. "Mau ngasih ini. Udah ya, bay, 
Echa buru-buru." 


Maora hanya ber 'oh' saja lalu kembali fokus pada ice 
creamnya. 


Dasar! Buang-buang waktu aja! 


Echa keluar dari kelas. Matanya menatap sekitar, mencoba 
berpikir dimana keberadaan Raga sekarang. Ah, iya. Taman 
belakang sekolah! Dia belum ke tempat itu. Tergesa, kakinya 
terayun, badannya membelah kerumunan siswa-siswi yang 
mulai berkumpul di pinggir lapangan. Banyak di antara 
mereka yang geger, entah tidak membawa topi atau lupa 
memakai atribut lainnya. Karena hal itu, Echa kesulitan 
berjalan di kerumunan. 


"Permisi." 

"Oh, iya, dek." 
"Misi, Kak." 
"Aduh, maaf, Kak." 


"Ah, iya gapapa, dek." 


"Huft," Echa bernapas lega. Saat telah sampai di lorong 
sebelah, derap kakinya terdengar jelas. Tandanya, di sana 
sepi. Tidak ada kerumunan seperti di sekitar lapangan tadi. 
Tapi, samar-samar telinganya menangkap suara seseorang. 
Echa menghentikan langkahnya. Tubuhnya mematung, itu 
suara Jiwa. 


"Gue udah bilang berulang kali, Nat. Masih kurang jelas?" 
"Tapi gue sayang sama lo, Kak." 


Echa berjinjit, mencoba mengintip ke dalam gudang bekas 
kelas X melalui jendela. Dan benar saja, di sana ada Nathalie 
dan Jiwa yang sedang berbicara serius dan saling 
berhadapan. 


Jiwa memegang erat pundak Nathalie, matanya menghunus 
lawan bicara seperti mencoba meyakinkannya. "Lo, nembak 
gue, di suruh Raga 'kan?" 


Raga? Raga apa? 


Nathalie mengangguk. "Tapi, gue emang mau, Kak. Dari 
dulu gue nggak berani deketin lo. Makanya, waktu Raga 
bilang dia mau bantuin gue asal gue nembak lo, gue 
langsung setuju." 


Raga? Nyuruh Nathalie apa? 


Jiwa berdecak kesal. "Gue juga disuruh Raga buat nerima lo. 
Apa itu kurang jelas? Dia pengen kita jadian supaya dia bisa 
sama Echa. Dia gebukin gue dan buat gue ngerasa bersalah 
karna keseringan ngambil kebahagiaan dia, makanya gue 
nurut, apa itu kurang jelas?" 


"Gue fine fine aja kalo Raga emang mau sama Echa. Dari 
dulu, dari kecil, Raga emang sepossesif itu sama Echa. Tapi, 
perasaan lo. Gue nggak bisa ngelanjutin hubungan ini." 


Nathalie terisak. Gadis itu luruh ke lantai sambil menutup 
wajahnya dnegan kedua tangan. Bahunya bergetar, 
kepalanya menunduk dalam. "Gue bener-bener suka sama 
lo, Kak." 


Jiwa mendesah frustrasi. Lelaki itu merasa serba salah. Jika 
dia terus memainkan sandiwaranya, maka Nathalie akan 
terus menjadi korban dalam hubungan mereka. Perasaan 
Nathalie tidak akan bisa terbalas. Maka, lebih baik dia tidak 
meneruskan sandiwaranya, setidaknya beban Nathalie tidak 
akan seberat jika hubungan mereka diakhiri nanti, saat 
sudah jauh hari. Kalo bisa sekarang, kenapa harus nanti? 


Jiwa berjongkok. "Gue udah berulang kali bilang, gue nggak 
bisa suka sama lo, Nat, maaf. Gue ... Suka sama Echa. Gue 
nggak mau ngomong kaya gini sebenernya. Tapi, kalo 
hubungan kita terus berjalan, gue rasa rasa sakit yang lo 
dapet akan berlipat ganda," kata Jiwa lirih. Tangannya 
terangkat untuk mengusap air mata di pipi Nathalie. 


"Lo cantik, baik, pinter, gue yakin lo gampang dapet cowok." 
Nathalie mendongak. "Tapi gue sukanya sama Kak Jiwa." 


"Sayangnya gue suka sama Echa," Jiwa berdiri. 
"Seenggaknya gue udah minta maaf dan udah jelasin 
semuanya. Lo mau terima atau enggak terserah lo. Tapi, gue 
harap lo bisa nerima semuanya. Kita sampai sini aja. Sekali 
lagi gue minta maaf. Kita putus." 


Echa berbalik. Wajahnya pucat pasi. Gadis itu berlari sekuat 
tenaga menuju kelasnya saat Jiwa memergoki dirinya yang 
mengintip. 


Mampus! 


Hal yang benar-benar ingin Echa lakukan pada Raga adalah 
menghilangkannya saja! Lelaki itu selalu seenak jidatnya 
memanfaatkan orang untuk mencapai apa yang dia 
inginkan. Pantas saja, pantas saja Jiwa menjauhinya! Pantas 
saja Jiwa jadi dingin padanya! Pantas saja Jiwa mau 
berpacaran dengan Nathalie Jika memang Raga 
menginginkannya, seharusnya lelaki itu bermain sehat. 
Anak satu itu memang harus diberi pelajaran! 


"Sorry sorry, hp gue ilang tadi, Cha. Makanya, gue baru 
dateng ke sekolah karna nnyariin tu hp sialan," Raga 
menyugar rambutnya. Lelaki yang mengenakan rompi Osis 
itu berkacak pinggang. Dia tampak mengatur napasnya 
yang memburu akibat berlari dari parkiran. 


Echa menggeser badannya sedikit menjauh. Tangannya 
terulur untuk memberikan pin milik Raga tanpa melihat 
sang empunya pin. 


Raga menatap Echa heran, tapi tak ayal tangannya 
mengambil pin miliknya. "Makasih ya." 


Echa mengangguk sekilas. Hal itu jelas membuat Raga 
semakin heran dengannya. Perasaan, kemarin Echa baik- 
baik saja. Dia bertanya-tanya dalam hati. Apa dia berbuat 
salah? Apa karna dia tidak membaca pesan Echa? Atau Echa 
sedang sakit gigi? Makanya gadis itu memilih bungkam. 


"Lo sakit gigi di-" 
"Nai, tukeran dong. Tinggi kita kan sama." 


"Eh?" Naila menatap Echa bingung. 


"Tukeran," kata Echa lirih, sebab Bu Harliza sudah memberi 
perintah kepada seluruh siswa agar mengunci mulut dan 
mengikuti protokol dengan tertib selama upacara 
pelantikan. Katanya, sudah cukup mereka berbincang- 
bincang saat geladi bersih beberapa menit yang lalu. 


Naila menggeleng keras. "Nanti ketauan Bu Suci bisa 
mampus gue," kata Naila tegas. 


Echa menatap Naila serius. "Percaya sama Echa, nggak 
akan." 


"Emang kenapa sih?" 


Echa memberi kode pada Naila jika dia sedang tidak ingin 
baris di dekat Raga. 


Naila tampak gusar, tapi akhinya gadis itu menukar 
posisinya dengan Echa. 


"Cha, lo ke-" 


"Suttttt. Berisik," kata Echa sarkas dengan tatapan 
dinginnya. 


Sutttt berisik lu boi 

Echa marahnya ucul nggak sih, tapi belum nangis-nangis 
bombay. Mau ada scene melankolis nggak? ada ya pasti, 
untuk pemanis cerita... 


Vote komennya jangan lupa 


63. Jarak 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Jarak, kadang harus diciptakan untuk tau seberapa nyata 
perasaan yang ada. Lalu nanti, akan datang rasa rindu yang 
menyampaikan maksud hati bersama sang waktu." 


Sinar matahari menembus jendela membuat silau 
pandangan. Echa sampai meletakkan kepala di atas meja 
dan menutupi wajahnya dengan buku karena silau. 


"Baik anak-anak, sekian materi untuk hari ini. Jangan lupa 
kerjakan PR-nya ya. Selamat siang semua ... " 


"Siang, Bu..." 
"Langsung pulang jangan nokrong-nokrong." 
"Siyap, Bu..." 


Echa menegakkan badannya, menghela napas lega saat 
melihat Bu Tika sudah tidak ada di depan kelas, lalu 
memasukkan semua buku yang ada di atas meja ke dalam 
tas dengan tergesa. Ia harus cepat pulang sekarang. Jika 
tidak, Raga pasti akan menerornya. 


"Cha." 


Echa mendongak, menatap Maora yang belum beranjak dari 
tempat duduknya, tidak seperti anak kelas yang sudah 
berhamburan keluar kelas. "Apa?" tanyanya. 


"Lo kenapa sih sama Raga?" tanya Maora heran. Sebab, tadi 
di kantin Echa menghindari Raga secara terang-terangan. 
Tidak mau duduk semeja, tidak mau dipesankan makanan, 


bahkan menolak mentah-mentah saat Raga akan 
mengantarnya ke kelas. 


Gerakan memasukkan buku yang Echa lakukan terhenti. 
Gadis itu menelan ludah kasar. "Eng ... Nggak pa-pa," 
Setelah mengatakan itu dengan ragu, Echa merogoh laci 
meja dan mengambil tempat pensil dari dalam sana. 


Maora menghembuskan napas kasar. "Lo tau Jiwa sama 
Nathalie pacaran cuma terpaksa?" tanya Maora dengan 
mengecilkan suaranya. 


Echa mendongak, menatap Maora tajam. "Maora tau hal 
itu?" 


Maora meringis ngilu. " So-sorry. 
Gue baru aja tau dari Kyana kemarin." 


Echa mengalihkan perhatiannya pada Kyana yang sedang 
memasukkan buku-buku miliknya ke dalam tas, gadis itu 
menyumpal telinganya dengan earphone. Tau Kyana hanya 
pura-pura tidak mendengarnya, Echa menarik earphone 
yang Kyana pakai. "Kamu kok gitu sih?" 


Kyana mengangkat alis tinggi. "Gitu gimana?" 


"Kamu kenapa nggak ngasih tau Echa soal Jiwa?" tanya 
Echa dengan kilat amarah. 


Kyana menghela napas pelan. "Waktu Jum'at Sehat, gue 
sebenernya mau ngasih tau lo, Cha. Tapi, lo terlalu yakin 
mereka beneran pacaran, gue nggak mau bikin lo marah 
sama gue karna ngira gue ngarang cerita." 


Echa berdiri dari duduknya. "Ya nggak mungkin gitulah. 
Harusnya kamu bilang, Kyan." 


Kyana menunduk. "Maaf, Cha." 


Echa menghembuskan napas kasar. "Maaf diterima. Asalkan 
sekarang, kamu jelasin ke Echa apa yang kamu tau soal 
mereka dan bantu Echa buat ngasih pelajaran ke Raga." 


Kyana memainkan jemarinya. "Hari kamis, sepulang dari 
ekskul, gue nggak sengaja denger Jiwa mutusin Nathalie. 
Waktu itu, gue lagi ke toilet, dan ya ... Bisa ditebak kan, gue 
mergokin Nathalie mohon-mohon ke Jiwa." 


"Yang gue denger saat itu cuma dua hal, Jiwa bilang putus, 
dan Jiwa bilang kalo sejak awal hubungan mereka nggak 
bener. Jiwa terpaksa dan Nathalie dipaksa," Kyana menjeda 
kalimatnya. "Nathalie dipaksa sama dirinya sendiri yang 
suka sama Jiwa. Makanya, waktu Raga nawarin bantuan, 
Nathalie langsung setuju walau dia tau Jiwa suka sama lo 
dan status pacaran mereka nanti nggak akan kaya pacaran 
pada umumnya. You know pura-pura?" 


Kyana tersenyum tipis. "Kadang, logika maksa kita buat jadi 
realistis. Tapi, hati selalu pengen yang namanya deket dan 
deket adalah kehaluan yang susah direalisasikan dalam 
kisah cinta Nathalie, because Jiwa kan dingin. Dan 
Nathalie terpaksa nurutin kata hatinya, pake jalan pintas, 
kena dampaknya 'kan? Udah tau sekedar dijadiin alat, mau- 
mau aja dia nembak Jiwa." 


"Menurut gue, Nathalie cuma mau usaha buat ngerebut hati 
Jiwa dengan kesepakatan itu. Tapi, ya ... Hasilnya nihil," 
celetuk Maora. 


Echa meremas tasnya, matanya menatap nanar Kyana. 
"Echa nggak habis pikir sama Raga. Kenapa dia bisa 
sebegitunya." 


"Gue rasa, dia beneran suka sama lo, Cha." 


Echa tersenyum masam. "Ada yang belum kalian tau soal 
Raga." 


Kyana dan Maora saling bertatapan. "Apa?" 


Echa meringis rikuh. "Maaf, soal ini besok aja ya, Echa lagi 
ma-" 


"Dia di depan kelas," sergah Maora memotong ucapan Echa. 
Echa membulatkan matanya. "Demi apa?" 


"Demi cintaku padamu yang tak akan pernah terbalaskan, 
aww!" Maora melotot, menatap Kyana garang sambil 
mengusap-usap bibirnya yang sakit karena disentil. 


"Kurang ajar lo. Sakit!" 


Kyana mencibir. "Kiring ijir li. Sikit. Bukan saatnya 
bercandaa dodol!" Kyana mengalihkan perhatiannya pada 
Echa, berusaha tak acuh pada muka Maora yang ditekuk. 
"Gini, gue punya ide buat ngasih Raga pelajaran." 


"Apa?" tanya Echa tak sabar. 
"Lo pulang aja sama Jiwa." 


Echa melotot. "Ya kali, tadi Echa kepergok ngintip gitu. Malu 
lah" 


Kyana tertawa renyah. "Makanya itu, lo modus ngomongin 
perkara Raga ke Jiwa. Nanti, gue jamin lo pulangnya bakal 
dianterin, mana tega Jiwa biarin lo pulang sendirian. 
Udahlah, nggak usah malu-malu segala." 


Maora tertawa setan. "Hahaha. Otak lo otak MODUS!" 


Kyana terkekeh sinis. "Daripada lo, otak yang nggak bisa 
lepas dari MANTAN." 


Bersungut-sungut, Maora menjejalkan sobekan buku di laci 
ke dalam mulut Kyana. "Sialan lo emang!" 


"Udah-udah ah, bay," Echa mencangklong tasnya dan 
berlalu meninggalkan Maora dan Kyana yang saling 
menoyor. 


"Eeh Cha sebentar! Gue belum selesai ngomongnya! " 


Kyana mendengus kesal. Menatap Maora tajam dan menoyor 
jidat Maora. "Gara-gara lo gamonan mantan!" 


Maora melotot. Tak terima dikatai gamonan mantan, ia 
menarik ikat rambut Kyana membuat rambut gadis ikal itu 
awut-awutan. "Apaan sih lo! Sok jual mahal! Diem." 


Kyana menatap nanar karet di tangan Maora. "Kampret lo 
emang. Susah yang ngaretin!" 


Raga mendesah berulang kali. Sejak tadi pagi, Echa 
menjauhinya. Dan sialnya, dia tidak tau apa salahnya. Lelaki 
yang mengenakan jaket hijau lumut itu berkali-kali 
mendengus kesal. Sebenarnya apa salahnya? Dia terus 
bertanya-tanya dalam hati. Apa karena dia telat membaca 
pesan Echa? Atau ... Karena kemarin dia tidak jadi 
menyatakan perasaan pada Echa? Dia ... Pura-pura kebelet 
buang air besar karena grogi, apa karena itu? Apa Echa tau 
sebenarnya dia ingin menyatakan perasaan tapi malah tidak 
jadi? Apa Echa merasa diphpin? Atau karena apa?! Raga 
mengacak rambutnya frustrasi. Dia benar-benar tidak tau 
kesalahan apa yang telah dia perbuat sampai membuat 
Echa menghindarinya. Sial. 


Raga mendongak, matanya membulat saat melihat apa 
yang ia tunggu sudah berjalan menjauh dari tempatnya 
menunggu, teras kelas. 


"Eeh, Cha!" dia berlari tergesa. Terlalu fokus menunduk dan 
merenung ternyata membuat Raga tak menyadari Echa 
yang sudah keluar dari kelas. 


Raga mencekal lengan Echa, membuat langkah yang tidak 
mau berhenti menjadi henti. Dengan kasar, Raga membalik 
tubuh Echa yang tidak mau berbalik hanya untuk 
menatapnya. "Lo denger gue nggak sih?" tanyanya naik 
satu oktaf karena terbawa emosi. 


Echa mendongak, msnatap mata Raga yang menatapnya 
tajam tak kalah tajam. Dia terekekeh sinis. "Buat apa?" 


"Ya gue mau ngomong sama lo." 
"Itu udah ngomong." 


Rahang Raga mengeras. "Gue salah apa sih sampai lo kaya 
gini?" 


Echa menaikkan kedua alisnya tinggi. Perlahan, gadis itu 
mundur beberapa langkah, menciptakan jarak di antara 
keduanya. Lalu, dia melipat tangan di depan dada. Matanya 
terus menatap iris mata Raga yang tak gentar menatapnya. 
"Gue salah apa?" ulang Echa. "Salah Raga cuma satu, 
manfaatin orang buat kepentingan pribadi." Echa menjeda 
kalimatnya. Matanya semakin menantang mata elang yang 
mulai rentan. "Tapi, dampak dari kesalahan Raga banyak. 
Bukan cuma merugikan satu orang aja, tapi banyak pihak. 
Bukan cuma nyakitin satu orang aja, tapi banyak pihak." 


Echa mengedarkan pandangannya. "Kalo Raga cuma mau 
nanya kesalahan Raga apa, tanya aja sama diri sendiri, 


jangan ke Echa, Echa sibuk." 


Raga maju, menipiskan jarak yang Echa ciptakan. "Justru 
karna diri gue nggak tau kesalahan gue apa makanya gue 
nanya sama lo," kata Raga lirih. 


Echa menatap Raga. Sudut bibirnya tertarik ke atas. "Itu 
namanya Raga nggak tau diri." 


Raga mengepalkan tangannya kuat di sisi tubuh. "Cha, gue 
bener-bener nggak tau salah gue apa." 


Echa mengedikkan bahu. "Cari tau dulu, baru cari Echa," 
Echa membalik badannya dan berlalu. "Sebelum Raga tau 
kesalahan Raga apa, jangan cari Echa." 


"Kita harus latihan duet," kata Raga putus asa. 


Langkah Echa terhenti. Tanpa berbalik, dia berkata, "Jam 7, 
di rumah Echa. Echa harap Raga profesional." 


Echa berlari kecil ke parkiran. Matanya mengedar, mencari 
keberadaan mobil Jiwa. Ketemu! Kakinya terayun mendekati 
mobil yang diparkir di samping motor bebek berwarna 
coklat. 


Echa berdecak kesal. Hanya ada mobilnya, tidak ada 
orangnya. "Dimana ya ..." gumamnya lirih sambil terus 
mengedarkan mata ke sekeliling. Apa Jiwa masih di 
kelasnya? Atau sedang ada rapat PH? 


"Nyari gue?" 


Echa tersentak kaget. Meringis kecil melihat Jiwa yang 
berdiri di sampingnya. "Eng ... Iya." 


Jiwa tersenyum miris. Kedua tangannya terkatup di depan 
dada. "Maaf," katanya penuh penyesalan. 


Echa terdiam. 

"Gue bener-bener minta maaf." 

Maaf ya? Perasaan Echa waktu itu gimana? 
"Cha." 


Echa tersenyum kecut. Gadis itu mengangkat bahu. "No 
problem. Asal Jiwa mau nganterin Echa pulang dan jelasin 
semuanya." 


Jiwa mengangguk berulang kali. "Mau, mau banget," 
katanya bersemangat. Lalu, dia membuka pintu mobil dan 
tersenyum. "Silahkan masuk Tuan Putri." 


Echa terkekeh kecil. "Udah dimaafin belum tentu kecewanya 
ilang ya," peringatnya. 


Jiwa nyengir lebar, menggaruk belakang lehernya yang 
tidak gatal, dan masuk ke dalam mobil. 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, hai 
semuanyaa 

Aku update dalam rangka memeriahkan Hari Raya Idul Adha 
xixi. Selamat Hari Raya dan Minal Aidzin Wal Faidzin buat 
yang menunaikan 


Semoga kita semua sehat selalu dan diberi umur yang 
panjang supaya tahun depan bisa menunaikan Hari Raya 
Idul Adha lagi, dan bebas dari segala macam virus tentunya 
Aamiin. 


Vote komennya jangan lupa,  Wassalamuakaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 


64. Waktu Yang Salah 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Nggak sempat memiliki, namun merasa terganti." 
Budi Prasetiyo, twitter 


Mobil Jiwa melaju beriringan dengan cerita yang meluncur 
mulus dari bibirnya. Awalnya, Jiwa hanya mengucapkan 
beribu maaf sambil menatap Echa penuh penyesalan. 


"Gue bener-bener minta maaf, Cha ... Gue mohon maafin 
gue, ya ... Waktu itu gue harus memposisikan diri jadi dua 
sosok. Gue bingung. Gue harus milih jadi kakak yang 
pengen adiknya bahagia, atau seorang laki-laki yang lagi 
jatuh cinta," katanya lemah. 


"Gue ... Bener-bener bingung waktu itu," Jiwa mendesah 
frustrasi. 


"Gue bener-bener minta maaf udah bikin lo sedih dan sakit 
hati. Tapi, Cha, gue serius kalo gue suka sama lo. Gue nggak 
bohong soal itu." 


"Tragisnya, sehabis gue pulang dari rumah lo, Raga marah 
tau gue suka sama lo, Raga takut lo lebih milih gue karena 
Raga tau lo suka sama gue. Kebawa emosi, dia gebukin gue, 
dia ngata-ngatain gue dan buat gue sadar kalo gue udah 
keseringan ngambil kebahagiaannya. Hari itu dia bikin gue 
mikir berulang kali untuk jadi apa. Dan akhirnya, gue 
ngalah, Cha. Gue milih jadi Kakak yang baik buat Raga." 


"Dari dulu, Cha. Dari dulu gue selalu pengen Raga liat 
keberadaan gue." 


Jiwa tersenyum tipis. "Dan sejak gue ngelepas lo, dia jadi 
nganggep gue." 


Echa menoleh, menatap Jiwa yang sedang menatapnya. 
Beruntung, jalanan lenggang. Jadi, tidak bahaya jika Jiwa 
dengan leluasa menatapnya seperti itu. 


"Jiwa salah." 


Jiwa tertegun. "I-iya gue tau gue salah, apa yang gue lakuin 
nggak sepenuhnya bener. Gue bener udah relain lo buat 
Raga dan gue salah kar-" 


"Raga berubah bukan karena itu." 


Jiwa menepikan mobilnya di pinggir jalan. Setelah dirasa 
aman, Jiwa mengubah posisi tubuhnya menghadap Echa. 
"Maksud lo?" 


Echa menggigit bibir bawah. "Raga ... Udah tau Jiwa itu 
sebenernya siapa." 


Jiwa membeku. Tatapannya berubah resah. "R-Raga tau dari 
mana?" 


"Mama Natasha." 


Tangan Jiwa terulur menyentuh punggung tangan Echa. 
Sedikit tersentak saat telapak tangan yang berkeringat 
dingin itu menyentuh punggung tangannya. Tapi, karna hal 
itu Echa sadar, Jiwa sedang dirundung kecemasan berlebih. 
"Dia tau apa aja?" 


Echa mengeryit. Tau apa aja? Memangnya sebanyak apa 
rahasia Jiwa? "Raga tau kalo Jiwa anak mantan Suami Mama 
Natasha, kalian beda Papa. Raga juga tau tentang masalah 
Mama Natasha dan mantan Suaminya." 


Jiwa menghela napas panjang. Tangan yang sejak tadi 
menyelimuti punggung tangan Echa beralih ke stir mobil. 


"Emangnya, ada rahasia lain ya?" 


Jiwa menoleh dengan cepat, wajahnya memucat. "Nggak 
bukan gitu," sergahnya. "Maksud gue, dia juga tau kalo 
Mama Papa lebih mentingin gue karena dulu waktu bayi 
gampang sakit? Bukan cuma itu, mereka lebih sering 
ngabisin waktu sama gue karena gue sering nanyain 
keberadaan Papa kandung gue. Raga tau itu?" 


Echa menggeleng. "Ah, kirain. Maaf, nggak bermaksud kepo. 
Em ... Echa kurang tau." 


Jiwa tersenyum. "Gapapa. Kadang, berbagi itu bikin 
perasaan lebih lega. Nggak salah kalo lo kepo. Gue yang 
salah, Cha. Maafin gue." 


Echa membuang napas kasar. "Tadi kan Echa udah bilang, 
Echa bakal maafin Jiwa kalau Jiwa nganterin Echa pulang 
dan ceritain semuanya. Jadi, kalo Echa belum sampek rumah 
dan belum diceritain semuanya, Echa belum maafin Jiwa." 


Jiwa langsung menyalakan mesin mobil dan melajukan 
mobil BMW itu. "Iya iya, siap." 


Echa mengulum senyum. Setelah itu, tanpa diminta lagi, 
Jiwa bercerita. Tentang apa yang tidak dia ketahui, tapi Jiwa 
ketahui. Betapa terkejutnya dia saat tau Jiwa telah 
mengenalinya sejak awal. Iya, sejak awal. Sejak pertemuan 
pertama mereka di lapangan sewaktu MOS, saat Echa tidak 
sengaja menabraknya, Jiwa ternyata sengaja berdiri di sana 
untuk melihatnya lebih dekat, dan takdir malah membuat 
Echa dengan tidak sengaja menubruk Jiwa. 


"Gue tau lo sekolah Di SMA Pranata waktu MOS hari 
pertama. Waktu itu gue lagi iseng baca buku absensi yang 
Amel taruh sembarangan dan gue ngeliat nama lo, Farensha 
Earlene Bennedict." 


"Awalnya gue ragu kalau itu beneran lo. Berhari-hari gue 
ngamatin lo dari jauh, ternyata nggak cukup buat gue yakin 
kalo lo itu Farensha yang sama kaya Farensha yang gue 
kenal. Tapi, hari itu, saat lo nggak sengaja nabrak gue, gue 
seratus persen yakin kalo lo Farensha yang sama kaya 
Farensha yang gue kenal. Mata lo ... Mata lo yang buat gue 
yakin." 


Echa menunduk, memainkan jemarinya. "Echa ... Suka sama 
Jiwa sejak itu," akunya. 


Jiwa mendesah pelan." Sorry, Cha ..." 
Echa mendongak, menatap Jiwa lembut. "Nggak pa-pa." 


"Soal perasaan gue, ralat, perasaan lo, apa masih ada buat 
gue?" 


Hati Echa mencelos. Perasaannya, apakah masih berlabuh 
pada Jiwa? Echa ... Ragu. Akhir-akhir ini yang selalu 
menghantuinya adalah bayang-bayang Raga. Sosok itu 
kerap kali tiba-tiba muncul di pikirannya tanpa dia minta. 
Mendengar nama Jiwa saja Echa sudah biasa saja. Tapi, saat 
mendengar nama Raga, hatinya berdesir hebat. 


Artinya, Echa suka Raga 'kan? 
"Cha" 


Echa mengerjapkan matanya berulang kali. Dia meringis 
ngilu saat Jiwa memanggil namanya dengan raut seriusnya. 
"E-Echa nggak-" 


"Dia ngikutin lo lagi." 


Echa menegang. Dia kira Jiwa ingin menanyakan tentang 
perasaannya lagi. Tapi ternyata ... Echa menoleh, menatap 
apa yang membuat wajah Jiwa seserius itu dari kaca spion 
mobil. Dia, sosok itu, sosok yang sering menguntitnya, sosok 
yang memata-matainya, sosok itu berada di belakangnya 
mengendarai motor yang sama seperti motor yang selalu 
dia bawa, minus jaket hitam berbordir kepala elang di 
punggungnya, dan jaket itu sudah terganti dengan jaket 
bomber berwarna senada. 


"Ga?" 
Raga menoleh, menatap Geral. "Apa?" 
"Lo sama Rian gimana?" tanyanya rikuh. 


Raga mengangkat sebelah alisnya tinggi, mengisap 
rokoknya, dan tersenyum sinis. "Menurut lo aja." 


Semua yang berada di sana menghela napas jengah. “Ga? 
Rian belum tentu si penguntit itu." 


Raga mengedikkan bahu. "Belum tentu, dan bukti udah ada 
artinya tentu dong." 


"Ga, sebelumnya lo nggak pernah ngambil kesimpulan 
secepet ini. Kita tau lo kaya apa. Dan kenapa cuma karna 
jaket lo bisa seyakin itu?" 


Oke, Raga paham, Geral sedang mewakili anak-anak untuk 
membujuknya. 


"Dia sahabat lo, Ga. Lo sama Vino lebih ngenal Rian 
daripada anak lain. Gue yakin lo juga tau Rian kaya apa, 
Rian itu solidaritasnya tinggi, mana mungkin dia punya 


dendam sama lo atau ... Echa. Ya kali, Rian belum pernah 
berurusan sama Ec-" 


"Lo nggak tau apa-apa. Diem aja." 


"Kita emang nggak sepinter ente, Ga. Tapi, apa salahnya sih 
kita cuma ngutarain opini?" Candra angkat bicara. 


"Kita ngerasa banyak yang janggal kalo lo nyimpulin si 
penguntit itu Rian," tambah Doni. 


Raga tersenyum miring, melirik Vino yang hanya menjadi 
pendengar sambil sibuk bermain game di ponselnya. "Kita 
buktiin aja." 


"Lagian, Ga, kasian Rian kau diamkan seperti sekarang 
padahal itu baru dugaan kau saja," kata Burhan tak terima 
yang dihadiahi anggukan anak lainnya. 


Raga membuang putung rokoknya. "Kalian tenang aja, soal 
Echa gue yang handle, kalian cuma perlu sedia saat gue 
butuhin nantinya. Kalo soal Rian ... "Raga menatap anak 
Geng Batam satu persatu. "Dia tau dia harus apa. Jadi gue 
harap kalian bisa diajak kerjasama." 


"Ya bagaimana kita bisa diajak kersa sama kalau kita saja 
tak tau strateginya," kata Burhan gemas. 


"Bener, Ga. Kita tu dari kemarin pusing mikirin lo yang 
tumben-tumbenan ngegantung kepastian." 


Candra menoyor jidat Doni. "Ish, anjir kepastian kaya apa 
aja." 


Doni melotot. 


"Sekali lagi gue tegasin. Kalian cukup siaga 24 jam dan 
harus ada saat gue butuhin. Musuh dalam selimut itu kaya 
virus, ada tapi nggak keliatan. Makanya, kita harus jaga 
jarak dan pakai masker biar nggak kena." 


Hening. Semua menatap Raga dengan raut wajah serius. 
Tapi, celetukan Candra membuat Vino yang sejak tadi asik 
bermain game menoyor jidatnya yang lebar. 


"Ohh gitu ... " katanya manggut-manggut. "Tapi jujur, Ga. 
Ane kaga paham. IO ane setinggi pohon toge." 


Echa menatap Ben yang mondar-mandir dari ruang kerja- 
kamar-ruang kerja-kamar, sejak tadi. Gadis yang sedang 
memangku laptop untuk mendengarkan lagu 'Say 
Something,' di youtube itu bangkit dari duduknya, menaruh 
laptop yang masih menayangkan salah satu cover lagu 
tersebut di atas meja, lalu berjalan mendekati Ben. 


"Papa kenapa?" 


"Eh?" Ben menatap Echa sekilas. "Lagi nyari flashdisk yang 
ada gantungan angklungnya," Ben berdecak kesal. "Papa 
lupa naruhnya." 


Echa meringis lebar. Dia mendadak cengengesan. "Maaf, Pa. 
Flashdisk-nya Echa pake, tu di laptop," katanya sambil 
menunjuk keberadaan laptopnya. 


Ben menatap Echa datar. Detik kedua setelahnya, 
tangannya terangkat mencubiti pipi anaknya dengan 
gemas. "MasyaAllah, Echa ... Papa udah ketar-ketir bayangin 
itu flashdisk ilang, taunya di kamu." 


"Aw sakit, Pa," Echa mengaduh kesakitan sambil mengusap 
pipinya yang memerah. 


"Lain kali bilang kalo mau pinjem," kata Ben dengan sorot 
mata yang sarat akan keseriusan. 


Echa menggigit bibir bawah, sadar Papanya marah akan 
kelakuan tidak sopannya. "Maaf, Pa. Janji deh nggak 
ngulangin lagi. Lain kali Echa bilang kalo mau pinjem," Echa 
menatap Ben melas sabil mengantupkan tangan di depan 
dada. "Maaf, ya..." 


Ben menghela napas pelan. "Hem, iya. Yaudah, mana 
flashdisk-nya? Kamu pakai yang ini" katanya lalu 
menyodorkan sebuah flashdisk berwarna putih pada Echa. 


"Bentar." Echa berlari kecil ke ruang keluarga, mencabut 
flashdisk yang terpasang di laptopnya, dan memberikannya 
pada Ben. "Makasih Papa Echa yang gantengnya sejagat 
raya," katanya dengan senyuman lebar. 


Ben tertawa renyah dan mengusap puncak kepala Echa. 
"Udah sana belajar lagi, Papa kerja lagi ya?" 


Echa mengangguk cepat dan mengacungkan kedua 
jempolnya. 


"Semangat Papa!!" 


Ben yang sudah masuk ke dalam ruang kerja 
menyembulkan kepalanya dari ambang pintu. Mengangkat 
jempol kanannya dan mengerling. 


Echa terkekeh geli. Saat hendak menaiki lantai dua, suara 
bel rumah membuatnya mengurungkan niat. Dia melihat 
Mbok Inem yang hendak membuka pintu tapi segera dia 
cegah. "Biar Echa aja, Mbok." 


Mbok Inem mengangguk. "Oh, iya, Non. Mbok bikin minum 
dulu kalo gitu." 


Echa tersenyum lebar, memberi hormat seperti saat upacara 
bendera, dan berjalan bersemangat membukakan pintu. 


Echa membuka pintu, menyetel senyuman sejuta watt. Tapi, 
senyumnya luntur saat tau siapakah sosok di balik pintu. 
"Oh? Masuk, Ga," katanya datar. 


Raga meringis rikuh. "Sorry kecepetan, nggak ganggu 
makan malam 'kan?" 


Echa menggeleng. Ya, hanya menggeleng saja dan 
membiarkan Raga mengikutinya. Di belakang, Raga 
menghela napas pelan. Seharusnya Raga tau sejak awal jika 
ini pasti akan terjadi. Ini adalah konsekuensi yang harus dia 
terima jika bersikap seenaknya. 


"Duduk," Echa mempersilahkan Raga duduk. 

Raga duduk tepat di samping Echa. Tapi siapa sangka gadis 
itu malah beranjak dari duduknya dan memilih duduk di 
seberang. Raga tersenyum kecut. 


"Diminum, Aden." 


Raga mendongak, mendapati Mbok Inem yang melempar 
senyum ramah sambil meletakkan dua cangkir coklat panas 
di atas meja dan beberapa toples camilan. "Makasih, Mbok." 


Mbok Inem mengangguk dan berjalan ke dapur sambil 
berdadah ria membuat Raga tertawa renyah. Lelaki itu 
sampai tidak menyadari Echa yang menatapnya kesal. 


"Langsung mulai aja, nanti kemaleman." 


Raga menghentikan tawanya. Echa benar-benar terlihat 
tidak ingin berlama-lama dengannya. Lelaki itu menatap 


Echa tanpa berkedip sebelum Echa melempar dadanya 
dengan bantal sofa. "Buruan." 


"Ah, sorry sorry," Gelagapan, Raga mengambil gitar yang 
berada di dalam tas yang masih ia cangklong. Setelah 


memangku gitarnya, Raga berdehem pelan. "Mulai?" 
katanya mengabani. 


Echa mengangguk sekilas. 


Raga mengangguk. Menyetem sinar gitarnya, dan perlahan 
memetik sinar gitar dengan jemarinya. 


Echa terdiam, mendengarkan dengan seksama alunan 
instrumen yang Raga mainkan. 


"Say something, I'm giving up on you," Raga mendongak, 
menatap dalam manik mata hitam milik Echa. 


Echa nggak tau harus ngomong apa, jaga jarak dulu aja, Ga. 
Echa kecewa. 


"III be the one if you want me to." 
Echa mau, tapi nggak sekarang. 


"Anywhere I would've followed you." 


Tatapan Raga semakin intens. "Say something, l'm giving up 
on you." 


Echa mencoba mengatur napasnya. Sedikit kaku untuk ikut 
bernyanyi. "And l... am feeling so small. It was over my 
head. I know nothing at all. And l... will stumble and fall. I'm 
still learning to love. Just starting to crawl." 


Tatapan Raga semakin mengalihkan dunianya. Gadis itu 
seperti tidak bisa lari dari jeratannya, tak bisa berpaling, 
selain balik menatap Raga. Raga ... Benar-benar sudah 
merampas hatinya. 


"Say something, 'm giving up on you. 
l'm sorry-" 


Ting tong 


Echa bangkit, membuat Raga menghentikan petikannya. 
Lelaki itu hanya bisa menatap Echa yang berlari kecil untuk 
membukakan pintu. "Siapa sih, ganggu aja," desisnya kesal. 


Matanya membulat sempurna saat melihat siapa orang yang 
sudah datang di waktu yang salah. 


"H-hai," sapa sosok itu kaku. Echa di sebelahnya merangkul 
lengan sosok itu possesif. 


Raga berdehem singkat dan tanpa memikirkan apapun, 
meminum secangkir coklat panas yang baru saja 
dihidangkan Mbok Inem. Coklat panasnya, jelas masih 
panas. 


HADEH ITU SIAPA YANG GANGGU ABANG RAGA YANG LAGI 
MENG UNGKAPKAN ISI HATI PAKE LAGU??? Minta dikarungin 
emang:'( hehehe 


Lidahnya kelu ya, Bang? Udah kelu, tambah mati rasa 
karena minum minuman panas bwahahaha kasian. 


Apakabar semua? Kangen nggak sama aku xixixi 

Kata dilan rindu itu berat, sini bagi ke aku rindunya, biar 
beratnya berkurang, aku mau kok jadi sandaran saat kamu 
lagi kesusahan, karena aku su- 

# halunyaskipdulu 


Lanjut? 


65. Tertunda 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Nggak semua hal di Dunia ini perlu kita tau alasannya. 
Beberapa hal cukup diterima atau direlakan." 
Fiersa Besari 


"Mama ke Supermarket bentar, ya." 


Perkataan Natasha yang tiba-tiba itu membuat Jiwa dan 
Raga yang sedang perang dingin saling berpandangan. 


"Aku anterin, Ma," celetuk Jiwa. 
Raga memutar bola mata malas. "Sok baik," cibirnya. 


"Huss, nggak boleh gitu, Ga," tegur Natasha pada Raga. 
Setelah menegur Raga, perhatiannya teralihkan pada anak 
sulungnya. "Udahlah, Ji. Habisin makanannya aja dulu, tuh 
sekalian lauknya, biar Mama nggak usah manasin lagi. 
Mama bisa kok sendiri, udah biasa kali." 


Jiwa menghela napas pelan. "Yaudah. Hati-hati ya, Ma." 


Natasha tersenyum lebar, mengacak rambut Raga dan Jiwa 
bergantian, mengucapkan salam, beranjak dari duduknya, 
dan berjalan menjauh sambil melambaikan tangan 
kanannya. "Mama pergi dulu, ya. Jangan berantem Iho. Awas 
aja kalo sampai berantem, Mama jadiin sarden," ancam 
Natasha. 


Sepeninggal Natasha, hening menguasai. Raga yang 
moodnya sedang jelek sejak tadi pagi menambah secentong 
nasi dengan bar-bar. 


Jiwa merasa sedang dikode. "Ga, gue kan tadi udah bilang, 
gue nggak tau kalo Echa nguping. Mana gue tau bakal kaya 
gini kejadiannya." 


Raga meletakkan sendoknya sampai berdenting. Matanya 
menatap Jiwa penuh intimidasi. "Oh ya?" tanyanya nyolot. 


Jika Raga bukan adiknya, sudah dipastikan Jiwa sejak tadi 
tidak ingin berurusan degannya lagi. Ah, ralat. Sejak dulu. 
Tapi masalahnya, sosok di seberangnya ini adalah adik satu- 
satunya sekaligus adik yang benar-benar dia sayangi. Dia 
hanya bisa terus bersikap dewasa dan mengesampingkan 
egonya untuk memusuhi. 


"Ga..." panggilnya lirih. Raga bergeming, menyuap nasi ke 
dalam mulut dengan kesal. 


Jiwa menghela napas pasrah. Perlu berapa kali lagi Jiwa 
minta maaf agar Raga memaafkannya? Perlu berapa kali lagi 
dia menjelaskan kronologinya agar Raga percaya? 


"Ga ... Gue minta maaf ..." rengeknya membuat telinga 
Raga geli. 


"Gue bakal bantu bujuk Echa, deh. Lo deketin aja, lo pepet 
sampai mentok, nanti gue yang bujuk Echa sampai berhasil. 
Gue janji. Gue yakin, Echa nggak bener-bener marah sama 
lo, dia cuma kecewa sama kelakuan lo yang satu itu." 


Jiwa menghembuskan napas resah. Raga mendiamkannya 
lagi. "Ga, gue minta maaf, kita baru aja baikan loh setelah 
bertahun-tahun, ya kali udah mau-" 


"Iya iya udah! Bosen gue dengernya. Gue yang harusnya 
minta maaf karna gue yang salah di sini. Gue terlalu 
pengecut sampai bertarung secara nggak sehat," Raga 
menggigit paha ayam dengan kasar. 


Sudut bibir Jiwa berkedut. Raga minta maaf? Jadi, Raga 
memaafkan keteledorannya? 


"Halah. Muka lo bikin enek nahan senyum gitu. Pergi lo 
sana, bikin mood gue makin anjlok aja." 


Jiwa tak bisa menahan senyumnya lagi. Lelaki itu berjalan 
mendekati Raga yang asik menggigiti paha ayam dengan 
tatapan intens. 


"Ngapain lo?" tanya Raga horor. 


Hanya hitungan detik setelah pertanyaan Raga, Jiwa 
memeluk Raga dengan erat dan berulang kali 
menggoyangkan badan Raga ke kanan dan ke kiri. "Adek 
gue yang gantengnya ngalahin Nicholas Saputra ... Mending 
lo buruan ke rumah Echa, dia udah nungguin lo." 


Pantas! Pantas saja Jiwa menyuruhnya cepat-cepat ke rumah 
Echa. Rupanya, dia juga hendak ke sana. Mungkin, Jiwa pikir 
jika dia yang lebih dulu datang, maka besar kemungkinan 
dia akan terlibat pembicaraan dulu dengan Echa tentang 
masalah mereka. Sayangnya, Raga belum siap untuk itu. 
Aura Echa yang tidak biasa membuat nyalinya menciut. 
Apalagi, tatapannya yang seakan mengatakan, "BURUAN 
PULANG DARI RUMAH ECHA!" itu membuat Raga memilih 
bungkam dan menurut daripada diusir. 


Malangnya, apa yang Raga lihat saat ini membuat dia tidak 
bisa menahan diri lebih lama lagi, dia tidak bisa menahan 
decakan dari bibinya, Raga sudah bodo amat dengan wajah 
stay coolnya yang musnah tergantikan wajah penuh gurat 
kecemburuan. Sejak tadi, Echa terus saja mendiamkannya. 
Iya kalau mendiamkannya ya benar-benar diam tanpa 
mengobrol dengan sosok yang satunya. Lah ini? Gadis itu 
malah asik menanyai Jiwa tentang ini itu seakan dunia milik 
berdua. 


Terus gue ini apa? Pajangan?? 
"Besok Echa tampilnya berdasarkan nomor undian, dong?" 


Jiwa mencuri pandang ke arah Raga. Mengangguk ragu. 
"Iya. Lo sama Raga tampilnya berdasarkan nomor undian." 


Echa mendengus saat Jiwa membawa-bawa nama Raga. 
"Jiwa udah makan?" 


Jiwa melirik Raga yang menyetel musik dari ponselnya 
dengan volume full. Lelaki itu meringis. "Udah tadi sama 
Raga di rumah." 


Echa memelototi Jiwa. Memberi kode agar lelaki itu tidak 
terus menyebut-nyebut nama Raga. 


"Tolong matiin dong, berisik," kata Echa sarkas. 


Raga mengerucutkan bibir kesal. Tak ayal, jemarinya 
bermain di atas ponsel dan memencet tombol off. 


"Oh, iya. Besok ada rapat, kalian udah tau 'kan?" tanya Jiwa 
mencoba menetralisir suasana. 


Echa dan Raga mengangguk bersamaan. "Tadi udah dikasih 
tau Kak Radega di grup Osis Pranata," jelas Echa. 


Jiwa mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Ya ampun lupa!" Echa menepuk jidatnya, dia bangkit dari 
duduknya. "Bentar ya bentar, tadi Echa lupa nutup korden 
kamar," Tergesa, gadis itu berlari ke lantai dua menyisakan 
Jiwa dan Raga yang saling tatap. 


"Sorry, Ga," kata Jiwa untuk yang kesekian kalinya penuh 
rasa penyesalan. 


Raga mendengus kesal. "Lo nggak bilang kalo mau ke 
rumah Echa juga." 


Jiwa menggaruk tengkuknya. "Dia yang maksa biar que 
nggak ngomong ke elo. Gue juga udah terlanjur janji nggak 
bilang-bilang." 


Raga mencibir. 
"Ya, maaf..." 


"lya iya, ah. Lo dari tadi minta maaf mulu, bantuin gue 
elah." 


Jiwa meringis lebar. "Belum ada saran. Echa mode ngambek 
nakutin juga auranya." 


Raga menekuk wajahnya. "Gue nggak berani ngomong ke 
dia." 


"Lo tawuran aja berani masa kaya gini enggak?" 


"Ya lo tadikan juga ngakuin Echa nakutin auranya kalo lagi 
marah. Artinya lo bisa dong ngerasain jadi gue??" tanya 
Raga dengan intonasi yang naik satu oktaf. 


"Hehe iya juga." 
"HEHAHEHE. Gue harus gimana dong ..." katanya melas. 


Jiwa mengangkat bahunya. "Dia bilang lagi nggak mau 
deket-deket sama lo. Gimana ya, tadi kan gue udah ngasih 
saran, pepet dia walau dia nggak mau deket-deket sama lo. 
Secepetnya, keburu jamuran dia nungguin lo minta maaf." 


Raga berdecak kesal. "Ck. Sekarang gue belum berani, 
besok gue harus nganter-" 


"Nih, Echa punya pizza," Echa meletakkan sekotak pizza di 
atas meja. Tersenyum sumringah dan bersimpuh di depan 
televisi. 


"Nonton dulu nggak pa-pa?" 


"Ah, sorry, Cha. Udah malem, kita pulang aja ya?" kata Jiwa 
tak enak hati melihat keantusiasan Echa. 


"Yah ..." katanya kecewa. 


"Ya udah deh nggak pa-pa. Mungkin lain kali ... " Echa 
melirik Raga sekilas. "Ya, Jiwa," tambahnya cepat. 


Raga mendengus kesal. "Yi, Jiwi. Yi, Jiwi," cibirnya terang- 
terangan. 


Echa menatapnya sinis. "Apa sih. Sana pulang, ganggu aja," 
Echa melotot. 


Raga mengerucutkan bibirnya kesal. "Cha." 
"Apa ha apa?!" tanya Echa sambil melotot. 


Raga bangkit dari duduknya. Matanya menyorot Echa penuh 
intimidasi. Jiwa yang sadar Raga sudah mulai berani, beralih 
duduk menjauh dan mencoba menyibukkan diri dengan 
ponsel di tangannya. 


Raga semakin mendekat, membungkuk untuk 
mensejajarkan tingginya dengan Echa yang bersimpuh di 
depan televisi. "Cha," panggilnya lirih. 


Echa bergeming. Tidak merasa takut, semakin mengangkat 
dagunya tinggi. "Apa?" jawabnya sewot. 


"Gue minta maaf." 


Echa membatu. Permohonan dengan nada kelewat tulus dan 
pasrah itu membuat tatapannya melembut. 


Raga berjongkok, menatap Echa penuh penyesalan. "Gue 
salah, gue salah banget dan gue nyesel ngelakuin itu demi 
lo. Gue tau lo ngak suka sama kelakuan gue yang bikin 
banyak orang susah. Maafin gue, Cha." 


Echa masih diam. Menggigit bibir dalamnya. 


Tangan kanan Raga terangkat, bertengger di pundak 
kirinya. Lelaki itu menatapnya dalam, matanya memerah 
menahan tangis? "Gue ..." Raga tak kuasa melanjutkan 
kalimat yang ingin dia ucapkan. Frustrasi hanya karena 
menurunkan gengsi, dia meraup wajahnya. "Gue nggak mau 
kehilangan lo lagi, Cha. Gue minta ma-" 


"Shit!" Raga mengerang, lalu berdiri, merongoh sakunya 
yang bergetar, dan mengambil ponselnya yang terus 
berdering. Tanpa melihat nama si penelepon Raga menarik 
ke atas tombol merah yang terpampang di layar. 


Wajah Raga menegang. Seakan pikirannya sekarang hanya 
tertuju kepada si penelepon, Raga berlari keluar rumah dan 
tidak menghiraukan tatapan heran Jiwa ataupun Echa yang 
jelas-jelas ada di depannya. 


Sebegitu pentingnya kah urusan Raga? Sampai-sampai 
Raga kesetanan berlari keluar rumah tanpa pamit dan 
meninggalkan gitar kesayangannya di samping Jiwa. Raga ... 
Seperti melupakan keberadaannya dengan Jiwa. Raga .... 
Seperti sangat mengkhawatirkan sesuatu. 


Echa menyeka ujung matanya yang berair. Dia merasa, Raga 
selalu memberinya harapan palsu. Seperti tempo hari, dia 


kira Raga ingin menyatakan perasaannya, tapi nyatanya 
Raga hanya kebelet buang air besar. Dan sekarang? 


"Cha." 
Echa mendongak, menatap Jiwa yang menatapnya cemas. 


Echa tersenyum tipis. Tangannya terangkat saat Jiwa ingin 
bicara. "Nggak, Ji. Raga emang nggak pernah serius." 


Jiwa mendesah. "Bukan gitu, Cha. Mungkin aja dia lagi-" Jiwa 
menelan ludah kasar. Tatapan Echa sekarang tidak 
terbantahkan. 


"Iya, ji. Cuma mungkin. Apa yang bikin dia ngelupain kita 
pasti adalah hal yang bener-bener berharga buat Raga. And 
certainly, perasaan Echa ini bukan apa-apa buat Raga." 


Jiwa bangkit dari duduknya, lelaki itu hendak 
menggenggam tangan Echa namun ditepis. "Jiwa mending 
pulang aja. Echa lagi nggak mood. Maaf udah ngerepotin 
dengan nyuruh Jiwa ke sini buat nemenin Echa yang nggak 
mau ketemu sama Raga." 


"Cha. Lo jangan berpikiran negatif gitu, Raga-" 


"Raga pergi 'kan? Tanpa pamitan. Masih kurang jelas? Echa 
ini nggak ada artinya." 


"Raga pasti lagi ada masalah, Cha. Lo harus ngertiin dia," 
Jiwa hanya menelan bulat-bulat ucapannya dalam batin 
karena melihat Echa menutup telinga erat dan beranjak dari 
tempatnya. 


Nah lo, ada apa gorengan dengan Abang Raga? 
#typonyathorbenerin 


Oh iya, gerangan not gorengan mon maap aku orang Korea 
jadi belepotan ngomong Indonesianya mwehehe 


Kumaha damang? Tegangnya berasa nggak? Kalo enggak 
unjuk kaki ayo, biar aku koreksi 


Gimana-gimana, 
Lanjut? 


66. Abai Berujung Badai 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Dari cemburu kita tau, perasaan yang kita miliki sejatinya 
asli." 


Maora 

SERIUS LOOOOOOOOO, DEMI APA?! 

GILA GILA GILAAA 

Itu bisa aja si Raga kaya gitu karna Mamanya 


Kyana 

Ya kali Nyokapnya 

Kalo karna Nyokapnya, Jiwa pasti juga dikasih tau. Padahal, 
kata Echa si Jiwa kaya nggak tau apa-apa 

Ya kan, Cha? Hello?? Ada orang kah selain bidadari di sini? 


Maora 
Nyinyinyi 
Serah lo bidadari nyasar:v 


Kyana 
Kibas rambut 


Maora 
Sok cantik 


Kyana 
Emang cantik 


Maora 

Diem lo 

Echa?? Where are you? Tadi lo curhat ke kite kite pas kite 
nggak on, sekarang lo-nya kemanoy? 

Yuhuuuuuuu 


Echaaaaa 
Berasa pc gue:v 


Kyana 

Berisik lo alay, kemanoy kemanoy, mau magang jadi banci? 
Si Echa pasti lagi tidur lah, menjernihkan pikiran dan 
perasaan 


Maora 
Sok tau lu pantat panci 


Kyana 
Emang tau 


Maora 
Dahlah bay, mau bobok ucul 
Lo, gue, end 


Echa mendengus kesal. Semalam, mana sempat dia 
membuka ponsel. Yang ada, dia meringkuk di atas kasur dan 
bergelung bersama selimut sambil mendengarkan lagu 
galau. 


Echa Menatap Pak Ali yang fokus menyetir. "Pak, kita 
mampir toko aksesoris dulu, ya." 


Pak Ali mengeryit. "Emang ada yang buka jam segini, Non?" 


"Iya juga ya, Pak." Echa mengangkat bahu. "Coba ke yang 
deket Taman Kota, siapa tau buka." 


Pak Ali mengangguk. Memutar arah mobilnya menuju toko 
aksesoris. 


"Non mau beli apa?" 


Echa mengerjapkan matanya. "Kacamata." 


Pakai kacamata fantasi ternyata bukan solusi yang benar. 
Memang manjur, kacamata itu membuat matanya yang 
merah tersamarkan. Tapi, karena Echa sudah terbiasa tidak 
memakai kacamata, banyak siswa menatapnya heran. Ini 
semua karena dia mampir ke toko aksesoris terlalu lama, 
akhirnya Echa berangkat sekolah kesiangan dan harus 
berpapasan dengan banyak siswa yang menatapnya terang- 
terangan. 


Emangnya Echa seaneh itu? Kata Mbak-Mbak kasir cantik 
kok 


"Busettttt, makin bening aja lo Cha pake kacamata." 


Echa menoleh, terkejut melihat Jaki yang berada di 
sampingnya. "Ngagetin aja, Kak." 


Galih yang berdiri di samping Jaki tertawa. "Kaya setan ya, 
Cha?" 


Echa tertawa. "Bukan." 


"Noh dengerin, Echa mana terima gue dikatain setan. Muka 
ganteng gini, ya, Cha?" Jaki menaik-turunkan alisnya smabil 
berlagak sok tampan. 


Galih berdecih. "Kalo bukan setan apa, Cha?" 
"Hantu." 


Galih tergelak tawa. Menabok bahu Jaki yang merosot 
karena jawaban Echa. "Suka gitu lo sama orang ganteng. 
Kualat lo, Cha. Ntar mendadak jatuh cintrong sama gue." 


Tawa Galih mereda. Matanya menatap jail Jaki. "Jatuh apa, 
Jak?" tanyanya sedikit keras. 


"ECHA JATUH CINTA SAMA GUE, KUPING!" 


Galih menahan tawa. Matanya melirik-lirik sosok yang 
berdiri tepat di samping Jaki. 


Jaki yang heran dengan ekspresi Galih lantas menoleh. 
Betapa kagetnya dia saat tau Raga ada di sebelahnya. 


Jaki meringis lebar. Mengangkat kedua tangannya tinggi 
seperti seorang tahanan. "Sorry, bro. Nggak bermaksud 
yang lain, cuma berjanda gue." 


Raga hanya diam. Tidak merespon ucapan Jaki melainkan 
terus menatap teman seangkatannya itu setajam silet. 


Galih menepuk pundak Raga. "Nyante, Bro. Dia cuma 
bercanda, gue ajak cabut deh," Galih menarik kerah 
seragam Jaki. "Yok, gass, keburu ngamuk pacarnya." 


Jaki hanya bisa pasrah sambil terus meringis pada Raga. 


Echa diam. Menatap kepergian Jaki dengan pandangan 
sedih. Detik berikutnya, seolah tidak ada orang selain 
dirinya di sana, Echa melenggang pergi. 


Namun, baru dua langkah Raga sudah mencekal lengannya. 
"Yang semalem maaf." 


Echa menyentak tangan Raga yang mencengkeram 
lengannya. Lalu, melanjutkan jalannya tanpa menoleh atau 
repot-repot mengucapkan sepatah dua patah kata untuk 
Raga. 


Raga mengacak rambutnya, berlari mengejar Echa yang 
berjalan dengan langkah lebar. 


"Cha, semalem itu beneran genting, sodara gue masuk 
rumah sakit, saking gentingnya gue nggak sempet pamit," 
Raga berusaha menyamai langkah Raga. 


Echa mendesis. Kalo memang saudaranya sakit, kenapa Jiwa 
tidak tau? Kenapa? Kenapa harus sepanik itu pergi sendiri 
sedang di sana ada Jiwa yang jelas-jelas juga saudaranya?? 
Kenapa Jiwa tidak diajak? Kenapa Raga harus sekhawatir itu 
sampai lupa segalanya? 


Echa berbelok. 


Raga hampir saja terjungkal karena berjalan tanpa 
memperhatikan jalan, yang dia tatap sejak tadi adalah 
wajah Echa dan 

... Kacamata. 


"Apasih!" 


Raga tersentak kaget. Buru-buru mengumpatkan kacamata 
Echa di balik tubuhnya. "Lo habis nangis ya?" 


Echa yang sudah menghentikan langkahnya mengangkat 
dagunya tinggi. "Apa urusannya sama kamu? Nggak ada 
'kan? Jadi, nggak usah kepo. Balikin!" 


Raga mengantongi kacamata berframe bulat itu di sakunya. 
"Gara-gara gue?" 


Udah tau nanya! 


Echa membuang muka. Mencoba mengatur mimik wajahnya 
agar tidak kentara sedang menahan tangis. "Nggak usah 
kepdan. Mana balikin,” Echa menyodorkan tangan 
kanannya. 


Raga memundurkan tubuhnya, membuat Echa melotot. 
"Mana ih! Keburu bel masuk bunyi." 


Raga menggeleng. "Lo harus jujur dulu. Lo nangis, ya? Karna 
gue?" 


Echa memutar bola mata jengah. Tanpa ba-bi-bu langsung 
meninggalkan Raga. "Ambil aja, nggak butuh." 


Raga berdecak kesal, menarik lengan Echa membuat gadis 
itu terhuyung ke belakang dan jatuh ke pelukannya. 


Echa tersentak. Napasnya tercekat merasakan napas Raga 
yang menderu. "Maafin gue, Cha. Semalem gue bener-bener 
panik sampek lupa kalo ada lo sama Jiwa," kata Raga jujur. 


Echa menelan ludah kasar, saat Raga melingkarkan kedua 
tangannya di pinggangnya dan menaruh dagu di bahu 
kanannya. "Maafin gue, Cha..." 


Echa memejamkan matanya erat. 

"Cha N H 

Echa menghembuskan napas panjang. "Echa-" 

"AWW! !" 

Raga menegak. Mengelus-elus kepalanya yang diketok sapu 
dari belakang. Tadinya, dia ingin memaki siapapun itu yang 
sudah berani menganggu detik-detik keluluhan Echa. Tapi, 


saat melihat wajah garang Miss Glen yang memelototinya, 
Raga nyengir lebar. "Ohhhh, Miss Glen. Hai Miss." 


"Sok ramah kamu. Ngapain tadi ha?!" Miss Glen 
mengangkat tinggi dagunya. 


"Megangin Echa yang mau jatoh." 


Miss Glen manggut-manggut. "Oh seperti itu? Megangin 
ya?" 


"Iya, Miss Glen, megangin." 


"MEGANGIN KAYA GINI?" tanya Miss Glen sambil menjewer 
telinga Raga dan Echa besamaan. 


"Aduduh" 
"S-sakit, Miss." 


"Jangan mentang-mentang sekolah ini punya Almarhum 
Papa kamu, kamu jadi seenaknya pacaran di sekolah! Kamu 
kira banyak yang nggak iri ha?! Temen-temen kamu juga 
mau kaya gitu, cuma mereka bisa nahan." 


Raga meringis kesakitan sedang Echa  meruntuki 


sesalnya. 


"Sekali lagi Miss liat kalian mesum kaya tadi, Miss suruh 
kalian berdua nikah!" 


Wajah Raga mendadak sumringah. "Serius, Miss???? Mau- 
mau, ayo mesum Cha ayo, pelukan lagi biar nikah." 


"Dih?" Echa menatap Raga kaget. 
Plakkk 


Raga mengelus pantatnya yang di tabok Miss Glen. "TOBAT 
RAGA TOBAT!! Tingkah kamu makin lama kaya si Rian ya!" 


"Nggak tau, nggak paham juga sama kelakuannya." 


"Bener kata Jiwa, jangan nething dulu." 


Kyana mengulum permennya. "Lagian, tadi Raga juga udah 
nyoba jelasin ke elo 'kan? Cuma, lo-nya aja yang keras 
kepala sekarang." 


Echa menelungkupkan wajahnya di lipatan tangan. "Bukan 
gitu. Echa ngerasa Raga lagi nyembunyiin sesuatu dari 
Echa, dari Jiwa, ah pokoknya Raga kaya punya rahasia dan 
rahasia itu dia doang yang tau. Raga kaya ... Nggak mau 
berbagi tentang masalahnya." 


Echa menegakkan badannya, menatap Maora dan Kyana 
bergantian. "Kalian ngerti nggak sih maksud Echa? Raga tu 
kaya nggak nganggep Echa, bikin Echa ngerasa kecil, dan 
nggak dibutuhin. Harusnya, kalo ada masalah atau pikiran 
ya bagi-bagi, apalagi kita udah temenan dari kecil-" 


"APA?!" 
"HA?!" 


Echa menelan ludah kasar. Dia lupa, Kyana dan Maora belum 
tau tentang hal itu. 


Echa menggaruk belakang telingabya. "Y-ya, ternyata Raga 
sahabat kecil Echa." 


Maora menggeleng-gelengkan kepalanya skeptis. 
"Seriously? Raga?" 


Echa mengangguk ragu. "Maaf baru bilang, Echa juga baru 
tau kemarin waktu ke Bandung." 


Kyana tersenyum tipis. "Gapapalah." 


Maora mendorong bahu Kyana. "Papa papa-lah!" 


Kyana memutar bola mata malas. "Udah Cha nggak usah 
didengerin, nyeritainnya bisa nanti, sekarang kita bahas 
tentang Raga yang satunya lagi." 


Maora melotot. "Nggak bisa!! Gue lebih kepo sama yang 
barusan!" 


Echa mencibir. Saat dia hendak angkat bicara, suara lantang 
Pak Bento mendahuluinya. "Siang anak-anak." 


"Siang, Pak..." 


Echa meringis. "Kayanya kita ga boleh ghibahin Raga, nanti 
aja deh." 


Setelah lama berkutat dengan pikiran satu sama lain, 
akhirnya rapat selesai dengan membuahkan hasil yang 
manis. Jadi, sesuai kesepakatan bersama, Festival Tahun ini 
bertemakan 'Culture Budaya, dimana selama 3 hari 
dilaksanakannya festival, anak Pranata akan menampilkan 
drama bertajuk 'Si Kabayan,' dan drama musical tentang 
anak SMA yang ditampilkan oleh anak Teater, ada juga 
berbagai macam tarian yang akan ditampilkan anak ekskul 
tari, seperti jaipong dan tari daerah Jawa Barat lainnya. 
Bukan hanya itu, kata Jiwa, banyak anak yang secara 
sukarela mendaftarkan diri untuk tampil di Festival secara 
solo maupun grup. 


Lalu, setelah melewati pro dan kontra tadi, acara puncak 
Festival Tahun ini dirubah menjadi Malam Hari di Hari 
terakhir. Jika Tahun lalu acara puncaknya adalah lepas balon 
pada siang hari, maka Tahun ini adalah pesta kembang api 
tepat pukul 12 malam. Sesuai kesepakatan bersama, acara 
bazar dan perlombaan untuk anak SMP tetap dilaksanakan 
pada pukul 7 pagi sampai 3 sore seperti biasanya. Untuk 
malam puncak, baru akan diadakan party dan Echa akan 
tampil pada saat itu bersama Raga. 


Echa mengemasi alat tulis yang tadi ia gunakan untuk 
mencatat penjelasan Jiwa dan Pengurus Harian yang sudah 
longsor jabatannya. Walau mereka sudah longsor jabatan, 
tapi event yang satu ini masih menjadi tanggung jawab 
mereka. 


Echa merasa lega hanya ditugaskan menjadi seksi absensi 
bersama Ayumi dan Joy. Syukurnya, dia tidak jadi dipilih 
sebagai seksi acara bersama kakak kelasnya, bisa pusing dia 
mengatur jadwal tampil dan sebagainya. Paling parah, saat 
nanti ada penampilan yang melantur dari jadwal, entah 
terlambat atau molor, maka Echa harus mengatur jam 
tayang ulang dan itu memerlukan daya pikir yang cepat, 
akurat, dan tepat. Jika tidak, entah akan seperti apa jadinya 
acara yang sudah bubrah karena keterlambatan tersebut. 
Pastinya, jam selesai acara yang sudah dijadwalkan selesai 
pada pukul 3 sore akan molor. Dan jika itu terjadi, biasanya 
seksi acara yang banyak dievaluasi. 


"Pulang bareng gue?" 


Echa mendongak, menatap Jiwa yang mengulurkan tangan 
kanannya. Echa bergeming. Matanya menbulat kecil saat 
melihat Nathalie di seberang sedang menatapnya. Ralat, 
bukan hanya Nathalie, tapi semua yang ada di ruangan 
menatapnya heran. 


Ini pasti karena berita putusnya Jiwa dan Nathalie sudah 
menyebar luas, mereka pasti sedang berpikiran negatif 
tentang dirinya dan Jiwa. Sialnya, pikiran negatif mereka 
semakin kuat saat Raga melenggang begitu saja dari ruang 
osis tanpa Echa di sisinya. 


Jiwa menggoyangkan uluran tangannya. "Ayo." 


Echa tersenyum masam, berdiri tanpa menerima uluran 
tangan Jiwa, dan berkata, "Ayo, Ji." 


Echa merapalkan doa berkali-kali. Sesuai saran Kyana dan 
Maora tadi sebelum rapat Osis, dia harus berbicara lagi 
dengan Raga. Saran mereka, Echa harus bisa mengerti Raga 
dengan bersikap biasa saja seperti tidak ada masalah 
sebelumnya. Katanya, jika Raga sudah siap, pastinya lelaki 
itu akan menceritakan masalahnya kepada Echa dengan 
sendirinya. Dan karena Echa yang kekanankan, gadis itu 
baru menyadari bahwa dirinya terlalu melankolis, harusnya 
dia tidak seperti itu pada Raga. Benar kata Jiwa, Kyana, dan 
Maora, jangan negatif thinking, bisa saja Raga memang 
butuh waktu karena belum siap berbagi tentang 
masalahnya. 


Echa memejamkan matanya, menarik napas dalam-dalam 
dan menghembuskannya perlahan. Dia membuka mata, 
menatap Raga dari kejauhan. Lama-lama, senyumnya mulai 
tercetak melihat punggung tegap Raga. 


Echa harus minta maaf 


Sayangnya, senyumannya lenyap seketika saat melihat 
Raga yang akan memasang helm terhuyung ke belakang 
karena dipeluk seorang gadis. 


Echa meremas tali tas yang ia kenakan. Matanya memanas. 
"Cha. Lo jangan berpikiran negatif gitu." 

"Bener kata Jiwa, jangan nething dulu." 

Jangan nething dulu 

Jangan nething 

Jangan 


Nething 


Echa mencoba tersenyum lagi walau sulit, matanya beralih 
ke Jiwa yang berdiri di sampingnya, lelaki itu menatapnya 
cemas. "Nggak pa-pa, Ji. Jiwa di sini dulu aja, ya?" 

Jiwa mengangguk. "Good luck." 


Echa mengangguk, memberi senyum termanisnya, dan 
berjalan mendekati Raga. 


"Raga," cicitnya. 

Raga menoleh. Matanya membulat. Lelaki itu menatap 
bergantian Echa dan gadis di sampingnya yang masih 
menggandeng erat lengannya, Lauren. 


"Echa ... Mau ngomong sebentar," katanya sambil 
menunduk dalam. 


Raga menggigit bibir dalam. 
"Nggak bisa." 


Echa mendongak. Matanya menatap Lauren tak senang. 
"Echa nanya Raga bukan kamu." 


Raga mendesah. "Cha, sorry banget, ya. Gue harus nganter 
Lauren ke Mal dia pengen beli sesuatu." 


Lauren tersenyum sinis. 


Echa memerosotkan bahunya. "Penting, Ga. Sebentar ... 
Aja," pintanya. 


Raga menggeleng pelan. "Sorry, lain kali aja, ya? Atau nanti 
deh gue ke rumah lo." 


Echa tersenyum kecut. "Yaudah gapapa, nggak usah 
sekalian aja." 


"J jangan gitu. Gue bisa kok bisa, tapi nanti, Cha. Nanti gue 
ke rumah lo, pasti," kata Raga gelagapan. 


Lauren melotot. Mencengkeram lengan Raga membuat lelaki 
itu mengumpat dalam hati. 


Echa menggeleng. Mata yang sejak tadi berusaha tak acuh 
pada gandengan tangan Lauren dan Raga akhirnya 
menatap gandengan mereka juga. Sekuat tenaga Echa 
mencoba untuk tidak menangis di tempat. 


"Oh, oke. Echa duluan ya kalo gitu. Have fun." 


Echa berjalan ke Jiwa dengan langkah lunglai, 
meninggalkan Raga yang menatapnya dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


Harusnya tadi pagi Echa udah baikan sama Raga... 


Karna memang kenyataannya, penyesalan selalu datang di 
akhir. 


Raga jahat pokoknyaa 
Dah Cha cari yang laen:v 


Haihaii^ ^ 
Aku kembalii 


67. Berengsek 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Hidup bisa makin sulit, kitanya harus makin kuat. 
Semangat, ya, kamu." 


Gadis dengan balutan jaket kebesaran itu menatap kosong 
barista yang sedang membuatkan pesanan. Tangan yang 
sejak tadi mengaduk-aduk milkshake dengan teratur itu 
terhenti saat sekelebat pertanyaan lewat di pikirannya. 


"Menurut Jiwa, Raga kenapa, ya?" 


Jiwa mendongak. Menatap Echa yang sedang menatapnya 
lekat. Sebelum menjawab, lelaki itu menyeduh 
minumannya. "Gue kurang tau. Cuma, Lauren 'kan 
sahabatnya, Cha. Kita bertiga udah temenan dari kecil, dan 
Lauren emang paling lengket sama Raga." 


Jiwa tersenyum tipis. "Segalak-galaknya Raga sama Lauren 
yang rewel, sebenci-bencinya Raga sama Lauren yang rusuh 
banget, dia tetep sayang sama cewek itu." 


"Bisa aja Lauren nangis minta dianterin ke Mal, makanya 
Raga luluh dan nurut. Kalo nggak penting-penting amat 
Raga nggak pernah ngeladenin, Cha. Jadi, bisa aja apa yang 
mau Lauren beli itu penting makanya Raga mau nganter." 


Echa mengangguk, matanya menerawang langit-langit. "Ya, 
bisa aja." 


Echa menoleh, menatap Jiwa. "Jiwa pernah nggak ngerasa 
cemburu?" 


Jiwa tersentak kecil, merasa tak percaya Echa menanyakan 
hal itu padanya. Padahal, Echa jelas tau jika dirinya 
menyukai Echa. "Engg ... " Jiwa menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. "Pernah sih." 


Echa yang sadar akan pertanyaan konyolnya membuang 
muka. "Maaf," cicitnya. 


Jiwa tertawa kecil. "Gapapa. Lagian, setelah gue pikir-pikir, 
kita lebih cocok adik-kakak daripada pacaran," Jiwa 
tersenyum lembut. 


Echa nyengir. "Nggak juga sih. Kalo dulu Raga nggak main 
curang, kita bisa aja udah pacaran," kata Echa diakhiri tawa 
kecil. 


Jiwa tertawa. "Dia sayang banget sama lo, Cha." 


Tawa Echa luntur. Mata yang tadinya mulai berbinar kembali 
redup. "Mungkin." 


"Udah pasti, Cha, bukan cuma mungkin." 


Echa tersenyum samar. "Ya ... Raga pernah sih ngomong ke 
Echa tentang perasaannya, akhir-akhir ini sering malahan. 
Tapi, dari kemarin perasaan Echa nggak enak, kaya ... Raga 
mulai jauh." 


"Ya kan namanya perasaan, kenyataannya nggak mungkin 
jauh. Dari dulu, dia udah sesayang itu sama lo, jangan ragu, 
Cha. Gue yakin, awalnya Raga emang nganggep lo sebatas 
adiknya karna setau gue dia selalu pengen punya adik 
cewek. Tapi, lama-lama rasanya berubah jadi sayang ke 
lawan jenis, bukan sekedar Kakak-Adik." 


"Kenapa Jiwa bisa sepercaya diri itu ngomongin tentang apa 
yang Raga rasain? Bukannya kalian nggak akrab ya? Mana 


mungkin Raga mau curhat ke Jiwa." 


Jiwa tertawa kecil mendengar Echa meluapkan isi hatinya. 
"Ya emang kita nggak akrab," Jiwa menyeduh minumannya. 
"Dia juga nggak pernah curhat. Tapi, segalak-galaknya Raga, 
ekspresinya gampang ditebak. Sedatar-datar mukanya, 
masih bisa ditebak juga, nggak kaya gue." 


Benar juga. Raga itu ekspresinya mudah ditebak. Mau 
pasang wajah segalak apapun, seketus apapun, itu malah 
membuat lawan bicara tau jika Raga sedang marah atau 
merasa tak senang pada lawan bicara. Lain halnya dengan 
Jiwa, sedatar-datar wajah lelaki itu, maka lawan bicara tidak 
akan paham dengan perasaannya, bisa saja Jiwa sedang 
menutupi rasa bahagianya, bisa saja Jiwa benar-benar tidak 
suka dengan lawan bicaranya. 


"Jadi, kalian beneran pacaran?" 


Echa tertegun. Pipinya memanas. "Eng-enggak, enggak kok. 
Dari awal kita cuma pura-pura, kata Raga biar Echa nggak 
keliatan ngenes ditinggal Jiwa sama Nathalie." 


Jiwa meringis. 


Echa tertawa kecil. "Tapi, dia bilang kalau dia suka sama 
Echa. Artinya kita TTMan 'kan?" 


Jiwa mengangguk, tersenyum simpul, sedang gadis di 
depannya mendengus kesal. "Raga itu sering banget 
ngerusak momen yang bikin Echa deg-degan. Kemarin, 
waktu Echa pulang dari Bandung, Echa kira Raga mau 
nembak Echa, yang ngomong aja udah meyakinkan banget, 
eh ternyata cuma kebelet buang air besar." 


Jiwa mengangkat alisnya tinggi, menahan tawa saat melihat 
Echa merengut. "Emang Raga bilang apa?" 


Echa berdecak kesal. "Gue ... Gue ... Gua gue gua gue, Echa 
kira mau ngomong serius, yang dengerin udah dugem 
jantungnya eh ternyata," jelas Echa. 


Tawa Jiwa tidak bisa ditahan, lelaki itu menatap Echa geli. 
Gadis itu tidak tau saja, sepulang Raga dari rumah Echa, 
lelaki itu marah-marah pada kaca mobil Jiwa. Raga berlagak 
sedang memaki dirinya sendiri, saking seriusnya, Raga 
sampai tidak melihat Jiwa yang masih berada di dalam 
mobil. 


"Lo tu cupu banget, Ga. Cuma nembak apanya sih yang 
susah?" 


"Takut? Cuih, cowok sejati itu harus beranilah," kata Raga 
menunjuk-nunjuk kaca mobil yang gelap. 


"Apa gengsi?" Raga tertawa sinis. "Gengsi lo setinggi apa 
sampek nembak aja susah banget." 


Wajah Raga memelas. "Iya takut, iya gengsi, gue bingung 
ngomongnya gimana." 


Saat dengan jail dia menurunkan kaca mobil, Raga langsung 
berlari ke dalam rumah sambil mengumpat. Jiwa tak bisa 
menahan tertawanya lagi. 


"Dia pernah nggak nyium lo?" 

Wajah bersungut-sungut Echa pudar, tergantikan semu 
merah di pipi yang tadi juga sempat datang. "Apasih, 
nanyanya gitu amat," Echa membuang muka. 


Jiwa tak tahan, dia menarik bibir Echa gemas. "Lo tu 
gemesin tau." 


Echa membusungkan dada, dan menepuk bangga. "Ya jelas 
.." katanya sok iya. 


Jiwa lagi-lagi tertawa. "Raga pernah ngelindur." 


Echa menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 
"Ngelindur apa?" 


Jiwa tampak membayangkan kejadian itu sampai tertawa 
geli. Echa menatapnya aneh. "Ngelindur kaya apa Jiwa?" 
tanya Echa kesal karena Jiwa malah asik dengan pikirannya 
sendiri. 


Jiwa meredakan tawa gelinya dengan berdehem. "Kaya gini." 


Lelaki itu memejamkan 

matanya, mengangkat tangannya ke depan seperti vampir, 
dan bergumam, "Cha ... Gue sayang sama lo, Cha ... Gue 
pengen elo ... " Jiwa mempraktekkan bagaimana Raga 
mengigau sambil sesekali memonyongkan bibirnya. 


"Cha ...Gue sayang sama lo ... Mau muah ... Muah doang sini 
muah jauh amat..." 


Echa tersipu, tapi tak ayal dia tertawa gQeli. Tidak 
menyangka Raga bisa mengigau seperti itu, dia juga tidak 
menyangka Jiwa mau bersikap absurd hanya untuk 
menghiburnya. Ya, Echa tau. Sejak tadi, lelaki itu berpikir 
keras, bagaimana caranya membuat Echa tertawa dan 
membuatnya tidak memikirkan perihal Raga dan Lauren 
atau kejadian kemarin malam. 


"Jiwa boong!" 
"Beneran." 


"Kok bisa liat? Emang sekamar?" 


Jiwa mengintip. "Enggak, orang waktu itu dia ketiduran di 
sofa. Mama aja liat, Cha. Kalo nggak percaya tanya aja 
Mama." 


Pipi Echa semakin memerah. Mama Natasha liat? Mau taruh 
dimana muka Echa saat bertemu lagi nanti, kepalang 
tanggung Echa sudah merasa malu. 


"Diem ih!" 


Jiwa tertawa renyah dan kembali melanjutkan aksinya. "Cha 
... Sini, mau muah ..." 


Echa tertawa devil saat sebuah rencana jail muncul. Dia 
mengeluarkan ponselnya dari dalam saku dan memotret 
Jiwa yang masih asik mempraktekkan Raga yang mengigau. 


Rasain!! 
Cekrek 


Sayangnya, dia tidak tau jika mode suara pada kameranya 
masih aktif. Karena hal itu, Jiwa langsung menghentikan 
aksinya dan menatap Echa tajam. 


Echa menahan tawa, buru-buru menyembunyikan 
ponselnya di balik tubuh. 


"Cha ... Siniin nggak hpnya." 
Echa tertawa. "Enggak!" 
"Siniin," geram Jiwa. 


Echa menggeleng mantap dengan tawa yang masih 
menghiasi wajah manisnya. "Enggak mau, wlek," Echa 
memeletkan lidahnya, mulai menggoda lelaki itu. Satu 
sama, batinnya dalam hati. 


Jiwa menggeram, bangkit dari duduknya, dan menerjang 
tubuh Echa, berusaha mengambil ponsel yang Echa 
sembunyikan. 


Beruntung, sore itu Kedai yang mereka datangi sepi. Jadi, 
mereka tak perlu merasa malu menjadi pusat perhatian 
Karena hanya ada empat pelanggan yaitu Echa, Jiwa, dan 
dua pelanggan yang memilih menikmati kopi di luar. 


Echa bangkit, semakin mundur untuk menghindari Jiwa. 
"Jangan!" 


Jiwa mendengus kesal. Lelaki itu merengut. "Siniin, nggak? 
Itu aib, Cha." 


Echa tersenyum lebar. "Iya aib, siapa bilang ini foto keren?" 


Jiwa kembali menerjang tubuh Echa, mencoba menggambil 
ponsel sialan itu. 


Tawa Echa lagi-lagi mengudara, bahkan bertambah lebar, 
Jiwa yang ngambek seperti ini adalah hal langka. Biasanya, 
sosok itu akan tenang dalam menanggapi berbagai hal, tapi 
Karena sebuah foto? Jiwa sampai merajuk, Echa tak bisa 
mengelak jika dia terhibur. 


Jiwa berkacak pinggang. Membunag napas kasar. "Cha .... 
Gue malu..." 


Echa mengerling jail. "Ganteng kok." 


Jiwa mengacak rambutnya frustrasi, memasang kuda-kuda 
untuk menyerang kembali, namun wajah yang ia buat 
segarang mungkin mendadak cemas saat melihat Echa 
menatap nanar kaca kedai yang besar sambil menggigit 
bibir menahan tangis. 


Jangan lagi 
Tapi, harapannya pupus saat mengikuti arah pandang Echa. 


Di luar sana, Raga sedang tertawa bersama Lauren. Gadis 
itu melilitkan lengannya di pinggang Raga. Walau hanya 
seperti itu, Jiwa yakin, ada hal lain yang membuat Echa 
sampai menahan tangis seperti sekarang. Tadi saja Echa 
bisa tahan saat Raga lebih memilih Lauren, tapi sekarang? 
Jiwa semakin yakin jika ada hal lain yang dia lewatkan saat 
dengan telinganya yang sehat walafiat dia mendengar 
seorang Echa mengumpat. 


"Raga berengsek." 


"Lo, udah bikin gue sama Lauren putus! Puas lo?!" 


"Lo lupa? Cewek murahan Io itu yang selalu ngejar-ngejar 
gue?" 


"Sialan lo!" 
"Dari pada elo? Banci! Mainnya keroyokan!" 


"Lo pikir gue mau? Lo pikir gue seneng di deketin Lauren? 
Gue juga punya cewek yang gue suka! Buat apa gue repot- 
repot ngurusin Lauren? Dia yang ngusik hidup gue!" 


"Tapi elo cium dia! Lo ambil apa yang selalu gue tahan 
untuk harga diri cewek!" 


"Klo gue bilang, dia yang nyium gue duluan lo percaya?" 


"Mana mungkin lo percaya klo cewek yang lo bangga- 
banggain itu sebenernya bicth!" 


Jika Leon tidak percaya pada omongan Raga saat itu, maka 
Echa percaya. Echa percaya jika Raga tidak mencium 
Lauren, tapi Lauren lah yang mencium Raga. Buktinya, dia 
melihat dengan mata kepalanya sendiri saat Lauren 
mencium pipi Raga tadi. Artinya, gadis itu sudah sering 
melakukannya. Gila saja dia mencium Raga di tempat 
umum, dan apa yang membuat Echa merasa terbakar 
adalah Raga, lelaki itu bukannya marah malah tertawa 
setelah Lauren melancarkan aksinya. 


Berengsek 


Echa terus merapalkan kata itu dalam hati seperti doa. 
Tangannya terkepal di pangkuannya. 


"Cha ... Jangan nangis dong, gue nggak punya bakat 
nenangin orang." 


"Echa nggak nangis," kata Echa berbohong padahal jelas 
gadis itu sejak tadi sudah menangis sesenggukan. 


"Itu apa basah gitu pipinya hm?" 
"Ya nggak tau orang ngalir sendiri," kata Echa sewot. 


Jiwa sebenarnya ingin tertawa melihat Echa yang seperti itu, 
tapi melihat betapa kacaunya keadaan Echa, dia tidak tega. 


Perlahan, tangan kirinya menggenggam tangan kanan Echa 
yang meramas tangan kirinya. "Ada que di sini." 


"Raga jahat, Ji." 


Jiwa yang memang tidak tau apa-apa mengernyitkan 
dahinya. "Lauren cuma rangkul Raga 'kan?" Walau dia 
merasa ada yang dia lewatkan, Jiwa tetap berusaha 
menenangkan Echa. 


"Lauren nyium Raga!!" 


Jiwa tersentak kaget sampai melepas genggaman 
tangannya. Beruntung, dia tidak mengerem mobilnya 
Karena kaget, bisa bahaya nanti karena jalanan ramai "N- 
nyium?" tanya Jiwa ragu. 


"Lauren nyium pipi Raga dan Raga malah ketawa," Echa 
menatap mata Jiwa putus asa. "Artinya Raga seneng 'kan? 
Artinya Raga suka 'kan digituin? Nikmatin 'kan?" Echa 
terkekeh sinis, mengusap kasar air matanya yang terus 
keluar. "Ya jelas lah seneng," tambahnya getir. 


"Mungkin aja ... " Jiwa mendesah, tidak bisa menuai kata 
yang tepat. Benar juga, jika Raga malah tertawa artinya 
lelaki itu menikamti dan memperbolehkan, tapi Raga tidak 
mungkin seperti itu. Walau tidak akrab, Jiwa tau bagaimana 
seorang Raga. 


"Bener 'kan, Ji?" Echa tersenyum miris. 
"Jangan berpikiran negatif dulu, Cha." 


Echa mendengus kesal. Jiwa masih menyuruhnya untuk 
positif thinking? Padahal jelas-jelas apa yang dia lihat itu hal 
negatif yang sama sekali nggak ada positifnya. Sekali lihat 
saja semua orang pasti tau jika dua orang itu tampak 
bahagia seperti sepasang kekasih. 


Gadis itu hanya diam, tidak menanggapi saran Jiwa yang 
menyuruhnya untuk berpikir positif. Mana bisa?? Echa 
mendengus kesal. Saat merasakan air matanya mengalir 
lagi, dia langsung menatap keluar. 


Hening menyelimuti sampai mobil Jiwa berhenti tepat di 
depan rumahnya, buru-buru Echa berlari masuk ke dalam 
meninggalkan Jiwa yang melotot kaget. 


"Makasih, Ji." 
"Cha, bentar" 


Tapi Echa tidak menghiraukan Jiwa yang mengejarkannya, 
bahkan gadis itu sampai tidak menanggapi Ben yang 
tampak cemas melihat keadaannya. 


"Kamu kenapa?" 


Echa mundur. "Nggak pa-pa, Pa. Echa mau istirahat dulu ya, 
maaf." 


Ben yang tidak tau menahu dengan apa yang sedang terjadi 
pada anaknya hanya bisa menghela napas panjang dan 
menyugar rambutnya. Echa butuh waktu, pikirnya. 


"Assalamualaikum, Om." 
Ben menoleh, menatap Jiwa yang berdiri di ambang pintu. 


Ben menautkan alisnya, merasa pernah melihat sosok itu 
tapi melupakan namanya. "Waalaikumsalam, siapa ya?" Ben 
tertawa kecil. "Om lupa namanya." 


Jiwa meringis canggung, menggapai tangan Ben untuk 
salim. "Jiwa, Om." 


Rahang Ben mengeras. "Kamu yang bikin Echa nangis, ya?" 
tanya Ben dengan tatapan tidak bersahabat. 


Jiwa gelagapan. "Bukan, Om!" 
"Ohh, Om kira. Lah terus?" 


Jiwa menunduk. "Saya yang ngater Echa. Boleh saya ketemu 
dia?" 


Ben menatap Jiwa curiga. "Kalo bukan kamu yang buat dia 
nangis, kenapa kamu pengen ketemu dia?" 


"Karna saya tau dia lagi butuh semangat, Om." 


Ben menatap Jiwa skeptis. "Biar saya saja, kamu duduk 
dulu," Saat Ben hendak berbalik, perkataan Jiwa 
membuatnya terhenti. 


"Saya nggak yakin Om bakal berhasil." 
"Kenapa?" tanya Ben. 


Jiwa yang sejak tadi menunduk mengangkat wajahnya. 
"Soalnya Echa sekarang lagi patah hati." 


Ben terdiam. 
"Ini masalah anak muda, Om. Boleh Jiwa aja?" 


Ben tertawa kecil. "Yayaya ... Boleh deh. Om tau Om udah 
tua, silahkan." 


Jiwa tersenyum lebar. "Makasih, Om." 


Ben mengangguk. "Kembali kasih. Tapi, awas aja nggak 
berhasil." 


"Saya mau diapain, Om?" 


Ben mengangkat tangan kanan dan mengerakkannya 
seperti mengiris leher. "Kamu berakhir." 


Jiwa tertawa. "Pasti berhasil, Om tenang aja." 


Jiwa dapet lampu hijau nih, Om? 


Hahaiii SW (sobat wp) kuuu, apa kabar? 
Ada yang lagi potek kaya Echa nggak? Aku lagi potek juga 
Iho:( 


Semangatin dong Echanya, akunya juga. Kasian, nggak ada 
yang nyemangatin, dianya nggak peka soalnya 
Mwehehe 


Kangen Echa? 

Kangen Raga? (Nggak usah dikangenin Raganya aja jahat 
hiks) 

Kangen Jiwa? 

Apa aku 


Makasih buat semua yang mau nungguin cerita ini huhu aku 
terhura 


Vote komennya jangan lupa 


68. Alasan Yang Terpendam 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Kita dekat berawal dari nekat, berpisah padahal tak ingin 
pisah." 


Semalam, setelah Jiwa mencoba menghibur dan 
menyemangatinya, Echa bisa sedikit melupakan tentang 
Raga. Ingat, cuma sedikit. Karna pada kenyataannya Raga 
memang sulit dilupakan, sampai di mimpinya pun ada Raga. 


Mimpi indahnya di pantai harus dihancurkan dengan 
keberadaan Raga yang gencar menjailinya. Mimpi itu sama 
seperti dulu, sewaktu Echa diajak Nenek Sasmita dan Raga 
ke pantai secara diam-diam. Bedanya, Echa di mimpi versi 
besar. 


Echa terbagun dengan mata bengkak. Saat mengingat 
kejadian kemarin, ia langsung menyelimuti sekujur 
tubuhnya dengan selimut. Katanya Raga ingin ke rumahnya 
setelah mengantar Lauren, mana buktinya?! Kemarin dia 
sama sekali tidak melihat kehadiran Raga, dasar penipu. 


Seharusnya Raga datang, kaget melihat Echa menangis, 
minta penjelasan, lalu setelah Echa menjelaskan, lelaki itu 
akan membujuk Echa dan berkata jika Echa hanya salah 
paham. Tapi, Raga tidak melakukan apa yang Echa 
bayangkan, menepati ucapan untuk ke rumahnya saja tidak. 
Rasanya, Echa benar-benar ingin membumihanguskan sosok 
itu. 


Echa beranjak dari duduknya. Gadis itu melangkah ke 
balkon dan membuka tirai lebar-lebar. Cahaya matahari 
langsung menyusup dari jendela. Echa tersenyum tipis, 


setidaknya dia masih bisa merasa senang karena diberi 
kesempatan menghirup udara segar pagi ini. 


Echa mengernyitkan dahinya kala melihat sekotak donat 
Lilyana dan coklat di atas meja rias dekat pintu balkon. Dia 
mengambil kotak donat Lilyana itu dan membukanya, isinya 
donat beraneka rasa berbentuk hati. 


Kayanya Echa nggak beli donat deh kemarin. Apa Jiwa yang 
beli? 


Gadis yang masih mengenakan piama itu mengulum 
senyum. 


Jiwa tau Echa suka donat Lilyana? 


Perlahan, jemarinya mengambil salah satu donat rasa coklat 
dan memakannya, enak, masih sama seperti terakhir kali 
Echa membelinya bersama Raga. 


"Jiwa tau aja gimana cara bikin mood Echa naik," 
gumamnya. 


Echa tak tau saja, semalam apa yang dia harapkan 
sebenarnya terjadi. Donat itu adalah buktinya. 


"Jiwa! !" 


Jiwa menoleh, bernapas lega saat melihat Echa sudah 
sumringah. 


"Gue kira lo nggak sekolah." 


Echa merengut. "Sekolah lah, buat apa coba galau-galau 
nggak jelas, ya 'kan?" 


Jiwa mengangguk, mengacak gemas rambut Echa. 


"Ais!" 

Lelaki itu malah menertawakannya. 

"Oh iya. Makasih ya buat kemarin malam." 
"Kembali kasih." 


"Donat sama coklatnya juga. Enak banget! Tau aja Jiwa 
kalau Echa suka donat sama makanan yang manis-manis." 


Jiwa membatu. 


"Hello?" Echa melambaikan tangan di depan wajah Jiwa. 
Lelaki itu malah melamun. 


"Oh iya, Cha. Donat ya? Iya tau lah, gue sering liat lo makan 
soalnya." 


Echa tersenyum lebar. "Yaudah, Echa ke kelas dulu, ya? 
Dadah." 


Jiwa mencekal lengannya membuat Echa terkejud. 
"Kenapa?" 


"Gue anter." 


Echa meringis rikuh. "Nanti pada mikir macem-macem, 
nggak usah, Ji. Echa bisa kok sendiri." 


Jiwa menatap sekitar. "Masih pagi kali, yuk," Tanpa 
menunggu persetujuan Echa, lelaki itu menarik kerah 
seragam Echa agar gadis itu mengikutinya. 

"Main seret-seret aja," kata Echa dongkol. 


Jiwa tertawa kecil. "Enak tau nyeret lo." 


Echa menghempaskan tangan Jiwa yang memegangi 
kerahnya. "Enak dari mananya?? Emang Echa kucing apa 
yang seneng-seneng aja di tarik sininya." 


"Mirip sih." 
Echa melotot. 
"Imut-imutnya," tambah Jiwa membuat Echa mesam-mesem. 


Gadis yang tumben-tumbenan mengikat rambutnya itu 
mencolek lengan Jiwa dengan kerlingan aneh. "Suka bener 
Jiwa mah," katanya percaya diri. 


Jiwa tertawa. "Sok imut lo." 

"Lah? Tadi Jiwa sendiri yang bilang kalo Echa imut." 
"Ya itu kan tadi. Udah nggak berlaku sekarang." 
Echa mengerucutkan bibir kesal. "Jahat," cicitnya. 
Jiwa tertawa. "Lo kalo lagi cemberut gitu mirip ka-" 


Jiwa melotot. Lelaki itu tampak kaget saat Echa membekap 
mulutnya dan menarik tubuhnya ke balik dinding kelas UKS. 
"Hepahin," kata Jiwa. 


"Suttttt," Echa mendelik, semakin mengeratkan bekapannya 
membuat Jiwa mendengus kesal. 


"Hak iha nahas," akal Jiwa. 


Echa yang merasa kasihan melepaskan bekapannya. Gadis 
itu nyengir lebar. 


"Kenapa sih?" tanya Jiwa sensi. 


"Ada Raga." 
Jiwa mematung. "Di UKS?" 
Echa mengangguk. "Baru aja masuk." 


Jiwa menghela napas pelan. "Yaudah yuk buruan ke kelas 
aja, nggak mau ketemu 'kan?" 


Echa menunduk, memainkan jemarinya, lalu menggeleng. 
"Eng... Enggak deh. Duluan aja, Ji" 


Jiwa menautkan alisnya. "Kenapa?" 
Echa mendongak." Sok atuh duluan, Echa mau ke toilet." 
Jiwa manggut-manggut. "Oh ... Oke." 


Echa bernapas lega setelah melihat Jiwa telah menaiki 
tangga di belakangnya. Buru-buru gadis itu mengintip Raga 
lewat lubang kunci. Tadi, dia sempat melihat wajah Raga 
yang pucat pasi, dan entah kenapa dinding pertahanannya 
roboh hanya melihat keadaan Raga yang sepertinya tidak 
sedang baik-baik saja. 


Saat masih sibuk memfokuskan pandangan dengan 
menyipitkan matanya, pintunya tiba-tiba terbuka 
menghantam jidatnya dan membuat Echa terjengkang. 


Betapa malunya Echa melihat siapa pelaku dari 
keterjengkangannya, Raga. Lekaki itu tampak terkejut 
melihat keberadaannya yang tidak baik dilihat, mengelus- 
elus jidat sambil memegangi pantat yang mencium lantai. 


Echa malu! Sangat malu! Saking malunya, Echa sampai 
pura-pura pingsan dan menelentangkan tubuhnya di depan 


Raga. Echa tau, Echa semakin membuat dirinya terlihat 
aneh. 


"Kamu pacar Echa 'kan, Ga?" tanya Ben dengan penuh 
intimidasi, tidak seperti biasanya yang ramah pada Raga. 


Raga mengangguk. 
"Berarti kamu yang buat Echa nangis?" 
Raga mengerjapkan matanya. "E-Echa nangis, Om?" 


Ben menatap Raga tajam. "Asal kamu tau, saya sudah ingat 
siapa kamu." 


Wajah Raga memucat. Perlahan, tubuhnya luruh, lelaki itu 
sujut di kaki Ben. "Maaf, Om. Raga bener-bener minta maaf, 
Raga nggak pernah jahatin Mama Arly, Raga ngga-" 


"Bangun." 
Raga menggeleng. "Maafin saya, Om." 


Ben mundur, membuat Raga yang sujut di kakinya kaget. 
"Bangun." 


Raga menelan ludah susah payah. Lelaki itu bangkit, tapi 
tidak berani menatap mata maupun wajah Ben. 


"Saya dulu memang menuduh kamu aneh-aneh karena 
menurut saya kamu anak pembawa sial." 


Raga menggigit bibir dalamnya, mencoba menahan untuk 
tidak mengeluarkan air matanya. 


Anak laki nggak boleh cengeng 


Raga terus merapalkan perkataan Garda dalam hati untuk 
membuatnya tegar sambil mendengarkan perkataan Ben. 


"Tapi, akhir-akhir ini saya berpikir jika itu memang sudah 
takdir Tuhan. Niatnya saya ingin meminta maaf atas 
tuduhan saya, tapi melihat Echa menangis karena kamu, 
maaf saya, saya pending." 


Raga mendongak. "S-saya nggak tau kalo Echa nangis, Om. 
Saya nggak buat Echa nang-" 


Raga menelan ucapannya bulat-bulat saat Ben mengangkat 
tangan kanannya mengisyaratkan agar Raga berhenti 
bicara. "Di dalam ada Jiwa, dia lagi nenangin Echa. Om 
harap, kamu jangan pernah menampakkan batang hidung 
lagi di sini dan di depan Echa. Selamat malam," setelah 
mengatakan itu, Ben menutup rapat pintu rumah dan 
menguncinya. Meninggalkan Raga yang memejamkan 
matanya erat, ini berat. 


Raga menatap Echa yang ia baringkan di ranjang UKS. Mata 
elangnya tampak sayu. "Gue nggak tau kalo lo nangis. Gue 
bahkan nggak sadar kalo lo liat gue sama Lauren." 


Echa yang sejatinya hanya pura-pura pingsan mencoba 
rileks agar matanya tidak kelihatan berkedut. 


"Gue nggak suka Lauren nyium gue, cuma ... " Raga 
menghela napas kasar, terlalu riskan untuk melanjutkan 
kalimatnya. 


"Cuma lo belum boleh tau alasannya." 
Echa mendumal dalam hati. 


Kenapa nggak boleh? Raga suka sama Lauren? Bilang dong! 


Tangan Raga terangkat, menyingkirkan anak rambut yang 
menghalangi wajah Echa. "Kita kaya gini dulu aja ya, Cha. 
Gue lagi nggak bisa ada di deket lo." 


Echa menelan ludahnya. Matanya memanas. Benar 'kan 
perasaannya? Raga mulai menjauh, ah ralat, sekarang 
sudah benar-benar jauh sampai lelaki itu meminta 
kedekatan mereka sampai sini saja. 


"Maaf gue suka malu ngakuin perasaan gue," Raga 
tersenyum tipis. Gue sayang sama lo." 


Aksi Raga terhenti. Lelaki itu menatap Echa lekat sebelum 
mendaratkan kecupan di keningnya cukup lama. 


Harusnya, kecupan Raga berdampak buruk pada jantungnya 
yang akan berdetak lebih cepat dari biasanya. Harusnya, 
kecupan Raga membuat pipi Echa merona. Tapi, dia tidak 
merasakan itu. Kemana hilangnya debaran aneh yang sering 
dia rasakan? Kemana hilangnya rasa panas yang sering 
menjalari pipinya? Kenapa dadanya malah merasa sakit dan 
menyesakkan? Kenapa matanya semakin memanas? 


Semuanya terjawab saat Raga mengusap punggung 
tangannya lembut dan berkata, "Gue pergi." 


Kenapa Raga ninggalin Echa? Raga nggak mau temenan 
lagi? 


Haihaiii SWkuuu 

Ada yang pernah nggak sih ngerasain apa yang Echa 
rasain? Pengen benci, tapi nggak bisa karena udah terlanjur 
sayang. Pengen nyuekin, tapi selalu ngerasa khawatir setiap 
saat? Aku pernah Iho:)) atau malah sering(?) 


Nah Iho, si Raga kok pergi:( 
Kalian jangan pergi juga ya, tetep di sini nemenin Echa 


sampek epilog:'( 

Bentar lagi Ihooo, nggak nyangka aku, emang sih cerita ini 
terlalu banyak part dan lamaaaaa selama hubungan aku 
yang cuma sebatas temen 

Semoga aja kalian nggak bosen dan selalu antusias!! 


Jangan lupa kasih vote dan komennya juga 


Salam hangat penuh lope lope dari Angger 


69. Tak Tersentuh 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Yang tertinggal hanyalah rasa, bukan sosoknya." 


Jika Echa bisa memilih, maka Echa lebih memilih untuk 
tidak tahu menahu tentang Raga. Mungkin, kemarin dia 
pernah sangat bersyukur sudah bisa mengingat 
kebersamaan mereka dulu. Mengingat sosok Raga yang 
selalu menemaninya, mengajarinya berhitung, mengajaknya 
bermain layang-layang, atau membuat Echa yang takut naik 
rakit jadi berani. Tapi, tidak untuk sekarang. Sosok yang 
selalu menarik perhatiannya juga hatinya itu sekarang 
menjadi sosok yang menyakiti perasaannya. 


Jujur saja, saat Echa menyukai Jiwa, saat bersama Raga Echa 
terkadang juga merasakan yang namanya deg-degan. Dia 
kira itu hal wajar karena Raga seorang laki-laki dan Echa 
perempuan, maka jika Raga berbuat manis, hatinya bisa 
tersentil. Naluri seorang perempuan, pikirnya. Tapi, saat tau 
siapa Raga, opininya berubah, ternyata selama ini perasaan 
untuk Raga di masalalu masih ada dan malangnya sekarang 
semakin besar. Kalau kata Maora nasibnya saat ini adalah 
ditinggal pas lagi sayang-sayangnya, dan Echa tidak 
menyukai hal itu. 


Jika Echa ingin memberontak, maka Echa bisa saja. Echa 
bisa menemui Raga dan langsung mencak-kencak di depan 
wajahnya, memberitahukan bahwa dia marah. Dia marah 
karna sudah diberi harapan palsu, dia marah karena Raga 
tidak menepati omongannya untuk datang malam itu, dan 
dia marah karena Raga malah menjauhinya dan terang- 
terangan bersikap seolah Raga tidak mengenal Echa. 
Sayangnya, mendengar kalimat yang tidak Raga selesaikan 


dua hari yang lalu, amarahnya menguap terganti rasa 
penasaran. Echa rasa ucapan Jiwa benar, Raga sedang 
memiliki masalah. Mungkin, besok entah kapan, Raga akan 
datang lagi dengan sendirinya dan langsung menumpahkan 
keluh kesahnya pada Echa. Saat ini Echa hanya berharap, 
saat itu segera tiba. Echa sudah tidak kuat lagi melihat Raga 
yang selalu menjauh saat mengetahui keberadaannya atau 
Raga yang sejak kejadian di UKS dua hari yang lalu benar- 
benar tidak mengajaknya bicara. 


Seperti sekarang. Hari ini adalah jadwalnya berlatih duet 
dengan Raga. Tapi, sejak tadi pagi Raga sama sekali tidak 
menghubunginya, entah secara langsung atau secara 
online. Dengan bermodal tekad, Echa memutuskan ke ruang 
musik. Awalnya dia pikir di dalam sana hanya ada Raga 
yang sedang menunggunya, berhubung Raga Ingin 
menjauhinya jadi lelaki itu tidak ingin berkomunikasi 
dengannya dan memilih menunggu di dalam, tapi nyatanya 
tidak. 


Saat masuk, memang benar ada Raga di dalam sana. Lelaki 
itu sedang memetik senar gitar secara acak tanpa terusik 
dengan keberadaannya, dia masih asik dengan dunianya. 
Sedang di sebelah lelaki itu ada Geovan, lelaki tampan yang 
menatap Echa sambil cengengesan sebelum menyuruhnya 
untuk duduk di sebelahnya. 


Echa menghela napas pelan. Raga tidak menghiraukannya. 


"Ditungguin dari tadi, kemana aja lo?" tanya Geovan 
memecah keheningan yang tercipta. 


"Di kelas, Kak. Habisnya nggak ada yang ngasih tau Echa, 
jadi Echa nggak tau kalo udah ada yang ke sini. Maaf ya, 
Kak." 


Geovan mengernyitkan dahi bingung. "Lah, kan udah di 
jadwal, harusnya lo peka dong langsung ke ruang musik. Oh 
.. Raga nggak-" 


"Diem lo. Ayo kita mulai." 


Echa meremas tas di pangkuannya. Raga bersuara, suara 
yang dia rindukan belakangan ini. Karena bingung 
menjawab apa, Echa hanya berdehem untuk menyahuti. 


Raga menyetem senar gitar, lalu jemarinya mulai menari di 
atas sana memainkan instrumennya. 


"Say something, I'm giving up on you." 


Echa menunduk. Raga sama sekali tidak menatapnya sejak 
tadi. 


"III be the one if you want me to." 


Echa menarik napasnya dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. 


Tenang Echa, Tenang. 
"Anywhere I would've followed you." 
"Say something, l'm giving up on you. 


Mereka berlatih dengan pikiran yang melayang kemana- 
mana hingga beberapa kali melakukan kesalahan dan 
mengulang lagu, entah karena Raga salah mengambil kunci, 
atau Echa yang salah lirik. Geovan yang sadar jika Raga dan 
Echa sedang tidak baik-baik saja sejak tadi berusaha 
mencairkan suasana dengan candaan garingnya yang selalu 
berujung tanpa jawaban. 


Echa memberanikan diri mengangkat wajahnya. Menatap 
Raga yang masih enggan menatapnya. "Say something I'm 
giving up on you," Saat Echa menyanyikan lirik terakhir, 
saat itu pula Raga menatapnya. Lelaki itu tampak terkejut 
lalu buru-buru membuang muka dan menetralkan 
ekspresinya. Walau begitu sudut bibir Echa tidak bisa tidak 
tertarik ke atas. Echa tau, Raga juga merindukannya. 


Dua hari kemarin, Jiwa selalu mengantarnya pulang. 
Awalnya lelaki itu menawarkan untuk menjemputnya 

juga, tapi Echa merasa rikuh. Kasian jika Jiwa harus 
mengantar jemputnya sekolah, maka mereka membuat 
kesepakatan jika Echa berangkat diantar Pak Ali dan 
pulangnya bersama Jiwa. 


Echa mengayunkan kakinya yang menggantung. Kedua 
tangannya berada di samping tubuh. Menunggu Jiwa yang 
harus rapat dengan Pengurus Harian periode Tahun Lalu 
ternyata membuat Echa suntuk. Akhirnya, gadis itu memilih 
untuk mendengarkan musik. Tangan kanannya 
menyumpalkan earphone ke sepasang telinganya, lalu 
tangan kirinya sibuk mencari lagu yang tepat untuk 
didengarkan si sore yang silir ini. 


Awalnya hanya sebatas mendengarkan, gadis itu tampak 
hanyut dengan lagu yang dia setel. Lama-lama, kepala 
manggut-manggut mengikuti alunan musik dan pada 
akhirnya gadis itu tak tahan untuk tidak mengeluarkan 
suara dari bibir mungilnya. "My location unknown tryana 
find away back home to you again. I gotta get back yo you 
gotta gotta get back to you." 


"My-" Echa menghentikan kegiatannya. Saat tak sengaja 
menatap sekeliling, matanya terpaku pada Raga yang 
sedang bersama Laurem. Gadis berambut panjang itu 
sedang tertawa di samping Raga yang memasangkan helm 


ke kepalanya. Seakan terlempar ke masalalu, Raga tidak 
pernah besikap manis seperti itu. 


Echa mengepalkan kedua tangannya. Matanya memanas. 
Dengan cepat gadis itu mendongak dan berusaha 
menghalau air mata yang mendesak keluar. Setelah merasa 
kuat, Echa mematikan tombol off pada ponsel dan beranjak 
dari sana. 


Dia sekarang tau mengapa Raga pergi, Raga ingin bersama 
Lauren, dia berpikir jika Raga menerima perjodohan mereka. 
Ya, Raga pasti menerimanya. Dan sekarang, Echa harus 
menyiapkan hati setiap hari untuk melihat pemandangan 
seperti itu di parkiran. Karena dia yakin, hari-hari 
selanjutnya pastilah terjadi, Lauren yang tiba-tiba 
menginjakkan kaki di SMA Pranata dan gadis itu pasti terus 
mengekori Raga. Semoga, Echa kuat. Walau waktu kecil dia 
pernah berada di posisi seperti saat ini dan kalah dengan 
rasa cemburu, semoga besok Echa tidak melakukan hal 
bodoh yang sering dia lakukan saat genting. 
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Hai sobat sw kuuu 

Jumpa lagi sama aku yang comel ini 

Masih pada di rumah aja 'kan? Atau tadi ada yang 17an? 
Aku si di rumah aja, ditemenin tugas sekul yang belum 
selesai:'( 


Tetep stay home stay safeya... 


See you later 


70. H-3 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Mau sejauh apapun aku menjauh, dirimu masih saja 
membuatku jatuh." 


1 bulan kemudian 


Persiapan besar-besaran. Semua kelas dari kelas X hingga 
kelas XII jam kosong karena harus mempersiapkan Festival 
dengan sebaik-baiknya. Kelas X sibuk mempersiapkan stan, 
sedang kelas XI dan kelas XII mempersiapkan pertunjukan 
perkelas untuk Festival. 


Dimana-mana tampak siswa-siswi SMA Pranata yang sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing. Ada yang sedang 
membantu pekerja bayaran untuk mendekor dua panggung 
apron di samping kanan dan kiri panggung upacara, di 
depan panggung upacara tampak beberapa anak 
menggelar terpal dan menaruh kursi penonton secara rapi, 
dan di belakang kursi penonton yang menghadap panggung 
anak kelas X bergotong royong membangun stan perkelas. 
Tidak hanya itu, di kelas X, tepatnya kelas yang digunakan 
sebagai tempat lomba, panitia sedang menata tempat 
lomba sedemikian rupa. Anak-anak tampak bersemangat 
menyelesaikan tugas mereka agar besok H-2 mereka tinggal 
merevisi kekurangan dan pada H-1 mereka tinggal leyeh- 
leyehnya saja. 


Echa, gadis yang mencepol rambutnya asal itu 
menyandarkan tubuhnya di kursi yang berada di depan 
ruang Osis. Tangan kanannya terangkat untuk menyeka 
keringat yang menetes di pelipisnya. 


"Minum?" 


Echa mendongak, menatapa Jiwa yang menyodorkan botol 
mineral dingin padanya. "Nih." 


Gadis itu tersenyum, meraih minuman yang Jiwa sodorkan. 
"Makasih, Ji." 


Jiwa mengangguk, lalu mendudukkan dirinya di samping 
Echa. 


"Gila, capek banget Echa," keluh Echa setelah meminum 
minumannya sampai tandas. 


Jiwa tertawa renyah. "Ini belum seberapa." 
Echa menaikkan alinya tinggi. "Belum seberapa?" 


Jiwa mengangguk. "Iya, belum seberapa dibanding Tahun 
Lalu." 


Jiwa tersenyum, menyandarkan tubuhnya pada sandaran 
kursi. "Waktu itu Kak Arsa yang jadi Ketua Osis. Dia udah 
alumni sekarang," Jiwa menatap Echa yang tampak antusias 
mendengar ceritanya. "Orangnya perfeksionis. Jadi, acara 
yang udah banyak tambah banyak karena sifatnya yang 
apa-apa kurang." 


"Terus?" 


Jiwa berdecak. "Ya capeklah, Cha. Tahun ini aja gue udah 
buat Festival ini nggak seberat Tahun Lalu. Tahun lalu itu 
ada pameran sama acara amal, gue hapus dari daftar acara 
di Festival dan gue taruh dua acara itu di agendanya 
Radega." 


Echa manggut-manggut. "Berarti besok ada acara amal 
sama pameran dong?" 


Jiwa mengangguk. "Tapi bukan PH gue yang ngampu, gue 
udah longsor jabatan. Besok PHnya si Radega yang ngampu 
dan lo ikut jadi panitia." 

"Oh gitu. Minumnya masih, Ji?" tanya Echa melas. 

Jiwa mengerutkan dahi. "Masih haus?" 


"Iya," jawab Echa dengan wajah yang dibuat senelangsa 
mungkin. 


Jiwa tertawa kecil. "Coba cari di kulkas, tadi minuman di 
boks udah dipindahin semua sama Tasya ke kulkas." 


Echa mengangguk, mengacungkan jempolnya, dan masuk 
ke dalam ruang Osis. 


Saat dia hendak membuka kulkas, panggilan seseorang 
membuatnya menoleh. 


"Cha." 

"Eh, iya?" ternyata Kak Dirga. 
"Mau ambil minum?" 

Echa mengangguk. 


Dirga meringis lebar. "Udah gue ambil. Nih," kata Dirga 
sambil mengangkat tinggi botol minuman di tangannya. "Ini 
yang terakhir, anak cowok tadi ngambilnya rakus banget, 
jadi habis. Maaf ya..." 


Echa terkekeh geli. "Nggak pa-pa kali, Kak. Lagian anak 
cowok harus banyak minum biar nggak dehidrasi karna 
ngangkat-ngangkat barang berat," Dengan berat hati Echa 
menjauh dari kulkas. 


"Ini kalo mau, tinggal sedikit tapi." 


Echa menggeleng. "Nggak usah, Kak. Echa beli di kantin 
aja." 


Dirga meringis rikuh. "Nitip 1 ya, Cha. Gue juga masih 
haus." 


Echa mengangguk. 


"Nih, uangnya," Dirga menyodorkan beberapa lembar uang 
yang langsung di terima Echa. 


"E-eh bentar, Cha. Nitip juga." 
"Gue juga!" 


Echa menoleh, menatap Alvaro, Pevita, dan Ayumi yang 
merogoh saku." Uangnya nanti aja, pake punya Echa dulu." 


Mereka bertiga mengacungkam jempol. Echa tersenyum lalu 
berjalan keluar ruang Osis. 


"Mau kemana?" 
Echa tersentak. "Eh, Ji? Mau ke kantin." 
"Gue temenin." 


Saat Jiwa hendak bangkit, Echa mendorong bahu Jiwa 
sampai lelaki itu terduduk lagi. "Nggak usah, Echa sendiri 
aja." 


"Yaudah. Hati-hati." 


"Siap," Echa tersenyum lebar dan berlalu dari hadapan Jiwa. 


"Eta saha Teh lis?" tanya Echa heran saat melihat satu- 
satunya orang yang ada di kantin. Seorang laki-laki yang 
menaruh kepalanya di lipatan tangan. Laki-laki itu 
tampaknya sedang tidur di meja Teh lis. 


"Eta teh si kasep." 


Echa mengernyitkan dahinya. "Si kasep saha? Yang ganteng 
di sini kan banyak, Teh lis," Echa terkekeh geli. 


"Itu Iho Raga yang kasepnya ngalahin Mang Ujang." 
Echa tersenyum kecut. "Oh ... Air mineral 5 ya, Teh." 


Teh lis menggangguk. Mengambilkan 5 botol mineral, 
memasukkannya ke dalam kantung plastik, dan 
memberikannya pada Echa. "Berapa?" 


"12.500." 


Echa menyodorkan uang 15.000 pada Teh lis, saat wanita itu 
memberinya kembalian, Echa menggeleng. "Bentar, Teh," 
Matanya mencuri pandang pada Raga yang masih tertidur di 
belakangnya. 


"Dia... Dari kapan di sini?" 


"Sebelum anak-anak istirahat," Sebelum anak-anak 
istirahat? Pantas saja Echa tidak melihat Raga sejak tadi. 
Dan entah kenapa, hatinya mulai luluh hanya karena 
melihat Raga yang ketiduran. Lelaki itu kecapekan? 


Echa menimang-nimang dalam hati untuk bertanya sesuatu. 
Iya, enggak, iya, enggak... 


"Dia udah makan?" 


Teh lis mengerling jail. "Kamu suka ya sama Raga? Nanya- 
nanya begitu." 


Echa merengut. "Ih Teh lis mah, iya iya Echa suka. Dia udah 
makan apa belum?" tanya Echa lagi. 


Teh lis tertawa kecil. "Belum. Tadi dia cuma duduk di situ 
sambil tengkurep kaya gitu. Eh, ketiduran." 


"Yaudah nih Echa tambahin 5.000, kasih dia satu mangkok 
bakso, ya." 


"Siap, Eneng." 


"Nanti tolong taruh aja di mejanya, jangan bilang kalo itu 
dari Echa." 


Teh lis mengangkat alisnya tinggi. "Lho, Kenapa?" 


Echa tersenyum tipis, gadis itu berkata tanpa suara. "Echa 
secret admiremnya." 


Teh lis yang tau maksud Echa lantas terkekeh geli. "Anak 
jaman sekarang ..." 


Echa nyengir. "Hehe, sepakat Teh lis?" 
Teh lis mengangguk, masih dengan tawa gelinya. 


Echa mengacungkan jempolnya dan berlalu. "Oke, siap! 
Dadah Teh lis..." Echa melambaikan tangannya. 


"Dadah ...." 


Raga mendongak. Menatap punggung Echa yang mulai 
menjauh. 


"Eh? Udah bangun?" 


Raga tersenyum tipis. "Baksonya mana Teh lis?" 
Aku double update 
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71. H-2 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Memilih untuk diam padahal kangennya kebangetan." 


Jiwa tersenyum tipis. Lelaki yang mengenakan kaos hitam 
itu menatap Echa yang sedang melamun. Gadis itu menatap 
lurus pada sosok Raga yang sedang bermain basket dengan 
anak Osis lainnya di bawah. 


"Lo belum nanya Raga, ya?" 


Pertanyaan Jiwa terbawa angin. Gadis yang dia tanya sama 
sekali tidak mendengarkan atau merasakan keberadaannya. 
Echa terlalu fokus mengamati Raga yang lihai memainkan 
bola. 


Jiwa tertawa kecil. Dia masuk ke dalam kelas, mengambil 
tas, lalu keluar sambil membawa sebuah botol mineral yang 
masih sedikit airnya. Dengan iseng, Jiwa menyipratkan air 
mineral yang tinggal sedikit itu ke wajah Echa. 


Echa terperanjat. Gadis itu melotot. "Apaan sih, Ji! Iseng 
banget," Echa merengut. 


"Habisnya ditanya diem aja." 


Echa mendengus kesal. "Lagi halu tau, ganggu aja," Echa 
melotot kecil. 


Jiwa merangkul bahu Echa, menarik gadis itu agar berjalan 
bersamanya. "Jangan kebanyakan ngelamun atau 
halusinasi, nanti kerasukan." 


Echa menatap Jiwa tajam. "Echa tu nggak ngelamun, cuma 
.." Gadis itu berpikir keras. "Ngeliatin Raga." 


Jiwa menggelengkan kepalanya heran, lalu melepas 
rangkulannya. "Lo belum nanya dia?" 


Echa menggeleng. "Echa nggak pernah ada waktu buat 
ngobrol sama Raga. Di luar jam pelajaran Raga selalu 
ngehindar, waktu latihan nyanyi pasti ada Geovan, dan pas 
pulang sekoah Raga selalu sama Lauren. Echa nggak pernah 
bisa bicara empat mata sama Raga," Gadis itu menghela 
napas panjang. "Malah kalau ketemu atau ada dalam satu 
ruangan, kita belum tentu ngobrol." 


Jiwa menepuk pelan bahu Echa. "Coba sekarang lo nanya." 
Echa menggeleng keras. "Enggak!" 


"Cha, gue kan udah bilang, Raga tu nggak nerima 
perjodohan Mama. Raga nggak suka sama Lauren, 
kedekatan mereka sekarang itu nggak kaya yang lo pikir." 


Echa berhenti. "Echa kadang ngerasa gitu, tapi ngeliat Raga 
yang ngehindari Echa, Echa jadi ngerasa kalo Raga emang 
udah nggak suka sama Echa." 


Jiwa menyentil jidat Echa gemas. "Makanya nanya!" 
suruhnya ngegas. 


Echa tertawa. "Tumben ngegas." 


Jiwa mencibir. "Dah sana lo nanya," suruh Jiwa sambil 
mendorong punggung Echa agar gadis itu berjalan, namun 
Echa masih diam. Jiwa yang bingung lantas menatap wajah 
Echa yang menampilkan wajah piasnya. 


"Kenapa?" tanya Jiwa khawatir. 


"Ada Lauren di bawah." 

Rasanya gamang. Echa menatap Lauren yang merangkul 
Raga dan menarik laki-laki itu ke parkiran. Mereka tampak 
serasi jika berjalan bersisihan seperti itu. 

"Emang Osis udah boleh pulang, Kak?" 

Radega menatap Echa kaget. "Lo nanya gue?" 

Echa mengerucutkan bibir bawahnya. "Iyalah, Kak." 


"Belum, nanti masih ada rapat terakhir. Kenapa emangnya?" 


Echa masih menatap kosong lorong yang tadi Raga lewati. 
"Itu Raga pulang." 


Radega tersenyum miring. "Oh ... Bilang dong kalo mau 
nanya Raga kemana," goda Radega. 


Echa menoleh cepat. "Enggak! Nggak gitu, Echa cuma 
ngerasa nggak adil aja masa anak lain belum pulang dia 
udah cabut aja." 

Radega terkekeh geli. "Kata siapa dia pulang?" 


Echa kicep. Benar, sejak tadi Radega tidak berkata jika Raga 
pulang, itu hanya spekulasinya saja. 


"Dia itu tadi izin mau ngater Lauren beli sesuatu." 
Echa membuang muka. "Oh..." 
"Cemburu, ya?" 


Echa menoleh lagi. "Enggak! Buat apa coba? Nggak 
penting." 


Radega tertawa. "Makanya, sama gue aja. Gue pastiin lo 
nggak bakalan kena php." 


Echa tertawa. "Ngawur Nanti Echa baper beneran gimana? 
Dah ah, Kak. Echa mau bantuin anak lain bungus kado buat 
doorprize." 


Radega tertawa kecil. “Gue seneng malahan kalo lo baper." 


Echa cemberut. Tak ingin berlama-lama duduk di sana, gadis 
itu berjalan ke teras ruang Osis dan menyapa beberapa 
gadis yang sedang membungkus kado untuk doorprize. 


"Masih kurang, Kak Safira?" 


Safira menoleh. "Masih, masih kurang 5. Itu kalo mau 
bantuin bungkus ambil yang di sebelah Frida. 


Frida yang peka mengulurkan satu pak buku pada Echa. 
Echa menerimanya dengan senang hati. "Makasih." 


"Sama-sama." 
"Mereka makin lengket aja." 


Jiwa menghela napas. "Gue nggak tau harus nyeramahin lo 
apalagi, Cha." 


Echa mengaduk-aduk es tehnya. "Coba aja malam itu Raga 
dateng, rasa kesel Echa nggak akan berlapis-lapis." 


Jiwa menoleh. Meringis canggung. "Raga dateng." 
Echa memicikkan matanya curiga. "Bohong." 


Jiwa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Sorry Cha 
sebelumnya, gue nggak bohong, Raga dateng malem itu." 


Echa termangu. 


"Bokap lo nggak ngebolehin Raga masuk. Tapi, karena 
dibantuin Pak Tejo, Raga bisa manjat sampe balkon kamar 
lo," Jiwa tersenyum tipis. "Gue kaget banget waktu liat dia, 
dia langsung nyuruh gue nggak bersuara, dan gue nurut. 
Gue pindahin lo ke kasur dan bukain pintu balkon. Dia 
bilang .. Nggak mau bangunin lo." 


Tok tok tok 


Jiwa menoleh, matanya membulat saat melihat Raga yang 
berdiri di balkon sambil menatapnya khawatir. 


Saat lelaki itu ingin bicara, Raga langsung mengangkat 
tangannya. "Cepetan bukain, nggak usah banyak nanya," 
suruh Raga tanpa suara. 


Jiwa mengangguk. Lelaki itu menatap kasihan Echa yang 
tidur di pangkuannya. Buru-buru Jiwa itu menggendong 
tubuh mungil itu dan membaringkannya di atas kasur. 


"Eng..." Echa menggeliat, gadis itu tampak terusik. 


Jiwa menoleh ke arah Raga. Raga tampak menegang. 
"Jangan berisik, lo tepuk-tepuk bahunya," intruksi Raga 
tanpa suara. 


Jiwa mengangguk. Lelaki itu menepuk-nepuk bahu Echa 
secara teratur. Saat melihat tidur Echa kembali nyenyak, 
Jiwa bangkit, membuka pintu balkon. 


"Lo ngapain aja sih?" tanya Jiwa sensi. "Dia nangis gara-gara 
lo." 


Raga menunduk. "Sorry ... Gue nggak tau. Echa kenapa 
nangis?" 


Jiwa mendengus kesal. "Dia liat waktu lo dicium Lauren." 


Raga mendongak. "I-itu ... " Raga mengerang. "Gue nggak 
bisa jelasin apa-apa dulu sekarang, Ji. Gue butuh waktu buat 
ngertiin semuanya. Gue mohon, jagain Echa ya kalo gue 
nggak ada. Cuma lo yang gue percaya buat jagain dia." 


Jiwa mendorong bahu Raga membuat lelaki itu mudur, lalu 
Jiwa keluar dari kamar Echa agar Echa tidak terganggu 
dengan pembicaraan mereka. "Maksud lo apa?" tanya Jiwa 
dingin. 


Raga mengerang frustrasi. Lelaki itu memberikan sekotak 
donat Lilyana dan coklat pada Jiwa. "Gue jelasin nanti aja di 
rumah, sekarang lo taruh ini di meja, dan gue pulang 
duluan. Makasih udah nenangin dia." 


Saat Jiwa hendak berbicara, Raga menyela. "Nggak usah 
banyak nanya, nanti di rumah gue jelasin. Lo tenang aja, 
gue bakal ceritain semuanya, tapi nanti. Sekarang, gue lagi 
buru-buru. " 


"Bukan itu." 
"Terus?" tanya Raga bingung. 


"Lo nggak mau ngobrol dulu sama Echa? Dia berharap 
banget lo dateng dan jelasin kalo yang dia lihat itu cuma 
salah paham." 


Raga membuang muka. "Gue belum siap." 
"Kenapa?" 
"Karena..." 


"Raga ngomong apa aja?" 


Jiwa mengerjapkan matanya beberapa kali. "Eng ... Dia 
cuma nitip donat kesukaan lo sama coklat, cuma itu. Itu aja 
katanya jangan bilang-bilang kalo dari dia." 


"Jadi donat jtu bukan dari Jiwa??" tanya Echa kaget. 
Jiwa menggeleng. "Bukan." 


Echa mendengus kesal. "Dia nggak bilang sesuatu soal 
masalahnya?" 


Jiwa membuang muka. Dia menjilat bibir bawahnya. "Dia 
cuma bilang tentang bokap lo yang nggak ngebolehin dia 
masuk." 


Sorry, Cha... Gue bohong lagi 
"Itu doang?" 

Jiwa mengangguk. "Ya." 
"Tentang Lauren juga enggak?" 
"Enggak." 


Echa tersenyum tipis. Gadis itu mengelap tangannya yang 
kotor dengan tisu dan bangkit. "Echa berharap Jiwa nggak 
lagi bohongin Echa." 


"Lo mau kemana?" 
"Echa pulang sendiri aja, Ji. Makasih traktirannya." 


"Gue anter," Jiwa bangkit dari duduknya sambil 
membersihkan tangannya dengan tisu. 


Echa menggeleng. "Nggak usah. Echa lagi mau merenung, 
dan merenung itu enaknya sendirian." 


Gadis itu menatap langit yang sudah gelap. Bintang-bintang 
mulai mengisi di kekosongan yang langit ciptakan. Echa 
tersenyum tipis. Dulu Raga kecil pernah bilang, langit 
malam itu seperti dirinya. Ada, paling keliatan, tapi bukan 
yang pertama kali ditatap. Kebanyakan orang suka menatap 
bintang-bintang, mengaguminya, bahkan kadang 
mencarinya, tapi mereka melupakan langitnya yang tampak 
kelam. 


Echa memejamkan matanya. Raga, satu nama itu tak 
pernah lepas membayanginya. Makin lama, dia makin tidak 
mengerti jalan pikiran anak bebal satu itu. Sebenarnya, apa 
yang sedang Raga alami? Sebenarnya, apa alasan Raga 
menjauhinya? 

Sebenarnya, apa yang Raga inginkan? Lelaki itu tampak 
menyukai kesendirian sekarang, tak ingin berbagi seperti 
dulu lagi. 


Echa ini dianggep apa? 
"Ngelamun mulu, kerasukan nanti." 


Echa menoleh, terkejut mendapati Leon yang duduk di 
sampingnya. "Ngapain kamu di sini?" 


Leon nyengir lebar. "Menurut lo apa yang orang lakuin di 
tempat kaya gini?" Leon bertanya balik sambil menatap 
sekeliling. 


Echa mendengus kesal. "Jalan-jalan, nyari angin, nyari jajan, 
ngelepas penat." 


Leon menjentikkan jarinya di depan wajah Echa. "Nah!" 


Echa mengernyitkan dahinya. 


"Nah itu dia! Nyari angin, cuma bedanya kalo gue nyari 
cewek." 


Echa memutar bola mata jengah. 


"Dan ternyata pencarian gue berujung suka, buktinya gue 
ketemu sama lo di sini," Leon tersenyum lebar. 


Echa tertawa kecil. Dia akui, melihat Leon yang tersenyum 
lebar seperti itu tidak baik untuk jantungnya, rasanya Echa 
mengenali senyuman itu, mirip senyuman Jiwa. "Nggak usah 
tebar pesona." 


"Terpesona, ya?" goda Leon sambil menaik turunkan alisnya. 
"Enggak lah." 

Leon memasang wajah melasnya. "Yah ..." 

Echa lagi-lagi tertawa. 

"Lo sendirian aja, Cha?" 

"Iya, Leon juga?" 


Leon menggeleng. "Tadi sih sama anak lain, tapi liat lo 
sendirian di sini gue jadi ke sini." 


Echa manggut-manggut. 
"Lo lagi galau, ya? Disakitin Raga?" 
Echa merengut. "Enggak." 


"Udahlah jujur aja. Tapi, ya. Raga itu menurut gue baik, dia 
nggak mungkin nyakitin lo." 


Echa menaikkan alisnya tinggi. Leon barusan muji Raga? 
"Apa? Coba ulangi." 


Leon membuang muka. Lelaki itu meludah diam-diam, 
menghirup napas dalam sambil memejamkan matanya erat. 


"Coba ulangi lagi." 


Leon menoleh. Menyetel senyum semanis mungkin. "Raga 
baik." 


Echa tertawa. Gadis itu sampai membungkam bibirnya yang 
tidak mau berhenti mengeluarkan tawa. 


"Lah? Malah ketawa." 
"Kamu muji Raga?" tanya Echa tak pecaya. 


Leon mendengus. "Iya, kenapa emangnya? Gue kan cuma 
menyatakan opini." 


Echa mengatur mimik wajahnya. "Iya tapi aneh aja, 
bukannya kamu pernah gebukin Raga dan ngata-ngatain 
dia? Dari sana Echa tau kamu benci banget sama Raga. 
Masa iya tiba-tiba kamu bilang Raga baik, 'kan lucu," Echa 
tertawa lagi. 


"Auah gelap," Leon bangkit dari duduknya. 


"Terusin aja ketawa lo sampe nanti subuh, gue mendingan 
balik," tambahnya ketus. 


Tawa Echa makin menjadi, membuat Leon semakin kesal. 
"Dah, gue balik, nggak jadi nawarin tumpangan." 


Echa mengatur napasnya. "Ngambekan." 


Leon menyeringai jail. "Kaya Raga 'kan?" 


Echa terdiam. Mata gadis itu berkilat membuat Leon 
tertawa. "Gue tau Raga ngambekan dari Lauren." 


Tiba-tiba, sebuah pertanyaan terlintas di pikirannya. "Leon 
mantan Lauren 'kan?" 


Leon mengangguk, dengan mimik wajah kakunya. 
"Leon tau seberapa deket mereka berdua?" 
Leon menatap sekeliling. "Kenapa emangnya?" 


Echa tersenyum tipis. "Anterin Echa pulang, ya? Nanti Echa 
kasih tau." 


Leon mengangguk. "Oke, ayo cus." 
Hai sobat swkuu 


Wah wah, Leon tiba-tiba muncul tuh, jangan-jangan dia 
penguntit Echa jangan-jangan... 


Dan aduh ... Itu berarti Jiwa tau dong alasan Raga berubah? 
Jiwa tau dong kenapa Raga milih nganterin Lauren pulang 
daripada nganterin Echa? 


Jeng jeng jeng 


Aku mau nanya nih 

1. Apa yang buat kalian tertarik sama ceritaku?I buat yang 
tertarik: ((1 

2. Apa hal yang buat kalian penasaran dari cerita ini? 

3. Kejadian apa yang kalian tunggu-tunggu??? 

4. Mau happy ending atau sad ending? 


Oke sekian, see you later 
Jangan lupa vote dan komennya 
Makin banyak yang komen, makin cepet aku update mwehe 


kan jadi semangat ngetik akunya... 


72.H-1 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Kamu itu kaya putri malu, senggol dulu baru gerak." 
"Gue sama Lauren pacaran cuma cinta sepihak." 
"Lauren suka Raga udah dari kecil." 


"Lauren nggak bisa lepas dari Raga. Kadang gue mikir, itu 
cewek bisa gila kalau Raga punya pacar dan bener-bener 
nyuekin dia." 


"Ya ... Gimana, ya. Lauren tu suka mikirin terlalu keras suatu 
masalah. Jadi, chatnya dicuekin Raga aja dia udah kaya 
orang stres, apalagi Raga punya pacar? Makanya gue bisa 
mikir begitu." 


"Suatu hari gue liat Lauren nyium Raga. Gue pikir Raga 
yang udah nyium Lauren. Makanya, gue marah sama cowok 
itu." 


"Cemburulah." 


"Nggak, konflik kita bukan karena Lauren awalnya. Awalnya, 
karna kita berdua udah sering jadi rival. Entah rival saat 
tanding basket atau rival di arena balap. Kita berdua selalu 
bersaing sampe akhirnya gue tau kalo cewek gue itu 
sahabat Raga dan cewek gue sama sahabatnya sendiri." 


"Kita putus, gue nggak betah digituin." 


"Hehe, masih sayang dikit sih. Tapi, gimana ya, hidup gue 
masih panjang, masalah cinta pikir belakangan." 


"Raga? Setau gue dia sayang sama Lauren cuma sebatas 
sahabat. Raga tu profesional. Kalo Lauren butuhin dia 
sebagai sahabat, cowok itu akan langsung pasang badan, 
tapi kalo Lauren butuhin dia sebagai laki-laki, Raga nggak 
akan ngeladenin Lauren." 


"Gue yakin, Raga punya alasan kenapa dia bisa sampe 
gituin lo." 


Dari semua perkataan Leon kemarin, bukan tentang Lauren 
yang menjadi pertanyaannya sekarang. Tapi, bagaimana 
Leon bisa tau Raga sedetail itu? Bahkan lelaki itu 
memberinya wejangan seperti Leon mengenal Raga luar 
dalam dan lama. Dari mana Leon tau semua itu? Bahkan 
Leon seperti mengetahui masalahnya dengan Raga tanpa 
perlu Echa bercerita. 


"Ngelamun aja lo!" 
Echa memelototi Maora. 
"Dimakan itu, jangan didiemin aja, kasian." 


Echa mengangguk kecil. Tangannya mulai menyuapkan 
sesendok ice cream ke mulutnya. 


"Lo sama Raga masih diem-dieman?" 
Echa melirik Kyana sekilas. "Menurut, Kyana?" 
Kyana tertawa kecil. "Sensi amat ditanya begituan." 


Maora menepuk bahu Kyana pelan. "Dia kan udah bosen, 
Kyan. Makanya sewot. Palingan dari tadi juga ngelamunin si 
doi." 


Kyana membetulkan omongan Maora. 


"Echa akhir-akhir ini lagi bingung." 


Kyana menyerutup jusnya. "Lo bingung kenapa lagi 
sekarang?" 


"Kalo kemarin kan Echa bingung kenapa Raga bisa 
segitunya sama Echa, Echa pikir Raga bakal nemuin Echa, 
nyatanya enggak. Tapi kalo sekarang, Echa tu bingung mau 
nanya sama Raga gimana lagi, setiap Echa deketin dia 
selalu pergi, keseringan sama Lauren buat Echa ngerasa 
kalo Echa ini udah nggak ada artinya lagi buat Raga." 


"Kaya gitu?" 


Echa mendongak, menatap Maora penuh tanda tanya. 
Maora masih menatap ke arah pintu Kafe sambil memberi 
kode agar Echa ikut menatap apa yang dia tatap. 


Echa menoleh, tepat saat matanya melihat apa yang Maora 
lihat, matanya bertemu dengan mata elang milik Raga. 
Lelaki itu di sana, bersama Lauren yang menggandeng 
tangannya mesra. 


"Lo besok harus nonton gue tampil." 


Echa mengangguk kecil. "Maora jadi ikut drama musikal 
atau mentasin cerita Kabayan?" 


Kyana tertawa. "Jadi istrinya Kabayan dia." 


Maora mendengus kesal. "Awalnya gue nggak mau, karna 
Kak Vino ikutnya yang drama musikal." 


Echa mengulum senyum. Tangannya dengan jail menjawil 
dagu Maora. "Kesel, ya?" 


"Banget! Apalagi pas tau kalo lawan main Kak Vino ternyata 
Kyana," Maora memutar bola mata malas. "Kesel abis gue." 


Echa tertawa. "Udah nasib kamu meranin istri Kabayan." 


Maora hanya mengiyakan dengan gaya malasnya. Echa 
beralih menatap Kyana. " Drama musikalnya judulnya apa?" 


Kyana berdehem pelan. "Putri tidur." 
Echa menatap Kyana jail. "Ada adegan-" 
"Nggaklah!" sergah Kyana cepat. 


"Ini tu tentang anak SMA yang namanya Putri. Dia kebo 
banget sampe nggak ada cowok yang suka sama dia. Why? 
Because gayanya pas tidur bikin orang yang liat mau 
muntah. Mana dia bisa tidur dimana aja. Nah, akhirnya 
suatu hari dia ketemu cowok namanya pangeran yang super 
duper disiplin dan galaknya ngalahin singa kelaperan di 
Bonbin," kata Kyana menjelaskan. 


"Pokoknya kalo lo kepo, lo wajib nonton, gue nggak mau 
spoiler sampe ending. Ntar ujung-ujungnya lo nggak nonton 
malah leyeh-leyeh di ruang Osis." 


Echa menahan tawanya. Hal itu membuat Kyana dan Maora 
saling berpandangan, tak mengerti apa yang membuat Echa 
menahan tawa. "Ada yang lucu?" tanya Kyana heran. 


Echa menyemburkan tawanya. "Ada. Itu si Putri kebo kamu 
yang meranin dong? Cocok banget kayanya sama sifat 
kamu." 


Kyana menatap Echa datar, sedang Maora yang sadar 
tentang perkataan Echa membuat dia ikut tertawa. "Anjir si 
Echa. Dia ngatain lo cocok jadi Putri tidur bwahahaha." 


"Iya si, muka lo cocok banget sama sifat si Putri yang cuek 
abis dan belaga tolol." 


Echa masih asik tertawa sambil mencolek-colek lengan 
Kyana. Tapi, lama-lama Kyana dan Maora sadar juga, Echa 
tidak sepenuhnya menertawakan nasib Kyana yang 
memerankan Putri Tidur, dimana Echa berpikir jika 
kepribadiannya sama dengan Kyana, Echa juga sedang 
menahan sesuatu yang sudah gadis itu tahan berminggu- 
minggu. 


Walau Echa tertawa, tapi tangan gadis itu terkepal erat. 
Walau Echa tertawa sampai mengeluarkan air mata, tapi 
gadis itu sejatinya tidak benar-benar sedang tertawa. 


Maora dan Kyana tersenyum miris. 


"Udah ketawanya," kata Kyana lembut sambil mengusap 
punggung tangan Echa. 


Echa menghentikan tawanya sambil menyeka sudut 
matanya yang berair. "Echa tu lucu aja gitu bayangin kamu 
besok meranin si Putri." 


Maora semakin merasa miris melihat Echa yang seperti ini. 
Jika bukan karna wejangan Echa, Maora sudah angkat kaki 
dari mejanya dan menerjang Raga dengan makian-makian 
pedasnya. Tak hanya itu, Maora berani saja disuruh 
menampar atau mengguyurkan air minum ke muka Raga 
yang sok polos. Tapi, Maora tidak mau membuat Echa 
kecewa dengan kelakuan bar-barnya. 


"Echa tiba-tiba punya ide. Agak konyol sih tapi." 


Kyana dan Maora saling pandang. 


Echa menatap Lauren yang tengah menyuapi Raga 
sesendok ice cream. Gadis itu tersenyum miring sebelum 
menyeka sudut matanya. Lihat saja, hal bodoh yang akan 
Echa lakukan lagi. Dia sudah tidak tahan dengan semua 
ulah Raga di depan matanya. 


Cukup bayangin, Cha. Bayangin. 


Echa menarik napas dalam-dalam. Gadis itu mulai 
membayangkan hal yang bisa melancarkan aksinya, darah, 
yang banyak, di area kepala. 


"Hu-" Echa membekap mulutnya. Jangan sampai dia benar- 
benar muntah dan membuat para pengunjung jijik untuk 
melanjutkan makannya. 


Maora dan Kyana terkejut. Kedua gadis itu langsung panik 
membuat banyak pengunjung menatap mereka kaget, 
termasuk Raga. 


"Kenapa, Mbak?" tanya salah satu pelayan lelaki berumur 
sekitar 22-an. Lelaki itu tampak menatap Echa yang 
berwajah pucat dengan khawatir. 


Kyana menggeleng. "Kurang enak badan kayanya, Mas," 
Kyana mengedarkan pandangan ke sekitar sambil 
mengantupkan tangan di depan dada. "Maaf mengganggu," 
katanya lirih. Setelah Kyana mengucapkan itu, semua 
tampak kembali ke aktivitas masing-masing kecuali Raga. 


"Ke rumah sakit, Cha?" tanya Kyana khawatir, benar-benar 
khawatir karna dia belum sadar jika Echa hanya sedang 
berakting. 


Echa menggeleng lemah. "Nggak usah, bentar lagi sembuh 
kok," katanya lirih. 


Maora berdecak kesal. Saat ini, menghadapi Kyana yang lola 
a.k.a loading lama, aktingnya yang bagus sangat 
diperlukan. "Lo kok gitu sih?! Ayo buruan ke rumah sakit. 
Mas, tolong gendong temen saya dong. Kayanya dia pusing 
banget dan nggak bisa jalan." 


"Sempoyongan 'kan, Cha? Ya 'kan?" 
Echa tersenyum miring. Maora peka banget. 
"Eeh, sembarangan aja," kata Kyana menyela. 


Maora melotot kecil. "Ayo, Mas. Tolong. Nggak usah dengerin 
dia," Maora lagi-lagi melotot, mencoba membuat kyana 
paham akan situasi saat ini. 


"O-oh iya. Biar saya bantu." 


Echa mengangguk kecil. Gadis itu mengulurkan tangannya 
agar si Pelayan bisa leluasa menggendongnya. Tapi, saat si 
Pelayan hendak menggendong Echa, tangan orang lain 
sudah mendahuluinya. 


Echa semakin melebarkan senyumnya. Rencana, berhasil. 
"Biar gue aja. Lo nggak usah pegang-pegang cewek gue." 


Meski Echa hanya pura-pura, Maora dan Kyana bisa 
merasakan suasana mobil mendadak suram, sesuram wajah 
Raga. Lelaki itu tampak menunjukkan raut abstrak dan aura 
suram yang mendominasi. Padahal, Maora dan kyana sudah 
mencoba biasa saja. Tapi tetap saja suasana mobil masih 
sesuram itu karena ada Raga. 


Maora melirik Raga dari kaca spion. Lelaki itu tampak 
mengusap-usap bahu Echa yang ada di pelukannya. 
Matanya beralih menatap Echa. Lalu, setelah memastikan 


Echa siap, Maora memberi kode pada Kyana, mencoba 
bertanya lewat tatapan mata dimana tempat yang aman 
untuk memberhentikan mobilnya. 


Di jalanan yang jauh dari pemukiman. Hanya ada beberapa 
ruko sepi yang berjajar dan pengendara motor yang berlalu- 
lalang. 


"Kenapa berhenti?" tanya Raga sarat akan kekhawatiran. 
"Nanti Echa keburu pingsan." 


"Echa nggak pa-pa" cicit Echa setelah menegakkan 
badannya. Gadis itu menunduk dalam sambil memainkan 
jemarinya. 


Raga menatap Echa dalam. "Lo sakit 'kan? Kita harus ke 
rumah sakit, gue nggak mau lo kenapa-kenapa." 


Echa mendongak. "Tanpa Echa sakit pun, Echa udah 
kenapa-kenapa," Gadis itu menatap Raga dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


"Maaf bohongin Raga, Echa nggak sakit kok. Echa sehat." 


Raga menggeram. "Lo bohong?!" tanyanya dengan intonasi 
yang meninggi. 


Echa mengangguk. Memangnya salah? 


Raga menyugar rambutnya, lelaki itu mendadak tampak 
frustrasi. "Gara-gara lo pura-pura sakit, Lauren gue tinggal 
sendirian di Kafe," Tatapan raga tidak selembut tadi. Lelaki 
itu menatap Echa penuh kemarahan. Memangnya Echa 
sesalah itu sampai Raga harus marah-narah? Memangnya 
Lauren tidak bisa pulang sendiri sampai Raga sebegitu 
khawatirnya? 


"Echa cuma kangen sama Raga. Apa itu salah?" 


Raga menatap Echa tajam. "Nggak salah, sama sekali nggak 
salah." 


"Terus kenapa marah-marah?" 


"Lo nggak tau apa-apa, jadi lo nggak ngerasain yang gue 
rasain, Cha. Sebingung apa gue sekarang." 


"Ya gimana Echa mau tau kalo Raga nggak cerita?! Raga 
selalu menghindar kalo Echa datengin. Raga selalu nyari 
alesan kalo Echa ajak ngobrol. Gimana Echa mau tau, 
gimana Echa mau paham kalo Raga aja kaya gitu?!" 


Raga menghela napas panjang. "Gue tau waktu di UKS lo 
juga pura-pura pingsan." 


"Waktu itu gue udah bilang kan kalo gue belum bisa jelasin 
semuanya?" tambah Raga. 


"Nggak harus dengan pergi, Ga. Echa yakin Echa bisa 
ngertiin Raga. Tapi nggak gini caranya. Raga udah buat 
jarak yang terlalu jauh." 


Raga mengangkat tangannya mengisyaratkan agar Echa 
diam. "Lo udah buang-buang waktu gue, gue pergi," Raga 
keluar dari dalam mobil membuat Echa, Maora, dan kyana 
sontak mengikuti lelaki itu. 


Echa mencekal lengan Raga. "Raga mau kemana?" 
"Lauren butuh gue," desis Raga. 


Echa melepas cekalannya. Perlahan, air matanya luruh 
bersama rasa percayanya yang hilang. 


"Kenapa nggak bilang dari awal aja?" Echa tersenyum getir. 


"Harusnya Raga bilang dari awal. Biar Echa nggak berharap 
lebih!" 


Raga hendak menggenggam tangan Echa, namun gadis itu 
menepisnya. "Nggak gitu, Cha." 


Echa mendongak, menatap Raga tajam. "Sekarang Raga 
pilih, Echa atau Lauren?" 


Raga terdiam. Lelaki itu tampak berkelana dengan dunianya 
sendiri. 


"Nggak bisa jawab?" tanya Echa sinis. 
Raga meraup wajahnya kesal." Cha, gue nggak bisa..." 


"Oke, Echa tau sekarang, Echa paham sekarang. Semua kata 
positif thinking harusnya nggak pernah ada di otak Echa. 
Karna emang itu kenyataannya kan, Ga? Semua yang Echa 
lihat itu emang kenyataannya 'kan?" 


Raga menatap Echa yang sedang menatapnya tajam. Gadis 
itu menangis, karenanya. 


"Kenyataannya Lauren lebih segalanya dari Echa, 
kenyataannya Raga udah nggak sayang lagi sama Echa, dan 
kenyataannya Raga udah nggak mau temenan sama Echa. 
Oke, Echa paham sama Raga," kata Echa. 


Gadis itu membuang muka. "Apapun hubungan kita 
sebelumnya, entah temen atau sahabat, sampe sini aja. 
Echa nggak tahan lagi sama sikap kamu yang aneh. Hati- 
hati di jalan, di sini sepi. Nanti ada apa-apa sama kamu, 
kasian Lauren," Echa menatap Maora dan Kyana yang 
mematung di tempatnya. "Yuk, Mao. Kita pulang. Echa udah 
puas." 


Greget nggak sih sama Raga, pengen tak hih kasian kan 
Echanya:( 


Gatau mau ngomong apa lagi, cuma mau bilang vote 
komennya jangan lupa 


See you next chap 


73. Festival 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Jangan terlalu banyak berharap, apalagi pada sesuatu yang 
jelas-jelas tak bisa diharapkan." 


Kaus putih pendek bertuliskan 'OSPRANAT,' di dada, celana 
sepan di bawah lutut, dan kain batik yang membalut 
bawahannya. Semua panitia acara yang perempuan 
mengenakan pakaian seperti itu, termasuk Echa. Gadis itu 
mematut diri di depan cermin yang berada di ruang Osis. 


"Seksi absensi habis ini keliling bagiin buku absen, ya?" 
"Siyap!!" jawab Echa, Ayumi, dan Joy secara bersamaan. 
"Sini, Cha. rambut lo biar gue rapiin." 


Echa menoleh, menatap Ayumi yang menggoyang- 
goyangkan sebuah ikat rambut berbandul panda, lucu. 


Echa mengangguk, beranjak dari tempatnya beridiri menuju 
tempat duduk Ayumi. 


"Nanti gue jamin kita semua bakal panas-panasan. Daripada 
ntar lo sumpek, mending diiket aja rambutnya," terang 
Ayumi sambil mengikat rambut Echa. 


"Gue cepol aja, ya?" 
Echa mengangguk. "Terserah Ayumi mau diapain." 
"Oke. Gue dandanin sekalian, ya?" 


Echa lagi-lagi mengangguk. "Jangan menor-menor tapi." 


Ayumi tertawa renyah. "Dah, selesai," gadis yang mengikat 
rambutnya rendah itu menepuk bahu Echa. "Lo tenang aja, 
semua cewek yang gue dandanin nggak pernah ada yang 
kecewa sama hasilnya." 


Echa tertawa kecil. "Iya, percaya." 


Ayumi mengambil alat make upnya dan mulai merombak 
wajah Echa yang tadinya hanya dipoles pelembab. Diam- 
diam Ayumi mengulum senyum. Dia tidak menyangka, 
orang yang tadi memberi ikat rambut untuk Echa 
kepadanya secara diam-diam, ternyata sangat perhatian 
dengan gadis itu. 


Riuh tepuk tangan selalu terdengar setiap anak Pranata 
selesai menampilkan pertunjukan. Echa tersenyum lebar. 3 
Hari ini acara berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 
Jadi, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Malahan, kata Bu 
Harliza, Festival Tahun ini lebih meriah daripada Tahun Lalu 
yang jelas acaranya lebih besar dan 'wah,' mungkin, saat 
evaluasi nanti anak Osis akan mendapatkan hadiah karena 
Kerja keras mereka yang membuahkan hasil maksimal. 


Termangu di depan teras 

Menanti pujaan hati 

Menatap siluet berbadan ramping 
Sedang berkaca di dalam sana 
Dia tau kita dekat, tapi tidak peka 


Atau mungkin, kemeriahan ini terjadi juga karna Band Dua 
Dunia merilis lagu baru mereka yang berjudul 'Pujaan Hati' 
Echa menatap Maora yang terkikik geli. "Kenapa sih?" 


Maora mengerling jail. "Lo tau yang nyiptain lagu siapa?" 


Echa menggeleng. "Emang siapa?" 
"Denger-dengernya sih Kak Aldi yang nyiptain." 
Kyana mendengus kesal. "Sok-sokan banget." 


Maora tertawa devil. "Kenapa? Kesindir kan lo. Makanya, 
buruan kasih kepastian. Lo tu harus bisa milih, Kak Aldi apa 
Kak Vino." 


Kyana bangkit dari duduknya. "Gue milih jomblo." 


Maira tergelak tawa. "Anjir ngambek dia. Bentar ya, Cha," 
Maora menepuk bahu Echa. 


"Iya," Echa mengangguk kecil. Matanya menatap geli 
kepergian Maora yang mengejar-ngejar Kyana di tengah 
kerumunan. 


"CHA! BELI DONAT GUE SINI!" 


Echa menoleh. Dia mengernyitkan dahi melihat tetangga 
kelasnya beramai-ramai melambaikan tangan kepadanya. 


Gadis itu tertawa renyah. Lalu perlahan melangkahkan kaki 
membelah kerumunan menuju stan anak kelas sebelah. 


Ternyata Naila dalang dari semua itu. Sepertinya, gadis yang 
mengenakan kostum sama dengannya itu memberi tahu 
teman-temannya jika Echa menyukai donat. Gadis itu 
sekarang sedang nyengir lebar sambil menyodorkan dua 
kotak donat di hadapan Echa. "Ayo dibeli, Cha. Sepi nih dari 
tadi. Nggak kasian lo kalo kelas kita bangkrut?" 


"Iya, Cha. Lo tenang aja. Donatnya nggak kalah kok sama 
rasa donat Lilyana," celetuk Raymon sambil menampilkan 
wajah melas. 


"Iya, Cha. Sekotak aja nggak papa," tambah sosok jangkung 
di samping Raymon yang Echa tau bernama Rain. 


Echa tertawa kecil. "Iya-iya ... Echa beli 3 kotak." 
"Serius?!!" tanya anak kelas Naila serempak. 
Echa mengangguk. "Serius." 


"Bungkus Ray! Bungkus! Ayo bungkusin, dodol!" teriak 
Mona sambil mendorong-dorong punggung Raymon. 


"Sabar napa," ketus Raymon. "3 kan, Cha?" 
"Iya 3" 


Raymon langsung memasukkan bebetapa donat ke dalam 
satu boks donat dan memberikannya appadada Echa. "Nih 
satu, yang dua ambil tu di Naila." 


"Oke. Berapa?" 
"30.000." 
Echa mengeluarkan uang 50.000 dari kantungnya. "Ini, ya." 


"Bentar-bentar kembaliannya," Mona tampak sibuk 
membuka dompet di tangannya. "Nih, 20.000, ya. Makasih 
Echa yang cantik jelita." 


Echa nyengir. "Kembali kasih semuanya." 


Saat Echa berbalik hendak mengambil donat di tangan 
Naila, seorang anak kecil menubruk badannya membuat 
boks donat di tangannya terjatuh. 


Duk 


Echa meringis ngilu. Bajunya basah. 


"Maaf," cicit anak perempuan berkerudung yang 
menabraknya. "Baju kakak basah kena minum aku. 
Donatnya juga tumpah." 


Echa tersenyum tipis. "Nggak papa lok." 
"Itu anaknya Bu Harliza 'kan?" 


Echa menoleh, menatap Naila yang sedang meneliti wajah si 
anak kecil. "Iya, ini anaknya Bu Harliza," Naila menatap si 
anak kecil. "Nama kamu siapa?" 


Si anak kecil semakin menunduk. "Harlia." 
"NAH KAN BENER!" 

"Ya ampun Harlia! Ngapain kamu ..." 
"Kakaknya aku tabrak, Bun." 


"Aduh Echa ... Maafin anak Ibu, ya. Ya Allah baju kamu 
sampe basah gitu." 


"Nggak papa kok, Bu." 


Bu Harliza berdecak. Wanita itu tampak menatap sekeliling 
sebelum memanggil seseorang. "Eeh, Raga sini!" 


Raga yang merasa terpanggil, menoleh. Matanya membulat 
kecil melihat seorang gadis yang berdiri di hadapan Bu 
Harliza dan sempat bertemu tatap dengannya sebelum Raga 
memutuskan kontak mata. "Kenapa, Bu?" 


"Tolong kamu ambilkan kaus di meja Ibu, ya. Nanti kasihin 
ke Echa," jelas Bu Harliza yang membuat Raga mematung. 


"Kaus?" 


"lya, kaus kaya yang kamu pake. Ukurannya sama kok sama 
punya Echa. Kemarin Ibu juga pesen, tapi nggak Ibu pake 
Karna semua guru pake seragam yang sama." 


"Nggak usah, Bu. Nggak perlu repot-repot," kata Echa rikuh. 


Bu Harliza menatap Echa tak suka. "Udah nggak papa. 
Lagian bajunya kekecilan dipake saya. Sana Raga, tolong 
ambilkan, ya?" 


Raga mengangguk kecil. "Iya, Bu. Permisi." 


Setelah melihat Raga berjalan ke ruang guru, wanita yang 
tak lagi muda itu menatap Echa. 


"Cha. Kamu ke toilet dulu aja. Itu tangan kamu juga kotor, 
bersihin. Habis ini kamu harus keliling ngambil buku absen 
'kan? Masa iya pake baju basah gitu," kata Pembina Osis itu. 


Echa tersenyum kikuk. "Iya, Bu. Makasih, ya," ucap Echa tak 
enak hati. 


"Iya, sekali lagi maaf," Tatapan Bu Harliza beralih kepada 
anaknya. "Yuk sayang, lain kali hati-hati. Kasian Kakaknya." 


Setelah kepergian Bu Harliza dan anaknya, Echa 
mendengus kesal. Kenapa dia harus berurusan lagi dengan 
Raga? 


Raymon menyenggol lengan Echa. "Nih, kita ganti," Raymon 
menyodorkan sekotak donat yang baru. 


Echa menggeleng dan mendorong pelan kotak donat yang 
Raymon sodorkan. "Nggak usah, makasih." 


"Nggak papa, Cha. Ambil aja. Ini buat ganti donat lo yang 
jatuh," kata Mona. 


Echa tersenyum tipis. "Nggak usah. Itu tu ada anak yang 
mau beli, kasih dia aja," Echa menunjuk seorang anak SMP 
yang sedang memilih makanan di daftar menu. 


Raymon mengerucutkan bibirnya. "Oke." 


Echa mengambil donatnya yang berada di tangan Naila. 
"Makasih ya, Nai, semuanya. Echa ke toilet dulu. Dah ..." 


"Kembali kasih, Echa." 


Echa mencuci tangannya di wastafel. Gadis itu menghela 
napas panjang. Tiga hari melihat Raga dalam jarak dekat 
tanpa terlibat kontak mata atau pun percakapan, Echa jadi 
terbiasa tanpa lelaki itu. Apalagi, dia memang sebulan ini 
tidak terlalu sering bersama Raga. Tapi, entah kenapa 
jantungnya masih berdetak lebih cepat dari biasanya setiap 
melihat Raga. Echa sadar, dia hanya terbiasa tanpa Raga, 
bukan terbiasa tidak mengingat Raga. 


Echa membasuh wajahnya dengan kesal. Bayang-bayang 
wajah dan tatapan Raga saat tak sengaja menatapnya tadi 
berputar di kepalanya." Kenapa nggak ilang-ilang sih muka 
dia?? Dasar nyebelin," gerutu Echa sambil terus membasuh 
wajahnya. Dia tengah berusaha menghilangkan bayang- 
bayang Raga walau ternyata sangat sulit. 


Echa mendongak, menatap pantulan dirinya di cermin. Ia 
memajukan bibir bawahnya, susah. Echa merengut, saat 
sebuah wajah tiba-tiba muncul di cermin, Echa menggeram 
kesal. "Ish! Pergi sana pergi! Muka sepet kaya gitu aja 
terpampang dimana-mana!" 


Echa menghembuskan napas kasar. "Jelek, sepet, sana 
pergi!" 


"Siapa yang sepet?" 


Echa membisu. Suara lelaki yang sangat dia hafal di luar 
kepala itu membuatnya terdiam. 


Echa menoleh, tatapannya langsung bertemu dengan 
tatapan dingin si lelaki. Wajahnya yang kaku dengan 
ekspresi datar serta tatapan tajam itu sudah biasa dia lihat. 


"Nih, baju lo." 
Echa menatap lelaki itu bingung. "Kok di Kakak?" 


Lelaki yang memasukkan kedua tangan ke dalam saku 
celana itu terkekeh geli. "Kenapa? Pengen banget Raga 
yang ngasihin?" 


Echa mendengus kesal, mengambil kaus yang Vino 
sodorkan. "Nggak, makasih." 


Vino tersenyum miring. 


Echa berjalan tergesa ke dalam toilet lalu mengunci 
pintunya rapat-rapat. Gadis itu menyandarkan 
punggungnya pada pintu dan memejamkan mata erat. Iya 
juga, kenapa dia berharap bahwa sosok yang memberinya 
kaus milik Bu Harliza adalah Raga. 


"Lupain dia, Cha. Dia aja udah lupain kamu," gumamnya 
lirih. 


Noh di baca gaes. Lupain dia, dia aja udah lupain kamu 
hehehe. Untuk para readers yang lagi gamon 


Dan baca juga quotesnya. Jangan terlalu berharap, apalagi 
sama sesuatu yang jelas-jelas nggak bisa diharapkan T T 
sakit Iho, rasanya kek diphpin. Aku tau, karna aku udah 
pernah ngerasain awokawok. 


Hai hai sobat sw kuuu 

Pa kabar semuanya... 

Sehat ya? Sehatlah pasti! 

Semoga kita semua selalu dalam lindungan-Nya dan diberi 
kesehatan serta umur yang panjang, aamiin. 


Sekian, see you next chap 


74. Malam Puncak 


MAAF JIKA ADA TYPO 
Dianjurkan sambil mendengarkan lagu Say Something-A 
Great Big World dan Amin Paling Serius. 


"Saat suara kita beradu, lalu tatapan kita bertemu, saat itu 
aku tau, kamu masih menginginkanku seperti aku 
menginginkanmu." 


Semua mata menatap sosok yang baru saja masuk ke dalam 
ruang musik. Gadis yang mengenakan midi dress berwarna 
hitam dan panjangnya di atas mata kaki itu mengangguk 
kecil sambil tersenyum rikuh. "Maaf telat, Kak," kata Echa 
pada Geovan dan semua anak Band Dua Dunia. 


"Iya nggak papa, lagian si Raga juga belum dateng." 


Echa menenguk ludahnya sudah payah. Raga, ya? Lelaki 
yang membuatnya merasa ragu untuk datang lagi ke 
sekolah hanya karena harus berduet dengannya di atas 
panggung. Echa mendengus kesal. Karena Raga, Echa jadi 
berkutat terlalu lama dengan pikirannya sendiri tadi di 
salon. 


"Duduk dulu, Cha," tutur Aldi. 


Echa tersenyum tipis. "Iya, Kak," Namun, saat pantatnya 
hendak mendarat di kursi sebelah Brama, suara seseorang 
mengambil alih atensinya. 


"Udah dipanggil MC buat tampil." 


Echa mendongak. Gadis itu tertegun saat melihat sosok 
Raga di ambang pintu yang memakai jas kasual. Jarang 
sekali Raga memakai pakaian seperti itu, bahkan Echa baru 


pertama kali melihatnya. Tunggu, Echa terpesona?! Gadis 
itu langsung membuang muka. 


Cih, jelek gitu kok. 
"Ayo." 


"Oke," Echa beranjak dari duduknya. Walau Raga yang tiba- 
tiba nongol tidak memanggil namanya, tapi Echa tahu 
kalimat itu ditujukan kepadanya. 


"Nih gitarnya, Ga," Aldi memberikan gitar akustik milik Raga 
yang nongkrong di samping lelaki itu. 


"Makasih," ucap Raga. 

"Yoi." 

"Yuk, gaes. Kita liat mereka berdua tampil." 
"Gass nggak pake lama." 


Sebelum sering bertengkar dengan Raga, bertengkar dalam 
artian saat mereka sudah dekat melebihi seorang teman, 
Echa sering sekali membayangkan berdiri di atas panggung 
bersama Raga untuk menyanyikan lagu duet saat Festival. 
Namun, akhir-akhir ini, bernyanyi di atas panggung berdua 
dengan Raga adalah hal yang sangat tidak dia inginkan. 


Echa memilin ujung dress-nya. Gadis itu berulang kali 
menarik dapas dalam-dalam lalu menghembuskannya 
perlahan. Tapi tetap saja, rasa gugup yang dia rasakan tak 
kunjung pergi. Echa gugup, benar-benar gugup harus tampil 
di antara banyaknya orang dengan Raga. Entah kenapa, jika 
sosok itu bukan Raga Echa merasa biasa saja. Tapi ini Raga! 
Sosok yang mengacaukan pikirannya! Bisa-bisa 
konsentrasinya buyar nanti di atas panggung karena lelaki 


satu itu, itulah alasan kenapa dia sangat gugup dan merasa 
takut melakukan kesalahan karena terlalu gugup. Jangan 
sampai Festival Tahunan yang sudah diacungi jempol oleh 
para guru karena berjalan mulus, tercoreng nama baiknya 
hanya karna Echa salah lirik dan sebagainya seperti saat 
latihan. 


"Oke, inilah dia, penampilan yang sudah kita tunggu-tunggu 
sedari tadi. RAGA DAN ECHA!" 


Echa berdehem pelan. Matanya fokus menatap ke depan 
sedang telinganya mulai terbuai dengan petikan gitar yang 
Raga mainkan. 


"Buat yang ngerasa digantung sama doi." 
Siulan terdengar menyahuti kata-kata Raga. 
"Say something, A Great Big World." 
Terdengar suara sorakan anak-anak. 

"Say something, I'm giving up on you." 

"III be the one if you want me to." 
"Anywhere I would've followed you." 


Raga mendongak, menatap Echa yang berdiri di 
sampingnya lalu tersenyum. Ya, senyum. Senyum palsu 
yang benar-benar membuat dada Echa mendadak sesak. 
"Say something, I'm giving up on you." 


Echa mendekatkan mikrofonnya ke bibir. "And I ... am 
feeling so small,” Sudut bibirnya berkedut. Suaranya 
berbaur dengan suara Raga. Tidak buruk, pikirnya. Tidak 


terjadi apa-apa, tidak terjadi kesalahan-kesalahan seperti 
yang dia bayangkan tadi. 


"It was over my head. I know nothing at all," Mata Echa 
membulat kecil, saat tatapan Raga berubah menjadi intesns 
dan dalam. 


"Andi... will stumble and fall. l'm still learning to love. Just 
starting to crawl." 


"Say something, l'm giving up on you. I'm sorry that I 
couldn't get to you. Anywhere I would've followed you. Say 
something, I'm giving up on you." 


"And I... will swallow my pride. You're the one that I love. 
And I'm saying goodbye." 


"Say something, l'm giving up on you. And I'm sorry that I 
couldn't get to you. And anywhere I would've followed you. 
Say something, I'm giving up on you." 


Echa tersenyum tipis. "Say something, I'm giving up on you. 
Say something ..." 


Prok prok prok prok prok 


Riuh rendah tepuk tangan memenuhi gendang telinga Echa. 
Gadis itu tersenyum lebar sambil menatap terharu teman- 
temannya, entah yang seangkatan atau kakak kelasnya. Dia 
bersyukur, dia tidak melakukan kesalahan dan akhirnya bisa 
membuat semua bersorak ketagihan. 


"LAGI!" 


"IYA LAGI!!!" 


"LAGI, LAGI, LAGI, LAGI!" 

"LAGI, GA. SUARA LO ENAK BANGET SUMAPH." 
"LAGI DONGGG." 

"IYA LAGI." 

"GAS, CHA. NYANYI LAGI." 


"Kayanya pada ketagihan sama suara lo berdua," kata Amel 
selaku MC acara. 


Gadis itu menilik jam tangannya. "Dan ... masih ada waktu 
buat nambah satu lagu lagi. Gimana? Mas Mbaknya bisa?" 
tanya Amel sambil menaik-turunkan alisnya. 


Saat Echa akan menolak, Raga sudah terlebih dahulu 
mengangguk. "Bisa." 


"Nah, si Raga sama Echa udah setuju buat 
mempersembahkan satu lagu lagi malam ini. Tapi tunggu, 
biar mereka nyari lagunya dulu." 


Raga berdehem pelan. "Amin paling serius ya, Cha," katanya 
lirih. 


Echa melotot. "Nggak hafal." 


Raga mendengus kesal. Lelaki itu mengeluarkan ponselnya 
dan mengetikkan sesuatu di benda pipih itu. Setelah itu, 
Raga memberikan ponselnya pada Echa. "Itu liriknya." 


Echa mengangguk. Menerima ponsel yang Raga sodorkan. 
"Siap?" tanya Amel. 


Echa dan Raga mengangguk bersamaan. 


"OKE SEMUANYA ... SELAMAT MENYAKSIKAN!!" 


"Aku tau kamu lahir dari. Cantik utuh cahaya rembulan. 
Sedang aku dari badai. Marah riuh yang berisik. Juga banyak 
hal-hal yang sedih." 


Echa tampak gugup saat hendak menyanyikan lirik 
bagiannya. Tapi, tatapan Raga padanya membuat Echa lupa 
akan rasa gugupnya. Lelaki satu ini, terlalu sulit dimengerti. 
"Tapi menurut aku kamu cemerlang. Mampu melahirkan 
bintang bintang. Menurutku ini juga karena hebatnya 
badaimu. Juga karena lembutnya tuturmu." 


"Tuk petualangan ini. Mari kita ketuk pintu yang sama," 
Andai, Raga mau diajak seperti itu. 


"Membawa amin paling serius. 
Seluruh dunia." 


"Bayangkan betapa cantik dan lucunya. Gemuruh petir ini. 
Disanding rintik rintik yang gemas. Dan merayakan. Amin 
paling serius seluruh dunia." 


"Aku tau kamu tumbuh dari. Keras kasar sebuah kerutan. 
Sedang aku dari pilu. Aman yang ternyata palsu. Juga 
semua yang terlalu baik," Ya, Raga terlalu berkerut dan sulit 
dilicinkan. Terlalu menyimpan banyak rahasia, dan sulit 
terbuka. 


Saat Echa tampak hanyut dalam pikirannya. Raga menatap 
Echa dalam. Lelaki itu tidak mengalihkan padangannya 
sedetikpun dari Echa. "Tapi menurut aku kamu cemerlang. 
Mampu melahirkan bintang bintang. Menurutku ini juga 
karena lembutnya sikapmu. Juga sabarmu yang nomor 
satu." 


"Tuk petualangan ini 

Mari kita ketuk pintu yang sama," Alah BULLSHIT! Mana ada 
Raga mengajaknya mengetuk pintu yang sama, lelaki itu 
yang ada hanya teguh pada pendiriannya untuk tetap- 
Tunggu, ini Kan cuma lagu, tidak ada sangkut pautnya 
dengan kehidupan nyatanya, kenapa Echa harus sekesal 
ini? 


Tenang, Cha. Tenang. Calm down. 


"Membawa amin paling serius. 
Seluruh dunia." 


"Bayangkan betapa cantik dan lucunya. Gemuruh petir ini. 
Disanding rintik-rintik yang gemas. Dan merayakan. Amin 
paling serius seluruh dunia. Amin paling serius seluruh 
dunia..." 


Echa tidak sadar. Sejak tadi dia sudah mengkhianati diri 
sendiri. Ingin acuh, nyatanya butuh. Ingin membuang muka, 
nyatanya sejak tadi Echa terus menatap kedua belah mata 
Raga. Lelaki itu, terlalu sulit untuk dilewatkan. 


Tarik napas dalam-dalam, lalu keluarkan... 
Husssssss 


Buang semua resah, mari mulai asah pisau untuk membelah 
semua rahasia di cerita ini 
Jeng jeng jeng 


Hai swkuuuu 

Apa kabar? 

Maaf ya nggak bisa double update padahal banyak yang 
minta tapi insyaallah besok aku update 


See you 


75. Thrilling 


MAAF JIKA ADA TYPO 


"Saat jatuh cinta, ada dua hal yang kelak akan kita pilih. 
Bertahan atau menahan." 


Echa mendengus kesal saat Maora dan Kyana 
menggodanya. Mereka berdua terus saja mengatakan jika 
Echa dan Raga tampak cocoklah, tampak serasilah, atau 
bahkan tampak kompak saat sedang dalam keadaan perang 
dingin. Inti dari semua perkataan mereka berdua sama saja, 
mereka ingin mengatakan jika Echa dan Raga sangat pas 
jika disandingkan. Echa sampai mencak-mencak untuk 
mengingatkan pada dua sahabatnya itu bagaimana 
keduanya sangat menentang dirinya dengan Raga setelah 
kejadian di malam itu. Ya, saat Raga lebih memilih Lauren 
ketimbang dirinya. 


"Hehe, kita kan profesional. Niatnya muji penampilan kalian, 
nggak ada sangkut pautnya sama hubungan kalian yang 
lagi renggang." 


"Bukan cuma renggang, udah kelar," ralat Kyana dengan 
kerlingan jail. 


Echa memutar bola mata jengah. "Silahkan kalo mau 
ghibahin Echa, Echa mau ke toilet dulu, bay." 


Maota mencekal lengan Echa disusul kekehan geli. "Eeh 
ngambek. Ayo gue anter." 


Echa melepas cekalan tangan Maora. "Nggak usah, makasih. 
Kalian berdua di sini aja, nikmatin pestanya." 


"Ntar lo digondol setan." 


Echa mendengus kesal. "Echa udah gede kali, nggak perlu 
anter-anter segala. Lagian nih, ya. Echa nggak takut sama 
yang namanya setan, takut tu sama Yang Maha Kuasa. Setan 
'kan juga sodaranya Maora, ngapain takut." 


Maora melotot. Enak saja Echa mengatainya seperti itu. 
"Yaudah sana! Hus, pergi! Nggak jadi berbaik hati sama lo!" 


Echa tertawa geli. "Maaf, Echa nggak bermaksud gitu. Echa 
tu cuma lagi mau sendirian aja. Galau lagi tau." 


Maora melipat tangan di depan dada lalu melengos. "Sana 
pergi, udah gue maafin." 


Echa tertawa lagi. Mengusap lengan Maora pelan. "Jangan 
marah ..." 


Maora menoyor jidat Echa. "Nggak marah udah sana lo 
pergi," 


"Iya iya ... Bubay semua ... Jangan kangen Echa, ya," Echa 
mengerling. 


"Kaya mau pergi ke surga aja lo pamitannya," celetuk Kyana. 


Echa mencibir. Lalu setelahnya, gadis itu melenggang 
menuju toilet menghiraukan gerutuan Maora yang 
mengatainya sok berani. Asal Maora tau saja, Echa memang 
berani, berani berlari saat melihat makhluk halus nanti. 


Echa menatap sekeliling. Lorong kelas yang menjadi 
tempatnya berpijak ini benar-benar tampak seperti lorong 
dalam film horor yang terlihat gelap dan suram. Echa 
bergidik ngeri, padahal lampu yang terang benderang 
sudah dipasang di atas sana. Tapi, entah mengapa perasaan 
Echa mulai tak enak. Akhirnya, semakin merasakan suasana 


yang mencekam, gadis itu mempercepat jalannya menuju 
toilet. 


Sayangnya, seseorang lebih dulu menghentikan langkahnya 
dengan menjegal kaki Echa hingga dia jatuh tersungkur. 
Echa melotot kaget dan buru-buru mendongak. Ternyata, 
bukan hanya satu orang yang mengerjainya, melainkan 
tiga. 


Saat gadis itu hendak bangkit, salah satu di antara tiga 
sosok di depannya langsung menarik tubuhnya, satunya 
lagi membekap mulutnya, dan sisanya membuka pintu 
gudang di sampinganya. 


GAWAT 1!! 


Jantung Echa terpompa begitu cepat. Tiga manusia tidak 
waras ini hendak menyekapnya di gudang. Ya, Echa tau itu 
dan dia harus melepaskan diri atau meminta pertolongan. 
Tapi, mengingat lorong ini jauh dari keramaian dan musik 
disko jauh lebih keras dari pada suaranya, Echa harus 
berusaha sendiri. 


"Hepahin!! Eng ... Hepahin!!" Echa berontak, mencoba 
berteriak sambil menggoyang-goyangkan tubuhnya tapi 
tetap saja hasilnya nihil. Hingga, tubuhnya dihempaskan 
begitu saja ke tembok dengan tidak berperikemanusiaan. 


Brukk 


"Argh," Echa meringis kesakitan merasakan kakinya yang 
mengenakan hels terkilir. Apalagi, sekujur tubuhnya 
sekarang benar-benar terasa sakit sampai ingin bangkit saja 
rasanya dia tidak bisa. 


"KALIAN MAU APA?!" tanya Echa dengan volume tinggi agar 
tidak kalah dengan keramaian di luar sana. 


Ketiga sosok di depannya menyeringai. "Impas 'kan?" 


Echa menatap nyalang Chea, Casa, dan Celyn yang berdiri 
angkuh mengelilinginya. Dia sekarang tau maksud dari 
ketiga kakak kelasnya itu. Mereka ingin balas dendam atas 
kejadian di kantin dan di kelas Echa waktu itu. 


"Lo udah buat kita dihukum! Dimalu-maluin di depan 
umum! Dan ini balesannya," ucap Chea penuh amarah. 


"Balesan buat adik kelas yang sok kecakepan, sok imut, dan 
sok berani kaya lo," tambah Casa. 


"Echa minta maaf ..." ucap gadis itu lirih sambil menunduk 
dalam. 


Ketiga gadis yang mengenakan dress warna-warni itu saling 
bertatapan sebelum menatap Echa yang masih merintih 
kesakitan sambil memegangi pergelangan kakinya yang 
terkilir. "Em ... Gimana, ya. Maaf lo itu udah basi. Jadi, 
silahkan kalo mau teriak sekenceng-kencengnya buat minta 
tolong, mau jerit-jerit kaya orang kesetanan, pesta udah 
makin ramai dan suara lo bakal kalah sama soundsistem," 
ejek Chea. 


Echa mencoba bangkit, namun kakinya yang terkilir 
membuat gadis itu tak mampu menahan beban tubuhnya 
hingga berkali-kali terjatuh lagi. "Kak ..." 


"Cabut gaes, kita biarin dia di sini. Biar dia bisa ngehormatin 
kita lain kali," Suara Chea memberi perintah kepada dua 
sahabatnya. 


Echa gelagapan saat melihat ketiga kakak kelasnya itu 
melenggang pergi. "Kak! Jangan kaya gini dong! Echa minta 
maaf. Echa minta maaf Echa udah kurang aj-" 


BLAMMM 


Echa menelan ucapannya bulat-bulat. Sial! Gara-gara 
terkilir dia jadi bernasib mengenaskan seperti ini. Jika tidak, 
maka sejak tadi Echa sudah melawan. 


Gadis itu berdecak kesal. 
Ceklek ceklek 
Dikunci?! 


Kedua mata Echa terbuka lebar. Gila saja, mereka benar- 
benar menyekapnya di gudang?! Dan dikunci?! 


Echa mengerang frustasi. Dia menatap sekeliling, gelap. 
Gadis itu langsung menelan ludah kasar, teringat saat jerit 
malam dan saat di rumah sakit hantu. 


Nggak. Nggak akan ada begituan. Ya emang makhluk halus 
ada, tapi mereka nggak akan ganggu Echa kalo Echa nggak 
ganggu mereka. Calm down, Echa. 


Echa mencoba meredam ketakutannya. Dia harus berani. 
Menghajar Leon sampai babak belur saja dia berani masa 
hanya sendirian di dalam gudang dia tidak berani? 


Cemen 
Cemen 
Cemen 


Suara Raga kecil yang mengatainya cemen terus terngiang 
di telinganya membuat Echa mengepalkan tangan erat. 


Echa berani, Echa nggak cemen. 


Setelah mengumpulkan nyali, gadis itu menatap sekitar 
lagi. Dia berusaha mencari sesuatu sebagai kruk. 
Senyumnya tercetak kala melihat bekas gagang sapu yang 
disandarkan di seberangnya. 


"Bismillah" gumamnya sebelum menarik napas dalam- 
dalam dan mencoba bangkit. 


Awalnya hanya berpegangan pada lantai, merasa tak 
mungkin bisa, Echa mengesot ke tumpukan kursi yang 
sudah rusak yang tak jauh dari tempatnya. Sakit, tapi Echa 
tidak boleh merasakam rasa sakitnya supaya bisa keluar 
dari gudang ini. 


"Berhasil," Senyum haru terlukis di wajahnya. Echa 
menggapai salah satu kursi yang terlihat paling kokoh dan 
membuat kursi itu sebagai tumpuannya berdiri. 


Senyumnya semakin lebar. Echa berhasil duduk di kursi itu. 
Lalu, matanya menatap bekas gagang sapu yang tak jauh 
dari tempatnya duduk. Gadis itu buru-buru berjalan 
terpincang-pincang sambil berpegangan pada kursi yang 
ditumpuk-tumpuk dan disusun berjajar. 


Rasanya sangat bersyukur dan bahagia, saat gadis yang 
mengenakan dress hitam itu berhasil menggapai gagang 
sapu dan menjadikannya kruk. 


Perlahan, kakinya mulai melangkah dibantu gagang sapu 
yang dia apit di lengan kanan. 


Echa meringis kecil, benar-benar sakit. Tapi, semangatnya 
untuk bisa keluar dari gudang itu membuat Echa pantang 
mundur. 


"Alhamdulillah," gumamnya lagi saat bisa menggapai 
handel pintu. Sekarang, dia hanya harus naik ke kursi di 


dekat jendela agar bisa keluar melalui ventilasi itu. 
Ceklek ceklek 
Echa menelan ludah kasar. Apa itu mereka? 


Wajah pucat Echa tergantikan senyum bahagia saat melihat 
sosok lelaki yang tersenyum lebar di depannya. "Hai." 


"Kok bisa ke sini? Kok tau Echa di sini?" tanya Echa dengan 
mata berbinar. 


Lelaki yang mengenakan setelan serba hitam itu semakin 
melebarkan senyumnya. 


Echa mengernyitkan dahi heran, saat lelaki itu semakin 
melangkah mendekat. Oh ... Dia ingin membantu Echa 'kan? 


Echa juga melangkah maju dengan langkah pincang, 
senyum lebar masih tercetak di wajah cantiknya. 


"Tolong gendong Echa, ya? Echa nggak bisa jalan karna 
kakinya ke-" 


Gadis itu melotot kaget, saat sosok di depannya 
membekapnya dengan sapu tangan. Lelaki itu tidak ingin 
menolongnya. Dia ... Ingin membiusnya. 


Echa mencoba berontak, tapi sayang tenaganya tak cukup 
kuat untuk melawan. Ingin berteriakpun percuma karena 
mulutnya dibekap. Ditambah, saat bau dari sapu tangan 
yang sudah diberi obat bius itu mulai berefek pada 
tubuhnya. 


Echa tidak bodoh. Lelaki itu jelaslah ingin berbuat jahat 
padanya. Tapi kenapa? Padahal, dia tidak pernah berurusan 
dengan sosok itu sebelumnya, apalagi berbuat salah. 


"Tiga cewek bar-bar tadi, buat gue lebih mudah dapetin lo." 


HAI SEMUANYA 

Aku datang membawa kejadian menegangkan HAHAHA 
Aku comeback sesuai janjiku Iho ya 

Satu kata buat part ini? Lebih dari satu kata juga boleh 


Gimana? Penasaran nggak siapa sosok yang bius Echa? 
Siapa, ya... 

Hayo siapa? Ada yang menerka-nerka dia siapa gitu? 
Ada yang semangat buat lanjut ke part selanjutnya? 


Oke, alhamdulillah aku sehat kalo ada yang kepo kabar ku 
(sok banget gua) 
Kalo kabar kalian gimana? Sehat ya pasti... 


Dah ah, aku kebanyakan ngemeng. Semoga kita diberi 
kesehatan dan umur yang panjang. Bubay semuanya .... 
Salam rindu dari aku buat kamu. See you next part sobat 
wpkuu 


76. Amarah 


MAAF JIKA ADA TYPO 

(Banyak umpatan kasar, mohon dimaklumi karena 
untuk memperdalam karakter tokoh. Pengennya sih 
nggak dikasih, tapi aneh aja gitu kalo nggak ada 
mwehe) 


"Tidak semua yang terlihat baik benar-benar baik dan tidak 
semua yang terlihat jahat benar-benar jahat." 


Lelaki yang mengenakan setelan jas itu menatap kaget 
seorang gadis yang digendong oleh sosok misterius. Sosok 
yang mengenakan pakaian serba hitam lengkap dengan 
penutup wajah. Matanya memicik, hingga akhirnya 
membulat sempurna. 


Sosok yang harus dia lindungi sudah berada di tangan 
orang yang salah. Secara otomatis, lelaki yang memakai jas 
abu-abu itu berlari membelah koridor yang sepi dan gelap 
untuk mengejar sosok misterius itu. "Woy! Mau lo apain 
dia?!" 


Kakinya terus melangkah untuk berlari, mengejar sosok 
yang sama sekali tidak merasa berat menggendong tubuh 
Echa sambil berlari secepat itu. Terlalu cepat sampai dia 
tidak bisa mengejarnya. 


Matanya menatap sekitar. Dua lorong di kanan dan kirinya 
serta tembok yang menjulang tinggi di depannya membuat 
lelaki itu bingung harus kemana. Sial! Dia kehilangan jejak. 


"Lu sekongkol sama dia, Leon?!" 


Lelaki yang mengenakan jas abu-abu itu berbalik untuk 
menatap sosok yang memanggil namanya, sosok yang 


terlihat sama kacaunya dengan dia, sosok itu baru saja 
berlari dari lorong di sebelah kanannya. "Nggak usah 
banyak nanya lo. Nanyanya nanti aja, ini genting." 


Leon membuang muka, berlari ke lorong sebelah kiri. Jika 
Rian dari arah barat dan dia dari utara, artinya sosok itu 
berlari ke arah timur. 


"Woy! Jangan kabur lu!" teriak Rian. 


Leon berdecak kesal. "Gue bukan temennya! Udah lo diem 
aja, gue ada dipihak lo." 


"Ya maklum kalo gua nanya, lagian ngapain sih lu di sini?!" 
Rian mempercepat larinya karena Leon berlari beberapa 
langkah di depannya. 


"Diem, ganggu konsentrasi gue aja lo bangsat." 
Rian melotot. "Maksud lu apa-" 
"Anjing! !" 


Rian menghentikan langkahnya. Menatap horor Leon yang 
sedang menatapnya tajam. "Kita bener-bener kehilangan 
jejaknya!" Lelaki itu mengacak rambutnya frustrasi. 


"Ya kalem," kata Rian skeptis. 


Leon mendengus kesal. Matanya menatap sekeliling sambil 
berpikir keras. Sejurus kemudian dia berjalan cepat menuju 
parkiran sambil mengotak-atik ponselnya. 


"Cepet hubungin Raga dan semua anak Geng Batam," 
perintah Leon saat menyadari Rian mengikutinya. 
Tampaknya lelaki itu tidak percaya jika dia berada di pihak 
Raga sampai mengikutinya. 


Rian menatap Leon skeptis. "Lu nggak lagi drama 'kan?" 


"Enggak. Buruan lakuin, jangan banyak nanya. Gue takut 
Echa kenapa-kenapa." 


Rian akhirnya mengangguk. Ya, mungkin saat ini dia jangan 
banyak bertanya dulu. Sejenak, dia harus mempercayai 
Ketua Geng Tiger itu jika dia ada dipihaknya dan Raga. 


Leon menempelkan ponselnya ke telinga. "Echa ada di 
tangan dia," jelasnya pada orang di seberang. 


"Gue kehilangan jejaknya. Tapi-" 
"Bangsat!" 


Leon menoleh. Rian tampak nyengir lebar sambil 
mengangkat ponselnya yang menampilkan panggilan 
dengan Raga yang dilostspeaker. 


"Heem, iya, Ga ... Oke," Rian memasukkan ponselnya ke 
saku celana. 


"Udah hubungin Raga?" 


Rian menganggguk. "Udah. Semua anak Geng Batam lagi ke 
parkiran juga." 


Leon mengangguk. "Kita ketemu di parkiran. Lo tenang aja, 
gue punya petunjuk," ucap Leon pada orang di seberang. 
Walau dia sebenarnya tidak yakin jika gadis itu membawa 
petunjuknya. 


Leon memasukkan ponselnya ke saku celana lalu matanya 
menatap Rian dalam. "Lo ... Pura-pura musuhan sama 


Raga?" 
Rian menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Heem, iya." 


Leon tersenyum lebar. "Gue baru tau Raga pinter juga." 


"Maksud lu?" tanya Rian heran. 

"Kita liat aja nanti." 

"BANGSAT ANJING!" 

"Gila, ban motor kita dikempesin semua anying!" 
"Gimana, Ga?" 


Raga mengacak rambutnya frustrasi, hingga matanya 
menatap mobil Jiwa yang berhenti di depannya. 


"Sebagian naik," kata Jiwa setelah menurunkan kaca mobil. 


Raga tidak menghiraukan Jiwa, lelaki itu menatap Leon yang 
berada di belakang Jiwa dengan amarah yang berkobar di 
balik matanya. "NGAPAIN LO DI SINI?! LO SEKONGKOL SAMA 
DIA HA?!" Raga berjalan cepat menuju rivalnya dan menarik 
kerah kemeja Leon kasar. 


Leon menatap horor Raga. "Santai, Ga. Santai. Sekarang 
bukan saatnya lo nanya begituan. Lo tenang aja, gue ada 
dipihak lo. Sekarang, lo cukup bonceng gue, dan anak lain 
ikut mobil Jiwa," kata Leon setenang mungkin. Lalu, lelaki 
itu menatap Rian yang nangkring di atas motornya tepat di 
sampingnya. "Salah satu dari kalian juga ada yang 
boncengan sama Ri-." 


"NGGAK USAH PURA-PURA LO! TEMEN LO BAWA ECHA 
KEMANA?! JAWAB ANJING!" 


Leon mendengus kesal. Matanya menatap Jiwa yang keluar 
dari balik pintu kemudi. Nah bagus, lelaki itu harus 
menjelaskan agar Raga percaya, pikir Leon. 


"Ga, bener kata Leon. Dia ada di pihak kita, dia kerjasama 
sama gue buat jagain Echa." 


Raga melepas cengkeramannya pada kerah kemeja Leon. 
Matanya menatap nyalang Jiwa dan Leon bergantian. "Kalian 
berdua utang penjelasan sama gue." 


"Turun," desis Raga. 


Leon menurut, turun dari motor dan duduk di jok belakang. 
"Gue sama Raga mimpin. Mobil sama Rian di belakang," 
instruksi Leon. 


"Gimana kita bisa tau Echa ada dimana? Kata Rian aja dia 
kehilangan jejak," tanya Geral. 


Leon tersenyum miring. "Gue pasang GPS di ponsel Echa." 
Semuanya mengangguk paham. 


"BATAM! PISAH JADI DUA!" Raga mengegas motor Leon 
membuat deru motor hitam itu menambah semangat anak 
Batam. 


Anak Batam yang diberi instruksi oleh ketuanya langsung 
berdiri tegak. "SIAP!" 


Setelah sebagian teman-temannya masuk ke dalam mobil 
Jiwa dan Vino yang dibonceng Rian, mobil dan dua motor itu 
melaju kencang membelah jalanan malam. 


"Gue nggak tau motif dia apa, tapi perasaan gue mulai 
nggak enak." 


"Wajar lah lo kan sayang sama dia. Bisa aja rasa sayang lo 
itu bikin lo punya ikatan batin sama Echa." 


Raga mencengkeram stang. "Nggak usah sok bijak lo, kita 
masih musuh kalo lo lupa." 


Leon memutar bola mata malas. "Awas aja besok," 
gumamnya lirih. 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. Setelah bisa 
memfokuskan pandangan, gadis itu menatap sekeliling. 
Gudang, gelap, yang sepi. Hanya ada cahaya rembulan 
yang menyusup dari balik jendela di sampingnya dan suara 
jangkrik yang membuat gadis itu tidak setakut beberapa 
detik yang lalu. 


Echa hendak bangkit, namun napasnya tercekat menyadari 
kaki dan tangannya diikat. Gila! Cowok tadi menculiknya?! 


Tuk tuk tuk 


Memdengar suara langkah kaki, gadis itu menoleh. Matanya 
membulat saat mendapati sosok gadis berambut panjang 
yang sedang berjalan ke arahnya. Tatapannya setajam 
sembilu, bibirnya mengatup rapat pertanda gadis itu sedang 
sangat marah, kedua tangannya dia lipat di depan dada. 


"Kamu ngapain nyulik Echa? Kurang kerjaan banget," 
Beruntung mulutnya tidak dilakban, Echa jadi leluasa 
meluapkan isi hatinya atau isi pikirannya sekarang. 


Gadis berambut panjang itu menarik dagunya kasar. "Lo 
rebut Raga," katanya penuh penekanan. Echa menelan 
ludah kasar, gadis di depannya ini seperti ingin mengamuk 
dan benar saja. 


"LO REBUT RAGA!!" Echa meringis sakit saat gadis itu 
menjambak rambutnya dengan tidak berperikemanusiaan. 


"Gila kamu! Sakit!" 
"LO REBUT RAGA DARI GUE ANJING!" 


Echa menjerit kesakitan saat Lauren menendang dadanya. 
"Argh!" 


"Lauren!!" 


Echa menahan desakan air mata yang mulai keluar, 
matanya menatap lelaki yang membawanya ke sini, lelaki 
yang sedang menatap Lauren penuh amarah. "Tolong ... " 
rintihnya. "Sakit ... Kak Reza." 


"Lo nggak usah ikut campur Dia udah rebut Raga!!" teriak 
Lauren sambil kembali menjambak rambutnya. 


Sekarang, Echa tidak bisa membendung air matanya lagi. 
Ini benar-benar sakit, tadi Chea dan teman-temannya sudah 
membuat kakinya terkilir dan sekarang Lauren yang sedang 
dikuasai amarah akan menganiayanya? 


"DIPERJANJIAN KITA NGGAK ADA MAIN TANGAN YA!!" Reza 
menyentak tangan Lauren, memposisikan diri di hadapan 
Echa. 


"Inget perjanjian kita, selama ini gue udah nurut sama lo," 
tambah Reza penuh penekanan. 


Gadis itu menatap Reza dengan nyalang lalu menangis. 
Menangis histeris sambil menepuk-nepuk dadanya keras. 
Lauren seperti ... 


Nggak, nggak mungkin. Ngawur aja kamu, Cha. 


"DIA REBUT RAGA!! RAGA PUNYA GUE TAPI DIA REBUT GITU 
AJA! DASAR CEWEK MURAHAN!" 


Reza semakin merapatkan tubuhnya ke belakang untuk 
melindungi Echa. "Maaf, Cha," lirihnya. 


Echa hanya diam. Jujur saja, dia tidak paham dengan situasi 
yang sedang dia jalani saat ini. Tadi, Chea dan teman- 
temannya mengerjainya, lalu datang Reza yang dia kira 
ingin menolongnya tapi ternyata malah menculiknya, dan 
sekarang dia di hadapankan dengan Lauren yang marah 
besar dengannya. Gadis itu sepertinya bekerjasama dengan 
Reza selama ini. Reza yang menguntitnya, Reza yang 
menyalurkan informasi tentang dia ke Lauren, dan Reza 
yang  menculiknya. Tapi kenapa Reza tiba-tiba 
melindunginya? Perjanjian apa yang Reza dan Lauren 
bicarakan? 


"Pergi nggak?! PERGI, REZA!! Gue benci sama dia! GUE 
MAU DIA MATI!" 


Reza menggeleng tegas, matanya awas menatap Lauren 
yang semakin tidak terkendali. Gadis itu hendak mencakar 
Echa tapi Reza terus melindunginya, membuat kuku 
panjang Lauren yang dinailart melukai lengan lelaki itu. 


"Lo gila, ya?!" Reza mendorong tubuh Lauren tapi tidak 
sampai membuat gadis itu jatuh, hanya menjauh. 


"Gue emang masih sayang sama lo, tapi gue nggak suka lo 
kaya gini!" 


Kepala Echa berputar, mencoba menghubungkan satu 
persatu puzel di otaknya, namun Echa masih saja tidak 
paham dengan semuanya. Sebenernya ini kenapa ... 


Lauren menggeram marah. Echa dan Reza bisa melihat 
kedua tangan Lauren terkepal di sisi tubuh. Echa merinding, 
gadis cantik itu telah menjelma menjadi seorang psikopat. 
Apalagi, saat jemari lentiknya mengambil sebuah pisau di 
atas meja dan menodongkannya pada Reza, Echa tidak bisa 
menahan debaran jantungnya yang menggila. 


Ya Allah, jangan sampek Echa sama Kak Reza kenapa- 
kenapa... 


"Yaudah, gue aja yang mati. Gue udah nggak punya apa- 
apa, ngapain gue hidup?" Sorot mata Lauren tampak 
hampa, menatap lurus manik mata Reza, seperkian detik 
setekahnya gadis itu menatapnya dan tatapannya berubah 
menjadi tatapan penuh kebencian. 


Lauren menatapnya tajam, gadis itu terlalu sulit dimengerti 
saat ini. Lauren cemburu? Lauren membencinya karena 
Raga? Atau karena pertunangan mereka dibatalkan? Kenapa 
gadis itu bisa senekat ini untuk menculiknya? Kenapa? Apa 
Karena dia- 


Napas Echa tercekat. Gadis itu menelan ludah susah payah. 
Matanya turun, menatap perutnya yang tertancap sebilah 
pisau. Kejadiannya terlalu cepat dan Echa terlalu sibuk 
dengan Pikirannya sampai lupa jika Reza kapan saja bisa 
lengah. 


Echa melihat darah di perutnya. Ah, bukan hanya di 
perutnya, tapi dimana-mana. Bahkan dia melihat wajah syok 
Reza yang mulus dipenuhi darah segar. kejadian 9 tahun 
lalu berputar di ingatannya, apa ini yang namanya trauma? 
Semakin lama dia mencium bau anyir yang menusuk indra 
penciumannya. 


Rasa mual mengalahkan rasa sakit di perutnya. Darah .... 
Dimana-mana ... Di tubuh Reza yang sedang menatapnya 


khawatir sambil memegangi lengannya yang tergores pisau, 
di tubuh Lauren yang sedang meringkuk sambil menangis 
histeris, di lantai, dan langit-langit ruanganpun tampak 
meneteskan darah. Darah ... Echa mual melihatnya. 


"Mama ... Echa takut ..." Tubuhnya ambruk tak sadarkan 
diri. Namun, suara penuh letupan amarah menjadi suara 
terakhir yang dia dengar sebelum semuanya gelap gulita. 


"BAJINGAN!! LO APAIN CEWEK GUE PENGKHIANAT?!" 


HAI TEMAN-TEMANKU YANG KUCINTAI DAN KUSAYANGI 

APA KABAR? 

ITU PADA NGEGAS AKU JUGA, AH. KALO KALIAN MAU 
NGEGAS JUGA BOLEH. 

KEPADA PARA PEMBACA DIPERSILAHKAN ... NGEGAS ... 


77. Kecewa 


MAAF JIKA ADA TYPO 
"Kebanyakan realita tak sesuai ekspetasi." 


Namanya Reza Alatas. Salah satu anggota Geng Batam yang 
memiliki paras manis, orang yang Raga anggap teman 
dekat, dan orang yang paling bisa diandalkan dari sekian 
banyaknya anak Geng Batam. Dia cerdas, dia pintar, dia 
penyayang, jago berkelahi, dan larinya paling cepat. Reza, 
orang yang selalu Raga andalkan sebagai mata-mata atau 
detektif karena analisisnya yang selalu tepat dan cepat. 
Tapi, tidak ada yang pernah tau jika sosok itu membenci 
Raga. Ya, walau tidak sepenuhnya membenci Raga, dia 
hanya benci Raga yang selalu menyia-nyiakan Lauren, 
mantannya saat SMP yang belum bisa dia lupakan. 


Reza mengusap ujung bibirnya yang berdarah. Lelaki itu 
menatap pasrah pada Raga yang baru saja melayangkan 
bogeman mentah pada rahangnya. Apalagi, saat Leon 
dengan cekatan melipat kedua tangannya ke belakang dan 
mencengkeramnya erat, dia tidak bisa melawan apalagi 
melarikan diri. Saat ini, dia hanya bisa menunduk, 
menghindari tatapan tajam dari teman-temannya. Reza 
sadar, namanya sudah dicoret dari anggota Geng Batam 
yang telah menganggapnya keluarga. Semuanya terjadi 
Karena kesalahannya. Reza sadar, jika dia berani mengambil 
langkah artinya dia harus siap mengambil resiko, dan inilah 
resikonya, dibenci. Rasanya, meminta maaf sampai sujut 7 
hari 7 malam rasa sengit teman-temannya apalagi Raga 
tidak akan sirna. 


Napas Raga memburu. Mata yang menatap nyalang Reza itu 
berganti menatap Echa. Wajah merah padamnya sirna 


tergantikan raut penuh kesedihan yang mendalam. Dengan 
cekatan lelaki itu menggendong Echa ala bridal style 
sebelum Lauren meneriakinya. "Raga!!" 


Gadis itu ... Gadis itu yang sudah melukai Echa? 


Raga menghembuskan napasnya kasar. Saat ini, 
kesabarannya benar-benar sedang diuji. "Raga!!!" teriak 
Lauren histeris untuk kesekian kalinya sambil menangis 
kencang saat matanya masih melihat Echa dalam 
gendongan Raga. 


Jiwa yang hendak mendekati gadis itu terurungkan saat 
Raga menyodorkan Echa padanya. Tidak ada pilihan lain. 
"Lo bawa Echa ke rumah sakit pake mobil lo. Biar gue yang 
urus Lauren karena dia nggak akan bisa tenang kalo bukan 
gue yang nenangin." 


Jiwa mengangguk. Sejujurnya dia kaget saat tau Lauren bisa 
sehisteris itu menangisi Raga padahal sudah jelas jika gadis 
baru saja melukai Echa. Tapi tak ayal tangannya mengambil 
alih Echa dari gendongan Raga dan berjalan cepat keluar 
ruangan disusul Vino. 


"Dia harus mati! Dia harus tau seberapa sakitnya jadi aku!" 


Semua anak Geng Batam termenung saat Raga mengelus 
puncak kepala Lauren dengan lembut. Apalagi, saat ketua 
Geng mereka itu memanggil nama Lauren dengan nada 
yang kelewat lembut. Saat Raga bersama Echa saja lelaki itu 
belum tentu berkata selembut itu, tapi kenapa dengan 
Lauren yang sudah menyakiti Echa yang notanene gadis 
yang Raga sayangi, lelaki itu bisa berlaku selembut itu? 


"La ea H 


Tangis Lauren terhenti saat Raga memanggil nama kecilnya, 
tangannya yang bergetar perlahan berangsur pulih. "Lala ... 


Lauren mendongak, menatap Raga yang berjongkok di 
hadapannya sambil melempar senyuman selembut kapas. 
"Ini Raga. Masih mau nangis? Nggak mau peluk?" tanya 
Raga dengan tatapan dalamnya. 


Tanpa aba-aba, Lauren menghamburkan diri ke dalam 
pelukan Raga dan meneggelamkan wajahnya ke dalam 
ceruk leher Raga. 


Raga, lelaki itu membalas pelukan Lauren dengan tangan 
terkepal erat. Gadis ini, gadis yang sudah melukai Echa. 
Tapi, gadis ini... 


"Jangan sedih, Raga udah nggak sayang kok sama Echa." 


Lauren melepas pelukannya. Menatap manik mata Raga 
mencoba menelisik kebohongan dari sorot matanya. 
"Bohong ..." ucapnya lirih. 


"BOHONG!! RAGA BOHONG!!" teriak Lauren sambil 
mendorong jauh tubuh Raga dan meringkuk di sudut 
ruangan. Tangisnya pecah untuk kesekian kalinya. 


Raga mengerang frustrasi, tangan yang sejak tadi terkepal 
erat itu ia gunakan untuk menyugar rambut. 


Ah, dia sampai melupakan teman-temannya yang menjadi 
penonton dan seorang pengkhianat yang sedang Leon 
pegangi. 


"Kalian semua bisa pergi, beberapa dari kalian bawa dia ke 
kantor polisi dan jadi saksi." 


"Leurennya gimana, Ga? Dia kan pelaku juga," tanya Candra 
skeptis. 


Raga menghela napas panjang. "Sekalipun kalian seret 
Lauren ke kantor polisi, mereka nggak akan bisa jeblosin 
Lauren ke penjara," Raga mendekati Lauren, lagi-lagi 
berjongkok di hadapan gadis itu. 


"Tapi beda urusannya sama dia. Kalo kalian bawa dia, dia 
bisa dijerat hukuman pidana atas dasar penculikan dan 
tindak kekerasan atau bahkan lebih banyak karena dia 
sering nguntit Echa. Apalagi, dia beda sama Lauren. Dia bisa 
dihukum karena gue yakin dia masih waras, dia ngelakuin 
semuanya secara sadar ..." Tatapan Raga beralih menatap 
Reza yang menunduk dalam. "Right? Tapi Lauren ... " 
Tatapan Raga beralih lagi pada gadis di depannya yang 
masih memeluk lututnya erat. "Dia sakit. Dia nggak akan 
kena hukuman. Jadi, kalian urusin aja dia sedangkan gue 
urusin Lauren." 


Bagi Jiwa, usahanya dengan Leon untuk melindungi Echa 
rasanya sia-sia. Buktinya, apa yang ingin mereka berdua 
lindungi sekarang tengah terbating lemah di atas brankar. 


"Kondisinya sudah mulai membaik, tapi Echa harus banyak- 
banyak istirahat dan jangan banyak bergerak supaya 
jahitannya cepat kering," ucap Dokter Angga setelah 
mengecek kondisi Echa yang baru saja siuman. 


"Makasih, Dok," ucap Echa mendahului Jiwa yang hendak 
mengucapkan terimakasih kepada Dokter tampan itu. 


Dokter Angga tersenyum, tangannya terulur mengusap 
puncak kepala Echa. "Cepet sehat, kasian Papamu ngeliat 
kamu nangkring di brankar mulu dari kecil." 


Echa tertawa kecil. "Iya, Dok. Tapi ini nggak sakit kok." 


"Iya nggak sakit, orang anak Pak Ben kuat." 


Echa mengulum senyum. Tatapan Dokter Angga beralih 
pada Jiwa yang duduk di samping Echa. "Pak Ben sedang 
kemana? Dia pasti seneng kalau tau Echa sudah sadar." 


"Lagi ke Mushola, Dok." 
Dokter Angga mengangguk. "Oh ... Yaudah, saya pergi, ya," 
"Iya, makasih, Dok," jawab Jiwa. 


Setelah Dokter Angga keluar dari ruang inap Echa, Jiwa 
menatap Echa dengan seulas senyum geli. "Nyari Raga?" 
tanya lelaki itu tepat sasaran. 


Echa tersenyum kecut. "Lagi sama Lauren, ya?" 
Jiwa tersenyum tipis. "Hem ..." 


Echa memejamkan matanya. "Echa mau istirahat, Echa 
capek," kata gadis itu ketus lalu membalik tubuhnya untuk 
memunggungi Jiwa. 


Jiwa menghela napas. Dia tau ada makna tersirat dari kata- 
kata Echa barusan. "Lo tu kebiasaan negatif thinking," 
celetuk Jiwa yanh dihadiahi decakan Echa. 


"Echa lagi nggak mau mikir, ngantuk." 
"Lauren itu-" 
"MasyaAllah Echa..." 


Echa menelentangkan tubuhnya, matanya berbinar 
menatap Ben yang melemparkan sarungnya ke sofa dekat 
brankar dengan terburu-buru dan berjalan cepat untuk 


memeluk erat anak gadisnya. "Kamu kebiasaan buat Papa 
panik," kata Ben sambil mengeratkan pelukannya. 


Echa terkekeh geli. "Echa kan kuat, Pa. Jadi, Papa nggak 
perlu panik atau sekhawatir ini." 


Ben menyentil jidat Echa dengan keras. "Nggak khawatir 
gimana. Kamu ini anak Papa satu-satunya, kalo kamu sakit 
ya jelas aja Papa khawatir. Papa tu sayanggggg banget sama 
kamu," kata Ben menggebu-gebu. 


"Lagian kamu bisa beladiri kenapa nggak digunain??? Dari 
kecil Papa ajarin kamu beladiri sia-sia dong kalau kamu 
sampai bisa diculik begini." 


Tangan kanan Echa terangkat untuk mengusap pipi kanan 
Ben. "Mereka mainnya keroyokan sih, diem-diem lagi yang 
nyulik," kata Echa sambil tertawa Renyah. "Dan Echa harus 
selalu kuat karena Echa jauhhhhhh lebih sayang Papa. Echa 
nggak mau ninggalin Papa." 


Ben menarik tangan Echa yang berada di oipinya untuk dia 
genggam. "Ya makanya kalau sayang sama Papa jangan 
buat Papa khawatir." 


Echa mengerucutkan bibirnya. "Iya iya maaf udah buat Papa 
khawatir. Lain kali Echa akan lebih bisa jaga diri." 


"Nah, baru bisa dipercaya." 
Echa tertawa geli. 


Ben melempar tatapan pada Jiwa, sebelum mengulas 
senyum lembut. "Nggak kangen sama Raga?" 


Wajah berseri Echa mendadak pudar. "Buat apa?" 


"Papa liat, dia orang yang paling berharap kamu cepet sadar 
selain Papa." 


Echa membuang muka. "Jagain Echa aja enggak," kata Echa 
sensi. 


"Siapa bilang?" 
Echa menatap Ben dengan raut tak senangnya. 
"Dia jagain kamu kok, dia selalu jagain kamu lewat doa." 


Hallo semuanya 
Kangen nggak sama aku? Ehe 
Part selanjutnya akan jelasin semua teka-teki di cerita ini 


Jadi, biar aku semangat updatenya, jangan lupa vote dan 
komen banyak-banyak” 


See you next chap 


78. Kenyataan 


MAAF JIKA ADA TYPO 
Dianjurkan membacanya pelan-pelan:) 


"Kembali hanya untuk mereka yang pergi. Bukan untuk 
mereka yang hilang." 


Echa menatap satu persatu wajah anak Geng Batam yang 
sudah sangat ia hafal di luar kepala. Mereka tengah duduk 
di sofa dalam ruang inapnya sambil bercakap-cakap tentang 
apa yang terjadi kemarin. 


"Reza itu mantannya Lauren," kata Leon mencoba 
memberitahu sebuah fakta yang belum anak Batam tau 
termasuk Raga. 


"Setau gue, mereka bisa sampai jadian karena Reza itu 
orangnya gigih. Dan kalian bisa simpulin sendiri gimana 
hubungan mereka." 


"Lauren mutusin Reza karena dia emang nggak cinta. Cewek 
itu cintanya sama Raga. Sampek akhirnya awal masuk SMA, 
gue kenal Lauren. Gue bisa deket sama cewek itu dan jadiin 
dia pacar gue." 


Leon menatap satu persatu anak Batam yang menatapnya 
serius. "Gue sadar dia cuma manfaatin kepopuleran gue dan 
ya... Kita putus. Gue nggak betah sama kelakuannya." 


Raga yang sejak tadi menghunus Leon dengan tatapan 
elangnya menghela napas panjang. "Kata Reza, dia dan 
Lauren buat kesepakatan." 


Raga melirik Echa yang sedang menatapnya. Saat tatapan 
mereka bertemu, gadis itu langsung membuang muka. 


"Lauren mau balikan sama Reza asalkan Reza mau jadi 
mata-mata." 


"Kalian inget waktu Reza tau gue ditunangin sama Lauren? 
Dari sana gue mulai curiga kalau Reza ada hubungannya 
sama Lauren. Dan ternyata dia tau semua tentang gue dari 
cewek itu." 


"Lauren pengen tau apa gue sama Echa bener-bener 
pacaran atau enggak. Cewek itu nggak mau sampai 
perjodohan kita dibatalin. Makanya, dia nyuruh Reza jadi 
mata-mata buat buktiin kebenarannya." 


"Pernah gue nolak ajakan Lauren buat nonton karena gue 
lagi sama Echa, dan ajaibnya gadis itu bisa tau." 


"Gue langsung punya sinyal kalo mereka berdua bener- 
bener sekongkol." 


Raga menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa. 
"Awalnya gue nyantai karna mereka cuma mau tau apa yang 
gue lakuin seharian termasuk kemana aja, sama siapa, dan 
ngapain aja." 


"Kaya lagunya Lucinta Luna," celetuk Burhan yang dihadiahi 
pelototan Doni, Geral, Candra, dan Vino. Burhan nyengir 
lebar. "Hehe maaf. Lanjutkan saja, Ga," katanya dengan 
logat Batak yang kental. 


Raga menyugar rambutnya. Matanya tampak memanas. 
"Sampai guejadi sahabat yang gagal." 


Dia menghela napas sejenak. "Malam itu, sepulangnya Echa 
dari Bandung, gue nonton drakor semaleman sama Echa. Hp 
gue, gue matiin biar nggak ada yang ganggu kebersamaan 
kita," kata Raga dengan napas tercekat. Matanya menatap 


anggota Gengnya satu persatu. "Malam itu Lauren diperkosa 
sama temen mainnya." 


"Apa?!" tanya Leon dengan kilat amarah. 
"Diperkosa," kata Raga lirih. 
"Berengsek! Siapa yang merkosa dia?! Dion?!" 


Raga mengangguk. "Iya, Dion. Dia rival lo buat dapetin 
Lauren 'kan?" 


Leon menggeram kesal. "Kenapa dia nggak bilang sama 
gue?! Kenapa-" 


"Dia minta tolong sama gue, Yon. Dia telfon gue berulang 
kali padahal jelas gue nggak akan bisa tau karna hp gue 
dimatiin," Raga menggigit bibir bawahnya. 


"Tante Dilla malu, Lauren malu, dan gue nyesel. Gue nyesel 
nggak pernah hisa jadi sahabat kecilnya yang bener. 
Harusnya gue nggak keseringan nyuekin dia." 


Leon menatap Raga marah. "Malah, seharusnya lo nggak 
pernah deket sama dia! Bahkan karena terlalu berharap 
sama lo, dia ngelupain keberadaan gue sebagai orang yang 
selalu mau jadi pelindungnya walau gue bukan pacarnya," 
desis Leon dengan tatapan yang menyiratkan permusuhan. 
Disaat gadis itu ingin menarik perhatian Raga, Raga 
mengacuhkannya. Leon tau, Lauren terlalu sering 
berlebihan mengekpresikan rasa sukanya. Saking 
berlebihannya, gadis itu sampai tak punya malu untuk 
mencium Raga entah di depan umum atau di tempat sepi. 
Setiap Raga marah, Lauren bukannya berhenti melakukan 
hal bodoh gadis itu malah semakin menjadi. Hingga, 
keterlalu cuekkan Raga berujung pada sebuah tragedi 
menyedihkan. 


"Bukan sepenuhnya salah Raga, Yon." 


Leon menatap Jiwa yang menepuk pundak kanannya. "Niat 
Raga matiin hp juga bukan karna Lauren. Raga nggak mau 
diganggu, lo paham kata itu? Raga nggak mau diganggu 
semua orang tak terkecuali. Kalaupun Raga tau ceritanya 
bakal kaya gini, dia pasti lebih milih Lauren daripada 
nyambut kepulangan Echa." 


Perlahan, ekspresi kaku Leon berangsur melunak. Benar 
juga. 


"Lo tau sendiri 'kan gimana Raga? Gue udah cerita 
semuanya 'kan? Lo lupa?" 


Leon menggeleng. "Nggak lupa," jawabnya cepat. "Maaf, 
gue terlalu emosi, Ga." 


"Gapapa, wajar kok lo marah." 


"Terus gimana kelanjutannya?" tanya Rian mencoba 
mengalihkan topik 'salah menyalahkan' 


Raga berdehem pelan. Matanya lagi-lagi mencuri pandang 
pada Echa yang kali ini tampak memejamkan matanya erat. 
Lelaki itu menghela napas pelan. Semoga, Echa tidak 
sedang tertidur. Semoga, gadis itu mendengarkan apa yang 
akan dia ceritakan pada teman-temannya. 


"Paginya, Tante Dilla datengin rumah gue dan ngajak 
ngobrol empat mata. Itu alasan yang sebenernya kenapa 
gue bisa telat dateng ke sekolah saat pelantikan Osis. Tante 
Dilla cerita semuanya, tentang kejadian malam itu sewaktu 
Lauren nonton sama Dion dan berakhir diperkosa sampai 
Lauren yang ... " Raga menghembuskan napas kasar. 
"Lauren yang depresi." 


"Dia itu masalah kecil aja mikirnya kebangetan apalagi 
malasah sebesar itu. Gue yakin, dia pasti terpukul banget 
waktu itu." 


"Karena Tante Dilla tau gue harus sekolah, akhirnya dia 
nyuruh gue berangkat karna waktu itu udah jam 7 lebih." 


"Dan di sekolah, Echa marah karena dia tau kalau gue 
pernah ngancem Jiwa buat jauhin dia. Gue bingung banget 
waktu itu. Gue harus milih antara Echa atau Lauren. Karena 
sorenya itu gue ada janji sama mereka berdua, tapi akhirnya 
gue batalin pertemuan gue sama Lauren karena Echa lagi 
ngambek." 


"Gue pikir Lauren bisa diatasi sama Psikiaternya. Tante Dilla 
juga maklumin keputusan gue buat dateng ke rumah Echa 
malem itu, tapi ternyata Lauren ngamuk dan buat Echa 
nggak jadi maafin gue karna gue kabur malam itu. Paginya, 
saat Echa pikir gue bohong tentang omongan gue yang 
bilang kalau saudara gue di rumah sakit padahal 
kenyataannya gue emang lagi nganterin Lauren ke rumah 
sakit, Echa tambah marah sama gue. Padahal gue nggak 
bohong, malam itu kondisi Lauren bener-bener parah. Dia 
ngamuk dan hampir bunuh diri." 


Raga bisa melihat kelopak mata Echa yang tertutup 
bergetar, gadis itu pasti sedang menahan tangis. 


"Jadi gue di saat itu bener-bener nggak enak. Laurennya 
nggak bisa ditinggal, Echanya lagi marah. Bener-bener 
bingung. Mau ngasih tau Echapun gue nggak bisa karna 
udah janji sama Tante Dilla buat nggak ngomong ke siapa- 
siapa soal masalah ini termasuk Mama. Tante Dilla sama Om 
Bayu kasian sama Lauren kalau banyak orang yang tau 
tentang musibah yang menimpa anaknya apalagi sampai 
kecium publik nantinya. Waktu itu, Tante cuma bilang kalo 


gue harus bantu dia mulihin kondisi mental Lauren yang 
anjlok dan nggak perlu ngelakuin apapun lagi karna Dion 
udah dia tuntut." 


"Hari itu, setelah gue berusaha minta maaf sama Echa soal 
malam dimana gue tiba-tiba pergi dari rumah Echa tanpa 
pamit, Echa luluh dan duluan nemuin gue. Dia mau minta 
maaf, tapi saat itu ada Lauren di samping gue. Cewek itu 
jelas emosinya mulai nggak stabil saat ngeliat kedekatan 
gue sama Echa. Jadi ... "Raga mengehela napas. "Gue lebih 
milih Lauren dan bilang kalau malamnya bakal ke rumah 
Echa." 


"Sayangnya, malamnya Om Ben ngelarang gue ketemu 
sama Echa. Dan sialnya, Reza ngasih tau Lauren kalau gue 
nyambangin rumah Echa. Gadis itu ngamuk lagi." 


"Karena pusing nyari solusi. Gue ngambil keputusan buat 
jauhin Echa. Pagi itu Echa pura-pura pingsan sewaktu 
ngintipin gue yang ke UKS. Dan saat itu gue manfaatin 
waktu buat ngungkapin isi hati kalau gue mau kita udahan 
karena ada alasan yang nggak bisa guejelasin." 


"Kenapa gue bilangnya saat itu? Ya karna kalau Echa dalam 
keadaan nggak lagi pura-pura pingsan atau pingsan 
beneran, dia pasti nggak terima dan marah-marah." 


"Sebulan kita bener-bener jaga jarak, nggak ngobrol sama 
sekali, palingan ketemu cuma karna latihan nyanyi. 
Sayangnya, waktu H-1 Festival, gue nggak bisa nahan diri 
buat nggak khawatir waktu Echa pura-pura sakit, lagi." 


"Kemarin kita nggak sengaja ketemu di Kafe, dan malam itu 
Echa bener-bener buat gue khawatir sampai lupa kalau gue 
lagi sama Lauren." 


"Malam itu Lauren marah besar, dia ngamuk, kumat, dan 
kayanya karna kejadian itu dia nyulik Echa," Raga menelan 
ludah kasar. 


"Kata Reza, awalnya dia cuma disuruh buat ngikutin 
kemanapun Echa pergi termasuk saat sama gue atau sama 
orang lain. Kata Reza, Lauren cuma mau tau hubungan gue 
sama Echa itu bener atau enggak." 


"Tapi, Reza nggak pernah tau sama kejadian yang Lauren 
alami sebelum tiba-tiba nyuruh dia banting setir dari mata- 
mata jadi nyulik Echa." 


"Reza nolak, tapi akhirnya nurut saat Lauren janji nggak 
bakal ngapa-ngapain Echa, dia cuma mau ngomong empat 
mata. Nyatanya, Lauren berhasil nyakitin Echa." 


Semuanya tampak termangu, merasa prihatin dengan posisi 
Raga saat ini. 


"Terus ente sama Rian?" tanya Candra yang sudah kepo 
kuadrat tentang permusuhan Raga dan Rian sebulan ini. 


"Kita cuma pura-pura," jawab Rian sambil mengerucutkan 
bibir kesal. "Dia mau kita sandiwara. Raga pikir, kalau ada 
salah satu di antara anak Geng Batam yang musuhan dan 
dituduh sebagai pelaku, mungkin si penguntit yang 
notabene seorang pengkhianat nggak akan curiga kalau ada 
yang nggak ikut kumpul." 


"Kalian sadarkan beberapa hari ini gua jarang ikut 
nongkrong?" Semuanya tampak mengangguk. "Nah, saat itu 
gua diem-diem jagain Echa." 


"Dan Reza juga. Bedanya, dia nggak ikut nongkrong karna 
mau mata-matin Echa." 


"Dari awal kalian tau dong kalau Reza pelakunya?" 


"Nggak, dia cuma tersangka selain Doni," jawab Raga cepat 
mendahului Rian. 


Doni yang asik memainkan ponsel sambil mesam-mesem 
mendadak menatap Raga tak suka. "Gue tersangka?" tanya 
Doni terkejut. 


Raga mengangguk. "Ya, lo kebanyakan pergi saat nongkrong 
dengan alasan mau apel." 


"Ya kan bener gue apel, Ga!" kata Doni tak terima. 
"Iya bener," 
"Terus lo kok bisa tau pelakunya orang dalem?" 


"Karna nggak mungkin dia bukan orang dalem kalau bisa 
masukin jaket Rian ke kamar Rian lagi," Raga menyugar 
rambutnya lagi. "Jaket itu jelas barang bukti. Reza ngambil 
jaket itu waktu kita main di rumah Rian. Dia pake jaket itu 
niatnya buat ngelabuhi kita, tapi karna kita curiga, akhirnya 
dia kembaliin jaket Rian." 


Raga menggedikkan bahu. "Mungkin dia pikir dengan 
begitu gue jadi mikir kalo penguntit Echa itu Rian. Dan ya... 
Guejalanin apa yang dia pikir. Gue sama Rian musuhan." 


Vino yang sejak tadi menjadi pendengar yang baik 
berdeham keras. Dehemannya itu mampu mengambil alih 
atensi seluruh penghuni ruang inap Echa. "Pada belum 
sarapan 'kan?" 


Semua anak Geng Batam mengernyitkan dahinya. Saat 
mereka hendak menjenguk Echa, semuanya sudah mengisi 
perut di rumah masing-masing. " U-" 


"Gue traktir soto depan rumah sakit," sergah Jiwa yang 
mulai paham arah pembicaraan Vino yang ternyata untuk 
mengosongkan ruangan agar tersisa Echa dan Raga saja. 


"Mau! Ayo gass." 

"Nah ... Gitu dong, Ji. Kan keliatan gantengnya." 
"Alah ente muji Jiwa kalo ada maunya doang." 
"Yaiyalah!" 

"Dasar kere!!" 

"Bodo, wlek." 


"Echa mau nitip soto?" tanya Burhan membuat pembicaraan 
Candra dan anak lainnya terhenti. 


Echa yang sejak tadi menyaksikan perdebatan kecil itu 
menyunggingkan senyum tipis. "Nggak usah Kak, makasih. 
Echa tadi udah sarapan kok disuapin Jiwa." 


Rian menahan tawa, sikutnya ia gunakan untuk menyenggol 
lengan Raga. "Kalah saat mau finish," bisiknya tepat di 
samping telinga Raga. 


Raga mendengus kesal." Nggak, habis ini gue menang." 
"Emang lu mau ngapain?" 
"Ngapa-ngapain." 


Rian menatap Raga horor. "Ambigu lu. Dah ah silahkan 
berduaan. Kita-kita cabut. Assalamualaikum Echa cantik!!" 
salam Rian yang membuat anak lain mengucapkan salam 
serentak. 


Echa terkekeh geli. "Waalaikumsalam." 


Menyadari semuanya yang pergi meninggalkan ruang 
inapnya, Echa mengulum senyum. 


Mereka baik banget, Echa terharu ... 


Tapi, saat sadar masih ada orang lain di dalam ruangan yang 
sama dengannya. Apalagi orang itu adalah orang yang tidak 
ingin dia temui, Echa mendesis pelan. 


Raga berdehem pelan. la bangkit dari duduknya dan 
berjalan pelan menuju brankar Echa. "Masih takut?" 


Echa yang awalnya ingin bodo amat mendadak terenyuh. 
Saat semua orang menanyakan lukanya, Raga adalah satu- 
satunya orang yang menanyakan perihal traumanya 
terhadap darah. "Udah biasa aja, asal nggak liat yang kaya 
kemarin," jawab Echa jujur. 


Echa menarik napas dalam-dalam saat Raga sudah sampai 
tepat di sampingnya. Sial, sepertinya lelaki itu tengah 
menguji imannya. Bagaimana tidak? Jelas-jelas di samping 
Echa ada sebuah kursi untuk pengunjung. Bukannya duduk 
di sana Raga malah menumpukan lutut di lantai dan 
menumpukan wajah di tepi brankar. Lelaki itu melipat 
tangan di atas brankar dan menumpukan wajahnya di 
antara lipatan tangan. Matanya menatap lurus wajah Echa 
yang sejajar dengan wajahnya. "Raga kangen." 


Hidung Echa kembang kempis. Apa tadi? Raga kangen? 
Cuih, sok imut! 


"Lo nggak kangen?" 


Echa menoleh. Matanya membulat kecil saat wajahnya kini 
hanya berjarak beberapa senti saja dengan Raga. 


"Lo nggak kangen?" ulang Raga. 


Echa hanya menatap balik Raga tanpa mau membuka suara. 
Raga tersenyum tipis. "Maaf ya udah jahat sama lo ... " 
Tangannya bergerak untuk menyelipkan anak rambut yang 
menghalangi pemandangan di depannya ke belakang 
telinga. 


"Pasti sakit." 


Sumpah demi sempak Superman, Echa tidak berkedip 
menatap wajah Raga yang super duper kalem. Dan sumpah 
demi tongkat sihirnya Upin-lpin, telinga Echa seakan 
dimanja oleh suara halus Raga yang menyusup ke dalam 
gendang telinganya. 


"Sakit banget. Echa sampek nangis lho," cicitnya dengan air 
muka hendak menangis. 


Raga bangkit, lelaki itu dengan perlahan merengkuh tubuh 
Echa ke dalam pekukannya. "Maaf banget, Cha," katanya 
sambil mengelus punggung Echa yang naik turun. 


Berulang kali Raga meminta maaf, tapi lelaki itu akan 
kembali menyakitinya. Apakah Echa harus memaafkan Raga 
lagi kali ini? 


"Gue janji nggak akan nyakitin lo lagi." 


Echa mengangguk. "Hem ... Echa maafin, asal Raga janji 
nggak nakal lagi." 


"Raga janji." 


Echa tersenyum lebar. 


"Tapi izinin gue jaga Lauren setiap saat, ya? Cewek itu butuh 
gue." 


Echa tertegun. Senyumnya perlahan luntur. 
"Boleh, Cha?" 


Echa berdehem pelan. la tarik sudut bibirnya untuk 
membuat senyuman lagi. "B-boleh. Boleh, Ga." 


Raga semakin mengeratkan pelukannya. "Makasih udah 
ngertiin gue." 


"Iya. Makasih juga udah nolongin Echa." 


"ASTAGFIRULLAH ECHA!! PANTESAN GUE CARI KEMANA- 
MANA NGGAK KETEMU! LO DIGONDOL SETAN TERNYATA!!" 


Echa melepas pelukan Raga. Gadis itu tertawa kecil. 


"Kenapa si pelor baru ngehubungin gue barusan?! Dia 
nggak tau apa gue panik banget semalem!" 


Lagi-lagi Echa hanya menanggapi Maora dengan tawa 
gelinya. 


"Ketawa terus aja sampe gigi lo ompong! Gue serius!" 


Kyana menepuk bahu Maora pelan. "Yang penting dia 
selamat lahir dan batin." 


"Ya ta-" Maora yang baru menyadari ada Raga di samping 
Echa lantas menatap lelaki itu sinis. 


"Berduaan aja lo?" tanya Maora sinis pada Echa. 


"Iya, kenapa? Salah?" serobot Raga. 


Maora menatap Raga jengkel. "Lupa sama kejadiaan tempo 
hari?" 


Raga menggeleng. "Nggak lupa dan nggak akan pernah 
lupa," kata Raga penuh penekanan sebelum menatap Echa 
sekilas dan keluar dari dalam ruangan. 


"Harusnya Maora nggak gitu," tegur Echa. 


"Lo lupa kalo lo udah nggak ada hubungan apa-apa sama 
Raga? Lo sendiri kan yang ngambil keputusan?" tanya 
Maora sengak. 


Echa meringis lalu mengangguk. "Iya bener, tapi ada yang 
kalian berdua belum tau." 


Maora mengangkat alisnya tinggi. "Alah alesan dia aj-" 


Gadis itu nyengir lebar saat Kyana melayangkan tatapan 
setajam silet kepadanya. "Biar Echa jelasin dulu apa yang 
nggak kita tahu tentang Raga." 


Maora mengiyakan dengan malas, lalu mendudukkan 
dirinya di kursi dan menatap Echa serius. "Jadi, gimana 
ceritanya?" 


Hem ... Jadi begitulah ceritanya ... 

Ada yang udah pernah nebak kalau Reza penguntitnya? Ada 
yang pernah nebak kalau Rian sama Raga cuma pura-pura 
marahan? 

Eittttttt tapi masih ada rahasia lain yang akan aku kupas di 
chapter selanjutnya. Jadi, buat kalian yang penasaran, 
tungguin aku up oke 


Sekian dan terimakasih 


See you 


Oh iya satu lagi, kalau ada pertanyaan yang berhubungan 
dengan part ini, silahkan ditanyakan 
Jangan malu-malu:) apalagi takut, aku nggak ganas kok 


Bubay 


79. Jangan Bandel 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Kata Ibu, besok akan ada saatnya kamu benar-benar jatuh 
pada orang yang benar-benar sungguh." 


Tatapan penuh intimidasi itu tak pernah hilang sejak Raga 
keluar dari ruang inap bersama teman-temannya. Tatapan 
setajam silet itu ia layangkan pada Jiwa dan Leon yang 
sama-sama membuang muka. 


"Masih mau main rahasia-rahasianan?" tanya Raga sinis 
sambil memakai helmnya. 


Jiwa menggaruk belakang lehernya yang tidak gatal. "Gue 
sih enggak. Asal Leon setuju, gue mau ceritain semuanya." 


Tatapan Raga semakin tajam, menghunus tepat manik mata 
Leon. Bisa Raga lihat Leon yang tidak nyaman duduk di jok 
motor hitam miliknya. "Lo ... Nggak mau nongkrong sama 
anak Batam?" tanya Leon mengalihkan pembicaraan. 


Raga mendengus keras. Matanya menatap teman-temannya 
yang sudah siap di atas motor mereka. "Gue nggak ikut 
nongkrong dulu, ya." 


Semua anak Batam yang sudah memakai helm hanya 
mengacungkan jempol sebagai tanda persetujuan. "Iya 
gapapa." 


Lalu, setelah Raga tersenyum kecil, semuanya menancap 
gas dan meninggalkan tempat parkir di rumah sakit secara 
bersamaan. 


Raga tersenyum remeh. "Gue nggak ikut nongkrong. Masih 
mau ngelak apalagi?" 


Leon mengerang frustrasi. "Oke oke gue bakal jelasin 
semuanya," Leon berdecak kesal. "Tapi gue mau jelasin 
semuanya di tempat yang sepi dan tenang. Gue butuh 
privasi." 


Raga meminum minuman sodanya sambil menatap lurus ke 
depan, tepatnya pada Leon yang baru saja mendaratkan 
pantat di sofa. Tangan lelaki itu melemparkan beberapa 
bungkus snack yang baru saja dia beli dari supermarket di 
dekat sana. 


"Lo, apa gue yang cerita?" tanya Jiwa pada Leon. 

Leon menggeleng. "Jangan gue, lo aja." 

Jiwa mengangguk. "Oke." 

Raga mengangkat alisnya tinggi. "Jadi, gimana ceritanya?" 


Mobil Jiwa melaju dengan kecepatan sedang membelah 
jalan kota Jakarta di malam hari. Matanya yang dinaungi 
sepasang alis tebal menatap lurus ke depan sebelum suara 
dentuman keras membuat lelaki itu menghentikan laju 
mobilnya. 


Dari kaca spion, Jiwa bisa melihat dengan jelas sebuah 
motor besar berwarna hitam menghantam trotoar dan 
menyebabkan  pengendaranya terlempar jauh dari 
motornya. 


Jiwa bergegas keluar dari mobilnya. Jalanan yang sepi tidak 
memungkinkan orang lain menolong orang itu terlebih 
dahulu daripada dia. Dengan gerakan cepat, Jiwa membantu 


lelaki yang menjadi korban kecelakaan tunggal itu dengan 
memapahnya ke dalam mobil. 


"K-kaki gue sakit," rintihnya kesakitan. 
"Tenang, gue bawa lo ke rumah sakit." 


Jiwa mendekati brankar. Matanya tampak menatap intens 
pada orang yang terbaring di sana. "Kok bisa motor lo 
sampek nabrak pembatas jalan padahal jalanan sepi?" 


"Ban motor gue pecah." 


"Ohhh. Oh iya, motor lo udah dibawa kebengkel sama 
montir di bengkel langganan gue." 


"Heem, thanks, ya." 


"Iya. Nggak terlalu parah sih. Tapi, banyak bagian motor 
yang lecet." 


"Nggak nyangka gue bisa nabrak gitu." 


Jiwa tertawa kecil. "Jarang-jarang 'kan? Sekali-kali nyoba 
nggak apa-apa kali, asal jangan keseringan. Beruntung tadi 
ada gue, kalau enggak? Jalanan sepi gitu." 


Lelaki yang terbaring di atas brankar terkekeh geli. "Gue 
Leon, lo?" 


Jiwa mengulurkan tangannya. "Jiwa," Dan Leon dengan 
kesusahan menjabat tangan Jiwa. 


"Makasih udah nolongin gue." 


"Iya santai aja." 


Jiwa masih menatap lekat wajah lelaki itu sampai Leon 
bergidik ngeri. "Lo ngeliatin gue kaya predator gitu, Kenapa 
sih?" tanya Leon sewot. 

Jiwa meringis rikuh. "Nggak, nggak gitu. Nama lo ... Leon?' 
Leon mengangguk mantap. "Iya Leon, kenapa?" 


Jiwa mendudukkan dirinya di kursi lipat yang terletak di 
samping Leon. "Kenal ... Raga?" tanya Jiwa skeptis. 


Mata Leon yang tadinya menatap Jiwa penasaran berubah 
menjadi tatapan penuh kobaran api. "Kenal! Cowok kurang 
ajar itu sukanya main nyosor pacar gue!" katanya penuh 
emosi. 


Jiwa mengernyitkan dahinya. "Lauren?" tebaknya tepat 
sasaran. 


"Kok lo bisa tau?" 
Jiwa terkekeh pelan. "Lauren sahabat gue." 


Leon mulai menatap Jiwa tak senang. "Dan lo sahabat 
Raga?" tanyanya dengan intonasi yang mulai meninggi. 


"Bukan." 

Leon menghela napas lega. 

Syukur deh 

"Tapi gue Kakaknya." 

Mata Leon melebar seketika. "APA KATA LO?!" 


"Gue ka-" 


Clekk 


Mendengar pintu yang terbuka, kedua lelaki itu secara 
spontanitas menoleh ke sumber suara. 


Di sana, di ambang pintu, tampak seorang pria paruh baya 
yang mengenakan setelan jas lengkap dengan membawa 
tas kerjanya. Wajahnya tampak kusut dengan rambut yang 
acak-acakan. Walau seperti itu, Leon maupun Jiwa masih 
sangat mengenali sosok itu. 


(L Pa pa." 
H Pa pa." 


Raga menelan ludah kasar. Tangan yang sejak tadi 
memegang botol soda perlahan bergetar. "Nggak, nggak 
mungkin," katanya lirih. 


Jiwa menyentuh punggung tangan Raga. "Mungkin, Ga. Ini 
buktinya." 


Leon menunduk dalam. "Gue juga baru tau, Ga. Kalau 
malam itu gue nggak kecelakaan, gue nggak akan pernah 
tau kalau Papa pernah nikah sebelumnya dan gue ini anak 
di luar pernikahan. Gue nggak akan pernah tau kalau gue 
ini kakak Jiwa dan Kakak tiri lo." 


Raga mengacak rambutnya lalu tangannya ia gunakan 
untuk menyangga kepala. "Nggak nyangka gue." 


"Apalagi gue!" kata Leon keras. 
"Jadi ini alasan lo mendadak baik sama gue?" 


"Y-ya bukan karena itu sepenuhnya. Juga karna ... Jiwa 
nyeritain ke gue tentang semua kebenaran hubungan lo 


sama Lauren. " 


"Gue cerita ke Leon tentang semuanya. Gimana bisa kalian 
sahabatan waktu kecil, gimana sikap lo dulu ke Lauren 
sebelum tau cewek itu tergila-gila sama lo. Semuanya, Ga," 
Jiwa melirik Leon yang duduk di sampingnya. "Dan dia 
ngerasa semua pemikirannya selama ini tentang lo itu 
salah." 


"Nggak semuanya salah sih," ralat Leon. "Dia emang rival 
paling njengkelin." 


Raga mendengus kesal. "Terus, kenapa kalian bisa 
kerjasama?" tanya Raga pada Leon dan Jiwa. 


"Gue niatnya mau ngasih Jiwa sesuatu karna cowok itu udah 
bantu gue. Tapi, dia nggak mau dan akhirnya minta tolong 
gue untuk jagain Echa." 


"Dari awal?" 


Leon mengangguk. "Iya, dari awal. Pas lo cemburu karna 
Echa pulang bareng gue waktu itu karna kejambretan. Pas 
gue sama Echa ketemu di supermarket, waktu itu gue nggak 
berhasil pasang GPS di hp Echa gara-gara lo tiba-tiba 
dateng," Leon memutar bola mata malas. "Tapi alhamdulilah- 
nya kemarin sebelum Echa diculik, gue berhasil pinjem hp 
Echa dan pasang GPS di hpnya." 


"Jadi waktu Echa kejambretan itu-" 


"Waktu itu sebenernya kita belum kerjasama," kata Jiwa 
menyela pertanyaan Raga. 


"Karna Echa nggak mau gue anterin, akhirnya gue minta 
tolong Leon buat anterin Echa pulang." 


"Gue takut waktu itu, ya lo tau kan dia berhasil gebukin gue. 
Dan first impression dia ke gue itu udah buruk banget, 
makanya gue bingung caranya ngajak dia pulang bareng," 
Leon menjentikkan jarinya. "Dan beruntungnya ada orang 
yang jambret hp Echa!" 


"Orang kejambretan dibilang beruntung!" Raga menimpuk 
kepala Leon dengan kaleng soda yang sudah kosong. 


Leon mengaduh. "Ya beruntung, kalo enggak mana bisa gue 
akrab sama Echa." 


Jiwa tertawa renyah melihat perdebatan Raga dan Leon. "Dia 
ada benernya, Ga. Gue aja bersyukur waktu itu Echa 
kejambretan." 


Raga terkekeh sinis. "Tau ah lo berdua sama-sama gila." 
"Orang satu bokap," kata Leon bangga. 
"Bodo amat gue mau balik!" 


Jiwa menahan lengan Raga saat lelaki itu hendak bangkit 
dari duduknya. "Eeh lo nggak mau ngobrol dulu sama 
Leon?" tanya Jiwa. "Ngelurusin sesuatu gitu?" 


Raga menepis cekalan Jiwa. "Nggak, makasih. Asal lo berdua 
tau, ya. Gue... " Raga menunjuk dirinya sendiri. "Sodaraan 
sama Leon," Lalu telunjuknya beralih untuk menunjuk Leon 
dengan tatapan tajam. "Berasa masih di alam mimpi," 
tambahnya penuh penekanan. 


Setelah mengatakan itu, Raga menyambar ponselnya yang 
ia letakkan di sampingnya dan beranjak dari atap gedung 
yang tidak terpakai itu. 


Leon berdecak kesal. "Ini yang bikin gue resah. Dia nggak 
mudah percaya sama orang luar. Dan sekarang, mana 
mungkin dia mau percaya sama gue yang notabene 
musuhnya." 


Echa mengulum senyum. Gadis itu menatap Raga yang 
tengah mengobrol dengan Natasha, Ben, dan Tante Ratih. 
Lebih tepatnya, mereka sedang membicarakannya. 


"Maaffff banget Mas Ben, kalau Raga sering bikin Putri Mas 
nangis," kata Natasha sambil mengatupkan kedua telapak 
tangan di depan dada. Matanya tampak benar-benar 
memohon pada Ben agar memaafkan segala kesalahan yang 
pernah Raga perbuat. 


"Udah nggak apa-apa, saya sudah memaafkan. Apalagi 
Raga juga udah nyelametin anak saya," Ben mengusap 
lembut pundak kanan Natasha. "Saya benar-benar 
mengucapakan banyak terimakasih untuk kedua Putra 
kamu." 


Natasha mengulum senyum. "Kembali kasih Mas Ben. Putri 
Mas Ben juga udah sering bikin anak saya yang ini sering 
senyum," kata Natasha sambil menyenggol lengan Raga. 


Tante Ratih tergelak. "Mbak, kalo itu mah nggak usah 
berterimakasih, ponakan saya aja jadi sering cekikikan 
nggak jelas habis dianterin pulang sama Raga." 


"Enggak!" 


Teriakan itu membuat Raga, Ben, Natasha, dan tante Ratih 
menatap Echa serentak. 


Echa meringis kikuk. "E-enggak pernah, Tan." 


Tante Ratih mengerling jail. "Enggak pernah salah 'kan kata- 
kata Tante?" 


Melihat Echa yang mengerucutkan bibir kesal, semuanya 
tertawa termasuk Raga. 


"Nih nih nih liat, si Raga ketawa gini," kata Natasha sambil 
mencolek-colek lengan Raga. 


Ben tertawa renyah. "Saya mau ke kafetaria, ada yang mau 
ikut?" 


Natasha mengangguk antusias. "Mari, Mas. Saya juga mau 
beli munuman. Sekalian biar mereka berdua bisa ngobrol 
berdua." 


"Aah, kalau gitu saya ikut juga, Mbak," kata Tante Ratih 
sambil tangannya memasukkan ponsel ke dalam tas 
selempangnya. 


Raga mengangkat sebelah alisnya tinggi. "Pada pergi 
semua?" 


Ben, Natasha, dan Tante Ratih mengangguk bersamaan. 
"Iya. Kamu sini aja, lengketin ya." 


Raga tampak melongo mendengar perkataan Tante Ratih. 
"Lengketin apanya-' 


"Udah, kita semua mau ke kafetaria, nanti kalau Dokter 
Angga bilang Echa udah boleh pulang, kamu hubungi Mama 
kamu," sergah Ben yang dihadiahi anggukan ragu Raga. 


Setelah itu, ketiga orang dewasa itu meninggalkan ruang 
inap Echa dengan saling melempar senyuman jail. 


"Mereka beneran ninggalin kita berduaan?" 


Raga yang sejak tadi melongo menatap pintu yang tertutup 
menoleh cepat pada Echa. Gadis yang mengenakan pakaian 
pasien itu sedang menatapnya lekat. Mendadak, pasokan 
udara di sekelikingnya menipis, membuat lelaki itu menarik 
napas dalam-dalam. "I-iya," Sial, suaranya bergetar. Raga 
benar-benar gugup. "Emangnya kenapa kalo berduaan?" 
tambahnya dengan nada meninggi untuk menyamarkan 
suaranya yang bergetar. 


Echa merengut. "Nggak takut apa kalau ada setan?" 


Perlahan, kegugupan Raga sirna. Lelaki itu mengerling jail. 
"Kenapa? Takut, ya?" tanyanya sambil berjalan mendekati 
Echa. 


Echa melotot kecil. "Mau ngapain?” tanyanya sambil 
menarik selimut sampai menutupi hidungnya. 


Raga menyeringai. "Maunya apa?" 


Echa menatap Raga siaga saat lelaki itu duduk di tepi 
brankar sambil menatapnya dalam. Gadis itu ingin 
mendorong jauh-jauh tubuh itu tapi urung saat Raga 
bertanya kepadanya. "Gue pernah bilang nggak kalau lo itu 
.. "Tangan kanannya terangkat untuk menurunkan selimut 
Echa sampai dada. "Cantik." 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. "Itu nanya apa 
ngasih tau?" 


Raga tertawa renyah. "Dua-duanya." 


Echa mengulum senyum. Merasa tak enak mengobrol 
bersama Raga dengan posisi tiduran, dia mencoba bangkit 
sambil memegangi perutnya yang terasa nyeri. "Eh?" Echa 
lagi-lagi mengerjapkan matanya saat Raga menahannya. 


"Tiduran aja jangan banyak gerak biar lukanya cepet 
kering." 


"Nggak enak," kata Echa sambil mencoba bersandar pada 
sandaran brankar. 


Raga mendengus kesal. Tak ayal, tangannya membantu 
Echa untuk duduk dengan posisi ternyaman. "Bandel 
banget sih lo kalau dibilangin," katanya dongkol. 


Echa menjulurkan lidahnya. "Wlek, bodo amat." 


Dengan kesal, Raga menjepit hidung Echa dengan dua jari 
dan menariknya. "Bandel-bandel itu bikin repot orang tau." 


Echa menepis tangan Raga. "Echa juga nggak minta orang 
untuk repot-repot kok." 


"Ichi jigi nggik minti iring intik ripit-ripit kik. Asal lo tau, 
walaupun lo nggak minta, semuanya bakalan panik kalau lo 
kenapa-kenapa." 


Echa memutar bola mata jengah. "Ya nggak usah repot 
nggak usah panik." 


Tatapan intens Raga mulai menajam. Aura di sekitar Echa 
mulai menyuram. 


Glek 


Gadis itu menelan ludah kasar saat tau perkataannya 
memancing emosi Raga. "M-maaf, Ga. Maaf kalau Echa 
salah," mohonnya sambil menunduk dalam. 


Raga mengehela napas panjang, lelaki itu menarik dagu 
Echa agar gadis itu menatap matanya. "Jangan bandel- 
bandel, dibilangin itu yang nurut. Kasian orang-orang yang 


sayang sama lo kalau lo sampai kenapa-kenapa lagi. Mereka 
pasti panik dan khawatir." 


Tangan Raga beralih untuk menyelipkan anak rambut Echa 
ke belakang telinga. "Termasuk gue." 


Raga menangkup pipi Echa dengan kedua tangannya dan 
menatap lurus manik mata Echa. "Lo nggak kasian sama 
gue?" 


Raga memicikkan matanya saat Echa hanya diam saja. 
"Nggak kasian?" judge Raga. 


Echa tergagap. "Ka-kasian kok, kasian." 


"Makanya jangan bandel," Raga mengulas senyum tipis 
sebelum mengacak rambut Echa gemas. 


"Boleh?" tanya Raga ambigu. 
"Ha? Boleh apa?" tanya Echa bingung. 
Raga menunjuk jidat Echa dengan dagunya. "Boleh nggak?" 


Echa yang paham maksud Raga mengangguk kecil. 
"Terserah." 


Mendengar kata terserah, Raga mengerucutkan bibir kesal. 
"Nggak ada pilihan terserah. Kalo terserah gue nggak mau 
di jidat." 


Echa mencubit pinggang Raga kencang. "Dasar banyak 
maunya!" 


Raga mengaduh. "Emang." 


Echa membuang muka. 


"Boleh nggak nih?" 
"Yaudah boleh boleh." 


Raga mengulum senyum. Perlahan, wajahnya mulai 
mendekat untuk mengecup kening Echa. 


"Raga sayang Echa." 


Tepat setelah mengatakan itu, Raga hendak mendaratkan 
bibirnya di kening Echa, namun sosok yang muncul tiba-tiba 
dari balik pintu mengacaukan semuanya. 


"EEH NGGAK BOLEH CIUM CIUMAN! BELUM SAATNYA!!" 
Raga menjauhkan wajahnya dari wajah Echa dengan cepat. 


Dia bisa melihat wajah Echa yang memerah menunduk 
dalam. Sedangkan pria paruh baya yang berdiri di ambang 
pintu menatap Echa penuh tuntutan. "ECHA, KALAU RAGA 
MAU NYIUM KAMU JANGAN BOLEH, KAMU HARUS BISA JAGA 
DIRI, JANGAN MAU DICIUM SEBELUM DIA HALALIN KAMU." 


Raga ikut menunduk dalam lalu menepuk jidatnya keras. 
"Sabar, ini ujian." 


BUCIN BUCIN BUCINNNNNN 

Raga bucinnnn author bucinn 

Hai apa kabar semuanya? Masih ada yang nungguin aku up 
nggak ya pengen tau aku:) 


Nih yang minta uwu uwu udah aku kasihhh, kurang? Besok 
lagi 


Karena author lagi sayang-sayang, eh ralat lagi sibuk- 
sibuknya makanya up lamaaa jadi kangennnnn bangett 


menjamah draf BAC. Semoga jadwal aku lancar dan nggak 
padet-padet amat biar ini cerita cepet kelarrrr aamiin... 


Dadah, sekian dan terimakasih 


See you 


80. Sahabat 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Karna jika memang dia kita anggap sahabat, mau sebesar 
apapun kesalahan yang dia perbuat, sulit bagi kita untuk 
bilang dia bangsat. He is a friend, it's like a family, and it 
would be like that forever." 

Raga 


Mentari pagi bersinar terang membuat langit pagi ini 
tampak sangat cerah secerah wajah Echa. Gadis yang 
mengenakan seragam sekolah itu mengeratkan tali tasnya 
sambil sesekali bersenandung kecil. 


Matanya terus mengedar ke sekitar mencari hal-hal menarik 
yang enak diliat, sampai sebuah motor berhenti tepat di 
depannya membuat gumamannya terhenti. Wajah cerah 
Echa bertambah cerah tatkala si pengemudi menaikkan 
kaca pada helmnya. "Pagi," sapa si pengendara dengan 
senyum sejuta watt yang akhir-akhir ini sering terlihat di 
wajah galaknya. 


Echa menarik sudut bibirnya lebar. "Pagi ... " 


"Jok belakang kosong, nggak mau naik?" tanya Raga 
dibumbui tawa renyah penambah semangat yang selalu 
Echa nanti. 


"Ya naiklah," Echa buru-buru naik ke atas motor Raga dan 
menepuk bahu Raga. "Ayo jalan, Mang." 


Raga mendengus keras. "Lo pikir tukang ojek?" tanya Raga 
sinis. 


Duk 


Echa memukul pelan helm bagian belakang milik Raga. 
"Pagi-pagi nggak boleh sinis." 


"Lagian lo nyebelin." 
Brum brum brum 


"Berisikkk, nanti tetangga pada keluar buat ngelemparin 
kepala kamu pake alat kebersihan, mau?" 


Raga tergelak. "Pake panci juga nggak? Kaya pas gue 
tawuran waktu itu." 


Echa yang mendadak mengingat saat Raga tawuran 
menggunakan alat masak tergelak juga. "Bisa aja, tapi isi 
pancinya semur jengkol." 


"Kok tau?" tanya Raga tak lagi mengegas motornya. 


"Tadi sebelum kamu sampek sini tetangga sebelah masak 
jengkol, karena kebanyakan dia bagiin ke tetangga- 
tetangga termasuk rumah Echa." 


Raga bergidik ngeri. "Kalau dimakan mah enak, kalau 
diguyurin ... Hih nggak kebayang." 


Echa mengeplak punggung Raga. "Ya makanya cepetan 
jalan, keburu tel-" 


Omelan Echa terhenti saat Raga dengan jail melajukan 
motornya secara mendadak. Lelaki itu tidak kira-kira 
melajukan motornya dengan kecepatan tinggi membuat 
Echa bisa terjengkang jika gadis itu tidak langsung 
melilitkan tangannya di perut Raga. 


"RAGAM!!! PELAN-PELAN AJA!" 


"Apa?! Nggak kedengeran!" 


Echa mencengkeram erat perut Raga membuat lelaki itu 
meringis sakit. "HIHHHHH!!! DASAR TUKANG MODUSS!! 
JANGAN PIKIR ECHA NGGAK TAU YA SOAL DUET KITA YANG 
UDAH KAMU RENCANAIN!" 


Echa mengernyitkan dahinya saat menyadari bahwa pintu 
kelasnya paling ditutup rapat dan sepi. Padahal, sepanjang 
jalan menuju kelasnya, semua kelas pintunya tampak 
terbuka lebar dan ramai akan anak-anak yang nongkrong di 
depan kelas mereka. Tapi kelasnya, kenapa sesepi roomchat 
pembaca dengan doi? 


Tangan Echa terangkat untuk menaik-turunkan handel 
pintu. 


Klek klek 


Echa mengangkat bahu acuh, sepertinya tidak dikunci. 
Mungkin emang belum ada yang berangkat, pikirnya. 
Dengan sekali dorong, pintu terbuka lebar dan 
menampakkan wajah berseri anak kelasnya beserta warna- 
warni balon dan kertas krep yang dihias sedemikian rupa di 
setiap sudut ruang kelasnya itu. 


"SELAMAT ULANG TAHUN ECHA DAN SELAMAT KEMBALI 
SEKOLAH LAGI!" 


Prettttt 


Suara terompet yang Regas tiup dan potongan kecil-kecil 
kertas lipat berhamburan di atasnya membuat perasaan 
bahagia Echa kian membuncah. 


"Happy birthday Echa ... Happy birthday Echa ... Happy 
birthday happy birthday, happy birthday Echa .... Yeayyyy." 


Echa tersenyum haru. Gadis itu menyeka sudut matanya 
yang berair sambil berjalan mendekati Maora, Dea, dan 
Kyana yang membawa kue ulang tahun berukuran sedang di 
tangan masing-masing. "Banyak banget..." 


"Alah sekali-kali nggak apa-apa," celetuk Dito. 


"Iya, Cha. Kita juga nyambut kepulangan lo dari rumah 
sakit. Udah sehat 'kan?" 


Echa mengangguk kecil. "Udah, makasih ya semuanya .... 
Echa seneng banget." 


"Iya nggak usah sungkan, kemarin lo kan juga ikut 
ngerayain pas Dea sama Kaisar ultah." 


Echa mengangguk kecil masih dengan senyum di wajahnya. 


"Tiup-tiup lilinya," interuksi Maya yang sibuk mengabadikan 
momen itu dengan ponselnya. 


"Doa dulu aja," sergah Kyana saat Echa hendak meniup lilin 
di kue yang ia bawa. 


Echa menautkan alisnya. "Doa?" cicitnya. 


Melihat semuanya mengangguk serempak, Echa 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa. "Em ... Apa ya?" 


"Ya terserah lo, Cha." 


"Oh iya! Ya Allah ... Semoga semua temen Echa nanti pas 
ulangan fisika dapet nilai di atas 90, aamiin," doa Echa 
penuh penghayatan. 


Krik krik 


Echa yang heran suasana mendadak hening, menatap satu 
persatu wajah temannya termasuk Maora dan Kyana. Mereka 
tampak mematung sambil mencerna doa Echa barusan. 


"Anjir lupa gue kalo sekarang ulangan fisika!" heboh Maora 
yang pertama kali nyantol dengan perkataan Echa tadi. 


"OH IYA ASTAGFIRULLAH!" 
"Gila! Gue kok lupa ya?!" 
"Ayo ayo belajar belajar jangan pada bacot." 


"Gila sih ini gue sampek lupa belajar! Huaaaa emak nilai 
anakmu ini berapa nantiii" 


Echa nyengir lebar. Bagaimana teman-temannya yang 
sekolah sampai lupa jika ada ulangan, sedangkan Echa yang 
baru saja masuk bisa mengingatnya dengan jelas? "Kok bisa 
pada lupa?" 


Echa bisa melihat hidung teman-temannya yang kembang 
kempis. "KARNA NYIAPIN KEJUTAN BUAT LO!" kata teman 
kelasnya serempak. 


Echa mengerucutkan bibirnya kesal. Jika dipikir-pikir, itu 
bukan salah Echa. Tapi ... Kasian juga jika teman-temannya 
nanti tidak bisa mengerjakan soal ulangan. "Nanti Echa 
kasih contekan deh ... Semalem Echa belajarnya lamaaa 
banget sampek hafal letak titik koma di materinya," kata 
Echa menatap teman-temannya yang sudah berkutat 
dengan buku paket masing-masing. 


Mendengar penawaran emas dari Echa, semuanya lantas 
mendongak dengan binar mata seperti menemukan harta 
karun. "Alhamdulillah Ya Allah Ya Rabbi..." 


Echa mengemasi barang-barang sambil sesekali melirik 
Raga yang bersandar di ambang pintu. Lelaki itu tengah 
melipat tangan di depan dada sambil menatapnya tak 
sabaran. 


"Sabar..." kata Echa menasehati. 
"Lo tadi ke kantor ngapain?" 


Echa mencangklong tasnya dan berjalan mendekati Raga. 
"Bawain bukunya Pak Bento." 


"Kok enggak Dea aja?" 
"Nggak tau." 


Raga mendengus kesal. "Tau aja dia mana yang glowing 
mana yang glowsong." 


Echa melotot, tangannya melayang untuk menepuk bibir 
Raga tidak terlalu keras hingga menyebabkan lelaki itu 
mengerjap beberapa kali karena kaget. "Ngawur aja!" 


Raga mengangkat bahunya. "Ya bener 'kan?" 
"Nggaklah! Orang Dea bening gitu." 
"Enggak biasa aja." 

"Bening!" 

"Iya iya maaf..." 

Echa hanya bergumam. "Jadi nggak?" 


"Ya jadi dong!" Raga menggenggam tangan kanan Echa dan 
menuntun gadis itu untuk berjalan mengikutinya. 


"Emang Raga mau ngajak Echa kemana?" 
"Raga mau ngajak Echa ke Bonbin." 


Echa mengerutkan dahinya dalam. "Ngapain ke Bonbin?" 
"Njenguk sodara lo." 


Echa merengut dengan kilat mata penuh amarah. "Ngaco!" 
pekiknya sambil mencubit perut Raga. 


Raga tergelak. "Ya kali gue ngajakin lo ke Bonbin." 
"Terus kemana?" tanya Echa tak sabaran. 
"Sabar..." nasehat Raga meniru ucapan Echa tadi. 


Echa mendengus kesal. "Yaudah kalau gitu Eca nggak mau 
ikut," kata Echa sambil menjauhkan dirinya dari Raga. 


"Ya jangan gitu ..." 
"Makanya bilang mau kemana." 
"Ketemu Reza," kata Raga lirih. 


Echa mendongak, matanya terpaku menatap Raga. " Ketemu 
Kak Reza?" 


Raga mengangguk. "Iya Reza." 


Echa menautkan jemarinya. Gadis itu tampak enggan 
melangkahkan kakinya untuk memasuki sebuah ruangan 
yang telah disediakan untuk menjenguk tahanan. 


"Kenapa?" tanya Raga lirih sambil menarik Echa agar lebih 
dekat dengannya. Raga lilitkan tangan kanannya pada 
pinggang Echa. Lelaki itu sedikit menunduk agar bisa 
melihat wajah Echa yang pias. 


Echa tertegun. Gadis itu mendongak. Ditatapnya Raga yang 
sedang menatapnya heran cukup lama. "Kak Reza kasian," 
cicitnya menjawab pertanyaan Raga. 


Raga menghela napas panjang. "Kita udah ngobrolin ini 
sepanjang perjalanan. Kalau lo nggak percaya sama yang 
gue omongin tadi, lo bisa tanya orangnya langsung," kata 
Raga sambil menunjuk seorang lelaki yang tengah duduk 
tak jauh darinya dengan dagunya. 


"Echa cabut aja ya tuntutannya." 

"Jangan." 

"Kasian Kak Rezanya. Dia aja mau nolongin Echa waktu itu." 
"Lo tenang aja, dia udah ditebus kok." 


"Masa? Boong ya ... Orang Om Darma minta sendiri sama 
Echa suruh nuntut Kak Reza." 


"Auah gelap." 


Echa menghela napas panjang. Kakinya mulai melangkah 
mengikuti kemana Raga menuntunnya. 


Di sanalah Echa berada. Berhadapan dengan Reza yang 
menatapnya penuh penyesalan. "Maaf, Cha." 


Echa mengangguk kecil. "Iya. Echa tau Kakak nggak 
bermaksud bunuh Echa." 


Reza menunduk dalam saat tatapan Raga menghunus 
manik matanya. "Maaf, Ga. Gue udah berkhianat, gue udah 
jadi musuh di balik selimut." 


Raga mengangkat bahunya tak acuh. Lelaki itu menarik 
kursi di hadapannya dan mendudukinya. Lalu, dia 


menginteruksikan pada Echa agar gadis itu duduk tepat di 
sampingnya. 


Echa menurut. 
"Kak Reza sehat?" 
Reza mengulum senyum. "Sehat, Cha. Lo... Udah sembuh?" 


Echa mengangguk semangat, lalu tangannya bergerak 
untuk mengelus perutnya. "Cuma masih nyeri aja kalau 
kebanyakan berdiri-duduk-berdiri-duduk. Em ... Luka Kak 
Reza udah dijahit?" 


Reza mengangkat tangannya memperlihatkan sebuah bekas 
jahitan yang sudah mengering. "Udah nih." 


"Ekhem," Raga berdehem keras membuat dua orang yang 
sedang mengobrol itu seketika menyadari keberadaannya 
yang terabaikan. Reza meringis rikuh. 


"Soal hukuman Reza, sebenernya dia dijatuhi banyak pasal 
dan harus mendekam lama dipenjara. Lo udah tau 'kan 
waktu sidang?" kata Raga mencoba menjelaskan sesuatu 
pada Echa. Sesuatu yang sejak tadi mereka perdebatkan di 
jalan. 


Echa mengangguk. Ya, dia ingat. Saat itu Echa tidak ingin 
menutut Reza, tapi justru Pak Darma ayah Reza, meminta 
langsung kepadanya untuk menuntut Reza dan menyetujui 
keputusan hakim agar Reza mendekam di balik jeruji besi. 


"Walau lo bilang Reza udah berusaha nolongin lo tapi 
nyatanya Reza turut andil dalam penculikan yang Lauren 
rencanain," Raga melirik Reza yang masih menunduk. 


"Dan orang yang berbuat jahat emang patut dihukum," kata 
Raga penuh penegasan. 


Echa menatap Reza kasihan. Reza yang sadar Echa terus 
menatapnyapun mendongak. Lelaki yang memiliki senyum 
manis itu tersenyuk tipis. "Maaf sekali lagi, Cha ... " 


Echa mengangguk. Tangannya terangkat untuk mengusap 
punggung tangan Reza sebelum sebuah tangan 
mendahuluinya menbuat Echa malah menyentuh punggung 
tangan orang itu, Raga. Echa mendesis. "Minggir nggak?" 


Raga menatap Echa tak suka. "Emang kenapa?" tanya Raga 
sensi. 


Echa mendengus kesal dan menyingkirkan tangan Raga 
yang melingkupi punggung tangan Reza. "Echa tu mau 
ngasih semangat tau, jangan ganggu. Awas kalo ganggu, 
Echa nggak mau ketemu Raga lagi." 


Raga mengerucutkan bibirnya sekilas. "Jangan lama-lama," 
katanya sambil menyandarkan punggung di sandaran kursi. 
Matanya awas menatap setiap gerak gerik Echa saat gadis 
itu tampak sangat kasian pada Reza dan hendak menangis 
saat Reza berulang kali mengucapkan kata maaf dan 
menjelaskan berulang kali alasan Papanya meminta Echa 
untuk menyetujui keputusan hakim. 


"Lo tenang aja, gue cuma sebulan kok di sini. Gue udah 
ditebus sama bokap gue, Cha. Cuma .. Ya ... Gue nurut sama 
keputusannya untuk tetep nginep di sini sebulan supaya 
gue jera dan nggak macem-macem lagi." 


"Gue bener-bener minta maaf, Cha..." 


"Iya Kak, Echa tau kok Kakak aslinya nggak jahat, Echa udah 
maafin Kakak. Semangat, ya, Kak." 


Raga menghela napas panjang. Ditariknya lengan Echa saat 
gadis itu matanya mulai berkaca-kaca. "Za, sorry nggak bisa 
lama-lama." 


Reza bangkit, menatap Echa dan Raga bergantian. "G-gue 
eng ... Maaf banget ya Ga-" 


"Kita udah bahas ini kemarin sama anak Batam lainnya, 
Keputusan gue udah bulat nggak bisa diganggu gugat." 


Echa mendongak, menatap Raga penuh tanya. Keputusan 
apa? 


"Sampai kapanpun, lo tetep bagian dari Batam. Lo udah jadi 
sahabat sekaligus keluarga buat kita semua." 


Raga menepuk bahu Reza pelan. "Kalo lo nolak sekali lagi 
dan bilang nggak pantes, anak Batam bakal sekalian pura- 
pura nggak 

kenal sama lo." 


Sudut bibir Echa berkedut. Jadi ... Reza tidak dikeluarkan 
dari Geng Batam? Mereka tetap menganggap Reza keluarga 
'kan? 


Cek cek satu dua tiga dicoba 

Haloooo ada yang rindu aku? Eh Abang Raga maksudnya... 
Ehe ehe 

up cepet huaaa banyak kerjaan dan banyak kendala 

Biar rindunya terobati, aku dooble up 


81. Boleh 
MAAF JIKA ADA TYPO 


"Semoga semesta menyatukannya dengan yang 
semestinya." 


Echa menopang dagu, matanya menatap lurus ke depan 
tepatnya pada Raga yang sedang membeli bunga di toko 
seberang. Lelaki itu, ah ... Echa tersenyum malu. Apa 
jangan-jangan bunga itu untuknya? Untuk hadiah ulang 
tahunnya? Iya, mungkin saja! Sejak tadi pagi, Raga sama 
sekali belum menyinggung tentang umurnya yang genap 17 
tahun. Namun, detik berikutnya setelah asik menerka-nerka, 
senyum Echa luntur terganti mimik murung. Jika itu bunga 
memang untuknya, berarti Raga tidak romantis. Ya, tidak 
romantis! Mana ada orang ngado atau ngasih hadiah yang 
belinya terang-terangan seperti Raga? Cih, dasar. 


Echa memilih menunduk dan mulai meminum 
milkshakenya. 


"Sendirian aja?" 


Merasa pertanyaan itu dilontarkan untuknya, Echa 
mendongak. Pandangannya langsung bersirobok dengan 
lelaki yang mengenakan jaket belel. Lelaki itu duduk tepat 
di depannya. Mata Echa membulat, sejak kapan lelaki itu 
duduk di depannya? Perasaan Echa baru saja menunduk 
dan meminum beberapa sedot milkshakenya. Dan Echa 
sama sekali tidak menyadari kedatangannya. 


"Kaya liat hantu aja ekspresinya gitu," kelakar si lelaki yang 
dihadiahi pelototan Echa. 


"Bodo wlek. Oh iya! Makasih ya udah nolongin Echa." 


Leon tersenyum kecil. "Iya iya santai aja. Lagian lo udah 
bilang makasih berkali-kali, udahlah gue ikhlas." 


Echa menggeleng cepat. "Yeee itu kan secara grup, 
sekarang baru personil Leon ..." 


Leon mendengus geli. "Ada-ada aja lo." 


Echa nyengir lebar. "Masih ngikutin Echa ya? Hayooo?" 
tanya Echa penuh selidik sambil menoel hidung Leon. 


Leon tergelak. "Enggaklah! Pd banget lo, gue mau beli kopi 
buat bokap gue." 


Echa manggut-manggut. "Yaudah sana buruan." 
Leon mengangkat alisnya tinggi. "Kenapa buru-buru?" 


"Ntar digigit Raga," cicit Echa saat melihat sosok jangkung 
itu mulai berjalan menjauhi toko bunga. 


Glek 


Echa menelan ludah susah payah. Tatapan Raga menghunus 
tepat pada matanya membuat Echa tak berani menatap 
kemana-mana kecuali pada segelas milkshake di 
hadapannya. 


"Lho? Sama Raga? Mana-mana?" tanya Leon sambil 
mengedarkan pandangan ke kanan dan ke kiri. 


"Di belakang lo bege." 


Leon mengerjapkan matanya. Lelaki itu sontak menoleh dan 
menatap Raga dengan binar mata. "Akhirnya ketemu lagi! 
Pa-" 


"Nggak ada waktu buat itu," kata Raga sarkas memotong 
ucapan Leon. 


"Ga, Pa” 


Raga mendelik sebal membuat Leon tak melanjutkan 
kalimatnya lagi. 


Pa mau ketemu sama Io. 


"Dahlah males gue ngurusin lo, sekali nggak mau ya nggak 
mau. Minggir. Gue mau jalan sama Echa." 


"Ga sp lI 


"Yuk, sayang," ajak Raga pada Echa tak mengindahkan 
panggilan Leon. 


"Ha?" tanya Echa mendadak linglung saat Raga 
memanggilnya 'sayang' dan lagi dia sedang mencerna 
situasi batusan, saat Leon seperti tengah membujuk Raga 
yang tidak ingin melakukan sesuatu. Apakah sesuatu itu? 


Raga berdecak kesal lalu tanpa aba-aba menarik 
pergelangan tangan Echa membuat gadis itu beranjak dari 
duduknya. "M-minumnya belum abis, Raga." 


"Tinggal dikit juga udah biarin aja." 


"Eeh jangan dong mubazir," kata Echa sambil menggapai 
gelas milkshakenya menggunakan tangan yang satu. 
Dengan sekali sedot, gelas itu langsung tandas isinya. 


"Bye Leon!! See you next time kalau nggak ada Raga!" 
pekik Echa tanpa tau jika sosok di sampingnya sedang 
menahan gejolak di dada. 


Leon yang awalnya menatap Raga penuh rasa kecewa mau 
tak mau tersenyum lebar pada Echa dan membalas 
lambaian tangan gadis itu. Semoga, Echa tau ada apa 
sebenarnya dengan dia dan Raga agar gadis itu bisa 
membujuk Raga. Karna Leon yakin, hanya Echa yang bisa 
meyakinkan Raga agar lelaki itu mau. 


"Raga kenapa sih?" tanya Echa saat pegangan Raga pada 
pergelangan tangannya mulai mengerat dan membuat 
tangannya sakit. 


Seakan tau apa yang dia perbuat sudah menyakiti Echa, 
Raga melepas genggamannya. "S-sorry, Cha," kata Raga 
setelah melepas genggakannya dan berhenti berjalan. 


Echa menarik lengan Raga agar lelaki yang hendak 
melangkahkan kakinya lagi itu menghadap ke arahnya dan 
mengurungkan niatnya untuk menaiki motornya. 


"Raga nganggep Echa 'kan?" tanya Echa menelisik ekspresi 
kaku Raga yang berangsur mengendur setelah mendenagr 
pertanyaannya. 


"Masih sahabatan 'kan?" 


Echa memegang kedua pundak Raga saat lelaki itu hanya 
diam menatapnya. "Jawab, Ga." 


"Masihlah Cha, masih ... " 

"Ya terus masih mau rahasia-rahasiaan?" 

Raga mengerang. Lelaki itu menyugar rambutnya sebelum 
menipiskan jarak di antara keduanya. "Cha ... " ucap Raga 
lirih. 


"Hem?" 


Raga mengalungkan tangan kanannya yang memegang 
sebuket bungan ke leher Echa disusul tangan kirinya. 


Echa tertegun. "Lagi sedih, ya?" 


Echa bisa merasakan anggukan di lehernya. Gadis itu 
mengulas senyum tipis dan membalas pelukan Raga. "Mau 
berbagi? Raga ceritain apa yang lagi Raga lalui sampek bisa 
sedih begini. Asal Raga tau, cerita bisa buat perasaan lebih 
lega. Mau?" 


Raga mengangguk lagi. Setelah itu hanya hening. Benar- 
benar tidak ada yang bersuara, bahkan Raga yang katanya 
mau bercerita saja diam. Walau begitu Echa tau, Raga 
sedang dilema. 


"Raga kan mau ngajak Echa ke suatu tempat. Gimana kalau 
ceritanya di sana aja? Di sini malu banyak orang lewat," 
kata Echa memberi saran sambil mengendurkan pelukan 
Raga. 


"Hem..." gumam Raga lalu melepas pelukannya. 


Kali ini, bukan Raga lagi yang menggandeng tangan Echa. 
Tapi, gadis itulah yang lebih dulu meraih tangan kiri Raga 
yang bebas dan menggenggamnya erat. "Ayo, Raga." 


Langkah kaki Echa terhenti di depan sebuah ruangan 
berukuran 4 kali 4 meter. Matanya terpaku menatap sosok 
gadis di dalam sana melalui kaca besar yang dipasang agar 
orang yang ingin menjenguk pasien bisa leluasa melihat 
pasien jika pasien sedang dalam keadaan buruk. Gadis itu 
tampak kenatap ke luar, menatap semburat jingga di langit 
sore melalui jendela di samping brankarnya. Tatapannya 
kosong dan hampa. 


Tangan Echa terangkat, mengusap noda kecil di kaca itu dan 
semakin mendekatkan wajahnya pada kaca. "Dia nggak liat 
kita, ya?" tanya Echa pada Raga. 


Raga menggeleng. "Enggak, dari dalam gelap." 


Echa mengangguk-anggukan kepalanya. "Buanganya buat 
Lauren?" tanya Echa dengan rasa getir di ujung lidah. Dia 
kira, bunga mawar itu untuknya. Untuk hadiah ulang 
tahunnya. 


lI Iya." 


"Bagaimana? Mari saya antar jika ingin bertemu dengan 
Lauren," kata suster bernama Diana yang sejak tadi diam 
mengamati interaksi Raga dan Echa. 


Raga menatap Echa rikuh. "Lo di sini dulu nggak apa-apa 
'kan? Gue takut Lauren ngamuk." 


"Nggak apa-apa kok. Iya bener nanti dia ngamuk kalau Echa 
ikut, dia kan nggak suka sama Echa. Nanti malah ngedrop 
lagi," kata Echa melirik Suster Diana. Echa ingat betul 
perkataan Suster Diana tadi sebelum sampai di ruang rawat 
Lauren. 


"Lauren kondisinya mulai membaik, jadi jangan sampai 
membuat dia banyak pikiran. Jika ingin menjenguknya, 
pastikan orang yang menjenguk bukan orang yang beresiko 
membuat kesehatannya memburuk," Dan Echa tau dia 
adalah orang yang beresiko membuat keadaan Lauren 
memburuk. 


Echa tersentak saat merasakan usapan di kepalanya. 
Matanya langsung terpaku pada Raga yang sedang 
nenatapnya lembut. "Gue nggak lama kok. Tunggu bentar, 


ya." 


Echa mengangguk. Setelah itu matanya awas menatap Raga 
yang memasuki ruangan bercat putih itu bersama Suster 
Diana. 


Gadis itu mengehela napas panjang. Matanya terfokus pada 
Lauren yang seketika tersenyum lebar mendapati Raga di 
sampingnya. Mata kosong itu, mata yang tadi Echa lihat 
tidak memancarkan kehidupan. Dan sekarang, hanya karena 
melihat Raga, mata itu seakan menemukan kehidupannya. 
Echa rasa, keberadaannya hanya mengulur waktu Raga dan 
Lauren untuk bersatu ... Echa tau, Lauren jelas lebih 
membutuhkan Raga daripada dirinya. 


Apa Echa boleh pergi aja? 


Kata seseorang yang deket sama aku, aku dianjurkan untuk 
ingat kata tukang parkir. 

"Mundur alon-alon." 

Echa boleh nggak mundur aja? 


82. Nggak Akan Bisa 
MAAF JIKA ADA TYPO 
"Kalau belum jadi kepastian, setidaknya jadi keyakinan." 


Echa ingat, Arlyana adalah sosok yang selalu memeluknya 
setiap mati lampu, setiap ingin tidur, dan setiap Echa akan 
disuntik. Echa sangat merindukan pelukannya yang hangat 
dan menenangkan. Echa ingat, Mamanya itu lembut dan 
penuh kasih sayang. Namun, jika menyangkut 
kebahagiaannya, Arlyana adalah sosok yang sangat cerewet 
dan galak. Seringkali, saat Ben melarangnya bermain 
dengan Raga, Arlyana akan membujuk Ben dengan seribu 
macam cara dan berakhir marah-marah atau malah dia akan 
diam saja dan menyelundupkan Echa lewat jendela 
kamarnya. 


Gadis yang menyandarkan punggungnya pada sandaran 
kursi itu menatap lurus pada selembar foto di tangannya. 
Seulas senyum tipis terlukis di wajahnya. Tatapannya sarat 
akan rasa rindu dan sendu. "Echa kangen ..." 


Telunjuk kanannya bergerak mengusap wajah seorang 
wanita dalam foto itu, sosok Arlyana yang tengah 
menggendong Echa. 


Echa menghela napas panjang. Seingatnya, dia baru 
pertama kali ke makam Arlyana saat berumur 8 tahun, itu 
adalah saat pertama dan terakhir kalinya. Sepertinya, besok 
Echa harus menebus rasa rindunya dengan nyekar ke 
Bandung. 


"Gue nyariin lo dari lantai satu sampai lantai tiga dan 
ternyata lo ada di sini?" 


Echa terlonjak kaget, tangannya buru-buru memasukkan 
selembar foto itu ke dalam sakunya. 


"Lo ngapain sendirian di taman? Udah malem, Cha. Ntar 
kalau ada pasien yang keluar kabur bisa-bisa lo dicakar." 


Gadis itu langsung berdiri, tatapannya terus berlari dari satu 
objek ke objek lainnya asal bukan mata Raga. 


"Cha, gue kan udah bilang tunggu sebentar, kenapa malah 
pergi?" 


Echa mundur perlahan saat Raga melangkah mendekatinya. 
Gadis itu semakin menunduk dalam. 


"Lo kenapa sih?" tanya Raga heran. 


Tiba-tiba, seakan tau apa kesalahannya, Raga menepuk 
jidatnya sendiri. "Ah, sorry ... Sorry banget kalau tadi 
kelamaan. Lo liat sendiri 'kan Lauren nggak mau ditinggal?" 


Echa mendongak, tatapannya langsung bersirobok dengan 
Raga. "Enggak, nggak lama kok. Cuma Echa-nya aja yang 
nggak sabaran. Harusnya Echa yang minta maaf karna 
nggak nunggu Raga di dalam, Echa malah duduk di taman. 
Maaf juga udah bikin Raga nyariin Echa muter-muter." 


Raga tau, Raga merasakan, ada rasa getir yang tersirat dari 
perkataan Echa barusan. Lekaki itu lagi-lagi melangkah 
maju, namun Echa lagi-lagi melangkah mundur. 


"Cha ..." ucap Raga lirih. "Gue salah apa? Kenapa lo kaya 
menghindar gitu." 


Echa menunduk lagi. Kesepuluh jarinya saling bertautan 
dan meremas satu sama lain. "Raga nggak salah kok." 


"Terus kenapa?" tanya Raga menipiskan jarak di antara 
keduanya. Raga sedikit bersyukur saat Echa tidak berjalan 
mundur lagi. 


"Echa ... E-Echa cu-" 
Tring 
Tring 


Echa bungkam, tak jadi melanjutkan kalimatnya yang 
terpotong oleh notifikasi pesan dari ponselnya. 
Menghiraukan tatapan penuh tanya Raga tentang alasannya 
menghindar, Echa mengambil ponselnya dan membaca 
sederet kata yang terpampang lewat pop up di layar 
ponselnya. 


Lo masih sama Raga? 
Kalo masih, please Cha ... Bantu gue yakinin Raga 


Alis Echa terangkat tinggi. Matanya sesekali melirik Raga 
yang menatapnya penasaran. Entah penasaran pada 
kelanjutan kalimatnya, pesan yang ia dapat, atau malah 
keduanya. 


Tring 
Tring 


Belum sampai membalas pesan itu, orang di seberang 
sudah mengiriminya pesan lagi. 


Lo tanya aja kenapa dia bisa segitunya sama gue, nanti lo 
bakal tau sendiri kenapa gue minta tolong sama lo 
Please, Cha. Cuma lo harapan kita. 


Kita? Kita siapa? Echa berdehem pelan. Baiklah, sepertinya 
bertanya-tanya pada diri sendiri yang tidak tau apa-apa 
hanya membuang waktu saja. 


Akhirnya, setelah membalas pesan itu dengan 'oke' Echa 
memasukkan ponselnya ke dalam saku rok abu-abunya. 


"Raga mau tau Echa kenapa?" 
Raga mengangguk. "Iya." 


Echa melipat tangan di depan dada. "Kalau gitu, Echa juga 
mau tau ada masalah apa Raga sama Leon." 


Echa semakin menajamkan tatapannya saat Raga malah 
diam saja. "Jawab, Ga. Kenapa? Karena Lauren lagi?" 


"Iya? Karna Lauren?" 

Echa berdecak kesal. "Kalau gitu-" 
"Bukan!" bentak Raga. 

Echa tertegun. Raga membentaknya? 


"B-bukan Lauren, Cha. Bukan," ulang Raga dengan nada 
yang lebih lembut. 


"Maaf udah bentak lo, gue kebawa emosi." 
Echa mengangguk kecil, ya dia yang salah karna sudah 
menjugde Raga. Tanpa menatap Raga lagi, gadis itu 


melenggang pergi. "Ayo kita saling terbuka," bisik Echa saat 
melewati Raga. 


"Echa harap Raga mau berbagi." 


Dulu, Raga tidak punya teman. Kebanyakan teman kelasnya 
membencinya sebab Raga selalu kasar pada Jiwa. Mereka 
pikir, jika mereka berteman dengan Raga, maka Raga akan 
bersikap seperti itu juga kepada mereka. 


Hingga, suatu hari saat liburan sekolah, ada seorang anak 
perempuan yang mau berteman dengannya. Seorang anak 
perempuan yang ternyata tinggal di samping rumah 
Neneknya. Anak perempuan itu memiliki senyuman manis 
dan selalu menatapnya dengan binar mata, cantik. Sangat 
cantik malah menurut Raga. Dan Raga sangat 
menyayangkan saat tau gadis itu mengidap kanker hati. Dia 
pikir, setelah kembali dari Bandung, setelah kematian 
Arlyana, dan setelah mendengar kabar dari Neneknya jika 
Echa pindah rumah, Raga tidak akan bertemu dengan Echa 
lagi. Tapi, semua pemikirannya itu salah besar. Arennya, 
sahabat masa kecilnya, anak itu telah menjelma menjadi 
gadis cantik dan sekarang berada di hadapannya. 


"Echa mau Raga dulu yang cerita," kata Echa sambil 
menatap lurus, pada bintang-bintang yang bertaburan di 
langit malam. 


Suara Echa memecah lamunan Raga. Lekaki yang sejak tadi 
mengepalkan tangannya erat itu membuang muka. "Harus 
banget?" 


"Berbagi itu nggak ada salahnya, Ga." 


"Kenapa lo kepo banget gitu?" tanya Raga sambil menatap 
Echa tak suka. 


"Kepo? Denger, ya, Ga. Echa nggak kepo. Echa peduli sama 
Raga. Yaudahlah, kalau nggak mau tinggal bilang aja, dari 
tadi kek, tau gitu Echa udah pulang," Gadis itu bangkit dari 
duduknya dan hendak melangkah pergi tapi Raga mencekal 
lengannya. 


"Maaf." 


Dada Echa berdesir halus saat Raga mengucapkan kata 
maaf dengan begitu lirihnya. Lelaki itu ... Terdengar sedang 
putus asa. 


Echa membalikkan badannya perlahan. Matanya membulat 
kecil saat melihat Raga menunduk dalam dengan bahu yang 
naik turun pertanda jika lelaki itu sedang menangis. 


Echa menghela napas panjang. Tangannya terulur meraih 
kedua pundak Raga dan menariknya ke dalam pelukan 
hangat. 


"Tuh, nanggung beban sendirian nyesek 'kan?" Echa 
menepuk-nepuk punggung Raga teratur. 


Echa bisa merasakan gelengan Raga di ceruk lehernya. Echa 
mendengus keras. Tangan kanannya terangkat untuk 
mengacak gemas rambut hitam legam milik Raga. "Ini 
kepala keras amat sih." 


"Itu rambut," ralat Raga dengan suara seraknya. 


"Hihhhh. Udah deh, gengsinya turunin dikit," kata Echa 
kesal. Saking kesalnya, gadis itu sampai melepas 
pelukannya. Namun, baru sedetik Raga dengan cepat 
menarik pinggang Echa dan memeluknya erat. "Malu," 
cicitnya yang terdengar lucu di telinga Echa. 


"Malu kenapa?" goda Echa tanpa membalas pelukan Raga. 


"Gue 'kan lagi nangis, mukanya jelek banget. Gue nggak 
mau sampek lo liat muka gue yang jelek," Raga 
mengeratkan pelukannya dan membenamkan wajahnya 
pada ceruk leher Echa. "Gini 'kan enak Cha nggak pegel. 
Kalau nggak gini, nanti nunduk terus pegel." 


Echa memutar bola mata jengah. Untung suasananya lagi 
melankolis, coba aja kalau enggak, udah Echa tendang 
pantat Raga sampek mental ke Gunung Merapi. "Hem .... 
Jadi, ada apa sama Leon?" 


"Peluk dulu," cicit Raga. 


Echa memicikkan matanya. Ini orang kok banyak maunya. 
"Iya ini udah," kata Echa sambil membalas pelukan Raga. 


"Leon itu anak suami pertama Mama." 


Echa yang sedang sibuk membenarkan posisi pelukan 
mereka mendadak mematung. Anak suami pertama Mama? 
Anak? Anak itu? Anak di luar pernikahan, anak dari wanita 
yang mantan suami Mama Natasha cintai? 


"Leon secara darah keturunan masih Kakak Jiwa." 


"Terus masalahnya apa? Kan itu bukan suatu masalah, 
malah bagus dong kalau Jiwa tau Kakaknya itu siapa," kata 
Echa. 


"Justru itu masalahnya," Raga mengeratkan pelukannya. 
Bahkan Echa bisa merasakan tangan Raga yang sakarang 
menggenggam erat di balik tubuhnya. "Lo tau kenapa Jiwa 
sama Leon bisa kerjasama buat ngelindungin lo?" 


Echa menggeleng. "Enggak. Kenapa?" 


"Suatu hari Jiwa nolongin Leon yang kecelakaan tunggal. Pas 
di Rumah Sakit, dia ketemu sama Om Herman." 


"Om Herman jelas nggak tau Jiwa itu siapa, tapi berhubung 
Jiwa waktu itu keceplosan nyebut dia Papa, Om Herman 
akhirnya nanya langsung apa maksud Jiwa." 


"Lo tau Cha rasa kangennya anak ke orang tua?" tanya 
Raga. 


Echa mengangguk. "Tau, Echa sering kangen sama Mama." 


"Itu yang Jiwa rasain. Dan ya akhirnya karna rasa 
kangennya, Jiwa ceritain semaunya ke Om Herman. Tentang 
Mama yang hamil anak Om Herman setelah nikah sama 
Papa, tentang gue, bahkan tentang Papa yang meninggal 
karna sakit." 


Raga menjeda ceritanya cukup lama. Hening dan tenang. 
Hingga Echa bisa merasakan Raga kembali terisak di 
pelukannya. "Karna itu, Cha. Karna itu Om Herman mau 
bertanggungjawab atas Mama." 


Echa menggigit bibir bawah. Ini ... Dia tau sekarang, apa 
yang dimaksud Leon dengan cuma lo harapan kita. Ini dia ... 
Echa harus bisa meyakinkan Raga agar lelaki itu menyetujui 
keputusan Herman dan Natasha untuk menikah. 
Pertanyaannya, seberapa tak mau Raga jika Mamanya itu 
harus rujuk dengan Mantan Suaminya itu? 


"Gue nggak mau, Cha ... Gue nggak suka kalau Mama nikah 
sama Om Herman. Gue nggak rela ... Gue nggak mau Papa 
sedih." 


Echa membalas pelukan Raga tak kalah erat dan mengusap 
surai hitam milik Raga saat Isakan lelaki itu semakin 
terdengar jelas di telinganya. "Raga yakin Papa Raga 
bakalan sedih?" tanya Echa hati-hati. 


"Papa pasti sedih ... " 


"Menurut Echa, ya, Ga. Papa Raga malah bahagia." 


Raga mendongak, menatap Echa skeptis. "Lo disuruh ya 
sama Leon?" tanya Raga dengan tatapan tajamnya. 


"Ya i-iya, ta-" 
"Nggak usah nyeramahin gue, makasih," kata Raga ketus. 


Echa menahan Raga saat lelaki itu hendak pergi dari 
hadapannya. "Dengerin Echa dulu, Ga. Ini menurut Echa, 
bukan menurut Leon, Jiwa, atau bahkan Om Herman!" 


"Please..." 

Raga mengusap kasar jejak air mata di pipinya. "5 menit." 
Echa melangkah maju. "Raga sayang Echa nggak?" 
"Kenapa nanya itu?" tanya Raga dingin. 

"Sayang nggak?" 

Raga membuang muka. "Sayang," ucapnya lirih. 


Echa mengulum snyum. Dia semakin menipiskan jarak di 
antara mereka dan meraih kedua belah pipi Raga agar dia 
bisa leluasa menatap kedua bola mata Raga. "Bayangin, kita 
menikah." 


Tatapan tajam Raga perlahan meredup. 


"Kita hidup bahagia, punya anak yang lucu-lucu," Echa 
melebarkan senyumnya. Matanya ikut menerawang tentang 
bayangan itu. 


Echa memiringkan wajahnya. "Sampai akhirnya Echa pergi, 
jauhhhhhh banget di sisi Allah, dan Raga nggak bisa 
nemenin Echa." 


Raut Raga menyendu. 


"Sampai suatu hari Raga tau. Lauren, mantan Raga 
ceritanya, dia hamil anak Raga," Echa mengusap pipi Raga. 


"Raga nggak mau tanggungjawab?" 


Raga melepaskan diri dari Echa. "Itu jelas beda sama posisi 
Mama, Cha. Kalau Lauren gitu, ya jelas gue tanggungjawab 
karna Lauren masih gadis. Dan Mama? Dia punya Papa." 


"Sekarang enggak 'kan?" 
Pertanyaan itu mampu membungkam Raga. 


Echa mengangguk-anggukkan kepalanya pelan. "Echa akan 
senengggg banget kalau Raga mau tanggungjawab atas 
Lauren." 


"Pertama, Raga berarti laki beneran karna mau 
tanggungjawab sama kesalahannya atau apa ya, hal yang 
Raga perbuatlah intinya di masalalu." 


"Kedua, Raga punya pengganti Echa." 


Echa menepuk pundak Raga dua kali. "Beban Raga ini akan 
menipis satu persatu dengan adanya Lauren di sisi Raga. 
Raga nggak perlu masak lagi, Raga bisa ngurus anak kita 
berdua sama Lauren dan nggak kerepotan, Raga nggak 
perlu beres-beres rumah karna udah ada Lauren. Do you 
understand with what I'm saying, Raga?" 


Echa tersenyum lembut. "Ini tu bukan tentang 
pertanggungjawaban atau ganti rugi doang, tapi ini tentang 
Om Herman yang juga mau ngeringanin beban Mama 
Natasha." 


Echa menggenggam kedua tangan Raga. "Mama Natasha itu 
single parents. Perempuan pula, kerjaannya banyakkkk 
banget, belum lagi yang ngurusin Raga sama Jiwa. Raga 
nggak kasian?" 


Raga menghela napas pelan. "Maaf ... " 


"It's ok. Raga nggak salah kok. Cuma 'kan pemikiran orang 
beda-beda, dan Raga harus bisa jadi yang beda-beda itu. 
Jangan cuma liat sesuatu dari satu sisi aja, sesekali Raga 
harus liat dari berbagai sisi." 


Raga mengangguk kecil. "Hem ... " 

"Jadi?" tanya Echa dengan alis terangkat tinggi. 
"Jadi apa?" 

"Ya ... Keputusan Raga." 


Raga melepas genggaman Echa dan menoyor jidat gadis itu. 
"Kepo lo kaya Dora." 


"Dih, cantikan Echa kemana-mana," kata Echa sok belagu 
sambil mengibaskan rambutnya. 


Raga tertawa renyah. Dan tawa itu langsung menular pada 
Echa. "Gitu 'kan ganteng." 


Raga menyugar rambutnya. 


"Ih. Nggak cocok sok kegantengan gitu kalau matanya 
merah," ejek Echa. 


Raga mengerucutkan bibir bawahnya. "Tadi bilang 
ganteng." 


Ecga menjulurkan lidahnya. "Nggak jadi." 


"Nggak jadi juga mundurnya?" 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. "Lho? Kok tau 
Echa mau mundur?" 


Raga tekekeh geli. "Tadi ada yang bisikin di sini," kata Raga 
sambil menunjuk telinga kanannya. 


Echa mendengus keras. 
"Nggak usah sok hebat." 
"Sok hebat gimana?" tanya Echa sewot. 


Raga mengangkat bahunya acuh. "Sok sokan mau pergi 
ninggalin gue. Nggak akan bisa. Inget itu," kata Raga penuh 
penekanan. 


"Dih. Bisa aja tau." 
Raga mencondongkan badannya. "Yakin mau pergi?" 
Echa memundurkan kepalanya. "Yakinlah. Kenapa enggak?" 


Raga memicikkan matanya. "Yakin nih? Kesempatan deket 
sama gue cuma satu kali Iho." 


Echa mendorong jauh-jauh wajah Raga yang begitu dekat 
dengan wajahnya. "Yakin!!!" 


"Echa tu nggak mau ya ganggu kamu sama Lauren. Echa tu 
tau Lauren lebih butuhin kamu daripada Echa! Echa nggak 
mau jadi orang ketiga!" 


Tatapan jail Raga sirna. Mata yang masih sedikit merah itu 
kembali menatap Echa tajam. "Gue kira lo bercanda." 


"Enggak. Echa serius." 


Raga berdehem lelan. Lelaki itu memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. "Dan asal lo tau, Cha. Gue 
juga serius. Gue serius kalau lo nggak akan bisa pergi atau 
jauh-jauh dari gue. Lo catet itu di otak lo yang cetek ini," 
kata Raga sebelum mengetuk jidat Echa dengan 
telunjuknya. 


"Tau kenapa? Karna mau lo kabur berulang kalipun gue 
tetep akan nyari lo. Mau sejauh apapun lo lari, gue ada satu 
langkah di bekakang lo." 


Yeayy ketemu lagi sama akuuuu 

Tinggal dua part lagi selesai horeee!! Satu part kaya 
biasanya dan satunya epilog! 

Kalau mau tau gimana ending hubungan percintaan Jiwa 
dan temen-temennya di BAC, jangan lupa kasih vote dan 
komennya biar cepet update part selanjutnya hihi 


Oh iya, buat yang mau mutualan di , kalian bisa buka profil 
aku dan pencet mengikuti terus dm aja. Kak Follback! Nanti 
aku follback“ “. Atau kalau ada yang mau liat wajah aku 
bisa tu mutualan di instagram @anggerrp itu usernamenya. 
Biar aku tau kalian itu swku, dm aja. Kak Follback! Nanti 
akan aku follback. 


Oke, sekian terimakasihhh 


See you next chap! 


CAST 


Hallo sobat wpku. Karna banyak yang nanyain cast, minta 
dikasih cast, aku kasih deh. Tapi maaffff banget kalau 
kurang sreg dihati kalian sama pilihanku. Ini soalnya pake 
cast indo ori, nggak yang luar kalau ada yang lebih suka 
castnya bule bule, kalian bayangin sendiri aja ya mwehehe 
aku mumet nyarinya kalau yang begituan. Dan kalau ada 
yang lebih suka membayangkan sendiri dan merasa 
terganggu sama adanya cast (kaya aku misalnya) Skip aja 


Oh iya, dan orang yang aku pilih jadi cast ini kebanyakan 
udah nggak pantes meranin anak sma. Jadi, aku bakal 
pajang foto doi pas lagi unyu-unyunya ya^ ^ 


1. Jefri Nichol as Raga 
2. Nicholas Saputra as Jiwa 


Hemmm, buat yang satu ini, adakah penggemarnya di 
sini??? Kalo aku sendiri, jujur suka banget sama AADC 


3. Caitline Halderman as Echa 


Aku agak bingung banget yang ini, mending Caitline atau 
Michelle Ziudith, duh berat:( aku tu ngefans berat sama 
Michelle:(( karna ektingnya tu bagus banget ... Tapi ada satu 
poin penting yang Caitline punya yang buat aku lebih milih 
dia, senyumnya yang manisss semanis author:))) 
bwahahaha nggaklah canda 


Dan kalau ada yang lebih suka Michelle, aku kasih juga 
fotonya nih 


4, Dannia Salsabilla as Lauren 


5. Amanda Rawles as Nathalie 
6. Rizki Nazar as Vino 

Culik akuu 

7. Bio One as Rian 

Eh cama capatu? 

8. Brandon Salim as Alvaro 
Muka nyolotnya Alvaro ke Maora 
9. Igbal Ramadhan as Aldi 

UwU gitarisnya Dua Dunia nich 
10. Adipati Dolken as Leon 


Susah nyari foto Adipati pas main di My Heart Series yang 
pake seragam SMA itu, mukanya masih pantes jadi anak 
SMA waktu itu xixi, kalau yang ini lebih keliatan tua ya. Tapi 
gapapalah, it's Leon. 


Em... Ini ada sih yang agak mudaan 

11. Angga Yunanda as Reza 

Kalau senyum, bisa mengalihkan duniaku 
12. Beby Stabita as Maora 

Eh, yang digendong Rian... 

13. Indah Permatasari as Kyana 


sebelahnya capayaaa, itu Naila hihi 


Buat tokoh-tokoh ceritaku yang lainnya, bayangin sendiri ya 
hehe. Oke, sekian terimakasih. See you 


83. Seras Mi Amante 


MAAF JIKA ADA TYPO 
(Siapin musiknya if u see me cryin' in my room) 


"Ada sebuah kisah tentang sepasang anak muda. Saling 
menyimpan rasa, tapi tak bisa mengungkapkannya." 


Semilir angin malam berhembus menerpa wajah Echa yang 
dipoles make up oleh Tante Ratih. Senyumnya tak pernah 
pudar sejalan dengan langkahnya menuju taman belakang 
rumah Raga yang disulap menjadi tempat resepsi sederhana 
dengan tema bohemian. 


"Selamat, ya, Natasha," ucap Ben memberi selamat pada 
Natasha sembari menyalami wanita yang tampak elegan 
mengenakan dress putih berlengan panjang itu. 


"Kamu juga Mas Herman, selamat," tambah Ben saat 
tangannya beralih menyalami Herman yang berdiri di 
samping Natasha. 


"Iya, Ben. Makasih." 


Herman dan Natasha sama-sama melempar senyuman pada 
Echa yang sejak tadi malah menatap sekeliling sampai lupa 
mengucapkan selamat pada pasangan yang rujuk itu. 


"Raga-nya lagi keluar sebentar." 


Echa menoleh. Matanya tampak membulat kecil, dia jelas 
terkejut. Bagaimana Natasha tau apa yang sednga ia 
pikirkan? "A-apa, Ma?" 


Natasha mengulum senyum. "Nggak mau ngasih ucapan 
selamat ke Mama nih?" goda Natasha sambil menggandeng 
lengan Herman dan mengerling-ngerlingkan matanya pada 
Echa. 


Echa tertawa renyah. "Maaf ya, Ma. Kelupaan," jujur Echa. 
Tiga orang dewasa di depan Echa tertawa. 

"Dia emang gitu Mas kalau udah kepikirannya Ragaaa mulu. 
Semuanya dilupain, yang diinget Raga doang," kata 


Natasha memberi tahu Echa. "Ya 'kan Mas Ben?" 


Ben mengangguk dengan sisa tawanya. "Ya ... Gitulah. 
Namanya anak muda, kalau lagi kasmaran apa-apa 
gampang dilupain yang diinget ya yang dikasmaranin." 


Echa merengut. "Papa ih," bisik Echa sambil mencubit 
pinggang Ben. 


"Bentar lagi dia pasti dateng kok, tenang aja, Cha." 


Echa mengangguk kecil. Tangannya terulur untuk 
menyalami Natasha. "Selamat, ya, Ma. Semoga sakinah 
mawaddah dan warohmah." 


Natasha tersenyum lebar. "Iya, aamiin Markonah." 


"Eh?" Echa mengerjapkan matanya beberapa kali 
mendengar candaan Natasha, sedang Ben dan Herman 
malah menertawakan ekspresinya yang lucu. 


"Nama bagus-bagus main diganti aja." 


Empat orang yang sedang mengobrol itu secara spontanitas 
menengok ke sumber suara. Di sana, tapatnya di belakang 
Natasha, tampak Raga yang mengenakan jas kasual 


berwarna senada dengan Echa, kuning gading. Lelaki itu 
sedang berjalan ke arahnya sambil menatap lurus manik 
mata Echa. 


Echa menelan ludah kasar. Jangan, pokoknya jangan sampai 
Raga berada di sampingnya bersama para orang tua. Jika itu 
terjadi, maka Echa yakin dia akan menjadi bahan godaan 
mereka. 


"A-anu, se-selamat, ya, Om Herman," kata Echa buru-buru 
menyalami Herman. 


"Papa," ralat Herman. 


"Ah iya, selamat, ya, Papa Herman," Tak ingin berlama-lama 
di sana, Echa langsung mengiyakan saja permintaan 
Herman untuk memanggilnya 'Papa.' 


"Echa mau sama Raga dulu, permisi," kata Echa bhru-buru 
berjalan berlawanan arah dengan Raga tanpa 
mendengarkan godaan-godaan Natasha, Ben, dan Herman 
untuknya. 


"Cie mau berduaan." 
"Aduh hati-hati nanti ketiganya setan." 


Raga menghentikan langkahnya saat tau Echa sedang 
menyusulnya. Tepat saat gadis itu berdiri dengan jarak 
setengah meter di depannya, Raga mengulas senyum lebar. 
"Nunca te he visto tan hermosa." 


Echa menukikkan kedua alisnya. "Hah, ngomong apaan sih. 
Jangan pake bahasa aneh-aneh deh," omel Echa. 


Tangan kanan Raga yang dimasukkan ke dalam saku celana 
keluar dari sarangnya dan menoel pipi Echa yang diberi 


bedak dan blush on. "Cukup malam ini aja Cha jangan 
kebanyakan ngomel," pinta Raga. 


"Dih, ngatur-ngatur. Siapa loe siapa guweh?" tanya Echa 
dengan gaya alay yang membuat manusia setengah batu 
bata di depannya tertawa. 


Tampan. Echa tak pernah memungkiri jika Raga itu tampan. 
Saat wajahnya biasa tanpa ekspresi saja sudah tampak 
rupawan apalagi saat tertawa? Pastilah terlihat number one 
paling tampan di mata Echa. 


"Siapa lo siapa gue?" tanya Raga mengulangi perkataan 
Echa dengan sisa tawa di wajahnya. 


Echa memutuskan tatapannya dari wajah Raga. Semoga .... 
Semoga Raga tidak tau jika sejak tadi Echa asik mengagumi 
ciptaan Tuhan yang satu ini. Bisa-bisa lelaki itu besar hati, 
besar kepala, dan besar mulut. Paket komplet untuk Raga 
yang sedang kepdan. 


"Iya, kenapa? Echa tu lagi niruin si Jeselyn di FTV pagi, tau 
nggak? Yang di SC-" 


"Ikut gue," perintah Raga sambil menggandeng lembut 
tangan Echa. Lelaki itu menautkan jemarinya dengan jemari 
Echa dan menuntun gadis itu melewati para tamu 
undangan. 


"Eeh mau kemana?" tanya Echa sambil berusaha seimbang 
karna keteteran menyamai langkah Raga. 


"Ke pelaminan." 


Echa melotot. "Nggak usah bercanda!" 


Raga mendengus keras. "Siapa yang bercanda? Gue serius. 
Ini di pelaminan 'kan?" 


Echa tertegun. Tatapannya langsung mengedar. Benar, dia 
sedang berdiri di panggung kecil yang diletakkan di dekat 
tanaman hidroponik yang digunakan sebagai pelaminan 
oleh Natasha dan Herman. 


Seketika, Echa merasa malu karena merasa kepdan. 
Perasaan tadi dia yang berkata Raga suka kepdan, nyatanya 
malah dia yang seperti itu. "Iya bener ini pelaminan. Terus 
mau ngapain di sini? Mama Natasha sama Papa Herman aja 
lagi nemuin tamu." 


Raga melepas genggamannya. "Tunggu sini," bisik Raga. 


Echa menatap Raga yang berjalan ke dalam rumah dengan 
perasaan kesal. 


Mau ngapain coba di sini? Malu tau di liatin banyak orang. 


Echa turun dari panggung kecil itu dan melipir ke orang- 
orang yang sedang bercengrama di dekat sana. Tangan 
kanannya mengusap lengan kirinya yang terbuka sebab dia 
mengenakan dress tanpa lengan. "Dingin," gumamnya. 


"Eh?" Echa tersentak saat sebuah jas tersampir di 
pundaknya. Gadis itu menoleh ke belakang dan mendapati 
Leon yang sedang melempar cengiran lebar. 


"Pake aja biar nggak kedinginan." 
Echa mengangguk. "Makasih, ya." 


Leon mengangguk. "Sama-sama. Makasih juga udah bujuk 
Raga." 


Echa mengulum senyum. "Padahal Echa cuma nyuruh Raga 
bayangin nikah sama Echa. Echa sama sekali nggak bujuk 
dia buat nerima keputusan Mama Natasha sama Papa 
Herman buat rujuk." 


"Ya sama aja, Cha. Makasih banyak pokoknya," ucap Leon 
tegas. 


I Iya-iya." 


"Oh iya, Yon. Jiwa mana? Dari tadi Echa belum liat dia," 
tanya Echa sambil mengedarkan pandangannya. "Nggak 
sama kamu?" 


Leon mengulum senyum. "Dia lagi jemput calon pacar." 


Dahi Echa berkerut. "Calon pacar?" tanya Echa memastikan 
pendengarannya. 


Leon mengangguk. "Iya, calon pacar. Kenapa? Nggak rela? 
Masih ada rasa?" 


Echa mengeratkan jas yang disampirkan di bahunya. "Leon 
sok tau," Echa memeletkan lidahnya. 


"Ya kenapa cengo gitu? Ekspresinya nggak banget." 


"Echa tu nggak pernah denger atau liat Jiwa deket sama 
cewek kecuali Echa sama Nathalie. Jadi ya ... Agak nggak 
nyangka aja kalau Jiwa punya calon pacar." 


"Echa sok tau." 


"Jangan jiplak ucapan Echa," peringat Echa sambil 
memicikkan matanya. 


"Mata lo udah sipit jangan disipit-sipitin lagi jadi kaya nggak 
punya mata." 


Echa melengos. "Orang belok gini dibilang sipit." 


"Dia 'kan merem, mana bisa ngeliat kalau mata lo belok, 
Cha." 


Echa menoleh, tatapannya langsung bersirobok dengan 
Raga yang menenteng gitar akustik kesayangannya. 


"Wahhh mau nyanyi, ya? Ikut dong ikut," Leon menarik-narik 
gitar di tangan Raga. 


Raga menepis tangan Leon. "Tangan lo banyak kuman 
jangan sentuh-sentuh gitar kesayangan gue. Inget itu. Dan 
suara lo terlalu fals buat bisa duet sama gue." 


"Sombong amat lo!" pekik Leon sambil menoyor jidat Raga. 
Raga menepis tangan leon lagi. "Tangan lo banyak kuman." 


Leon mendengus keras. "Dahlah gue ini emang nggak 
pernah dianggep. Mending ngapelin Chea!" 


"Chea siapa?" 


"Kakak kelas lo itu. Dia maksa Raga jadi tamu undangan. 
Katanya ada urusan gitu sama Raga." 


"Udahlah lo kepo banget, tanya aja tu ke Raga." 


Echa menjulurkan lidahnya pada Leon. "Masih mending 
kepo daripada nggak dianggep," ledeknya tanpa suara yang 
diacungi jari tengah oleh Leon. Dan tawa Echa tak bisa 
dibendung saat jari tengah yang diacungkan padanya itu 
ditepis kasar oleh seseorang, Mama Natasha. 


Echa benar-benar tertawa lepas saat dari jauh melihat 
ekspresi ketakutan Leon yang sedang dimarahi Natasha 
karna tingkahnya yang kurang ajar itu. Saking fokusnya 


pada Leon yang sedang dimarahi, Echa sampai tidak sadar 
jika ada seseorang yang tidak berkedip menatap wajahnya. 


"Hahaha kasian banget dia, Ga-" Echa terdiam, saat 
tatapannya jatuh pada mata teduh yang secara terang- 
terangan menatapnya dalam. Bibir Echa terkatup rapat, 
matanya beralih menatap bibir Raga yang melukis 
lengkungan indah yang tampak begitu tulus. 


"Mau nggak nyanyi sama Racha?" 
Echa menelan ludah susah payah. "Ra-Racha siapa?" 


Raga menggoyangkan pelan gitarnya di depan wajahnya. 
"Gitarini namanya Racha, Raga Echa." 


Sudut bibir Echa berkedut. Sampai akhirnya tak bisa 
membendung sesuatu yang membuncah di dada, gadis itu 
tersenyum lebar. Sangat lebar, sampai Raga dalam hati 
mengiyakan jika mata Echa bisa sipit juga. 


"Mau. Echa mau nyanyi sama Racha." 


Petikan gitar yang Raga mainkan mampu menghanyutkan 
semua orang yang ada di sana. Semuanya tampak 
memusatkan perhatian pada lelaki yang duduk di kursi lipat 
itu dengan Echa yang berdiri di sampingnya. 


"Lagu ini Raga persembahkan untuk semua hadirin yang 
sudah 
mau hadir untuk meramaikan acara resepsi Mama sama 
Papi." 


"Selamat menikmati." 


Home by seeing you 
Picturing where we'd end up to 


Echa tersenyum tipis. Ternyata Raga tau lagu favoritnya. 


l'm broke and hopeless too 
Wishing I could get back to you 


Raga mengerlingkan matanya pada Echa membuat gadis itu 
semakin melebarkan senyumnya. 


I can't keep goin' on like this 
Pretending that you're gone 


Well I don't know 
'Cause all I know 


Echa memejamkan matanya dan mulai mengikuti irama 
lagu yang dimainkan Raga. 


l'Il be here, waiting you to come 

And bring me right back home 

l'm caught up with these memories 
Just by sitting here alone 

If only | could see where it all start 
We' be fine 

It's clear where this is goin' 

l'Il keep missin' you alone 

If you could see me cryin' in my room 


Echa membuka matanya perlahan. Lagu ini memang sangat 
mellow menurutnya. Tapi entah kenapa lagu ini selalu bisa 
membuatnya merasa tenang dan damai. Seakan, jiwanya 
bisa ikut hanyut pada nada-nada yang mengalun lembut di 
telinganya. 


Hey, I missed you too 
And just so you know 
I still love you 


And I don't even know if I'm alright 

'Cause if | called we'd only end up in a fight 
And I don't wanna keep on getting hurt 
Still holding to you're favorite little shirt 


l'Il be here, waiting you to come 

And bring me right back home 

l'm caught up with these memories 
Just by sitting here alone 

If only | could see where it all started 
We'll be fine 

It's clear where this is goin' 

l'Il keep missin' you alone 

If you could see me cryin' in my room 


I don't know where to go 

How can I be fine with being alone 

l'm just scared of losing you 

I can't keep seeing you crying in your room 

Yeah, I can't keep seeing you crying in your room 


l'Il be here, waiting you to come 

And bring me right back home 

l'm caught up with these memories 
Just by sitting here alone 

If only | could see where it all start 
We'll be fine 

It's clear where this is goin' 

l'Il keep missin' you alone 

If you could see me cryin' in my room 


If you could see me cryin' in my room (Ooh) 
If you could see me cryin' in my room (Mhm) 


If you could see me cryin' in my room 
If you could see me cryin' in my room 


Echa membungkukkan badannya sedikit sebagai tanda 
terimakasih karna sudah diperbolehkan menyumbang lagu. 
Senyumnya semakin lebar saat telinganya mendengar 
banyak tepuk tangan dan kata-kata pujian dari orang-orang 
di sana untuknya dan Raga. 


"Makasih untuk waktunya. Semoga sumbangan lagu tadi 
bisa menghibur," Raga tersenyum tipis lalu bangkit dari 
duduknya. 


Lelaki itu menatap Echa dan memberi isyarat pada gadis itu 
agar berjalan lebih dahulu. Echa menurut. Gadis itu tak 
banyak bicara karna terlalu senang bisa menyanyikan lagu 
itu bersama Raga. 


"Raga kok tau Echa suka lagu itu? Padahal nih ya, Echa kalu 
nyetel lagu if u could see cryin' in my room itu selalu di 
kamar terus pas malem-malem." 


Raga yang tadinya berjalan di belakang Echa langsung bisa 
menyamai langkah gadis itu." Nanya Om Ben." 


"Oh ... Pantes." 
"Suka banget lagu mellow." 


Entah kenapa. Raga seperti sedang meledeknya. "Biarin. 
Lagian nih ya, dengerin lagu mellow itu bukan berarti kita 
lagi galau. Bisa aja karna istrumen atau lagunya emang 
enak di denger. Bukan karna liriknya." 


Raga tertawa renyah. "Ohh gitu." 


H Iya! H 


"Cha! 


Echa tersentak kaget. Di depannya, ada Chea, Casa, dan 
Celyn yang sedang menatapnya dengan pandangan gugup. 


Echa melirik Raga. Tadi, katanya mereka bertiga ada urusan 
dengan ... Raga 'kan? Kenapa mereka malah 
memanggilnya? Oh, atau mereka ingin menyuruh Echa 
pergi dulu agar mereka bisa bicara 8 mata dengan Raga? 


"Kita mau minta maaf sama lo." 


Belum sampai terealisasikan untuk beranjak dari tempatnya 
dan meninggalkan Raga bersama ketiga gadis itu, kalimat 
Chea barusan membuat Echa semakin terdiam. 


"Sorry nggak dari kemarin minta maafnya. Kita nggak berani 
nongol di kelas lo. Kita takut di keroyok," jelas Casa. 


"Kita bertiga bener-bener minta maaf, ya, Cha." 


Echa menggigit bibir dalamnya. "Echa udah maafin kakak- 
kakak kok. Tenang aja," gadis itu tersenyum lembut 


"Serius??" tanya Chea. 


"Lo mau minta pertanggungjawaban boleh kok. Lo mau 
minta apa?" tanya Celyn. 


"Iya bener, Cha." 


Echa tersenyum rikuh. "Nggak usah Kak beneran. Nggak 
apa-apa. Kalian udah sadar kalau yang kalian lakuin itu 
salah aja Echa udah bersyukur." 


Echa bisa melihat wajah tegang tiga kakak kelasnya itu 
berubah menjadi lega. "Makasih, ya, Cha." 


"Sekali lagi kita minta maaf." 
"Iya Kak, nggak apa-apa." 


"Yaudah kita pergi dulu, ya, Cha. Nggak boleh lama-lama 
soalnya di sini," ucap Chea sambil melirik Raga. 


Casa dan Celyn nyengir lebar. "Dadah, cha. Bye!!" 
"Bye, hati-hati, Kak ... " 
"Iya, Cha." 


Echa tersenyum lebar sambil menatap punggung ketiga 
kakak kelasnya yang mulai menghilang di balik dinding. 


"Dimaafin?" 
Echa menoleh. Menatap Raga heran. "Iya, kenapa?" 
"Segampang itu?" tanya Raga skeptis. 


Echa memutar bola mata jengah. Tangannya terangkat 
untuk menoel hidung bangir milik Raga. "Echa 'kan bukan 
kamu yang pendendam." 


Raga tergelak tawa. "Berdosa lo nyolek-nyolek gue." 
Echa mencibir. "Sok solimi kamu." 

Raga semakin tergelak. "Bibirnya biasa aja dong." 
"Kenapa emangnya?" tanya Echa menantang. 


Raaga terdiam cukup lama dengan senyum lebarnya dan 
tatapan lembutnya. "Tambah jelek maju-maju gitu." 


Tangan kanan Echa melayang untuk menabok lengan Raga. 
"Nyinyinyi. Terserah Raga!" 


"Dih ngambek." 

"Enggak.". 

"Gengsinya turunin sekilo.". 

Echa memicikkan matanya. "Jangan copas kata-kata Echa!" 


Raga tertawa lagi. "Jingin cipis kiti-kiti-aduh!" Raga 
mengelus kepalanya yang dijitak Echa. 


"Jangan jadi nyebelin deh!" 

"Iya-iya ..." Raga mengulum senyum. 

"Eh, Cha." 

"Kenapa?" 

"Mau liat calon pacar Jiwa nggak?" 

Echa mengernyitkan dahinya. "Mana-mana?" 


Raga menarik pelan bahu Echa agar mengarah sedikit ke 
kanannya. Tepat saat Echa menghadap arah yang hendak 
ditunjuk Raga, kedua bola mata Echa membulat lebar. 


Dari arah pintu masuk, tampak Jiwa yang merangkul bahu 
seorang gadis yang mengenakan dress merah maroon 
sepanjang lutut. Lelaki yang terkenal dingin itu tampak 
melempar senyum padanya sambil melambaikan tangan. 


"Nathalie?! Mereka deket lagi?!" 


Wajah berseri Raga mendadak menggelap. "Kenapa? 
Cemburu?" tanya Raga sinis. 


"N-nggak gitu. Cuma kaget aja mereka jadi deket beneran." 
Raga membuang muka. "Bilang aja cemburu." 


"Terus kalau cemburu kenapa? Masalah buat lo?" tanya Echa 
tak kalah sinis. 


Raga menoleh. Matanya menatap Echa setajam laser. "Apa? 
Ngomong sekali kagi." 


Echa nyengir lebar. Tangannya ia kibas-kibaskan di depan 
wajah." Nggak apa-apa, Ga. Lupain aja." 


Raga menyenyil jidat Echa. "Lupain, lupain, lo kira gue 
mantan?" 


"Emang mantan harus dilupain?" 

"Ini kok jadi sampek mantan topiknya." 
"Ya Raga duluan yang bahas." 

"Loh kok jadi gue?" 

"Ya emang Raga." 

"Bukan." 


Echa menatap Raga tak suka. "Tau ah, mending ngomong 
sama tembok. Raga makin hari makin nyebelin!" 


Raga terkekeh geli. Perlahan tapi pasti, lekaki yang tak lagi 
menenteng gitarnya itu merapatkan tubuhnya dengan Echa 
hingga berhimpitan. 


Echa menjauhkan tubuhnya secara spontanitas. "Jangan 
deket-deket," ancam Echa. 


"Gue tu mau bisikin sesuatu." 
Echa menatap Raga curiga. "Bohong." 
"Nggak bohong. Sini coba deketan." 


Echa akhirnya menurut, gadis itu mendekatkan badannya 
pada Raga hingga bahunya bersentuhan dengan lengan 
Raga. "Mau bisikin apa?" 


"Seras mi amante?" 
Wajah penasaran Echa berubah menjadi datar. "Ga." 
"Iya, sayang?" 


Raga menahan tawanya saat melihat hidung Echa berubah 
kembang kempis. "Itu bahasa mana Echa nggak paham!!!!" 


"Artinya lo jawab iya, ya?" 


Echa menatap Raga semakin kesal. "Iya apa? Jangan aneh- 
aneh deh." 


"Ya tinggal jawab aja iya." 

"Nggak mau." 

"Yaudah nggak gue kasih tau artinya." 
Echa merengut. "Iya Echa jawab iya." 


"Oke. Kata-kata yang udah diucapin nggak boleh diralat." 


Raga memilih mengalihkan pandangan dari Echa. Jangan 
sampai Echa melihat pipinya yang merona. 


"Jadi artinya apa?" 


Raga menoleh. Lelaki itu tersenyum jail. "Tanya aja ke Mbah 
Google!" 


"Ihhhhh. Dasar nggak jelas!" 
Halooo, apakabar? 
Satu part lagi (epilog) selesai 


Aku mau mengucapkan banyak terimakasih buat para 
pembaca yang selalu ngedukung aku untuk nyelesaian 
cerita inii 

Terimakasih banyak 

Makasih juga buat temen-temen yang udah mau baca dan 
nungguin aku update 

Lope banyak buat kalian semuaaaa 


Kalo ngerasa ini ngegantung, tenang. Aku ada niatan buat 
bikin extra part kok. Dan ini epilognya juga belum ehe. 


Jadi, see you next part 


Oh iya, satu lagi. Aku tu nggak tau ya gimana perasaan 
kalian pas baca BAC. Ikutan baper kah, biasa aja, gedek 
sama author yang lelet update atau gimana 


Pengen tau dong, 
Satu kata buat BAC 


Epilog 
Maaf Jika Ada Typo 


"Seringkali, kebahagiaan hadir dalam wujud yang tidak 
pernah aku bayangkan, kamu misalnya." 


Gerimis baru saja usai. Langit pukul 2 menjeleng sore hari 
itu tampak cerah seiring dengan awan yang menyingkir dari 
balik matahari. 


"Dingin banget," gumam Echa sambil mengeratkan mantel 
berbulu yang ia kenakan. 


Lelaki di sampingnya tertawa renyah. "Bener 'kan kata que? 
Gitu kok tadi ngeyel mau pake kaos doang," cibir Raga. 


Echa tertawa kecil. "Ya maaf. Echa pikir nggak akan sedingin 
ini." 


"Hem," Raga bergumam. Matanya terus awas menatap 
setiap gerak-gerik Echa. Sesekali, tangannya yang ia 
masukkan ke dalam saku jaket ia keluarkan untuk menarik 
Echa saat gadis itu hampir menginjak kubangan air. 


"Assalamualaikum." 
"Assalamualaikum." 


Echa melirik Raga sejenak. Gadis yang menggerai 
rambutnya itu berjongkok di depan sebuah batu nisan. 


"Cabutin dulu rumputnya, Cha," usul Raga membuyarkan 
lamunan Echa. 


"A-ah, iya," Dengan tangan bergetar, gadis itu mulai 
mencabuti rumput liar yang tumbuh di sekitar makam 
Arlyana. 


"Sebelah ini punya Kak Malvin?" 


Echa mengangguk. "Iya kata Papa. Sini, biar Echa aja yang 
bersihin," Gadis itu hendak bangkit, tapi urung saat Raga 
menahannya. 


"Biar gue. Lo bersihin yang punya Tente Arly aja." 


Echa menggembungkan pipinya kesal. Tapi tak ayal, gadis 
itu menurut dengan melanjutkan aktivitasnya kembali. 


"Echa pikir Mama beneran meninggal waktu ngelahirin 
Echa," cerita Echa tiba-tiba. 


Raga mendadak merasa bersalah. "Maaf, ya, Cha." 


Echa menatap Raga tak senang. "Raga nggak salah kok," 
Tatapannya beralih pada batu nisan di depannya. Gadis itu 
tersenyum lembut, lalu tangannya mengusap penuh rindu 
batu nisan milik Arlyana. "Itu semua udah takdir, Raga ... " 


"Semua emang udah takdir, tapi sama aja gue turut andil 
dan-" 


"Enggak!" sergah Echa sambil menatap Raga tajam. 
"Pokoknya di sini nggak ada yang salah." 


Raga menghela napas panjang. "Maaf, ya, Kak. Raga sering 
buat Echa sedih." 


Echa melirik Raga yang sedang bermonolog. "Kalau Kak 
Malvin masih hidup, udah dijadiin rengginang kamu, Ga." 


"Kenapa?" 


Echa mengedikkan bahunya. "Katanya sering buat Echa 
sedih." 


Raga nyengir. " Seru tau." 


"Dih," Echa melemparkan rumput ke kaki Raga. "Seru 
apanya? Nih, ya. Kalau di sini ada Mama. Kamu pasti udah 
nggak dibolehin main sama Echa," Echa melengos. 


Raga tertawa kecil. "Makanya gue selalu minta maaf ke 
mereka setiap saat." 


Echa tertegun. Perkataannya tidak menyinggung Raga 
bukan? "B-bukan soal kejadian itu maksud E-" Ucapan Echa 
terhenti saat Raga menempelkan jari telunjuknya pada 
bibirnya. 


Raga tersenyum tipis. Lelaki itu menjauhkan telunjuknya 
yang berada di bibir Echa. "Dah diem. Lanjutin nyabut 
rumputnya." 


Echa menelan ludah kasar. Buru-buru, gadis itu menunduk 
dan melanjutkan aktivitasnya membersihkan makam 
Arlyana. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Kedua anak yang sedang mencabuti rumput itu mendongak. 
Mereka sama-sama menatap Ben yang berdiri di belakang 
Echa. "Ini bunganya." 


Echa meraih kantung keresek hitam di tangan Ben. Setelah 
membuka ikatan keresek, tangan mungilnya mengambil 
bunga dari dalam sana dan menaburkannya di atas makam. 


"Maaf, ya. Papa udah nyembunyiin fakta tentang kematian 
Mamamu." 


Gerakan menabur bunga yang Echa lakukan terhenti. Gadis 
itu mengulas senyum tipis dan melanjutkan kegiatannya. 
"Nggak apa-apa, Pa. Echa paham kok. Papa cuma nggak 
mau kalau Echa tau dan Papa harus cerita lagi soal luka 
lama. Itu pasti bisa buat Papa sedih lagi." 


Ben ikut berjongkok di samping Echa. Tangan kanannya 
terulur untuk mengambil sebuah batu kerikil di sekitar 
tubuhnya. 


"Buat apa, Pa?" tanya Echa heran. 


"Buat ngilangin ini," kata Ben sambil mengerik tahun 
kematian Arlyana. "Harusnya bukan 2002, tapi 2009." 


Echa terdiam. "Itu Papa yang manipulasi?" 
Ben tersenyum masam. "Iya. Maaf, ya." 
Echa mengusap pelan bahu Ben. "/t's ok." 
"Udah bersih, Om." 


Ben dan Echa menoleh. Keduanya menatap Raga yang 
sedang membersihkan tangannya dengan air mineral. 


"Yaudah ayo kita bacain yasin." 


Raga mengangguk. Setelah selesai membersihkan tangan, 
lelaki itu mengambil alih kantung keresek di tangan Echa 
dan menaburkan sisa bunga ke makam Malvin. 


"Bismillah hirohman nirrahim . Khususon Arlyana Danurja .... 


"Mending yang rasa rumput laut apa rasa balado?" 


Raga memicikkan matanya. Lelaki itu berkacak pinggang 
sambil menatap Echa yang menunjukkan 2 bungkus snack 
keripik kentang rasa balado dan rumput laut dari kejauhan. 


"Yang balado aja." 


Echa mengangguk. Gadis itu mengembalikan keripik 
kentang rasa rumput laut ke tempatnya dan menaruh yang 
balado ke dalam keranjang. 


"Raga nggak mau beli sesuatu gitu? Mumpung masih di 
sini." 


Raga menatap sekeliling dengan pandangan menilai. 
"Enggak ah. Nanti aja, sayang." 


Echa memiringkan kepalanya membuat Raga menaikkan 
kedua alis tinggi. "Kenapa? Ada yang salah?" 


Echa menegakkan kepalanya. "Setres ni orang, seenaknya 
aja manggil sayang." 


"Loh, kenapa?" 


Echa melipat tangan di depan dada. "Loh, kenapa?" ulang 
Echa. 


Raga mengangguk. "Iya. Emang salah kalau manggil sayang 
ke pacar sendiri?" 


Kali ini, giliran Echa yang memicikkan matanya. "Pacar?" 


Raga tersenyum miring. Lelaki itu maju beberapa langkah 
hingga ujung sandalnya menyentuh ujung flat shoes yang 
Echa kenakan. 


Senyum miring Raga semakin lebar. "Iya, pacar. Lupa?" 


Echa tertawa hambar. "Hahaha lagi bercanda, ya? Nggak 
lucu!" Tangan kanan Echa yang tidak menjinjing keranjang 
belanja terangkat untuk memukul dada Raga. 


Raga mengedikkan bahu. "Serius kok, nggak bercanda." 


Teringat sesuatu, Echa memundurkan badannya. Gadis itu 
menciptakan jarak di antara keduanya. Jangan sampai, 
jangan sampai kejadian di supermarket waktu itu terulang 
kembali. 


"Nih, ya. Orang pacaran itu, pasti pertamanya ada yang 
nembak dan ada yang nerima. Lah, ini? Echa nggak pernah 
denger Raga nembak Echa atau bahkan Echa nerima Raga," 
Echa mendengus kesal. "Nggak usah ngayal," ketus Echa 
sambil berlalu dari hadapan Raga. 


Raga terkekeh geli. Lelaki itu mengambil sebuah snack di 
rak secara acak dan menjajari langkah Echa untuk 
memasukkan snack itu ke dalam keranjang. "Seras mi 
amante?" bisik Raga di telinga Echa. 


Seketika, langkah Echa terhenti. Gadis itu menoleh cepat ke 
arah Raga dengan wajah piasnya. 


Raga tersenyum tengil. "Artinya, maukah kamu menjadi 
kekasihku?" 


Tatapan Echa semakin menusuk tepat manik matanya. 
Lekaki itu berusaha agar tidak tertawa karna melihat 
ekspresi Echa yang seperti ingin memakannya bulat-bulat. 
"Dan waktu itu, lo udah jawab iya. Jadi ... Artinya kita udah 
pacaran sejak malam itu. Apalagi, gue juga udah bilang 'kan 
kalo kata-kata yang udah diucapin nggak boleh diralat?" 


Dalam hitungan detik setelah kata-kata itu meluncur mulus 
dari bibir Raga, Echa menaboki lengan raga dengan 
membabi buta. "Ihhhhh dasar nyebelin! Kamu ngerjain Echa 
ternyata!! Nggak, nggak ada! Nggak ada pokonya! Nggak 
ada yang pacaran! Itu cuma sepihak, ya!" 


Raga meringis kecil. Jelas, tabokan Echa tidaklah bisa 
dibilang ringan. "Aduh, duh. Udah-udah, sakit." 


Echa berhenti menaboki Raga. Gadis itu berkacak pinggang 
lalu menyeka keringat di pelipisnya. "Pokoknya nggak ada 
yang pacaran. Orang waktu itu aja Echa ngeiyain tapi nggak 
tau artinya!" 


"Kalaupun lo tau artinya, lo pasti juga jawab iya," sanggah 
Raga dengan wajah sombongnya. 


"Dih? MILIS BINGIT." 
Raga mencibir. 


"Emang Echa pernah bilang kalau Echa sayang sama Raga? 
Pernah? Echa pernah bilang kalau Echa tu punya perasaan 
lebih dari seorang sahabat? Pernah?" 


Raga terhenyak. Benar, Echa belum pernah mengatakannya. 
Apalagi, waktu itu Echa juga pernah mengatakan hal serupa 
seperti ini. Atau jangan-jangan selama ini Echa hanya 
menganggapnya seorang sahabat dan tidak lebih? 


"Lo ... Lo cuma nganggep gue sahabat kecil lo?" tanya Raga 
lirih. 


"Iya, emang menurut Raga Echa nganggep Raga apa?" 


Raga menelan ludah susah payah. Matanya menatap Echa 
nanar. Selama ini ... Selama ini dugaannya salah? Echa tidak 


pernah mencintainya? 


"Lo juga nggak pernah punya perasaan lebih dari seorang 
sahabat?" tanya Raga tercekat. 


Echa melipat tangan di depan dada. "Enggak." 


Echa bisa melihat, kedua mata elang itu tak lagi 
menatapnya teduh. Kedua mata hitam pekat itu terlihat 
menyiratkan kekecewaan yang mendalam kepadanya. 


"Jadi, selama ini gue bener-bener cuma lo anggap sahabat? 
Lo nggak pernah punya perasaan yang sama kaya gue dan 
lo..." Raga tak sanggup melanjutkan kalimatnya, lelaki itu 
meraup wajahnya sendiri dan berlaku dari hadapan Echa. 


Echa mengulum senyum. Gadis itu mencoba menjajari 
langkah Raga yang cepat dan lebar. Tertinggal jauh, gadis 
itu nekat mencekal lengan Raga yang otomatis membuat 
lelaki itu berhenti berjalan. Masih mengulum senyum, Echa 
berjinjit dan mengecup pipi kanan Raga. "Enggak mungkin 
enggak." 


Raga membatu. 


Menghiraukan keterdiaman Raga, Echa menggandeng 
lengan Raga begitu saja dan menariknya menuju kasir. 


"Cha." 


"Hem?" Echa hanya bergumam sambil menaruh keranjang 
di meja kasir. 


"Enggak mungkin enggak itu artinya ... Apa?" 


Echa melirik Raga sekilas. "Ya apa? Pikir aja sendiri." 


Raga mendengus. "Artinya pacaran 'kan? Sayang juga sama 
gue 'kan?" bisik Raga yang membuat Echa lagi-lagi 
mengulum senyum. 


"Iya enggak?" tanya Raga tak sabaran. 
Echa tertawa kecil. "Iya-iyaaa." 


"Iya pacaran?!" tanya Raga keras membuat banyak pasang 
mata menatap mereka berdua. 


Echa menutup wajahnya malu sambil menggumamkan kata 
'iya.' 

Andai, andai mereka tidak di tempat ramai, maka Raga 
sudah memeluk Echa seerat-eratnya. 


"52.000, Mbak." 


Echa memberikan uang pas lalu mengambil keresek 
belanjaannya. 


Kling 


Echa mengerjapkan matanya beberapa kali. Senyum malu- 
malu di wajahnya sirna seketika. Notifikasi itu, notifikasi 
yang akan membuat Echa tidak jadi menghabiskan sisa hari 
minggunya bersama Raga. 


Raga yang tadinya berseri-seri, tersenyum kecut. Lelaki itu 
merogoh saku celananya dan mengambil ponselnya. 


"Lauren bilang apa?" tanya Echa to the point. 


Raga menghela napas pelan. Tangannya terangkat untuk 
mengusap lembut puncak kepala Echa. "Gue di suruh 
nginep di rumahnya, dia minta ditemenin buat kue. Maaf, 
ya?" 


Echa tersenyum tipis. Tangannya terangkat untuk 
mengusap punggung tangan Raga yang berada di puncak 
kepalanya. "Nggak papa. Nontonnya bisa lain waktu." 


Raga menurunkan tangannya untuk menggandeng erat 
tangan Echa. "Gue anter pulang." 


Echa tau, sangat tau. Sekarang ini, dia bukan satu-satunya 
perempuan yang ingin Raga bahagiakan. Selain dia, ada 
Natasha, Sasmita, dan Lauren. Echa hanya bisa berharap. 
Semoga, Lauren cepat sembuh, dan dia bisa melakukan apa 
saja dengan Raga tanpa Raga harus pergi secara tiba-tiba. 


Echa melirik Raga yang menggandengnya meninggalkan 
supermarket. Echa mengamati wajah Raga seksama. Echa 
bisa melihat dengan jelas, wajah Raga yang sarat akan rasa 
lelah, entah batin maupun fisik. 


Echa mengeratkan genggaman Raga membuat lelaki itu 
menatapnya. "Kenapa?" 


"Echa sayang Raga." 
Raga menatap Echa tanpa berkedip. 
"Sayang banget." 


Raga tersenyum lebar. Setidaknya hanya ini yang bisa Echa 
lakukan agar lekaki itu tidak putus semangat. 


Raga melepas genggamannya dan melingkarkan tangannya 
pada pinggang Echa. Lelaki itu menunduk dan membisikkan 
sesuatu di telinga Echa. "Raga jauh lebih sayang Echa. 
Jangan pergi-pergi lagi, ya?" 


TAMATITI 


Akhirnya tamat jugaaaa 

Gimana perasaannya?? 

Kalau perasaanku seneng banget karna akhirnya BAC bisa 
kelarr huaaaa 

Aku mau mengucapkan terimakasihhhhh banyak buat 
semuanya yang udah mau baca BAC, makasih buat temen- 
temen yang antusias sama cerita ini sampai nyuruh cepet- 
cepet up, makasih buat teman-teman yang nungguin aku 
update. Pokoknya makasih buat semuanya, i love you all 


Sampai jumpa di cerita Teka-teki dini hari BACnya udah 
kelar, aku mau ganti lapak:) 


Sehat sehat selalu ya ... 
Jangan kangen aku, kalau kangen, cek toko sebelah ihihi 


Bubye 


Oh iya satu lagi, kalau mau extrapart, aku nggak janji:" 
tugasku menggunung, masa sehari 6 mapel, kenyang 
kepalaku, mules-mules. Nnti kalau ada waktu luang, aku 
bakal buat extrapartnya^ ^ 


Bye beneran 


